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Adas 
(Foeniculum vulgare Mill.)  
Sinonim:  E officinale, All. = Anethum foeniculum, Linn.  
Familia: Apiaccae (Umbelliferae) 

 
Uraian : 
Adas merupakan satu dari sernbilan tumbuhan obat yang dianggap berrnukjizat di Anglo-Saxon. Di Indonesia telah 
dibudidayakan dan kadang sebagai tanarnan bumbu atau tanaman obat. Turnbuhan ini dapat hidup dari dataran 
rendah sampai ketinggian 1.800 m di atas permukaan laut, namun akan tumbuh lebih baik pada dataran tinggi. 
Asalnya dari Eropa Selatan dan Asia, dan karena manfaatnya kemudian banyak ditanam di Indonesia, India, 
Argentina, Eropa, dan Jepang. Terna berumur panjang, tinggi 50 cm - 2 m, tumbuh merumpun. Satu rumpun 
biasanya terdiri dari 3 - 5 batang. Batang hijau kebiru- biruan, beralur, beruas, berlubang, bila memar baunya 
wangi. Letak daun berseling, majemuk menyirip ganda dua dengan sirip-sirip yang sempit, bentuk jarum, ujung dan 
pangkal runcing, tepi rata, berseludang warna putih, seludang berselaput dengan bagian atasnya berbentuk topi. 
Perbungaan tersusun sebagai bunga payung majemuk dengan 6 - 40 gagang bunga, panjang ibu gagang bunga 5 - 1 
0 em, panj' ang gagang bunga 2 - 5 mm, mahkota berwarna kuning, keluar dari ujung batang. Buah lonjong, 
berusuk, panjang 6 - 10 mm, lebar 3 - 4 mm, masih muda hijau setelah tua cokelat agak hijau atau cokelat agak 
kuning sampai sepenuhnya cokelat. Namun, warna buahnya ini berbeda-beda tergantung negara asalnya. Buah 
masak mempunyai bau khas aromatik, bila dicicipi rasanya relatif seperti kamfer. Adas menghasilkan minyak adas, 
yang merupakan basil sulingan serbuk buah adas yang masak dan kering. Ada dua macam minyak adas, manis dan 
pahit. Keduanya, digunakan dalam industri obat-obatan. Adas juga dipakai untuk bumbu, atau digunakan sebagai 
bahan yang memperbaiki rasa (corrigentia saporis) dan mengharumkan ramuan obat. Biasanya adas digunakan 
bersama-sama dengan kulit batang pulosari. Daunnya bisa dimakan sebagai sayuran. Perbanyakan dengan biji atau 
dengan memisahkan anak tanaman. 
Nama Lokal : 
Hades (Sunda), adas, adas londa, adas landi (Jawa),; Adhas (Madura), adas (Bali), wala wunga (Sumba).; Das pedas 
(Aceh), adas, adas pedas (melayu).; Adeh, manih (Minangkabau). paapang, paampas (Menado).; Popoas (Alfuru), 
denggu-denggu (Gorontalo), ; Papaato (Buol), porotomo (Baree). kumpasi (Sangir Talaud).; Adasa, rempasu 
(Makasar), adase (Bugis).; Hsiao hui (China), phong karee, mellet karee (Thailand),; Jintan Manis (Malaysia). 
barisaunf, madhurika (Ind./Pak.).; Fennel, commaon fennel, sweet fennel, fenkel, spigel (I).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit perut (mulas), perut kembung, mual, muntah, ASI sedikit,; Diare, sakit kuning (jaundice), kurang nafsu makan, 
batuk,; Sesak napas (Asma), nyeri haid, haid tidak tertur, rematik goat,; Susah tidur (insomnia), buah pelir turun 
(orchidoptosis), kolik,; Usus turun ke lipat paha (hernia inguinalis), batu empedu,; Pembengkakan saluran sperma 
(epididimis),; Penimbunan cairan dalam kantung buah zakar (hiodrokel testis),; Keracunan tumbuhan obat atau 
jamur, meningkatkan penglihatan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Buah masak (Xiaohuixiang, hui-hsiang). Buah yang telah masak dikumpulkan, lalu dijemur sampai kering. 
KEGUNAAN: 
Buah bermanfaat untuk mengatasi :  
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- sakit perut (mulas), perut kembung, rasa penuh di lambung, mual,  
  muntah, diare,  
- sakit kuning (jaundice), kurang nafsu makan,  
- batuk berdahak, sesak napas (asma),  
- haid: nyeri haid, haid tidak teratur,  
- air susu ibu (ASI) sedikit, 
- putih telur dalam kencing (proteinuria),  
- susah tidur (insomnia),  
- buah pelir turun (orchidoptosis),  
- usus turun ke lipat paha (hernia inguinalis),  
- pembengkakan saluran sperma (epididimis),  
- penimbunan cairan di dalam kantung buah zakar (hidrokel testis),  
- mengurangi rasa sakit akibat batu dan membantu menghancurkannya,  
- rematik gout, dan 
- keracunan tumbuhan obat atau jamur.  

Daun berkhasiat mengatasi :  
- batuk, perut kembung, koilk, rasa haus, dan meningkatkan penglihatan.  

CARA PEMAKAIAN : 
Buah adas sebanyak 3 - 9 g direbus, minum atau buah adas digiling halus, lalu diseduh dengan air mendidih untuk 
diminum sewaktu hangat. Daun dimakan sebagai sayuran atau direbus, lalu diminum.  
Pemakaian luar, buah kering digiling halus lalu digunakan untuk pemakaian lokal pada sariawan, sakit gigi, sakit 
telinga dan luka.  
Minyak adas juga dapat digunakan untuk menggosok tubuh anak yang masuk angin.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Batuk  

a) Siapkan serbuk buah adas sebanyak 5 g disedub dengan 1/2 cangkir air mendidih. Setelah dingin disaring, 
tambahkan 1 sendok teh madu. Aduk sampai merata, minum sekaligus. Lakukan 2 kali sehari, sampai 
sembuh.  

b) Siapkan daun saga 1/4 genggam, bunga kembang sepatu 2 kuntum, daun poko 1/5 genggam, bunga 
tembelekan 10 kuntum, bawang merah 2 butir, adas 1 sendok teh, pulosari 1 jari, rimpang jahe 1 jari, gula 
merah 3 jari, dicuci dan dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 
setengahnya. Setelah dingin disaring, lalu diminum. Lakukan 3 kali sehari, masing-masing 1/2 gelas.  

2. Sesak napas  
a) Ambil minyak adas sebanyak 10 tetes diseduh dengan 1 sendok makan air panas. Minum selagi hangat. 

Lakukan 3 kali sehari, sampai sembuh. 
b) Siapkan adas 1/2 sendok teh, pulosari ¼ jari, rirnpang kencur 2 jari, rirnpang temulawak 1 jari, jintan hitam 

114 sendok teh, daun  poncosudo (Jasminum pubescens) 1/4 genggam, gula merah 3 jari, dicuci dan 
dipotong-potong seperlunya. Baban-bahan tadi lalu direbus dengan 4 1/2 gelas air bersih sampai tersisa 
kira-kira separonya. Setelah dingin disaring, dan siap untuk diminum.  Sehari 3 kali, masing-masing 3/4 
gelas.  

3. Sariawan 
 Siapkan adas 3/4 sendok teh, ketumbar 3/4 sendok teh, daun iler 1/5 genggam, daun saga 1/4 genggam, 
sisik naga 1/5 genggam, daun sembung 1/4 genggam, pegagan 1/4 genggam, daun kentut  1/6 genggam, 
pulosari 3/4 jari, rimpang lempuyang wangi 1/2 jari,  rimpang kunyit ½ jari, kayu manis ¾ jari, gula merah 3 
jari, dicuci dan dipotong-potong seperlunya. Bahan-bahan tadi lalu direbus dengan 4 1/2 gelas air bersih 
sampai tersisa separonya. Setelahdingin disaring, siap untuk diminum. Sehari 3 kali, setiap kali cukup 3/4 
gelas.  

4. Haid tidak teratur  
 Siapkan daun dan bunga srigading masing-masing.1/5 genggam, jinten hitam 3/4 sendok teh, adas 1/2 
sendok teh, pulosari 1/2 jari, bunga kesumba keling 2 kuntum, jeruk nipis 2 buah, gula batu sebesar telur 
ayam, dicuci lalu dipotong-potong seperlunya. Bahan-bahan tadi lalu direbus dengan 3 gelas air bersih 
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sampai tersisa 2 1/4 gelas. Setelah dingin disaring, minurn 3 kali sehari,  masing-masing 3/4 gelas. 
Keracunan tumbuhan obat atau jamur Siapkan serbuk buah adas sebanyak 5 g, lalu seduh dengan  
setengah cangkir arak. Minum selagi hangat.  

5. Batu empedu  
Serbuk buah adas sebanyak 5 g diseduh dengan 1 cangkir air panas. Min 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS Buah : buah masak mengandung bau aromatik, rasa sedikit manis, 
pedas, hangat, masuk meridian hati, ginjal, limpa, dan lambung. Daun : berbau aromatik Minyak dari buah : minyak 
adas (fennel oil). KANDUNGAN KIMIA : Adas mengandung minyak asiri (Oleum Foeniculi) 1 - 6%, mengandung 50 - 
60% anetol, lebih kurang 20% fenkon, pinen, limonen, dipenten, felandren, metilchavikol, anisaldehid, asam anisat, 
dan 12% minyak lemak. Kandungan anetol yang menyebabkan adas mengeluarkan aroma yang khas dan berkhasiat 
karminatif. Akar mengandung bergapten. Akar dan biji mengandung stigmasterin (serposterin). Efek Farmakologis 
dan Hasil Penelitian : 1. Komponen aktifnya, anisaldehida, meningkatkan khasiat streptomycin untuk pengobatan 
TBC pada tikus percobaan. 2. Meningkatkan peristaltik saluran cerna dan merangsang pengeluaran kentut (flatus). 
3. Menghilangkan dingin dan dahak. 4. Minyak adas yang mengandung anetol, fenkon, chavicol, dan anisaldehid 
berkhasiat menyejukkan saluran cerna dan bekerja menyerupai perangsang napsu makan. 5. Dari satu penelitian 
pada manusia dewasa, diternukan bahwa adas mempunyai efek menghancurkan batu ginjal. 6. Pada percobaan 
binatang, ekstrak dari rebusan daun adas dapat menurunkan tekanan darah. Namun, pengolahan cara lain tidak 
menunjukkan khasiat ini. 

 
Adem Ati 
(Litsea glutinosa (Lour.) C.D. Robins.)  
Sinonim: Litsea chinensis Lamk. Litsea littoralis (L.) Vill. 
Familia: Lauraceae. 

 
Uraian : 
Berupa pohon, tinggi dapat mencapai 10 meter. Batang berkayu dan bercabang-cabang. Daun tunggal, bentuk 
elips, warna hijau, dan berbulu halus. Perbungaan bentuk malai, mahkota bunga berwarna putih kekuningan. Buah 
bulat, buah muda berwarna hijau, setelah tua berwarna hitam. Akar tunggang warna cokelat muda. Bagian yang 
digunakan Akar, kulit kayu, dan daun.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Huru batu, Huru beusai, Huru tangkalak, Madang kapas (Sd); Adem ati, Kapu ketek, Nyampu 
wingka, Wuru beling (Jw). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Litseae glutinosae Radix; Akar Adem Ati. Litseae 
glutinosae Cortex; Kulit kayu Adem Ati. Litseae glictinosae Folium; Daun Adem Ati. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sifat Khas Manis, pahit, dan mendinginkan. KHASIAT Anti inflamasi, analgesik, dan hemostatik.  
Pemanfaatan : 
Kegunaan Di Masyarakat 
Akar:  Mencret, Kencing manis, Radang usus, Radang kulit bernanah (obat luar).  
Kulit kayu dan Daun (obat luar): Bisul, Luka berdarah; Obat penenang; Radang kulit bernanah; Radang payudara;  
RAMUAN DAN TAKARAN  
Kencing Manis  
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Ramuan: 
Akar Adem Ati                         5 gram 
Daun Salam segar                   4 lembar  
Air                                            140 ml  
Cara pembuatan: Dibuat infus. 
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, setiap minum 100 ml. 
Mencret, Radang Usus  
Ramuan: 

Akar Adem Ati                         6 gram 
Rimpang Kunyit segar            6 gram 
Ai                                              110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh. 
Cara pemakaian:Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
Lama pengobatan: 
Diulang selama 3 hari (Mencret), 14 hari (Radang usus). Bila tidak menunjukkan gejala penyembuhan dianjurkan 
untuk ke dokter. 
Radang Kulit Bernanah, Radang Payudara, Luka, dan Bisul 
Ramuan: 

Kulit kayu/Daun segar Adem Ati                                    secukupnya 
Daun Sambilata                                                                 secukupnya 
Air                                                                                        secukupnya  

Cara pembuatan:Dipipis hingga berbentuk pasta.  
Cara pemakaian:Ratakan pasta pada bagian kulit yang sakit. Sebelum dibaluri dengan pasta tersebut, sebaiknya 
dibersihkan dengan air hangat dahulu. 
Lama pengobatan: Diperbaharui setiap 3 jam. 
Komposisi : 
Alkaloid (golongan fenantrena dan aporfina), flavonoida, tanin, polifenol, dan minyak atsiri. 
 

Ajeran 
(Bidens pilosa L.)  
Sinonim: Bidens sundaica Blume (1826), Bidens leucorrhiza (Lour.) DC. (1836), Bidens pilosa L. var. minor (Blume) 
Sherff (1925). 
Familia: Asteraceae (Compositae). 

 
Uraian : 
Tumbuhan ini termasuk tumbuhan liar dan banyak ditemui di pinggir jalan. Kadang-kadang ditanam di halaman, 
sebagai tanaman hias. Tumbuhan ini tergolong terna, tinggi dapat mencapai 150 cm. Batang berbentuk segi empat, 
warna hijau. Daun bertiga-tiga, masing-masing berbentuk bulat telur, pinggir bergerigi. Bunga bertangkai panjang, 
mahkota bunga berwarna putih dengan putik berwarna kuning. Bagian yang digunakan Seluruh bagian tumbuhan 
yang berada di atas tanah (herba).  
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Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: ajeran, hareuga (Sunda), jaringan, ketul (Jawa). NAMA ASING: Black jack (En). Sornet (Fr). Malaysia: 
kancing baju, pau-pau pasir, keroten. Papua New Guinea: ivu na mag (Gunantuna, New Britain), rakot (Kurtatchi, 
Bougainville). Philippines: dadayem (Ibanag), burburtak (Ilocano), pisau-pisau (Bisaya). Thailand: puen noksai, kee 
nok sai, yaa koncham khaao. Vietnam: d[ow]n bu [oos] t, t [uwr] t [oo] hoang, q [ur]y tr [aa] m th [ar] o. NAMA 
SIMPLISIA Bidentitis pilosae Herba; Herba Ajeran. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : SIFAT KHAS Mendinginkan, rasa pahit, dan melancarkan peredaran darah. KHASIAT 
Antiinflamasi, antipiretik, dan antiseptik.  
Pemanfaatan : Demam, Pencernaan tidak baik, Rematik (nyeri persendian), Selesma, Usus buntu, Wasir. 
RAMUAN DAN TAKARAN  
Selesma dan Demam  
Ramuan: 

Herba Ajeran (3 gram), Babakan Pule (200 mg), Daun Sembung (3 gram), Daun Poko (2 gram), Air (130 ml)  
Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh.  
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang sampai sembuh.  

Usus Buntu 
Penyakit usus buntu harus segera ditangani oleh dokter. Bila karena sesuatu hal, dokter belum dapat ditemui, 
ramuan ini dapat digunakan.  
Ramuan: Herba Ajeran (5 gram), Air (120 ml)  
Cara pembuatan: Dibuat infus atau pil.  
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 ml, atau 3 kali sehari 9 pil. 
Lama pengobatan: Diulang selama 20 hari. 
Komposisi : 
Alkaloid poliina, saponin, zat pahit, minyak atsiri, dan zat samak. 

 
Akar Manis 
(Glycyrrhiza glabra L,)  
Familia : Papilionaceae (Leguminosae). 

 
Uraian : 
Simplisia ini masih diimport, sebab belum dapat ditanam di Indonesia. Bagian yang digunakan Akar.  
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Glycyrrhiza Radix, Liquiritae Radix; Akar Manis. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Menetralkan, rasa manis. KHASIAT Ekspektoran, anti inflamasi, dan spasmolitik.  
Pemanfaatan : 
Anti kolestrol, Bronkhitis, Batuk, Mulas, Tukak lambung 
RAMUAN DAN TAKARAN  
Batuk 
Ramuan: 

Akar Manis      1,5 gram 
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Rimpang              8 gram 
Daun Sirih           3  lembar 
Air                     130 ml   

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore sebelum makan, tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang sampai sembuh.  
Tukak Lambung 
Ramuan: 

Akar Manis             3 gram 
Rimpang Kunyit     4 gram 
Air                         130 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh.  
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. Tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan 
Diulang selama 14 hari. Bagi penderita yang tidak tahan panasnya kunyit, ramuan dapat ditambah air hingga encer, 
diendapkan dahulu kemudian diminum. 
Peringatan 
Takaran yang terlalu besar dan pemakaian terlalu lama dapat mengakibatkan hipoklamia. 
Komposisi : 
Glisirhisin, saponin, glikosida likuiritin, asparagin, umbeliferona, glabrolida, glukosa, sukrosa, asam likuiritat, asam 
hidroksiglisirhitat, zat pahit, minyak atsiri, dan asparagin. 

 
Akar Wangi 
(Vitiveria zizanioides (L,) Nash. Ex, Small)  
Sinonim: Andropogon zizanioides Urban. Andropogon squarrosus Hackel. Andropogon muricatus Retz. 
Familia: Poaceae (Gramineae). 

 
Uraian : 
Rumput menahun, tinggi dapat mencapai 1 meter. Batang lunak, beruas-ruas, berwarna putih. Daun tunggal, 
bentuk pita, ujung runcing. Pelepah memeluk batang, warna hijau keputih-putihan. Perbungaan bentuk bulir di 
ujung batang. Buah padi, berduri, berwarna putih kotor. Akar termasuk akar serabut berwarna kuning. Bagian yang 
digunakan Akar dan minyak atsiri.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Useur (Gayo); Hapias, Usar (Batak); Akar babau (Minangkabau); Akar banda (Timor); Iser, Morwastu 
(Sumatera Utara); Usa, Urek usa (Makasar); Janur, Narawastu, Usar (Sunda); Larasetu, Larawastu, Rarawestu 
(Jawa). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Vitiveriae Radix; Akar wangi. Oleum Vitiveriae aetheriae; Minvak Akar 
wangi. 
Penyakit Yang Dapat Diobati: Khasiat Diaforetik.  
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Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 
Bau mulut (obat kumur). 
Rematik (obat luar).  
RAMUAN DAN TAKARAN  
Napas/Mulut bau 
Ramuan: 

Akar wangi  beberapa potong 
Daun Sirih segar  2 lembar 
Herba Pegagan segar  1 genggam 
Buah Kapulaga  6 butir 
Air  110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: 
Untuk berkumur 2 kali sehari, tiap kali pakai 100 ml Bila perlu dapat diencerkan dengan air hangat, sebagian dapat 
ditelan karena tidak berbahaya. 
Komposisi : 
Akar: Minyak atsiri, hars, dan zat pahit. Minyak: Vetiverin, vetiveron, veton, dan vetivazulen. Kegunaan Bau mulut 
(obat kumur). Rematik (obat luar). 

 
Alang Alang 
(Imperata cylindrica (L.)Beauv.)  
Sinonim: Lagurus cylindricus L. , Imperata arundinacea Cirillo. 
Familia: Poaceae 

 
Uraian : 
Perawakan: herba, rumput, merayap, tinggi 30-180 cm. Batang: rimpang, merayap di bawah tanah, batang tegak 
membentuk satu perbungaan, padat, pada bukunya berambut jarang. Daun: tunggal, pangkal saling menutup, 
helaian; berbentuk pita, ujung runcing tajam, tegak, kasar, berambut jarang, ukuran 12-80 cm. x 35-18 cm. Bunga: 
susunan majemuk bulir majemuk, agak menguncup, panjang 6-28 cm, setiap cabang memiliki 2 bulir, cabang 2,5-5 
cm, tangkai bunga 1-3 mm, gluma 1; ujung bersilia, 3-6 urat, Lemma 1 (sekam); bulat telur melebar, silia pendek 
1,5-2,5 mm. Lemma 2 (sekam); memanjang, runcing 0,5-2,5 mm. Palea (sekam); 0,75-2 mm. Benang sari: kepala 
sari 2,5-3,5 mm, putih kekuningan atau ungu. Putik: kepala putik berbentuk bulu ayam. Buah: tipe padi. Biji: 
berbentuk jorong, panjang 1 mm lebih. Waktu berbunga : Januari - Desember. Daerah distribusi, Habitat dan 
Budidaya: Di Jawa tumbuh pada ketinggian sampai dengan 2700 m dpl, pada daerah-daerah terbuka atau setengah 
tertutup; rawa-rawa; pada tanah dengan aerasi yang baik; pada daerah-daerah yang habis dibuka; di tepi sungai; 
ekstensif pada hutan sekunder; daerah bekas terbakar; sebagai gulma di perladangan; taman dan perkebunan. 
Tumbuhan ini dapat mempengaruhi tanaman kultivasi lain, karena kebutuhan natrium yang relatif tinggi. 
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Perbanyakan: berkembang biak dengan sendirinya. Setiap saat rimpang dipanen dari tumbuhan yang telah matang. 
Rimpang yang baik berwarna pucat, berasa manis dan sejuk. Alang-alang dapat menuyebabkan penurunan pH 
tanah. Besarnya penurunan pH dan hambatan terhadap proses nitrifikasi menunjukkan adanya korelasi positif 
dengan pertumbuhan alang-alang.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Naleueng lakoe (Aceh); Jih (Gayo); Rih, Ri (Batak); Oo (Nias); Alalang, Hilalang, Ilalang (Minang 
kabau); Lioh (Lampung); Halalang, Tingen, Padang, Tingan, Puang, Buhang, Belalang, Bolalang (Dayak); Eurih 
(Sunda); Alang-alang kambengan (Jawa); Kebut, Lalang (Madura); Ambengan, Lalang (BaIi); Kii, Rii (FIores); 
Padengo, Padanga (Gorontalo); Deya (Bugis); Erer, Muis, Wen (Seram); Weli, Welia, Wed (Ambon). NAMA ASING: 
Cogon grass, satintail (En). Paillotte (Fr). Malaysia: lalang, alang-alang. Papua New Guinea: kunai (Pidgin), kurukuru 
(Barakau, Central Province). Philippines: kogon (Tagalog), gogon (Bikol), bulum (Ifugao). Burma (Myanmar): kyet-
mei. Cambodia: sbö':w. Laos: hnha:z kh'a:. Thailand: ya-kha, laa laeng, koe hee (Karen, Mae Hong Son). Vietnam: c 
[or] tranh. NAMA SIMPLISIA Imperatae Rhizoma; rimpang alang-alang 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rimpang: pelembut kulit; peluruh air seni, pembersih darah, penambah nafsu makan, penghenti perdarahan. di 
samping itu dapat digunakan pula dalam upaya pengobatan penyakit kelamin (kencing nanah, kencing darah, raja 
singa), penyakit ginjal, luka, demam, tekanan darah tinggi dan penyakit syaraf. Semua bagian tumbuhan digunakan 
sebagai pakan hewan,bahan kertas,dan untuk pengobatan kurap. EFEK BIOLOGI dan FARMAKOLOGI Infusa rimpang 
alang-alang berefek sebagai diuretika, atas dasar peningkatan konsentrasi elektrolit (Na,K,Cl) urin tikus putih 
jantan. Pemberian infusa akar alang-alang dengan dosis 40, 50, 60, 70 g/kgBB berefek antipiretik pada marmot. 
Infusa bunga alang-alang pada konsentrasi 10% dengan dosis 12 ml/ kgBB berefek antipiretik yang relatif sama 
dengan suspensi parasetamol 10% pada merpati. Uji Klinik: Dekokta akar alang-alang dengan dosis 250-300 g, 2 kali 
pagi dan sore dapat menyembuhkan 27 kasus dari 30 penderita nefritis akut. Pada nefritis kronis, herba alang-alang 
dapat mengurangi edema dan menurunkan tekanan darah. Dekokta herba 250 g dalam bentuk tunggal maupun 
dikombinasikan dengan rimpang dan daun Nelumbo nucifera dan daun Agrimonia pilosa dapat mengobati 
epistaksis (mimisan), hemoptisis (batuk darah), hematuri (kencing darah), menorrhagia, dan perdarahan 
gastrointestinal bagian atas. Di samping itu dilaporkan juga bahwa dekokta akar alang-alang dapat efektif untuk 
pengobatan hepatitis viral akut pada 28 kasus; biasanya digunakan bersama-sama dengan Plantago asiatica, 
Glechoma longituba dan tunas Artemisia capillaris. Toksisitas: Pada pemakaian sesuai aturan, praktis tidak toksik. 
Efek yang tidak dfinginkan: Pusing, mual, adanya peningkatan rasa ingin buang air besar, kadang-kadang terjadi 
pada penggunaan klinik. Teknologi Farmasi: Selulosa daun alang-alang mempunyai daya serap terhadap air yang 
relatif cukup baik dalam pembuatan tablet secara cetak langsung.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN: 
Hanya akarnya (rimpang) yang digunakan untuk pengobatan 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT: 
Sebagai peluruh air seni:  
49 buah rimpang kering, dipotong-potong kemudian ditambah dengan 2 gelas air dan dididihkan hingga volume air 
tinggal 1 gelas, disaring, kemudian diminum 2 kali sehari. 
Demam karena buang air kecil berdarah: 
1 sendok penuh rimpang alang-alang, rebus dengan beberapa potong tang kwe (daging buah beligu setengah 
matang yang dibuat manisan kering) dalam dua gelas sampai airnya tinggal separuh. Air ini diminum 2 gelas 1 hari. 
Air kencing akan normal dan suhu badan turun. 
"Zwartwaterkoorts" (Bld): 
Minum air rebusan akar alang alang sebagai teh. 
Komposisi : 
Akar: metabolit yang telah ditemukan pada akar alang-alang ter.diri dari arundoin, fernenol, isoarborinol, silindrin, 
simiarenol, kampesterol, stigmasterol, ß-sitosterol, skopoletin, skopolin, p-hidroksibenzaladehida, katekol, asam 
klorogenat, asam isoklorogenat, asam p-kumarat, asam neoklorogenat, asam asetat, asam oksalat, asam d-malat, 
asam sitrat, potassium (0,75% dari berat kering), sejumlah besar kalsium dan 5-hidroksitriptamin. Dari hasil 
penelitian lain terhadap akar dan daun ditemukan 5 macam turunan flavonoid yaitu turunan 3',4',7-trihidroksi 
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flavon, 2',3'-dihidroksi kalkon dan 6-hidroksi flavanol. Suatu turunan flavonoid yang kemungkinan termasuk 
golongan flavon, flavonol tersubstitusi pada 3-0H, flavanon atau isoflavon terdapat pada fraksi ekstrak yang larut 
dalam etilasetat akar alang-alang. Pada fraksi ekstrak yang larut dalam air akar alang-alang ditemukan golongan 
senyawa flavon tanpa gugus OH bebas, flavon, flavonol tersubstitusi pada 3-0H, flavanon, atau isoflavon. 
 

Alpokat 
(Persea gratissima Gaertn.)  
Sinonim: P. americana, Mill 
Familia: Lauraceae 

 
Uraian : 
Pohon buah dari Amerika Tengah, tumbuh liar di hutan-hutan, banyak juga ditanam di kebun dan di pekarangan 
yang lapisan tananhnya gembur dan subur serta tidak tergenang air. Walau dapat berbuah di dataran rendah, tapi 
hasil akan memuaskan bila ditanam pada ketinggian 200-1.000 m di atas permukaan laut (dpl), pada daerah tropik 
dari subtropik yang banyak curah hujannya. Pohon kecil, tinggi 3-10 m, berakar tunggang, batang berkayu, bulat, 
warnanya coklat kotor, banyak bercabang, ranting berambut halus. Daun tunggal, bertangkai yang panjangnya 1,5-
5 cm, kotor, letaknya berdesakan di ujung ranting, bentuknya jorong sampai bundar telur memanjang, tebal seperti 
kulit, ujung dan pangkal runcing, tepi rata kadang-kadang agak rmenggulung ke atas, bertulang rnenyirip, panjang 
10-20 cm, lebar 3-10 cm, daun muda warnanya kemerahan dan berambut rapat, daun tua warnanya hijau dan 
gundul. Bunganya bunga majemuk, berkelamin dua, tersusun dalam malai yang keluar dekat ujung ranting, 
warnanya kuning kehijauan. Buahnya buah buni, bentuk bola atau bulat telur, panjang 5-20 cm, warnanya hijau 
atau hijau kekuningan, berbintik-bintik ungu atau ungu sarna sekali berbiji satu, daging buah jika sudah masak 
lunak, warnanya hijau, kekuningan. Biji bulat seperti bola, diameter 2,5-5 cm, keping biji putih kemerahan. Buah 
alpokat yang masak daging buahnya lunak, berlemak, biasanya dimakan sebagai es campur atau dibuat juice. 
minyaknya digunakan antara lain untuk keperluan kosmetik. Perbanyakan dengan biji, cara okulasi dan cara enten.  
Nama Lokal : 
Apuket, alpuket, jambu wolanda (Sunda), apokat, avokat,; plokat (Jawa). apokat, alpokat, avokat, advokat 
(Sumatera);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sariawan, melembabkan kulit kuring, kencing batu, sakit kepala; Darah tinggi (Hipertensi), nyeri saraf (neuralgia), 
nyeri lambung,; Saluran napas membengkak (bronchial swellings), sakit gigi,; Kencing manis (diabetes melitus), 
menstruasi tidak teratur.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daging buah, daun, biji.  
KEGUNAAN:  
Daging buah : 
  - Sariawan.  
  - Melembabkan kulit kering.  
Daun:  
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Kencing batu. Darah tinggi, sakit kepala. Nyeri syaraf. Nyeri lambung. Saluran napas membengkak (bronchial 
swellings). Menstruasi tidak teratur.  
Biji:  

- Sakit gigi.  
- Kencing manis.  

PEMAKAIAN,.  
Untuk minum: 3-6 lembar daun.           
Pemakaian Luar:  Daging buah secukupnya dilumatkan, dipakai untuk masker. Daun untuk pemakaian setempat, biji 
digiling halus menjadi serbuk untuk menghilangkan sakit. 
CARA PEMAKAIAN: 

a) Sariawan:  Sebuah isi alpokat yang sudah masak diberi 2 sendok makan madu murni, diaduk merata lalu 
dimakan. Lakukan setiap hari sampai  sembuh.  

b) Kencing batu:4 lembar daun alpokat, 3 buah rimpang teki, 5 tangkai daun randu, setengah biji pinang, 1 
buah pala, 3 jari gula enau, dicuci lalu direbus dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 2 1/4 gelas. Setelah 
dingin disaring lalu diminum. Sehari 3 x 3/4 gelas.  

c) Darah tinggi : 3 lembar daun alpokat dicuci bersih lalu diseduh dengan 1 gelas air  panas. Setelah dingin 
diminum sekaligus. 

d) Kulit muka kering: Buah diambil isinya lalu dilumatkan sampai seperti bubur. Dipakai untuk masker, dengan 
cara memoles muka yang kering. Muka  dibasuh dengan air setelah lapisan  masker alpokat tersebut  
mengering.  

e) Sakit gigi berlubang:  Lubang pada gigi dimasukkan bubuk biji alpokat.  
f) Bengkak karena Peradangan: Bubuk dari biji secukupnya ditambah sedikit air sampai menjadi  adonan 

seperti bubur, balurkan kebagian tubuh yang sakit.  
g) Kencing manis:  Biji dipanggang di atas api lalu dipotong kecil-kecil dengan golok, kemudian digodok 

dengan air bersih sampai airnya menjadi coklat.  Saring, minum setelah dingin.  
h) Teh dan alpokat baik untuk menghilangkan rasa sakit kepala, nyeri  lambung, bengkak pada saluran napas, 

rasa nyeri syaraf (Neuralgia)  dan datang haid tidak teratur.  
Data penelitian:  
Daun mempunyai aktivitas antibakteri dan menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus strain A dan B. 
Staphylococcus albus, Pseudomonas sp., Proteus sp., Escherichea coli dan Bacillus subtilis (E.O. ognulans dan E. 
Ramstad 1975). 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Daun: Rasa pahit, kelat. Peluruh kencing. Biji : Anti radang, 
menghilangkan sakit. KANDUNGAN KIMIA: Buah dan daun mengandung saponin, alkaloida dan flavonoida, Buah 
juga mengandung tanin dan daun mengandung polifenol, quersetin, gula alkohot persiit. 
 

Andong 
(Cordyline fruticosa (L) A. Cheval.)  
Sinonim :Asperagus terminalis L. Cordyline terminalis (L.) Kunth. 
Familia :Agavaceae (Liliaceae). 
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Uraian : 
Perdu bercabang; tinggi 2-4 m. Ranting dengan bekas daun rontok yang berbentuk cincin. Daun pada ujung ranting 
berjejal dengan susunan spiral; tangkai bentuk talang, helaian daun bentuk garis atau lanset, 20-60 kali 1-13 cm, 
dengan pangkal yang berbentuk baji dan ujung runcing, hijau atau merah atau lorek. Malai bunga di ketiak daun, 
bertangkai panjang, bercabang melebar, dengan daun pelindung yang besar pada pangkal cabang. Anak daun 
pelindung pada pangkal bunga kecil. Daun tenda bunga 6, memanjang, panjang 1,3 cm, 3 yang luar pada bagian 
separo bawah melekat, erat dengan yang di dalam, bagian yang teratas lepas dan melengkung kebelakang kembali. 
Benang sari 6, tertancap pada tenda bunga. Kepala putik pendek 3 taju. Buah buni ± bentuk bola, merah mengkilat. 
Biji hitam mengkilat. Dari Asia Timur. Di kebun dan pagar, di kuburan; 1-1.900 m. Bagian yang digunakan Daun.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Bak juwang, Laklak (Aceh); Kalinjuhang Katunggal, Linjuang, Si linjuang (Batak); Anjiluwang, 
Jiluwang, Lanjuwang, Linjuwang (Makasar); Anderuwang (Lampung); Renjuwang, Sabang, Sawang (Dayak); 
Hanjuwang (Sunda); Andong, Endong (Jawa); Andong, Endong, Handwang (BaIi); Tabongo (Gr); Panili, Siri (Ms); 
Panyaureng, Siri (Bg); Ai buru (Sr); Weluga, Werusisi, Wersingin (Ab); Yasir (Ij); Pitako (Hm). NAMA ASING: NAMA 
SIMPLISIA Cordylinae Folium; Daun Andong. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Mendinginkan. KHASIAT Hemostatik dan anti bengkak.  
Pemanfaatan : 

1.Batuk darah.  
2.Disentri. 
3.Haid terlalu banyak.  
4.Wasir berdarah.  

RAMUAN DAN TAKARAN  
Batuk Darah, Haid terlalu banyak  
Ramuan: 
Daun Andong segar        5 helai 
Air                                    secukupnya  

Cara pembuatan: Dibuat infus, diseduh, atau dipipis.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml. Untuk pipis, diminurn 1 kali sehari 1/4 cangkir. 
Lama pengobatan: Diulang sampai sembuh.  
Wasir 
Ramuan: 

Daun Andong segar    3 helai 
Daun Wungu segar    7 helai 
Air matang                 secukupnya  

Cara pembuatan: Dipipis.  
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 1/4 cangkir. 
Lama pengobatan: Diulangi selama 14 hari. 
Komposisi : 
Kandungan Kimia Steroida, saponin, dam polisakarida. 
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Angsana 
(Pterocarpus indicus Willd.)  
Sinonim: Pterocarpus flavus Lour. Pterocarpus pallidus Blco. 
Familia: Papilionaceae (Leguminosae). 

 
Uraian : 
Pohon, tinggi 10-40 m. Ujung ranting berambut. Daun penumpu bentuk lanset, panjang 1-2 cm. Daun berseling. 
Anak daun 5-13, bulat telur memanjang, meruncing, tumpul, mengkilat sekali, 4-10 kali 2,5-5 cm; anak tangkai lk 
0,5-1,5 cm. Tandan bunga di ujung dan duduk di ketiak, sedikit atau tidak bercabang, berambut coklat, berbunga 
banyak, panjang 7-11 cm; anak tangkai 0,5-1,5 cm; bunga sangat harum. Kelopak bentuk lonceng sampai bentuk 
tabung, bergigi 5, tinggi lk 7 mm. Mahkota kuning oranye. Daun mahkota berkuku; bidang bendera bentuk 
Iingkaran atau bulat telur terbalik, berlipat kuat, melengkung kembali, garis tengah lebih kurang 1 cm; lunas lebih 
pendek daripada sayap, pucat. Bakal buah berambut lebat, bertangkai pendek, bakal biji 2-6. Polongan bertangkai 
di atas sisa kelopak, hampir bulat lingkaran, dengan paruh di samping, pipih sekali, sekitarnya bersayap, tidak 
membuka, garis tengah lk 5 cm, pada sisi yarig Iebar dengan ibu tulang daun yang tebal. Biji kebanyakan 1. 
Kerapkali ditanam; 1-800 m. Catatan: Kayunya mempunyai warna dan kwalitas yang baik sekali; dipergunakan 
sebagai bahan bangunan dan kayu meubel. Di Maluku pohon ini menghasilkan „kayu akar" (wortelhout) yang 
bagus. Kulitnya dipakai sebagai obat; dalam keadaan hidup pohon tersebut rnengandung cairan yang merah darah. 
Bagian yang digunakan Kulit kayu, getah (resin) dan daun muda.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Asan, Athan (Aceh); Sena (Gayo); Sena, Hasona, Sona (Batak); Kayu merah (Timor); Asana, Sana 
kapur, Sana kembang (Minangkabau), Sana kembang (Madura); Kenaha (Solor); Aha, Naga, Aga, Naakir (Sulawesi 
Utara); Tonala (Gorontalo); Candana (Bugis); Na, Nar, (Roti); Lana (Buru). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA: 
Pterocarpi Cortex; Kulit kayu Angsana. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
KHASIAT Adstringen dan diuretik. PENELITIAN Hayati, 1990. Jurusan Farmasi, FMIPA USU. Telah melakukan 
penelitian pengaruh infus daun Angsana terhadap penurunan kadar gula darah kelinci dibandingkan dengan 
tolbutamid. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata infus daun Angsana 5 ml, 10% dan 20°Io secara oral 
menurunkan kadar gula darah kelinci. Pengaruh infus 10% tidak ada beda dengan 50 mg/kg bb tolbutamid, 
sedangkan penurunan oleh infus 20% lebih besar daripada pengaruh oleh tolbutalmid.  
Pemanfaatan : 
Kulit kayu: 

Batu ginjal. 
Sariawan mulut (obat kumur). 

Daun muda: 
Kencing manis.  
Bisul (obat luar).  

Getah (Kino): 
Luka (obat luar). 
Sariawan mulut (obat luar).  

RAMUAN DAN TAKARAN  
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Batu Ginjal 
Ramuan: 

Kulit kayu Angsana   3 gram 
Daun Keji beling       2 gram 
Daun Kumis kucing  4 gram 
Air                           115 ml 

Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh.  
Cara pemakaian: 
Diminum 1 kali sehari 100 ml. Bila batu telah keluar, baik berupa kristal maupun air kencing yang keruh atau air 
kencing yang berbuih maka pemberian jamu dihentikan. Kemudian dilanjutkan minum teh daun Kumis kucing 6% 
dalam air. 6 gram daun Kumis kucing diseduh dengan air mendidih sebanyak 100 ml. Diminum seperti kebiasaan 
minum teh. 
Sariawan Mulut  
Ramuan: 

Kulit kayu Angsana     4 gram 
Daun Saga segar        4 gram 
Daun Sirih segar         3 helai 
Air                              115 ml 

Cara pembuatan: 
Dibuat infus atau diseduh. 
Bila diperlukan tambahkan 10 gram gips pada beningan, didiamkan beberapa saat, lalu disaring dan diambil bagian 
beningnya. (Gips dapat dibeli di apotik atau toko kimia). 
Cara pemakaian: 
Untuk kumur, tiap 3 jam sekali, tiap kali pakai 50 ml, bila perlu dapat diencerkan dengan air.  
Bisul 
Bisul dicuci dengan air bersih atau alkohol 70%. Kemudian daun Angsana diremas dan ditempelkan pada bisul 
tersebut. Diperbaharui tiap 3 jam sekali. 
Komposisi : 
Resin dikenal dengan nama kino (asam kinotanat dan zat warna merah. 
 

Anting-anting 
(Acalypha australis Linn.)  
Familia: Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Herba Semusim, tegak. berambut. Batang tinggi 30 - 50 cm. bercabang, dengan garis memanjang kasar. Tumbuh di 
pinggir jalan, lapangan rumput, lereng gunung. Daun letak berseling bentuk bulat lonjong sampai lanset, bagian 
ujung dan pangkal daun lancip, tepi bergerigi, panjang 2,5 - 8 cm, lebar 1,5 - 3,5 cm. Bunga berkelamin tunggal dan 
berumah satu, keluar dari ketiak daun, bunganya kecil-kecil dalam rangkaian berupa malai. Buahnya kecil. Akar dari 
tanaman ini sangat disukai anjing dan kucing. 
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Nama Lokal : 
Tie xian (China).; 
Penyakit Yang Dapat Diobati: Disentri basiler dan disentri amuba, Diare, Malnutrition, mimisan; Muntah darah, 
Berak darah, Kencing darah, Malaria;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: 
Seluruh tanaman, pemakaian segar atau kering. 
KEGUNAAN: 

1. Disentri basiler dan disentri amuba. 
2. Diare, anak dengan berat badan rendah (malnutrition) dan   
    gangguan pencernaan. 
3. Muntah darah, mimisan, berak darah (melena), kencing darah   
    (hematuria). 
4. Malaria. 

PEMAKAIAN :  
9 - 15 gram kering atau 30 - 60 gram segar, direbus, minum. 
PEMAKAIAN LUAR:  
Herba segar dilumatkan, tempel atau direbus, airnya untuk cuci. 
Dipakai untuk bisul, koreng, luka berdarah, eczema, dermatitis,  
gigitan ular. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Dermatitis, eczema, koreng:  
    Herba segar secukupnya direbus, airnya untuk cuci di tempat yang  
    sakit. 
2. Perdarahan, luka luar: 
    Herba segar ditambah gula pasir secukupnya, dilumatkan dan  
    ditempel ke tempat yang sakit. 
3. Disentri amoeba:  
    30 - 60 gram tanaman kering (seluruh batang) direbus, sehari dibagi  
    2 kali minum, selama 5 - 10 hari. 
4. Diare, disentri basiler, muntah darah, mimisan, berak darah (melena),  
   batuk: 
    Herba kering 30 - 60 gram direbus, minum. 
5. Disentri basiler:  
    Acalypha australis 30 - 60 gram, Portulaca oleracea (Gelang) dan  
    gula masing-masing 30 gram rebus, minum setelah dingin. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa pahit, astringen, sejuk. Anti-radang, antibiotik, peluruh air seni, 
astringen menghentikan perdarahan (hemostatik). 
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Anyang Anyang 
(Elaeocarpus grandiflorus J.Sm,)  
Sinonim: Rejasa. 
Familia: Elaeocarpaceae. 

 
Uraian : 
Pohon dengan bentuk etage; tinggi 6-26 m. Daun bertangkai, berjejal pada ujung ranting, bentuk lanset, beralih 
demi sedikit pada tangkai, 5-20 kali 1-5 cm, gundul, seperti kulit, bergerigi beringgit tidak dalam; yang tua merah 
api. Tandan bunga menggantung, berbunga 4-6, panjang 2-10 cm. Tangkai bunga 3-4,5 cm. Daun kelopak merah 
cerah, berambut. Daun mahkota putih, pada pangkalnya dengan sisik, ke arah ujung melebar sekali dan terbagi 
dalam taju, panjang; 2-2,5 cm. Dasar bunga kuning, kemudian oranye. Tonjolan dasar bunga berambut halus 
(seperti bulu anak ayam) rapat. Benang sari seluruhnya berambut. Bakal buah bentuk telur, berambut; kepala putik 
tidak melebar. Buah bentuk spul, hijau pucat, panjang lk 3 cm. Di hutan di pinggir air, di bawah 500 m; sebagai 
pohon hias di kebun dan park. Anyang, S, Rejasa, J. Elaeocarpus grandiflorus J.E.Sm. Cat. : Jika buah diinjak, maka 
duri tempel pada inti buah menembus dinding buah yang lunak dan menyebarlah biji tersebut sebagaiapa yang 
dinamakan „kotak duri" (hoefklitten). Bagian yang digunakan Buah, kulit kayu, dan daun.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Anyang-anyang, Ki ambit (Sunda); Anyang-anyang, Kemaitan, Maitan, Raja sor, Rejasa (Jawa). 
NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Elaeocarpi Fructus; Buah Anyang-anyang. 
Pemanfaatan : 
Buah: 

1. Disentri. 
2. Sakit kandung kencing. 

Kulit kayu: 
1. Radang Ginjal. 
2. Borok (obat luar).  

Daun: 
1.Demam.  
2.Kelesuan.  
3.Mual. 
4.Sakit Kuning.  

RAMUAN DAN TAKARAN  
Demam 
Ramuan: 

Kulit kayu atau daun Anyang-anyang   4  gram 
Air                                                          110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh. 
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 ml 
Lama pengobatan: Diulang selama 4 hari.  
Kelesuan 
Ramuan: 
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Daun Anyang-anyang                 4 gram 
Daun Sembung                            3 gram 
Herba Meniran                            2 gram 
Rimpang Temulawak                  4 gram 
Air                                              110 ml  

Cara pernbuatan: Diseduh, dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. Tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulangi selama 14 hari.  
Sakit Kandung Kencing 
Penderita pada saat buang air seni merasa nyeri, dan air seninya berbuih. 
Ramuan: 

Buah Anyang-anyang   7 biji 
Buah Adas          1 gram 
Pulosari                   1/ 2 ruas jari 
Air                            110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh.  
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 7 hari. 
Komposisi : 
Elaeokarpid (zat pahit beracun) dan saponin. Khasiat Diuretik. 

 
Apel 
(Pyrus malus, Linn)  
Sinonim: Malus sylvestris, Mill 
Familia: Rosaceae 

 
Uraian : 
Apel (Pyrus malus) dapat hidup subur di daerah yang mempunyai temperatur udara dingin. Tumbuhan ini di Eropa 
dibudidayakan terutama di daerah subtropis bagian Utara. Sedang apel lokal di Indonesia yang terkenal berasal dari 
daerah Malang, Jawa Timur. Atau juga berasal dari daerah Gunung Pangrango, Jawa Barat. Di Indonesia, apel dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik apabila dibudidayakan pada daerah yang mempunyai ketinggian sekitar 1200 
meter di atas permukaan laut. Tumbuhan apel dikatagorikan sebagai salah satu anggota keluarga mawar-mawaran 
dan mempunyai tinggi batang pohon dapat mencapai 7-10 meter. Daun apel sangat mirip dengan daun tumbuhan 
bunga mawar. Berbentuk bulat telur dan dihiasi gerigi-gerigi kecil pada tepiannya. Pada usia produktif, apel 
biasanya akan berbunga pada sekitar bulan Juli. Buah apel yang berukuran macam-macam tersebut sebenarnya 
merupakan bunga yang membesar atau mengembang sehingga menjadi buah yang padat dan berisi. 
Nama Lokal : 
Apel (Indonesia, Malang), Apple (Inggris), Appel (Perancis);; 
Penyakit Yang Dapat Diobati :  
Kencing manis (diabetes mellitus), Diare;  
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Pemanfaatan : 
1. Diabetes Mellitus 
    Bahan: 1 biji buah apel berukuran sedang. 
    Cara membuat : dibelah menjadi 4 bagian dan direbus dengan air 3-4 
    gelas sampai mendidih hingga tinggal 2 gelas. 
    Cara menggunakan : diminum pagi-sore, dan dilakukan secara rutin. 
 
2. Diare 
    Bahan: buah apel yang belum begitu masak. 
    Cara menggunakan: dimakan biasa. 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Buah apel (Pyrus malus) selain mempunyai kandungan senyawa pektin juga mengandung zat 
gizi, antara lain (per 100 gram) : - Kalori 58 kalori - Hidrat arang 14,9 gram - Lemak 0,4 gram - Protein 0,3 gram - 
Kalsium 6 mg - Fosfor 10 mg - Besi 0,3 mg - Vitamin A 90 SI - Vitamin B1 0,04 mg - Vitamin C 5 mg - dan Air 84 % 

 
Aren 
(Arenga pinnata (Wurmb.) Merr.)  
Sinonim: Arenga sacchrifera Labill. 
Familia: Arecaceae (Palmae). 

 
Uraian : 
Tidak berduri tempel. Batang tinggi sampai 25 m dan diameter 65 cm, sebagian batang yang cukup panjang 
berdaun, di bawahnya terdapat pelepah daun yang tepinya sobek-sobek terurai menjadi serabut hitam. Tangkai 
daun sampai 1,5 m, helaian daun panjangnya sampai 5 m. Anak daun sampai 145 kali 7 cm, bagian bawah ada 
lapisan lilin. Berumah satu, tongkol betina dengan tongkol jantan panjangnya 2,5 m. Tongkol bercabang satu kali; 
cabang samping panjang 1,5 m. Bunga jantan berpasangan, panjang 12-15 mm; benang sari banyak. Bunga betina 
berdiri sendiri, hampir bulat bola; bakal buah beruang 3, dengan 3 kepala putik. Buah buni bulat peluru, dengan 
ujung pesok ke dalam, garis tengah 4 cm, beruang 3, berbiji 3. Seluruh Jawa, dalam hutan atau ditanam; 1-1400 m. 
Catatan: Juga terkenal dengan nama yang lama Arenga saccharifera Labill. Boleh dikatakan semua bagian tanaman 
dipakai; akarnya untuk bahan anyaman dan untuk cambuk, batang yang dibelah untuk talang (saluran air), kayunya 
untuk tongkat jalan dan usuk genting, pondoh untuk sayur-mayur makan nasi, tulang daun untuk sapu dan 
kranjang, daun muda untuk ganti kertas rokok, serabut pelepah untuk tali ijuk, untuk genting, kranjang, sapu, sikat, 
terasnya dibuat „sagu". Dari tongkol bunga jantan disadap cairan yang mengandung gula, di mana kemudian dibuat 
gula (gula Jawa), kalau dikhamirkan menghasilkan sagu air, arak atau cuka; bijinya dibuat manisan dan dimakan 
(kolang-kaling). Bagian yang digunakan Tuak/legen (hasil peragian dari air bunga) dan akar.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Bak juk, Bak jok (Aceh); Pola, Paula, Bagot, Agaton, Bargot (Batak); Anau, Biluluk (Minangkabau); 
Kawung, Taren (Sunda);Aren, Lirang, Nanggung (Jawa); Jaka, Hano (BaIi); Meka (Sawu); Moke, Huwat (FIores); Akel, 
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Akere, Koito, Akol, Ketan (Sawu); Inru (Bugis); Bole (Roti); Seho (Ternate). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA: Arengae 
pinnatae Radix; Akar Aren. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
KHASIAT Diuretik.  
Pemanfaatan : 
Tuak/legen: 

-Sariawan.  
-Sembelit.  

Akar: 
-Batu ginjal. 
-Ruam kulit. 

RAMUAN DAN TAKARAN  
Batu Ginjal: 
Ramuan: 

Akar Aren                   2 gram 
Daun Keji beling         3 gram 
Akar Alang-alang       3 gram 
Herba Meniran           3 gram 
Air                             20 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus. 
Cara pemakaian; Diminum 1 kali sehari, 100 ml.  
 
Lama pengobatan: 
Diulang selama 14 hari atau sampai bntu ginjal keluar. Pengobatan dihentikan setelah batunya keluar berupa batu, 
pasir, atau butiran. Selanjutnya minum rebusan daun Kumis Kucing dan herba Meniran, sebagai pengganti air teh. 
Sembelit dan Sariawan: 
Legen diminum seperti minuman segar lainnya. 
Komposisi : 
TUAK: Gula dan minyak lemak. 
 

Asam Jawa 
(Tamarindus indica, Linn.)  
Familia: Leguminosae 

 
Uraian : 
Asam jawa (tamarindus indica) merupakan sebuah kultivar daerah tropis dan termasuk tumbuhan berbuah polong. 
Batang pohonnya yang cukup keras dapat tumbuh menjadi besar dan daunnya rindang. Batang pohonnya yang 
cukup keras dapat tumbuh menjadi besar dan daunnya rindang. Daun asam jawa bertangkai panjang, sekitar 17 cm 
dan bersirip genap. Bunganya berwarna kuning kemerah-merahan dan buah polongnya berwarna coklat dengan 
rasa khas asam. Di dalam buah polong selain terdapat kulit yang membungkus daging buah, juga terdapat biji 
berjumlah 2 - 5 yang berbentuk pipih dengan warna coklat agak kehitaman. 
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Nama Lokal : 
Tamarind (Inggris), Tamarinier (Perancis),; Asam Jawa (Indonesia), Celangi, Tangkal asem (Sunda); Asem (Jawa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Asma, Batuk, Demam, Sakit panas, Reumatik, Sakit perut, morbili; Alergi/biduren, Sariawan, Luka baru, Luka borok, 
Eksim, Bisul; Bengkak disengat lipan/lebah, Gigitan ular bisa, Rambut rontok;  
Pemanfaatan : 

1. Asma 
    Bahan: 2 potong kulit pohon asam jawa, adas pulawaras secukupnya 
    Cara membuat: kedua bahan tersebut direbus dengan 1 liter air  
    sampai mendidih, kemudian disaring. 
    Cara mrnggunakan:  diminum 2 kali sehari 
2. Batuk Kering 
    Bahan: 3 polong buah asam jawa, ½ genggam daun saga 
    Cara membuat: kedua bahan tersebut direbus dengan 4 gelas air  
    sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas dan disaring 
    Cara menggunakan:  diminum 2 kali sehari, pagi dan sore 
3. Demam 
    Bahan:  1 genggam daun asam jawa, adas pulawaras secukupnya; 
    Cara membuat:  kedua bahan tersebut direbus dengan ½  liter air  
    sampai mendidih, kemudian disaring 
    Cara menggunakan:  diminum 2 kali sehari, pagi dan sore 
4. Sakit Panas 
    Bahan:  2 polong buah asam jawa yang telah masak, garam  
    secukupnya 
    Cara membuat:  kedua bahan tersebut disedu dengan 1 gelas air  
    panas, kemudian disaring 
    Cara menggunakan:  diminum biasa 
    Catatan:  bagi ibu hamil tidak boleh minum resep ini 
5. Reumatik 
    Bahan:  1 genggam daun asam jawa, 2-3 biji asam jawa (klungsu =  
    jawa) 
    Cara membuat:  kedua bahan tersebut ditumbuk halus 
    Cara menggunakan: dipakai untuk kompres bagian yang sakit 
6. Sakit  perut 
    a. Bahan: 3 polong buah asam jawa yang sudah masak, kapur sirih  
       dan minyak kayu putih secukupnya 
       Cara membuat: semua bahan tersebut dicampur sampai merata 
       Cara menggunakan:  digunakan sebagai obat gosok, terutama  
       pada bagian perut 
    b. Bahan:  3 polong buah asam jawa, 1 potong gula aren  
       Cara membuat:  kedua bahan tersebut disedu dengan 1 gelas air 
       panas, kemudian disaring 
       Cara menggunakan:  diminum biasa 
     c. Bahan: 2 polong buah asam jawa, 1 rimpang kunyit sebesar ibu  
        jari, 1 potong gula kelapa 
        Cara membuat: Kunyit diparut, kemudian dicampur dengan bahan  
        bahan lainnya dan diseduh dengan 1 gelas air panas, kemudian  
        disaring 
        Cara menggunakan:  diminum biasa 
7. Morbili 
    Bahan:  1 - 2 potong buah asam jawa yang telah masak, 2 rimpang  



22 

 

    kunyit sebesar ibu jari 
    Cara membuat:  kunyit diparut, kemudian kedua bahan tersebut  
    dicampur sampai merata 
    Cara menggunakan:  digunakan sebagai bedak/obat gosok bagi  
    penderita morbili 
8. Alergi/Biduren (Jawa) 
    Bahan: 2-3 golong buah asam jawa yang telah tua, garam  
    secukupnya, ¼ sendok kapur sirih. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 3 gelas air  
    sampai mendidih hingga tinggal 2 gelas dan disaring 
    Cara menggunakan:  diminum 2 kali sehari, pagi dan sore 
9. Sariawan 
    Bahan: 2 polong buah asam jawa, 2 rimpang temulawak sebesar ibu  
    jari, 1 potong gula kelapa 
    Cara membuat: semua bahan tersebut direbus sampai mendidih  
    hingga tinggal 1 gelas, kemudian disaring 
    Cara menggunakan:  diminum biasa 
10. Luka baru 
     Bahan: daun asam jawa secukupnya 
     Cara membuat: daun asam jawa dikunyah sampai lumat 
     Cara menggunakan:  ditempelkan pada luka 
11. Luka borok 
     Bahan:  beberapa biji asam jawa  (klungsu = jawa) 
     Cara membuat:  biji asam jawa ditumbuk halus 
     Cara menggunakan:  ditempelkan pada luka, kemudian diperban 
12. Eksim dan Bisul 
     Bahan:  1 genggam daun asam jawa yang masih muda (sinom =  
     jawa), 2 rimpang kunyit sebesar ibu jari 
     Cara membuat:  kedua bahan tersebut ditumbuk sampai halus 
     Cara menggunakan:  ditempelkan pada bagian yang sakit 
13. Bengkak karena disengat lipan atau lebah 
     Bahan:  3 - 5 biji asam jawa dan minyak kayu putih secukupnya 
     Cara membuat:  biji asam jawa ditumbuk halus 
     Cara menggunakan:  bagian yang bengkak dibersihkan terlebih  
     dahulu dengan kain yang dibasahi dengan minyak kayu putih,   
     kemudian ditaburi/ditempeli dengan bubukan biji asam jawa  
     tersebut. 
14. Mencegah rambut rontok 
     Bahan:  beberapa biji asam jawa 
     Cara menggunakan:  sebelum keramas dengan shampo, kepala  
     dimasase terlebih dahulu dengan 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Buah polong asam jawa mengandung senyawa kimia antara lain asam appel, asam sitrat, 
asam anggur, asam tartrat, asam suksinat, pectin dan gula invert. Buah asam jawa yang masak di pohon 
diantaranya mengandung nilai kalori sebesar 239 kal per 100 gram, protein 2,8 gram per 100 gram, lemak 0,6 gram 
per 100 gram, hidrat arang 62,5 gram per 100 gram, kalsium 74 miligram per 100 gram, fosfor 113 miligram per 100 
gram, zat besi 0,6 miligram per 100 gram, vitamin A 30 SI per 100 gram, vitamin B1 0,34 miligram per 100 gram, 
vitamin C 2 miligram per 100 gram. Kulit bijinya mengandung phlobatannnin dan bijinya mengandung albuminoid 
serta pati. 
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Awar Awar 
(Ficus septica Burm.L)  
Sinonim: Ficus hauili Blanco, Ficus casearia F. v. Mueller ex Benth, Ficus kaukauensis Hayata. 
Familia: Moraceae 

 
Uraian : 
Pohon atau semak tinggi , tegak 1-5 meter. Batang pokok bengkok bengkok, lunak, ranting bulat silindris, berongga, 
gundul, bergetah bening. Daun penumpu tunggal, besar, sangat runcing, daun tunggal, bertangkai, duduk daun 
berseling atau berhadapan, bertangkai 2,53 cm. Helaian berbentuk bulat telur atau elips, dengan pangkal 
membulat, ujung menyempit cukup tumpul, tepi rata, 9-30 kali 9-16 cm, dari atas hijau tua mengkilat, dengan 
banyak bintik-bintik yang pucat, dari bawah hijau muda, sisi kiri kanan tulang daun tengah dengan 6-12 tulang daun 
samping; kedua belah sisi tulang daun menyolok karena warnanya yang pucat. Bunga majemuk susunan periuk 
berpasangan, bertangkai pendek, pada pangkaInya dengan 3 daun pelindung, hijau muda atau hijau abu-abu, 
diameter lebih kurang 1,5 cm, pada beberapa tanaman ada bunga jantan dan bunga gal, pada yang lain bunga 
betina. Buah tipe periuk, berdaging , hijau-hijau abu-abu, diameter 1,5 - 2 cm. Waktu berbunga Januari - Desember. 
Tumbuhan ini banyak ditemukan di Jawa dan Madura; tumbuh pada daerah dengan ketinggian 1200 m dpl, banyak 
ditemukan di tepi jalan, semak belukar dan hutan terbuka. 
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Sirih popar (Ambon) Tagalolo, Bei, Loloyan (Minahasa); Ki ciyat (Sunda); Awar awar (Jawa); Bar-
abar (Madura); Awar awar (Belitung); Tobotobo (Makasar); Dausalo (Bugis); Bobulutu (Halmahera Utara); Tagalolo 
(Ternate). NAMA ASING: Papua New Guinea: omia (Kurereda, Northern Province), manibwohebwahe (Wagawaga, 
Milne Bay), bahuerueru (Vanapa, Central Province). Philippines: hauili (Filipino), kauili (Tagalog), sio (Bikol). NAMA 
SIMPLISIA Fici septicae folium; daun awar-awar 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Daun Ficus septica dapat menghambat pertumbuhan Bacillus subtilis dan Escherichia coli secara in vitro, hasil 
pengujian bioautografi dilaporkan bahwa 4 g ekstrak daun awar awar yang larut dalam Metanol dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri. Antofin (5 g) berefek sebagai antibakteri (B. subtillis, M flavus dan E. Coli) 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 

Daun digunakan untuk obat penyakit kulit, radang usus buntu, mengatasi bisul, gigitan ular berbisa dan 
sesak napas. 
Akar digunakan untuk penawar racun (ikan), penanggulangan asma; di samping itu daun dapat 
menyebabkan muntah. 
Getah dimanfaatkan untuk mengatasi bengkak-bengkak dan kepala pusing. 
Buah untuk pencahar.  

Untuk mengobati bisul: 
5 lembar daun dicuci dan digiling halus; ditambah garam secukupnya, kemudian digunakan sebagai kompres pada 
bisul (1-2 kali sehari). 
Komposisi: Tumbuhan ini mengandung alkaloida, yaitu antara lain (-)-tilosrebrin (hauptalkaloid), tiloforin, septisin, 
dan antofin, selain itu juga mengandung flavonoida. 
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Bandotan 
(Ageratum conyzoides L.)  
Sinonim: A. ciliare Lour. (non Linn), A. cordifolium Roxb. 
Familia: compositae (asteraceae). 

 
Uraian : 
Bandotan tergolong ke dalam tumbuhan terna semusim, tumbuh tegak atau bagian bawahnya berbaring, tingginya 
sekitar 30-90 cm, dan bercabang. Batang bulat berambut panjang, jika menyentuh tanah akan mengeluarkan akar. 
Daun bertangkai, letaknya saling berhadapan dan bersilang (compositae), helaian daun bulat telur dengan pangkal 
membulat dan ujung runcing, tepi bergerigi, panjang 1-10 cm, lebar 0,5-6 cm, kedua permukaan daun berambut 
panjang dengan kelenjar yang terletak di permukaan bawah daun, warnanya hijau. Bunga majemuk berkumpul 3 
atau lebih, berbentuk malai rata yang keluar dari ujung tangkai, warnanya putih. Panjang bonggol bunga 6-8 mm, 
dengan tangkai yang berambut. Buahnya berwarna hitam dan bentuknya kecil. Daerah distribusi, Habitat dan 
Budidaya Bandotan dapat diperbanyak dengan biji. Bandotan berasal dari Amerika tropis. Di Indonesia, bandotan 
merupakan tumbuhan liar dan lebih dikenal sebagai tumbuhan pengganggu (gulma) di kebun dan di ladang. 
Tumbuhan ini, dapat ditemukan juga di pekarangan rumah, tepi jalan, tanggul, dan sekitar saluran air pada 
ketinggian 1-2.100 m di atas permukaan laut (dpl). Jika daunnya telah layu dan membusuk, tumbuhan ini akan 
mengeluarkan bau tidak enak.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Sumatera: bandotan, daun tombak, siangit, tombak jantan, siangik kahwa, rumput tahi ayam. 
Jawa: babadotan, b. leutik, babandotan, b. beureum, b. hejo, jukut bau, ki bau, bandotan, berokan, wedusan, dus 
wedusan, dus bedusan, tempuyak. Sulawesi: dawet, lawet, rukut manooe, rukut weru, sopi. NAMA ASING : Sheng 
hong ji (C), bulak manok (Tag.), ajganda, sahadevi (IP), billy goat weed, white weed, bastard agrimony (I), celestine, 
eupatoire bleue. NAMA SIMPLISIA: Agerati Herba (herba bandotan), Agerati Radix (akar bandotan). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Herba ini rasanya sedikit pahit, pedas, dan sifatnya netral. Bandotan berkhasiat stimulan, tonik, pereda demam 
(antipiretik), antitoksik, menghilangkan pembengkakan, menghentikan perdarahan (hemostatis), peluruh haid 
(emenagog), peluruh kencing (diuretik), dan pelumuh kentut (kaiminatit). Daun bandotan dapat digunakan pula 
sebagai insektisida nabati. Selain Ageratum conyzoide.s L., terdapat bandotan varietas lain yang mempunyai khasiat 
yang sama, yaitu Ageratum haoustonianum Mill. Ekstrak daun bandotan (5% dan 10%) dapat memperpanjang siklus 
birahi dan memperlambat perkembangan folikel mencit betina (virgin dan non virgin). Namun, tidak berefek pada 
uterus, vagina, dan liver. Setelah masa pemulihan, siklus birahi dan perkembangan folikel kembali normal. Tidak 
ada perbedaan efek antara mencit virgin dan non virgin selama perlakuan (Yuni Ahda, JF FMIPA UNAND, - 1993). 
Ekstrak daun bandotan dalam minyak kelapa dosis 20% tidak memberikan efek penyembuhan luka. Namun, pada 
dosis 40% dan 80% dapat menyembuhkan luka secara nyata sesuai dengan peningkatan dosis. Bahkan, efek 
penyembuhan luka pada dosis 80% tidak berbeda nyata dengan yodium povidon 10% (Eliza Magdalena, JF FMIPA 
UI, 1993). 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan untuk obat adalah herba (bagian di atas tanah) dan akar. Herba yang digunakan berupa 
herba segar atau yang telah dikeringkan. 
INDIKASI: 
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Herba bandotan berkhasiat untuk pengobatan: demam,malaria, sakit tenggorok, radang paru (pneumonia), radang 
telinga tengah (otitis media), perdarahan, seperti perdarahan rahim, luka berdarah, dan mimisan, diare, disentri, 
mulas (kolik), muntah, perut kembung,  keseleo, pegal linu, mencegah kehamilan, badan lelah sehabis bekerja 
berat,  produksi air seni sedikit, tumor rahim, dan perawatan rambut.  
Akar berkhasiat untuk mengatasi :demam. 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus 15 - 30 g herba kering atau 30 -60 g herba segar. Cara lain tumbuk herba segar, 
lalu peras dan air perasannya diminum. Untuk pemakaian luar, tumbuk herba segar sampai halus. Selanjutnya, 
campurkan minyak sayur sedikit dan aduk sampai rata, lalu bubuhkan pada luka yang masih baru, bisul, eksim, dan 
penyakit kulit lainnya (seperti kusta/lepra). Cara lain, giling herba kering menjadi serbuk, lalu tiupkan ke 
kerongkongan penderita yang sakit tenggorokan. Selain itu, daun segar dapat diseduh dan air seduhannya dapat 
digunakan untuk membilas mata, sakit perut, dan mencuci luka. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT: 
Sakit telinga tengah akibat radang  
Cuci herba bandotan segar secukupnya, lalu tumbuk sampai halus. Hasilnya, peras dan saring. Gunakan air perasan 
yang terkumpul untuk obat tetes telinga. Sehari 4 kali, setiap kali pengobatan sebanyak 2 tetes. 
Luka berdarah, bisul, eksim  
Cuci herba bandotan segar secukupnya sampai bersih, lalu tumbuk sampai halus. Turapkan ramuan ke bagian 
tubuh yang sakit, lalu balut dengan perban. Dalam sehari, ganti balutan 3-4 kali. Lakukan pengobatan ini sampai 
sembuh. 
Bisul, borok 
Cuci satu tumbuhan herba bandotan segar sampai bersih. Tambahkan sekepal nasi basi dan seujung sendok teh 
garam, lalu giling sampai halus. Turapkan ke tempat yang sakit, lalu balut dengan perban.  
Rematik( istilah kedokteran : reumatik), bengkak karena keseleo 
Sediakan satu genggam daun dan batang muda tumbuhan bandotan segar, satu kepal nasi basi, dan 1/2 sendok teh 
garam. Selanjutnya, cuci daun dan batang muda sampai bersih, lalu tumbuk bersama nasi dan garam. Setelah 
menjadi adonan seperti bubur kental, turapkan ramuan ke bagian sendi yang bengkak sambil dibalut. Biarkan 
selama 1-2 jam, lalu balutan dilepaskan. Lakukan perawatan seperti ini 2-3 kali sehari. 
Perdarahan rahim, sariawan, bisul, bengkak karena memar 
Rebus 10-15 g herba bandotan dalam dua gelas air bersih sampai tersisa menjadi satu gelas. Setelah dingin, saring 
dan air saringannya diminum sekaligus. Lakukan 2-3 kali sehari. 
Tumor rahim 
Rebus 30-60 g herba bandotan kering segar atau 15-30 g herba kering dalam tiga gelas air sampai tersisa menjadi 
satu gelas. Selain direbus, herba segar dapat juga ditumbuk. Air rebusan atau air perasannya diminum satu gelas 
sehari. 
Sakit tenggorokan 

(1) Cuci 30-60 g daun bandotan segar sampai bersih, lalu tumbuk sampai halus. Selanjutnya, peras dan 
saring. Tambahkan larutan gula batu ke dalam air perasan secukupnya dan aduk sampai rata. Minum 
ramuan dan lakukan tiga kali sehari. 
(2) Cuci daun bandotan secukupnya, lalu jemur sampai kering. Selanjutnya, giling sampai menjadi serbuk. 
Tiupkan serbuk ke dalam tenggorokan penderita. 

Malaria, influenza 
Rebus 15-30 g herba bandotan kering dalam dua gelas air sampai tersisa menjadi satu gelas. Setelah dingin, saring 
dan minum sekaligus. Lakukan dua kali sehari. 
Perut kembung, mulas, muntah 
Cuci satu buah tumbuhan bandotan ukuran sedang sampai bersih, lalu potong-potong seperlunya. Rebus dalam 
tiga gelas air sampai tersisa menjadi satu gelas. Setelah dingin, saring dan minum sekaligus. Lakukan pengobatan ini 
2-3 kali sehari sampai sembuh. 
Perawatan rambut 
Cuci, daun dan batang bandotan segar sampai bersih, lalu tumbuk sampai halus. Oleskan hasil tumbukan ke seluruh 
kulit kepala dan rambut. Tutup kepala dengan sepotong kain. Biarkan selama 2-3 jam. Selanjutnya, bilas rambut d 
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Komposisi : 
Herba bandotan mengandung asam amino, organacid, pectic substance, minyak asiri kumarin, ageratochromene, 
friedelin, ß-sitosterol, stigmasterol, tanin, sulfur, dan potassium chlorida. Akar bandotan mengandung minyak asiri, 
alkaloid, dan kumarin 
 

Bangle 
(Zingiber purpureum Roxb.)  
Sinonim: Zingiber cassumunar, Roxb. 
Familia: Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Bangle tumbuh di daerah Asia tropika, dari India sampai Indonesia. Di Jawa dibudidayakan atau di tanam di 
pekarangan pada tempat-tempat yang cukup mendapat sinar matahari, mulai dari dataran rendah sampai 1.300 m 
dpi. Pada tanah yang tergenang atau becek, pertumbuhannya akan terganggu dan rimpang cepat membusuk. 
Herba semusim, tumbuh tegak, tinggi 1-1,5 m, membentuk rumpun yang agak padat, berbatang semu, terdiri dari 
pelepah daun yang dipinggir ujungnya berambut sikat. Daun tunggal, letak berseling. Helaian daun lonjong, tipis, 
ujung runcing, pangkal tumpul, tepi rata, berambut halus, jarang, pertulangan menyirip, panjang 23-35 cm, lebar 
20-40 mm, warnanya hijau. Bunganya bunga majemuk, bentuk tandan, keluar di ujung batang, panjang gagang 
sampai 20 cm. Bagian yang mengandung bunga bentuknya bulat telur atau seperti gelendong, panjangnya 6-10 cm, 
lebar 4-5 cm. Daun kelopak tersusun seperti sisik tebal, kelopak bentuk tabung, ujung bergerigi tiga, warna merah 
menyala. Bibir bunga bentuknya bundar memanjang, warnanya putih atau pucat. Bangle mempunyai rimpang yang 
menjalar dan berdaging, bentuknya hampir bundar sampai jorong atau tidak beraturan, tebal 2-5 mm. Permukaan 
luar tidak rata, berkerut, kadang-kadang dengan parut daun, warnanya coklat muda kekuningan, bila dibelah 
berwarna kuning muda sampai kuning kecoklatan. Rasanya tidak enak, pedas dan pahit. Bangle digolongkan 
sebagai rempah-rempah yang memiliki khasiat obat. Panenan dilakukan setelah tanaman berumur satu tahun. 
Perbanyakan dengan stek rimpang. 
Nama Lokal : 
Panglai (Sunda), bengle (Jawa), pandhiyang (Madura).; mugle, bengle, bungle, baglai, baniai, banglai, bunglai,; 
Bangle, kunit bolai, kunyit bolai (Sumatera), banggele (Bali),; Bale, panini, manglai, manguiai, bangerei, wangelei, 
walegai,; kukuniran, kukundiren, unin makei, unin pakei, bangle, bongle;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, Sakit kepala, Batuk, Perut nyeri, masuk angin, sembelit; Sakit kuning, Cacingan, Reumatik, Ramuan jamu, 
kegemukan; Mengecilkan perut setelah melahirkan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Rimpang, daun. 
KEGUNAAN: 
Rimpang: 

- Demam, sakit kepala. 
- Batuk berdahak. 
- Perut nyeri, masuk angin. 
- Sembelit. 
- Sakit kuning. 
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- Cacingan. 
- Rheumatism. 
- Ramuan jamu pada wanita setelah melahirkan. 
- Mengecilkan perut setelah melahirkan. 
- Kegemukan. 

Daun: 
· Tidak napsu makan. 
· Perut terasa penuh. 

PEMAKAIAN: 
Untuk minum: 1/2-3.jari rimpang, direbus. 
Pemakaian luar. Rimpang secukupnya dicuci bersih Ialu diparuti dipakai sebagai tapal atau boreh pada sakit kepala, 
pegal linu, mengecilkan perut sehabis melahirkan, dan sebagainya. 
 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Demam, masuk angin.  
    15 g rimpang bangle yang segar dicuci lalu diparut. Tambahkan 1/2  
    cangkir air panas dan 2 sendok makan madu.  Diaduk merata lalu  
    diperas dan disaring, minum. Lakukan 2 kali sehari. 
2. Perut mules:  
    Rimpang bangle, rimpang jahe, kencur dan  lempuyang wangi,  
    masing-masing 1/2 jari tangan dicuci lalu diiris tipis-tipis.  Rebus  
    dengan 1 gelas air bersih sampai tersisa 1/2 gelas.  Setelah dingin  
    disaring, lalu diminum. 
3. Sakit kepala karena demam:  
    Rimpang segar secukupnya dicuci bersih lalu diparut.  Tambahkan  
    sedikit air sampai menjadi adonan seperti bubur.  Dipakai sebagai  
    pilis pada dahi. 
4. Sakit kuning:  
    1/2 jari rimpang bangle dicuci bersih lalu diparut. Tambahkan air  
    masak dan madu masing-masing 1 sendok makan. Peras dan saring,  
    minum.  Lakukan 2 kali sehari. 
5. Nyeri sendi (rheumatism):  
    Rimpang segar secukupnya dicuci Ialu diparut, tambahkan arak  
    sampai menjadi adonan seperti bubur encer.  Borehkan kebagian  
    sendi yang sakit. 
6. Mengecilkan perut setelah melahirkan: 
    Rimpang bangle secukupnya dicuci lalu diparut, borehkan pada  
    perut. 
7. Cacingan:  
    3 jari rimpang bangle, 2 jari temu hitam, 5 biji ketumbar dan 5 lembar  
    tangkai daun sirih dicuci lalu diiris tipis-tipis, kemudian ditumbuk 
    halus.  Tambahkan 1/ 2 cangkir air masak, diaduk merata lalu  
    diperas dan disaring.  Minum. 
8. Radang seiaput lendir mata:  
    Rimpang bangle dan kunyit sebesar 1 buku jari tangan dan 13 butir 
    jinten hitam dicuci bersih lalu dipotong-potong seperlunya.  Rebus  
    dengan 1 gelas air bersih sampai tersisa setengahnya. Setelah  
    dingin disaring, minum. 
9. Kegemukan / mengurangi lemak tubuh: 
    a. Sepotong rimpang bangle dan 7 lembar daun jati belanda dicuci  
       lalu direbus dengan 1,5 gelas air bersih sampai tersisa 1 gelas.   
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       Setelah dingin disaring, dibagi untuk 2 kali minum.  Pagi dan 
       sore hari. 
    b. 1/2 jari rimpang bangle, 1/2 jari rimpang temu giring, 3/4 jari  
       rimpang lempuyang wangi, 1/4  genggam daun kemuning, 1/4  
       genggam daun jati belanda, 3 jari gula enau, dicuci dan dipotong-  
       potong seperlunya. Rebus dengan 4 1/2 gelas air bersih sampai  
       tersisa 1/2-nya. Setelah dingin disaring, minum. Sehari 3 x 3/4  
       gelas. 
    c. Rimpang bangle dan rimpang temu hitam, masing-masing 1/2 jari  
       tangan, dicuci lalu diparut. Tambahkan 1 sendok makan air jeruk  
       nipis dan 2 sendok makan madu, aduk merata sambil diremas-  
       remas.  Peras dan saring, minum. Lakukan 2-3 kali sehari. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rimpang berbau khas aromatik, rasanya agak pahit dan agak pedas. 
Penurun panas (anti piretik), peluruh kentut (karminatif), peluruh dahak (expectorant), pembersih darah, pencahar 
(laksan), obat cacing (vermifuge). KANDUNGAN KIMIA: Rimpang: minyak atsiri (sineol, pinen), damar, pati, tanin. 
 

Baru Cina 
(Artemisia vulgaris Linn.)  
Familia : Compositae  

 
Uraian : 
Terna menahun, berambut halus, tegak, tinggi mencapai 1 m, berbau tajam, menyenangi tanah yang cukup lembab 
dan tanah yang kaya humus, tumbuh liar di hutan dan di ladang. jenis yang biasa ditanam di pekarangan sebagai 
tanaman obat. Artemisia argyi Levl. et. Vant. Tanaman ini terdapat sampai 3.000 m di atas permukaan laut, berasal 
dari Cina. Tanaman ini merupakan herba setengah berkayu, percabangan banyak, beralur dan berambut. Daun 
berbentuk bulat-telur dengan tepi berbagi menjari ujung meruncing, kedua permukaan daun berambut halus. 
Warna daun hijau, di bagian bawah warna lebih putih, duduk berseling. Bunga merupakan bunga majemuk, kecil-
kecil, warna kuning muda berbentuk bonggol tersusun dalam rangkaian berbentuk malai yang tumbuh menunduk, 
keluar dari ketiak daun dan ujung tangkai. Perbanyakan dapat dengan stek atau biji. 
Nama Lokal : 
Baru cina (Indonesia, Sumatera), Daun manis, brobos krebo; Beunghar kucicing, jukut lokot mala, suket gajahan 
(jawa); Kolo, goro-goro cina (Maluku), Daun Sudamala, cam cao; Ai ye (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit haid, Keguguran, Disentri, Keputihan, Susah punya anak; Muntah darah, mimisan, pendarahan usus, mudah 
persalinan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, seluruh tanaman. 
KEGUNAAN: 

1. Menstruasi berlebihan (banyak), sakit pada menstruasi  
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   (Dysmenorrhea), menstruasi tidak teratur. 
2. Mencegah keguguran (Threatened abortion), pergerakan janin  
   berlebihan. 
3. Dysentery, keputihan. 
4. Mempermudah persalinan, susah punya anak. 
5. Muntah darah (hematemesis), mimisan (epistaxis), perdarahan usus  
   (rectal haemorrhgia). 

PEMAKAIAN:  
10 - 30 gram rebus, minum.  Herba ini sudah dibuat tablet,  
suntikan, minyak, aerosol (obat semprot mulut). 
PEMAKAIAN LUAR: 
Gangguan lambung, nyeri persendian (arthralgia), eczema, gatal-gatal (pruritus), bisul.  Dipakai sebagai moxa, 
dengan cara memanaskan titik-titik akupunktur.   
Verruca vulgaris (kutil): A. argyi dilumatkan, tempelkan ke tempat kelainan beberapa kali sehari, selama + 30 hari. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Memulihkah tenaga akibat perdarahan sehabis melahirkan: 
    4 pohon baru cina + 6 gelas air, direbus sampai sisa 2 gelas.    
    Diminum sehari 2 x 1 gelas sebelum makan. 
2. Lemah syahwat:  
    15 - 45 gram biji digiling halus, makan. 
3. Ayan (Epilepsi): 
    1 genggam akar artemisia + 1 ibu jari jahe + 1 ibu jari gula       
    enau + 4 gelas air, rebus menjadi 2 gelas.  Sehari 2 x 1 gelas. 
4. Sakit tenggorok:  
    Herba segar ditumbuk, peras, minum airnya. 
5. Disentri:  
    Barucina + jahe segar, direbus sampai kental, minum 3 x. 

A.rtemisia argyi Levl et Vant:  
Mempunyai khasiat untuk pengobatan carcinoma lambung, pembesaran kelenjar  payudara. juga dipakai untuk 
pengobatan hepatitis, prostatitis, bronchitis, menstruasi berlebihan, menstruasi tidak teratur dan nyeri menstruasi, 
dan penyakit-penyakit alergi. Herba ini menghambat pertumbuhan Hela cell. 
 
EFEK SAMPING:   
30% pasien yang memakai rebusan daun A. argyi mempunyai keluhan mulut kering, rasa tida enak di lambung 
(yang terbanyak), mual, muntah, mencret dan pusing, yang hilang bila memakai minyak daun A. argyi. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa pahit, pedas, hangat. Menghilangkan rasa dingin, menghilangkan 
sakit, menghentikan perdarahan (hemostatic), melancarkan peredaran darah, mencegah keguguran, mengatur 
menstruasi. Herba ini masuk meridian ginjal, paru dan limpa. KANDUNGAN KIMIA: Minyak menguap (Phellandrene, 
cadinene, thujvl alkohol), alfa-amirin, fernenol, dehydromatricaria ester, cineole, terpinen-4-ol, beta- 
karyophyllene, 1-quebrachitol. Akar dan batang : Inulin (mengandung artemose), Cabang kecil : Oxytocin, yomogi 
alkohol, dan ridentin. 
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Bawang Merah 
(Allium cepa)  
Familia: Amaryllidaceae (Liliaceae). 

 
Uraian : 
Herba semusim, tidak berbatang. Daun tunggal memeluk umbi lapis. Umbi lapis menebal dan berdaging, warna 
merah keputihan. Perbungaan berbentuk bongkol, mahkota bunga berbentuk bulat telur. Buah batu bulat, 
berwarna hijau. Biji segi tiga warna hitam. Bagian yang Digunakan Umbi lapis.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Bawang abang mirah (Aceh); Pia (Batak); Bawang abang (Palembang); Bawang sirah, Barambang 
sirah, Dasun merah (Minangkabau); Bawang suluh (Lampung); Bawang beureum (Sunda); Brambang, Brambang 
abang (Jawa); Bhabang mera (Madura); Jasun bang, Jasun mirah (BaIi); Lasuna mahamu, Ransuna mahendeng, 
Yantuna mopura, Dansuna rundang, Lasuna randang, Lansuna mea, Lansuna Raindang (Sulawesi Utara); Bawangi 
(Gorontalo); Laisuna pilas, Laisuna mpilas (Roti); Kalpeo meh (Timor); Bowang wulwul (Kai); Kosai miha; Bawa 
rohiha (Ternate); Bawa kahori (Tidore). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Cepae Bulbus; Umbi lapis Bawang Merah. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Menghangatkan, rasa dan bau tajam. KHASIAT Bakterisid, ekspektoran, dan diuretik. PENELITIAN M. 
Jufri Samad, 1987. FMIPA Farmasi UNHAS. Telah melakukan penelitian pengaruh ekstrak umbi lapis Bawang Merah 
terhadap penurunan kadar gula darah normal kelinci. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata ekstrak umbi Bawang 
Merah dengan dosis 250 mg/kg bb, menyebabkan penurunan kadar gula darah normal sebesar 23,46 %. Pada 
pemberian tolbutamid dosis 250 mg/kg bb secara oral, menunjukkan penurunan kadar gula darah normal sebesar 
22,21 %, dan pemberian air suling dengan takaran 5 ml/kg bb secara oral menunjukkan penurunan kadar gula 
darah normal sebesar 3,00 %. Tri Purwaningsih, 1991. FMIPA Farmasi UI. Telah melakukan penelitian efek protektif 
Bawang Merah pada kerusakan hati akibat karbon tetraklorida.Dari hasil penelitian tersebut, ternyata Bawang 
Merah menghambat peningkatan GPT plasma dan kerusakan jaringan hati akibat CCl4.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 

1. Batuk. 
2. Haid tidak teratur.  
3. Kencing manis. 
4. Obat cacing. 
5. Demam pada anak-anak (obat luar). 
6. Perut kembung pada anak-anak (obat luar).  

RAMUAN DAN TAKARAN 
Batuk  
Ramuan:  

Umbi Bawang merah            4 gram 
Daun Poko segar                    4 gram 
Daun Sembung segar            3 gram 
Herba Pegagan segar            4 gram 
Buah Adas                              2 gram 
Air                                           125 ml  
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Cara pembuatan: Dipipis, dibuat infus atau pil.  
Cara pemakaian: 
Diminum sehari 1 kali, pagi hari 100 ml. Apabila dipipis diminum 1 kali sehari 1/4 cangkir. pil, diminum 3 kali sehari 
9 pil. 
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari.  
Kencing Manis 
Ramuan: 

Umbi Bawang Merah (dirajang)        4 gram 
Buah Buncis (dirajang)                       15 gram 
Daun Salam (dirajang)                       10 helai 
Air                                                          120 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum sehari 1 kali 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari. 
Demam dan Perut  
Kembung pada Anak-anak  
Ramuan: 

Umbi Bawang Merah (potong tipis)   secukupnya  
Minyak Kelapa                                         secukupnya 
Minyak Kayu Putih                                   secukupnya  

 
Cara pembuatan: Diremas-remas.  
Cara pemakaian: 
Minyak tersebut dioleskan pada perut yang kembung, seluruh badan, kaki, dan tangnn pada anak yang demam. 
Komposisi : 
Minyak atsiri, sikloaliin, metilaliin, dihidroaliin, flavonglikosida, kuersetin, saponin, peptida, fitohormon, vitamin, 
dan zat pati. 
 

Bawang Putih 
(Allium sativum, Linn.)  
Familia: Liliaceae 

 
Uraian : 
Bawang putih (allium sativum) termasuk genus afflum atau di Indonesia lazim disebut bawang putih. Bawang putih 
termasuk klasifikasi tumbuhan terna berumbi lapis atau siung yang bersusun. Bawang putih tumbuh secara 
berumpun dan berdiri tegak sampai setinggi 30 -75 em, mempunyai batang semu yang terbentuk dari pelepah-
pelepah daun. Helaian daunnya mirip pita, berbentuk pipih dan memanjang. Akar bawang putih terdiri dari 
serabut-serabut kecil yang bejumlah banyak. Dan setiap umbi bawang putih terdiri dari sejumlah anak bawang 
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(siung) yang setiap siungnya terbungkus kulit tipis berwarna putih. Bawang putih yang semula merupakan 
tumbuhan daerah dataran tinggi, sekarang di Indonesia, jenis tertentu dibudidayakan di dataran rendah. Bawang 
putih berkembang baik pada ketinggian tanah berkisar 200-250 meter di atas permukaan laut. 1. Syarat Tumbuh a. 
Iklim · Ketinggian tempat : 600 m - 1.200 m di atas permukaan laut · Curah hujan tahunan : 800 mm - 2.000 
mm/tahun · Bulan basah (di atas 100 mm/bulan): 5 bulan - 7 bulan · Bulan kering (di bawah 60 mm/bulan): 4 bulan 
- 6 bulan · Suhu udara : 150 C - 200 C · Kelembapan : tinggi · Penyinaran : sedang b. Tanah · Jenis : gromosol 
(ultisol). · Tekstur : lempung berpasir (gembur) · Drainase : baik · Kedalaman air tanah : 50 cm - 150 cm dari 
permukaan tanah · Kedalaman perakaran : di atas 15 cm dari permukaan tanah · Kemasaman (pH) : 6 - 6,8 · 
Kesuburan : tinggi 2. Pedoman Bertanam a. Pegolahan Tanah · Buatkan selokan atau parit dengan lebar 30 cm - 40 
cm, dalam 30 cm - 60 cm. Tanah galian digunakan untuk bedengan selebar 60 cm - 100 cm, panjang disesuaikan 
dengan kebutuhan, lalu dicangkul sedalam 15 cm - 30 cm. · Setelah 10 hari - 15 hari dicangkul kembali hingga 
membentuk gumpalan halus, kemudian diberi pupuk kandang 10 ton - 15 ton/hektar. · Sehari sebelum tanam, 
bedengan dibasahi. b. Persiapan Bibit · Bibit berasal dari tanaman cukup tua (85 hari - 135 hari), sehat dan tidak 
cacat. · Bibit disimpan dalam ruangan kering sekitar 5 bulan - 8 bulan digantung pada para-para. · Siang untuk bibit 
berasal dari umbi yang beratnya 5 g - 7,5 g/umbi. c. Penanaman · Buatkan lubang tanam sedalam 3 cm - 4 cm 
dengan tugal. · Tancapkan bibit dengan posisi tegak lurus, ujung siung di atas dan ¾ bagian siung tertanam dalam 
tanah. · Taburkan tanah halus dan tutup merata dengan jerami setelah 3 cm. · Jarak tanam 10 cm x 10 cm atau 15 
cm x 10 cm 
Nama Lokal : 
Garlic (Inggris), Bawang Putih (Indonesia), Bawang (Jawa); Bawang Bodas (Sunda), Bawang handak (Lampung); 
Kasuna (Bali), Lasuna pute (Bugis), Bhabang pote (Madura); Bawa bodudo (Ternate), Kalfeo foleu (Timor);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Hipertensi, Asma, Batuk, Masuk angin, Sakit kepala, Sakit kuning; Sesak nafas, Busung air, Ambeien, Sembelit, Luka 
memar, Abses; Luka benda tajam, digigit serangga, Cacingan, Sulit tidur (Insomnia);  
Pemanfaatan : 

1. Hipertensi 
    a. Bahan: 3 siung bawang putih, 
       Cara membuat: bawang putih ditumbuk halus dan diperas dengan  
       air secukupnya, Ialu disaring; 
       Cara menggunakan: diminum secara teratur setiap hari. 
    b. Bahan : 2 siung bawang putih; 
       Cara membuat: bawang putih dipanggang dengan api;               
       Cara menggunakan: dimakan setiap pagi selama 7 hari. 
2. Asma, batuk dan masuk angin 
    Baban: 3 siung bawang putih, 1 sendok makan madu dan gula batu  
    secukupnya; 
    Cara membuat: bawang putih ditumbuk halus, kemudian dioplos  
    bersama bahan lainnya sampai merata dan diperas/disaring; 
    Cara menggunakan: diminum setiap pagi sampai sembuh. 
3. Sakit kepala 
    Bahan: umbi bawang putih; 
    Cara membuat: umbi bawang putih ditumbuk halus; 
    Cara menggunakan: untuk kompres pada dahi. 
4. Sakit kuning, sesak nafas dan busung air 
    Bahan: 1 umbi bawang putih, 1 potong gula batu sebesar telur ayam 
    Cara membuat : umbi bawang putih ditumbuk halus, kemudian kedua 
    bahan tersebut direbus bersama dengan 3 gelas air sampai mendidih  
    dan diaduk sampai merata, dan disaring; 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 2 sendok makan, pagi dan  
    sore. 
5. Ambeien 
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    Bahan : umbi bawang putih; 
    Cara membuat: umbi bawang putih ditumbuk halus, kemudian diperas 
    untuk diambil airnya; 
    Cara menggunakan: dioleskan di sekitar dubur setiap hari. 
6. Sembelit 
    Bahan: yoghurt bawang putih dan bawang merah secukupnya; 
    Cara membuat: kedua bahan tersebut ditumbuk halus, diperas untuk  
    diambil airnya, kemudian dicampur sampai merata dan disaring; 
    Cara menggunakan: diminuni biasa. 
7. Luka memar karena tikaman atau pukulan 
    Bahan: bawang putih dan 1 sendok madu; 
    Cara membuat: bawang putih ditumbuk halus, kemudian diberi 1  
    sendok madu dan dicampur sampai merata; 
    Cara menggunakan: dioleskan pada bagian yang luka. 
8. Luka kena benda tajam berkarat 
    Bahan: umbi bawang putih dan minyak kelapa secukupnya; 
    Cara membuat: umbi bawang putih dibakar, kemudian dicelupkan ke  
    dalam minyak kelapa dan ditumbuk halus; 
    Cara menggunakan: dioleskan pada bagian yang luka. 
9. Mempercepat matangnya bengkak abses 
    Bahan : umbi bawang putih; 
    Cara membuat: umbi bawang putih dipanasi dengan minyak cat,  
    kemudian ditumbuk halus; 
    Cara menggunakan : ditempelkan pada bagian yang bengkak. 
10. Untuk mengeluarkan serpihan kaca, kayu atau duri 
     Bahan: umbi bawang putih; 
     Cara membuat: umbi bawang putih ditumbuk halus; 
     Cara menggunakan: ditempelkan pada baglan yang kemasukan  
     serpihan kaca, kayu atau duri. 
11. Sengatan serangga 
     Bahan: umbi bawang putih, sendowo dan garam secukupnya; 
     Cara membuat: umbi bawang putih ditumbuk halus, kemudian  
     dicampur dengan bahan lainnya sampai merata; 
     Cara menggunakan: dioleskan ada bagian tubuh yang disengat  
     serangga. 
12. Mengusir cacing kremi dan cacing perut 
     Baban: beberapa siung bawang push; 
     Cara membuat: dikupas dan dicuci bersih; 
     Cara menggunakan: dimakan langsung. 
13. Sulit tidur (insomnia) 
     Bahan: beberapa slung bawang putih; 
     Cara membuat: dikupas dan dicuci bersih; 
     Cara menggunakan: dimakan langsung sebelum tidur. 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Dari umbi bawang putih per 100 gram mengandung : - protein sebesar 4,5 gram. - lemak 0,20 
gram, - hidrat arang 23, 1 0 gram, - vitamin B 1 0,22 miligram, - vitamin C 1 5 miligram, - kalori 95 kalori, - posfor 
134 miligram, - kalsium 42 miligrain. - besi 1 miligram dan - air 71 gram. Di samping itu dari beberapa penelitian 
umbi bawang putih mengandung zat aktif awcin, awn, enzim alinase, germanium, sativine, sinistrine, selenium, 
scordinin, nicotinic acid. 
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Bayam 
(Amaranthus tricolor L.)  
Sinonim: A.gangeticus 
Familia: amaranthaceae. 

 
Uraian : 
Bayam berasal dari Amerika tropik. Sampai sekarang, tumbuhan ini sudah tersebar di daerah tropis dan subtropis 
seluruh dunia. Di Indonesia, bayam dapat tumbuh sepanjang tahun dan ditemukan pada ketinggian 5-2.000 m dpl, 
tumbuh di daerah panas dan dingin, tetapi tumbuh lebih subur di. dataran rendah pada lahan terbuka yang 
udaranya agak panas. Herba setahun, tegak atau agak condong, tinggi 0,4-1 m, dan bercabang. Batang lemah dan 
berair. Daun bertangkai, berbentuk bulat telur, lemas, panjang 5-8 cm, ujung tumpul, pangkal runcing, serta 
warnanya hijau, merah, atau hijau keputihan. Bunga dalam tukal yang rapat, bagian bawah duduk di ketiak, bagian 
atas berkumpul menjadi karangan bunga di ujung tangkai dan ketiak percabangan. Bunga berbentuk bulir. Bayam 
yang dijual di pasaran dan biasa dikonsumsi sebagai sayuran dikenal dengan bayam cabutan atau bayam sekul. 
Terdapat tiga varietas bayam yang termasuk ke dalam Amaranthus tricolor, yaitu bayam hijau biasa, bayam merah 
(Blitum rubrum), yang batang dan daunnya berwarna merah, dan bayam putih (Blitum album), yang berwarna hijau 
keputih-putihan. Sebagai informasi, daun dan batang bayam merah mengandung cairan berwarna merah. Selain A. 
tricolor, terdapat bayam jenis lain, seperti bayam kakap (A. hybridus), bayam duri (A.spinosus), dan bayam 
kotok/bayam tanah (A. blitum). Jenis bayam yang sering dibudidayakan adalah A. tricolor dan A. hybridus 
sedangkan jenis bayam lainnya tumbuh liar. Panen bayam cabut paling lama dilakukan selama 25 hari. Setelah itu, 
kualitasnya akan menurun karena daunnya menjadi kaku. Bayam dapat disayur bening, dibuat gado-gado, pecal, 
atau direbus untuk lalap. Kadangkadang, daun bayam yang muda dan lebar digunakan pula sebagai bahan 
rempeyek. Tanaman bayam dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Jakarta: bayam glatik, b. putih, b. merah. Jawa: bayem abrit, b. lemah, b. ringgit, b. sekul, b. siti. 
Maluku: jawa lufife, tona ma gaahu, hohoru itoka tokara, baya roriha, loda kohori. Nama asing: Chinese spinach (I) 
Nama simplisia: Amaranthi tricoloris Folium (daun bayam), Amaranthi tricoloris Radix (akar bayam). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Secara umum, tanaman bayam dapat meningkatkan kerja ginjal dan melancarkan pencernaan. Akar bayam merah 
berkhasiat sebagai obat disentri. Bayam termasuk sayuran berserat yang dapat digunakan untuk memperlancar 
proses buang air besar. Makanan berserat sangat dianjurkan untuk dikonsumsi oleh penderita kanker usus besar, 
penderita kencing manis (diabetes mellitus), kolesterol darah tinggi, dan menurunkan berat badan. Infus daun 
bayam merah 30% per oral dapat meningkatkan kadar besi serum, haemoglobin, dan hematokrit kelinci yang 
dibuat anemia secara nyata. Peningkatan tersebut tidak berbeda jika dibandingkan dengan kelompok kelinci yang 
diberi sulfas ferosus. Sebagai pembanding, digunakan air suling. (Ernawati Santoso, Fakultas Farmasi, WIDMAN, 
1986). 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN: 
Bagian tanaman yang digunakan adalah daun dan akar. 
Indikasi: 
Daun bayam digunakan untuk pengobatan : 

membersihkan darah sehabis bersalin,  
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memperkuat akar rambut, 
tekanan darah rendah, 
kurang darah (anemia), dan  
gagal ginjal. 

Akar digunakan untuk pengobatan: disentri 
CARA PEMAKAIAN: Untuk obat yang diminum, sediakan 25-30 g daun segar, lalu rebus dan dimakan sebagai lalap. 
Selain direbus, bayam dapat juga dijus untuk diminum. 
Untuk pemakaian luar, giling daun bayam segar sampai halus, lalu tempelkan pada luka akibat gigitan binatang 
berbisa. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT: 
Meningkatkan kerja ginjal, membersihkan darah sehabis bersalin Bayam dapat dikonsumsi dalam bentuk sayur 
bening. 
Kurang darah 
Cuci tiga genggam daun bayam merah, lalu tumbuk sampai halus. Tambahkan satu sendok makan air jeruk nipis, 
lalu saring. Selanjutnya, tambahkan satu sendok makan madu dan sebutir kuning telur ayam kampung dan aduk 
sampai rata, kemudian ramuan ini diminum dan pengo>7atan dilakukan satu kali sehari selama seminggu. 
Selanjutnya, pengobatan dapat dilakukan dua kali seminggu sampai penyakitnya sembuh. 
Disentri 
Cuci 10 batang akar bayam merah sampai bersih, lalu tumbuk sampai halus. Tambahkan garam halus seujung 
sendok teh sambil diaduk rata, lalu saring. Untuk pengobatan, minum air saringannya sekaligus. 
Memperkuat akar rambut 
Cuci satu ikat daun dan batang bayam segar sampai bersih, lalu tumbuk sampai halus. Tambahkan garam halus 
seujung sendok teh sambil diaduk rata. Selanjutnya, peras dan saring, lalu minum sekaligus. Lakukan 2-3 kali 
seminggu. 
Catatan 
Penderita kadar asam urat darah yang cukup tinggi dan rematik Gout dilarang mengonsumsi bayam terlalu banyak 
karena sayur ini mengandung purin yang cukup tinggi. Di dalam tubuh, purin akan dimetabolisir menjadi asam urat. 
Untuk pengobatan, bayam merah dianggap lebih berkhasiat daripada bayam hijau. 
Komposisi : 
Bayam mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalium, zat besi, amarantin, rutin, purin, dan vitamin (A, B dan C). 
 

Bayam Duri 
(Amaranthus Spinousus, Linn.)  
Familia: Amaranthaceae 

 
Uraian : 
Bayam duri (amaranthus spinousus) termasuk jenis tanaman amaranth.Tumbuhan ini mempunyai batang lunak 
atau basah, tingginya dapat mencapai 1 meter. Sebagai tanda khas dari tumbuhan bayam duri yaitu pada pohon 
batang, tepatnya di pangkal tangkai daun terdapat duri, sehingga orang mengenal sebagai bayam duri.Bentuk 
daunnya menyerupai belahan ketupat dan berwarna hijau. Bunganya berbentuk bunga bongkol, berwarna hijau 
muda atau kuning. Bayam duri banyak tumbuh secara liar di pekarangan rumah, ladang atau di jalan-jalan 



36 

 

kampung. Bayam duri tumbuh baik di tempat-tempat yang cukup sinar matahari dengan suhu udara antara 25 - 35 
Celcius. 
Nama Lokal : 
Bayem eri, bayem raja, bayem roda, bayem cikron (Jawa); Senggang cucuk (Sunda), Bayam keruai (Lampung); 
Ternyak duri, ternyak lakek (Madura), Podo maduri (Bugis); Thorny amaranthus (Inggris), Bayam Duri (Indonesia);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kencing Nanah, Kencing tidak lancar, Bronkhitis, Produksi ASI; Tambah Darah, Eksim, Bisul, Demam;  
Pemanfaatan : 

1. Kencing Nanah 
   Bahan: 1 potong akar (dengan bonggolnya) bayam duri, adas  
   pulawaras secukupnya. 
   Cara membuat: direbus dengan 1 liter air sampai mendidih dan  disaring. 
   Cara menggunakan: diminum pagi dan sore 
2. Kencing tidak lancar 
   Bahan: 1 potong akar (dengan bonggolnya) bayam duri. 
   Cara membuat: direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih hingga  tinggal 1 gelas. 
   Cara menggunakan: diminum sekaligus. 
3. Gangguan pernapasan dan bronkhitis 
   Bahan: batang bayam duri lengkap dengan daun, bunga dan akarnya. 
   Cara membuat: ditumbuk halus, kemudian direbus dengan 1 liter air dan disaring. 
   Cara menggunakan: diminum pagi dan sore 
4. Memproduksi ASI 
   Bahan: batang bayam duri lengkap dengan daun, bunga dan akarnya. 
   Cara membuat: ditumbuk halus. 
   Cara menggunakan: dioleskan/dibobolkan seputar payudara 
5. Tambah Darah 

    a. Bahan: 2 genggam daun batang bayam duri dan 1 butir telur ayam 
       kampung. 
       Cara membuat: daun bayam ditumbuk halus, kemudian ditambah 1  
       gelas air dan diperas/disaring, telur ayam kampung dimasukan  
       dan diaduk sampai merata. 
       Cara menggunakan: diminum (untuk orang dewasa 1 minggu sekali) 
    b. Bahan: 1 genggam daun batang bayam duri dan 1 sendok makan madu. 
       Cara membuat: daun bayam ditumbuk halus dan diambil airnya,  
       kemudian ditambah madu. 

        Cara menggunakan: diminum biasa ( untuk bayi) 
6. Eksim dan bisul 
   Bahan: 1 potong bayam duri. 
   Cara membuat: ditumbuk halus. 
   Cara menggunakan: dioleskan / dibobokan pada bagian yang sakit. 
7. Demam 
   Bahan: 2 genggam daun batang bayam duri dan 1 butir telur ayam  kampung. 
   Cara membuat: ditumbuk halus, kemudian ditambah 1 gelas air secukupnya.  
   Cara menggunakan: tempelkan di dahi sebagai kompres. 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Bayam duri mengandung amarantin, rutin, spinasterol, hentriakontan, tanin, kalium nitrat, 
garam fosfat, zat besi, serta Vitamin (A, C, K dan piridoksin=B6). 
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Belimbing Asam 
(Averhoa bilimbi.)  
Familia: Oxalidaceae 

 
Uraian : 
Belimbing asam (Averhoa bilimbi) dapat tumbuh baik di tempat-tempat terbuka yang mempunyai ketinggian 
kurang dari 500 meter di atas permukaan air laut. DI negara asalnya, tanaman ini tumbuh baik di daerah tropis dan 
di Indonesia banyak dipelihara di pekarangan atau kadang-kadang tumbuh secara liar diladang atau tepi hutan. 
Tumbuhan ini tingginya dapat mencapai lebih dari 10 meter dan mempunyai batang yang keras. Ada dua varitas 
dari tumbuhan belimbing asam yaitu yang menghasilkan buah berwarna hijau dan kuning muda atau sering pula 
dianggap berwarna putih. Batangnya tidak banyak memiliki cabang, sedang daunnya bersirip genap. Bunganya yang 
kecil-kecil menggantung berwarna merah atau keunguan dengan buah memanjang dan dalamnya berongga berbiji-
biji. Daging buahnya banyak mengandung air yang berasa asam. 
Nama Lokal : 
Belimbing Asam (Indonesia), Calincing (sunda),; Blimbing wuluh (Jawa), Bhalimbing bulu (Madura),; Blimbing buluh 
(Bali), Selimeng (Aceh), Balimbing (Lampung); Balimbeng (Flores), Celane (Bugis), Takurela (Ambon);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Batuk, Beguk, Encok, Sariawan, Hipertensi, Diabetes melitus; Demam, Radang poros usus, Menghilangkan jerawat; 
Pemanfaatan : 

1. Batuk 
    a. Bahan: 1 genggam bunga belimbing asam dan 1 potong gula batu 
       Cara membuat: direbus bersama-sama dengan 1 gelas air sampai  
       mendidih hingga tinggal ½ Gelas. 
       Cara menggunakan:  diminum pagi dan sore secara rutin. 
    b. Bahan: daun, bunga dan buah belimbing asam ditambah gula  
       merah dan adas pulawaras 
       Cara Membuat: direbus bersama-sama dengan 1 gelas air sampai  
       mendidih hingga tinggal ½ gelas. 
        Cara menggunakan:  diminum pagi dan sore secara rutin 
2. Beguk 
    Bahan: 10 lembar daun belimbing asam dan 4 siung bawang merah 
    Cara membuat: ditumbuk bersama-sama sampai halus 
    Cara menggunakan: untuk bobok dan obat luar 
3. Encok 
    a. Bahan: 1 genggam  daun belimbing asam ditambah kapur sirih 
       Cara membuat: ditumbuk halus bersama-sama 
       Cara menggunakan:  digosokan sebagai param 
    b. Bahan:  4 genggam daun belimbing asam 
       Cara membuat:  ditumbuk halus 
       Cara menggunakan:  digunakan untuk menggosok bagian 
       pinggang 
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4. Sariawan 
    Bahan: 11 kuntum bunga belimbing asam, asam jawa dan gula merah 
    Cara membuat: direbus bersama-sama dengan 2 gelas air sampai  
    mendidih hingga tinggal 1 gelas 
    Cara menggunakan:  diminum pagi dan sore 
5. Hipertensi 
    Bahan: 3 buah belimbing asam, ½ ikat daun kemangi 
    Cara membuat: direbus bersama dengan 2 gelas air sampai mendidih  
    hingga tinggal ½ gelas, kemudian disaring untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan:  diminum menjelang tidur dan diulangi 3 hari  
    sekali 
6. Diabetes mellitus, demam dan radang poros usus 
    Bahan: 3 genggam daun belimbing asam  
    Cara membuat: direbus dengan 1 liter air sampai mendidih, kemudian  
    disaring untuk diambil airnya 
    Cara menggunakan:  diminum 2 kali sehari, pagi dan sore 
7. Menghilangkan Jerawat 
    Bahan: 3 buah belimbing asam dan garam secukupnya 
    Cara membuat: buah belimbing  diparut kemudian kedua bahan  
    tersebut dicampur sampai merata 
    Cara menggunakan:  digunakan sebagai bedak pada bagian wajah  
    yang berjerawat 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Buah belimbing asam mempunyai kandungan unsur kandungan unsur kimia yang disebut 
asam oksalat dan kalium. Disamping itu, daun belimbing asam mengandung ekstrak untuk melawan staphylococus. 
 

Belimbing Manis 
(Averhoa carambola)  
Familia: Oxalidaceae 

 
Uraian : 
Pohon kecil, tinggi mencapai 10 m dengan batang yang tidak begitu besar dan mempunyai garis tengah hanya 
sekitar 30 cm. Ditanam sebagai pohon buah, kadang tumbuh liar dan ditemukan dari dataran rendah sampai 500 m 
dpi. Pohon yang berasal dari Amerika tropis ini menghendaki tempat tumbuh tidak ternaungi dan cukup lembab. 
Belimbing wuiuh mempunyai batang kasar berbenjol-benjol, percabangan sedikit, arahnya condong ke atas. Cabang 
muda berambut halus seperti beludru, warnanya coklat muda. Daun berupa daun majemuk menyirip ganjil dengan 
21-45 pasang anak daun. Anak daun bertangkai pendek, bentuknya bulat teiur sampai jorong, ujung runcing, 
pangkal membundar, tepi rata, panjang 2-10 cm, lebar 1-3 cm, warnanya hijau, permukaan bawah hijau muda. 
Perbungaan berupa malai, berkelornpok, keluar dari batang atau percabangan yang besar, bungs kecil-kecil 
berbentuk bintang warnanya ungu kemerahan. Buahnya buah buni, bentuknya bulat lonjong bersegi, panjang 4-6,5 
ern, warnanya hijau kekuningan, bila masak berair banyak, rasanya asam. Biji bentuknya bulat telur, gepeng. Rasa 
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buahnya asam, digunakan sebagai sirop penyegar, bahan penyedap masakan, membersihkan noda pada kain, 
mengkilapkan barang-barang yang terbuat dari kuningan, membersihkan tangan yang kotor atau sebagai bahan 
obat tradisional. Perbanyakan dengan biji dan cangkok. 
Nama Lokal : 
Belimbing manis (Indonesia), Belimbing manih (Minangkabau); Belimbing legi (Jawa), Belimbing amis (Sunda), ; 
Bhalimbing manes (Madura), Balirang (Bugis);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diabetes melitus, Kolesterol, Hipertensi;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, bunga, buah.  
KEGUNAAN:  
Bunga:  

- Batuk.  
- Sariawan (stomatitis)  

Daun:  
- Perut sakit. Gondongan (Parotitis).  
- Rematik.  

Buah:  
- Batuk rejan.  
- Gusi berdarah, sariawan.  
- Sakit gigi berlubang.  
- Jerawat. Panu.  
- Tekanan darah tinggi.  
- Kelumpuhan.  
- Memperbaiki fungsi pencernaan.  
- Radang rektum. 

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: Lihat resep.  
Pamakaian luar: Daun secukupnya setelah dicuci bersih digiling halus sampai seperti bubur, dipakai sebagal tapal 
(pemakaian setempat) pada gondongan, rheumatism, jerawat, panu.  
CARA PEMAKAIAN: 

1. Pagel linu:  
    1 genggam daun belimbing wuiuh yang masih muda, 10 biji cengkeh,  
    15 biji lada, digiling halus lalu tambahkan cuka secukupnya.  
    Lumurkan ketempat yang sakit. 
2. Gondongan:  
    10 ranting muda belimbing wuiuh berikut daunnya dan 4 butir bawang  
    merah setelah dicuci bersih lalu ditumbuk halus. Balurkan ketempat  
    yang sakit. 
3. Batuk pada anak. 
    Segenggam bunga belimbing wuiuh, beberapa butir adas, gula  
    secukupnya dan air 1 cangkir, ditim selama beberapa jam. Setelah  
    dingin disaring dengan sepotong kain, dibagi untuk 2 kali minum,  
    pagi dan malam sewaktu perut kosong.  
4. Batuk:  
    25 kuntum bunga belimbing wuluh, 1 jari rimpang temu-giring, 1 jari  
    kulit kayu manis, 1 jari rimpang kencur, 2 butir bawang merah, 1/4  
    genggam pegagan, 1/4 genggam daun saga, 1/4 genggam daun  
    inggu, 1/4 genggam daun sendok, dicuci dan dipotong-potong  
    seperlunya, direbus dengan 5 gelas air bersih sampai tersisa 2 1/4  
    gelas. Setelah dingin disaring, diminum dengan madu seperlunya.  
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    Sehari 3 kali 3/4 gelas.  
5. Batuk rejan:  
    a. 10 buah belimbing. wuluh dicuci lalu ditumbuk halus-halus,  
        diremas dengan 2 sendok makan air garam, lalu disaring. Minum,  
        lakukan 2 kali sehari.  
    b. Buah belimbing wuiuh dibuat manisan, sehari makan 3 x 6-8 buah. 
6. Rematik : 
    a. 100 gr daun muda belimbing wuluh, 10 biji cengkeh dan 15 biji  
        merica dicuci lalu digiling halus, tambahkan cuka secukupnya  
        sampai menjadi adonan seperti bubur. Oleskan adonan bubur tadi  
        ketempat yang sakit.  
    b. 5 buah belimbing wuluh, 8 lembar daun kantil (Michelia champaca  
        L.), 15 biji cengkeh, 15 butir lada hitam, dicuci lalu ditumbuk  
        halus, diremas dengan 2 sendok makan air jeruk nipis dan  
        1 sendok makan minyak kayu putih. Dipakai untuk menggosok  
        dan mengurut bagian tubuh yang sakit. Lakukan 2-3 kali sehari. 
7. Sariawan:  
    a. Segenggarn bunga belimbing wuluh, gula jawa secukupnya dan  
        1 cangkir air direbus sampai kental. Setelah dingin disaring,  
        dipakai untuk membersihkan mulut dan mengoles sariawan.  
    b. 2/3 genggam bunga belimbing wuiuh, dicuci lalu direbus dengan  
        3 gelas air bersih sampai tersisa 2 1/4 gelas. Setelah dingin  
        disaring lalu diminum, sehari 3 kali 3/4 gelas.  
    c. 3 buah belimbing wuitjh, 3 butir bawang merah, 1 buah pala yang  
        muda, 10 lembar daun seriawan, 3/4 sendok teh adas, 3/4 jari  
        pulosari, dicuci lalu ditumbuk halus, diremas dengan 3 sendok  
        makan minyak kelapa, diperas lalu disaring. Dipakai untuk  
        mengoles luka-luka akibat sariawan, 6-7 kali sehari.  
8. Jerawat:  
    a. Buah belimbing wuluh secukupnya dicuci lalu ditumbuk halus,  
        diremas dengan air garam seperlunya, untuk menggosok muka  
        yang berjerawat. Lakukan 3 kali sehari,  
    b. 6 buah belimbing wuluh dan 1/2 sendok teh bubuk belerang,  
        digiling halus lalu diremas dengan 2 sendok makan air jeruk nipis. 
        Ramuan ini dipakai untuk menggosok dan melumas muka yang  
        berjerawat. Lakukan 2-3 kali sehari.  
9. Panu:  
    10 buah belimbing wuluh dicuci lalu digiling halus, tambahkan kapur  
    sirih sebesar biji asam, diremas sampai rata. Ramuan ini dipakai  
    untuk menggosok kulit yang terserang panu. Lakukan 2 kali sehari.  
10. Darah tinggi.  
     a. 3 bua 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa asam, sejuk. Menghilangkan sakit (analgetik), memperbanyak 
pengeluaran empedu, anti radang, peluruh kencing, astringent. KANDUNGAN KIMIA: Batang: Saponin, tanin, 
glucoside, calsium oksalat, suifur, asam format, peroksidase. Daun: Tanin, suifur, asam format, peroksidase, calsium 
oksalat, kalium sitrat. 
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Belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi L.)  
Familia: Oxalidaceae 

 
Uraian : 
Pohon kecil, tinggi mencapai 10 m dengan batang yang tidak begitu besar dan mempunyai garis tengah hanya 
sekitar 30 cm. Ditanam sebagai pohon buah, kadang tumbuh liar dan ditemukan dari dataran rendah sampai 500 m 
dpi. Pohon yang berasal dari Amerika tropis ini menghendaki tempat tumbuh tidak ternaungi dan cukup lembab. 
Belimbing wuluh mempunyai batang kasar berbenjol-benjol, percabangan sedikit, arahnya condong ke atas. Cabang 
muda berambut halus seperti beludru, warnanya coklat muda. Daun berupa daun majemuk menyirip ganjil dengan 
21-45 pasang anak daun. Anak daun bertangkai pendek, bentuknya bulat telur sampai jorong, ujung runcing, 
pangkal membundar, tepi rata, panjang 2-10 cm, lebar 1-3 cm, warnanya hijau, permukaan bawah hijau muda. 
Perbungaan berupa malai, berkelompok, keluar dari batang atau percabangan yang besar, bunga kecil-kecil 
berbentuk bintang warnanya ungu kemerahan. Buahnya buah buni, bentuknya bulat lonjong bersegi, panjang 4-6,5 
ern, warnanya hijau kekuningan, bila masak berair banyak, rasanya asam. Biji bentuknya bulat telur, gepeng. Rasa 
buahnya asam, digunakan sebagai sirop penyegar, bahan penyedap masakan, membersihkan noda pada kain, 
mengkilapkan barang-barang yang terbuat dari kuningan, membersihkan tangan yang kotor atau sebagai bahan 
obat tradisional. Perbanyakan dengan biji dan cangkok.  
Nama Lokal : 
Limeng, selimeng, thlimeng (Aceh), selemeng (Gayo),; Asom, belimbing, balimbingan (Batak), malimbi (Nias),; 
balimbieng (Minangkabau), belimbing asam (Melayu),; Balimbing (Lampung). calincing, balingbing (Sunda),; 
Balimbing wuluh (Jawa), bhalingbhing bulu (Madura).; Blingbing buloh (Bali), limbi (Bima), balimbeng (Flores),; Libi 
(Sawu), belerang (Sangi).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Batuk, sariawan (stomatitis), perut sakit, gondongan (parotitis),; Rematik, batuk rejan, gusi berdarah, sariawan, 
sakit gigi berlubang; Jerawat, panu, tekanan darah tinggi (hipertensi), kelumpuhan,; Memperbaiki fungsi 
pencernaan, radang rektum.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, bunga, buah.  
KEGUNAAN:  
Bunga:  

- Batuk.  
- Sariawan (stomatitis)  

Daun:  
- Perut sakit. Gondongan (Parotitis).  
- Rematik.  

Buah:  
- Batuk rejan.  
- Gusi berdarah, sariawan.  
- Sakit gigi berlubang.  
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- Jerawat. Panu.  
- Tekanan darah tinggi.  
- Kelumpuhan.  
- Memperbaiki fungsi pencernaan.  
- Radang rektum. 

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: Lihat resep.  
Pamakaian luar: Daun secukupnya setelah dicuci bersih digiling halus sampai seperti bubur, dipakai sebagal tapal 
(pemakaian setempat) pada gondongan, rheumatism, jerawat, panu.  
CARA PEMAKAIAN: 

1. Pagel linu:  
    1 genggam daun belimbing wuluh yang masih muda, 10 biji cengkeh,  
    15 biji lada, digiling halus lalu tambahkan cuka secukupnya.  
    Lumurkan ketempat yang sakit. 
2. Gondongan:  
   10 ranting muda belimbing wuluh berikut daunnya dan 4 butir bawang  
   merah setelah dicuci bersih lalu ditumbuk halus. Balurkan ketempat  
   yang sakit. 
3. Batuk pada anak. 
   Segenggam bunga belimbing wuluh, beberapa butir adas, gula  
   secukupnya dan air 1 cangkir, ditim selama beberapa jam. Setelah 
   dingin disaring dengan sepotong kain, dibagi untuk 2 kali minum,  
   pagi dan malam sewaktu perut kosong.  
4. Batuk:  
   25 kuntum bunga belimbing wuluh, 1 jari rimpang temu-giring, 1 jari  
   kulit kayu manis, 1 jari rimpang kencur, 2 butir bawang merah, 1/4  
   genggam pegagan, 1/4 genggam daun saga, 1/4 genggam daun  
   inggu, 1/4 genggam daun sendok, dicuci dan dipotong-potong  
   seperlunya, direbus dengan 5 gelas air bersih sampai tersisa 2 1/4  
   gelas. Setelah dingin disaring, diminum dengan madu seperlunya.  
   Sehari 3 kali 3/4 gelas.  
5. Batuk rejan:  
    a. 10 buah belimbing wuluh dicuci lalu ditumbuk halus-halus,  
       diremas dengan 2 sendok makan air garam, lalu disaring. Minum,  
       lakukan 2 kali sehari.  
    b. Buah belimbing wuluh dibuat manisan, sehari makan 3 x 6-8 buah. 
6. Rematik : 
    a. 100 gr daun muda belimbing wuluh, 10 biji cengkeh dan 15 biji  
       merica dicuci lalu digiling halus, tambahkan cuka secukupnya  
       sampai menjadi adonan seperti bubur. Oleskan adonan bubur tadi  
       ketempat yang sakit.  
    b. 5 buah belimbing wuluh, 8 lembar daun kantil (Michelia champaca  
       L.), 15 biji cengkeh, 15 butir lada hitam, dicuci lalu ditumbuk  
       halus, diremas dengan 2 sendok makan air jeruk nipis dan  
       1 sendok makan minyak kayu putih. Dipakai untuk menggosok  
       dan mengurut bagian tubuh yang sakit. Lakukan 2-3 kali sehari. 
7. Sariawan:  
    a. Segenggarn bunga belimbing wuluh, gula jawa secukupnya dan  
       1 cangkir air direbus sampai kental. Setelah dingin disaring,  
       dipakai untuk membersihkan mulut dan mengoles sariawan.  
    b. 2/3 genggam bunga belimbing wuluh, dicuci lalu direbus dengan  
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       3 gelas air bersih sampai tersisa 2 1/4 gelas. Setelah dingin  
       disaring lalu diminum, sehari 3 kali 3/4 gelas.  
    c. 3 buah belimbing wuluh, 3 butir bawang merah, 1 buah pala yang  
       muda, 10 lembar daun seriawan, 3/4 sendok teh adas, 3/4 jari  
       pulosari, dicuci lalu ditumbuk halus, diremas dengan 3 sendok  
       makan minyak kelapa, diperas lalu disaring. Dipakai untuk  
       mengoles luka-luka akibat sariawan, 6-7 kali sehari.  
8. Jerawat:  
    a. Buah belimbing wuluh secukupnya dicuci lalu ditumbuk halus,  
       diremas dengan air garam seperlunya, untuk menggosok muka  
       yang berjerawat. Lakukan 3 kali sehari. 
    b. 6 buah belimbing wuluh dan 1/2 sendok teh bubuk belerang,  
       digiling halus lalu diremas dengan 2 sendok makan air jeruk nipis.  
       Ramuan ini dipakai untuk menggosok dan melumas muka yang  
       berjerawat. Lakukan 2-3 kali sehari.  
9. Panu:  
   10 buah belimbing wuluh dicuci lalu digiling halus, tambahkan kapur  
   sirih sebesar biji asam, diremas sampai rata. Ramuan ini dipakai  
   untuk menggosok kulit yang terserang panu. Lakukan 2 kali sehari.  
10. Darah tinggi.  
     a. 3 buah belimbing wuluh dicuci lalu dipotong-p 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa asam, sejuk. Menghilangkan sakit (analgetik), memperbanyak 
pengeluaran empedu, anti radang, peluruh kencing, astringent. KANDUNGAN KIMIA: Batang: Saponin, tanin, 
glucoside, calsium oksalat, sulfur, asam format, peroksidase. Daun: Tanin, sulfur, asam format, peroksidase, calsium 
oksalat, kalium sitrat. 
 

Beluntas 
(Pluchea indica (L.) Less.)  
Sinonim: Baccharis indica, Linn.  
Familia: Compositae  
 
Uraian : 
Semak atau setengah semak. tumbuh tegak tinggi sampai 2 m, kadang-kadang lebih. Percabangan banyak, berusuk 
halus dan berbulu lembut. Tumbuh liar di tanah tandus dan jelek, atau ditanam sebagai pagar. Terdapat sampai 
1.000 m diatas permukaan laut. Daun bertangkai pendek, letak berseling, bentuk bundar telur sungsang, ujung 
bundar melancip, bergerigi warna hijau terang. Bunga keluar di ujung cabang dan di ketiak daun berbentuk bunga 
bonggol bergagang atau duduk, warna ungu. Buah longkah agak berbentuk gasing, warna coklat dengan sudut 
putih, lokos. 
Nama Lokal : 
Beluntas (Indonesia), Luntas (Jawa), Baluntas (Madura); Baluntas, Baruntas (Sunda), Lamutasa (Makasar); Beluntas 
(Sumatra), Lenaboui (Timor); Luan Yi (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Bau badan, Nafsu makan, menurunkan panas, scabies, TBC;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Seluruh tanaman, segar/dikeringkan. 
KEGUNAAN : 

1. Menghilangkan bau badan. 
2. Gangguan pencernaan pada anak-anak dan menambah nafsu 
    makan. 
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3. Menurunkan panas, peluruh keringat. 
4. Scabies. 
5. TBC kelenjar leher (Cervical tuberculous lymphadenitis) 
6. Nyeri pada rheumatik, sakit pinggang (Lumbago) 

PEMAKAIAN: 10 - 15 gr, direbus. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Gangguan pencemaan pada anak-anak:  
    daun dicampurkan pada bubur saring/nasi tim. 
2. TBC kelenjar leher: 
    - extra batang dan daun beluntas, extra gelatin dari kulit sapi,  
      Laminaria japonica (rumput laut). Bahan-bahan ini ditim sampai  
      lunak, Ialu dimakan. 
    - Laminaria japonica (rumput laut) 
3. Nyeri rheumatik: 15 gr akar beluntas, direbus, minum. 
4. Menghilangkan bau badan: sebagai lalap. 
5. Peluruh keringat, menurunkan panas:  
    Daun direbus, atau diseduh sebagai teh, minum. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Baunya khas (Sengir) dan rasanya getir. Daun: menambah nafsu makan 
(Stomakik), membantu pencernaan. KANDUNGAN KIMIA: Alkaloid, minyak atsiri. 
 

Benalu 
(Loranthus, Spec. div.)  
Familia: Loranthaceae 

 
Uraian : 
Benalu (loranthus) merupakan jenis tumbuhan yang hidupnya tidak memerlukan media tanah. Ia hidup sebagai 
parasit (parasiet=Belanda), menempel pada dahan-dahan pohon kayu lain dan mengisap mineral yang larut dalm 
pohon kayu yang ditempelinya dapat mati. Bunga benalu berkelamin tunggal biji buahnya mengandung 
getah.Pengembangbiakannya melalui binatang atau burung yang memakan biji buah benalu tersebut. Proses 
pengembangbiakannya sangat sederhana: biji benalu yang bergetah itu dimakan binatang atau burung. Kemudian 
biji benalu tersebut melekat di dahan dahan kayu bersama dengan kotoran burung yang memakannya, dan tumbuh 
di dahan itu. 
Nama Lokal : 
Benalu (Indonesia), Kemladean (Jawa), Pasilan;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Tumor, Kanker, Amandel, Campak;  
Pemanfaatan : 

1. Tumor dan Kanker 
    Bahan: 1-2 batang benalu yang menempel pada 1 pohon teh, 1  
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    batang rumput alang-alang, adas palawaras secukupnya.   
    Cara Membuat: semua bahan direbus dengan 3 gelas air sampai  
    mendidih, kemudian disaring.  
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari  ½ gelas 
2. Amandel 
    Bahan: 1 batang benalu yang menempel pada 1 pohon jeruk nipis,  
    adas palawaras secukupnya.   
    Cara Membuat: kedua bahan direbus dengan 3 gelas air  sampai  
    mendidih, kemudian disaring.  
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari  ½ gelas. 
3. Campak 
    Bahan: 1-2 batang benalu adas pulasari secukupnya.  
    Cara Membua: kedua bahan tersebut ditumbuk bersama sampai  
    halus.  
    Cara menggunakan: digunakan sebagai bedak bagi yang kena  
    campak. 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Benalu yang menempel pada tumbuhan tertentu, misalnya the (camellia Sinensis dari familia 
tumbuhan theaceae) berdasarkan pengalaman dapat digunakan sebagai obat anti kanker. Sedang benalu yang 
menempel pada pohon jeruk nipis (citrus aurantifolia dari familia tumbuhan rutaceae) dapat digunakan sebagai 
ramuan obat untuk penyakit amandel dan jenis benalu umum dapat dimanfaatkan sebagai obat campak. Kajian 
secara ilmiah belum dilakukan. 
 

Beringin 
(Ficus benyamina L.)  
Sinonim: Ficus microcarpa, Linn. = F.nitida, auctt. = F.retusa, auctt. = F.retusa, auctt. non Linn. = F.retusa var. nitida 
auctt. non verae.  
Familia: Moraceae 

 
Uraian : 
Beringin banyak ditemukan di tepi jalan, pinggiran kota atau tumbuh di tepi jurang. Pohon besar, tinggi 20 - 25 m, 
berakar tunggang. Batang tegak, bulat, permukaan kasar, cokelat kehitaman, percabangan simpodial, pada batang 
keluar akar gantung (akar udara). Daun tunggal, bertangkai pendek, letak bersilang berhadapan, bentuknya 
lonjong, tepi rata, ujung runcing, pangkal turnpul, panjang 3 - 6 cm, lebar 2 - 4 cm, pertulangan menyirip, hijau. 
Bunga tunggal, keluar dari ketiak daun, kelopak bentuk corong, mahkota bulat, halus, kuning kehijauan. Buah buni, 
bulat, panjang 0,5 - 1 cm, masih muda hijau, setelah tua merah. Biji bulat, keras, putih.  
Nama Lokal : 
Caringin (Sunda), waringin (Jawa, Sumatera).; Chinese banyan, (China), banyan tree (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
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Pilek, demam tinggi, radang amandel (tonsilitis), nyeri rematik sendi, ; Luka terpukul (memar), influenza, radang 
saluran napas (bronkhitis); Batuk rejan (pertusis), malaria, radang usus akut (acute enteritis),; Disentri, kejang panas 
pada anak.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Akar udara dan daun. Sebelum digunakan dicuci lalu dikeringkan.  
INDIKASI : 
Akar udara bermanfaat untuk mengatasi:  

- pilek, demam tinggi,  
- radang amandel (tonsilitis),  
- nyeri pada rematik sendi, dan  
- luka terpukul (memar).  

Daun bermanfaat untuk mengatasi :  
- influenza,  
- radang saluran napas (bronkitis), batuk rejan (pertusis),  
- malaria,  
- radang usus akut (akut enteritis), disentri, dan  
- kejang panas pada anak.  

CARA PEMAKAIAN : 
Akar udara beringin kering sebanyak 15 - 30 g atau daun beringin kering sebanyak 50 - 120 g direbus, lalu diminum. 
Untuk pemakaian luar, daun beringin direbus lalu airnya selagi hangat digunakan untuk mandi.  
CONTOH PEMAKAIAN : 

1. Kejang panas pada anak : 
    Ambil 100 g daun beringin segar, dicuci lalu direbus dengan 5 Lt air  
    selama 25 rnenit. Air rebusan ini selagi hangat digunakan untuk  
    memandikan anak yang sakit.  
2. Radang usus akut dan disentri  
    Ambil daun beringin segar sebanyak 500 g. Kemudian dicuci bersih  
    lalu direbus dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah  
    dingin disaring, dibagi untuk 2 kali minum, pagi dan sore, masing-  
    masing 1/2 gelas.  
3. Radang amandel  
    Ambil akar udara beringin sebanyak 180 g, dicuci lalu dipotong-  
    potong seperlunya. Rebus dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. 
    Tambahkan 1 gelas cuka. Setelah dingin digunakan untuk kumur-  
    kumur (gargle). Lakukan beberapa kali sehari.  
4. Bronkitis kronis  
    Ambil 75 g daun beringin segar dan 18 g kulit jeruk mandarin, dicuci  
    lalu direbus dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah  
    dingin disaring lalu dibagi untuk. 3 kali minum, yaitu pagi, siang, dan 
    malam hari. Lakukan selama 10 hari. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS Rasa sedikit pahit, astringen, sejuk. KANDUNGAN KIMIA : Akar udara 
mengandung asam amino, fenol, gula, dan asam orange. 
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Bidara Laut 
(Strychnos ligustrina Bl)  
Sinonim: Strychnos lucida R.Br. 
Familia: Loganiaceae. 

 
Uraian : 
Tumbuhan semak, tinggi lebih kurang 2 meter. Berbatang kecil, berkayu keras, dan kuat. Bagian yang Digunakan 
Kayu dan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Bidara laut, Bidara pait, Bidara putih, Kayu ular. Dara laut, Dara putih (Jawa); Bidara gunong 
(Madura); Aju mapa, Bidara mapai (Bugis); Ai betek, Ai hedu, Hau feta (Roti); Maba putih, Elu, Ai baku moruk 
(Timor). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA: Ligustrinae Lignum; Kayu Bidara Laut. Ligustrinae Semen; Biji Bidara Laut. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sifat Khas Pahit, mendinginkan, melancarkan peredaran darah, rnembersihkan darah, dan beracun. Khasiat Anti 
inflamasi, analgesik, dan diaforetik. PENELITIAN Supriadi, 1986. Jurusan Farmasi, FMIPA UNHAS. Telah melakukan 
penelitian pengaruh hipoglikemik rebusan kayu Bidara Laut terhadap kelinci. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata 
bahwa pemberian rebusan 5, 10, 15, dan 25% dengan takaran 5 ml/kg bb, menyebabkan penurunan kadar gula 
darah masing-masing 16,49%; 20,23%; 36,04%; dan 43,96%. Pada pemberian tobultamid dengan takaran 250 
mg/kg bb, menunjukkan penurunan kadar gula darah sebesar 44,72%. E.Y. Sukandar, Ny. N.C. Soegiarso, dan I. 
Payayuani. Farmakologi, Departernen Farmasi, ITB. Telah melakukan penelitian pengaruh infus Bidara Laut 
terhadap efek antiradang pada tikus putih Wistar. Untuk meradangkan tikus digunakan karagen. Dari hasil 
penelitian tersebut, ternyata infus Bidara Laut pada takaran tertentu mempunyai efek antiradang yang bermakna. 
Peringatan Simplisia mengandung striknina dan brusina. Takaran berlebih dapat menyebabkan kaku pada leher dan 
muka, napas pendek, dilatasi pupil mata, dan kejang. Tidak boleh digunakan untuk waktu lama.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 

-Menyegarkan kulit muka 
-Membangkitkan nafsu makan 
-Rematik (nyeri persendian) 
-Sakit perut 
-Bisul (obat luar) 
-Kurap (obat luar) 
-Radang kulit bernanah (obat luar) 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Menyegarkan raut muka: 
Ramuan: 

Kayu Bidara Laut       100 mg 
Herba Pegagan segar      10 gram 
Air mendidih                  100 ml  
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Cara membuat: Dibuat infus atau diseduh.  
Cara pemakaian: Diminum sehari 1 kali, 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama diperlukan. 
Rematik  
Ramuan:  

Kayu Bidara Laut                   100 mg 
Daun Jambu Mete muda       8 gram 
Biji Seledri                                 2 gram 
Air                                           100 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum sehari 1 kali, 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari. 
Kurap, Bisul, dan Radang Kulit Bernanah  
Ramuan: 

Kayu Bidara Laut           500 mg 
Daun Ketepeng                 3 gram 
Rimpang Kunyit                 4 gram 
Air                                 110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Dikompreskan pada bagian kulit yang sakit.  
Lama pengobatan: Diperbaharui setiap 3 jam. 
Komposisi : 
Strikhnina dan brusina. 
 
 

Bidara Upas 
(Merremia mammosa (Lour.) Hall.f.)  
Sinonim: Batatta mammosa, Rumph. = Convoivuius mammosa, Hall. = lpomoea mammosa, Chois. 
Familia: Convolvulaceae 

 
Uraian : 
Tumbuh liar di hutan, kadang di tanam di halaman dekat pagar sebagai tanaman obat atau karena umbinya dapat 
dimakan. Tumbuh dengan baik di daerah tropik dari dataran rendah sampai ketinggian 250 m dpi. Tanaman ini 
mungkin didatangkan dari Philippine, merupakan tanaman merayap atau membelit yang panjangnya 3-6 m, 
batangnya kecil bila dipegang agak licin dan warnanya agak gelap. Daun tunggal, bertangkai panjang, berbentuk 
jantung, tepi rata, ujung meruncing, panjang 5-12 cm, lebar 4-15 cm, warnanya hijau tua. Perbungaan berbentuk 
payung menggarpu berkumpul 1-4 bunga, bentuknya seperti lonceng berwarna putih, panjang 7-8 cm, dengan 4 
helai kelopak. Umbi berkumpul didalam tanah, mirip ubi jalar. Bila tanahnya kering dan tidak tergenang air serta 
gembur, beratnya dapat mencapai 5 kg atau lebih. Warna kulit umbinya kuning kecoklatan, kulitnya tebal bergetah 
warna putih, bila kering warnanya menjadi coklat. Perbanyakan dengan stek batang atau menanam umbinya. 
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Nama Lokal : 
Blanar, widara upas (Jawa), hailale (Ambon).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, batuk, serak, Difteri, Radang tenggorok, radang paru,; Radang usus buntu, Typhus, sembelit, Muntah 
darah, Kanker; Kencing manis, Keracunan, gigitan ular, kusta, syphilis (Luns).;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Umbi. 
KEGUNAAN: 

- Demam, batuk, serak. 
- Difteri, Radang tenggorok, radang paru, radang usus buntu.   
- Typhus, sembelit, buang air besar darah dan lendir.  
- Muntah darah. 
- Kencing manis (DM), Batu kandung kencing, Keracunan makanan,     
  gigitan ular.   
- Kanker, kusta, syphilis (Lues). 

PEMAKAIAN LUAR: 
Digunakan untuk memperlancar keluarnya air susu ibu (ASI), obat luka terpotong, luka bakar, bengkak, penyakit 
kulit, gigitan ular. 
PEMAKAIAN: 
Untuk minum: 10-100 g umbi segar diparut atau digodok. 
Pemakaian luar:  Umbi diiris tipis-tipis atau diparut menjadi bubur, untuk dibalurkan ketempat yang sakit seperti 
luka, bengkak-bengkak, gigitan ular dan sebagainya. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Radang usus buntu :  
    1/4 jari umbi dicuci bersih lalu diparut dan diremas dengan 1 sendok  
    makan air gula, kemudian diperas dan disaring Ialu diminum. Sehari  
    2 kali. 
2. Muntah darah, typhus:  
    Umbi segar secukupnya dicuci bersih lalu diparut, peras dengan  
    sepotong kain sampai terkumpul sebanyak 1 gelas kecil. Minum. 
3. Buang air besar darah dan lendir : 
    50 g umbi dicuci lalu dipotong-potong, tambahkan gula jawa  
    secukupnya, godok dengan 2 gelas air bersih sampai tersisa 1 gelas.  
    Setelah dingin disaring, minum sedikit-sedikit. 
4. Difteri   
    Umbi segar secukupnya, dicuci lalu diparut, peras dengan sepotong 
    kain sampai terkumpul 1 gelas kecil. Dipakai untuk kumur-kumur di  
    tenggorokan selama 23 menit, lalu ditelan. 
5. Serak, batuk kering:  
    Umbi segar sebesar 1 jari tangan dicuci bersih, dipotong tipis-tipis  
    lalu dikunyah.  Lakukan 3-4 kali dalam sehari. 
6. Batuk :  
    100 g umbi segar dicuci lalu diparut, tambahkan sirop gula batu  
    secukupnya, diaduk sampai merata lalu diperas dan disaring, minum. 
7. Batuk rejan:  
    1/2 jari umbi segar dicuci lalu diparut, diremas dengan 2 sendok  
    makan air masak dan 1 sendok makan madu, peras dan saring,  
    minum. lakukan 2 kali sehari.  
8. Kencing manis:   
    100 g umbi segar dicuci bersih Ialu diparut, peras dengan sepotong 
    kain.  Minum setiap pagi, 1/2 jam  sebelum makan. 
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9. Keracunan makanan:  
    Umbi segar secukupnya dicuci bersih Ialu diparut, peras dengan  
    sepotong kain sampai terkumpul 1/2 gelas.  Minum. 
10. Kanker, kusta (Morbqs Hanson):  
     3/4 jari umbi segar dicuci lalu diparut, tambahkan 4 sendok makan  
     air matang dan 2 sendok makan madu.  Diaduk merata, lalu diperas 
     dengan sepotong kain, dibagi untuk 3 kali minum yang habis dalam  
     sehari. 
11. Luka-luka di kulit : 
     Umbi segar dicuci lalu diiris tipis-tipis, letakkan di atas luka. 
12. Melancarkan pengeluaran ASI:  
     Umbi segar dicuci bersih lalu diparut, borehkan disekeliling  
     payudara. 
13. Luka bakar: 
     Umbi segar dicuci bersih lalu diparut, bubuhkan diatas luka bakar,  
     bila perlu dibalut. 
14. Gigitan ular: 
     Umbi segar dicuci lalu diparut sampai menjadi adonan seperti  
     bubur.Tempelkan diatas luka gigitan, lalu dibalut. 
15. Syphilis (lues):  
     1 jari umbi segar dicuci bersih lalu diparut, tambahkan 2 sendok  
     makan air masak dan 1 sendok makan madu murni, peras dan  
     saring, minum.  Lakukan 3 kali sehari. 
16. Batu kandung kencing / kencing batu:  
     10 g umbi bidara upas, 10 g daun kumis kucing, 15 g daun keji  
     beling, dicuci lalu umbi dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan  
     1 liter air, sampai tersisa 150 cc.  Setelah dingin disaring lalu  
     diminum. Sehari 3 x 50 cc. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Anti radang, menghilangkan sakit (analgetik), menghilangkan bengkak, 
pencahar (laxative), menetralkan racun (antidote), penyejuk. KANDUNGAN KIMIA: Damar, resin, pati, zat pahit. 
Getah segar mengandung zat oxydase. 

 
Biduri 
(Calotropis gigantea [Willd.] Dryand.ex WTAit.)  
Sinonim: C. gigantea R.Br., Asclepias gigantea Willd. 
Familia: asclepiadaceae. 
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Uraian : 
Biduri banyak ditemukan di daerah bermusim kemarau panjang, seperti padang rumput yang kering, lereng-lereng 
gunung yang rendah, dan pantai berpasir. Semak tegak, tinggi 0,5-3 m. Batang bulat, tebal, ranting muda berambut 
tebal berwarna putih. Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berhadapan. Helaian daun berbentuk bulat telur atau 
bulat panjang, ujung tumpul, pangkal berbentuk jantung, tepi rata, pertulangan menyirip, panjangnya 8-30 cm, 
lebar 4-15 cm, berwarna hijau muda. Permukaan atas helaian daun muda berambut rapat berwarna putih (lambat 
laun menghilang), sedangkan permukaan bawah tetap berambut tebal berwarna putih. Bunga majemuk dalam 
anak payung, di ujung atau ketiak daun. Tangkai bunga berambut rapat, mahkota bunga berbentuk kemudi kapal, 
berwarna lila, kadang-kadang putih. Buahnya buah bumbung, berbentuk bulat telur atau bulat panjang, pangkal 
buah berupa kaitan, panjang 9-10 cm, berwarna hijau. Bijinya kecil, lonjong, pipih, berwarna cokelat, berambut 
pendek dan tebal, umbai rambut serupa sutera panjang. Jika salah satu bagian tumbuhan dilukai, akan 
mengeluarkan getah berwarna putih, encer, rasanya pahit dan kelat, lama-kelamaan terasa manis, baunya sangat 
menyengat, dan beracun. Kulit batang biduri mengandung bahan serat yang dapat digunakan untuk membuat jala. 
Biduri dapat diperbanyak dengan biji  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Sumatera: rubik, biduri, lembega, rembega, rumbigo. Jawa: babakoan, badori, biduri, widuri, 
saduri, sidoguri, bidhuri, burigha. Bali: Manori, maduri. Nusa Tenggara: muduri, rembiga, kore, krokoh, kolonsusu, 
modo kapauk, modo kampauk. Sulawesi: rambega. Nama asing: Giant milk weed, mudar plant (I), kapal-kapal 
(Tag.), oscherstrauch. Nama simplisia : Calotropidis Cortex Radicis (kulit akar biduri). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT DAN KHASIAT: Kulit akar biduri berkhasiat kolagoga, peluruh keringat (diaforetik), perangsang muntah 
(emetik), memacu kerja enzim pencernaan (alternatif), dan peluruh kencing (diuretik). Kulit kayu biduri berkhasiat 
emetik, bunga berkhasiat tonik, dan menambah nafsu makan (stomakik). Daun berkhasiat rubifasien dan 
menghilangkan gatal. Getahnya beracun dan dapat menyebabkan muntah. Namun, berkhasiat sebagai obat 
pencahar.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tumbuhan yang digunakan adalah kulit akar, daun, getah, dan bunga. 
INDIKASI 
Kulit akar digunakan untuk pengobatan : demam, perut terasa penuh, kaki pegal dan lemas, gigitan ular beracun, 
borok kronis, dan penyakit kulit lainnya.  
Daun digunakan untuk pengobatan : kudis, luka, borok, sariawan, gatal pada cacar air (varicella), campak (measles), 
demam, dan  batuk. 
Bunga digunakan untuk pengobatan:  radang, lambung (gastritis), batuk, sesak napas, influenza, sifilis sekunder, 
kencing nanah (gonorrhoea), dan kusta (lepra).  
Getah digunakan untuk pengobatan: bisul, eksim, pembesaran kelenjar getah bening,  luka pada sifilis, luka di kaki, 
sakit gigi, dan mencabut duri yang menusuk kulit. 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus 0,1-0,65 g kulit akar, lalu diminum. Untuk pemakaian luar, layukan daun segar 
secukupnya, lalu tambahkan kapur sirih dan giling sampai halus. Selanjutnya, lumurkan ramuan ke bagian tubuh 
yang terkena penyakit kudis. Untuk sakit perut, layukan daun segar di atas api, lalu oleskan minyak di bagian 
permukaannya, digunakan untuk menutup perut. Untuk sakit telinga, tumbuk daun muda sampai halus, lalu peras. 
Air perasannya diteteskan pada telinga yang sakit. Untuk luka atau borok, giling daun kering sampai halus, lalu 
taburkan serbuk pada bagian yang luka atau borok. 
CONTOH PEMAKAIAN  
Gastritis 
Cuci 1/3 genggam bunga biduri, lalu rebus dalam tiga gelas air sampai tersisa kira-kira 2 1/4 gelas. Setelah dingin, 
saring dan tambahkan madu secukupnya. Selanjutnya, ramuan slap untuk diminum. Untuk pengobatan, minum 
ramuan ini sebanyak 3/4 gelas, sehari tiga kali. 
Lepra, sifilis sekunder, gonorrhoea 
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Rebus 0,1 g bunga kering dalam tiga gelas air sampai tersisa menjadi satu gelas. Setelah dingin saring dan air 
saringannya diminum.  
Digigit ular beracun 
Cuci akar sebesar 1 jari sampai bersih, lalu kunyah dan airnya ditelan, sedangkan ampasnya digunakan untuk 
menutup luka.  
Kaki pegal dan lemas 
Cuci akar secukupnya sampai bersih, lalu tumbuk halus. Tambahkan tepung beras (sama banyak) dan aduk sampai 
rata. Gosokan ramuan pada bagian kaki yang sakit. 
Bisul 
Teteskan getah buah di atas bisul yang membandel.  
Luka pada sifilis dan kaki 
Cuci luka-luka pada sifilis dan kaki, lalu oleskan getah biduri pada bagian luka tersebut. 
Tertusuk duri halus 
Teteskan getah biduri pada bagian tubuh yang tertusuk duri. Secara langsung, getah akan mengeluarkan duri di 
dalam kulit dengan sendirinya. 
Pembesaran kelenjar getah bening. 
Oleskan kelenjar yang membengkak dengan getah biduri.  
Sakit gigi 
Oleskan getah biduri pada gigi yang sakit. Cara pengolesan ini harus dilakukan dengan hati-hati, jangan mengenai 
gigi yang sehat.  
Batuk dan sesak napas 
Bakar daun kering, lalu hirup asapnya.  
Sariawan 
Cuci daun secukupnya sampai bersih, tumbuk sampai halus, kemudian diperas. Oleskan air perasannya pada bagian 
yang sariawan. 
Campak 
Cuci 1/4 genggam daun biduri, 1/4 genggan daun asam muda, dan rimpang kunyit sebesar 1/2 jari; lalu tumbuk 
sampai halus. Tambahkan satu cangkir air masak dan satu sendok makan madu, lalu aduk sampai rata. Selanjutnya, 
ramuan disaring dan air saringannya diminum. Pengobatan ini dilakukan dua kali sehari.  
Sakit telinga 
Cuci daun muda sampai bersih, lalu tumbuk sampai halus. Selanjutnya, peras dan saring, lalu airnya diteteskan pada 
bagian telinga yang sakit. Lakukan pengobatan ini 3-4 kali sehari. 
Sakit perut 
Cuci daun sampai bersih, lalu layukan di atas api. Oleskan minyak, kemudian letakkan daun di sekitar perut. 
Kudis 
Cuci satu genggam daun segar sampai bersih, lalu bilas dengan air matang. Layukan daun-daun tersebut di atas api, 
lalu tumbuk dan tambahkan 1/4 sendok teh kapur sirih. Penumbukan dilakukan sampai ramuan menjadi adonan, 
seperti bubur kental. Terakhir, oleskan ramuan pada tangan dan kaki yang kudisan. 
Gatal 
Cuci daun biduri sampai bersih, lalu oleskan minyak kelapa di bagian permukaannya dan layukan di atas api. Bahan 
tersebut digunakan untuk membalur kulit yang gatal. 
Catatan 
Getah tumbu 
Komposisi : 
Akar mengandung saponin, sapogenin, kalotropin, kalotoksin, uskarin, kalaktin, gigantin, dan harsa. Daun 
mengandung saponin, flavonoida, polifenol, tanin, dan kalsium oksalat. Batang mengandung tanin, saponin, dan 
kalsium oksalat. Getah mengandung racun jantung yang menyerupai digitalis. 
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Bligu 
(Benincasa hispida (Thunb,) Cogn.)  
Sinonim: Benincasa cerifera Savi. Cucurbita hispida Thunb. Lagenaria dasystemon Miq 
Familia: Cucurbitaceae. 

 
Uraian : 
Tanaman menjalar. Batang berkayu, lunak, berbulu, warna hijau. Daun tunggal, bulat, tepi rata, ujung tumpul, 
pangkal membulat, panjang 10-17 cm, lebar 9-15 cm, warna hijau. Bunga tunggal, berkelamin dua, tumbuh di 
ketiak daun, mahkota berbulu halus, warna kuning. Buah buni, bulat memanjang, berdaging, panjang 15-20 cm, 
warna hijau keputih putihan. Bagian yang Digunakan Biji dan buah.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Kundo (Aceh); Gundur (Gayo); Kudul (Simalur); Undru (Nias); Kundue (Minangkabau); Sardak 
(Lampung); Butong (Dayak); Baligo, Leyor (Sunda); Baligo (Jawa); Bhaligu, Kondur (Madura); Kunrulu (Bugis); Laha 
(Irian). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Benincasa Semen; Biji Bligu. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Manis, mendinginkan, dan membersihkan paru. KHASIAT Hemostatik, diuretik, dan ekspektoran 
PENELITIAN Hermanto, 1993. Farmasi, WIDMAN. Pembimbing: Drs. J. Soemartojo dan dr. Hidayat Dharmasagara. 
Telah melakukan penelitian pengaruh infus buah Bligu dibandingkan buah Leganaria leucantha terhadap 
penurunan suhu tubuh tikus putih. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata infus buah Bligu menunjukkan pengaruh 
menurunkan suhu tubuh tikus putih. Infus buah Bligu 40% menunjukkan efek yang sama dengan infus buah 
Leganaria leucantha 40% dalam hal menurunkan suhu badan.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 
Biji: 

-Batu ginjal. 
-Demam. 
-Kencing manis. 
-Pelembut kulit. 
-Radang paru 
-Radang usus 
-Sembelit 
-Tonik. 
-Wasir 

Buah: 
1. Disentri. 
2. Panas dalam. 
3. Perdarahan pada organ bagian dalam.  
4. Tonik. 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Disentri, Sakit Perut karena Panas Dalam 
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Suhu badan normal, tetapi perut sakit dan tinja berdarah. 
Ramuan: 

Buah Bligu                       sebesar telapak tangan 
Buah Adas                       10 buah 
Kayu Pulosari (serbuk)     satu buku jari tangan 
Madu                               1 sendok teh  

Cara pembuatan: Dibuat infus atau ditim.  
Cara pemakaian: 
Diminum 1 kali sehari 1 ramuan. 

Anak umur 3-4 tahun tiap jam 1 sendok makan.  
Anak umur 1-3 tahun tiap jam 1 sendok teh.  

Lama pengobatan: Diulang selama 4 hari. 
Radang Paru  
Ramuan: 

Biji Bligu                          4 gram 
Rimpang Temu Putih    5 gram 
Rimpang Temu Lawak  4 gram 
Rimpang Kunyit             4 gram 
Buah Kemukus              1 gram 
Air                                  10 ml 

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari.  
Wasir 
Ramuan: 

Biji Bligu                       3 gram 
Daun Wungu segar    8 gram 
Daun Duduk segar     6 gram 
Air                                110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus atau dipipis.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari. 
Komposisi : 
Alkaloid kukurbitina, miosina, vitelin, minyak lemak, dan zat pati. 
 

Blustru 
(Luffa cylindrica [L.] Roem.))  
Sinonim: L.aegyptica Mill., L. pentandra Roxb., L. cattupincinna Ser., L. faetida Sieb. et Zucc., L. petola Ser., 
Momordica cylirzdrica L. 
Familia: cucurbitaceae. 
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Uraian : 
Umumnya, blustru ditanam di ladang, dirambatkan pada pagar halaman sebagai tanaman sayur, atau tumbuh liar 
di semak, tepi sungai, dan pantai. Terna semusim, panjang batangnya dapat mencapai 2-10 m, memanjat dengan 
sulur-sulur (alat pembelit) yang keluar dari ketiak daun. Daun tunggal, panjang tangkai daun 4-9 cm, letak berseling. 
Helaian daun bulat telur melebar, berlekuk menjari 5-7 buah, pangkal daun berbentuk jantung, tulang daun 
menonjol di bawah, warna permukaan atas daun hijau tua, warna permukaan bawah daun hijau muda, panjang 6-
25 cm, lebar 7,5-27 cm. Bunga berkelamin tunggal, terdapat dalam satu pohon. Mahkota bunga berwarna kuning. 
Buah tergantung atau tergeletak di atas tanah, bentuknya silindris atau bulat memanjang, panjang 10-50 cm, 
dengan garis tengah 5-10 cm, jika sudah tua berwarna cokelat. Bagian dalam buah yang sudah masak terdapat 
anyaman sabut yang rapat. Bijinya gepeng dengan tepi berbentuk sayap, licin, berwarna hitam. Buah muda dapat 
disayur, sedang daun muda dapat digulai atau dibotok. Sabutnya dapat digunakan untuk mencuci perabotan rumah 
tangga.Tanaman ini dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Sumatera: blustru (Melayu),- hurung jawa, ketola, timput (Palembang). Jawa: lopang, oyong 
(Sunda), bestru, blestru, blustru (Jawa). Maluku: dodahala (Halmahera), petola panjang, p. cina. NAMA ASING: Si 
gua luo (C), patola, taboboc (Tag.), sponskomkommer, zeefkomkommer (B), sponge gourd, gourd towel, loofah (I). 
Nama simplisia Retinervus Luffae Fructus (sabut buah blustru), Luffae Folium, (daun blustru). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sifat dan Khasiat Buah blustru rasanya manis, sifatnya sejuk, masuk meridian hati, lambung, dan ginjal. Buah 
blustru berkhasiat sebagai peluruh dahak, penghenti perdarahan (hemostatis), pencahar ringan (laksatif), serta 
membersihkan panas (panas yang teraba maupun perasaan panas di dalam) dan racun. Biji blustru rasanya pahit, 
sifatnya dingin, dan beracun. Biji blustru berkhasiat untuk menghilangkan panas, peluruh kencing (diuretik), 
perangsang muntah (emetik), pencahar, pemberantas cacing perut (antelmintik), peluruh haid, dan merangsang 
pengeluaran ASI (laktagoga). Daun berkhasiat untuk membersihkan darah dan peluruh haid. Bunga blustru rasanya 
manis, sedikit pahit, dan sifatnya dingin. Sabut rasanya manis, sifatnya netral, masuk meridian paru, lambung, dan 
hati. Sabut berkhasiat sebagai peluruh dahak, penghilang rasa nyeri (analgesik), antirematik, serta melancarkan 
sirkulasi darah dan saraf. Akar rasanya manis, sifatnya netral, berkhasiat melancarkan sirkulasi darah dan 
menghilangkan bengkak. Batang rasanya pahit, sifatnya dingin, beracun, masuk meridian jantung, limpa, dan ginjal. 
Batang berkhasiat melancarkan sirkulasi darah dan antelmintik. Ekstrak daun blustru 10% dapat meningkatkan 
kontraksi rahim marmot yang terpisah dibandingkan dengan efek .sekole kornutum. Peningkatan tersebut bukan 
disebabkan oleh adanya ion Ca, Na, dan K yang terdapat dalam ekstrak daun blustru (Astuti, FF WIDMAN, 1989). 
Perasan, infus, dan ekstrak etanol buah blustru dapat merighambat motilitas clan viabilitas spermatozoa manusia 
normal in vitro (Hesti Sila Rahayu, Jurusan Biologi Farmasi, FF UNAIR, 1992). Pemberian isolat biji blustru 
berpengaruh dalam proses terhambatnya pembentukan sperma (spermatogenesis) mencit (Hari Dwi Mulyani, 
Jurusan Biologi Farmasi, FF UNAIR, 1992).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah seluruh bagian tumbuhan, seperti buah, kulit buah, tangkai buah, biji, sabut, daun, 
bunga, batang, dan akar.  
INDIKASI 
Buah digunakan untuk mengatasi:   
demam, rasa haus, batuk sesak,  keputihan,haid tidak teratur, air susu ibu (ASI) tidak lancar, sukar buang air 
besar,perdarahan, seperti air seni berdarah, mimisan, dan bisul. 
Biji digunakan untuk mengatasi :  
muka,tangan, dan kaki bengkak (edema),  batu saluran kencing, cacingan, sakit pinggang, dan  wasir. 
Daun digunakan untuk mengatasi:   
sesak napas, tidak datang haid (amenore),  radang testis (orkitis), luka bakar, bisul, kurap, dan  digigit ular. 
Kulit buah digunakan untuk mengatasi:  
bisul, abses daerah rektum (ujung usus besar), dan  luka. 
Bunga digunakan untuk mengatasi: 
batuk disertai sesak, sakit tenggorokan, sinusitis, wasir, dan  bisul. 
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Sabut digunakan untuk mengatasi:  
sakit dada, sakit perut, sakit pinggang,  rematik sendi, pegal linu, batuk berdahak,  tidak datang haid,  payudara 
bengkak,  air susu ibu (ASI) sedikit,  wasir, radang buah zakar (orkitis), dan  bisul. 
Arang dari sabut digunakan untuk : 
menghentikan perdarahan, seperti perdarahan diluar haid, air seni berdarah, dan berak darah. 
Akar digunakan untuk mengatasi:   
migrain,sakit pinggang, sakit tenggorokan,  bisul yang tidak mau pecah, dan  payudara bengkak (mastitis). 
Batang digunakan untuk mengatasi:   
rasa baal, haid tidak teratur, hidung berlendir, dan  bengkak (edema). 
Tangkai buah digunakan untuk pengobatan:   
cacar air pada anak-anak. 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, ramuan dapat dibuat dengan cara berikut. 
Rebus atau bakar 100-150 g buah segar atau 10-15 g buah kering (buah yang dibakar sampai menjadi serbuk). 
Rebus atau gongseng 5-10 g biji, lalu giling sampai menjadi serbuk. 
Rebus atau giling 50-150 g daun segar. Daun yang digiling, kemudian diperas dan air perasannya diminum. Cara 
lain, keringkan daun, lalu giling sampai menjadi serbuk. 
Rebus 10-15 g bunga. 
Rebus atau panggang 10-15 g sabut. Sabut yang dipanggang, lalu giling sampai menjadi serbuk. 
Rebus 50-150 g akar segar atau 5-15 g akar kering. Selain direbus, akar kering dapat digiling sampai menjadi serbuk.  
Rebus 50-100 mg batang atau untuk dikeringkan dijadikan serbuk. 
Untuk pemakaian luar, oleskan air perasan buah segar ke tempat yang sakit. Selain itu, pengobatan dapat juga 
dilakukan dengan cara membubuhkan serbuk buah kering, biji, daun kering, sabut, atau batang di tempat yang 
sakit. Air rebusan daun atau akar dapat digunakan untuk mencuci luka. Kulit buah yang dipanggang sampai kering, 
lalu digiling halus dan ditambahkan arak secukupnya, dapat dioleskan ketempat yang sakit. Bunga segar yang 
digiling halus dapat ditempelkan ke tempat yang sakit. 
CONTOH PEMAKAIAN 
a.  Haid tidak teratur 
Cuci buah blustru sebesar 4 jari sampai bersih, lalu parut. Tambahkan 1/2 cangkir air masak dan seujung sendok teh 
garam halus sambil diremas. Setelah tercampur rata, ramuan tadi diperas clan disaring. Air yang terkumpul 
diminum sekaligus. Lakukan sehari 3 kali. 
b.  Pelancar ASI 
Masak buah blustru clan daun katuk menjadi sayur bening dan dapat dikonsumsi bersama nasi. 
c.  Sakit pinggang 
1. Gongseng biji blustru secukupnya sampai hangus, lalu giling sampai halus dan masukkan ke dalam stoples. Jika 
akan digunakan, ambil sebanyak 10 g lalu masukkan ke dalam 1/2 seloki arak. Aduk merata, lalu endapkan. Airnya 
diminum sekaligus, sedangkan ampasnya dibubuhkan ke bagian pinggang yang sakit. 
2. Cuci akar blustru secukupnya, lalu bakar dengan dialasi genting. Setelah kering, giling akar sampai menjadi 
serbuk dan masukkan ke dalam stoples. Setiap kali pemakaian, ambil 10 g serbuk, lalu masukkan ke dalam 1/2 
seloki arak hangat dan minum sekaligus. 
d.  Sesak napas 
Cuci S lembar daun blustru muda yang masih segar sampai bersih. Selanjutnya, asapkan sebentar dan makan 
bersama nasi sebagai lalap. Lakukan sehari 2 kali. 
e. Batuk disertai sesak 
Cuci 10-15 g bunga blustru sampai bersih, lalu rebus dalam tiga gelas air sampai t 
Komposisi : 
Buah mengandung saponin triterpen, luffein (zat pahit), citrulline, dan cucurbitacin. Getah mengandung saponin, 
lendir, lemak, protein, xylan, dan vitamin (B dan C). Biji mengandung minyak lemak, squalene, a-spinasterol, 
cucurbitacin B, dan protein. Bunga mengandung glutamin, asam aspartat, arginin, lisin, dan alanin. Sabut 
mengandung xylan, xylose, mannosan, galactan, saponin, selulosa, galaktosa, manitosa, dan vitamin (A, B, dan C). 
Daun dan batang mengandung saponin dan tanin. Luffein berkhasiat sebagai pencahar ringan dan saponin triterpen 
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mempunyai aktivitas spermatisidal (membunuh sperma) sehingga dapat dikembangkan sebagai obat kontrasepsi 
(program keluarga berencana). 
 

Boroco 
(Celosia argentea Linn.)  
Sinonim: Celosia linearis, Sweet. Celosia magaritacea, Linn.  
Familia: Amaranthaceae 

 
Uraian : 
Tumbuh tegak, tinggi 30 - 100 cm. Tumbuh liar di sisi jalan, pinggir selokan, tanah lapang yang terlantar. Batang 
bulat dengan alur kasar memanjang, bercabang banyak, warna hijau atau merah. Daun ada yang wama hijau dan 
ada yang warna merah, bentuk bulat telur memanjang, ujung lancip, pinggir bergerigi halus hampir rata. Bunga 
bentuk bulir panjang 3 10 cm, warna merah muda/ungu, biji hitam agak cerah, bunga tumbuh di ujung-ujung 
cabang. 
Nama Lokal : 
Bayam ekor belanda, Bayam kucing, Kuntha, Baya kasubiki; Qing xiang zi (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang mata, Hipertensi, Muntah darah, Keputihan, Disentri; Obat cuci mata, Infeksi saluran kencing;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: 
Biji, bunga dan seluruh tanaman, keringkan di bawah sinar matahari untuk disimpan. 
KEGUNAAN: 
Biji      :  - Infeksi mata = mata merah (Acute conjunctivitis).    
             - Radang kornea mata (Keratitis) 
             - Infeksi dalam mata (Chronic uveitis) 
             - Tekanan darah tinggi (Hipertensi). 
Bunga :  - Muntah darah (Hematemesis) 
             - Keputihan (Leucorrhoe) 
             - Obat cuci mata. 
Seluruh tumbuhan : - Buang air besar lendir dan darah (Disentri) 
                             - Infeksi saluran kencing (Urinary tract.  
                               infection) 
PEMAKAIAN:  

Biji    : 10 - 30 gram   
bunga : 30 - 60 gram. ... direbus. 
Seluruh tumbuhan : 30 - 60 gram. 

CARA PEMAKAIAN: 
1. Keratitis:  
    Biji boroco 15 gram, hati ayam secukupnya direbus, dimakan. 
2. Hipertensi:  
    Biji boroco 30 gram, 1 gelas air rebus menjadi 1/2 gelas air, dibagi  
    menjadi 2 (dua) kali minum. 
3. Muntah darah:  
    Bunga boroco segar 30 - 60 gram ditambah daging secukupnya  
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    rebus menjadi soup, makan. 
4. Sebagai obat luar:  
    Bunga direbus, airnya untuk cuci mata (setelah disaring dengan 
    kertas saring/kapas). 
5. Keputihan:  
    60 gram bunga ditambah 60 gram daging, direbus, minum air dan 
    dagingnya. 

PERHATIAN : 
CONTRA INDIKASI pada tekanan bola mata yang meninggi (Glaucoma). 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa pahit, sejuk, pengobatan radang mata dan tekanan darah tinggi 
(Hipertensi). 
 

Brojo Lintang 
(Belamcanda chinensis (L.) DC.)  
Sinonim: Belamcanda punctata Moenich. Pardanthus chinensis (L.) Ker. Gawl. 
Familia: Iridaceae. 

 
Uraian : 
Semak yang tegak dengan akar rimpang yang merayap; 1-1,5 m tingginya. Daun jelas 2 baris, dengan pangkal yang 
membelah berbentuk pelepah tinggi, bentuk garis atau lanset yang miring, hijau kebiruan, bertepi transparan, yang 
terendah 30-60 kali 2-4 cm, yang tinggi kecil dan agak berjarak. Batang bercabang hingga berbentuk malai rata, 
hanya pada ujung batang ada bunganya. Seludang bunga kecil, berbunga 6-12. Anak tangkai bunga 2-4 cm, tidak 
rontok. Daun tenda bunga berkuku, memanjang, panjang 2,5-3,5 cm, dari luar kuning dengan tepi oranye, dari 
dalam oranye dengan noda merah tua; 3 yang terluar yang terbesar, pada pangkalnya ada alur madu yang ungu 
tua. Bakai buah berparuh pendek. Tangkai putik lebih panjang dari pada benang sari, tidak bercabang lagi. Buah di 
Jawa jarang berkembang, memanjang, persegi 3 beralur, pecah menurut ruang berkatup 3, tinggi 12 cm. Dari Asia 
Timur; tanaman bias, juga liar; 1-2.000 m. Bagian yang Digunakan Akar.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Brojo lintang, Jamaka, suliga (Sunda), Semprit, wordi (jawa), Karimenga kulo, katna, ketep, ketew, 
kiris (minahasa) NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Belamcandae chinensidis Radix; Akar Brojo Lintang. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Pahit, mendinginkan, dan agak beracun. KHASIAT Anti inflamasi, antipiretik, ekspektoran, stomakik, dan 
purgatif.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN  

-Asma. 
-Batuk. 
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-Napas dan mulut bau.  
-Pencernaan tidak baik.  
-Radang amandel. 
-Radang kerongkongan.  

RAMUAN DAN TAKARAN  
Batuk atau Asma 
Ramuan: 

Akar Brojo Lintang                 5 gram 
Kayu Masoyi                           3 gram 
Daun Sirih segar                     2 helai 
Herba Patikan Kebo segar   5 gram 
Air                                             110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus atau dipipis.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml. 
Lama pengobatan: 
Diulang selama 14 hari. Untuk pemeliharaan pengobatan diulang 2 kali seminggu, tiap kali minum 100 ml. 
Radang Amandel atau Radang Kerongkongan  
Ramuan: 

Akar Brojo Lintang           5 gram 
Buah Adas                         1 gram 
Rimpang Nyamplung      2 gram 
Daun Sirih segar               2 helai 
Air                                      100 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus. 
Cara pemakaian: 
Untuk berkumur 2 kali sehari, tiap kali 50 ml, bila perlu dapat diencerkan dengan air hangat. 
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari.  
Peringatan 
Tidak dianjurkan untuk ibu hamil. 
Komposisi : 
Glikosida skekanin, belamkandin, dan iridin. 
 

Brokoli 
(Brassica oleracea var. italica)  
Sinonim: Brassica oleracea var botrytis subvar.cymosa 
Familia: cruciferae (brassicaceae) 

 
Uraian : 
Brokoli tergolong ke dalam keluarga kubis-kubisan dan termasuk sayuran yang tidak tahan terhadap udara panas. 
Akibatnya, brokoli cocok ditanam di dataran tinggi yang lembap dengan suhu rendah, yaitu di atas 700 m dpl. 
Sayuran ini, juga tidak tahan terhadap hujan yang terus-menerus. Jika hal ini terjadi, tanaman brokoli menjadi 
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kekuning-kuningan dan jika membusuk warnanya berbintik-bintik hitam. Daun dan sifat pertumbuhan brokoli mirip 
dengan bunga kubis. Bedanya, bunga brokoli berwarna hijau dan masa tumbuhnya lebih lama dari kubis bunga. 
Brokoli tersusun dari bunga-bunga kecil yang berwarna hijau, tetapi tidak sekompak bunga kubis. Demikian pula 
dengan tangkai bunganya yang lebih panjang. Dibandingkan dengan kubis bunga, setelah direbus tekstur brokoli 
akan terasa lebih lunak. Panen bunga brokoli dilakukan setelah umurnya mencapai 60-90 hari sejak ditanam, 
sebelum bunganya mekar, dan sewaktu kropnya masih berwarna hijau. Jika bunganya telah mekar, tangkai 
bunganya akan memanjang dan keluarlah kuntum-kuntum bunga berwarna kuning. Untuk disantap, perlu dimasak 
selama beberapa menit saja. Pemasakan yang terlalu lama akan mengurangi khasiat brokoli. Brokoli dapat 
diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Brokoli Nama asing Broccoli (I). Nama simplisia Brassicae oleraceae Flos (bunga brokoli). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sifat dan Khasiat Bunga brokoli akan mempercepat proses penyembuhan setelah sakit berat.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan adalah bunga.  
INDIKASI 
Bunga digunakan untuk pengobatan : 
§mempercepat penyembuhan, serta 
§mencegah dan menghambat perkembangan sel kanker. 
CARA PEMAKAIAN 
Brokoli dimakan sebagai sayuran rebus atau dimasak dengan sayuran lain dengan porsi secukupnya. 
CONTOH PEMAKAIAN 
Mempercepat penyembuhan penyakit 
Sediakan brokoli segar ukuran sedang, lalu potong-potong seperlunya. Selanjutnya, cuci dan rebus sebentar. Harus 
diperhatikan bahwa perebusan yang terlalu lama akan merusak zat berkhasiatnya. Setelah direbus, brokoli dapat 
dikonsumsi bersama nasi. 
Komposisi : 
Brokoli mengandung air, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, zat besi, vitamin (A, C, E, tiamin, riboflavin, 
nikotinamide), kalsium, beta karoten, dan glutation. Selain itu, brokoli mengandung senyawa sianohidroksibutena 
(CHB), sulforafan, dan iberin yang merangsang pembentukan glutation. Kandungan zat berkhasiatnya, yaitu 
sulforafan yang dapat mencegah penyakit kanker. 
 

Brotowali 
(Tinospora crispa (L.) Miers.hen jin t)  
Sinonim: Tinospora rumphii, Boerl. T. tuberculata Beumee. Cocculus crispus, DC. Menispermum verrucosum. 
M.crispum, Linn. M.tuberculatum, Lamk. 
Familia: Menispermaceae 

 



61 

 

Uraian : 
Tumbuhan liar di hutan, ladang atau ditanam dihalaman dekat pagar. Biasa ditanam sebagai tumbuhan obat. 
Menyukai tempat panas, termasuk perdu, memanjat, tinggi batang sampai 2,5 m. Batang sebesar jari kelingking, 
berbintil-bintil rapat rasanya pahit. Daun tunggal, bertangkai, berbentuk seperti jantung atau agak budar telur 
berujung lancip, panjang 7 - 12 cm, lebar 5 - 10 cm. Bunga kecil, warna hijau muda, berbentuk tandan semu. 
Diperbanyak dengan stek. 
Nama Lokal : 
Antawali, bratawali, putrawali, daun gadel (Jawa); Andawali (Sunda), Antawali (Bali); Shen jin teng (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Reumatik, Demam, Nafsu makan, Kencing manis;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : Batang. 
KEGUNAAN : 

1. Rheumatic arthritis, rheumatik sendi pinggul (sciatica), memar. 
2. Demam, merangsang nafsu makan, demam kuning. 
3. Kencing manis. 

PEMAKAIAN : 10 - 15 gr ,  rebus , minum. 
PEMAKAIAN LUAR   : Air rebusan batang brotowali dipakai untuk cuci koreng, kudis, luka-luka. 
CARA PEMAKAIAN  : 

1. Rheumatik :  
    1 jari batang brotowali dicuci dan potong-potong seperlunya, direbus 
    dengan 3 gelas air sampai menjadi 1 1/2 gelas.  Setelah dingin  
    disaring, ditambah madu secukupnya, minum.  Sehari 3 x 1/2 gelas. 
2. Demam kuning (icteric)  :  
    1 jari batang brotowali dicuci dan potong-potong, direbus dengan 3  
    gelas air sampai menjadi 1 1/2 gelas. Diminum dengan madu  
    secukupnya. Sehari 2 x 3/4 gelas.   
3. Demam :  
    2 jari batang brotowali direbus dengan 2 gelas air, sampai menjadi 1  
    gelas.  Setelah dingin, diminum dengan madu secukupnya. Sehari 2x  1/2 gelas. 
4. Kencing manis :  
    1/3 genggam daun sambiloto, 1/3 genggam daun kumis kucing, 3/4  
    jari ± 6 cm batang brotowali dicuci dan dipotong-potong, direbus  
    dengan 3 gelas air sampai menjadi 2 gelas. Diminum setelah makan, sehari 2 X 1 gelas. 
5. Kudis (scabies) :  
    3  jari batang brotowali, belerang sebesar kemiri, dicuci dan  
    ditumbuk halus, diremas dengan minyak kelapa seperlunya. Dipakai  
    untuk melumas kulit yang terserang kudis. Sehari 2 x 
6. Luka  :  
    Daun brotowali ditumbuk halus, letakkan pada luka, diganti 2 x  
    perhari.  Untuk mencuci luka, dipakai air rebusan batang brotowali. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Pahit, sejuk. Menghilangkan sakit (Analgetik), penurun panas 
(antipiretik), melancarkan meridian. KANDUNGAN KIMIA : Alkaloid, damar lunak, pati, glikosida pikroretosid,zat 
pahit pikroretin, harsa, berberin dan palmatin. Akar mengandung alkaloid berberin dan kolumbin. 
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Buah Makasar 
(Brucea javanica [L.] Merr.)  
Sinonim: B. amarissima, Desv., B. gracilis DC., B. sccnaatrana Roxb., Goraus amarissima Lour., Lus. sa arnarissirna O. 
Ktze., Rlzus javanica L. 
Familia: Simaroubaceae. 

 
Uraian : 
Buah makasar tumbuh liar di hutan, kadang-kadang ditanam sebagai tanaman pagar: Buah Makasar tumbuh pada 
ketinggian 1-500 m dpl. Perdu tegak, menahun, tinggi 1-2,5 m, berambut halus warna kuning. Daunnya berupa 
daun majemuk menyirip ganjil, jumlah anak daun 5-13, bertangkai, letak berhadapan. Helaian anak daun berbentuk 
lanset memanjang, ujung meruncing, pangkal berbentuk baji, tepi bergerigi kasar, permukaan atas berwarna hijau, 
permukaan bawah berwarna hijau muda, panjang 5-10 cm, lebar 2-4 cm. Bunga majemuk berkumpul dalam 
rangkaian berupa malai padat yang keluar dari ketiak daun, warna ungu kehijauan. Buahnya buah batu berbentuk 
bulat telur, panjang sekitar 8 mm, jika sudah masak berwarna hitam. Bijinya bulat, berwarna putih. Di Indonesia, 
buahnya disebut biji makasar. Buah makasar dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: dadih-dadih, tambar sipago, t. sipogu, t. bui, malur, sikalur, belur. Jawa: kendung 
peucang, ki padesa, kuwalot, trawa!ot, walot (Sunda), kwalot (Jawa). Sulawesi: tambara marica (Makasar). Maluku: 
nagas (Ambon). NAMA ASING Ya dan zi (C), false sumac, java brucea fruit (I). NAMA SIMPLISIA Bruceae Fructus 
(buah makasar). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rasanya pahit, sifatnya dingin, beracun (toksik), masuk meridian usus besar. Khasiat buah makasar dapat 
membersihkan panas dan racun, menghentikan perdarahan (hemostatis), membunuh parasit (parasiticic), 
antidisentri, dan antimalaria. Khasiat daun makasar dapat membersihkan panas dan racun. Buah makasar 
mengandung zat aktif, seperti asam oleat, bruceine, dan yatanoside A & B, yang berkhasiat antikanker pada Ehrlich 
ascitic cancer, sarcoma 37' sarcoma 180' cervix cancer 14' Walker carcinoma, 56, leucemia1,lo, dan leucemia3g8. 
Pada binatang, menghambat sintesa DNA sel kanker, meningkatkan daya fagositosis makrofag, serta membentuk 
sel darah dalam sumsum tulang. Penelitian daya antelmintik sari buah makasar terhadap cacing Ascaridia galli 
(cacing gelang ayam) secara in vitro dengan air rebusan 10% b/v ekstrak etanol dan fraksi sisa, menunjukkan hasil 
yang nyata. Artinya, sari buah makasar memiliki khasiat sebagai antelmintik. Pada takaran 20 ml air rebusan 10% 
b/v, 150 mg ekstrak etanol, dan 150 mg fraksi sisa, masing-masing dilarutkan dengan glukosa salin 5% menjadi 100 
ml memberikan daya antelmintik yang tidak berbeda nyata dengan 32 mg piperasin sitrat yang dilarutkan dengan 
glukosa saline 5% menjadi 100 ml (Noverman, Jurusan Farmasi, FMIPA UNAND, 1990).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah buah. Setelah buah dikumpulkan, bagian yang keras dibuang untuk diambil isinya. 
Selain buah, daun dan akar juga berkhasiat sebagai obat. 
INDIKASI 
Buah digunakan untuk pengobatan:  
malaria,disentri amuba, diare kronis akibat terinfeksi Trichomonas sp., keputihan,wasir (hemoroid),cacingan 
(nematoda, taemia),papiloma di pangkal tenggorokan (laring), pita suara, liang telinga luar, dan gusi, 
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kanker pada kerongkongan (esofagus), lambung, rektum, paru-paru, leher rahim (serviks), dan kulit. 
Akar digunakan untuk pengobatan:  
malaria, dernam, keracunan makanan.  
Daun digunakan untuk mengatasi: sakit pinggang. 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, giling 1,5-2 g isi buah makasar (kira-kira 10-15 biji) sampai halus, lalu masukkan ke 
dalam kapsul. Ramuan ini diminum setelah makan. Lakukan 2-3 kali sehari. 
Pemakaian luar digunakan untuk menyembuhkan penyakit kutil (warts) dan mata ikan" (corns) di kaki. Pemakaian 
ramuan ini harus hati-hati supaya tidak mengenai kulit normal di sekitarnya. Daun buah makasar yang digiling halus 
dapat digunakan untuk mengompres bagian tubuh yang bengkak, akibat terbentur atau terpukul (memar) benda 
keras. Selain dapat menyembuhkan penyakit, ramuan ini dapat digunakan untuk mengusir belatung. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Disentri amuba 
Giling 10-15 buah makasar sampai halus, lalu masukkan ke dalam kapsul. Minum ramuan ini sekaligus setelah 
makan. Lakukan sehari 3 kali, selama 7-10 hari. 
Disentri, air kemih dan tinja berdarah karena panas 
Giling 25 buah makasar (maksimal 50 buah) sampai halus, lalu masukkan ke dalam kapsul. Minum ramuan ini 
sekaligus dengan larutan air gula batu. 
Malaria 
Ambil isi buah makasar, kira-kira 10 buah, lalu giling sampai halus. Masukkan ke dalam kapsul, lalu minum 
sekaligus. Lakukan 3 kali sehari selama 3 hari. Selanjutnya, dosis dikurangi setengahnya (5 buah) dan minum selama 
5 hari. 
Cuci 15-20 g akar buah makasar, lalu potong-potong seperlunya. Rebus dalam tiga gelas air bersih sampai tersisa 
satu gelas. Setelah dingin, saring dan air saringannya slap untuk diminum. Lakukan sehari dua kali, masing-masing 
1/2 gelas. 
Komposisi : 
Buah makasar mengandung alkaloid (brucamarine, yatanine), glikosida (brucealin, yatanoside A dan B, kosamine), 
dan phenol (brucenol, bruceolic acid). Bijinya mengandung brusatol dan bruceine A, B, C, E, F, G, H. Daging buahnya 
mengandung minyak lemak, asam oleat, asam linoleat, asam stearat, dan asam palmitoleat. Buah dan daunnya 
mengandung tanin. 
 

Buah Nona 
(Annona reticulata L.)  
Sinonim: Annona asiatica Lour. Annona longifolia Sesse et Moc. 
Familia: Annonaceae (Anacardiaceae). 

 
Uraian : 
Pohon atau perdu, tinggi 3-7 m, semua bagian jika diremas berbau kuat. Daun memanjang sampai bentuk Ianset, 9-
30 kali 3,5-7 cm, cukup lemas, tepi rata. Bunga dalam karangan yang pendek, berbunga 2-10. Daun kelopak waktu 
kuncup tersusun secara katup, segitiga kecil, pada pangkalnya bersatu. Daun mahkota terluar berdaging sangat 



64 

 

tebal, 2-3 cm panjangnya, dari dalam putih kekuningan, dengan pangkal berongga akhirnya ungu. Daun mahkota 
yang dalam sangat kecil. Dasar bunga meninggi. Benang sari banyak, putih. Penghubung ruang sari di atas ruang 
sari melebar, dan menutup ruangnya. Bakal buah banyak. Kepala putik boleh dikatakan duduk. Buah majemuk lebih 
kurang bentuk bola, garis tengah 5-12 cm; anak buah khususnya dengan ujung datar, juga pada waktu masak masih 
berhubungan. Biji coklat hitam. Daging buah putih kotor. Pohon buah dari Hindia Barat. Bagian yang Digunakan Biji, 
buah muda, dan daun.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Buwah nona, Buah nona kapri, Jambu nona. Serba rabsa (Aceh); Buwah unah (Lampung); Manowa, 
Nona (Sunda); Kanowa, Kemulwa, Kluwa (Jawa); Buwah nyonya (Ambon). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Annonae 
reticulatae Semen; Biji Buah Nona. Annonae reticulatae Folium; Daun Buah Nona. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Kelat, menetralkan, dan beracun. KHASIAT Biji: Insektisida. Daun: Anti inflamasi dan antelmintik.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 
Biji: Kutu kepala (obat luar).  
Daun: Sariawan, Obat cacing.  
Buah muda: Disentri, Mencret, Obat cacing. 
RAMUAN DAN TAKARAN  
Obat Cacing 
Ramuan: 

Daun Buah Nona segar  4 gram, Air  110 ml  
Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh.  
Cara pemakaian: Diminum sehari 1 kali 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama 4 hari.  
Sariawan Ramuan: 

Daun Buah Nona segar  4 gram 
Daun Sirih segar  3 helai 
Daun Saga  4 gram 
Air  110 ml  

Serbuk gips (ditambahkan setelah ramuan dingin)  6 gram  
Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh, Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama 7 hari. 
Komposisi : 
Tanin, alkaloid anonaina, dan retikulina. 
 

Buncis 
(Phaseolus vulgaris L.)  
Familia: Papilionaceae (Leguminosae). 
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Uraian : 
Semak tegak atau membelit, parrjang 0,3-3 m. Daun penumpu tetap melekat lama. Anak daun bulat telur, dengan 
pangkal membulat, meruncing, kedua belah sisi berambut, 5-13 kali 4-9 cm. Tandan bunga duduk di ketiak, dengan 
1-2 pasangan bunga. Tangkai tandan masif, setinggi-tingginya 6 cm, kerapkali Iebih pendek. Anak daun pelindung di 
bawah kelopak panjang 3-9 mm. Kelopak tinggi 5-8 mm, gigi yang teratas sangat pendek. Mahkota hampir selalu 
putih, menjadi kuning, kadang-kadang ungu; bendera pada pangkalrrya dengan 2 telinga; lunas memutar kurang 
dari 2 kali; sayap berkuku panjang. Benang sari bendera Iepas, lainnya bersatu. Tangkai putik dekat ujung 
berjanggut. Polongan sangat berubah bentuk dan ukuran. Biji putih, kuning, merah, lila, coklat atau hitam. Keping 
biji dari tanaman kecambah muncul di atas tanah. Dari Amerika; banyak ditanam. Catatan: Biji dan buah dijumpai 
dalam banyak variasi dan diperdagangkan dengan nama yang sangat berbeda sebagai sayuran, buncis coklat dan 
putih, buncis spercie dan snijbonen, buncis peluru dan kievitsbonen, dsb. Bagian yang Digunakan Buah dan Biji.  
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Phaseoli Semen, Fabarum Semen; Buncis. Phaseoli Fructus, Phaseoli Legumina; Buah Buncis. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
KHASIAT Diuretik.  
Pemanfaatan : 

Kencing manis.  
Pelancar ASI. 

RAMUAN DAN TAKARAN  
Kencing Manis 

Buah Buncis 250 gram, dikukus. 
Dimakan sebagai lalap tiga kali sehari, tiap kali makan 250 gram. 

Komposisi : 
Alkaloid, flavonoida, saponin, triterpenoida, steroida, stigmasterin, trigonelin, arginin, asam amino, asparagin, 
kholina, tanin, fasin (toksalbumin), zat pati, vitamin dan mineral. 
 

Bunga Kenop 
(Gomphrena globose Linn.)  
Familia: Amaranthaceae 

 
Uraian : 
Herba tahunan, tinggi 60 cm. atau lebih, berambut. Ditanam di halaman sebagai tanaman hias atau tumbuh liar di 
ladang-ladang yang cukup mendapat sinar matahari sampai setinggi lebih kurang 1400 m. dari permukaan laut, 
berasal dari Amerika dan Asia. Batang hijau kemerahan, berambut, membesar pada ruas percabangan, Daun duduk 
berhadapan, bertangkai, bentuk daun bulat telur sungsang sampai memanjang, dengan panjang 5-10 cm, lebar 2-5 
cm, ujung meruncing warna hijau berambut kasar di bagian atas dan halus di bagian bawah, warna rambut putih. 
Bunga bentuk bonggol, warna merah tua keungu-unguan, seperti bola. (Ada yang berwarna putih). 
Nama Lokal : 
Bunga kenop, kembang puter, ratnapakaja (Indonesia); Adas-adasan, gundul (Jawa), Taimantulu (Gorontalo).; Qian 
hong (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Asma, Batuk, Radang mata, Sakit kepala, Mimpu buruk; Sakit panas, Disentri;  
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Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Bunga atau seluruh tanaman, segar atau dikeringkan. 
KEGUNAAN: 

1. Asthma bronchial, radang saluran napas acute dan menahun (acute  
    dan chronic bronchitis). 
2. Batuk rejan (Pertusis) 
3. Radang mata, sakit kepala 
4. Panas pada anak, mimpi buruk (night screaming). 
5. Dysentery. 

PEMAKAIAN: 9-15 gram, rebus. 
PEMAKAIAN LUAR:  
Tanaman segar dilumatkan, dipakai pada bagian tubuh yang sakit atau direbus, untuk cuci. Dipakai untuk luka 
terpukul atau koreng. 
 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Asthma bronchial:  
    10 kuntum bunga direbus, ditambah arak kuning, minum secara  rutine 3 kali. 
2. Buang air kecil tidak lancar: 3-10 gr bunga direbus,  diminum. 
3. Panas pada anak (karena gangguan liver):   7-14 kuntum bunga segar direbus, minum. 
4. Dysentery:  
    10 kuntum bunga segar ditambah arak kuning, rebus, minum. 
5. Bronchitis chronis:  
    Sudah dibuat obat suntik, disuntikkan pada titik akupunktur. 10%  
    penderita, timbul rasa kering di tenggorokan setelah mendapat 
    suntikan, tapi hanya sementara. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa manis, netral. Anti batuk, menghilangkan sesak (antiasthmatic), 
pengobatan radang mata. KANDUNGAN KIMIA: Gomphresin I, II, Ill, V, VI. 
 

Bunga Matahari 
(Helianthus annuus Linn.)  
Familia: Compositae  

 
Uraian : 
Herba anual (umumya pendek, kurang dari setahun), tegak, berbulu, tinggi 1 - 3 m, Ditanam pada halaman dan 
taman-taman yang cukup mendapat sinar matahari, sebagai tanaman hias. Termasuk tanaman berbatang basah, 
daun tunggal berbentuk jantung, bunga besar/bunga cawan, dengan mahkota berbentuk pita disepanjang tepi 
cawan, berwarna kuning, dan di tengahnya terdapat bunga-bunga yang kecil berbentuk tabung, warnanya coklat. 
Nama Lokal : 
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bungngong matahuroi, bungka matahari, purbanegara; Bunga panca matoari, bunga teleng matoari, Sungeng; 
kembang sarengenge, kembhang mataare, bungga ledomata; kembang sangenge, kembhang tampong are; Xiang ri 
kui (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Hipertensi, Sakit kepala, Sakit gigi, nyeri menstruasi, reumatik; Nyeri lambung, radang payudara, Sulit melahirkan, 
Disentri, Campak; Infeksi saluran kencing, Bronkhitis, Batuk, Keputihan, Malaria;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Seluruh tanaman.  Untuk penyimpanan: dikeringkan. 
KEGUNAAN: 

Bunga: Tekanan darah tinggi, mengurangi rasa nyeri pada sakit kepala,  
           pusing, sakit gigi, nyeri menstruasi (dysmenorrhoe), nyeri  
           lambung (gastric pain), radang payudara (mastitis), rheumatik  
           (arthritis), sulit melahirkan. 
Biji: Tidak nafsu makan, lesu, disenteri berdarah, merangsang  
       pengeluaran rash (kemerahan) pada campak, sakit kepala. 
Akar: Infeksi saluran kencing, radang saluran nafas (bronchitis), batuk 
        rejan (pertussis), keputihan (leucorrhoe). 
Daun: Malaria. 
Sumsum dari batang dan dasar bunga (reseptaculum): 
   Kanker lambung, kanker esophagus dan malignant mole. Juga untuk  
   nyeri lambung, buang air kemih sukar dan nyeri (dysuria), nyeri buang 
   air kemih pada batu saluran kencing, air kemih berdarah (hematuria)  
   dan ari kemih berlemak (chyluria). 

PEMAKAIAN: 
Bunga: 30 - 90 gr. 
Dasar bunga (Receptaculum): 30 - 90 gr. 
Sumsum dari batang: 15 - 30 gr.  rebus. 
Akar : 15 - 30 gr. 

PEMAKAIAN LUAR: Terbakar, tersiram air panas, rheumatik. 
CARA PEMAKAIAN: 
Bunga (Flower head) : 
1. Sakit kepala:  
    25 - 30 gr bunga + 1 butir telur ayam (Tidak dipecahkan) + 3 gelas  
    air, direbus menjadi 1/2 gelas. Diminum sesudah makan, 2 x sehari. 
2. Radang payudara (Mastitis):  
    Kepala bunga (tanpa biji), dipotong halus-halus, kemudian dijemur.   
    Setelah kering digongseng/sangrai sampai hangus, kemudian  
    digiling menjadi serbuk/tepung. Setiap kali minum 10-15 gr,  
    dicampur arak putih + gula + air hangat. 3 kali sehari, minum  
    pertama kali harus keluar keringat. (Tidur pakai selimut). 
3. Rheumatik:  
    Kepala bunga digodok sampai menjadi kanji, ditempelkan ke tempat yang sakit. 
4. Disentri :  
    30 gr biji diseduh, kemudian ditim selama 1 jam. Setelah diangkat,  
    ditambahkan gula batu secukupnya, minum. 
Akar :  
1. Kesulitan buang air besar dan kecil:   
    15 - 30 gr akan segar direbus, minum. 
2. Infeksi saluran kencing:  
    30 gr akar segar direbus. (jangan lama-lama, sewaktu baru mendidih, diangkat), minum. 
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CATATAN : Sumsum dari batang dan dasar bunga berisi hemicellulose, yang menghambat sarcoma 180 dan ehrlich 
ascitic carcinoma pada tikus. Ekstrak dari sumsum dapat menghancurkan nitrosamine dan dapat untuk pencegahan 
dan pengobatan tumor saluran cerna (Tractus           digestivus). 
PERHATIAN : Wanita hamil dilarang minum rebusan bunga ! 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa lembut, netral. Bunga: Menurunkan tekanan darah, mengurangi 
rasa nyeri (analgetik). Biji : Anti dysentery, merangsang pengeluaran cairan tubuh (hormon, enzym, dll.), 
merangsang pengeluaran campak (measles). Daun: Anti radang, mengurangi rasa nyeri, anti malaria. Akar: Anti 
radang, peluruh air seni, pereda batuk, menghilangkan nyeri. Sumsum dari batang dan dasar bunga: Merangsang 
energi vital, menenangkan liver, merangsang pengeluaran air kemih, menghilangkan rasa nyeri pada waktu buang 
air kemih. KANDUNGAN KIMIA: Bunga : Quercimeritrin, helianthoside A,B,C , oleanolic acid, echinocystic acid. Biji : 
Beta-sitosterol, prostaglandin E, chlorogenic acid, quinic acid, phytin, 3,4-benzopyrene. Dalam 100 g minyak biji 
bunga matahari: Lemak total: 100, lemak jenuh: 9,8: lemak tidak jenuh: Oleat 11.7 dan linoleat 72.9, cholesterol: -. 
 

Bunga Pagoda 
(Clerodendrum japonicum [Thunb.] Sweet)  
Sinonim: C. kaempferi (Jacq.) Sleb., C. paniculatum L., Volkameria japonica Thunb. 
Familia: Verbenaceae. 

 
Uraian : 
Umumnya, bunga pagoda ditanam di taman, pekarangan rumah, atau di tepi jalan daerah luar kota sebagai 
tanaman hias. Perdu meranggas, tinggi 1-3 m. Batangnya dipenuhi rambut halus. Daun tunggal, bertangkai, letak 
berhadapan. Helaian daun berbentuk bulat telur melebar, pangkal daun berbentuk jantung, daun tua bercangap 
menjari, panjangnya dapat mencapai 30 cm. Bunganya bunga majemuk berwarna merah, terdiri dari bunga kecil-
kecil yang berkumpul membentuk piramid, keluar dari ujung tangkai. Buahnya bulat. Bunga pagoda dapat 
diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Bali: senggugu, tumbak raja. NAMA ASING He bao hua (C), pagoda flower (I). NAMA SIMPLISIA 
Clerodendri japonici Radix (akar bunga pagoda), Clerodendri japonici Flos (bunga pagoda). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT DAN KHASIAT Akar rasanya pahit, sifatnya dingin. Akar bunga pagoda berkhasiat antiradang, peluruh kencing 
(diuretik), menghilangkan bengkak, dan menghancurkan darah beku. Daun rasanya manis, asam, agak kelat, 
sifatnya netral. Daun berkhasiat sebagai antiradang dan mengeluarkan nanah. Bunga rasanya manis, sifatnya 
hangat, berkhasiat sedatif, dan menghentikan perdarahan (hemostatis).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah akar, bunga, dan daun. Untuk penyimpanan, akar harus dikeringkan. 
INDIKASI 

-Akar digunakan untuk pengobatan: 
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-sakit pinggang (lumbago), nyeri pada rematik, 
-tuberkulosis paru (TB paru) yang disertai batuk darah,  
-wasir berdarah (hemoroid), berak darah (disentri), 
-susah tidur (insomnia), dan 
-bengkak (memar) akibat terbentur benda keras. 

Bunga digunakan untuk pengobatan: 
-penambah darah pada penderita anemia,  
-keputihan, 
-wasir berdarah, dan 
-susah tidur (insomnia). 

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus 30-90 g akar atau bunga. Selain , itu, akar juga dapat dijadikan serbuk, lalu 
diseduh dan diminum. Untuk pemakaian luar, giling daun segar sampai halus, lalu bubuhkan pada bisul, koreng, 
dan memar. Selain itu, daun segar dapat diperas dan air perasannya dioleskan pada luka berdarah. 
CONTOH PEMAKAIAN 
Wasir berdarah 
Masak 60 g akar atau bunga pagoda dengan usus sapi. Setelah dingin, kuahnya diminum dan usus sapinya dapat 
dimakan. 
Susah tidur 
Keringkan bunga atau akar pagoda secukupnya, lalu giling untuk dijadikan serbuk. Ambil satu sendok teh serbuk 
tadi, lalu masukkan ke dalam satu seloki arak manis. Aduk rata, lalu minum sekaligus pada malam hari menjelang 
tidur. 
Bisul, koreng 
Cuci daun bunga pagoda segar secukupnya, lalu giling sampai halus. Tambahkan sedikit madu sambil diaduk 
merata. Bubuhkan ramuan tersebut pada tempat yang sakit, lalu balut. Ganti ramuan ini tiga kali sehari. 
 

Bunga Pukul Delapan 
(Turnera ulmifolia L.)  
Sinonim:T, subulata J.E.Smith. 
Familia: Turneraceae 

 
Uraian : 
Bunga pukul delapan ditemukan tumbuh liar di tanah terlantar, tepi saluran air, dan umumnya tumbuh 
berkelompok. Tumbuhan yang berasal dari Hindia Barat ini bisa ditemukan pada ketinggian 10--250 m dpl, pada 
tempat-tempat yang terkena sinar matahari langsung atau sedikit terlindung. Herba tegak dengan akar pena yang 
panjangnya 0,3-0,8 m ini berdaun tunggal, berbentuk bulat telur elips, pangkal berbentuk baji, ujung runcing, tepi 
bergerigi kasar, tulang daun menyirip, mempunyai kelenjar, panjang 2-7 cm dan lebar 1-4 cm. Bunga mekar sekitar 
pukul 8 pagi dan layu sekitar pukul 12 siang. Mahkota bunga bentuknya bulat telur sungsang, pada pangkalnya 
cokelat, kuning muda di atasnya, dan terpuntir waktu kuncup. Buah berbentuk telur lebar, dengan biji lebih dari 30. 
Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
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NAMA DAERAH Bunga pukul delapan, lidah kucing (Jawa). NAMA ASING W. Indian holly, sage rose, holly rose (I). 
NAMA SIMPLISIA Turnerae ulmifoliae Folium (daun bunga pukul delapan), Turnerae ulmifoliae Radix (akar bunga 
pukul delapan). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rasanya pahit, pedas, sifatnya hangat. Bunga pukul delapan berkhasiat tonik dan melancarkan aliran darah. 
Rematik sendi disertai bengkak, bengkak akibat memar Cuci akar segar bunga pukul delapan, lalu potongpotong 
seperlunya. Rebus dengan tiga gelas air sampai airnya tersisa satu gelas. Setelah dingin, saring, lalu minum sehari 
dua kali, masing-masing setengah gelas.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah daun dan akarnya. 
INDIKASI 
Daun dan akar digunakan untuk mengatasi: gangguan pencernaan, seperti perut kembung, tidak nafsu makan, 
rematik sendi yang disertai bengkak, o bengkak karena memar, dan lemah setelah sembuh dari sakit berat.  
 
 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus daun atau akar segarnya (15 g). Setelah dingin, saring dan minum airnya. Untuk 
obat luar, tumbuk daun segar secukupnya, tambahkan kapur sirih (secukupnya), lalu aduk rata. Tempelkan pada 
bisul atau bagian tubuh yang bengkak dan memar, lalu balut. 
Catatan 
Bunga pukul delapan satu marga dengan damiana (Turnera diffusa), herbal yang berkhasiat mengatasi 
pembengkakan prostat (hipertrofi prostat) clan gangguan disfungsi ereksi. 
Komposisi : 
Daun dan batang mengandung saponin dan polifenol. Daunnya juga mengandung flavonoid. 
 

Bunga Tasbih 
(Canna indica Linn.)  
Sinonim: Canna orientalis, Roscoe. Canna patens, Roscoe. 
Familia: Cannaceae 

 
Uraian : 
Terna besar, tahunan, tinggi mencapai 2 m., dalam tanah mempunyai rimpang yang tebal seperti ubi. Daun besar 
dan lebar, nyirip jelas warna hijau (ada yang berwarna tengguli). Bunga besar dengan warna-warna cerah (merah, 
kuning) tersusun dalam rangkaian berbentuk tandan. Buah berupa buah kendaga, biji banyak, bulat. Hampir selalu 
ditanam sebagai tanaman hias, tapi tumbuh liar di hutan dan daerah pegunungan sampai ketinggian 1.000 dari 
permukaan laut. Jenis lain, Canna edulis Ke Gawl. (Ganyong) mempunyai kelopak bunga lebih kecil, daun hijau 
tengguli dengan ping lebih tengguli. Ditanam sebagai tanaman hias, rimpangnya dapat dimakan, di Australia 
sebagai penghasil tepung yang dikenal sebagai "arrowroot of Queensland". 
Nama Lokal : Gany hutan (Melayu), Nyong wana, ganyong alas (Jawa); Ganyol leuweung (Sunda), Puspanyidra; Mel 
ren jiao gen (China);  
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Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Penurun panas, Hipertensi, Disentri, Keputihan, Sakit kuning; Batuk darah, Luka berdarah, Radang kulit bernanah, 
Jerawat; Haid banyak;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Akar dan rimpang (segar atau kering), bunga (kering). KEGUNAAN: - Penurun panas 
(antipyretic), tekanan darah tinggi, chronic dysentery, metrorrhagia (haid banyak), keputihan (leucorrhoe), sakit 
kuning (acute icteric hepatitis), batuk darah (hemoptysis). - Pemakaian luar: luka berdarah, radang kulit bernanah, 
jerawat (acne vulgaris). PEMAKAIAN: Akar/rimpang: 15 - 30 gr. kering atau 30 - 60 gr. basah. Bunga: 10 - 15 gr. 
PEMAKAIAN LUAR: Akar/rimpang segar dilumatkan, untuk ditempelkan ketempat yang sakit. CARA PEMAKAIAN : 1. 
Acute icteric hepatitis: Minum rebusan akar tasbih: 60 - 120 gr (dosis maksimal 250 gr.) sehari, dibagi 2 kali minum, 
selama 20 hari, maksimal 47 hari. 2. Menghentikan perdarahan: 10 - 15 gr. bunga tasbih, direbus, minum. 3. 
Keputihan: 15 - 30 gr. akar tasbih + ketan + daging ayam: di tim. 
Komposisi : 
SIFAT KIMAWI DAN EFEK FARMAKOLOGI: Rasa agak manis, sejuk, penurun panas, menurunkan tekanan darah, 
penenang (tranqui-lizer). KANDUNGAN KIMIA: Rimpang mengandung 6 substansi phenol, 2 terpene dan 4 
coumarin, pati, glukose, lema alkaloid dan getah. 

 
Bungli 
(Oroxylum indicum (L.) Vent.)  
Sinonim: Bignonia indica L. Calosanthes indica Bl. 
Familia: Bignoniaceae. 

 
Uraian : 
Pohon, tinggi lebih kurang 10 meter, batang tegak, berkayu, warna hijau kotor. Daun majemuk bentuk lonjong, 
ujung runcing, pangkal tumpul, warna hijau. Bunga majemuk, kelopak bentuk tabung, mahkota bentuk terompet. 
Buah kotak warna cokelat. Bagian yang Digunakan Biji dan kulit kayu.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Kayu pedang (Minahasa); Kapung-kapung (Palembang); Pongporang (Sunda); Kajeng jaler, Kayu 
lanang, Wungli (Jawa); Dhangpedhangan (Madura); Merkulai, Merulai, Merlai, Bonglai kayu, Bolai kayu, Boli, Boloi, 
Bongloi Berak, Beka kampong, Bikir, Bikir hangkap, Kankatang, Biji lunang, Daun juar (Melayu). NAMA ASING: 
NAMA SIMPLISIA Oroxyli indici Semen; Biji Bungli. Oroxyli indici Cortex; Kulit Kayu Bungli. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Agak manis, pahit, mendinginkan, dan membersihkan darah. KHASIAT Biji: Anti inflamasi, analgesik, dan 
antitusif. Kulit kayut: Anti inflamasi dan diuretik.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 
Biji: 

Bronkhitis, Nyeri tulang rusuk, Radang kerongkongan, Sakit perut bagian atas.  
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Kulit kayu: 
Hepatitis, Rematik, Membangkitkan nafsu makan, Radang selaput lendir kandung kemih, Sakit perttt. 

Kulit akar: 
Disentri, Mencret. 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Radang Kerongkongan dan Bronkhitis  
Ramuan:  

Biji Bungli        1 gram 
Akar Manis     5 gram 
Kencur            7 gram 
Air                   110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
Lama pengobatan: 
Diulang selama 4 hari. 
Komposisi : 
Oroksilin. 

 
Bungur 
(Lagerstroemia speciosa Pers.)  
Sinonim: L. reginae Roxb., L. flos-reginae Retz., L. loudoni T. & B., Adanzbea glabra Lamk. 
Familia: lythraceae. 

 
Uraian : 
Bungur dapat ditemukan di hutan jati, baik di tanah gersang maupun di tanah subur hutan heterogen berbatang 
tinggi. Kadang-kadang, bungur ditanam sebagai pohon hias atau pohon pelindung di tepi jalan. Di Jawa, bungur 
dapat tumbuh sampai ketinggian 800 m dpl. Selain itu, bungur banyak ditemukan pada ketinggian di bawah 300 m. 
Pohon, tinggi 10-30 m. Batang bulat, percabangan mulai dari bagian pangkalnya, berwarna cokelat muda. Daun 
tunggal, bertangkai pendek. Helaian daun berbentuk oval, elips, atau memanjang, tebal seperti kulit, panjang 9-28 
cm, lebar4-12 cm, berwarna hijau tua. Bunga majemuk berwarna ungu, tersusun dalam malai yang panjangnya 10-
50 cm, keluar dari ketiak daun atau ujung ranting. Buahnya buah kotak, berbentuk bola sampai bulat memanjang, 
panjang 2-3,5 cm, beruang 3-7, buah yang masih muda berwarna hijau, setelah masak menjadi cokelat. Ukuran biji 
cukup besar, pipih, ujung bersayap berbentuk pisau, berwarna cokelat kehitaman. . Bungur dapat diperbanyak 
dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: bungur (Melayu), bungur kuwal, bungur bener (Lampung), bungur tekuyung 
(Palembang). Jawa: bungur (Sunda), ketangi, laban, wungu (Jawa Tengah), bhungor, wungur (Madura). NAMA 
SIMPLISIA Lagerstroemiae speciosae Semen (biji bungur), Lagerstroemiae speciosae Cortex (kulit kayu bungur), 
Lagerstroemiae speciosae Folium (daun bungur). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
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Ekstrak kulit batang bungur pada konsentrasi 1-3 g/ml menunjukkan adanya daya antibakteri terhadap Eschericlzio 
coli clan Shigello sonznei. Sebagai pembanding, digunakan kloramfenikol base (Heriyanto, Fakultas Farmasi 
WIDMAN, 1992). Infus daun bungur (bunga putih) 10% dan 20% dengan takaran 5 ml/kg bb dapat menurunkan 
kadar glukosa darah kelinci. Infus 40% dengan takaran sama tidak meningkatkan efek hipoglikemik. Sebagai kontrol, 
digunakan air suling. Cara uji dengan metode toleransi glukosa oral (Putu Pramitasari, FF UBAYA, 1992).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah biji, daun, dan kulit kayu.  
INDIKASI 
Biji bungur digunakan untuk pengobatan : tekanan darah tinggi. 
Kulit kayu digunakan untuk pengobatan :diare, disentri, dan kencing darah. 
Daun digunakan untuk pengobatan : kencing batu, kencing manis, dan • tekanan darah tinggi. 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus kulit kayu sebesar dua jari, lalu air rebusannya diminum. 
Untuk pemakaian luar, dapat digunakan biji untuk mengobati eksim. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Eksim 
Gongseng 5 g biji yang telah masak, lalu tumbuk sampai menjadi serbuk halus. Ke dalam serbuk tersebut, 
tambahkan 1/2 sendok teh minyak kelapa, lalu aduk sampai rata. Untuk pengobatan, oleskan ramuan tersebut 
pada bagian kulit yang terkena eksim. 
Diare 
Cuci kulit kayu sebesar 2 jari sampai bersih, lalu tumbuk sampai halus. Tambahkan 1/2 cangkir air masak, lalu aduk 
sampai rata. Selanjutnya, saring dan air saringannya diminum sekaligus. 
Kencing manis 
Cuci 8 lembar daun bungur segar sampai bersih, lalu rebus dalam tiga gelas air sampai tersisa satu gelas. Setelah 
dingin saring, lalu minum sekaligus pada pagi hari. 
Komposisi : 
Daun mengandung saponin, flavonoida, dan tanin. 
 

Bungur Kecil 
(Lagerstroemia indicct L.)  
Sinonim: L. chinevsis L. 
Familia: lythraceae. 

 
Uraian : 
Biasanya, bungur kecil ditanam sebagai tanaman hias di taman dan di halaman rumah atau bisa ditemukan sebagai 
tumbuhan liar di tebing-tebing dan tepi hutan. Tanaman ini berasal dari Cina dan Korea. Perdu atau pohon kecil, 
tinggi 2-7 m, percabangan melengkung, pohon berwarna cokelat, halus dan agak mengilap. Daun tunggal, 
bertangkai pendek, letak berseling. Helaian daun bentuknya elips atau memanjang, ujung tumpul, pangkal 
membaji, tepi rata, berwarna hijau tua, panjang 2-7 cm, lebar 1-4 cm. Bunga majemuk bentuk malai, panjang 10-50 
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cm, tepi mahkota bunga bergelombang, berwarna merah, putih, atau ungu, keluar dari ujung tangkai atau ketiak 
daun. Buahnya agak bulat, panjang 9-13 mm, lebar 8-11 mm. Bungur kecil dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Bungur jepang. NAMA ASING Zi wei hua, tzu hui (C), crape myrtle (I). NAMA SIMPLISIA 
Lagerstroemiae indicae Radix (akar bungur kecil), Lagerstro miae indicae Flos (bunga bungur kecil ). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Akar rasanya agak pahit, sifatnya netral, astringen. Khasiat akar bungur kecil adalah merangsang proses sirkulasi, 
menghentikan perdarahan (hemostatis), antiradang, peluruh kencing (diuretik), dan menetralisir racun 
(detoksikan). Bunga, daun, dan kulit kayu berkhasiat sebagai pencahar (laksatif).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah akar, bunga, daun, dan kulit kayu. Cuci bahan-bahan tersebut, lalu jemur sampai 
kering agar dapat disimpan dan digunakan, jika diperlukan. 
INDIKASI 
Akar bungur kecil digunakan untuk pengobatan:menghentikan perdarahan, seperti batuk darah, muntah darah, 
berak darah, luka berdarah, perdarahan sehabis melahirkan, radang hati (hepatitis), sakit kuning (jaundice), perut 
busung (asites), kaki bengkak (edema), keracunan Tripterygium wilfordii, disentri, sakit perut sehabis melahirkan, 
sakit gigi, sakit kepala, dan  keputihan. 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus 15-30 g akar, lalu air rebusannya diminum. 
Untuk pemakaian luar, rebus bahan segar secukupnya, lalu airnya digunakan untuk mencuci bagian tubuh yang 
sakit. Selain itu, giling bahan kering sampai membentuk serbuk. Selanjutnya, bubuhkan serbuk tersebut ke tempat 
yang sakit, seperti patah tulang (fraktur), bisul, koreng, abses, eksim, dan radang payudara (mastitis). 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Batuk darah, muntah darah, berak darah, dan perdarahan lainnya  
Rebus 30 g akar dalam 200 cc air bersih sampai tersisa 80 cc. Setelah dingin, saring dan air saringannya diminum, 
sehari dua kali, masingmasing 40 cc. 
Disentri 
Rebus 20 g daun atau akar dalam tiga gelas air bersih sampai tersisa separonya. Setelah dingin, saring dan air 
saringannya diminum, sehari tiga kali, masing-masing 1/2 gelas. 
Disentri akut, hepatitis menular 
Cuci 15 g akar dan 15 g daun bungur kecil, lalu rebus dalam tiga gelas air bersih sampai tersisa satu gelas. Setelah 
dingin, saring air rebusannya dan bagi menjadi dua bagian untuk dua kali minum, pagi dan sore hari. Setiap kali 
minum 1/2 gelas, dapat ditambah madu secukupnya. 
Bisul, koreng 
Keringkan akar atau bunga bungur kecil secukupnya, lalu giling sampai halus. Tambahkan arak putih secukupnya 
sampai berbentuk bubur kental, kemudian oleskan ke bagian tubuh yang sakit dan. balut dengan perban. Untuk 
obat yang diminum, rebus 30 g akar dalam tiga gelas air sampai tersisa satu gelas. Setelah dingin, saring dan air 
saringannya diminum, sehari dua kali, masing-masing 1/2 gelas. 
Eksim 
Cuci akar atau daun secukupnya sampai bersih, lalu rebus dalam air sampai mendidih (selama 15 menit). Dalam 
keadaan hangat, ramuan ini dapat dipakai untuk mencuci bagian tubuh yang terkena eksim. 
Catatan 
Ibu hamil dilarang minum rebusan tumbuhan obat ini karena dapat mengganggu perkembangan janin. 
Komposisi : 
Daun mengandung decinine, decamine, lagerstroemine, lagerine, dihydroverticillatine, dan decodine. Akar 
mengandung sitosterol, 3,3',4-tri-o-methylellagic acid. 
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Buni 
(Antidesma bunius (L.) Spreng.)  
Familia: Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Pohon buah, tinggi 15-30 m. Pohon berbatang sedang ini tersebar di Asia Tenggara dan Australia, di Jawa tumbuh 
liar di hutan atau ditanam di halaman dan dapat ditemukan dari dataran rendah sampai 1.400 m dpi. Daun tunggal, 
bertangkai pendek, bentuknya. bulat telur sungsang sampai lanset, panjang 9-25 cm, tepi rata agak bergelombang, 
ujung meruncing, pangkal tumpul. Daun muda warnanya hijau muda, setelah tua menjadi hijau tua. Buni berumah 
dua, bunga dalam tandan, keluar dari ketiak daun atau di ujung percabangan. Buahnya kecil-kecil panjang sekitar 1 
cm, bentuknya elips berwarna hijau, biia masak menjadi ungu kehitaman dan rasanya manis sedikit asam. Biji pipih 
dengan rusuk berbentuk jala. Daun muda rasanya sedikit asam, dapat disayur atau dimakan mentah sebagai lalab. 
Buah muda dirujak dengan buah lain, sedang yang masak dapat dimakan langsung, diekstrak dengan brandi, dibuat 
selai atau sirop. Daunnya oteh pembuat jamu disebut mojar, biasa dipakai untuk campuran ramuan jamu 
kesehatan. Perbanyakan dengan biji atau okulasi. 
Nama Lokal : 
Barune, huni, h. gedeh, h. wera (Sunda), wuni (Jawa); Burneh (Madura), buni, katakuti, kutikata (Maluku); Bune 
tedong (Makasar); U ye cah (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kurang darah, darah kotor, Hipertensi, Jantung berdebar, Batuk; Ganguan pencernaan, Sifilis, Kencing nanah;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, ranting dan buah. 
KEGUNAAN., 
Kurang darah, darah kotor, Tekanan darah tinggi, Jantung berdebar,  Batuk, gangguan pencernaan, Sifilis, kencing 
nanah. 
PEMAKAIAN: 
Untuk minum: 3G-50 buah masak atau 15-30 9 daun, rebus. 
Pemakaian luar. Daun dicuci bersih lalu digiling halus, bubuhkan pada luka sifilis atau bisul pada anak-anak. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Darah tinggi : 
Buah buni yang telah masak sebanyak 30 butir dicuci bersih, Kunyah sampai halus, bijinya dibuang dan 
daging buahnya ditelan.  Segera minum air hangat 1 cangkir. Lakukan  2-3 kali sehari. 

2. Jantung berdebar.  
Buah buni yang telah masak sebanyak 25 buah, daun muda kacapiring (Gardenia jasminoides Ellis) 
sebanyak 6 lembar, daun    sembung (Blumea balsam itera L.) sebanyak 10 tembar, kayu manis seukuran 1 
jari, jahe sebesar 1/2 jari, gula enau 2 jari, dicuci da  dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan 4 gelas air 
bersih sampai tersisa 2 gelas.  Setelah dingin disaring, lalu diminum.  Sehari 2 kali, setiap kali 1 gelas. 

3. Kurang darah:   
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Buah buni yang telah masak sebanyak 50 buah, asam kawak sebanyak 2 jari, rimpang kunyit seukuran 3/4 
jari, dicuci lalu ditumbuk sampai halus. Tambahkan 1/2 cangkir air minum dan 1 sendok makan madu, aduk 
sampai merata. Peras dan saring, lalu diminum.  Lakukan 2-3 kali sehari. dalam tandan, keluar dari ketiak 
daun atau di ujung percabangan.  Buahnya kecil-kecil panjang  sekitar 1 cm, bentuknya elips berwarna 
hijau, bila masak menjadi ungu kehitaman dan rasanya manis sedikit asam.  Biji pipih dengan rusuk 
berbentuk jala. 

4. Sifilis:  
Buah buni yang telah masak sebanyak 50 buah, daun sambiloto(Andrographis paniculata) sebanyak 50 
lembar, daun ngokilo  sebanyak 7 lembar, daun paria hutan sebanyak 10 lembar, daun  pegagan (Centelia 
asiatica L.) 10 lembar, batang brotowali  (Tinospora crispa L.) seukuran 1 jari, gula enau sebesar 3 jari, dicuci 
dan dipotong-potong seperlunya. Tambahkan 4 gelas air bersih, rebus sampai airnya tersisa 2 1/4 gelas.  
Setelah dingin disaring, lalu diminum.  Sehari 3 x 3/4 gelas. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa asam. Peluruh keringat, hilangkan racun, hilangkan haus, 
meningkatkan sirkulasi darah. KANDUNGAN KIMIA: Kulit batang rasanya sepat, mengandung sedikit alkaloida yang 
beracun. Daun: Friedelin.  
 

Cabai Merah 
(Capsicum Annuum L.)  
Familia : Solanaceae 

 
Uraian : 
Cabai berasal dari Amerika tropis, tersebar mulai dari Meksiko sampai bagian utara Amerika Selatan. Di Indonesia, 
umumnya cabal dibudidayakan di daerah pantai sampai pegunungan, hanya kadang-kadang menjadi liar. Perdu 
tegak, tinggi 1-2,5 m, setahun atau menahun. Batang berkayu, berbuku-buku, percabangan lebar, penampang 
bersegi, batang muda berambut halus berwarna hijau. Daun tunggal, bertangkai (panjangnya 0,5-2,5 cm), letak 
tersebar. Helaian daun bentuknya bulat telur sampai elips, ujung runcing, pangkal meruncing, tepi rata, 
peutulangan menyirip, panjang 1,5-12 cm, lebar 1-5 cm, berwarna hijau. Bunga tunggal, berbentuk bintang, 
berwarna putih, keluar dari ketiak daun. Buahnya buah buni berbentuk kerucut memanjang, lurus atau bengkok, 
meruncing pada bagian ujungnya, menggantung, permukaan licin mengilap, diameter 1-2 cm, panjang 4-17 cm, 
beutangkai pendek, rasanya pedas. Buah muda berwarna hijau tua, setelah masak menjadi merah cerah. Biji yang 
masih muda berwarna kuning, setelah tua menjadi cokelat, berbentuk pipih, berdiameter sekitar 4 mm. Rasa 
buahnya yang pedas dapat mengeluarkan air mata orang yang menciumnya, tetapi orang tetap membutuhkannya 
untuk menambah nafsu makan. Keanekaragaman jenis cabai merah cukup tinggi. Artinya, cabal merah memiliki 
beberapa varietas dan kultivar yang dibedakan berdasai-kan bentuk, ukuran, rasa pedas, dan warna buahnya. Cabal 
merah dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: campli, capli (Aceh), ekiji-kiji, kidi-kidi (Enggano), leudeu (Gayo), lacina (Batak Karo), 
lasiak, lasina (Batak Toba), lada sebua (Nias), raro sigoiso (Mentawai), lado (Minangkabau), cabi (Lampung), cabe, 
lasinao (Melayu). Jawa: cabe, lombok, sabrang (Sunda), lombok, mengkreng, cabe (Jawa), cabhi (Madura), tabia 
(Bali): Nusa Tenggara: sebia (Sasak), saha, sabia (Bima), mbaku hau (Sumba), koro (Flores), hili (Sawu). Kalimantan: 
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sahang (Banjar), rada (Sampit), sambatu (Ngaju). Sulawesi: rica (Mana-do), bisa (Sangir), mareta (Mongondow), 
malita (Gorontalo), lada (Makasar), ladang (Bugis). Maluku: manca (Seram), siri (Ambon), kastela (Buru), maricang 
(Halmahera), rica lamo (Ternate, Tidore), maresen (Kalawat), rihapuan (Kapaon), riksak (Sarmi), ungun gunah 
(Berik). NAMA ASING La chiao (C), spaanse peper (B), piment, guinea pepper,cayenne pepper, red pepper (I), poivre 
long (P), beisbeere, spanischer pfeffer (J). NAMA SIMPLISIA Capsici Fructus (buah cabai merah). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Cabai rasanya pedas, sifatnya panas. Buah berkhasiat stimulan, meningkatkan nafsu makan (stomakik), peluruh 
keringat (diaforetik), perangsang kulit, dan sebagai obat gosok.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah buah dan daun. 
INDIKASI 
Buah digunakan untuk pengobatan : rematik, sariawan, sakit gigi, :influenza, dan meningkatkan nafsu makan. 
Getah daun muda digunakan untuk : mempermudah persalinan. 
CARA PEMAKAIAN  
Untuk obat yang diminum, rebus atau keringkan 0,5-1 g buah, lalu haluskan sampai menjadi serbuk. 
Untuk pemakaian luar, rebus 0,5-1 g buah, lalu air rebusannya digunakan sebagai obat kompres. Selain itu, buah 
cabai dapat dicampur dengan bahan lain untuk obat gosok. Getah daun muda digunakan untuk pengobatan luka, 
bisul, dan sakit gigi. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Rematik 
Seduh 10 g serbuk buah cabai merah dalam 1/2 gelas air panas. Aduk sampai rata dan diamkan beberapa menit. 
Hasil seduhannya dibalurkan pada bagian tubuh yang sakit. 
Luka, bisul 
Oleskan minyak sayur pada beberapa helai daun cabai, lalu layukan di atas api kecil. Tempelkan daun cabai tersebut 
selagi hangat pada bagian kulit yang terluka. 
Komposisi : 
Buah mengandung kapsaisin, dihidrokapsaisin, vitamin (A, C), damar, zat warna kapsantin, karoten, kapsarubin, 
zeasantin, kriptosantin, clan lutein. Selain itu, juga mengandung mineral, seperti zat besi, kalium, kalsium, fosfor, 
dan niasin. Zat aktif kapsaisin berkhasiat sebagai stimulan. Jika seseorang mengonsumsi kapsaisin terlalu banyak 
akan mengakibatkan rasa terbakar di mulut dan keluarnya air mata. 

 
Cabai Rawit 
(Capsicum frutescens L.)  
Sinonim : C. ,fastigiatum BL, C. minimum Roxb. 
Familia : solanaceae. 

 
Uraian : 
Tanaman budidaya, kadang-kadang ditanam di pekarangan sebagai tanaman sayur atau tumbuh liar di tegalan dan 
tanah kosong yang terlantar. Tumbuhan ini berasal dari Amerika tropik, menyukai daerah kering, dan ditemukan 
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pada ketinggian 0,5-1.250 m dpl. Perdu setahun, percabangan banyak, tinggi 50-100 cm. Batangnya berbuku-buku 
atau bagian atas bersudut. Daun tunggal, bertangkai, letak berselingan. Helaian daun bulat telur, ujung meruncing, 
pangkal menyempit, tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 5-9,5 cm, lebar 1,5-5,5 cm, berwarna hijau. Bunga 
keluar dari ketiak daun, mahkota bentuk bintang, bunga tunggal atau 2-3 bunga letaknya berdekatan, berwarna 
putih, putih kehijauan, kadang-kadang ungu. Buahnya buah buni, tegak, kadang-kadang merunduk, berbentuk bulat 
telur, lurus atau bengkok, ujung meruncing, panjang 1-3 cm, lebar 2,5-12 mm, bertangkai panjang, dan rasanya 
pedas. Buah muda berwarna hijau tua, putih kehijauan, atau putih, buah yang masa.k berwarna merah terang. 
Bijinya banyak, bulat pipih, berdiameter 2-2,5 mm, berwarna kuning kotor. Cabai rawit terdiri dari tiga varietas, 
yaitu cengek leutik yang buahnya kecil, berwarna hijau, dan berdiri tegak pada tangkainya; cengek domba (cengek 
bodas) yang buahnya lebih besar dari cengek leutik, buah muda berwarna putih, setelah tua menjadi jingga; dan 
ceplik yang buahnya besar, selagi muda berwarna hijau dan setelah tua menjadi merah. Buahnya digunakan 
sebagai sayuran, bumbu masak, acar, dan asinan. Daun muda dapat dikukus untuk lalap.Cabal rawit dapat 
diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: leudeuaarum, l. pentek (Gayo), situdu langit, lacina sipane (Simelungmz), lada limi (Nias), 
l. mutia (Melayu). Jawa: cabe rawit, c. cengek (SLCnda), lombok jempling, l. jemprit, l. rawit, l. gambir, l. setan, l. 
cempling (Jawa), cabhi letek, c. taena manok (Madc,rra). Nusa Tenggara: tabia krinyi (Bali), kurus(Alor). Sulawesi: 
kaluya kapal (bent.), mareta dodi (Mongond.), malita diti (Gorontalo), m. didi (Buol), lada masiwu (Baree), l. marica, 
l. capa, laso meyong (Mak.),1. meyong, ladang burica, l. marica (Bug.), rica halus, r. padi (Manado). Maluku: Abrisan 
kubur (Seram), karatupa batawe (Elpaputi), katupu walata (Waraka), araputa patawe (Atamano), kalapita batawi 
(Amahai), karatuba manesane (Nuaulu), karatupa. batawi (Sepcc), maricang kekupe (Weda), rica gufu (Ternate). 
Irian: metrek wakfoh (Sarmi), basen tanah (Barik). NAMA ASING La jiao (C), cayenne peper (B), piment de cayenne 
(P), piment enrage, guineapfeffer (J), pasites, sili (Tag.), cayenne, chilli (I). NAMA SIMPLISIA Capsici frutescentis 
Fructus (buah cabe rawit). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Cabai rawit rasanya pedas, sifatnya panas, masuk meridian jantung dan pankreas. Tumbuhan ini berkhasiat tonik, 
stimulan kuat untuk jantung dan aliran darah, antirematik, menghancurkan bekuan darah (antikoagulan), 
meningkatkan nafsu makan (stomakik), perangsang kulit (kalau digosokkan ke kulit akan menimbulkan rasa panas. 
Jadi, digunakan sebagai campuran obat gosok), peluruh kentut (karminatif), peluruh keringat (diaforetik), peluruh 
liur, dan peluruh kencing (diuretik). Ekstrak buah cabai rawit mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan 
Candida albicans. Daya hambat ekstrak cabal rawit 1 mg/ml setara dengan 6,20 mcg/ml nistatin dalam formamid 
(Tyas Ekowati Prasetyoningsih, FF UNAIR, 1987).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Seluruh bagian tumbuhan dapat digunakan sebagai tanaman obat, seperti buah, akar, daun, dan batang. 
INDIKASI 
Cabal rawit digunakan untuk : 
menambah nafsu makan, 
menormalkan kembali kaki dan tangan yang lemas,  
batuk berdahak, 
melegakan rasa hidung tersumbat pada sinusitis,  
migrain. 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, buah cabai rawit digunakan sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini cabai rawit dapat 
direbus atau dibuat bubuk dan pil. 
Untuk pemakaian luar, rebus buah cabai rawit secukupnya, lalu uapnya dipakai untuk memanasi bagian tubuh yang 
sakit atau giling cabai rawit sampai halus, lalu turapkan ke bagian tubuh yang sakit, seperti rematik, jari terasa nyeri 
karena kedinginan (frosbite). Gilingan daun yang diturapkan ke tempat sakit digunakan untuk mengobati sakit 
perut dan bisul. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Kaki dan tangan lemas (seperti lumpuh) 
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Sediakan 2 bonggol akar cabai rawit, 15 pasang kaki ayam yang dipotong sedikit di atas lutut, 60 g kacang tanah, 
dan 6 butir hung cao. Bersihkan bahan-bahan tersebut dan potong-potong seperlunya. Tambahkan air dan arak 
sama banyak sampai bahan-bahan tersebut terendam seluruhnya (kira-kira 1 cm di atasnya). Selanjutnya, tim 
ramuan tersebut. Setelah dingin, saring dan air saringannya diminum, sehari dua kali, masing-masing separo dari 
ramuan. 
Sakitperut 
Cuci daun muda segar secukupnya, lalu giling sampai halus. Tambahkan sedikit kapur sirih, lalu aduk sampai rata. 
Balurkan ramuan tersebut pada bagian perut yang sakit. 
Rematik 
Giling 10 buah cabai rawit sampai halus. Tambahkan 1/2 sendok teh kapur sirih dan air perasan sebuah jeruk nipis, 
lalu aduk sampai rata. Balurkan ramuan tersebut pada bagian tubuh yang sakit. 
Frosbite 
Buang biji beberapa buah cabai rawit segar, lalu giling sampai halus, kemudiam balurkan ke tempat yang sakit. 
Catatan: 
Penderita penyakit saluran pencernaan, sakit tenggorokan, dan sakit mata dianjurkan untuk tidak mengonsumsi 
cabai rawit. 
Rasa pedas di lidah menimbulkan rangsangan ke otak untuk mengeluarkan endorfin (opiat endogen) yang dapat 
menghilangkan rasa sakit dan menimbulkan perasaan lebih sehat. 
Hasil penelitian terbaru, cabai rawit dapat mengurangi kecenderungan terjadinya penggumpalan darah (trombosis), 
menurunkan kadar kolesterol dengan cara mengurangi produksi kolesterol dan trigliserida di hati. 
Pada sistem reproduksi, sifat cabai rawit yang panas dapat mengurangi rasa tegang dan sakit akibat sirkulasi darah 
yang buruk. Selain itu, dengan kandungan zat antioksidan yang cukup tinggi (seperti vitamin C dan beta karoten), 
cabai rawit dapat digunakan untuk mengatasi ketidaksuburan (infertilitas), afrodisiak, dan memperlambat proses 
penuaan. 
Komposisi : 
Buahnya mengandung kapsaisin, kapsantin, karotenoid, alkaloid asiri, resin, minyak menguap, vitamin (A dan C). 
Kapsaisin memberikan rasa pedas pada cabai, berkhasiat untuk melancarkan aliran darah serta pematirasa kulit. Biji 
mengandung solanine, solamidine, solamargine, solasodine, solasomine, dan steroid saponin (kapsisidin). 
Kapsisidin berkhasiat sebagai antibiotik. 
 

Cabe Jawa 
(Piper retrofractum Vahl.)  
Sinonim : P.longum, Bl. = P.officinarum, (Miq.), DC. = Chavica offi- cinarum, Miq. = C. maritime, Miq.  
Familia : Piperaceae 

 
Uraian : 
Cabe jawa merupakan tumbuhan asli Indonesia, ditanam di pekarangan, ladang, atau tumbuh liar di tempat-tempat 
yang tanahnya dak lembap dan berpasir seperti di dekat pantai atau di hutan sampai ketinggian 600 m dpl. 
Tumbuhan menahun, batang percabangan liar, tumbuh memanjat; rnelilit, atau melata dengan akar lekatnya, 
panjangnya dapat mencapai 10 m. Percabangan dimulai dari pangkalnya yang keras dan menyerupai kayu. Daun 
tunggal, bertangkai, bentuknya bulat telur sampai lonjong, pangkal membulat, ujung runcing, tepi rata, pertulangan 



80 

 

menyirip, permukaan atas licin, permukaan bawah berbintik-bintik, panjang 8,5 - 30 cm, lebar 3 - 13 cm, hijau. 
Bunga berkelamin tunggal, tersusun dalam bulir yang tumbuh tegak atau sedikit merunduk, bulir jantan lebih 
panjang dari bulir betina. Buah majemuk berupa bulir, bentuk bulat panjang sampai silindris, bagian ujung agak 
mengecil, permukaan tidak rata, bertonjolan teratur, panjang 2 - 7 cm, garis tengah 4 - 8 mm, bertangkai panjang, 
masih muda berwarna hijau, keras dan pedas, kemudian warna berturut-turut menjadi kuning gading dan akhirnya 
menjadi merah, lunak dan manis. Biji bulat pipih, keras, cokelat kehitaman. Perbanyakan dengan biji atau setek 
batang.  
Nama Lokal : 
Cabean, cabe alas, cabe areuy, cabe jawa, c. sula (Jawa),; Cabhi jhamo, cabe ongghu, cabe solah (Madura).; Lada 
panjang, cabai jawa, cabai panjang (Sumatera).; Cabia (Makasar). Long pepper (Inggris);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kejang perut, muntah, perut kembung, mulas, disentri, diare, ; Sukar buang air besar, sakit kepala, sakit gigi, batuk, 
demam,; Hidung berlendir, lemah syahwat, sukar melahirkan, neurastenia,; Tekanan darah rendah, pencernaan 
terganggu, rematik goat, ; tidak hamil:rahim dingin, membersihkan rahim, badan lemah, ; Stroke, nyeri pinggang, 
kejang perut.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Buah yang sudah tua tetapi belum masak, akar, dan daun, dikeringkan. 
lNDIKASI : 
Buah cabe jawa dapat digunakan untuk mengatasi:  

- kejang perut, muntah-muntah, perut kembung, mulas,  
- disentri, diare, 
- sukar buang air besar pada penderita penyakit hati,  
- sakit kepala, sakit gigi,  
- batuk, demam,  
- hidung berlendir,  
- lemah syahwat,  
- sukar melahirkan,  
- neurastenia, dan  
- tekanan darah rendah.  

Bagian akar dapat digunakan untuk:  
- kembung, pencernaan terganggu,  
- tidak dapat hamil karena rahim dingin,  
- membersihkan rahim setelah melahirkan,  
- badan terasa lemah,  
- stroke,  
- rematik, gout, dan nyeri pinggang.  

Daun dapat digunakan untuk mengatasi:  
- kejang perut dan  
- sakit gigi.  

CARA PEMAKAIAN : 
Buah sebanyak 2,5 - 5 g dijadikan pil atau direbus, lalu diminum. Untuk pemakaian luar, buah dijemur kering lalu 
digiling menjadi bubuk. Bubuk ini dihirupkan melalui hidung atau dimasukkan ke gigi yang berlubang (karies dentis). 
Juga digunakan untuk rematik dan parem setelah melahirkan.  
Akar sebanyak 2,5 g direbus, atau dijadikan pil, bubuk. Pemakaian luar untuk obat luka dan sakit gigi. Daun untuk 
obat kumur pada radang mulut.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Neurastenia : 
    Cabe jawa 6 butir, rimpang alang-alang 3 batang, rimpang lempuyang 
    3/4 jari, daun sambiloto segar 1 genggam, gula enau 3 jari, dicuci  
    dan dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan 4 gelas air bersih  
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    sampai tersisa 2 1/4 gelas. Setelah dingin disaring lalu diminum.  
    Sehari 3 kali, masing-masing 3/4 gelas.  
2. Masuk angin : 
    Cabe jawa 3 butir, daun poko (Mentha arvensis L.) dan daun  
    kesumba keling (Bixa orellana L.), masing-masing 3/4 genggam, gula  
    enau 3 jari. Bahan-bahan tersebut dicuci lalu dipotong-potong  
    seperlunya. Rebus dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 2 1/4  
    gelas. Setelah dingin saring, lalu minum 3 kali sehari @ 3/4 gelas.  
3. Membersihkan rahim setelah melahirkan, obat kuat:  
    Akar kering cabe jawa sebanyak 3 g digiling halus. Seduh dengan  
    air panas, hangat-hangat diminum sekaligus.  
4. Pencernaan terganggu, batuk, ayan, demam sehabis melahirkan,       menguatkan larnbung, paru dan jantung : 
    Buah cabe jawa kering sebanyak 5 g ditumbuk halus. Tambahkan  
    madu secukupnya sambil diaduk merata, lalu diminum sekaligus.  
5. Sakit gigi : 
    a. Daun cabe jawa yang segar sebanyak 3 lembar dicuci lalu  
       ditumbuk. Seduh dengan 1/2 gelas air panas. Selagi hangat  
       disaring, airnya dipakai untuk kumur-kumur.  
    b. Akar lekat dikunyah beberapa saat, lalu dibuang.  
6. Kejang perut :  
    Daun cabe jawa segar sebanyak 3 lembar dicuci lalu ditumbuk.  
    Seduh dengan 1 gelas air panas. Selagi hangat disaring Ialu 
    diminum sekaligus  
7. Urus-urus untuk penderita penyakit hati : 
    Cabe Jawa 3 butir dan rimpang lempuyang seukuran ibu jari  
    ditumbuk. Tambahkan 1 sendok makan air matang sambil diaduk  
    rata, lalu peras dan saring. Airnya diminum sekaligus.  
8. Demam : 
    Buah yang kering sebanyak 3 g digiling halus, lalu diseduh dengan  
    1/2 gelas air panas. Kemudian minumlah bersama ampasnya selagi  
    hangat.  
CATATAN : Penderita panas dalam dan perempuan hamil dilarang minum ramuan tumbuhan ini. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS Buah rasanya pedas dan panas, masuk meridian limpa dan lambung. 
Akar cabe jawa pedas dan hangat rasanya. KANDUNGAN KIMIA : Buah cabe jawa mengandung zat pedas piperine, 
chavicine, palmitic acids, tetrahydropiperic acids, 1-undecylenyl-3,4-methylenedioxy benzene, piperidin, rninyak 
asiri, isobutyideka-trans-2-trans-4-dienamide, dan sesamin. Piperine mempunyai daya antipiretik, analgesik, 
antiinflamasi, dan menekan susunan saraf pusat. Bagian akar mengandung piperine, piplartine, dan 
piperlonguniinine. 
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Cakar Ayam 
(Selaginella doederleinii Hieron.)  
Familia : Selaginellaceae 

 
Uraian : 
Termasuk divisi Pteridophyta, tumbuhan paku-pakuan ini tumbuh pada tebing, jurang, dan tempat-tempat teduh 
yang berhawa dingin. Batang tegak, tinggi 15 - 35 cm, keluar akar pada percabangan. Daunnya kecil-kecil, panjang 4 
- 5 mm, lebar 2 mm, bentuk jorong, ujung meruncing, pangkal rata, warna daun bagian atas hijau tua, bagian 
bawah hijau muda. Daun tersusun di kiri kanan batang induk sampai kepercabangannya, yang menyerupai cakar 
ayam dengan sisik-sisiknya. 
Nama Lokal : 
Rumput solo, cemara kipas gunung; Shi shang be (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kanker paru, Bronkhitis, Radang paru, Tonsilis, Batuk, Koreng; Hepatitis, Perut busung, infeksi saluran kencing, 
Tulang patah; Reumatik;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : Seluruh tanaman, pemakaian kering. 
KEGUNAAN : 

1. Chorioepithelioma, choriocarcinoma, kanker nasopharynx, kanker  
   paru. 
2. infeksi saluran nafas, bronchitis, radang paru (Pneumonia), tonsilitis. 
3. Batuk, serak, koreng. 
4. Hepatitis, cholecystitis, cirrhosis (Pengecilan hati), perut busung  
   (ascites), infeksi akut saluran kencing. 
5. Tulang patah (fraktur), rheumatik. 

PEMAKAIAN : 15 - 30 gr , untuk pengobatan kanker; 50 - 100 gr, rebus selama 3 - 4 jam. 
PEMAKAIAN LUAR :  
Tanaman segar dilumatkan, tempel ke tempat yang sakit. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Kanker :  
    60 gr S. doederleinii kering direbus selama 3 - 4 jam dengan api  
    kecil, minum setelah dingin. 
2. Batuk, radang paru, radang amandel (Tonsilitis):  
    30 gr  S.doederleinii direbus, minum. 
3. Jari tangan bengkak: Dilumatkan, tempel ke tempat yang sakit. 
4. Tulang patah:  
    15 - 30 gr S.doederleinii segar direbus, minum. 
    Pemakaian Luar, dilumatkan dan ditempelkan ke tempat yang patah,  
    bila patahnya tertutup dan posisi tulangnya baik. 

Sudah dibuat infus, tablet dan obat suntik. 
Untuk kanker  : 18 tablet  60 gr herba segar.   
Diminum sehari 3 x 6 - 8 tablet. 
Obat Paten  :  Decancerlin. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Manis, hangat. Penurun panas, antitoxic, anti kanker (antineoplastic), 
menghentikan perdarahan (hemostatik), anti bengkak (antioedem). 
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Calingcing 
(Oxalis corniculata Linn.)  
Sinonim : Oxalis acetosella, Blanco, Oxalis cornculata, Miq. Oxalis javanica, Bl, Oxalis repens, Thunb. 
Familia : Oxalidaceae 

 
Uraian : 
Tumbuhan merayap atau tegak tinggi mencapai 5 - 35 cm, tumbuh liar pada tempat-tempat yang lembab, terbuka 
maupun yang teduh di sisi jalan atau lapangan rumput. Di pulau lawa tumbuhan ini terdapat dari pantai sampai 
pegunungan dengan ketinggian 3.000 meter diatas permukaan laut. Mempunyai batang lunak dan bercabang-
cabang. Daunnya majemuk menjari tiga yang anak daunnya berbentuk jantung dengan warna hijau muda. Bunga 
keluar dari ketiak daun, berwarna kuning berbentuk payung kecil-kecil. Buah berupa kotak lonjong, tegak, bagian 
ujungnya seperti paruh, bila sudah masak berwarna coklat merah yang pecah bila disentuh. 
Nama Lokal : 
Calincing (Indonesia, Jawa), Mala-mala (Maluku); Rempi, semanggen, semanggi gunung, cembicenan (Jawa); Daun 
asam kecil lela, semanggi (Sumatra); Cu jiang cao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, Flu, Hepatitis, Diare, Infeksi saluran kencing, Hipertensi; Kelemahan badan (Neurasthenia), Menghentikan 
Pendarahan ; Peluruh haid;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI :  
Seluruh tanaman, segar atau dikeringkan. 
KEGUNAAN : 

1. Demam, flu 
2. Hepatitis, diare. 
3. Infeksi saluran kencing. 
4. Tekanan darah tinggi (Hipertensi). 
5. Kekemahan badan ( Neurasthenia). 
6. Menghentikan perdarahan. 
7. Peluruh haid 

PEMAKAIAN  : 30 - 60 gr, direbus, minum. 
PEMAKAIAN LUAR  : 

1. Luka, koreng, gigitan serangga, biang keringat, eczema, luka bakar,  
   bisul: 
    Tanaman segar dilumatkan, dipakai pada bagian badan yang ada  
    kelainan. 
2. Seduhan tumbuhan herba segar dipakai untuk obat kumur pada  
    radang mulut, menghilangkan bau mulut. 
3. Obat bisul:  
    herba segar dilumatkan, ditambah gula merah, tempelkan ke tempat  
    yang bisul. 



84 

 

CARA PEMAKAIAN  : 
1. Hepatitis kronis: 30 gr. - 40 gr. direbus, untuk 2 kali minum. 
2. Seduhan daun untuk mengobati sakit perut (diare), sariawan. 
3. Menghentikan perdarahan:  
    Tumbuhan segar ditumbuk, kemudian diperas, airnya dicampur  
    dengan madu secukupnya, minum. 
4. Peluruh haid:  
    Daun dianginkan sampai kering (bukan dijemur), kemudian digiling  
    menjadi bubuk. 9 gr. bubuk ditambah 1 sloki arak putih yang sudah  
    dihangatkan, diminum sebelum makan pagi. 
5. Batu saluran kencing  :  
    60 gr. herba segar ditambah 60 gr. arak manis, dipanaskan menjadi  
    setengahnya. Sehari 3 x 1/3 bagian. 

CATATAN:  Dalam jumlah banyak, asam oksalat bersifat-racun. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Rasa asam, sejuk. Menurunkan panas, menetralisir racun, antibiotik, 
anti-inflamasi, penenang, menurunkan tekanan darah. KANDUNGAN KIMIA : Asam oksalat. 
 

Ceguk 
(Quisqualis indica L.)  
Sinonim : Quisqualis sinensis Lindl. Quisqualis vilosa Roxb. 
Familia : Combretaceae. 

 
Uraian : 
Tanaman membelit ke kiri atau memanjat, tinggi 1,5-5 m. Daun berhadapan atau lebih kurang berkarang, juga 
tersebar; tangkai 0,5--2 cm; helaian bulat telur memanjang, 5-18,5 kali 2,5-9 cm. Bunga di ujung dan di ketiak dalam 
bulir yang berbunga banyak; daun pelindung rontok sebelum mekar atau tetap, sampai panjang 2 cm. Bunga 
berkelamin 2. Tabung kelopak langsung, berambut pendek, hijau kuning; taju kelopak 5, segitiga, panjang 3-4 mm. 
Daun mahkota 5, duduk, bentuk memanjang, mula-mula putih, kemudian merah, akhirnya merah tua, sampai 1,5 
cm panjangnya. Benang sari 10. Tangkai putik panjang, pada satu sisi bersatu dengan tabung kelopak, bersama 
benang sari muncul jauh di luar mahkota. Buah bentuk memanjang, dengan pangkal dan ujung menyempit, dengan 
5 rusuk, coklat tua, 2,5--4 kali 1 cm. Hanya dalam daerah kultur; 1-300 m. Agaknya tanaman yang menjadi liar; juga 
ditanam sebagai tanaman hias atau tanaman obat-obatan. Catatan: Buah di Jawa jarang. Bagian yang Digunakan 
Biji dan daun.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Dani, Udani, Wudani, Bidani (Sunda); Kacekluk, kaceklik, Ceguk, Cekluk, Wedani (Jawa); Rabet dani 
(Madura); Kunyi-rhabet, Rhabet besi, Sarandengan (Kangean); Tikao (Bugis). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA 
Quisqualis indicae Semen; Biji Ceguk. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Manis dan menetralkan. KHASIAT Antelmintik dan tonika.  
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Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 

1. Kurang gizi pada anak-anak. 
2. Obat cacing (gelang, keremi, dan benang). 

RAMUAN DAN TAKARAN  
Obat Cacing 
Ramuan: 

Biji Ceguk  3 gram 
Rimpang Temu Hitam   2.5 gram 
Rimpang Temu Giring   3 gram 
Air  110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama 3 hari.  
Catatan 
Penggunaan biji yang berlebihan, akan mengakibatkan tersedu (cegukan), pusing, dan mual. 
Komposisi : 
Trigonelina, minyak lemak, gom, dan resin. 
 

Cempaka Kuning 
(Miche!ia champaca L.)  
Familia : Magnoliaceae. 
 
Uraian : 
Pohon, tinggi 15-25 m. Ujung ranting berambut. Daun bulat telur bentuk lanset, dengan ujung dan pangkal runcing, 
10-28 kali 4,5-11 cm, tipis seperti kulit. Bekas daun penumpu pada tangkai daun panjangnya lebih daripada 
setengah tangkai daun. Bunga berdiri sendiri, oranye, sanget harum baunya. Daun tenda bunga panjangnya 3-5 cm, 
yang terdalam lebih sempit dan lebih runcing daripada yang terluar. Pada dasar bunga yang berbentuk tiang, bakal 
buah dan benang sari jelas dipisahkan oleh suatu ruang. Bakal buah lebih daripada 20, berjejal-jejal, bentuk telur 
yang pipih, berambut, masing-masing dengan bakal biji yang banyak. Buah bentuk bola memanjang, sedikit 
bengkok, mula-mula hijau, kemudian abu-abu pucat, tertutup dengan jerawat. Biji masak merah tua tergantung 
keluar pada berkas yang memanjang menjadi benang yang langsing. Dari India, di Jawa ditanam untuk bunganya. Di 
bawah 1.200 m. Bagian yang Digunakan Daun, bunga, dan kulit kayu.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Cempaka, Cempaka kuning. Jeumpa (Aceh); Jempa, Cempa (Gayo); Campaga (Minangkabau); 
Cempaka, Cempaka koneng (Sunda); Kantil, Locari, Pecari, Cempaka, Cepaka, Cepaka kuning (Jawa Timur); 
Kembhang koneng, Campaka, Compaka, Compaka mera (Madura); Campaka, Campaka barak Campaka kuning, 
Campaka warangan (Batak); Hepaka, Kepaka (Sawu); Sampakang (Sangir); Campaka mariri (Sulawesi Utara). NAMA 
ASING: NAMA SIMPLISIA Champacae Folium; Daun Cempaka Kuning. Oleum Champacae; Minyak Cempaka Kuning. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Pahit, pedas, dan menghangatkan. KHASIAT Diuretik dan ekspektoran.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 

-Daun: 
-Batu Ginjal.  
-Mulas. 
-Napas/Mulut bau.  

Kulit kayu: 
-Demam. 
-Haid tidak teratur. 
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Bunga: Aroma perawatan rambut.  
RAMUAN DAN TAKARAN  
Batu Ginjal 
Ramuan: 

Daun Cempaka Kuning segar  1 genggam 
Rimpang Kunyit  1 jari 
Air  secukupnya  

Cara pembuatan: Dipipis.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 1/4 cangkir.  
Lama pengobatan: Diulangi selama 14 hari.  
Haid Tidak Teratur  
Ramuan: 

Kulit kayu Cempaka Kuning  4 gram 
Daun Jung Rahab segar  5 gram 
Biji Klabet  1-2 gram 
Rimpang Teki  4 gram 
Air  110 ml 

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
Lama pengobatan: 3 hari sebelum haid datang dan diulangi sampai haid datang. 
Napas/Mulut Bau  
Ramuan: 
Daun Cempaka Kuning segar  5 gram 

Buah Kapulaga   3 gram 
Daun Sirih segar  2 helai 
Daun Saga  5 gram 
Air  120 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Untuk berkumur kemudian ditelan sehari 2 kali, pagi dan sore. Tiap kali dipakai 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang 7 hari. Pemeliharaan seminggu 3 kali. 
Komposisi : 
Minyak: Fenol, isoeugenol, sineol, bensilaldehida, dan feniletilalkohol. Kulit kayu dan daun: Alkaloid, zat samak. 
Bunga: Minyak atsiri. 
 

Cempaka Putih 
(Michelia alba Dc.)  
Familia : Magnoliaceae. 

 



87 

 

Uraian : 
Tumbuhan berupa pohon, tinggi sampai 30 meter. Batang berkayu; daun tunggal, bulat telur, warna hijau. Bunga 
berwarna putih, bau harum. Tidak pernah berbuah. Diperbanyak secara vegetatif. Bagian yang Digunakan Bunga, 
daun, dan akar. 
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Jeumpa gadeng (Aceh); Cempaka putieh (Minangkabau); Campaka bodas (Sunda); Pecari putih, 
Cempaka putih (Jawa); Campaka pote (Madura); Cempaka mawure (Sulawesi Utara); Bunga eja kebo, Patene 
(Ujung Pandang); Bunga eja mapute (Bugis); Capaka bobudo (Ternate); Capaka bobulo (Tidore). NAMA ASING: 
NAMA SIMPLISIA Micheliae albae Flos; Bunga Cempaka Putih. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Manis, pedas, dan menghangatkan. KHASIAT Ekspektoran dan diuretik.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 

-Bunga: 
-Bronkhitis.  
-Batuk. 
-Demam.  
-Keputihan. 
-Radang  
-prostata. 

Daun: 
-Bronkhitis. 
-Infeksi saluran kemih.  
-Kencing sedikit.  

Akar: 
-Infeksi saluran kemih. 

Komposisi : 
Alkaloid mikelarbina dan liriodenina. 
 

Cendana 
(Santalum album L)  
Sinonim : Santalum verum L. Santalum myrti folium Roxb. Sirium myrtifolium L 
Familia : Santalaceae. 
 
Uraian : 
Tumbuhan berupa pohon, tinggi antara 12 dan 15 meter. Kulit berkayu kasar, berwarna kelabu. Daun mudah gugur. 
Tumbuh di tanah yang panas dan kering, di tanah yang banyak kapurnya. Bagian yang Digunakan Kayu.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Candana (Minangkabau) Tindana, Sindana (Dayak); Candana (Sunda); Candana, Candani (Jawa); 
Candhana, Candhana lakek (Madura); Candana (BeIitung); Ai nitu; Dana (Sumbawa); Kayu ata (FIores); Sundana 
(Sangir); Sondana (Sulawesi Utara); Ayu luhi (Gorontalo); Candana (Makasar); Ai nituk (Roti); Hau meni, Ai kamelin 
(Timor); Kamenir (Wetar); Maoni (Kisar) NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Santali Lignum; Kayu Cendana. Santali 
Oleum; Minyak Cendana. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
KHASIAT Antipiretik, analgesik, karminatif, stomakik, dan diuretik.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN  
Kayu: 

-Antiseptik saluran kemih.  
-Disentri. 
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-Mencret. 
-Radang usus.  

Daun:  
-Asma. 

Kulit kayu/Kulit akar:  
-Haid tidak teratur.  

RAMUAN DAN TAKARAN  
Disentri 
Ramuan: 

Kulit kayu Cendana  2 gram 
Daun Patikan Cina  5 gram 
Gambir    sedikit 
Air    100 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari.  
Radang Usus 
Ramuan: 

Kayu Cendana (serbuk)     2 sendok teh 
Air mendidih            100 ml 

Cara pembuatan:  Diseduh.  
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari.  
Asma 
Ramuan: 

Kayu Cendana (serbuk)           secukupnya 
Daun Tanjung muda           beberapa helai  

Cara pembuatan: 
Daun Tanjung muda dirajang kemudian dikeringkan. Setelah kering ditambahkan sedikit serbuk Cendana, kemudian 
dibuat rokok. 
Cara pemakaian: 
Dihisap seperti menghisap rokok. 
Komposisi : 
Kayu:Minyak atsiri, hars, dan zat samak. Minyak:Santalol (seskuiterpenalkohol), santalen (seskuiterpena), santen, 
santenon, santalal, santalon, dan isovalerilaldehida 
 

Cengkeh 
(Syzygium aromaticum, (Linn.) Merr.)  
Sinonim : Syzygium Perry. Eugenia caryophyllata, Thumberg. E.caryophyllus, Sprengel. Caryophyllus aromaticus, 
Linn. Jambos carryhophyllus, Spreng. 
Familia : Myrtaceae 
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Uraian : 
Cengkeh (Syzygium aromaticum) termasuk jenis tumbuhan perdu yang dapat memiliki batang pohon besar dan 
berkayu keras, cengkeh mampu bertahan hidup puluhan bahkan sampai ratusan tahun , tingginya dapat mencapai 
20 -30 meter dan cabang-cabangnya cukup lebat. Cabang-cabang dari tumbuhan cengkeh tersebut pada umumnya 
panjang dan dipenuhi oleh ranting-ranting kecil yang mudah patah . Mahkota atau juga lazim disebut tajuk pohon 
cengkeh berbentuk kerucut . Daun cengkeh berwarna hijau berbentuk bulat telur memanjang dengan bagian ujung 
dan panggkalnya menyudut, rata-rata mempunyai ukuran lebar berkisar 2-3 cm dan panjang daun tanpa tangkai 
berkisar 7,5 -12,5 cm. Bunga dan buah cengkeh akan muncul pada ujung ranting daun dengan tangkai pendekserta 
bertandan. Pada saat masih muda bunga cengkeh berwarna keungu-unguan , kemudian berubah menjadi kuning 
kehijau-hijauan dan berubah lagi menjadi merah muda apabila sudah tua. Sedang bunga cengkeh keringakan 
berwarna coklat kehitaman dan berasa pedas sebab mengandung minyak atsiri. Umumnya cengkeh pertama kali 
berbuah pada umur 4-7 tahun. Tumbuhan cengkeh akan tumbuh dengan baik apabila cukup air dan mendapat sinar 
matahari langsung. Di Indonesia , Cengkeh cocok ditanam baik di daerah daratan rendah dekat pantai maupun di 
pegunungan pada ketinggian 900 meter di atas permukaan laut. 
Nama Lokal : 
Clove (Inggris), Cengkeh (Indonesia, Jawa, Sunda), ; Wunga Lawang (Bali), Cangkih (Lampung), Sake (Nias); Bungeu 
lawang (Gayo), Cengke (Bugis), Sinke (Flores); Canke (Ujung Pandang), Gomode (Halmahera, Tidore);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kolera, Menghitamkan alis mata, Menambah denyut Jantung; Campak;  
Pemanfaatan : 

1. Kolera  dan menambah Denyut Jantung 
    Bahan: Bunga cengkeh yang sudah kering 
    Cara menggunakan: dikunyah disesap airnya, dilakukan setiap hari.  
    Minyak cengkeh dapat memperkuat lendir usus dan lambung serta  
    menambah jumlah darah putih. 
2.  Campak 
     Bahan: 10 Biji bunga cengkeh dan gula batu 
     Cara membuat: bunga cengkeh direndam air masak semalam  
     kemudian ditambah dengan gula batu dan diaduk sampai merata. 
     Cara menggunaka : diminum sedikit demi sedikit 
3. Menghitamkan alis mata  
    Bahan: 5-7 biji bunga cengkeh kering dan minyak kemiri. 
    Cara membuat: bunga cengkeh dibakar sampai hangus, kemudian  
    ditumbuk sampai halus dan ditambah dengan minyak kemiri  
    secukupnya. 
    Cara menggunakan: dioleskan pada alis mata setiap sore hari. 

Komposisi : 
Bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) selain mengandung minyak atsiri, juga mengandung senyawa kimia yang 
disebut eugenol, asam oleanolat, asam galotanat, fenilin, karyofilin, resin dan gom. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



90 

 

Ceremai 
(Phyllanthus acidus [L.] Skeels.)  
Sinonim :  P.distichus Muell. Arg. = P.cicca Muell. Arg., = Cicca disticha, Linn. = C.nodiflora. 
Familia : Euphorbiaccae 

 
Uraian : 
Pohon ini berasal dari India, dapat turnbuh pada tanah ringan sampai berat dan tahan akan kekurangan atau 
kelebihan air. Ceremai banyak tanam orang di halaman, di ladang dan tempat lain sampai ketinggian 1.000 m dpl. 
Pohon kecil, tinggi sampai 10 m, kadang lebih. Percabangan banyak, kulit kayunya tebal. Daun tunggal, bertangkai 
pendek, tersusun dalam tangkai membentuk rangkaian seperti daun majemuk. Helai daun bundar telur sampai 
jorong, ujung runcing, pangkal tumpul sampai bundar, tepi rata, pertulangan menyirip, permukaan licin tidak 
berambut, panjang 2 - 7 cm, lebar 1,5 - 4 cm, warna hijau muda. Tangkai bila gugur akan meninggalkan bekas yang 
nyata pada cabang. Perbungaan berupa tandan yang panjangnya 1,5 - 12 cm, keluar di sepanjang cabang, kelopak 
bentuk bintang,,mahkota merah muda. Terdapat bunga betina dan jantan dalam satu tandan. Buahnya buah.batu, 
bentuknya bulat pipih, berlekuk 6 - 8, panjang 1,25 - 1,5 cm, lebar 1,75 - 2,5 cm, warnanya kuning muda, berbiji 4-6, 
rasanya asam. biji bulat pipih berwarna cokelat rnuda. Daun muda bisa dimakan sebagai sayuran. Buah muda bisa 
dimasak bersama sayuran untuk menyedapkan masakan karena memberi rasa asam. Buah masak dapat dimakan 
langsung setelah diremas dengan air garam untuk mengurangi rasa sepat dan asam, dimakan setelah dibuat 
manisan atau selai. Perbanyakan dengan biji atau okulasi.  
Nama Lokal : 
Careme, cerme (Sunda), cerme (Jawa). careme (Madura); Ceremoi (Aceh), cerme, ceramai, camin-camin 
(Sumatera).; Carmen, cermen (Bali), sarume (Bima). lumpias aoyok, tili; Lombituko bolaano, caramele, carameng 
(Sulawesi),; Ceremin (Ternate), selemele, selumelek (Roti).; Salmele, cermele (Timor).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Batuk berdahak, menguruskan badan, mual, kanker, sariawan; Asma, sakit kulit, sembelit, mual akibat perut kotor;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Daun, kulit akar, dan biji.  
INDIKASI : 
Daun berkhasiat untuk:  

- batuk berdahak,  
- menguruskan badan,  
- mual,  
- kanker, dan  
- sariawan.  

Kulit akar berkhasiat untuk mengatasi :  
- asma dan  
- sakit kulit.  

Biji berkhasiat untuk mengatasi :  
- sembelit dan  
- mual akibat perut kotor.  

CARA PEMAKAIAN : 
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1. Sembelit  
    a. Siapkan biji ceremai sebanyak 3/4 sendok teh, dicuci lalu digiling  
       sampai halus. Seduh dengan 1/2 cangkir air panas. Sewaktu 
       masih hangat tambahkan 1 sendok makan madu, aduk sampai  
       merata kemudian diminum sekaligus. Lakukan 2 kali sehari.  
    b. Siapkan daun ceremai segar sebanyak 3 g, dicuci lalu ditumbuk  
       halus. Seduh dengan 1/2 gelas air panas, lalu didinginkan. Hasil  
       seduhan diminum sekaligus bersama ampasnya.  
2. Asma : 
    Siapkan biji ceremai sebanyak 6 biji, bawang merah 2 butir, akar  
    kara (Dolichos lablab) 1/4 genggam, buah lengkeng (Nephelium  
    longanum; Euphoria longana) 8 butir, dicuci lalu ditumbuk  
    seperlunya. Bahan-bahan tersebut lalu direbus dengan 2 gelas air  
    bersih sampai.tersisa 1 1/2 gelas. Setelah dingin disaring, lalu  
    diminum dengan air gula secukupnya. Sehari 2 kali, masing-masing  
    3/4 gelas. 
3. Kanker : 
    Siapkan daun ceremai yang masih muda sebanyak 1/4 genggam,  
    daun belimbing 1/3 genggam, bidara upas 1/2 jari, gadung cina 1/2  
    jari, gula enau 3 jari, dicuci lalu dipotong-potong seperlunya. 
    Bahan-bahan tadi lalu direbus dengan 3 gelas air bersih sampai  
    tertinggal kira-kira 3/4 bagian. Setelah dingin disaring, siap untuk  
    diminum. Sehari 3 kali, masing-masing cukup 3/4 gelas.  
4. Melangsingkan badan : 
    Minum air rebusan daun ceremai. Obat ini bekerja kuat, jangan  
    menggunakan dalamjangka waktu lama.  
CATATAN : Cairan akar beracun. Sebaiknya tidak menggunakan akar ceremai untuk pengobatan. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Daun ceremai berbau khas aromatik, tidak berasa. KANDUNGAN KIMIA: 
Daun, kulit batang, dan kayu ceremai mengandung saponin, flavonoida, tanin, dan polifenol. Akar mengandung 
saponin, asam galus, zat samak, dan zat beracun (toksik). Sedangkan buah mengandung vitamin C. 
 

Cincau 
(Cylea barbata, Miers.)  
Familia : Manispermaceae 

 
Uraian : 
Tumbuhan Cincau (Cylea barbata) termasuk tumbuhan berbatang merambat , diameter lingkar batang kecil, kulit 
batangnya kasap dan berduri. Panjang batangnya mampu mencapai belasan meter dan daunnya berbentuk perisai 
dengan permukaan dengan permukaan dipenuhi bulu. Bunga tumbuhan ini berwara kuning dengan buah batu 
berwarna merah mempunyai bentuk lonjong. Tumbuhan ini sering ditemukan di daerah terbuka tepi hutan atau 
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semak belukar, Tetapi ada juga yang dipelihara dan merambat pada semak belukar,. Tetapi ada juga yang dipelihara 
merambat pada pagar tanaman. Tumbuhan Cincau cocok tumbuh di daerah yang mempunyai ketinggian kurang 
dari 1000 meter di atas permukaan laut. 
Nama Lokal : 
Cincau (Indonesia), Camcao, Juju, Kepleng (Jawa); Camcauh, Tahulu (Sunda);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diare (Sakit perut), Hipertensi, Demam;  
Pemanfaatan : 

1. Sakit Perut dan Hipertensi 
    Bahan: daun cincau secukupnya 
    Cara membuat: daun cincau diremas-remas, dengan air matang,  
    disaring dan dibiarkan beberapa saat sampai berbentuk agar-agar,  
    kemudian ditambah santan kelapa dan pemanis dari gula kelapa. 
    Cara menggunakan: dimakan biasa 
 
2. Demam 
    Bahan: akar cincau secukupnya 
    Cara membuat: disedu dengan air panas dan disaring 
    Cara menggunakan: diminum biasa 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Menurut penelitian para ahli, tumbuhan ini mengandung zat sejenis karbohidrat yang mampu 
menyerap air, sehingga daunnya menjadi padat. Apabila segenggam daun cincau diremas-remas dengan satu 
rantang air, akan diperoleh cincau berupa agar-agar seperti dijual di pasar-pasar. Selain mengandung zat 
karbohidrat , cincau juga mengandung zat lemak dan sebagainya. 
 

Ciplukan 
(Physalis peruviana, Linn.)  
Sinonim : Physalis angulata. Linn. Physalis minina, Linn. 
Familia : Solanaceae 

 
Uraian : 
Tumbuhan Ciplukan (Physalis minina) merupakan tumbuhan liar, berupa semak/perdu yang rendah (biasanya 
tingginya sampai 1 meter) dan mempunyai umur kurang lebih 1 tahun. Tumbuhan ini tumbuh dengan subur di 
dataran rendah sampai ketinggian 1550 meter diatas permukaan laut, tersebar di tanah tegalan, sawah-sawah 
kering, serta dapat ditemukan di hutan-hutan jati. Bunganya berwarna kuning, buahnya berbentuk bulat dan 
berwarna hijau kekuningan bila masih muda, tetapi bila sudah tua berwarna coklat dengan rasa asam-asam manis. 
Buah Ciplukan yang muda dilindungi cangkap (kerudung penutup buah). 
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Nama Lokal : 
Morel berry (Inggris), Ciplukan (Indonesia), Ceplukan (Jawa); Cecendet (Sunda), Yor-yoran (Madura), Lapinonat 
(Seram); Angket, Kepok-kepokan, Keceplokan (Bali), Dedes (Sasak); Leletokan (Minahasa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diabetes melitus, Sakit paru-paru, Ayan, Borok;  
Pemanfaatan : 

1. Diabetes Mellitus 
    Bahan: tumbuhan ciplukan yang sudah berbuah dicabut beserta  
    akar-akarnya dan dibersihkan. 
    Cara membuat: dilayukan dan direbus dengan 3 gelas air sampai  
    mendidih hingga tingga 1 gelas, kemudian disaring 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari. 
2. Sakit paru-paru 
    Bahan: tumbuhan ciplukan lengkap (akar, batang, daun, bunga dan  
    buahnya). 
    Cara membuat: direbus dengan 3-5 gelas air sampai mendidih dan  
    disaring. 
    Cara menggunakan: diminum 3 kali sehari 1 gelas. 
3. Ayan 
    Bahan: 8-10 butir buah ciplukan yang sudah dimasak. 
    Cara menggunakan: dimakan setiap hari secara rutin. 
4. Borok 
    Bahan: 1 genggam daun ciplukan ditambah 2 sendok air kapur sirih. 
    Cara membuat: ditumbuk sampai halus 
    Cara menggunakan: ditempelkan pada bagian yang sakit. 

Komposisi : 
Buah Ciplukan mengandung senyawa kimia asam sitrun dan fisalin. Selain itu buah Ciplukan juga mengandung 
Asam Malat, Alkaloid, Tanin, Kriptoxantin, Vitamin C dan Gula. 
 

Dadap Ayam 
(Erythirna variegata L. Var..Orientalis(L.) Merr)  
Sinonim : Erythirna variegata L. Var..Orientalis(L.) Merr 
Familia : Papillionaceae (Leguminosae). 

 
Uraian : 
Pohon yang menggugurkan daun, tinggi 1-25 m. Batang dan ranting kebanyakan berduri tempel. Poros daun 
dengan tangkai panjang 10-40 cm, tidak berduri tempel; anak daun bulat telur terbalik, segitiga atau bentuk belah 
ketupat dengan ujung tumpul, tepi rata, jarang berlekuk sedikit; anak daun ujung yang terbesar, 9-25 kali 10-30 cm. 
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Bunga dalam tandan samping, pada ujung ranting yang gundul atau yang ada daun mudanya. Daun pelindung cepat 
rontok. Bunga tiga-tiga pada tonjolan; anak tangkai 0,5-1 cm. Kelopak akhirnya membelah dalam seperti pelepah; 
bendera 5,5-8 kali lebih kurang 8 cm, berkuku pendek, tidak bergaris putih; sayap muncul di Iuar kelopak, 1,5-2,5 
cm panjangnya; lunas lebih kurang sama panjang, berdaun lepas, merah kotor. Bakal buah berambut rapat, 
bertangkai. Polongan di atas sisa kelopak di atas tangkai yang panjangnya 1,5-3 cm, menyempit di antara biji-biji, 
10-25 kali sekitar 2 cm; dinding luar dapat lepas dari dinding dalam dan membuka tidak beraturan. Biji 1-12, 
panjang sekitar 2 cm. Di pantai atau daerah belakangnya, tepi muara sungai; juga dipelihara sampai 1.200 m. 
Bagian yang Digunakan Daun, kulit kayu, akar, dan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Blendung. Dadap blendung (Sunda), Dadap ayam, Dadap laut (Jawa); Theutheuk (Madura); Galala 
kokotu (Ternate); Lola kohori (Tidore). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Erythrinae variegatae Folium; Daun Dadap 
Ayam. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Pahit, mendinginkan, dan membersihkan darah. KHASIAT Ekspektoran, antipiretik, antelmintik, dan 
insektisid PENELITIAN Derizar Deniska, 1993. Jurusan Farmasi, FMIPA UNAND. Pembimbing: Dra. Asmi Ilyas, Apt. 
dan Dr. Injomanoto, DMM, M.Sc. Telah melakukan penelitian pengaruh antimikroba ekstrak daun Dadap Ayam 
terhadap beberapa bakteri penyebab tukak secara in vitro. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata sari rebusan, 
fraksi kloroform, dan fraksi sisa dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus albus, Saureuos 
Streptococcus beta hemolyticus, dan Pseudomonaf aeruginosa.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 
Daun: 

-Batuk.  
-Demam.  
-Disentri.  
-Haid tidak teratur.  
-Pelancar ASI. 
-Sulit tidur. 
-Radang (obat luar). 
-Sakit kulit (obat luar).  

Kulit kayu: 
-Asma.  
-Demam.  
-Sakit hati.  
-Rematik (obat luar). 
-Patah tulang (obat luar).  

RAMUAN DAN TAKARAN  
Haid Tidak Teratur 
Beberapa helai daun dan beberapa buah bunga Dadap Ayam, dibuat sayur. Dimakan sebagai sayur.  
Pelancar ASI 
Daun Dadap Ayam dan santan secukupnya, dibuat sayur yang cocok. Dimakan sebagai sayur. 
Sulit Tidur 
Beberapa helai daun Dadap Ayam dan herba Kangkung dibuat sayur. Dimakan sebagai sayur.  
Catatan 
Biji Dadap Ayam tidak enak. Biji Dadap Ayam dipotong tipis-tipis digunakan untuk meracuni ayam. 
Komposisi : 
Alkaloid eritralina, erisotiofina, kholina, betaina, erisovina, hepaforina, minyak lemak, dan resin. 
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Dadap Serep 
(Erythirna subumbrans(Hask.) Merr)  
Sinonim : Erythrina lithosperma Miq. non Bl. 
Familia : Papilionaceae (Leguminosae). 

 
Uraian : 
Tumbuhan berupa pohon. Batang ada yang berduri dan ada yang halus. Daun tiga bersatu dan berbentuk belah 
ketupat. Bagian yang Digunakan Daun dan kulit kayu.  
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Erythrinae Folium; Daun Dadap Serep. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Pahit, mendinginkan, dan membersihkan darah. KHASIAT Daun: Antipiretik dan anti inflamasi. Kulit 
Kayu: Ekspektoran. PENELITIAN Roswina Silalahi, 1988. Jurusan Farmasi, FMIPA USU. Telah melakukan penelitian 
efek antipiretik hasil penyarian dan infus daun Dadap Serep terhadap burung merpati. Dari hasil penelitian 
tersebut, ternyata infus daun Dadap Serep berkhasiat sebagai antipiretik, sedangkan hasil penyarian dengan 
kloroform tidak memberikan efek antipiretik. Sebagai kontrol digunakan suspensi parasetamol 300 mg/kg bb. Roy 
Mustakin, 1992. Jurusan Farmasi, FMIPA UNAND. Pembimbing: Drs. Rusdi, M.S. dan Dra. Armenia, M.S. Telah 
melakukan penapisan aktivitas farmakodinamik ekstrak etanol daun beberapa species Erythrina (E. orierrtalis, E. 
irtdica, dan E. litliospernla). Dari hasil penelitian tersebut, ternyata ekstrak etanol ketiga daun tersebut memiliki 
aktivitas penekanan sistem saraf pusat, relaksasi otot simpatolitik dan para simpatomimetik. Aktivitas analgesik 
hanya terdapat pada E. indica dan F. litlnosperrrla. Intensitas efek meningkat dengan meningkatnya dosis yang 
diberikan. Christine Gunawan, 1993. Fakultas Farmasi, WIDMAN. Pembimbing: Drs. Soemartojo. Telah melakukan 
penelitian pengaruh pemberian infus daun Dadap Serep terhadap produksi air susu pada mencit yang menyusui. 
Dari hasil penelitian tersebut, ternyata ada perbedaan yang bermakna produksi air susu pada pemberian infus 
Dadap Serep 40%.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 
Daun: 

-Demam. 
-Pelancar ASI. 
-Sariawan perut. 
-Mencegah keguguran (obat luar).  
-Nifas (obat luar). 
-Perdarahan bagian dalam (obat luar).  
-Sakit perut (obat luar). 

Kulit kayu:  
-Batuk. 
-Sariawan perut.  
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RAMUAN DAN TAKARAN  
Sariawan Perut 
Ramuan: 

Kulit kayu Dadap Serep 3 gram 
Sidowayah 3 gram 
Daun Prasman segar  4 gram 
Akar Manis Cina  4 gram 
Air  110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum sehari 1 kali 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari.  
Perdarahan/Peradangan Bagian Dalam  
Ramuan: 

Daun Dadap Serep segar   secukupnya 
Air       secukupnya  

Cara pembuatan: Dipipis hingga berbentuk pasta.  
Cara pemakaian: Dibalurkan pada bagian yang diperkirakan terjadi perdarahan bagian dalam. 
Lama pengobatan: Diperbaharui setiap 3 jam sekali.  
Sakit Perut 
Perut merasa mulas, tinja mengandung darah dan lendir. Selain diberi obat minum yang cocok, perut diberi tapel 
dengan ramuan sebagai berikut:  

Daun Dadap Serep segar   secukupnya  
Daun Sosor Bebek    secukupnya 
Air      secukupnya  

Cara pembuatan: Dipipis hingga berbentuk pasta.  
Cara pemakaian: Dibalurkan pada perut.  
Lama pengobatan: Diperbaharui setiap 3 jam sekali.  
Demam 
Selain diberi obat penurun panas yang diminum, untuk mempercepat penurunan suhu badan dapat dikompres 
dengan daun Dadap Serep yang dipipis halus. 
Mencegah Keguguran 
Bagi ibu yang sering menderita keguguran, untuk mencegah hal tersebut, di samping istirahat tiap hari perut 
dikompres dengan daun Dadap Serep yang dipipis halus. Bobokkan agak tebal dan pakailah gurita. 
Nifas 
Ibu sehabis bersalin sering mengalami nifas. Untuk menjaga kesehatan ibu, dapat digunakan bobokan daun Dadap 
Serep dan memakai gurita. 
Komposisi : 
Alkaloid, eritradina, eritrina, eritramina, hipaforina, dan erisovina. 
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Dandang Gendis 
(Clinacanthus nutans Lindau)  
Sinonim : Clinacanthus burmani Nees. 
Familia : Achantaceae. 

 
Uraian : 
Tanaman perdu tahunan, tinggi lebih kurang 2,5 meter. Batang berkayu, tegak, beruas dan berwarna hijau. Daun 
tunggal, berhadapan, bentuk lanset, panjang 8-12 mm, lebar 4-6 mm, bertulang menyirip, berwarna hijau. Bunga 
majemuk, bentuk malai, di ketiak daun dan di ujung batang, mahkota bunga berbentuk tabung, panjang 2-3 cm 
berwarna merah muda. Buah kotak, bulat memanjang berwarna cokelat. Bagian yang Digunakan Daun.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Ki tajam (sunda), Gendis (jawa) NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA: Clinacanthi nutans Folium; Daun 
Dandang Gendis. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Rasa pahit, bau aromatis.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 

-Disentri. 
-Kencing manis.  

RAMUAN DAN TAKARAN  
Kencing Manis 

Ramuan: 
Daun Dandang Gendis segar  7 gram 
Air  110 ml 

Cara pembuatan: Dibuat infus atau seduhan.  
Cara pernakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml. 
Komposisi : 
Alkaloid, saponin, dan minyak atsiri. 
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Daruju 
(Acanthus ilicifolius L.)  
Sinonim : A. doloariu Blanco., A. ebracteatus Val., A. volubilis Wall., Dilivaria ilicifolia Nees. (Juss. ). 
Familia : acanthaceae. 

 
Uraian : 
Daruju tumbuh liar di daerah pantai, tepi sungai, serta tempattempat lain yang tanahnya berlumpur dan berair 
payau. Semak tahunan, berbatang basah, tumbuh tegak atau berbaring pada pangkalnya, tinggi 0,5-2 m, berumpun 
banyak. Batang bulat silindris, agak lemas, permukaan licin, berwarna kecokelatan, berduri panjang dan runcing. 
Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berhadapan bersilang. Helaian daun berbentuk memanjang atau lanset, 
pangkal dan ujung runcing, tepi bercangap menyirip dengan ujung-ujungnya berduri tempel, panjang 9-30 cm, lebar 
4-12 cm. Bunga majemuk berkumpul dalam bulir yang panjangnya 6-30 cm, keluar dari ujung batang, mahkota 
bunga berwarna ungu kebiruan. Buahnya berupa buah kotak, bulat telur, panjang ± 3 cm, berwarna cokelat 
kehitaman. Biji berbentuk ginjal, jumlahnya 2-4 buah. Akarnya berupa akar tunggang, berwarna putih kekuningan. 
Daruju dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Jeruju (Melayu), daruju (Jawa). Nama asing Lao shu le (C), sea holly (I). Nama simplisia Acanthi 
Radix (akar daruju). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Akar daruju rasanya pahit, sifatnya dingin, berkhasiat sebagai antiradang (antiflogistik) dan peluruh dahak 
(ekspektorans). Biji berkhasiat sebagai pembersih darah. Ternyata, infus akar daruju 0,8 g/kg bb dan 1,2 g/kg bb 
pada kelinci yang telah diberikan parasetamol dosis toksik dapat mempercepat penurunan aktivitas enzim SGPT 
dan SGOT secara nyata. Namun, tidak memberikan perubahan aktivitas enzim ALP. Dosis 1,2 g/kg bb lebih cepat 
menurunkan SGOT dan SGPT dibanding dengan dosis 0,8 g/ kg bb. Infus akar daruju tidak memberikan efek yang 
nyata terhadap gangguan bendungan saluran empedu (Asmawati, FF WIDMAN, 1990).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah akar, daun, dan biji. Sebelum digunakan, cuci akar sampai bersih, iris tipis-tipis, lalu 
jemur sampai kering.  
INDIKASI 
Akar digunakan untuk pengobatan : 

radang hati (hepatitis) akut dan kronis, 
pembesaran hati dan limpa (hepato.splenomegali), 
pembesaran kelenjar limfe (limfadenopati), termasuk pembesaran kelenjar limfe pada tuberkulosis (TBC) 
kulit (skrofulode rma),  
gondongan (parotitis), 
sesak napas (asma bronkial), 
cacingan, 
nyeri lambung, sakit perut,  
kanker, terutama kanker hati.  
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Biji digunakan untuk pengobatan :bisul dan cacingan.  
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, sediakan 30-60 g akar daruju kering, lalu rebus atau tim dengan daging. 
Untuk pemakaian luar, giling akar kering sampai halus, lalu taburkan pada bagian tubuh yang luka atau terkena 
racun. 
CONTOH PEMAKAIAN  
Kanker 
Rebus 30-120 g akar daruju kering dan 60-120 g daging sapi tanpa lemak dalam 500 cc air dalam periuk tanah atau 
panci email dengan api kecil selama 6 jam, sampai airnya tersisa satu mangkuk. Jika airnya mengering sebelum 6 
jam, tambahkan air panas secukupnya sambil terus direbus. Setelah dingin, saring dan air saringannya dibagi dua 
untuk dua kali minum, pagi dan sore hari (masing-masing 1/2 mangkuk). Setiap kali minum tambahkan madu 
secukupnya. Lakukan pengobatan ini setiap hari. 
Hepatitis akut dan kronis 
Iris 60 g akar daruju yang telah dikeringkan tipis-tipis. Masukkan ke dalam panci email, lalu tuang 500 cc air bersih 
ke dalamnya. Rebus dengan api kecil sampai airnya tersisa 100 cc. Setelah dingin, saring dan airnya dibagi dua 
untuk 2 kali minum, pagi dan sore hari. Setiap kali minum dapat ditambahkan madu secukupnya.  
Luka terkena pisau beracun 
Kunyah akar kering sampai halus, lalu bubuhkan pada luka dan balut dengan kain perban. Ganti 2-3 kali sehari. 
Bisul 
Giling empat butir biji daruju sampai menjadi bubuk. Seduh dengan air secukupnya, lalu diminum sekaligus. 
Lakukan setiap hari sampai sembuh. 
CAcingan 
Giling 3-5 butirbiji daruju sampai halus. Seduh dengan 1/2 cangkir air panas. Setelah dingin, minum sekaligus. 
Pengobatan ini dapat dilakukan selama 2-4 hari berturut-turut. 
Komposisi : 
Akar mengandung flavone dan asam amino 
 

Daun Dewa 
(Gynura segetum (Lour.) Merr.)  
Sinonim : Gynura procumbens, (Lour.), Merr. = G. pseudo-china DC. = G. divaricata DC. = G. ovalis DC. = Senecio 
divarigata L. 
Familia : Compositae  

 
Uraian : 
Terna tahunan, tegak, tinggi ± 50 cm, pada umumnya ditanam dipekarangan sebagai tanam obat. Batang muda 
berwarna hijau dengan alur memanjang warna tengguli, bila agak tua bercabang banyak. Daun tunggal, mempunyai 
tangkai, bentuk bulat telur sampai bulat memanjang. Ujung melancip. Daun tua membagi sangat dalam. Daun 
banyak berkumpul di bawah, agak jarang pada ujung batang, letak berseling. Kedua permukaan daun berambut 
lembut, warna putih. Warna permukaan daun hijau tua, bagian bawah berwarna hijau muda. Panjang daun 8-20 
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cm. lebar 5 - 10 cm. Bunga terletak di ujung batang, warna kuning berbentuk bonggol (kepala bunga). Mempunyai 
umbi berwarna ke abu-abuan, panjang 3-6 cm., dengan penampang ± 3 cm. 
Nama Lokal : 
Beluntas cina, daun dewa (Sumatra), Samsit; San qi cao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Luka terpukul, Pendarahan, Batuk darah, muntah darah, mimisan; Infeksi kerongkongan, tidak datang haid, digigit 
binatang berbisa; Pembekuan darah, Tulang patah, pendarahan setelah melahirkan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : Seluruh tanaman. 
KEGUNAAN : 
DAUN  :    
Luka terpukul, melancarkan sirkulasi, menghentikan perdarahan (Batuk darah, muntah darah, mimisan), 
pembengkakan payudara, infeksi kerongkongan, tidak datang haid, digigit binatang berbisa. 
UMBI  :  
Menghilangkan bekuan darah (haematom) pembengkakan, tulang patah (Fraktur), perdarahan sehabis melahirkan. 
PEMAKAIAN : 15-30 gram daun segar, direbus atau ditumbuk kemudian diperas, minum. 
PEMAKAIAN LUAR : Secukupnya tumbuhan ini dilumatkan  sampai seperti bubur, ditempelkan ke tempat yang sakit. 
KEGUNAAN : 

1.  Digigit ular / digigit binatang lain:  
     Umbi dilumatkan kemudian ditempelkan di tempat kelainan. 
2.  Kutil  :   
     5 lembar daun dewa dihaluskan, dan dilumurkan pada tempat  
     berkutil, kemudian dibalut.  Dilepas keesokan harinya. 
CARA PEMAKAIAN: 
1. Luka terpukul, tidak datang haid: 
    15-30 gram herba direbus atau ditumbuk, diambil airnya, campur  
    dengan arak yang sudah dipanaskan, minum. 
2. Perdarahan pada wanita, pembengkakan payudara, batuk dan  
   muntah darah : 
    1 (satu) batang lengkap (15 gram) direbus, minum. 
3. Kejang pada anak:  
    1 batang ditumbuk ambil airnya, dicampur arak, minumkan. 
4. Luka terpukul, masuk angin:  
    6-9 gram umbi segar ditambah arak kuning (wong ciu) secukupnya,  
    kemudian dipanaskan, minum. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Netral, rasa khas. Anti coagulant, mencairkan bekuan darah, stimulasi 
sirkulasi, menghentikan perdarahan. Menghilangkan panas dan membersihkan racun. KANDUNGAN KIMIA : 
Saponin, minyak atsiri, flavonoid. 
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Daun duduk 
(Desmodium triquetrum [L.] D.C.)  
Sinonim :  Hedysarm triquetrum, Linn. = Pteroloma triquetrum, Benth. = P. triquetrum, (Linn.), Desv.  
Familia : Papilionaceae (Leguminosae) 

 
Uraian : 
Daun duduk dapat ditemukan dari dataran rendah sampai 1.500 m dpl. tumbuh liar di tempat terbuka dengan 
cahaya matahari yang cukup atau sedikit naungan, serta tidak begitu kering. Perdu menahun, tumbuh tegak atau 
menanjak, tinggi 0,5 - 3 m, dengan kaki yang berkayu. Batang bulat, beruas, permukaan kasar, percabangan 
simpodial, diameter 2 cm, cokelat. Daun tunggal, berseling, berdaun penumpu, tangkai daun bersayap lebar. 
Helaian daun lanset, ujung meruncing, pangkal rata, tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 10 - 20 cm, lebar 1,5 - 
2 cm, masih muda cokelat, setelah tua hijau. Bunga majemuk, malai, keluar dari ujung batang, mahkota berbentuk 
kupu-kupu warnanya putih keunguan, berambut halus, pangkal berlekatan. Buah polong, panjang 2,5 - 3,5 cm, 
lebar 4 - 6 mm, berambut, berisi 4 - 8 biji, masih muda hijau, setelah tua cokelat. Biji kecil, bentuk ginjal, warnanya 
cokelat muda. Perbanyakan dengan biji. 
Nama Lokal : 
Genteng cangkeng, ki congcorang, potong kujang,; cen-cen (Sunda), ), daun duduk, sosor bebek, gulu walang,; 
Gerji,cocor bebek (Jawa). daun duduk (Sumatera); Three-flowered desmodium (Inggris).; 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Mencegah pingsan (heat stroke), demam,salesma, disentri, wasir,; Radang amandel (tonsilitis), gondongan 
(parotitis), skleroderma,; Lelehan nanah (piorea), radang ginjal akut (acute nephritis), ; Sembab (edema), radang 
usus (entiris), muntah pada kehamilan,; Infeksi cacing tambang (hookworm), infeksi cacing pita di hati,; Keputihan 
akibat trichomonas (trichomonal vaginitis), rematik,; Sakit kuning (ikterik hepatitis), TBC tulang dan kelenjar limfa,; 
Kurang gigi pada anak, keracunan buah nanas, multipel abses,;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Seluruh bagian kecuali akar (herba) dapat digunakan.  
Pemakaian dalam bentuk segar atau yang telah dikeringkan.  
INDIKASI : 
Herba ini berkhasiat untuk:  

- mencegah pingsan karena udara panas (heat stroke), demam, selesma,  
- radang amandel (tonsilitis), gondongan (parotitis), lelehan nanah  
  (piorea),  
- radang ginjal akut (akut nephritis), sembab (edema),  
- radang usus (enteritis), disentri,  
- infeksi cacing tambang (hookwonn), infeksi cacing pita di hati,  
- keputihan akibat trichomonas (trichomonal vaginitis),  
- muntah-muntah pada kehamilan, kurang gizi pada anak-anak,  
- sakit kuning (ikterik hepatitis),  
- keracunan buah nanas,  
- TBC tulang dan kelenjar limfa, multipel abses,  
- skleroderma,  
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- wasir,  
- rematik.  

CARA PEMAKAIAN : 
Siapkan herba daun duduk sebanyak 15-60 g, lalu direbus dan minum. Pemakaian luar digunakan untuk 
mengompres wasir, abses, sakit pinggang, dan pegal-pegal pada kaki dengan herba daun duduk yang digiling halus.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Wasir : 
    Ambil 20 g daun segar, dicuci bersih lalu direbus dengan 1 gelas air  
    selama 15 menit. Setelah dingin disaring. Hasil saringan diminum  
    sekaligus. Lakukan setiap hari. 
2. Radang ginjal akut, edema : 
    Ambil herba daun duduk sebanyak 60 g, dicuci lalu direbus dengan  
    3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, minum  
    sekaligus pada pagi hari.  
3. Muntah pada kehamilan : 
    Ambil herba daun duduk sebanyak 30 g, dicuci lalu dipotong-potong  
    seperlunya. Rebus dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas.  
    Setelah dingin disaring, dibagi untuk 3 kali rninum, yaitu pagi, siang,  
    dan sore, masing-masing 1/3 gelas.         
       
4. Disentri : 
    Ambil herba daun duduk segar sebanyak 30 g, dicuci lalu digiling  
    halus. Seduh dengan 3/4 cangkir air panas, biarkan selama 15  
    menit. Tambahkan garam seujung sendok teh sambil diaduk. Peras  
    dan saring. Hangat-hangat diminum sekaligus.  
CATATAN : 
Bila berba ini ditambahkan pada ikan asin dan daging, dapat melindungi makanan tersebut dari serbuan lalat dan 
belatung 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Herba ini rasanya sedikit pahit, sejuk. Berkhasiat sebagai pereda demam 
(antipiretik), anti radang (anti-inflamasi), pembunuh parasit (parasitisid), meningkatkan napsu makan (stomakik), 
dan peluruh kencing (diuretik). KANDUNGAN KIMIA : Daun tumbuhan ini mengandung tanin, alkaloida hipaforin, 
trigonelin, bahan penyamak, asam silikat, dan K20. Buah daun duduk mengandung saponin, dan flavonoida, 
sedangkan akar mengandung saponin, flavonoida, dan tanin. 
 

Daun Encok 
(Plumbago zeylanica L.)  
Sinonim : P. auriculata, Bl. = Tela alba, Lour.  
Familia : Plumbaginaceae 
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Uraian : 
Tumbuhan ini berasal dari Sri Lanka, kemudian menyebar ke seluruh kawasan tropik, termasuk Indonesia dan 
kepulauan Pasifik. Daun encok tumbuh liar di ladang, di tepi saluran air atau ditanam di pekarangan sebagai pagar 
hidup dan tempat-tempat lainnya sampai setinggi + 800 m dpi. Perdu tahunan yang menaik, berbatang panjang, 
tinggi 0,6 - 2 m. Batang berkayu, bulat, licin, beralur, bereabang. Daun tunggal, letak berseling, bertangkai yang 
panjangnya 1,5 - 2,5 cm, pangkal tangkai daun agak melebar, memeluk batang. Daun bulat telur sampai jorong, 
panjang 5 - 11 cm, lebar 2 - 5 cm, ujung runcing, pangkal tumpul, tepi beringgit, pertulangan menyirip, wamanya 
hijau. Bunga majemuk dalam tandan yang keluar di ujung tangkai, kecil-kecil, berambut, berwarna putih. Buah 
kecil, bulat panjang, masih muda hijau, setelah tua hitam. Biji kecil, cokelat. Perbanyakan dengan biji atau setek.  
Nama Lokal : 
Daun encok, ki encok (Sunda), ceraka (Sumatera); Bama, godong encok, poksor (Jawa). kareka (Madura); Bama 
(Bali), oporie (Timor). ; Agni, chitra, chitraka (India, Pakistan),; Ceylon leadwort, white flowered leadwort (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rematik sendi, memar (lebam), keseleo, nyeri lambung, kurap, ; Kanker dan kanker darah.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Akar dan herba.  
INDIKASI : 
Indikasi Akar berkhasiat untuk mengatasi:  

- rematik sendi, memar (lebam), 
- keseleo, nyeri lambung,  
- kurap, dan kanker darah.  

CARA PEMAKAIAN : 
Akar sebanyak 10 - 15 g, direbus selama lebih dari 4 jam.  
Pemakaian luar, daun diremas lalu diletakkan pada bagian tubuh yang kena rematik, sakit pinggang, memar, kurap, 
kusta, skabies, sakit ke ala atau diletakkan di perut bagian bawah bila kencing kurang lancar. Saat menggunakan 
remasan daun ini jangan lebih dari 1/2 jam agar tidak timbul lepuh seperti luka bakar.  
CONTOH PEMAKAIAN : 

1. La Rematik  
    a. Siapkan segenggam daun segar, dicuci lalu ditumbuk halus.  
       Tambahkan air hangat seperlunya sampai adonan seperti bubur.  
       Gunakan untuk melumas dan menggosok bagian tubuh yang sakit.  
       Lakukan 2 kali sehari.  
    b. Siapkan daun segar sebanyak 15 g lalu dicuci bersih. Tambahkan 
       kapur sirih sebanyak 1 sendok makan. Carnpuran ini lalu ditumbuk  
       sampai lumat, kemudian dibalurkan ke tempat yang.sakit.  
2. Sakit kepala 
    a. Siapkan daun encok secukupnya, lalu dipipis. Tambahkan sedikit  
       minyak kelapa sampai menjadi adonan seperti bubur. Letakkan di  
       pelipis dan bagian kepala yang sakit sebagai tapal. Cukup 30  
       menit supaya tidak terjadi lepuh.  
    b. Siapkan daun encok segar, lalu cuci bersih dan memarkan.  
       Oleskan minyak kelapa lalu layukan di atas api. Tempelkan di  
       belakang telinga.  
3. Kencing kurang lancar  
    Ambil daun encok secukupnya, tambahkan adas pulosari lalu giling  
    halus. Gosokkan ramuan tersebut di perut bagian bawah, tepat di  
    posisi kandung kencing. Cukup 30 menit agar tidak terjadi lepuh. 
4. Kanker darah  
    Siapkan akar daun encok, biji Livistona chinensis, Hedyotis diffusa  
    (rumput lidah ular) dan Verbena officinalis (verbenae berbalma biancao),  
masing-masing 30 g, dan Spica prunellae (xia ku caol dari  
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    tumbuhan Prunella vulgaris L.) 15 g. Akar daun encok direbus  
    terlebih dahulu selama 4 jam dengan air bersih secukupnya.  
    Tambahkan air bila air rebusannya.berkurang. Setelah 4 jam, baru  
    bahan obat lain-lainnya dimasukkan. Didihkan kembali selama 1/2  
    jam. Setelah dingin disaring, dibagi untuk 3 kali minum. Sehari 3  
    kali, masing-masing 1/3 bagian. 
5. Kusta, skabies, dan kelainan kulit  
    Ambil akar daun encok, lalu cuci dan tumbuk sampai halus.  
    Tambahkan sedikit susu dan air sambil diaduk merata sampai  
    menjadi adonan seperti pasta. Oleskan ke bagian tubuh yang sakit.  

CATATAN : 
- Perempuan hamil dilarang menggunakan.  
- Bila timbul keracunan pada kulit, cuci dengan asam borat (boric acid).  
- Daun hanya digunakan untuk pemakaian luar. Pemakaian luar juga  
  dibatasi selarna 1/2 jam. Terlalu lama menyebabkan timbulnya lepuh  
  seperti luka bakar. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Daun encok bersifat pahit, tonik, dan beracun. KANDUNGAN KIMIA : 
Daun mengandung plumbagin, 3-3-biplumbagin, 3-chloroplum- bagin, chitranone (3-6-biplumbagin), dan droserone 
(2-hydroxy plum- bagin). Zat berkhasiatnya yang bernama plumbagin sangat beracun dan pada pemakaian lokal 
dapat menyebabkan kerusakan kulit berupa lepuh seperti luka bakar. Efek Farmakologis dan hasil Penelitian : 
Pemberian sari akar daun encok dalam alkohol 50% dengan dosis 100 mglkg bb dan 150 mglkg bb yang diberikan 
secara oral pada mencit betina, mempunyai efek antifertilitas dan abortivum (Sariati Sirait, Jurusan Farmasi, FMIPA 
USU, 1990). 
 

Daun Jintan 
(Plectranthus amboinicus (L.) Spreng.)  
Sinonim : Coleus amboinicus Lour. Coleus aromatica Benth. 
Familia : Lamiaceae (Labiatae). 

 
Uraian : 
Tanaman semak, menjalar. Batang berkayu, lunak, beruas-ruas. Ruas yang menempel di tanah akan tumbuh akar, 
batang muda berwarna hijau pucat. Daun tunggal, mudah patah, bentuk bulat telur, tebal, tepi beringgit, berabut, 
panjang 6-7 cm, lebar 5-6 cm, bertulang menyirip, warna hijau muda. Bunga majemuk, berbentuk tandan, mahkota 
bentuk mangkok warna ungu. Bagian yang Digunakan Seluruh bagian tumbuhan.  
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Plectranthi amboinici Herba; Herba Daun Jintan. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Pedas, menetralkan, dan membersihkan darah. SIFAT KHAS Pedas, menetralkan, dan membersihkan 
darah. PENELITIAN Ifiwati Wibowo,1992. Fakultas Farmasi, WIDMAN. Pembimbing: Dra. Dien Ariani L. dan dr. Irwan 
S. Telah melakukan penelitian daya antibakteri ekstrak Daun Jintan terhadap kuman gram negatif dari penderita 
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infeksi saluran kemih. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata ekstrak Daun Jintan dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri E. coli mulai konsentrasi 1,2 gr/ml dan bakteri P. mirabilis mulai konsentrasi 1,0 g/ml.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN  
Asma, Batuk, Bayi muntah, Bronkhitis, Demam, Mulas, Pencernaan tidak baik, Radang saluran kandung kemih, 
Sariawan perut, Sakit kepala. 
RAMUAN DAN TAKARAN  
Batuk 
Ramuan: 

Daun Jintan segar  7 helai 
Air  100 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh.  
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari.  
Sariawan Perut (Panas Dalam)  
Ramuan: 

Daun Jintan segar  1 gram 
Daun Saga segar  3 gram 
Herba Pegagan segar  3 gram 
Daun Sirih segar  3 helai 
Kulit Kayu Turi  4 gram 
Air  110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus atau dipipis.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml (infus). Apabila dibuat pipisan diminum 1 kali sehari 1/4 cangkir.  
Lama pengobatan: Diulang selama 7 hari. 
Bayi Muntah 
Kalau bayi sering muntah dan masih menyusui pada ibunya. Muntah tersebut disebabkan karena ibunya makan 
makanan yang amis seperti ikan, udang, dll. 
Ramuan: 

Daun Jintan segar  2 helai  
Cara pemakaian: Untuk mengobati hal tersebut, ibunya sebaiknya mengunyah Daun Jintan dan cairannya ditelan. 
Lama pengobatan: 3 kali sehari, pagi, siang, dan sore hari, tiap kali 2 helai Daun jintan yang masih segar. 
Sakit Kepala 
Ramuan: 

Daun Jintan segar  2 helai 
Daun Legundi segar  2 helai 
Rimpang Jahe merah  1 rimpang 
Rimpang Bangle  secukupnya 
Air  secukupnya  

Cara pembuatan: Dipipis hingga berbentuk pasta.  
Cara pemakaian: Dioleskan ke pelipis dan di belakang telinga. Bila ada, dapat ditambahkan minyak kelonyo. 
Komposisi : 
Minyak atsiri, mengandung fenol, dan senyawa kalium. 
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Daun Kentut 
(Paederia scandens (Lour.) Merr.)  
Sinonim : P. chinensis Hance. = P. foetida Auct. = P. foetida, Linn. = P. tomentosa, Bl. 
Familia : Rubiaceae 

 
Uraian : 
Herba tahunan, berbatang memanjat, pangkal berkayu, panjang 3-5 m. Tumbuh liar di lapangan terbuka, semak 
belukar atau di tebing sungai, kadang dirambatkan dipagar halaman sebagai tanaman obat dan dapat ditemukan 
dari 1-2. 1 00 m dpi. Daun tunggal, bertangkai yang panjangnya 1-5 cm, letak berhadapan, bentuknya bundar telur 
sampai lonjong atau lanset. Pangkal daun berbentuk jantung, ujung runcing, tepi rata, panjang 3-12,5 cm, lebar 2-7 
cm, permukaan atas berambut atau gundul, tulang daun menyirip, bila diremas berbau kentut. Bunganya bunga 
majemuk tersusun dalam malai, keluar dari ketiak daun atau ujung percabangan. Mahkota bunga berwarna putih, 
bagian dalam tabung berwarna ungu gelap. Buah bulat, warnanya kuning, mengkilap, panjang 4-6 mm. Daun 
dimakan sebagai Ialab atau disayur. Perbanyakan dengan stek batang atau biji. 
Nama Lokal : 
Kahitutan (Sunda), Kasembukan (Jawa), ; Bintaos, kasembhukan (Madura), Gumi siki (Ternate); Daun kentut, 
sembukan (Sumatera); Ji shi teng (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang usus (enteritis), Bronkhitis, Reumatik, tulang patah, keseleo; Kejang, perut kembung, Sakit kuning 
(hepatitis), disentri, batuk; Keracunan organic, Kencing tidak lancar, Luka benturan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: 
Seluruh herba atau akar.  Setelah dikumpulkan, dicuci Ialu dijemur, disimpan dalam tempat kering, untuk 
digunakan bila perlu. 
KEGUNAAN: 

· Kejang (kolik) kandung empedu dan saluran pencernaan,    
  perut kembung. 
- Rasa sakit pada luka, mata atau telinga. 
· Bayi dengan gangguan penyerapan makanan, mainutrisi. 
· Sakit kuning (icteric hepatitis), radang usus (enteritis), disentri. 
· Bronkhitis, batuk (whooping cough). 
· Rheumatism, luka akibat benturan, tulang patah (fraktur),     
  keseleo. 
· Darah putih berkurang (leukopenia) akibat penyinaran (radiasi) 
- Keracunan organic phosphorus pada produk pertanian. 
- Kencing tidak lancar 

PEMAKAIAN: 
Untuk minum: 15-60 g, rebus.  
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Pemakaian luar: Herba secukupnya setelah dicuci bersih digiling halus, untuk diturapkan kebagian yang sakit atau 
herba secukupnya digodok, airnya untuk cuci.  Dipakai untuk pengobatan radang kulit (dermatitis), ekzema, luka, 
abses, bisul, borok pada kulit, gigitan ular berbisa. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Perut mules karena angin :    
    25 lembar daun dibuat sayur atau dikukus, makan sebagai lalab  
    matang.  Untuk luarnya, daun dilayukan diatas api lalu diikatkan  
    pada perut. 
2. Mata terasa panas dan bengkak: 
    Daun secukupnya dicuci bersih lalu direbus dengan air. Setelah  
    mendidih diangkat, penderita didudukkan diatas uapnya.  Bila air  
    sudah hangat, maka daunnya dibungkus dengan sepotong kain,  
    letakkan diatas mata yang sakit sampai daun menjadi dingin, baru  
    kompres tersebut diganti lagi. 
3. Sakit lambung (gastritis), perut kembung, disentri : 
    15-60 g daun segar dicuci lalu ditumbuk sampai seperti bubur.  
    Tambahkan 1 cangkir air matang dan 1-2 sendok teh garam, aduk  
    merata lalu disaring.  Minum sebelum makan. 
4. Herpes zooster (cacar ular):  
    Daun dicuci lalu ditumbuk sampai seperti bubur. Tambahkan sedikit  
    air dan garam secukupnya, untuk dibalurkan disekitar gelembung-  
    gelembung kecil dikulit. 
5. Sariawan:  
    1/6 genggam daun kentut, 1/5 genggam daun iler, 1/4 genggam  
    daun saga, 1/5 genggam daun picisan, 1/4 genggam daun sembung, 
    1/4 genggam pegagan, 3/4 sendok teh adas, 3/4 jari pulosari, 3/4  
    sendok teh ketumbar, 1/2 jari rimpang lempuyang, 1/2 jari rimpang  
    kunyit, 3/4 jari kayu manis, 3 jari gula enau, dicuci dan dipotong-  
    potong seperlunya.  Rebus dengan 4 1/2  gelas air bersih. sampai  
    tersisa kira-kira setengahnya.  Setelah dingin disaring, dibagi untuk  
    3 kali minum, habis dalam 1 hari. 
6. Radang telinga tengah:  
    1/2 genggam daun dicuci bersih lalu digiling halus.  Remas dengan  
    1 sendok makan air garam, diperas dan disaring. Airnya dipakai  
    untuk menetes anak telinga yang sakit.  Teteskan 4-6 kali sehari,  
    setiap kali 3 tetes. 
7. Ekzema, kulit gatal (pruritus), neurodermatitis: 
    Batang dan daun segar secukupnya dicuci bersih lalu digiling halus, 
    tempelkan ketempat kelainan. 

Catatan: 
Sudah dibuat obat suntik. lnjeksi obat ini menimbulkan rasa sakit lokal. Minum herba ini menimbulkan rasa bau 
yang khas pada hawa napas dan kencing si pemakai. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa manis, lama-lama terasa sedikit pahit, netral. Anti rematik, 
penghilang rasa sakit (analgetik), peluruh kentut (karminatif, peluruh kencing, peluruh dahak (mucolytic), 
penambah napsu makan (stomakik), antibiotik, anti radang, obat batuk (antitussif, menghilangkan racun 
(detoksifikasi), obat cacing, pereda kejang. KANDUNGAN KIMIA: Batang dan daun mengandung: Asperuloside, 
deacetylasperuloside, scandoside, paederosid, paederosidic acid dan gama-sitosterol, arbutin, oleanolic acid dan 
minyak menguap. 
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Daun Madu 
(Barleria cristata L.)  
Familia : Acanthaceae 

 
Uraian : 
Tumbuhan asli India ini umumnya ditanam sebagai tanaman pagar. Semak, tinggi 1-3 m, bercabang banyak. Batang 
berkayu, bulat, berbuku-buku, berambut, hijau kecokelatan. Daun tunggal, berhadapan, helaian elips sampai 
lanset, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, tulang daun menyirip, kedua permukaan berambut, panjang 4-8 cm, 
lebar 1-3 cm, warnanya hijau atau hijau kekuningan. Bunga tunggal atau berpasangan, di ketiak daun dan ujung 
tangkai, mahkota berambut kelenjar, bibir atas mahkota berbagi empat, bulat telur, warnanya ungu. Buah elips, 
panjang 1,5 cm, berbibir tiga sampai empat, kecokelatan. Biji kecil, pipih, warna cokelat.  
Nama Lokal : 
Landep (Jawa Tengah), daun madu (Madura).; Kolintang, violeta (Tagalog).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rematik, batuk, bengkak; gigitan serangga, digidit ular berbisa.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun, akar, bunga, dan biji.  
INDIKASI : 
Daun dan akar berkhasiat mengatasi:  

- rematik dan  
- batuk.  

Bunga berkhasiat mengatasi:  
- Bengkak karena gigitan serangga.  

Biji berkhasiat untuk mengatasi:  
- digigit ular berbisa.  

CONTOH PEMAKAIAN :  
1. Rematik 
    Siapkan daun segar sebanyak 1 genggam lalu cuci bersih.  
    Tambahkan kapur sirih 1/4 sendok teh. Tumbuk sampai lumat,  
    kemudian dibalurkan pada tempat yang sakit. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Daun tumbuhan ini mengandung polifenol dan substansi pektik. Batang mengandung 
polifenol, saponin, flavonoida, kalsium oksalat, lemak, substansi pektik, dan asam formik. Sedangkan bagian akar 
mengandung polifenol, saponin, dan flavonoida. 
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Daun Sendok 
(Plantago mayor L.)  
Sinonim : P.asiatica, Linn. = P.crenata, Blanco. = P.depressa, Willd. = P.erosa, Wall. = P.exaltata, Horn. = P.hasskarlii 
Decne. = P.incisa, Hassk. = P.loureiri, Roem. et Schult. = P.media, Blanco. 
Familia : Planfaginaccae 

 
Uraian : 
Daun sendok merupakan gulma di perkebunan teh dan karet, atau tumbuh liar di hutan, ladang, dan halaman 
berumput yang agak lembap,kadang ditanam dalam pot sebagai tumbuhan obat. Tumbuhan ini berasal dari 
daratan Asia dan Eropa, dapat ditemukan dari dataran rendah sampai ketinggian 3.300 m dpl. Tumbuhan obat ini 
tersebar luas di dunia dan telah dikenal sejak dahulu kala serta merupakan salah satu dari 9 turnbuhan obat yang 
dianggap sakral di Anglo Saxon. Terna menahun, tumbuh tegak, tinggi 15 - 20 cm. Daun tunggal, bertangkai 
panjang, tersusun dalam roset akar. Bentuk daun bundar telur sampai lanset melebar, tepi rata atau bergerigi kasar 
tidak teratur, permukaan licin atau sedikit berambut, pertulangan melengkung, panjang 5 - 10 cm, lebar 4 - 9 cm, 
warnanya hijau. Perbungaan majemuk tersusun dalam bulir yang panjangnya sekitar 30 cm, kecil-kecil, warna putih. 
Buah lonjong atau bulat telur, berisi 2 - 4 biji berwarna hitam dan keriput. Daun muda bisa dimasak sebagai sayuran 
Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
Ki urat, ceuli, c. uncal (Sunda), meloh kiloh, otot-ototan,; Sangkabuah, sangkabuah, sangkuah, sembung otot,; suri 
pandak (Jawa). daun urat. daun urat-urat, daun sendok,; Ekor angin, kuping menjangan (Sumatera). ; Torongoat 
(Minahasa). ; Che qian cao (China), ma de, xa tien (Vietnam),; Weegbree (Belanda), plantain, greater plantain, ; 
Broadleaf plantain, rat's tail plantain, waybread,; White man's foot (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Infeksi saluran kencing, kencing berlemak, kencing berdarah,; Bengkak karena penyakit ginjal (nefrotik edema), 
batu empedu,; Batu ginjal, radang prostat (prostatitis), kencing sedikit, demam, ; Influenza, batuk rejan (pertusis), 
radang saluran napas (Bronkhitis) ; diare, disentri, nyeri lambung, radang mata merah (konjungtivitis),; Kencing 
manis (diabetes melitus), cacingan, gigitan serangga,; Hepatitis akut disertai kuning (hepatitis ikterik akut), 
mimisan,; Gangguan pencernaan pada anak (dispepsia), cacingan,; Perangsang birahi (afrodisiak), beser mani 
(spermatorea),; Kencing sakit (disuria), sukar kencing, penglihatan kabur,; Batuk darah, keputihan (leukore), nyeri 
otot, mata merah,; Batuk berdahak, beri-beri, darah tinggi (hipertensi), rematik gout,; Sakit kuning (jaundice).;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Herba, biji, akar. Biji dikumpulkan setelah masak lalu digongseng atau digongseng dengan air asin.  
INDIKASI: 
Herba berkhasiat mengatasi:  

- gangguan pada saluran kencing seperti infeksi saluran kencing,  
  kencing berlemak, kencing berdarah, bengkak karena penyakit ginjal  
  (nefrotik edema), kencing sedikit karena panas dalam,  
- batu empedu, batu ginjal,  
- radang prostat (prostatitis), 
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- influenza, demam, batuk rejan (pertusis), radang saluran napas  
  (bronkitis),  
- diare, disentri, nyeri lambung, 
- radang mata merah (konjungtivitis), menerangkan penglihatan yang  
  kabur, 
- kencing manis (DM),  
- hepatitis akut disertai kuning (hepatitis ikterik akut),  
- cacingan, gigitan serangga, dan  
- perdarahan seperti mimisan, batuk darah.  

Akar berkhasiat untuk mengatasi:  
- keputihan (leukore) dan  
- nyeri otot.  

Biji berkhasiat untuk mengatasi:  
- gangguan pencernaan pada anak (dispepsia),  
- perangsang birahi (afrodisiak), beser mani (spermatorea),  
- kencing sakit (disuria), sukar kencing, rasa penuh di perut bagian  
  bawah,  
- diare, disentri, 
- cacingan, 
- penglihatan kabur,  
- mata merah, bengkak dan terasa sakit akibat panas pada organ hati,  
- batuk disertai banyak dahak,  
- beri-beri, darah tinggi (hipertensi),  
- sakit kuning (jaundice), dan  
- rematik gout.  

CARA PEMAKAIAN :  
Herba kering sebanyak 10 - 15 g atau yang segar sebanyak 15 30 g direbus, lalu diminum airnya. Bisa juga herba 
segar ditumbuk lalu diperas dan saring untuk diminum. Untuk pemakaian bijinya, siapkan 10 - 15 g biji daun 
sendok, lalu direbus dan diminum airnya. Untuk pemakaian luar, herba segar dipipis lalu dibubuhkan pada luka 
berdarah, tersiram air panas atau bisul, lalu dibalut. Pemakaian juga bisa dengan cara direbus, lalu airnya untuk 
kumur-kumur pada dang gusi dan sakit tenggorok. Bisa juga digunakan dengan cara digiling halus, lalu dibuat salep 
untuk mengatasi bisul, abses, dan koreng.  
CONTOH PEMAKAIAN : 

1. Melancarkan kencing  
    a. Herba daun sendok segar sebanyak 6 ons dicuci, tambahkan gula 
       batu secukupnya. Bahan tersebut direbus dengan 3 liter air,  
       sampai air rebusannya tersisa separo. Minum seperti air teh  
       habiskan dalam sehari.  
    b. Herba daun sendok segar dicuci lalu ditumbuk sampai lumat Peras 
       dan saring sampai airnya terkumpul 1/2 gelas. Tambahkan madu 1 
       sendok makan, lalu diminum sekaligus.  
2. Kencing berdarah : 
    Herba daun sendok segar dicuci lalu ditumbuk sampai lumat. Peras  
    dan saring sampai airnya terkumpul 1 gelas. Minum sebelum makan  
3. Disentri panas : 
    Herba daun sendok segar dicuci lalu ditumbuk halus. Peras dan  
    saring sampai terkumpul 1 gelas. Tambahkan madu 2 sendok makan  
    sambil diaduk merata. Air perasan,tersebut lalu ditim sebentar.  
    Minum sekaligus selagi hangat.  
4. Disentri basiler, diare : 
    Herba daun sendok segar sebanyak 30 g setelah dicuci bersih lalu  
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    direbus dengan 2 gelas air sampai air rebusannya tersisa 1 gelas  
    Setelah dingin disaring, airnya diminum sehari 2 kali, masing-masing  
    1/2 gelas.  
5. Mimisan : 
    Daun sendok segar sebanyak 15 g dicuci lalu dipipis. Seduh dengan 
    secangkir air panas. Setelah dingin diperas dan disaring, lalu  
    diminum sekaligus.  
6. Batuk sesak, batuk darah : 
    Herba daun sendok segar sebanyak 60 g dicuci lalu tambahkan air 
    bersih sampai terendam dan 30 g gula batu. Ditim sampai mendidih  
    selama 15 menit. Minum selagi hangat. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Herba ini bersifat manis dan dingin. dan menghilangkan haus. Biji 
bersifat manis, dingin, masuk meridian ginjal, hati, usus halus dan paru. KANDUNGAN KIMIA : Herba ini 
mengandung plantagin, aukubin, asam ursolik, Beta-si- tosterol, n-hentriakontan, dan plantagluside yang terdiri 
dari methyl D-galakturonat, D-galaktosa, L-arabinosa dan L-rhammosa. Juga rnengandung tanin, kalium dan vitamin 
(B1, C, A). Kalium bersifat peluruh kencing dan melarutkan endapan garam kalsium yang terdapat dalam ginjal dan 
kandung kencing. Zat aktif aukubin selain berkhasiat melindungi hati terhadap pengaruh zat beracun yang dapat 
rnerusak sel-sel hati (hepatoprotektor), juga berkhasiat antiseptik. Biji (che qian zi) daun sendok mengandung asam 
planterolik, plantasan (dengan komposisi xylose, arabinose, asam galacturonat dan rharnnose), protein, musilago, 
aucubin, asam suksinat, adenin, cholin, katalpol, syringin, asam lemak (palmitat, stearat, arakidat, oleat, linolenat 
dan lenoleat), serta flavanone glycoside. Sedangkan bagian akar mengandung naphazolin. Efek Farmakologis dan 
Hasil Penelitian 1. Fraksi etil asetat (asam) daun sendok dengan dosis 2 glkg bb yang diberikan secara oral pada 
tikus putih jantan yang telah diinduksi dengan asetosal 200 mglkg bb, ternyata mempunyai aktivitas antiuicer. 
Penapisan fitokimia fraksi etil asetat asam menunjukkan adanya golongan triterpenoid dan monoterpenoid (Sariati, 
Jurusan Farinasi FMIPA UNPAD, 1993). 2. Infus daun sendok 10% dan 20% terhadap kelarutan Ca dan Mg dari batu 
ginjal secara in vitro, mernpunyai efek melarutkan kalsium dan magnesium dari batu ginjal secara bermakna 
dibandingkan air suling (Ismedsyah, Jurusan Farmasi FMIPA USU, 199 1). 3. Ekstrak daun sendok pada konsentrasi 1 
- 3 g/wi menunjukkan daya antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Shigella sonnei (Meriana Sugiarto, Fak. 
Farmasi Univ. Katolik Widya Mandala, .1992). 
 

Daun Senna 
(Cassia angustifolia Vahl.)  

 
Uraian : 
Semak rendah, tinggi sampai 1,5 m. Daun majemuk menyirip genap (tanpa anak daun ujung), mempunyai 3-7 
pasang helai, menyempit atau membulat, hijau terang hijau kekuningan. Bunga lengkap dan sempurna, berbilangan 
lima, bersimetri tunggal. Kelopak memiliki 5 daun kelopak. Daun mahkota kuning dengan urat coklat, 5 buah, 
susunan sirap. Benang sari memiliki bagian steril (staminodia). Buah elips lebar, kadang bentuk ginjal, pipih, buah 
masak pecah, panjang 4-7cm dengan lebar 2 cm, biji 6- 10 perbuah. 
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Penyakit Yang Dapat Diobati : 
EFEK BIOLOGI DAN FARMAKOLOGI Fraksi polisakarida daun Cassia angustifolia yang diuji dengan allogenic tumor 
Sarcoma-180 pada mencit, berefek positif dalam penghambatan pertumbulian Sarcoma-180. Senosida A dalam 
tubuh akan mengalami suatu reaksi hidrolisis enzimatik dan reduksi oleh bakteri flora usus (Entamoeba coli) 
menjadi rein antron. Rein antron merupakan suatu senyawa yang menginduksi sekresi air dan mencegah reabsorpsi 
air dalam saluran pencernaan, sehingga dapat digunakan dalam upaya penyembuhan konstipasi akut . 
FARMAKOLOGI KLINIK Waktu aksi senna berkisar antara 8-10 jam, sehingga sebaiknya diminum pada waktu malam. 
Senosida dapat menghilangkan keluhan konstipasi pasien (irritable bowel syndrome). Pada dosis terapi tidak 
ditemukan adanya gangguan kebiasaan waktu defekasi; dapat melunakkan tinja dan meningkatkan kecepatan 
transit makanan dalam kolon melalui peningkatan gerakan peristaltik. Senosida sedikit diserap pada bagian atas 
saluran gastrointestinal. EFEK YANG TIDAK DIINGINKAN Pada penggunaan jangka panjang atau penggunaan yang 
salah akan berakibat pada kehilangan elektrolit (terutama ion kalium) serta dapat menjadi penyebab albuminuria, 
hematuria, deposisi pigmen pada mukosa usus dan kerusakan pada myenteric plexus. KONTRA INDIKASI Illeus, 
kerusakan usus, stenosis, atoni, radang, colonopathics, appendisitis, status dehidrasi, konstipasi kronik, wanita 
hamil, dan menyusui, serta anak anak di bawah umur 10 tahun. INTERAKSI Adanya interaksi dengan glikosida 
jantung (digitalis, strophanthus) dapat terjadi peningkatan ekskresi ion kalium. Pada hipokalemia (karena 
penggunaan laksatif angka panjang), dapat terjadi peningkatan efek obat antiaritmia (seperti misaInya kinidin). 
Penggunaan dengan obat lain yang menginduksi terjadinya hipokalemia seperti tiazida, adrenokortikosteroid atau 
Liquiritiae Radix dapat memacu timbulnya ketidak seimbangan elektrolit. TOKSISITAS Daun senna dapat 
menyebabkan kesakitan dan dermatitis. Gejala utama yang timbul akibat overdosis adalah diare yang hebat, 
sehingga ada kemungkinan kehilangan cairan dan elektrolit.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DI MASYARAKAT 
Digunakan pada upaya mengatasi sembelit (sebagai "urus-urus"), ambeien, setelah operasi rektalanal, 
pengosongan lambung sebelum foto rontgent; sebelum dan sesudah operasi abdominal. 
CARA PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Untuk upaya mengatasi sembelit: 
Digunakan suatu ramuan yang terdiri dari daun senna, daun iler, daun kaki kuda masing?masing ¼ genggam, daun 
saga manis dan daun jintan masing-masing 1/5 genggam, daun meniran 1/6 genggam, daun papaya, rimpang  
kunyit 1/4 jari, rimpang temulawak ½  jari, klembak 3/5 jari, asam trengguli 2 jari, gula enau 3 jari. Masing-masing 
dicuci, dipotong- potong dan direbus dengan air sebanyak 4  gelas, sehingga tinggal separohnya; setelah dingin 
disaring, kemudian diminum, 3 kali sehari, ¾ gelas . 
Komposisi : 
Daun dan biji mengandung glikosida antrasena yaltu senosida A,B,C,D,E,F; glikosida rhein, sejumlah kecil 
aloeemodin, musilago (10%), flavonoid (turunan kaemferol), glikosida naftalena, isoramnetin, asam krisofanat, 
senakrol, senapikrin, katartomanit, ß-sitosterol. 
 

Daun Ungu 
(Graptophyllum pictum, (Linn), Griff.)  
Sinonim : G. hortense, Nees. 
Familia : Acanthaceae 
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Uraian : 
Daun Ungu (Graptophyllum pictum) termasuk tumbuhan perdu yang memiliki batang tegak, ukurannya kecil dan 
tingginya hanya dapat mencapai 3 meter, biasanya tumbuh liar dipedesaan atau ditanam sebagai tanaman hias 
atau tanaman obat, daun ungu cocok tumbuh didaearah dataran rendah sampai ketinggian 1250 meter di atas 
permukaan laut. Batang : Batangnya berwarna ungu, penampang batangnya berbentuk mendekati segi tiga tumpul. 
Daun : mempunyai struktur posisi daun yang letaknya berhadap- hadapan Bunga : bersusun dalam 1 rangkaian 
tandan yang berwarna merah tua. 
Nama Lokal : 
Daun Ungu (Indonesia), Demung, Tulak, Wungu (Jawa); Daun Temen-temen, Handeuleum (Sunda), Temen (Bali); 
Karotong (Madura), Daun Putri, Dongora (Ambon); Kobi-kobi (Ternate);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Ambeien, Melancarkan buang air seni, Melancarkan haid,; Reumatik/Encok, Bisul;  
Pemanfaatan : 

1. Ambeien 
    Bahan: 3-7 lembar daun ungu dan adas pulawaras 
    Cara membuat: direbus bersama dengan 3 gelas air sampai mendidih,kemudian disaring. 
    Cara menggunakan: Minum 1 kali setiap pagi secara teratur 
2. Melancarkan buang air seni  
    Bahan: 1-2 genggam daun ungu dan adas pulowaras. 
    Cara membuat: ditumbuk bersama sampai halus 
    Cara menggunakan: dioleskan pada bagian perut seperti param. 
3. Mempelancar Haid 
    Bahan: 3 sendok makan bunga daun ungu yang sudah dikeringkan. 
    Cara membuat: direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih hingga  tinggal 1 gelas, kemudian disaring. 
    Cara menggunakan: diminum 3 hari menjelang datang bulan (haid) 
4. Reumatik/ Encok 
    Bahan:  1-2 genggam daun ungu 
    Cara membuat:  ditumbuk sampai halus 
    Cara menggunakan:  dioleskan pada bagian yang sakit sebagai param. 
5. Bisul 
    Bahan: 2 Lembar daun ungu dan minyak kelapa secukupnya. 
    Cara membuat: Daun ungu diolesi minyak kelapa kemudian dipanggang di atas api 
    Cara menggunakan:  dalam keadaan hangat-hangat ditempelkan p 
    ada bagian yang sakit (Bisul)  

Komposisi : 
Daun ungu (Graptophyllum pictum) memiliki kandungan kimia, antara lain : - alkohol - Pektin - Asam formiat. 
 

Delima 
(Punica granatum L.)  
Sinonim : Malum granatum Rumph. 
Familia : Punicaceae. 
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Uraian : 
Delima berasal dari Timur Tengah, tersebar di daerah subtropik sampai tropik, dari dataran rendah sampai di 
bawah 1.000 m dpl. Tumbuhan ini menyukai tanah gembur yang tidak terendam air, dengan air tanah yang tidak 
dalam. Delima sering ditanam di kebun-kebun sebagai tanaman hias, tanaman obat, atau karena buahnya yang 
dapat dimakan. Berupa perdu atau pohon kecil dengan tinggi 2--5 m. Batang berkayu, ranting bersegi, percabangan 
banyak, lemah, berduri pada ketiak daunnya, cokelat ketika masih muda, dan hijau kotor setelah tua. Daun tunggal, 
bertangkai pendek, letaknya berkelompok. Helaian daun bentuknya lonjong sampai lanset, pangkal lancip, ujung 
tumpul, tepi rata, pertulangan menyirip, permukaan mengkilap, panjang 1--9 cm, lebar 0,5--2,5 cm, warnanya hijau. 
Bunga tunggal bertangkai pendek, keluar di ujung ranting atau di ketiak daun yang paling atas. Biasanya, terdapat 
satu sampai lima bunga, warnanya merah, putih, atau ungu. Berbunga sepanjang tahun. Buahnya buah buni, 
bentuknya bulat dengan diameter 5--12 cm, warna kulitnya beragam, seperti hijau keunguan, putih, cokelat 
kemerahan, atau ungu kehitaman. Kadang, terdapat bercak-bercak yang agak menonjol berwarna tebih tua. Bijinya 
banyak, kecil-kecil, bentuknya bulat panjang yang bersegi-segi agak pipih, keras, tersusun tidak beraturan, 
warnanya merah, merah jambu, atau putih. Dikenal tiga macam delima, yaitu delima putih, delima merah, dan 
delima ungu. Perbanyakan dengan setek, tunas akar atau cangkok.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: glima (Aceh), glimeu mekah (Gayo), dalimo (Batak). Jawa: gangsalan (Jawa), dalima 
(Sunda), dhalima (Madura). Nusa Tenggara: jeliman (Sasak), talima (Bima), dila dae lok (Roti), lelo kase, rumau 
(Timor). Maluku: dilimene (Kisar). NAMA ASING Shi liu (C), granaatappel (B), grenadier (P), granatbaum (J), luru (V), 
thap thim (T), granada (Tag.), pomegranate (I). NAMA SIMPLISIA Granati Cortex (Wit kayu delima), Granati 
Pericarpium (Wit buah delima). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sewaktu panen, buah dikumpulkan. Bijinya dikeluarkan, lalu kulitnya dijemur sampai kering. Sebelum digunakan, 
dapat disimpan dalam wadah yang tertutup baik. Kulit buah rasanya asam, pahit, sifatnya hangat, astringen, 
beracun (toksik). Berkhasiat menghentikan perdarahan (hemostatis), peluruh cacing usus (vermifuga), antidiare, 
dan antivirus. Kulit buah dan bunganya merupakan astringen kuat. Rebusan keduanya bisa menghentikan 
perdarahan. Kulit kayu dan kulit akar mempunyai bau lemah dan rasa asam. Berkhasiat sebagai peluruh dahak, 
vermifuga, pencahar, dan astringen usus. Daunnya berkhasiat untuk peluruh haid. Daging buah (daging 
pembungkus biji) berkhasiat penyejuk, peluruh kentut. Biji sifatnya sejuk, tidak berracun, berkhasiat pereda 
demam, antitoksik, melumas paru, dan meredakan batuk. Kulit akar berkhasiat peluruh cacing usus. Kulit buah 
menghambat pertumbuhan basil typhoid. Kulit buah dapat mengendalikan penyebaran infeksi virus polio, virus 
herpes simpleks, clan virus HIV.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah kulit kayu, kulit akar, kulit buah, daun, biji, dan bunganya. 
Kulit akar dikeringkan terlebih dahulu sebelum digunakan. Kulit buah dapat digunakan segar atau setelah 
dikeringkan. 
Kulit buah (shi flu pi) digunakan untuk:  

sakit perut karena cacing, 
buang air besar mengandung darah dan lendir (disentri amuba), 
diare kronis, 
perdarahan seperti wasir berdarah, muntah darah, batuk darah, perdarahan rahim, perdarahan rektum, 
prolaps rektum, 
radang tenggorok,  
radang telinga, 
keputihan (leukorea)  
nyeri lambung. 

Kulit akar dan kulit kayu digunakan untuk: 
cacingan terutama cacing pita (taeniasis),  
batuk, 
diare. 
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Bunga digunakan untuk:  
radang gusi, 
perdarahan, 
bronkhitis. 

Daging buah digunakan untuk:  
menurunkan berat badan,  
cacingan, 
sariawan, tenggorokan sakit, suara parau,  
tekanan darah tinggi (hipertensi), 
sering kencing, 
rematik (artritis),  
perut kembung 

Biji digunakan untuk: 
menurunkan demam, batuk,  
keracunan 
cacingan.  

Cara Pemakaian 
Untuk obat yang diminum, rebus kulit akar atau kulit kayu yang telah dikeringkan (7 g). Rebus kulit buah (10--15 g). 
Makan buahnya (1 buah) atau dibuat jus. Bisa dicampur dengan jus wortel. 
Untuk pemakaian luar, rebus kulit buah atau kulit akar, lalu gunakan airnya setelah dingin untuk kumur-kumur 
(gargle) pada radang gusi, sakit tenggorok, luka tersiram air panas, infeksi jamur di kaki, atau disemprotkan ke liang 
kemaluan (vagina) pada keputihan. Gunakan jus buah delima untuk berkumur pada sariawan, radang gusi, gigi 
berlubang, atau sebagai obat kompres pada wasir yang sedang meradang. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Cacingan 
Cuci akar delima yang telah dikeringkan (7 g.), lalu potong-potong seperlunya. Rebus dengan satu gelas air selama 
15 menit. Setelah dingin, saring dan minum airnya sekaligus. 
Rebus kulit delima kering dan serbuk biji pinang (masing-masing 15 g) dengan tiga gelas air bersih. Didihkan 
perlahan-lahan selama satu jam. Setelah dingin, saring dan minum sekaligus sebelum makan pagi. 
Campur jus buah delima dengan jus wortel, masing-masing setengah gelas. Aduk sampai merata, lalu minum 
sekaligus 
Masukkan bubuk biji delima kering (satu sendok makan) dalam segelas jus nanas yang belum terlalu masak. Aduk 
merata, minum sewaktu perut kosong.  
Radang gusi 
Cuci bunga delima (tujuh kuntum) dengan air bersih, lalu rebus dengan segelas air bersih sampai mendidih. Setelah 
dingin, saring dan gunakan untuk kumur-kumur. 
Perdarahan 
Rebus bunga delima (20 g) dengan tiga gelas air bersih sampai tersisa separuhnya. Minum air rebusan dua kali 
sehari, masing-masing tiga perempat gelas. 
Luka 
Campurkan serbuk kulit buah atau bunga delima secukupnya dengan minyak wijen. Aduk merata, lalu oleskan pada 
bagian yang luka. 
Sariawan 
Ambil dua buah delima segar yang sudah masak. Ambil isi berikut bijinya, lalu tumbuk sampai halus. Tambahkan 
satu gelas air sambil diaduk merata, lalu saring. Gunakan airnya untuk berkumur, lalu telan. Lakukan 2--3 kali 
sehari, sampai sembuh. 
Sering kencing 
Ambil isi buah delima (yang segar dan masak, satu buah) dan segenggam kucai, lalu potong-potong seperlunya. 
Rebus dengan tiga gelas air bersih sampai tersisa separuhnya, angkat dan dinginkan. Minum air rebusan dua kali 
sehari, masing-masing tiga perempat gelas. 
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Keputihan 
Rebus kulit delima kering (30 g) dan herba sambiloto kering (15 g) dengan satu liter air bersih. Biarkan sampai air 
rebusannya tersisa separuhnya. Setelah dingin, saring clan bagi untuk tiga kali minum, pagi, siang, dan malam hari. 
Air rebusan ini juga bisa digunakan untuk cuci vagina. Khusus wanita yang sudah menikah, gunakan dengan alat 
semprot yang masuk ke liang vagina. 
Batuk sudah berlangsung lama 
Ambil sebuah delima yang belum terlalu masak. Setiap malam sebelum tidur, kunyah biji delima tersebut. Buang 
bijinya. 
Suara serak, tenggorokan kering 
Ambil sebuah delima segar, belah, dan ambil isinya. Kunyah, lalu buang bijinya. Lakukan 2--3 kali sehari.  
Menurunkan berat badan 
Ambil is 
Komposisi : 
Kulit buah (shi liu pi) mengandung alkaloid pelletierene, granatin, betulic acid, ursolic acid, isoquercitrin, elligatanin, 
resin, triterpenoid, kalsium oksalat, dan pati. Kulit akar dan kulit kayu mengandung sekitar 20% elligatanin dan 0,5--
1% senyawa alkaloid, antara lain alkaloid pelletierine (C8H14N0), pseudopelletierine (C9H15N0), metilpelletierine 
(C8H14NO.CH3), isopelletierine (C8H15N0), dan metilisopellettierine (C9H1,N0). Daun mengandung alkaloid, tanin, 
kalsium oksalat, lemak, sulfur, peroksidase. Jus buah mengandung asam sitrat, asam malat, glukosa, fruktosa, 
maltosa, vitamin (A, C), mineral (kalsium, fosfor, zat besi, magnesium, natrium, dan kalium), dan tanin. Alkaloid 
pelletierine sangat toksik dan menyebabkan kelumpuhan cacing pita, cacing gelang, dan cacing keremi. Kulit buah 
dan kulit kayu juga astringen kuat sehingga digunakan untuk pengobatan diare. 
 

Ekor Kucing 
(Acalypha hispida Burm. f.)  
Sinonim : A. densiflora Bl. 
Familia : euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Ekor kucing merupakan tanaman asli dari Hindia Barat. Umumnya, ditanam sebagai tanaman hias di halaman atau 
di taman-taman. Perdu, tumbuh tegak, tinggi 1-3 m. Batang bulat, percabangan simpodial, permukaan kasar, 
berwarna cokelat kehijauan. Daun tunggal, bertangkai panjang, letak berseling. Helaian daun bentuknya bulat telur 
atau lonjong, ujung runcing, pangkal tumpul, tepi bergerigi, pertulangan menyirip, panjang 12-20 cm, lebar 6-16 
cm, berwarna hijau muda. Bunga berkelamin tunggal dalam satu pohon. Bunga betina berkumpul dalam karangan 
berbentuk bulir yang keluar dari ketiak daun, bentuknya bulat panjang berjuntai ke bawah, berdiameter 1-1,5 cm, 
panjang 20-50 cm, berwarna merah. Buahnya bulat, kecil, berambut, berwarna hijau. Biji berbentuk bulat, kecil, 
berwarna putih kotor. Ekor kucing dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Indonesia: buntut kucing, ekor kucing, ekor kera. Jawa: tali anjing (Sunda), wunga tambang, 
lancuran (Jawa), ikut lutung (Bali). Maluku: lofoti (Ternate). NAMA ASING Gou wei hong (C), kattestaart (B), chenille 
plant, monkey's tail, cat's tail (I). NAMA SIMPLISIA Acalyphae hispidae Flos (bunga ekor kucing), Acalyphae hispidae 
Folium (daun ekor kucing). 
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Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Bunga ekor kucing rasanya manis, kelat, sifatnya sejuk. Bunga ini berkhasiat untuk menghentikan perdarahan 
(hemostatis) dan peluruh kencing (diuretik). Akar dan daun berkhasiat hemostatis. 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah bunga dan daun.  
INDIKASI 
Bunga digunakan untuk pengobatan : disentri, radang usus,perdarahan, seperti berak darah, muntah darah, 
mimisan, cacingan,luka bakar, tukak (ulkus) di kaki. 
Daun digunakan untuk pengobatan : 
bercak putih di kulit karena kehilangan pigmen (vitiligo), disentri, batuk darah (hemoptisis), luka berdarah, dan 
sariawan.  
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus 10-30 g bunga, lalu air rebusannya diminum. 
Untuk pemakaian luar, giling daun atau bunga secukupnya sampai halus, lalu tempelkan ke tempat yang sakit. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Vitiligo 
Cuci segenggam daun segar dan kencur seukuran 1/2 ibu jari sampai bersih, lalu giling sampai halus. Balurkan pada 
bagian tubuh yang berbercak putih, lalu balut. Lakukan pengobatan ini setiap hari.  
Luka berdarah 
Untuk menutup luka, cuci segenggam daun segar sampai bersih, lalu tumbuk sampai halus. Tempelkan pada luka, 
lalu balut dengan kain perban. 
Cuci bunga segar dan pinang secukupnya sampai bersih, lalu kunyah. Selama dikunyah, dapat ditambah sedikit 
jahe, kencur, dan daun pulai yang masih muda.Telan air kunyahannya dan buang ampasnya. Lakukan beberapa kali 
dalam sehari. 
Giling 30 g bunga segar dan 30 g gula enau sampai halus. Selanjutnya, makan campuran tersebut. Lakukan 3 kali 
sehari sampai sembuh. 
Komposisi : 
Daun mengandung acalyphin, flavonoida, saponin, dan tanin. Bunga mengandung saponin dan tanin. 
 

Enau 
(Arenga pinnata, Merr.)  
Familia : Arecaceae 

 
Uraian : 
Enau (Arangapinnata) termasuk jenis palma, berakar kuat dan menjalar ke mana-mana. Enau mempunyai banyak 
manfaat bagi manusia, antara lain: dari kelopak bunga jantan dapat menghasilkan nira sebagai bahan untuk gula 
aren, buahnya dapat dibuat kolang kaling untuk campuran makanan/minuman, ijuk untuk resapan air, kesed dan 
sapu. Enau yang sudah berusia 15-20 tahu dapat menghasilkan nira sebanyak 8 liter tiap hari dan bila dimasak 
dapat menghasilkan 25-35 kilogram kolang-kaling. Namun pada umumnya pohon enau tidak disukai para petani, 
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sebab akarnya menjalar keman-mana dan dapat merusak tanaman di sekitarnya. Enau biasanya tumbuh dan 
berkembang berkembang biak dengan baik di hutan-hutan.  
Nama Lokal : 
Sugar Palm (Inggris), Enau (Indonesia), Kawung (Sunda); Aren (Madura), Bak juk (Aceh);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, Sakit perut, Sulit buang air besar ;  
Pemanfaatan : 

1. Demam 
    Bahan: 1 gelas air hangat, 1 potong gula aren. 
    Cara membuat: dicampur dan diaduk sampai merata. 
    Cara menggunakan: diminum biasa. 
2. Sakit Perut  
    Bahan: 1 gelas air hangat, 1 potong gula aren, asam yang telah  
    masak secukupnya. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut dicampur dan diaduk sampai  
    merata, kemudian disaring untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: diminum biasa. 
3. Sulit Buang air besar 
    Bahan: 1 gelas air hangat, 1 potong gula aren. 
    Cara membuat: dicampur dan diaduk sampai merata. 
    Cara menggunakan: diminum biasa. 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Gula yang dibuat dari nira enau ini belum diketahui secara pasti kandungan kimia yang ada di 
dalammnya, karena sampai saat ini belum dilakukan penelitian ilmiah. Namun tentang khasiat dari praktek 
pengobatan tradisional, gula aren sering menjadi pilihan utama. 
 

Gadung 
(Dioscorea hispida Dennust)  
Sinonim : Dioscorea daemona Roxb. Dioscorea hirsuta Bl. Dioscorea triphylla Auct. 
Familia : Dioscoreaceae 

 
Uraian : 
Semak, menjalar, permukaan batang halus, berduri, warna hijau keputihan. Daun tunggal, lonjong, berseling, ujung 
lancip, pangkal tumpul, warna hijau. Perbungaan bentuk tandan, di ketiak daun, kelopak bentuk corong, mahkota 
hijau kemerahan. Buah bulat setelah tua biru kehitaman. Biji bentuk ginjal. Bagian yang Digunakan Rimpang.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Bitule, Bunga meraya (Manado); Gadung, Gadung ribo (Sumatera Barat); Gadung (Sunda); Gadung 
(Jawa); Ghadhung (Madura); Gadung, Sikapa, Skapa (BeIitung); Iwi (Sumbawa); . Ondot in lawanan, Pitur 
(Minahasa); Siapa (Bugis); Sikapa (Makasar); Boti (Roti); Lei (Kai); Uhulibita, Ulubita (Seram); Hayule, Hayuru 
(Ambon). NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Dioscoreae hispidae Rhizoma; Rimpang Gadung 



119 

 

Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Manis dan menetralkan. KHASIAT Anti inflamasi, spasmolitik, diaforetik, dan kholagog. PENELITIAN 
Serafinah Indriyani, 1986. Jurusan Biologi, FMIPA UNAIR. Telah melakukan penelitian pengaruh pemberian perasan 
umbi Gadung terhadap oogenesis mencit. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata perasan umbi Gadung 
menghambat siklus ovarii yang dampaknya mempengaruhi fungsi oogenesis. 
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 

-Keputihan. 
-Kencing manis.  
-Kusta. 
-Mulas. 
-Nyeri empedu. 
-Nyeri haid. 
-Radang kandung empedu.  
-Rematik (nyeri persendian), -Kapalan (obat luar). 

RAMUAN DAN TAKARAN  
Kusta (Lepra) 
Penyakit kusta yang masih dini, dapat diobati dengan ramuan sebagai berikut. 
Ramuan: 

Rimpang Gadung   beberapa keping 
Buah Cabe Jawa   beberapa butir 
Lada Putih   secukupnya 
Kelapa Parutan  secukupnya 
Gula Aren   secukupnya 
Air   150 ml 

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama 14 hari.  
Kapalan 
Ramuan: 

Rimpang Gadung    secukupnya 
Air    sedikit  

Cara pembuatan: Dipipis hingga seperti bubur.  
Cara pemakaian: Balurkan pada bagian kulit yang mengeras.  
Lama pengobatan: Diperbaharui setiap 3 jam.  
Rematik 
Selain diobati dengan obat modern atau obat tradisional dianjurkan makan Gadung.  
Peringatan 
Pemakaian yang terlalu banyak, dapat menyebabkan keracunan. Keracunan Gadung berakibat kejang-kejang. 
Penawar sementara kloralhidrat atau kalium bromida. 
Catatan 
Gadung merupakan umbi yang beracun. Agar dapat dimakan perlu pengolahan, seperti berikut ini. Umbi dipotong 
tipis-tipis, kemudian direndam dalam air yang telah dibubuhi garam. Umbi terus dialiri air sampai air cuciannya 
tidak berwarna putih. Setelah itu dijemur di panas matahari. 
Ada beberapa jenis Gadung, antara lain:  

Gadung Bunga Wangi. 
Gadung Kuning.  
Gadung Kelan. 
Gadung Padi (bunga tidak berbau). 

Komposisi : 
Alkaloid dioskorina, diosgenina, saponin, furanoid norditerpena, zat pati, dan tanin. 
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Gambir 
(Uncaria gambir (Hunter.) Roxb.)  
Sinonim : Ourouparia gambir Roxb. Nauclea gambir 
Familia : Rubiaceae. 

 
Uraian : 
Tanaman perdu, tinggi 1-3 cm. Batang tegak, bulat, percabangan simpodial, warna cokelat pucat. Daun tunggal, 
berhadapan, bentuk lonjong, tepi bergerigi, pangkal bulat, ujung meruncing, panjang 8-13 cm, lebar 4-7 cm, warna 
hijau. Bunga majemuk, bentuk lonceng, di ketiak daun, panjang lebih kurang 5 cm, mahkota 5 I ielai berbentuk 
lonjong, warna ungu, buah berbentuk bulat telur, panjang lebih kurang 1,5 cm, warna hitam. Bagian yang 
Digunakan Sari daun yang dikeringkan (gambir).  
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Terra Japonica, Gele Catechu; Gambir. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Pahit dan kelat. KHASIAT Astringen dan hemostatik. PENELITIAN Zulfadli, 1989. Farmasi, FMIPA UNAND. 
Telah dilakukan uji mikrobiologi ekstrak daun dan ranting Gambir terhadap beberapa bakteri penyebab diare secara 
in vitro. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata ekstrak daun dan ranting Gambir dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri penyebab diare.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN 

1. Disentri.  
2. Mencret.  
3. Luka bakar (obat luar).  
4. Luka (obat luar). 
5.Sariawan mulut (obat kumur).  
6. Suara parau (obat kumur).  

RAMUAN DAN TAKARAN  
Mencret 
Ramuan: 

Gambir                                   sepotong 
Induk Kunyit                         sepotong 
Herba Patikan Cina segar   segenggam 
Air                                          110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama 3 hari. Bila belum sembuh segera dibawa ke dokter terdekat. 
Suara Parau dan Sariawan Mulut  
Ramuan: 

Gambir    sepotong 
Daun Sirih segar   3 helai 
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Air   110 ml  
Cara pembuatan: Dibuat infus atau seduhan. 
Cara pemakaian: Untuk berkumur 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 7 hari.  
Catatan 
Ada beberapa bentuk Gambir antara lain:  

1. Gambir Bulat. 
2. Gambir Papan.  
3. Gambir Paku. 

Gambir merupakan bahan penting untuk makan sirih (nginang). Kebiasaan makan sirih menyehatkan gusi, gigi, dan 
tenggorokan. 
Komposisi : 
Kandungan Kimia Katekin, kuersetin, zat samak katekin, merah katekin, lendir, lemak, dan malam. 
 

Gandarusa 
(Justicia gendarussa Burm. f.)  
Sinonim : Gendarussa vulgaris, Nees. Justicia dahona Buch., Ham. Justicia nigricans, Lour. Justicia salicina, Vahl. 
Familia : Acanthaceae 

 
Uraian : 
Berupa semak, pada umumnya ditanam sebagai pasar hidup atau tumbuh liar di hutan, tanggul sungai atau 
dipelihara sebagai tanaman obat. Di Jawa tumbuh pada ketinggian 1 - 500 m. di atas permukaan laut. Tumbuh 
tegak, tinggi dapat mencapai 2 m, percabangan banyak, dimulai dari dekat pangkal batang. Cabang-cabang yang 
masih muda berwarna ungu gelap, dan bila sudah tua warnanya menjadi coklat mengkilat. Daun letak berhadapan, 
berupa daun tunggal yang bentuknya lanset dengan panjang 5-20 cm, lebar 1 - 3,5 cm, tepi rata, ujung daun 
meruncing, pangkal berbentuk biji bertangkai pendek antara 5 - 7,5 mm, warna daun hijau gelap. Bunga kecil 
berwama putih atau dadu yang tersusun dalam rangkaian berupa malai/bulir yang menguncup, berambut 
menyebar dan keluar dari ketiak daun atau ujung tangkai. Buahnya berbentuk bulat panjang. Selain yang berbatang 
hitam (lebih populer) ada juga yang berbatang hijau. 
Nama Lokal : 
Handarusa (Sunda), Gandarusa, tetean, trus (jawa),; Ghandharusa (Madura), Gandarisa (Bima), Puli (Ternate).; Besi-
besi (Aceh), gandarusa (Melayu).; Bo gu dan (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Luka terpukul (memar), Tulang patah, Reumatik, Bisul; Borok, Koreng;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, segar atau kering. 
KEGUNAAN:  

1. Luka terpukul (memar), tulang patah fracture). 
2. Reumatik persendian. 
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3. Bisul, borok, koreng. 
PEMAKAIAN: 15 - 30 gr, direbus atau ditumbuk kemudian diperas dan diminum airnya. Kulit pohon dipakai untuk 
merangsang muntah, daun dapat digunakan untuk membunuh serangga. 
PEMAKAIAN LUAR: Tanaman segar dilumatkan, tempelkan ketempat  
yang sakit.Tanaman segar direbus, airnya untuk cuci. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Tulang patah, bisul:  
    Yang segar dilumatkan atau yang kering dihaluskan, diaduk dengan  
    arak, cuka secukupnya, untuk kompres. Tulang yang patah sudah  
    dalam posisi yang benar dan terfiksasi. 
2. Memar, keseleo, reumatik:  
    15 - 30 gr kering atau 30 - 60 gr gandarusa segar direbus minum  
    airnya. 
3. Memar:  
    Daun gandarusa diolesi minyak, layukan di atas api.  Tempelkan ke  
    tempat sakit. 

CATATAN :  
Di India dan Asia Tenggara, dipakai sebagai penurun panas, merangsang muntah, anti reumatik, pengobatan sakit 
kepala, kelumpuhan otot wajah, eczema, sakit mata  dan telinga. 
PERHATIAN : Wanita hamil dilarang memakai tanaman ini. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa pedas, sedikit asam, netral. Melancarkan peredaran darah 
(Circulation promoting, stag-nant blood dispelling), antireumatik. KANDUNGAN KIMIA: Justicin, minyak atsiri, 
kalium dan alkaloid yang agak beracun. 
 

Gendola 
(Basella rubra Linn.)  
Sinonim : Basella alba, Linn. Basella cordifolia, Lamk.  
Familia : Basellaceae 

 
Uraian : 
Gendola dapat ditemukan tumbuh liar, kadang ditanam untuk dirambatkan pada pagar, atau pergola sebagai 
tanaman hias. Tanaman ini dapat ditemukan dari 1-500 m dpl. Terna, melilit kekiri, tumbuh merayap atau 
memanjat, panjang sampai 6 m. Batangnya yang panjang ini tidak berkayu dan sangat lemah, bentuknya bulat, 
lunak, bercabang, merayap dan melilit pada tonggak atau para-para. Batang yang merayap di atas tanah, akan 
mengeluarkan akar. Daun tunggal, bertangkai, letak berseling. Bentuk daun bulat telur, ujung dan pangkal tumpul, 
tepi rata kadang berombak, panjang 2-17 cm, lebar 1-13 cm, pertulangan menyirip, warnanya hijau. Bunganya 
bunga majemuk yang keluar dari ketiak daun, duduk sepanjang poros bulir, panjang 3-21 cm, mahkota putih 
dengan ujung ungu. Buahnya buah buni, bulat, diameter 4-7 mm, masih muda hijau, setelah masak warnanya 
menjadi ungu. Bijinya satu, bulat, keras, warnanya merah keputihan. Ada dua warna gendola, putih dan merah. 
Perbedaanya pada warna batang dan tulang daun. Gendola merah, memiliki batang dan tulang daun yang 
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berwarna merah. Daunnya dapat disayur, sedang buahnya bila diperas mengeluarkan warna merah yang dapat 
digunakan untuk mewarnai bahan makanan. Perbanyakan dengan stek batang atau biji. 
Nama Lokal : 
Gandola (Sunda), Gendola (Bali), lembayung (Minangkabau); Genjerot, gedrek, uci-uci (Jawa), Kandula (Madura); 
Tatabuwe (Sulut), Poiloo (Gorontalo), Kandola (Timor); Lo kuei (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang usus buntu, Disentri, Berak darah, Influenza, Sembelit; Radang kandung kencing, Borok, Bisul, Abses, 
Campak (measles); Cacar air, Pegal linu, Reumatik, Radang selaput mata;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Seluruh tanaman. 
KEGUNAAN: 
Seluruh tanaman: 

- Radang usus buntu (appendicitis), disentri, berak darah. 
- Radang kandung kencing, kencing sedikit dan sakit  
  (anyang-anyangan). 
- Influenza. 
- Sembelit.  
- Borok, bisul dan abses. 

Bunga: - Campak (measles), cacar air (varicella). 
              - Puting susu pecah-pecah. 
Akar  :  - Pegal linu, rematik. 
Buah :  - Radang selaput mata (conjungtivitis). 
PEMAKAIAN: Untuk minum: Seluruh tanaman sebanyak 15-30 g, atau  
30 g akar, direbus. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Radang usus, buntu:  
    Seluruh tanaman gendola sebanyak 60-70 gram dicuci bersih,  
    potong-potong, Ialu direbus dengan air bersih secukupnya sampai  
    bahan terendam seluruhnya. Setelah airnya sisa setengah, angkat  
    dan dinginkan, Ialu diminum. 
2. Influenza:  
    15 g daun segar dicuci Ialu direbus dengan 2 gelas air bersih sampai  
    tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, tambahkan sedikit garam  
    dan diaduk sampai larut.  Minum. 
3. Sembelit: Daun segar dimasak, makan. 
4. Kencing sedikit :  
    70 gram daun segar dicuci bersih, rebus dengan air secukupnya.   
    Setelah dingin diminum seperti air teh. 
5. Berak darah:  
    25 gram tanaman gendola, 35 gram kapulaga dan seekor ayam  
    betina tua yang telah dibuang kepala, kaki dan jeroannya, dimasak 
    dengan air secukupnya. 
6. Dada terasa panas dan sesak:  
    70 gram gendola segar direbus dengan air secukupnya sampai  
    kental. Campur dengan arak, minum. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Hilangkan panas dalam, hilangkan racun dan mengeluarkan organisme 
penyebab sakit dari darah. KANDUNGANKIMIA: Daun: Glucan c, carotene, organic acid, dan mucopolysacharida 
seperti L-arabinose, D-galactose, L-rhamnose dan aldonic acid. Juga mengandung saponin, vitamin A, B dan C. 
 
 



124 

 

Genje 
(Clerodendron indicum [L.] O. Ktje.)  
Sinonim : C. fortunatum L., C. siphonanthus R. Br., C. lividum Lindl. 
Familia : Verbenaceae 

 
Uraian : 
Genje tumbuh liar di hutan dan ladang. Kadang ditanam di halaman dekat pagar. Tumbuhan ini bisa ditemukan 
pada tempat-tempat yang terkena sinar matahari atau sedikit terlindung pada dataran rendah sampai ketinggian 
1.200 m dpl. Perdu tegak dengan tinggi 1-3 m ini batangnya bulat berwarna hijau, retak-retak membujur, 
tengahnya berongga, percabangan simpodial. Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berkarang. Helaian daun 
bentuk lanset, ujung runcing, pangkal menyempit, tepi rata, pertulangan menyirip, warnanya hijau tua mengilap, 
panjang 7--15 cm, lebar 3-4 cm. Bunga majemuk, bentuk payung, keluar dari ketiak daun dan ujung tangkai, 
mahkota bentuk tabung, panjang 1-1,5 cm, warnanya putih. Buah batu, bulat telur, warnanya cokelat. Biji bulat 
berwarna hitam.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Indonesia: biduyuk, ganja, memadatan (Jakarta). Sumatera: Ronggo dipo (Palembang). )awa: genje 
(Sunda), daun apiun, sekar petak (Jawa). NAMA ASING Chang guan jia mo li (C), glorybower (I). NAMA SIMPLISIA 
Clerodendri indici Folium (daun genje), Clerodendri indici Radix (akar genje). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rasanya pahit, sifatnya sejuk. Berkhasiat antiradang, pereda demam (antipiretik), pereda nyeri (analgesik), dan 
antibatuk (antitusif). 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah daun, dan akarnya. Setelah dicuci, potong akar tipis-tipis, lalu 
jemur. 
INDIKASI 
Daun dan akar genje digunakan untuk pengobatan: 

-radang saluran kencing, radang kandung kencing,  
-radang saluran napas (bronkhitis), radang tenggorok, 
-nyeri rongga mulut, nyeri hernia, nyeri lambung,  
-terkilir, memar, rematik, 
-demam, influenzae, 
-tuberkulosis paru, dan  
-sesak napas (asma). 

Komposisi : 
Daun mengandung alkaloid, saponin, dan polifenol. Akar dan kulit batang mengandung saponin dan flavonoid. 
Akarnya juga mengandung polifenol. 
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Ginjean 
(Leonurus sibiricus L.)  
Sinonim : L. artemisia (Lour.) S.YHU. = L. heterophyllus, Sweet.  
Familia : Labiatae . 

 
Uraian : 
Herba ini tumbuh liar di pinggiran kota, sepanjang aliran air, di semak-semak, kadang ditanam di kebun. Tanaman 
ini dapat ditemukan dari dataran rendah sampai 2.000 m dpi. Terna semusim, tumbuh tegak, berambut, tinggi 60-
100 cm. Batang berongga, beralur, beruas, bercabang, warnanya hijau. Daun tunggal, bentuk menjari, tepi 
bergerigi, ujung dan pangkalnya runcing, panjang 4-12 cm, lebar 5-14 cm, letak berhadapan bersilang, warnanya 
hijau. Bunga tersusun dalam karangan semu yang terdapat pada ketiak daun. Kelopak bergigi tajam, warnanya 
putih atau lembayung. Buahnya buah kotak, beruang 2- 4, coklat kehitaman. Biji berbentuk segitiga, kecil, 
warnanya hitam. Akarnya akar tunggang. Yang dimaksud dengan herba leonuri atau I mu cao dan dikenal juga 
dengan nama chongwei adalah tanaman yang berkhasiat sama dari tanaman yang bernama L.sibiricus, 
L.heterophyllus, L.artemisia atau L. turkestanicus V.Krecz.et Kuprian.  
Nama Lokal : 
Padang derman, dendereman (Sunda), seranting (Sumatera). ; Ginjean, ginjeran (Jawa). gofu hairan roriha 
(Ternate), ; Laranga kohori (Tidore).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Haid tidak teratur, radang ginjal, bengkak, kencing berdarah; Rabun senja, radang mata, hipertensi, keputihan, 
terlambat haid;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Seluruh tanaman atau buah, pemakaian segar atau yang telah dikeringkan.  
KEGUNAAN:  
Seluruh herba:  

- Haid tidak teratur (Menstrual irregularities).  
- Tidak datang haid (amenorrhea).  
- Nyeri sewaktu haid (dysmenorrhea), Haid terlalu banyak.  
- Menghilangkan gumpalan darah setelah melahirkan (Post-parturn  
  haematoma)  
- Radang ginjal (nephritis).  
- Bengkak (edema).  
- Kencing sedikit (oliguria), kencing berdarah (hematuria).  
- Badan terasa lemah (General weakness).  
- Tidak subur (infertility) pada wanita.  
- Rabun senja, radang mata (conjunctivitis).  
- Darah tinggi. Pengerasan pembuluh darah (arteriosclerosis).  

Biji: 
- Tekanan darah tinggi.  
- Keputihan.  
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- Terlambat haid.  
PEMAKAIAN:  
Untuk minum:  
Seluruh tanaman: 1-30 g,  
biji: 5-15 g, rebus.  
Pemakaian luar: Herba segar setelah dicuci bersih 1alu digiling halus, atau yang telah dijadikan bubuk, dibubuhkan 
pada borok dan radang kulit bernanah.  
CARA PEMAKAIAN:  

1. Haid tidak teratur, nyeri sewaktu haid, Peranakan (uterus) tidak  
   mengecil sempurna setelah malahirkan atau setelah dikuret  
   (currattage):  
    Ginjean dan Millettia reticulata masing-masing 60 g, dicuci dan  
    dipotong-potong seperlunya. Tambahkan gula merah secukupnya  
    lalu direbus dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 1/2 gelas.  
    Setelah dingin disaring, minum. Sehari 2 x 3/4 gelas.  
2. Haid tidak teratur, darah haid berlebihan, perdarahan setelah  
   melahirkan, Peranakan tidak mengecil sempurna setelah melahirkan:  
    15-20 g ginjean dicuci bersih lalu direbus dengan 3 gelas air sampai  
    tersisa 1 1/2 gelas. Setelah dingin disaring, lalu diminum. Sehari 2 x  
    3/4 gelas.  
3. Nyeri haid: 
    20 g ginlean kering dan 10 g Corydalis ambigua (yen hu so) kering 
    direbus dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 1 1/2 gelas.Setelah      dingin disaring, minum. Sehari 2 x 
3/4 gelas. Minum selama haid.  
4. Radang ginjal akut (Glomerulonephritis akut) dan bengkak:  
    180-240 g ginjean segar setelah dicuci bersih lalu direbus dengan  
    700 cc air bersih sampai tersisa 300 cc. Setelah dingin disaring,  
    minum. Sehari 2 x 1 1/2 gelas.  
5. Badan terasa lemah dan tidak subur pada wanita:  
    30-60 g ginjean segar dicuci bersih, rebus dengan telur atau ayam.  
    Setelah dingin dimakan.  
6. Peluruh haid:  
    10 g serbuk biji ginjean diseduh dengan 1 cangkir air panas,  
    tambahkan 1 sendok makan madu lalu diaduk sampai merata. 
    Setelah dingin diminum sekaligus.  

CATATAN : 
- Herba leonuri tidak beracun, pemakaian lama lidak menimbulkan efek  
  samping. 
- Buah beracun. Pemakaian sebanyak 30 gram dapat menyebabkan  
  keracunan dalam 4-6 jam. Tanda-tanda keracunan akan timbul dalam  
  12-48 jam setelah total pemakaian sebanyak 60-140 gram.  
- Gejala keracunan buah: Rasa lemah seluruh badan, kaki sukar  
  digerakkan, rasa kering dan rasa sesak di dada. Pada kasus yang  
  sangat berat tampak keringat sangat banyak dan lemah tak berdaya.  
- Wanita hamil dilarang memakai tanaman obat ini. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Herba: Pahit, pedas, sejuk. Melancarkan sirkulasi, membuat haid 
menjadi teratur, peluruh kencing (diuretik), menghilangkan pembengkakan dan menciutkan rahim. Buah : Manis, 
sejuk, beracun. Biji: Manis, pedas. Memperbaiki penglihatan, peluruh haid (emenagog), peluruh kencing (diuretik), 
melebarkan pembuluh darah (vasodilator). KANDUNGAN KIMIA: 1. L.sibiricus: Leonurine, stachydrine, leonuridine, 
leonurinine, rutin, benzoic acid, lauric acid, linolenic acid, oleic acid, arginine, 4-guanidino-1-butanol, 4-
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guanidinobutytic acid, sterol, stachyose, vitamin A dan potassium chloride. 2. L.heterophyllus: Leonurine A, 
leonurine B, stachydrine, lauric acid, oleic acid. Buah (Leonuri fructus): Mengandung leonurinine C10 HI4 O3 N2, 
alkaloid I,II dan Ill, oleic acid, linoleic acid dan vitamin A. 
 

Greges Otot 
(Equisetum debile Roxb.)  
Familia : Equisetaceae 

 
Uraian : 
Tumbuh ditempat terbuka atau sedikit ternaungi, berkumpul pada tanah lembah berpasir dan berbatu-batu yang 
banyak digenangi air, sepanjang aliran air di pegunungan, tepi sungai, selokan atau di rawa-rawa. Herba ini dapat 
ditemukan dari 300-2.700 m dpl. Tanaman pakuan yang tumbuh tegak atau tumbuh ke atas diantara tumbuhan 
lain, tinggi sekitar 1 m. Pangkal kadang merayap, ujung berjuntai, batang agak lemas, berongga dengan diameter 2-
10 mm, bergaris-garis, beruas panjang. Cabang-cabang berkarang keluar dari buku-bukunya, selalu hijau dengan 
akar rimpang yang merayap. Daun keluar di atas buku, tersusun berkarang, kecil, lancip, berbentuk sisik dan 
merupakan sebuah kelopak tipis. Kantong spora terletak di ujung batang, berupa bulir, panjang 1-2,5 cm bentuknya 
lonjong dengan ujung yang tajam. Daun spora berbentuk perisai segi enam, bertangkai, di tengah-tengah berangkai 
dan susunannya berkeliling. Perbanyakan dengan spora.  
Nama Lokal : 
Bibitungan, tata-ropongan (Sunda), lorogan haji, petungan,; sempol, tepung balung, tikei balung, tropongan 
(Jawa),; Sodlisoan (Madura). rumput betung, sendep-sendep (Sumatera);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang mata, Influenza, demam, diare, radang usus, hepatitis; Kencing atau berak berdarah, bengkak, tulang patah, 
wasir; Rematik;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Seluruh herba. Tanaman dicuci bersih, dipotong-potong seperlunya. Jemur untuk disimpan.  
KEGUNAAN:  

- Radang mata merah (acute conjunctivitis).  
- Radang saluran air mata (ductus lacrimalis).  
- Menghambat pembentukan selaput pada mata (pterygium).  
- Influenza, demam.  
- Diare, radang usus. Hepatitis.  
- Kencing berdarah (hematuria), berak darah, darah haid banyak.  
- Kencing kurang lancar, bengkak (edema).  
- Tulang patah, rematik.  
- Wasir (hemorrhoid).  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 10-15 g herba kering, rebus.  
Pemakaian luar: Dibuat parem. Digunakan untuk sakit pada persendian, digosokkan pada anak untuk memperkuat 
anggota gerak dan obat luka.  



128 

 

 
CARA PEMAKAIAN:    
1. Tulang patah:  
    Bila kedudukan tulang baik, ambil 2 batang herba segar seutuhnya,  
    dicuci lalu ditumbuk halus, remas dengan air garam secukupnya.  
    Ramuan ini dipakai untuk menurap bagian yang cedera, lalu dibalut.  
    Diganti 2 kali sehari.  
2. Hepatitis, wasir: 30 g herba,greges otot direbus, minum sebagai teh.  
3. Acute conjunctivitis, radang mata:  
    Greges otot, biji boroco (Celosia argentea L.), bunga chrysant  
    (Chrysanthemum indicum), kulit sejenis jangkrik (Cryptotympana  
    atrata = cicada), masing-masing 10 g, rebus. Setelah dingin  
    disaring, minum.  
4. Rematik:  
    15 g herba kering dan sebutir asam (Tamarindus indica) direbus  
    dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin  
    disaring, minum pagi dan sore hari, sampai sembuh.  
5. Wasir:  
    30 g herba segar greges otot dicuci bersih lalu digiling halus.  
    Tempelkan pada wasirnya.  
CATATAN : Pemakaian lama, dapat mengganggu fungsi ginjal. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Manis, sedikit pahit, netral. Anti radang, peluruh kencing (diuretik), 
pengobatan radang mata, menghilangkan angin dan panas, astringent, antihemorrhoid, menghentikan perdarahan. 
KANDUNGAN KIMIA: Asam kersik 5%-10%, asam oksalat, asam malat, asam akonitat (equisetic acid), asam tanat, 
kalium, natrium, thiaminase dan saponin. 
 

Gude 
(Cajanus cajan [Linn.] Millsp.)  
Sinonim : Cajanus cajan. (Linn.), Huth. = C.indicus. Spreng. 
Familia : Papilionaccae (Leguminosae) 

 
Uraian : 
Gude atau kacang gude di Jawa dibudidayakan sebagai tanaman pangan atau digunakan sebagai pupuk hijau. 
Tumbuhan ini dapat ditemukan dari dataran rendah sampai 2.000 m dpl. Pertumbuhannya memerlukan banyak 
cahaya matahari dan tidak tahan terhadap kondisi lembap. Tumbuh sebagai perdu tegak, tinggi 1 - 2 m. Batang 
berkayu, bulat, beralur, berbulu, hijau kecokelatan. Daun berkumpul tiga, bertangkai pendek. Helai daun bulat telur 
sampai elips, tersebar, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, pertulangan menyirip, warnanya hijau. Perbungaan 
majemuk, keluar dari ketiak daun, bentuk tandan, karangan bunga 15.- 30 cm, mahkota bentuk kupu-kupu, kuning. 
Buah polong, panjang 4 - 10 cm, berbulu, pipih, hijau. Biji kecil, bulat. Warna kulit biji bisa putih keabu-abuan, 
kuning, cokelat atau hitam. Polong muda dapat dimakan. Polong tua dipanggang atau dibuat sejenis tempe. Daun 
muda bisa dimakan mentah sebagai lalab, direbus atau dikukus. Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
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Kacang hiris (Sunda), kacang bali, ritik lias (Sumatera). ; Kacang gude, gude, kacang kayu (Jawa), kance (Bugis). ; 
Kacang bali, ritik lias (Sumatera). kacang kaju (Madura).; Kekace, undis (Bali). lebui, legui, kacang iris, kacang turis; 
Puwe jai (Halmahera), fou hate (Ternate, Tidore).; Shu tuo (China), kagios, kalios, kadios, gablas (Tagalog),; 
Straucherbse (Jerman), pigeon pea (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit kuning (jaundice), sariawan, batuk, diare, gangguam perut, ; Cacingan, batuk berdahak, luka, memar.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun, akar, dan biji.  
 
KEGUNAAN : 
Daun berkhasiat untuk mengatasi:  

- sakit kuning (jaundice),  
- sakit di dalam mulut,  
- batuk, dan diare, gangguan perut.  

Akar berkhasiat untuk mengatasi:  
- cacingan,  
- batuk berdabak, dan luka. 

Biji berkhasiat untuk mengatasi:  
- memar.  

DOSIS PEMAKAIAN : 
Daun segar sebanyak 1 - 2 genggam direbus, lalu diminum. Untuk pemakaian luar, daun segar digiling halus, lalu 
digunakan untuk menutup kelainan seperti kurap, herpes zooster, gatal-gatal, dan ruam kulit. 
CONTOH PEMAKAIAN :  

1. Kurap : 
    Daun gude segar sebanyak 5 g dicuci bersih lalu ditumbuk halus.  
    Tambahkan 1/4 sendok teh kapur sirih, aduk merata, lalu dioleskan       pada kudisnya.  
2. Herpes zooster : 
    Siapkan daun gude segar secukupnya, cuci bersih dan digiling  
    halus. Balurkan pada gelembung-gelembung herpes lalu ditutup  
    dengan kain kasa. Diganti 3 - 4 kali sehari.  
3. Batuk, diare, dan gangguan perut : 
    Ambil daun gude segar sebanyak 2 genggam, cuci dan rebus  
    dengan 3 gelas air sampai tersisa separonya. Setelah dingin  
    disaring, minum 3 kali sehari, masing-masing 1/2 gelas.  
4. Sakit di dalam mulut : 
    Ambil daun gude muda secukupnya, cuci bersih dan kunyah.  
    Biarkan beberapa saat, baru ampasnya dibuang. 
5. Sakit kuning: 
    Ambil daun gude segar secukupnya, cuci dan giling halus. Air  
    perasannya ditampung sampai terkumpul 1/2 cangkir. Tambahkan  
    garam seujung sendok teh. Aduk, lalu diminum. Lakukan 2 kali  
    sehari, sampai sembuh.  
6. Memar : 
    Ambil biji gude secukupnya lalu giling sampai halus. Tambahkan  
    sedikit air sampal menjadi seperti bubur. Turapkan pada bagian  
    tubuh yang memar. 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Daun gude mengandung flavonoida, saponin, dan polifenol. Sedangkan batang mengandung 
flavonoida, saponin, dan tanin. 
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Halia 
(Zingeber officinale, Rosc.)  
Familia : Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Halia (Zingeber officinale) adalah tumbuhan liar di ladang-ladang yang mempunyai kadar tanah agak basah 
(lembab) dan banyak memperoleh sinar matahari. Halia termasuk jenis tumbuhan herba menahun. Ciri-ciri 
tumbuhan ini antara lain mempunyai batang tegak, bearakar serabut dan berumbi dengan rimpang mendatar. 
Sedang besar kecilnya rimpang tumbuhan halia sangat ditentukan oleh varitasnya. Rimpang halia berkulit agak 
tebal membungkus daging umbi yang berserat dan mempunyai warna coklat dengan aroma khas. Bentuk daunnya 
berbentuk bulat panjang dan tidak begitu lebar. Bunganya berbentuk malai dan mempunyai 2 kelamin serta 
mempunyai 1 benang sari dan 3 putik bunga. Bunga Halia muncul pada ketiak daun dengan posisi duduk. Halia 
merupakan tumbuhan daerah subtropis sampai tropis dan cocok ditanam pada daratan rendah sampai daaran 
tinggi (1500 meter di atas permukaan laut). Halia berbatang basah dan diduga berasal dari RRC dan India. Halia 
dapat mencapai ketinggian berkisar 0,75-1 meter. 
Nama Lokal : 
Ginger (Inggris), Halia (Indonesia), Jae (Jawa), Jahe(Sunda); Jae, Jahya (Bali), Sipodeh (Minang), Melito (Gorontalo); 
Jhai (Madura), Lia (Flores), Goraka (Ternate), Late (Timor);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Reumatik/Encok, Impoten, Keracunan udang, Pegal, Batuk; Sakit pinggang, Sakit Kepala, Mencret dan muntah-
muntah;  
Pemanfaatan : 

1. Reumatik dan Encok 
    a. Bahan: rimpang umbi halia secukupnya 
       Cara membuat: dibakar, kemudian dicuci bersih dan diparut 
       Cara menggunakan: ditempelkan pada bagian yang sakit dan  
       dilakukan secara teratur sampai sembuh. 
    b. Bahan: 4 rimpang umbi halia sebesar ibu jari, 2 rimpang umbi  
       lengkuas sebesar ibu jari dan 2 sendok makan buah cengkeh kering. 
       Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk halus dan  
       ditambah dengan 2-3 sendok makan air tajin. 
       Cara menggunakan: dioleskan sebagai obat gosok pada bagian  
       yang sakit dan dilakukan 3-5 hari secara berturut-turut.  
2.  Mencegah Impoten 
     Bahan: 2 rimpang umbi halia sebesar ibu jari, 1 butir jeruk nipis, 1  
     butir telur ayam kampung, 1 sendok teh bubuk kopi, 1 sendok  
     makan kecap, 1 sendok makan madu, dan seujung sendok teh  bubuk merica. 
     Cara membuat: umbi halia diparut dan diperas dengan 1 gelas air  
     masak, kemudian disaring; jeruk nipis dibelah dan diperas untuk  
     diambil airnya; telur ayam mentah dipecah dan diambil kuningnya;  
     kemudian dioplos dengan semua bahan lainnya dan diaduk sampai  merata. 
     Cara menggunakan: diminum 1 kali seminggu dilakukan secara teratur 
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3. Keracunan Udang  
    Bahan: 3-7 rimpang halia sebesar ibu jari dan minyak tanah. 
    Cara membuat: umbi halia diparut dan ditambah minyak tanah secukupnya.  
    Cara menggunakan: dioleskan pada bagian badan yang terasa gatal. 
4. Sakit Pinggang dan keseleo  
    Bahan: 4-8 rimpang umbi halia sebesar ibu jari dan buah asam jawa  
    yang sudah masak secukupnya. 
    Cara membuat: umbi halia diparut dan campur dengan buah asam  
    jawa sampai merata. 
    Cara menggunakan: dioleskan (bobok) pada bagian badan yang  terasa sakit. 
5. Capai dan Pegal-pegal  
    a. Bahan:  2 rimpang umbi halia sebesar ibu jari dan susu perah secukupnya. 
       Cara membuat:  umbi halia dibakar dan dibersihkan,  kemudian  
       direbus bersama dengan susu perah. 
       Cara menggunakan:  diminum biasa.  
    b. Bahan: 2 rimpang umbi halia sebesar ibu jari, 1 rimpang kencur  
       sebesar ibu jari, 1 ikat daun kemangi, 1 genggam beras yang  
       sudah direndam air dan sedikit garam dapur. 
       Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk halus (dipipis) bersama-sama. 
       Cara menggunakan: dioleskan sebagai param.  
    c. Bahan: 3 rimpang umbi halia sebesar ibu jari, tepung terigu  
       secukupnya, dan 1 potong asam jawa yang sudah masak. 
       Cara membuat: umbi halia diparut, kemudian ditambah tepung  
       terigu dan asam jawa untuk dibuat adonan dengan ditambah air hangat secukupnya. 
       Cara menggunakan: dioleskaskan sebagai param. 
6. Sakit Kepala 
    Bahan: 2-3 lbar daun halia;  
    Cara membuat: ditumbuk halus dan ditambah sedikit air.  
    Cara menggunakan: digunakan sebagai kompres dahi. Sakit Pinggang dan keseleo. 
7. Batuk  
    a. Bahan: 2-3 rimpang umbi halia sebesar ibu jari. 
       Cara membuat: direbus dengan 2 gelas air sampai  mendidih  
       hingga tinggal 1 gelas.  
       Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 1 cangkir, pagi dan sore.  
    b. Bahan: 3-4 rimpang umbi halia sebesar ibu jari, 1 butir jeruk nipis,  
       1 sendok teh kayu putih. 
       Cara membuat: umbi halia diparut, jeruk nipis dibakar dan diperas  
       untuk diambil airnya, kemudian semua bahan tersebut dicampur 
       dan diremas-remas.  
       Cara menggunakan: dioleskan pada bagian dada anak balita yang 
       sakit pada pagi dan sore hari setelah mandi atau menjelang tidur. 
8. Mencret dan Muntah-muntah.  
    a. Bahan: rimpang umbi halia secukupnya, bunga dan buah pala  
       secukupnya, jintan putih secukupnya, 1 gelas santan kelapa, 1  
       sendok the minyak kayu putih.  
    b. Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk halus (dipipis),  
       kemudian dicampur dengan santan kelapa dan minyak kayu putih  sampai merata. 
    c. Cara menggunakan: digunakan sebag 

Komposisi :KANDUNGAN KIMIA : Zat-zat yang terdapat pada halia (Zingeber officinale) terutama rimpangnya, 
antara lain mengandung minyak atsiri, damar, mineral, sineol, fellandren, kamfer, borneo, zingiberin, zingiberol, 
gingerol, zingeron, lipidas, asam aminos, niacin, vitamin A dan protein. 
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Iler 
(Coleus scutellarioides, Linn,Benth)  
Sinonim : Coleus atropurpureus, Benth. C. blumei, Benth. C. ingratus, Benth. C. laciniatus, Benth. C. hybridus, Hort. 
Plectranthus scutellariodes, (Linn.), Benth 
Familia : Labiatea  

 
Uraian : 
Morfologi Iler: Batang : Batang Pohon herba tegak dan merayap dengan tinggi batang pohonnya berkisar 30 cm 
sampai 150 cm, mempunyai penampung batang berbentuk berbentuk segi empat dan termasuk katagori tumbuhan 
basah yang batangnya mudah patah. Daun : Berbentuk hati dan pada setiap tepiannya dihiasi oleh jorong-jorong 
atau lekuk-lekuk tipis yang bersambungan dan didukung oleh tangkai daun dan memiliki warna yang beraneka 
ragam. Bunga : Berbentuk untaian bunga bersusun, bunganya muncul pada pucuk tangkai batang. Syarat Tumbuh: 
Iler dapat tumbuh subur di daerah dataran rendah sampai ketinggian 1500 meter di atas permukaan laut. Iler bisa 
didapat disekitar sungai atau pematang sawah dan tepi-tepi jalan pedesaan sebagai tumbuhan liar. 
Nama Lokal : 
Iler (Indonesia), Kentangan (Jawa), Jawer Kotok (Sunda);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Ambeien, Diabetes melitus, Demam, Diare (Sakit perut); Datang bulan terlambat, Bisul;  
Pemanfaatan : 

1. Ambeien 
    Bahan: 17 lembar daun iler,  7 lembar daun ngokilo, 3 rimpang umbi  
    kunyit (3 cm) 
    Cara membuat: seluruh bahan direbus dengan 5 gelas air sampai  
    mendidih. 
    Cara menggunakan: diminum  1 kali sehari 1 gelas 
2. Diabetes melitus 
    Bahan: Tumbuhan iler lengkap (Batang, daun, bunga), adas  
    pulawaras secukupnya. 
    Cara membuat: Seluruh  bahan direbus dengan 1 liter air sampai  
    mendidih. 
    Cara menggunakan:  diminum 2 kali sehari 1/2 gelas, pagi dan sore. 
3. Demam dan sembelit 
    Bahan: 1 potong daun dan batang iler  
    Cara membuat: bahan direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih  
    hingga tinggal 2 gelas 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 1/2 gelas. 
4. Sakit Perut 
    Bahan: 3 potong akar iler 
    Cara membuat: bahan direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih   
    hingga tinggal 1 gelas. 
    Cara menggunakan: diminum pagi dan sore. 
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5. Datang bulan terlambat  
    Bahan:  Daun iler secukupnya 
    Cara membuat:  Bahan  direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih  
    hingga tinggal 1 gelas 
    Cara menggunakan: diminum menjelang tanggal bulan haid. 
6. Bisul 
    Bahan: Daun Iler secukupnya, Minyak kelapa 
    Cara membuat: daun iler diolesi minyak kelapa, kemudian  
    dipanggang. 
    Cara menggunakan: dalam keadaan hangat-hangat ditempelkan  
    pada bagian bagian yang bisul. 

Komposisi : 
Iler mempunyai komposisi kandungan senyawa kimia yang bermanfaat antara lain : - alkaloid - etil salisilat - metil 
eugenol - timol - karvakrol – mineral. 
 

Inggu 
(Ruta angustifolia [L.] Pers.)  
Sinonim : R. chalepensis L. var. angustifolia. = R. graveolens. 
Familia : Rutaceae 

 
Uraian : 
lnggu berasal dari Eropa Selatan dan Afrika Utara. Di Jawa, tumbuhan yang dapat menimbulkan iritasi lokal ini 
sering ditanam di kebun pada daerah pegunungan sampai ketinggian 1.000 m dpl. Terna, tumbuh tegak, tinggi 
mencapai 1,5 m, batang berkayu, silindris, ramping. Percabangan banyak, lemah, seluruh bagian bila diremas 
berbau tidak sedap. Daun majemuk menyirip ganda, letaknya berseling, dengan anak daun lanset atau bulat telur 
sungsang, pangkal menyempit, ujung tumpul, tepi rata, pertulangan tidak jelas, panjang 8 - 20 mm, lebar 2 - 6 mm, 
warnanya hijau muda. Bunga majemuk dalam malai rata, keluar di ujung ranting, dengan mahkota berbentuk 
rnangkok warna kuning terang. Buah kecil, lonjong, terbagi menjadi 4 - 5 kotak, warnanya cokelat. Biji kecil 
berbentuk ginjal, warnanya hitam. Di Eropa dikenal sebagai turnbuhan obat penolak guna-guna. Minyak 
esensialnya digunakan untuk pembuatan parfum dan kosmetik. Perbanyakan dengan setek batang.  
Nama Lokal : 
Inggu (Sunda), godong minggu (Jawa). aruda (Sumatera).; Anruda busu (Makasar).; Raute (Jerman), ruta (Italia), 
wijnruit (Belanda),; Common rue herb, rue, herb of grace (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, influenza, batuk, radang paru, ayan (epilepsi), hepatitis; Kejang pada anak, kecikutan (singultus, hiccup), 
kolik, cacingan,; Histeri (hysteria), nyeri ulu hati, nyeri dada dan hernia, bisul,; Haid tidak teratur, tidak datang haid 
(amenorrrhea),; Radang kulit bernanah, memar akibat benturan benda keras, ; Gigitan ular berbisa dan serangga, 
Keracunan obat atau racun,; Pelebaran pembuluh darah balik (vena varikosa),; Radang vena (flebitis).;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
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Seluruh herba dapat digunakan baik dalam bentuk segar atau yang telah dikeringkan. Pengeringan dilakukan 
dengan cara dijemur memakai naungan. Herba ini rasanya memualkan.  
 
INDIKASI : 
Herba ini dapat mengatasi:  

- demam, influenza, 
- batuk, radang paru,  
- kejang pada anak, ayan (epilepsi),  
- kecikutan (singultus, hiccup), kolik, 
- histeri (hysteria),  
- menghilangkan nyeri, seperti nyeri ulu hati, dada, dan hernia,  
- hepatitis,  
- haid tidak teratur, tidak datang haid (amenorrhoea),  
- ekzema pada anak, bisul, radang kulit bernanah,  
- memar akibat terbentur benda keras,  
- gigitan ularberbisa dan serangga,  
- keracunan obat atau racun lain yang mematikan,  
- radang vena (flebitis), pelebaran pembuluh darah balik (vena  
  varikosa), dan  
- cacingan.  

CARA PEMAKAIAN : 
Herba sebanyak 10 - 15 g direbus, lalu minum. Untuk pemakaian luar, herba segar digiling atau ditemas-remas, lalu 
dibubuhkan pada bagian tubuh yang sakit seperti pengobatan pada sakit kepala, kejang pada anak, ketombe, gudig, 
sakit telinga, sakit gigi, bisul, memar, dan rematik. Oleh karena herba ini rasanya pedas maka pemakaian lokal yang 
terlalu banyak dapat menyebabkan warna kulit menjadi merah, membengkak, dan kadang timbul lepuh (buila). 
Minyak asirinya juga dapat digunakan sebagai minyak gosok untuk menghilangkan rasa nyeri pada bagian tubuh 
yang sakit.  
CONTOH PEMAKAIAN : 

1. Demam  
    Sebanyak 1/2 genggam herba inggu segar dicuci bersih lalu direbus  
    dengan 3 gelas air bersih sampai air rebusannya tersisa 3/4 bagian.  
    Setelah dingin Lalu disaring, dapat ditambah madu sebelum diminum.  
    Sehari 3 kali, masing-masing 3/4 gelas.  
2. Kejang pada anak  
    a. Sebanyak 15 - 20 g daun inggu segar dicuci bersih Lalu potong-  
       potong seperlunya. Rebus dengan 2 gelas air bersih sampai  
       tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, dibagi untuk 2 kali minum,  
       yaitu pagi dan sore hari.  
    b. Sebanyak 10 lembar daun inggu dicuci bersih dan digiling sampai  
       halus. Tambahkan cuka seperlunya, remas sampai merata. Setelah 
       selesai, adonan tadi dipakai untuk mengompres ubun-ubun anak  
       yang sedang kejang.  
3. Nyeri ulu hati : 
    Sebanyak 1 5 g herba inggu segar dicuci dan direbus dengan 3  
    gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, Lalu  
    diminum sekaligus.  
4. Merangsang haid : 
    Sebanyak 28 g herba inggu kering direbus dengan 3 gelas air bersih  
    sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, siap untuk dirninum.  
    Setiap kali minum cukup 1/2 gelas.  
5. Kecikukan : 
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    Sebanyak 3/5 genggam daun inggu dicuci, Lalu direbus dengan 3  
    gelas air bersih sampai airnya menjadi 3/4 bagian. Setelah dingin  
    disaring, siap untuk diminum. Sehari 3 kali, masing-masing 3/4 gelas.  
    Setiap kali minum dapat ditambah madu secukupnya.  
6. Sakit telinga  
    Tiga genggam daun inggu segar dicuci bersih lalu dibilas dengan air  
    matang. Tumbuk sampai halus, kemudian peras dengan sepotong  
    kain. Air perasannya diteteskan pada telinga yang sakit.  
7. Sakit kepala : 
    Satu genggam daun inggu segar dicuci bersih lalu ditumbuk sampai  
    lumat. Hasilnya dibagi dua sama banyak, tempelkan pada kedua  pelipis.  
8. Sakit gigi : 
    Tiga lembar daun inggu segar dicuci bersih Lalu dibilas dengan air  
    matang. Lumatkan dengan jari sampai lunak. Masukkan ke dalam  
    lubang gigi lalu ditutup dengan kapas.  
9. Ketombe, gudig : 
    Segenggarn daun segar, sepotong kunyit dan 1 sendok teh beras  
    dicuci bersih Lalu digiling halus sampai seperti bubur. Gosokkan  
    pada kulit kepala atau kulit yang terkena gudig.  
10. Bisul  
     Segenggam daun inggu dicuci bersih lalu digiling halus. Hasil  
     gilingannya diperas dan air perasannya ini dicampur dengan bubuk  
     indigo. Gunakan untuk memoles bisul.  
11. Hepatitis ; 
     Daun inggu segar sebanyak 1/3 genggam dicuci bersih, Lalu  
     tambahkan 3 gelas air bersih kemudian direbus sampai aimya tersisa 
     separo. Set 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Herba rasanya pedas, agak pahit, dingin. Minyak asirinya mengandung 
oleum rutae, rasanya pahit, pedas dan memualkan, larut dalam air, tetapi tidak larut dalam alkohol dan eter. . 
KANDUNGAN KIMIA : Minyak asiri mengandung metil-nonilketone sampai 90%, ketone, pinena, 1-limonena, cineol, 
asam rutinat, kokusaginin, edulinine, skimmianine, bergapten, graveoline, graveolinine, asam modic, rutin, rhamno 
glikosid, quersetin flavenol, xanthotoxin, sedikit tanin. Minyak asiri digunakan juga pada industri kosmetika, seperti 
pembuatan sabun, krim, dan wangi-wangian. Efek Farmakologis dan Hasil Penelitian 1. Sejurnlah percobaan pada 
binatang menunjukkan bahwa zat berkhasiat furoquinoline alkaloid skimmianine dapat menyebabkan keguguran. 
Hal ini diduga akibat efek stimulasi langsung pada otot kandungan (uterus). 2. Dari penelitian perkembangan folikel 
ovarium mencit pada periode pasca-lahir yang diberikan suntikan ekstrak daun inggu dengan dosis 8 mg/100 g bb, 
temyata pada ovarium mencit berumur 21, 35, dan 49 hari terjadi penurunan jumiah folikel primer, sekunder dan 
de Graaf, sedangjumlah folikel atresia meningkat. Hal ini diduga karena inggu bersifat estrogenik (Maria Esti Taruni, 
Fakultas B iologi UGM, 1993). 3. Pemberian ekstrak daun inggu subkutan pada mencit dengan kehamilan 4 - 5 hari 
dengan dosis 0,08 mglg bb, pada uterus tampak peningkatan vaskularisasi, hemoragi, hiperplasia endometrium, 
perubahan glandula uterina, edema lamina propria endometrium, tidak terbentuknya sel raksasa, dan tebal 
miometrium bertambah. Keadaan tersebut hampir sama dengan pemberian estradiol benzoas (Flora Rumiati, 
Fakultas Biologi UGM, 1993). 
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Jagung 
(Zea mays L.)  
Familia : Poaceae (Gramineae). 

 
Uraian : 
Tanaman berumpun, tegak, tinggi lebih kurang 1,5 meter. Batang bulat, masif, tidak bercabang, warna kuning atau 
jingga. Daun tunggal, berpelepah, bulat panjang, ujung runcing, tepi rata, panjang 35-100 cm, lebar 3-12 cm, warna 
hijau. Bunga majemuk, berumah satu, bunga jantan dan betina bentuk bulir, di ujung batang dan di ketiak daun, 
warna putih. Buah berbentuk tongkol, panjang 8-20 cm, warna hijau kekuningan. 
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Maidis Stigmata; Rambut Jagung. Maidis Amylum; Pati Jagung. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sifat Khas Agak manis. Khasiat Antilitik, diuretik, dan hipotensif. PENELITIAN Sukensri Hardianto, 1989. Fakultas 
Farmasi, UGM. Pembimbing: Dr. Ediati S., Apt. dan DR. Sasmito. telah melakukan penelitian pengaruh infus tongkol 
Jagung muda terhadap daya larut batu ginjal kalsium secara in vitro. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata: 1. 
Adanya pengaruh antara kadar infus dan kadar kalium vang teriarut dalam larutan. 2. Adanva pengaruh antara 
kadar infus dan kadar Y{alsium vang terlarut dalam larutan. 3. Batu ginjal kalsium mempunyai daya larut paling 
besar dalam infus tongkol Jagung muda dengan kadar 5%. Pada kadar infus yang lebih tinggi daya larutnya 
mengalami penurunan  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN  
Rambut dan tongkol muda 
KEGUNAAN 
Rambut atau tongkol muda:  

1. Batu empedu. 
2. Batu ginjal. 
3. Busung air pada radang ginjal.  
4. Busung perut. 
5. Hepatitis. 
6. Kencing manis. 
7. Radang kandung empedu.  
8. Sirosis. 
9. Tekanan darah tinggi. 

RAMUAN DAN TAKARAN  
Batu Empedu 
Ramuan: 

Jagung muda                           5 tongkol 
Herba Kumis Kucing segar    5 gram 
Air                                          110 ml 

Cara pembuatan:  Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
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Lama pengobatan: diulang selama 14 hari. 
Batu Ginjal  
Ramuan:  

Jagung muda         4 tongkol 
Rambut Jagung     1 genggam 
Daun Keji Beling segar   8 helai 
Air   110 ml 

Cara pembuatan:  Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml. 
Lama pengobatan: 
Diulang selama 14 hari. Setelah batu keluar, baik berupa kerikil, butiran maupun buih pengobatan dihentikan, 
kemudian diteruskan dengan minum Jamu Kumis Kucing dan Meniran yang tertera pada paparan Kumis Kucing. 
Tekanan Darah Tinggi : 
Ramuan: 

Jagung muda   5-7 tongkol 
Rambut Jagung   1 genggam 
Air   110 ml  

Cara pembuatan: Dibuat infus.  
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml.  
Lama pengobatan: Diulang selama 7 hari.  
Penggunaan rambut Jagung supaya hati-hati karena tekanan darah dapat turun dengan cepat. 
Komposisi : 
Rambut : Saponin, zat samak, flavon, minyak atsiri, minyak lemak, alantoin, dan zat pahit. Bunga : Stigmasterol. 
 

Jahe 
(Zingiber officinale Rosc.)  
Familia : Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Tanaman herba semusim, tegak, tinggi 40-50 cm. Batang semu, beralur, membentuk rimpang, warna hijau. Daun 
tunggal, bentuk lanset, tepi rata, ujung runcing, pangkal tumpul, warna hijau tua. Bunga majemuk, bentuk bulir, 
sempit, ujung runcing, panjang 3,5-5 cm, lebar 1,5-2 cm, mahkota bunga bentuk corong, panjang 2-2,5 cm, warna 
ungu. Buah kotak, bulat panjang, warna cokelat. 
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Zingiberis Rhizoma; Rimpang Jahe. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sifat Khas Tajam dan sumelada. Khasiat Karminatif, stomakik, stimulans, dan diaforetik. PENELITIAN Latifah,1987. 
Jurusan Farmasi, FMIPA UNPAD. Telah melakukan penelitian pengaruh analgesik perasan rimpang Jahe Merah pada 
mencit. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata perasan rimpang Jahe memberikan efek yang nyata terhadap 
perpanjangan waktu reaksi. Semakin besar dosis yang diberikan, semakin besar efek perpanjangan waktu reaksi 
(efek pengurangan sensitifikasi rasa sakit). Pemberian perasan rimpang Jahe Merah antara 199,8 mg/kg dan 218,0 
mg/kg bb mempunyai daya analgesik yang setara dengan daya analgesik asam salisilat 10 mg /kg bb. Ema 
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Viaza,1991. Jurusan Farmasi, FMIPA UI. Telah melakukan penelitian efek antijamur Jahe terhadap jamur 
Tricophyton mentagrophytes, Trichophyton rubrum, dan Microsparum canis. Dari hasil penelitian tersebut, 
ternyata jamur Tricophyton mentagrophytes, Trichophyton rubrum, dan Microsparum canis memberikan kadar 
hambat minimum sebagai berikut: 6,25; 12,5 mg/ml. Berdasarkan zona hambatan yang diperoleh, efek antijamur 
tertinggi diberikan terhadap jamur Tricophyton mentagrophytes, kemudian disusul Trichophyton rubrum, dan 
Microsparum canis. Catatan Jahe dapat dibedakan atas dua jenis. 1. Jahe Pahit. 2. Jahe Merah (sunti).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN  
Rimpang. 
Kegunaan 

1. Asi. 
2. Batuk. 
3. Membangkitkan nafsu makan.  
4. Mulas. 
5. Perut kembung.  
6. Serbat. 
7. Gatal (obat luar). 
8. Luka (obat luar). 
9. Sakit kepala (obat luar).  
10. Selesma (obat luar). 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Mulas  
Ramuan:  

Jahe Merah (parut)   3 rimpang 
Cara pembuatan: Diperas. 
Cara pemakaian: Diminum 3 kali sehari 1 sendok teh. 
Lama pengobatan: Diulang selama 3 hari. 
Serbat  
Ramuan:  

Jahe  1 rimpang 
Bunga Cengkih  2 biji 
Buah Kemukus  4 biji 
Buah Cabai Jawa  3 biji 
Sereh  1 ruas jari tangan 
Biji Pala  1 / 5 butir 
Daun Jeruk Purut  1/2 lembar 
Kulit Kayu Manis   sedikit 
Gula Aren  secukupnya 
Air  200 ml 

Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh. 
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan : Diulang selama 4 hari. 
ASI 
Ikan dan udang baik sekali untuk melancarkan ASI. Kadang-kadang bayi rentan terhadap ASI yang berbau ikan atau 
udang. Untuk mencegah hal tersebut ibu menyusui harus makan lalap Jahe atau Kemangi. 
Sakit kepala dan Selesma (Influenza) 
Penderita influenza biasanya merasa nyeri di punggung dan di pinggang (greges-greges). Untuk mengurangi rasa 
nyeri tersebut penderita dapat diobati dengan ramuan sebagai berikut. 
Jahe Merah   beberapa rimpang 
Air   secukupnya 
Cara pembuatan:  Dipipis hingga berbentuk pasta. 
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Cara pemakaian:  
Tambahkan minyak kelonyo secukupnya dan gosokkan pada bagian badan yang terasa nyeri. Untuk sakit kepala 
ditempelkan pada pelipis dan belakang telinga penderita. 
Selesma  
Ramuan:  

Jahe Merah   1 rimpang 
Herba Poko segar   1 genggam 
Buah kemukus   6 butir 
Biji Jintan Hitam   2 butir 
Air   sedikit 

Cara pembuatan: Dipipis hingga berbentuk pasta. 
Cara pemakaian: 
Pindahkan ramuan ke kain bersih dan ikat dengan tali, kemudian masukkan ke dalam cuka hangat dan oleskan ke 
seluruh badan, agar mempercepat keluarnya keringat. 
Komposisi : 
Minyak atsiri zingiberena (zingirona), zingiberol, bisabolena, kurkumen, gingerol, filandrena, dan resin pahit. 
 

Jamblang 
(Syzygium cumini [Linn. ] Skeels.)  
Sinonim : S. jambolana Miq., Eugenia cumini (L.) Druce., E. jambolana Lamk. 
Familia : Myrtaceae 

 
Uraian : 
Jamblang tergolong tumbuhan buah-buahan yang berasal dari Asia dan Australia tropik. Biasa ditanam di 
pekarangan atau tumbuh liar, terutama di hutan jati. Jamblang tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian 500 m 
dpl. Pohon dengan tinggi 10-20 m ini berbatang tebal, tumbuhnya bengkok, dan bercabang banyak. Daun tunggal, 
tebal, tangkai daun 1-3,5 cm. Helaian daun lebar bulat memanjang atau bulat telur terbalik, pangkal lebar 
berbentuk baji, tepi rata, pertulangan menyirip, permukaan atas mengilap, panjang 7-16 cm, lebar 5-9 cm, 
warnanya hijau. Bunga majemuk bentuk malai dengan cabang yang berjauhan, bunga duduk, tumbuh di ketiak 
daun dan di ujung percabangan, kelopak bentuk lonceng berwarna hijau muda, mahkota bentuk bulat telur, benang 
sari banyak, berwarna putih, dan baunya harum. Buahnya buah buni, lonjong, panjang 2-3 cm, masih muda hijau, 
setelah masak warnanya merah tua keunguan. Biji satu, bentuk lonjong, keras, warnanya putih. Berakar tunggang, 
bercabang-cabang, berwarna cokelat muda. Biasanya, buah jamblang yang masak dimakan segar. Rasanya agak 
asam dan sepat. Kulit kayu bisa digunakan sebagai zat pewarna.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: jambe kleng (Aceh), jambu kling (Gayo), jambu kalang (Mink.). ]awa: jamblang (Sunda), 
juwet, duwet, d. manting (Jawa), dhalas, d. bato, dhuwak (Madura). Nusa Tenggara: juwet, jujutan (Bali), klayu 
(Sasak), duwe (Bima), jambulan (Flores) . Sulawesi: raporapo jawa (Makasar), alicopeng (Bugis). Maluku: jambula 
(Ternate). Melayu: jamlang, jambelang, duwet. NAMA ASING Hainan pu tao, wu kou guo, zi pu tao (C), waa (T), java 
plum, black plum, jambolan, jambul (I). NAMA SIMPLISIA Syzygii cumini Cortex (kulit kayu jamblang), Syzygii cumini 
Semen (biji jamblang). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
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Daging buah rasanya asam manis, sifatnya sejuk, astringen kuat, berbau aromatik. Berkhasiat melumas organ paru, 
menghentikan batuk, peluruh kencing (diuretik), peluruh kentut (karminatif), memperbaiki gangguan pencernaan, 
merangsang keluarnya air liur, dan menurunkan kadar glukosa darah (hipoglikemik). Kulit kayu berkhasiat untuk 
peluruh haid. Hasil penelitian menunjukkan biji, daun, dan kulit kayu jamblang mempunyai khasiat menurunkan 
kadar glukosa darah (efek hipoglikemik) pada penderita diabetes melitus tipe II. Penelitian di India mendapatkan 
hasil bahwa buah jamblang potensial sebagai obat kontrasepsi pada pria. Pada percobaan binatang, jamblang dapat 
mencegah timbulnya katarak akibat diabetes. Jamblang juga menurunkan risiko timbulnya atherosklerosis sampai 
60--90% pada penderita diabetes. Hal ini terjadi karena kandungan oleanolic acid pada jamblang dapat menekan 
peran radikal bebas dalam pembentukan atherosklerosis.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai obat adalah kulit kayu, daging buah, dan bijinya. Daging buah bisa 
digunakan segar atau yang telah dikeringkan. Jika daging buah dimakan, akan menyebabkan rongga mulut dan lidah 
berwarna ungu. 
INDIKASI 
Daging buah digunakan untuk pengobatan:  

- kencing manis (diabetes melitus), 
- batuk kronis, sesak napas (asma), 
- batuk rejan, batuk pada TB paru disertai nyeri dada,  
- nyeri lambung dan diare. 

 
Biji digunakan untuk pengobatan: 

- kencing manis (diabetes melitus),  
- diare, disentri, 
- gangguan pencernaan seperti kembung, nyeri lambung, keram perut, 
- keracunan strychnine (penawar racun yang tidak spesifik), dan 
- pembesaran limpa. 

Kulit kayu digunakan untuk pengobatan:  
- kencing manis (diabetes melitus),  
- diare. 

CARA PEMAKAIAN 
Daging buah bisa dimakan secukupnya sebagai buah meja. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Batuk kronis, asma  

- Cuci buah jamblang segar (15 g) sampai bersih, buang bijinya, lalu makan. Lakukan tiga kali sehari. 
- Sediakan buah jamblang kering (15 g). Masukkan ke dalam mangkuk, tambahkan air sampai seluruh buah 
terendam, lalu tim sampai matang. Setelah dingin, minum airnya dan makan buahnya sekaligus. Lakukan 
tiga kali sehari.. 

Batuk rejan 
Siapkan buah jamblang kering (15 g), empedu ayam betina (1 buah), dan gula pasir secukupnya. Masukkan ke 
dalam mangkuk, tambahkan air sampai seluruh bagian terendam, lalu tim sampai matang. Minum airnya dan 
makan isinya. Lakukan sekali sehari sampai sembuh. 
Batuk pada TB Paru disertai nyeri dada 
Siapkan buah jamblang segar (30 g, jika dipakai buah keriny gunakan sebanyak 15 g) dan daun sembung segar 
('Blumea balsamifera) (25 g). Cuci semua bahan, lalu potong-potong daun sembung seperlunya. Masukkan ke 
dalam mangkuk, tambahkan gula pasir (15 g) dan air secukupnya sampai seluruh bahan terendam. Tim sampai 
matang. Setelah dingin, minum airnya. Makan buahnya, tetapi bijinya dibuang. Lakukan setiap malam sebelum 
tidur. 
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Diare pada anak 
Siapkan buah jamblang segar yang belum matang dan beras yang sudah digongseng sampai kuning (masingmasing 
6 g). Masukkan ke dalam mangkuk, tambahkan air secukupnya sampai semua bahan terendam. Tim sampai 
matang. Setelah dingin, makan sekaligus. Lakukan tiga kali sehari. 
Nyeri lambung 
Gongseng buah jamblang kering tanpa biji (30 g) sampai berbau harum. Masukkan ke dalam mangkuk, tambahkan 
air secukupnya sampai semua bahan terendam, lalu tim sampai matang. Setelah dingin, makan seluruhnya. 
Lakukan tiga kali sehari, selama 10 hari. 
Sariawan 
Rebus kulit kayu atau daun secukupnya. Setelah dingin, gunakan untuk berkumur-kumur. Lakukan 3--4 kali dalam 
sehari. 
Catatan: 
Sebagian wilayah di Asia Tenggara menggunakan akar jamblang untuk pengobatan ayan (epilepsi). 
Kandungan oleanolic acid pada jamblang dan Surinam cherry (Eugenia uniflora) digunakan oleh pengobat 
tradisional di Amerika Selatan untuk mengurangi kerusakan pada jantung dan hati penderita kanker yang mendapat 
pengobatan kemoterapi doxorubicin. 
Jamblang dan spesies lainnya (Eugenia caryophyllata) yang dimasak mengandung senyawa yang dapat 
mengaktifkan enzim glutathione S-transferase di hati. Enzim ini mempunyai khasiat detoksifikasi. Pada percobaan 
binatang, peningkatan produksi enzim glutathione S-transferase akan menurunkan kejadian kanker lambung 
sampai mendekati 80%. 
Praktisi ayurvedic melaporkan bahwa daging buah jamblang dapat menurunkan kadar gula darah dalam 30 menit. 
Sementara biji jamblang menurunkan kadar gula dalam 24 jam. Hasil maksimum pencapaian efek hipoglikemik dari 
jamblang memerlukan sepuluh hari pengobatan. 
Komposisi : 
Jamblang mengandung minyak asiri, fenol (methylxanthoxylin), alkaloid (jambosine), asam organik, triterpenoid, 
resin yang berwarna merah tua mengandung asam elagat dan tanin. 
 

Jambu Biji 
(Psidium guajava, Linn.)  
Familia : Myrtaceae 

 
Uraian : 
Jambu Biji (Psidium guajava) tersebar meluas sampai ke Asia Tenggara termasuk Indonesia, sampai Asia Selatan, 
India dan Srilangka. Jambu biji termasuk tanaman perdu dan memiliki banyak cabang dan ranting; batang pohonnya 
keras. Permukaan kulit luar pohon jambu biji berwarna coklat dan licin. Apabila kulit kayu jambu biji tersebut 
dikelupas, akan terlihat permukaan batang kayunya basah. Bentuk daunnya umumnya bercorak bulat telur dengan 
ukuran yang agak besar. Bunganya kecil-kecil berwarna putih dan muncul dari balik ketiak daun. Tanaman ini dapat 
tumbuh subur di daerah dataran rendah sampai pada ketinggian 1200 meter diatas permukaan laut. Pada umur 2-3 
tahun jambu biji sudah mulai berbuah. Bijinya banyak dan terdapat pada daging buahnya. 
Nama Lokal : 
Psidium guajava (Inggris/Belanda), Jambu Biji (Indonesia); Jambu klutuk, Bayawas, tetokal, Tokal (Jawa); Jambu 
klutuk, Jambu Batu (Sunda), Jambu bender (Madura);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
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Diabetes melitus, Maag, Diare (sakit perut), Masuk angin, Beser; Prolapsisani, Sariawan, Sakit Kulit, Luka baru; 
Pemanfaatan : 

1. Diabetes Mellitus 
    Bahan: 1 buah jambu biji setengah masak 
    Cara membuat: buah jambu biji dibelah menjadi empat bagian dan  
    direbus dengan 1 liter air sampai mendidih, kemudian disaring untuk  
    diambil airnya. 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore 
2. Maag 
    Bahan: 8 lembar daun jambu biji yang masih segar. 
    Cara membuat: direbus dengan 1,5 liter air sampai mendidih,  
    kemudian disaring untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: diminum 3 kali sehari, pagi, siang dan sore. 
3. Sakit Perut (Diare dan Mencret) 
    Bahan: 5 lembar daun jambu biji, 1 potong akar, kulit dan batangnya 
    Cara membuat: direbus dengan 1,5 liter air sampai mendidih kemudian 
    disaring untuk diambil airnya 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari pagi dan sore. 
4. Sakit Perut atau Diare pada bayi yang masih menyusui 
    Bahan: jambu biji yang masih muda dan garam secukupnya. 
    Cara menggunakan: dikunyah oleh ibu yang menyusui bayi tersebut,  
    airnya ditelan dan ampasnya dibuang. 
5. Masuk Angin 
    Bahan: 10 lembar daun jambu biji yang masih muda, 1 butir cabai  
    merah, 3 mata buah asam, 1 potong gula kelapa, garam secukupnya 
    Cara membuat: semua bahan tersebut direbus bersama dengan 1 liter 
    air sampai mendidih kemudian disaring untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari. 
6. Beser (sering kencing) berlebihan 
    Bahan: 1 genggam daun jambu biji yang masih muda, 3 sendok bubuk  
    beras yang digoreng tanpa minyak (sangan = Jawa). 
    Cara membuat: kedua bahan tersebut direbus bersama dengan 2,5  
    gelas air sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas kemudian disaring. 
    Cara menggunakan: diminum tiap 3 jam sekali 3 sendok makan. 
7. Prolapsisani 
    Bahan: 1 genggam daun jambu biji, 1 potong kulit batang jambu biji. 
    Cara membuat: direbus bersama dengan 2 gelas air sampai mendidih,  
    kemudian disaring untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: air ramuan tersebut dalam keadaan masih hangat 
    dipakai untuk mengompres selaput lendir poros usus (pusar) pada  
    bayi. 
8. Sariawan 
    Bahan: 1 genggam daun jambu biji, 1 potong kulit batang jambu biji. 
    Cara membuat: direbus bersama dengan 2 gelas air sampai mendidih,  
    kemudian disaring untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari. 
9. Sakit Kulit 
    Bahan: 1 genggam daun jambu biji yang masih muda, 7 kuntum bunga  
    jambu biji. 
    Cara membuat: ditumbuk bersama-sama sampai halus 
    Cara menggunakan: untuk menggosok bagian kulit yang sakit. 
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10. Obat luka baru 
     Bahan: 3 pucuk daun jambu biji. 
     Cara membuat: dikunyah sampai lembut 
     Cara menggunakan: ditempelkan pada bagian tubuh yang luka agar  
     tidak mengelurkan darah terus menerus. 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Buah, daun dan kulit batang pohon jambu biji mengandung tanin, sedang pada bunganya 
tidak banyak mengandung tanin. Daun jambu biji juga mengandung zat lain kecuali tanin, seperti minyak atsiri, 
asam ursolat, asam psidiolat, asam kratogolat, asam oleanolat, asam guajaverin dan vitamin. Kandungan buah 
jambu biji (100 gr) - Kalori 49 kal - Vitamin A 25 SI - Vitamin B1 0,02 mg - Vitamin C 87 mg - Kalsium 14 mg - Hidrat 
Arang 12,2 gram - Fosfor 28 mg - Besi 1,1 mg - Protein 0,9 mg - Lemak 0,3 gram - Air 86 gram 
 

Jambu Monyet 
(Anacardium occidentale, Linn.)  
Familia : Anacardiaceae 

 
Uraian : 
Jambu Monyet (ANACARDIUM OCCIDENTALE) termasuk tumbuhan yang berkeping biji dua atau juga disebut 
tumbuhan berbiji belah. Nama yang tepat untuk mengklasifikasikan tumbuhan ini adalah tumbuhan yang berdaun 
lembaga dua atau ddisebut juga dikotil. Jambu monyet mempunyai batang pohon yang tidak rata dan berwarna 
coklat tua. Daunnya bertangkai pendek dan berbentuk lonjong (bulat telur) dengan tepian berlekuk-lekuk, dan 
guratan rangka daunnya terlihat jelas. Bunganya berwarna putih. Bagian buahnya yang membesar, berdaging lunak, 
berair,dan berwarna kuning kemerah-merahan adalah buah semu. Bagian itu bukan buah sebenarnya, tetapi 
merupakan tangkai buah yang membesar. Buah jambu monyet yang sebenarnya biasa disebut mete (mente), yaitu 
buah batu yang berbentuk ginjal dengan kulit keras dan bijinya yang berkeping dua tersebut oleh kulit yang 
mengandung getah.  
Nama Lokal : 
Cashew (Inggris), Jambu Moyet, Jamu mente (Indonesia); Jambu mete (Jawa), Jambu mede (Sunda), Gaju 
(Lampung);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : Diabetes melitus, Disentri, Radang mulut;  
Pemanfaatan : 

1. Diabetes mellitus 
    Bahan: 2 potong kulit batang jambu monyet dan adas pulawaras  
    secukupnya.  
    Cara Membuat: Kedua bahan tersebut direbus bersama dengan 2 liter  
    air sampai mendidih, kemudian disaring untuk diambil airnya.               
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore.   
2.  Disentri 
     Bahan: 1 genggam daun jambu monyet dan 1 potong kulit batang  
     jambu monyet.  
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     Cara Membuat: Kedua bahan tersebut direbus bersama dengan 1 1/2  
     liter air sampai mendidih, kemudian disaring untuk diambil airnya.       
     Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore.   
3. Radang mulut 
    Bahan: 1 genggam daun jambu monyet dan 1 potong kulit batang  
    jambu monyet.  
    Cara Membuat: Kedua bahan tersebut direbus bersama dengan 1 liter  
    air sampai mendidih, kemudian disaring untuk diambil airnya.               
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore.   

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Jambu monyet (ANACARDIUM OCCIDENTALE) antara lain mengandung senyawa kimia seperti 
tanim, anacardic acid dan cardol, yang bermanfaat sebagai antibakteri dan antiseptik. Selain itu daun jambu 
monyet yang masih muda juga mempunyai komposisi kandungan kimia seperti vitamin A sebesar 2689 SI per 100 
gram, vitamin C sebesar 65 gram per 100 gram, kalori 73 gram per 100 gram, protein 4,6 gram per 100 gram, lemak 
0,5 gram per 100 gram, hidrat arang 16,3 gram per 100 gram, kalsium 33 miligram per 100 gram, fosfor 64 miligram 
per 100 gram, besi 8,9 miligram dan air 78 gram per 100 gram. 
 

Jamur Kayu 
(Ganoderma lucidum (Leyss.ex Fr.) Karst.)  
Familia : Polyporaceae 

 
Uraian : 
Tumbuh saprofif pada batang kayu yang lapuk, tumbuh liar dan kadang dibudidayakan. Badan buah bertangkai 
panjang yang tumbuh lurus ke atas, topi dari badan buahnya menempel pada tangkai tersebut, bangun setengah 
lingkaran dan tumbuh mendatar. Badan buah menunjukkan lingkaran-lingkaran yang merupakan batas periode 
pertumbuhan, tepi berombak atau berlekuk, sisi atas dengan lipatan-lipatan radier, warnanya coklat merah 
keunguan, mengkilat seperti lak. Berumur beberapa tahun dengan tiap-tiap kali membentuk lapisan-lapisan 
himenofora baru.  
Nama Lokal : 
Supa sinduk (Sunda).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sukar tidur (Insomnia), pusing, bronkhitis, asma, silicosis, hepatitis; Hipertensi, sakit jantung, sakit lambung, tidak 
napsu makan; Rematik;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Badan buah. Setelah dikumpulkan, dicuci lalu dijemur.  
 
KEGUNAAN:  

- Badan terasa lemah (Neurasthenia), pusing.  
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- Rasa lemah akibat sakit lama.  
- Sukar tidur (insomnia).  
- Bronkhitis kronis, asthma, silicosis.  
- Hepatitis.  
- Tekanan darah tinggi.  
- Sakit jantung koroner (Coronary heart disease).  
- Kolesterol tinggi (hipercholesterolemia).  
- Sakit lambung (gastritis).  
- Tidak napsu makan (anoreksia).  
- Rematik sendi (Rheumatic arthritis).  
- Menunda ketuaan.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 3-15 g, rebus.  
Pemakaian luar. Digunakan untuk pilek (Rhinitis).  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Neurasthenia, sukar tidur, mimpi berlebihan:  
    3-10 g jamur kayu direbus, minum.  
2. Hepatitis kronis, sesak napas (asma bronkhial):  
    1-2 g jamur kayu dibuat bubuk, seduh dengan air panas, minum  
    setelah dingin. Lakukan 3 kali sehari.  
3. Manguatkan dan meningkatkan daya tahan tubuh:  
    Rebus 15 g ling zhi dengan 4 gelas air bersih dalam periuk tanah  
    sampai tersisa 2 gelas. Setelah dingin disaring dan airnya  
    ditambahkan 1 sendok makan madu. Aduk sampai rata, minum.  
    Sehari 2 kali, tiap kali minum sebanyak 1 gelas.  
CATATAN :  
Ling-zhi adalah jamur yang dijual di toko obat dengan berbagai macam kemasan berupa potongan-potongan jamur 
atau yang sudah diolah seperti kapsul, tablet, sirop, tincture atau suntikan. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasanya manis sedikit pahit, hangat, tidak beracun. Menguatkan dan 
meningkatkan daya tahan tubuh, mencegah penyakit jantung, aphrodisiak, menambah napsu makan (stomakik), 
penenang (sedatif, obat batuk (antitusif dan menghilangkan sesak (anti-asthmatic). KANDUNGAN KIMIA: Ergosterol, 
coumarin, fungal lysozyme, asam protease, protein yang larut dalam air, asam amino, polypeptidase dan 
saccharida, serta beberapa macam mineral seperti natrium (Na), calcium (Ca), zinc (Zn), copper (Co) dan mangan 
(Mn). 
 

Jarak 
(Ricinus communis Linn.)  
Sinonim : R. inermis et lividus, Jacq. R. speciosus, Burm. R. viridis, Willd. Croton spinosa, Linn. 
Familia : Euphorbiaceae 
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Uraian : 
Tumbuh liar di hutan, tanah kosong, sepanjang pantai, atau ditanam sebagai komoditi perkebunan. Dapat tumbuh 
di areal yang kurang subur asalkan pH tanahnya 6 - 7 dan drainase airnya baik, sebab akar jarak tidak tahan 
terhadap genangan air. jarak merupakan perdu tegak yang tumbuh pada ketinggian antara 0 - 800 m di atas 
permukaan laut, tinggi 2 - 3 m, mudah dikembang-biakkan dengan biji-bijian yang telah tua. Jarak adalah tumbuhan 
setahun (anual) dengan batang bulat licin, berongga, berbuku-buku jelas dengan tanda bekas tangkai daun yang 
lepas, warna hijau bersemburat merah tengguli. Daun tunggal, tumbuh berseling, bangun daun bulat dengan 
diameter 10 - 40 cm, bercangap menjari 7 - 9, ujung daun runcing, tepi bergigi, warna daun di permukaan atas hijau 
tua permukaan bawah hijau muda (Ada varietas yang berwarna merah). Tangkai daun panjang, berwarna merah 
tengguli, daun bertulang menjari. Bunga majemuk, berwarna kuning oranye, berkelamin satu. Buahnya bulat 
berkumpul dalam tandan, berupa buah kendaga, dengan 3 ruangan, setiap ruang berisi satu biji. Buahnya 
mempunyai duri-duri yang lunak, berwarna hijau muda dengan rambut merah. 
Nama Lokal : 
Jarak, jarak jitun, kaliki (Sunda), Jarak (jawa), Kaleke (Madura),; Gloah, lulang, dulang, jarak, kalikih alang, jarag 
(Sumatra),; Malasai, kalalei, alale, tangang jara, peleng kaliki jera (Sulawesi); Jarak (Bali), luluk (Roti), paku penuai 
(Timor), Balacai (Ternate), ; Balacai tamekot (Halmahera), tetanga (Bima), luluk (Roti),; Bi ma (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kanker rahim, Kank. kulit, Sulit buang air besar, Sulit. Melahirkan, ; TBC, Bisul, Koreng, Scabies, Infeksi jamur, 
Jerawat, lumpuh otot muka; Gatal, Batuk, Hernia, Bengkak, Reumatik, Tetanus, Bronkhitis;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Biji, akar, daun dan minyak dari bijinya. 
KEGUNAAN: 
Biji:  Kesulitan buang air besar (Constipation), kanker mulut rahim dan  
       kulit (Carsinoma of cervix and skin), visceroptosis/ gastroptosis,  
       kesulitan melahirkan dan retensi placenta/ari-ari (difficult labor and  
       retention of placenta), kelumpuhan otot muka (facial nerve  
       paralysis), TBC kelenjar, bisul, koreng, scabies dan infeksi jamur.   
       Juga dipakai pada bengkak (edema). 
Daun: Koreng, eczema, gatal (pruritus), batuk sesak, hernia. 
akar: Rheumatik sendi, tetanus, epilepsi, bronchitis pada anak-anak,  
        luka terpukul, TBC kelenjar, schizophrenia (gangguan jiwa). 
Minyak : Constipasi, koreng, luka bakar. 
CARA PEMAKAIAN: 
Biji :  
1. Koreng:  
    20 biji dibuang kulitnya, dilumatkan menjadi berbentuk bubur,  
    ditambah sedikit garam dan diaduk rata. Tempel di tempat sakit  
    sehari 2x. 
2. Prolapsus uterus dan rectum:  
    Lumatkan biji jarak dan dipakai/ditempelkan pada titik Pai hui  yang  
    terletak di kepala. 
3. Kesulitan melahirkan dan retensi placenta:  
    Lumatkan biji jarak dan tempelkan ketitik akupunktur  Yungchuan   
    (VIII/1 = K-1) yang terletak di tengah-tengah telapak kaki. 
4. Kelumpuhan otot wajah:  
    Lumatkan biji jarak, tempelkan pada sendi mandibular dan 
    lengkungan mulut, 1 x hari, selama 10 hari. 
5. Kanker cervix:  
    Salep/cream berisi 3-50/o ricin & 3%  dimethyl sulfoxide, dioleskan  
    pada kanker cervix 1 x / hari, 5 - 6x / minggu untuk 1 - 2 bulan.  
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    Dilakukan bersama-sama dengan penyinaran extracorporal. 
Efek samping:  
nyeri perut, gatal pada liang kemaluan, gatal seluruh tubuh, eczema, biduran (Urticaria), serak, pembengkakan 
larynx, gatal pada tenggorokan, pengelupasan kulit telapak tangan dan kaki, menggigil, demam, yang hilang dengan 
obat-obat symptomatik. 
Daun: Pemakaian luar: Direbus, airnya untuk cuci atau dilumatkan,  
         tempel. 
        - Bengkak: Daun dikukus matang, dibungkus ditempat yang sakit. 
        - Hernia: Daun + sedikit garam dilumatkan, tempelkan dititik  
          tengah telapak kaki. 
        - Koreng: Daun segar direndam air panas sampai lemas,  
          tempelkan ke tempat sakit. 
Minyak:  
        - Constipasi: Anak-anak 4 ml dan Dewasa 5 - 20 ml, minum pagi  
          hari  sewaktu perut kosong. Wanita hamil dan sedang haid  
          dilarang minum (Sebabkan kongesti ringan pada  organ panggul). 
Akar: 15 - 30 gr, rebus atau ditim, minum. 
        Pemakaian luar: Dilumatkan, tempel. 
        - Rheumatik persendian, epilepsi (Ayan): 15 - 30 gr akar direbus,  
          minum. 
        - Pegal-pegal, luka terpukul: 9 - 12 gr akar kering, rebus. 
GEJALA KERACUNAN:  
Sakit kepala, muntah berak, panas, leukositosis, gambaran darah putih bergeser kekiri, produksi kencing terhenti, 
keringat dingin, kejang-kejang, prostration, meninggal.  Kematian dapat terjadi dengan menelan 20 biji jarak pada 
orang dewasa dan 2 - 7 biji pada anak-anak. 
Menghilangkan racunnya dilakukan dengan cara memanaskan 100' C atau lebih selama 20 menit atau direbus 
selama 2 jam.  Tetapi khasiat anti kanker hilang dengan pemanasan. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Biji : Rasa manis, pedas, netral. Biji segar sangat beracun, yang hilang 
dengan cara direbus selama 2 jam atau dengan pemanasan 100'C selama 20 menit. Anti radang, pencahar 
(purgative actions), koreksi prolaps, anti-neoplastik (anti-kanker), menghilangkan racun (eliminates toxin). Akar: 
Bersifat penenang, anti-rheumatik. KANDUNGAN KIMIA: Biji : Minyak ricinic 40- 50 % dengan kandungan glyceride 
dari ricinoleic acid, isoricinoleic acid, oleic acid, linolenic acid, dan stearic acid. Juga mengandung ricinine, sejumlah 
kecil cytochrome C, Lipase dan beberapa enzym. Disamping ricin D, dengan cara pemurnian bertingkat didapat 
acidic ricin dan basic ricin. Daun: Kaemferol-3-rutinoside, nicotiflorin, isoquercitrin, rutin, kaempferol, quercetin, 
astragalin, reynoutrin, ricinine, vit.C 275 mg %. Minyak: Ricinoleic acid 80%, palmitic acid, stearic acid, linoleic acid, 
linolenic acid, dihydroxystearic acid, triricinolein 68,2%, diricinolein 28%, monoricinolein 2,9%, nonricinolein 0,9%. 
Akar: Methyltrans-2-decene-4,6,8-triynoate, 1-tridecene-3,5,7,9,11-pentyne, Beta-sitosterol. 
 

Jarak Bali 
(Jatropha podagrica Hook.)  
Familia : 
Euphorbiaceae 
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Uraian : 
Tanaman ini dapat ditemukan sebagai tanaman hias, yang ditanam di pekarangan atau tempat rekreasi. Asalnya, 
dari Amerika tropis. Perdu tegak, tinggi 0,5- 1,5 m, bergetah warna putih, batang tunggal atau sedikit bercabang, 
dengan pangkal batang yang membesar dan melembung seperti umbi. Daun bertangkai yang panjangnya 20-30 cm, 
helai daun bangun perisai, bentuknya bulat telur melebar dengan ukuran penampang 20-40 cm, bercangap 3 atau 
5, taju runcing atau membulat. Bunga dalam malai rata yang bertangkai panjang, dengan bunga betina dan bunga 
jantan dalam satu tangkai, warnanya merah oranye. Buah bentuk elips melebar, berkendaga tiga, panjang 1,5 cm. 
Biji lonjong atau bulat panjang.  
Nama Lokal : 
Jarak batang gajah.;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, bengkak terpukul, digigit ular biasa.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Seluruh tanaman 
KEGUNAAN: 

- Demam 
- Bengkak terpukul 
- Digigit ular berbisa 

PEMAKAIAN: 
Untuk minum: 10-15 g direbus. Ampasnya digunakan untuk ditempelkan pada tempat yang sakit. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Manis, pahit, dingin. Menghilangkan sakit (analgetik), menghilangkan 
pembengkakan, menghilangkan racun dan membersihkan panas. 
 

Jarak Ulung 
(Jatropha gossypifolia L.)  
Familia : Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Tanaman ini umumnya tumbuh liar di tepi jalan, lapangan rumput atau di semak, pada tempat-tempat terbuka 
yang terkena sinar matahari di dataran rendah. Asalnya, dari Amerika Selatan. Perdu tahunan, tumbuh tegak, tinggi 
1-2 m, dengan rambut kelenjar yang kebanyakan berbentuk bintang yang bercabang, getahnya bersabun. Batang 
berkayu, bulat, warnanya cokelat, banyak bercabang. Daun tunggal, bertangkai panjang, helaian daun bulat telur 
sungsang sampai bulat, berbagi 3-5, taju runcing, panjang 7-22 cm, lebar 6-20 cm, daun muda berwarna keunguan, 
daun tua warnanya ungu kecokelatan. Bunga majemuk dalam maiai rata bertangkai, berbentuk corong, kecil, 
warnanya keunguan, keluar dari ujung batang. Dalam satu pohon terdapat bunga jantan dan bunga betina. Buah 
berkendaga tiga, bulat telur, sedikit berlekuk tiga dengan 6 alur memanjang, warnanya hijau, bila masak menjadi 
hitam. Bijinya bulat, coklat kehitaman. Bijinya mengandung minyak. Bila diperas, minyak tersebut dapat digunakan 
untuk lampu.  
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Nama Lokal : 
Jarak kosta merah, jarak landi, jarak cina (Jawa), ; Kaleke bacu, kaleke jharak, kaleke jharat (Madura).; Jarak ulung 
(Lampung).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang anak telinga, pembengkakan dan penyakit kulit, demam; Sembelit, lepra (morbus hansen), perangsang 
muntah;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, biji.  
 
KEGUNAAN:  
Daun:  

- Susah buang air besar.  
- Radang anak telinga.  
- Pembengkakan dan penyakit kulit.  
- Demam.  

Minyak dari biji:  
- Sembelit.  
- Perangsang muntah.  
- Lepra (Morbus Hansen).  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum:  
Pemakaian luar: Daun segar setelah dibersihkan lalu dilumatkan, dipakai untuk pemakaian setempat pada bengkak 
akibat terpukul, sakit kulit atau daun digodok, airnya dipakai untuk mandi pada penderita demam.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Susah buang air besar :  
    a. Daun segar sebanyak 3-4 lembar dicuci bersih, oleskan minyak  
       kelapa lalu dilayukan di atas api. Hangat-hangat ditempelkan  
       pada perut.  
    b. Biji yang telah masak sebanyak 20 butir, dibakar. Tumbuk sampai  
       halus, lalu dimakan. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Pencahar, meningkatkan napsu makan. KANDUNGAN KIMIA: Akar: 
Alkaloid. Daun: Tanin, calcium oksalat, slifur, pectip-substans. Batang: Tanin, sulfur. 
 

Jarong 
(Achyranthes aspera Linn.)  
Sinonim : Centrostachys aspera, Standl. Cyathula geniculata, Lour. Desmochaeta repens, Llanos. 
Familia : Amaranthaceae 
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Uraian : 
Terna 1 atau 2 tahunan, tegak, tinggi mencapai 1 m. Batang bersegi empat, warna hijau atau sedikit merah muda, 
bercabang banyak, Daun tunggal, duduk berhadapan, bertangkai, warna hijau, bentuk bulat telur sungsang sampai 
jorong memanjang. Panjang daun 1,5 - 10 cm, kedua permukaan daun berambut. Ujung daun tumpul atau 
memudar, pangkal daun menyempit, pinggir rata atau agak bergelombang, tulang daun menyirip. Bunga tumbuh di 
ujung tangkai/antara percabangan berbentuk tandan (seperti tangkai padi), kuntum bunga hijau, bulir bulat keras 
dan tajam. 
Nama Lokal : 
Jarongan, jarong lalaki, daun sangketan, nyarang (jawa).; Sui in sui, sangko hidung (Sulawesi), ; Rai rai, dodinga 
(Maluku).; Dao kou cao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, Panas, Malaria, Enteritis, Amandel (Tonsilis), Radang paru; Gondongan, Reumatik, Infeksi Ginjal, Nyeri 
menstruasi,; Muntah darah, Kencing darah, Mudah persalinan, Kencing Batu;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Akar, seluruh tanaman. 
KEGUNAAN: 

1. Demam, anas, malaria, enteritis. 
2. Radang amandel (tonsilitis), radang paru (pneumonia), gondongan. 
3. Radang sendi (rheumatic arthritis). 
4. Batu saluran kencing, bengkak pada infeksi ginjal. 
5. Nyeri menstruasi (dysmenorrhea), mempermudah persalinan  
    (induction of labor). 
6. Muntah darah, kencing darah (hematuria). 

PEMAKAIAN: 9 -15 gram kering atau 30 - 60 gram segar, rebus, minum. 
PEMAKAIAN LUAR: Dilumatkan; tempel ke tempat yang sakit atau direbus, airnya untuk cuci. Dipakai untuk obat 
luka, gigitan ular/ serangga, bisul (carbuncle). 
CARA PEMAKAIAN:                                         
1. Gondongan:  
    Rebus secukupnya akar jarong, minum, akarnya dilumatkan untuk  
    ditempelkan ke tempat yang sakit. 
2. Kencing batu:  
    Seluruh tumbuhan 18 - 30 gram (segar) atau 12 sampai 24 gram  
    (kering), rebus, minum sebelum makan, sehari satu kali. 
3. Bisul besar di ketiak (Carbuncle):  
    60 gram tanaman segar (seluruhnya) ditambah air dan arak  
    secukupnya, tim, minum. Ampasnya dilumatkan, tempel ke tempat  
    yang sakit. 
PERHATIAN: Wanita hamil dilarang memakai tanaman obat ini. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa agak pahit, sejuk. Melancarkan darah (blood stimulant), peluruh 
haid, memperkuat hati dan ginjal, memperkuat otot, urat dan tulang, anti inflamasi, anti toxin, peluruh air seni, 
menormalkan menstruasi, hemostatik, mempermudah persalinan. KANDUNGAN KIMIA: Akirantin, glokosa, 
galaktosa, reilosa, ramnosa, alkaloid. Biji: Hentriakontan, sapogenin. Akar: Betain, ecdysterone, triterpenoid 
saponins. 
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Jati Belanda 
(Guazuma ulmifolia Lamk, var. Tomentosa Schum.)  
Sinonim : Guazuyna tomentosa Kunth. 
Familia : Sterculiaceae. 

 
Uraian : 
Tanaman pohon, tinggi lebih kurang 10 meter. Batang keras, bulat, permukaan kasar, banyak alur, berkayu, 
bercabang, warna hijau keputih-putihan. Daun tunggal, bulat telur, permukaan kasar, tepi bergerigi, ujung runcing, 
pangkal berlekuk, pertulangan menyirip, panjang 10-16 cm, lebar 3-6 cm, warna hijau. Bunga tunggal, bulat di 
ketiak daun, warna hijau muda. Buah kotak, bulat, keras, permukaan berduri, warna hitam. 
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA: Gliazumae Folium; Daun Jati belanda. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Khasiat Diaforetik, tonik, dan astringen. PENELITIAN Yusuf Husni, 1986. Fakultas Farmasi, UNAIR. Telah melakukan 
penelitian pengaruh pemberian daun Jati belanda terhadap kadar kreatin dan urea pada serum darah kelinci. Dari 
hasil penelitian tersebut, ternyata pemberian daun Jati belanda selama 2 bulan tidak menaikkan kadar kreatin dan 
urea. Hal ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengetahui ada tidaknya kelainan fungsi ginjal setelah 
pemberian Jati belanda. Subandrio Joko Semedi, 1987. Fakilltas Farmasi, UNAIR. Telah melakukan penelitian 
pengaruh pemberian seduhan daun Jati belanda terhadap aktivitas enzim SGOT, SGPT, dan SGGT. Dari hasil 
penelitian tersebut, ternyata pemberian seduhan daun Jati belanda selama 1 bulan tidak berpengaruh terhadap 
aktivitas enzim SGOT, SGPT, dan SGGT. Hal ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengetahui ada tidaknya 
kelainan fungsi hati setelah pemberian Jati belanda. Lies Andarini, 1987.Jurusan Biologi, FMIPA UNAIR. Telah 
melakukan penelitian pengaruh pemberian infus daun Jati belanda terhadap berat badan mencit. Dari hasil 
penelitian menunjukan bahwa pemberian infus daun Jati belanda 5 %, 10 %, 15 %, dan 20%, masing-masing 
sebanyak 0,5 ml dapat menurunkan berat badan mencit. Pemberian infus daun Jati belanda 15% dan 20%, masing-
masing 0,5 ml dapat menurunkan jumlah makanan mencit.  
Pemanfaatan : 
Bagian yang Digunakan  
Daun, kulit kayu, dan buah. 
KEGUNAAN  
Daun: Kegemukan.  
Buah:  
Bronkhitis. 
Biji: 

1. Kegemukan.  
2.Sakit perut. 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Kegemukan  
Ramuan: 

Daun Jati belanda  7 helai 
Daun Tempuyung  7 helai 
Serbuk Majakan   sedikit 
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Air   115 ml 
Cara pembuatan: Dibuat infus atau diseduh. 
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 30 hari. 
Sakit Perut dan Perut Kembung  
Ramuan: 

Buah Jati belanda (serbuk)   2 sendok teh 
Air mendidih   100 ml 
Minyak Adas (bila perlu)   1 tetes 

Cara pembuatan: Diseduh 
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 7 hari. 
Komposisi : 
Tanin, lendir, zat pahit, dan damar. 

 
Jayanti 
(Sesbania sesban Merr.)  
Sinonim : S.aegyptiaca, Pers. 
Familia : Papilionaceae  
 
Uraian : 
Jayanti banyak ditemukan di Jawa, biasa di tanam di pekarangan, galengan sawah atau di perkebunan sebagai 
tanaman naungan, penahan angin atau pupuk hijau. Tanaman ini dapat tumbuh pada tanah yang jelek dan dapat 
ditemukan dari dataran rendah sampai sekitar 800 m dpi. Perdu atau pohon kecil, tinggi 2-6 m, banyak bercabang, 
tumbuhnya cepat. Daun berupa daun majemuk menyirip, dengan 7-25 pasang anak daun. Anak daun berbentuk 
garis sampai memanjang, bertangkai pendek, ujung bulat, tepi rata. Bunga dalam tandan, warnanya kuning. 
Buahnya buah polong, tumbuh menggantung, berbentuk garis. Daunnya dapat dimasak dan dimakan sebagai sayur. 
Selain itu, daunnya juga dapat digunakan untuk pupuk hijau dan digunakan sebagai makanan ternak. Perbanyakan 
dengan biji. 
Nama Lokal : 
Jayanti (Sunda), janti, giyanti, kelor wana (Jawa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
TB Paru (Tuberculosa), Kencing nanah, lnfeksi ginjal, demam;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, akar, kulit, biji, dan minyak, 
KEGUNAAN: 
Daun: 

1. Demam. 
2. Cacingan. 
3. TB Paru (Tuberculosa). 
4. Radang selaput lendir mata. 
5. Infeksi ginjal. 

Kulit: 
1. Sukar berkeringat. 
2. Kencing kurang lancar. 
3. Kencing nanah. 

Biji: 
1. Kepala pusing. 
2. Batuk. 
3. Keguguran, 
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4. Datang haid tidak teratur. 
Akar: 

1. Kencing nanah. 
2. Sifilis. 

Minyak: 
1. Borok, koreng, kudis. 
2. Trachoma. 

PEMAKAIAN: 
Untuk minum: 1/4-1 genggam daun. 
Pemakaian luar: Daun digiling halus, untuk pemakaian setempat. 
CARA PEMAKAIAN: 
1. TB Paru:  
    Daun jayanti sebanyak 1/4 genggam, dicuci bersih lalu ditumbuk  
    sampai halus. Tambahkan 1/2 gelas air masak dan 1 sendok makan  
    madu. Aduk sampai merata, lalu diperas dan disaring, minum.  
    Lakukan 3 kali sehari. 
2. Kencing nanah:  
    1 jari akar jayanti, 6 lembar daun sirih, 6 buah kemukus, jintan hitam 
    dan adas masing-masing 3/4 sendok teh, 3/4 jari pulosari, 3 jari  
    gula enau, dicuci dan  dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan 
    4 gelas air bersih sampai tersisa 2 1/4 gelas.  Setelah dingin  
    disaring, minum.  Sehari 3 x 3/4 gelas. 
3. lnfeksi ginjal:  
    Daun jayanti sebanyak 1 genggam, dicuci bersih lalu bilas dengan  
    air matang. Masukkan daun tadi kedalam  3/4 gelas air. Remas- 
    remas daunnya sampai airnya berbusa. Saring, minum airnya.   
    Lakukan setiap hari, sampai kencingnya menjadi lancar dan jernih  
    kembali. 
4. Demam:  
    Daun secukupnya dicuci bersih lalu diremas-remas dengan adas.  
    Dibalurkan pada badan, yang akan memberikan rasa sejuk pada  
    penderita demam. 
 

Jengger Ayam 
(Celosia cristata L.)  
Sinonim : C. argentea L. var cristata (L.) O. Ktze. 
Familia : Amaranthaceae 

 
Uraian : 
Umumnya, jengger ayam ditanam di halaman dan di taman-taman, jarang terdapat tumbuh liar. Tanaman ini dapat 
ditemukan dari dataran rendah sampai ketinggian 1.000 m dpl. Terna semusim ini tumbuh tegak, tinggi 60--90 cm, 
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berbatang tebal dan kuat, bercabang, beralur. Daun tunggal, bertangkai, letak berseling. Helaian daun bentuknya 
bulat telur sampai memanjang dengan panjang 5--12 cm, lebar 3,5--6,5 cm, ujung meruncing, pangkal runcing, tepi 
rata, pertulangan menyirip, warnanya hijau dengan sedikit garis merah di tengah daun. Bunga majemuk berbentuk 
bulir, tebal berdaging, bagian atas melebar seperti jengger ayam jago, berlipat-lipat dan bercangap atau bercabang, 
keluar di ujung batang atau di ketiak daun, warnanya ungu, merah, dadu, atau kuning. Buah kotak, bulat telur, 
merah kehijauan, retak sewaktu masak, terdapat dua atau beberapa biji kecil, berwarna hitam. Perbanyakan 
dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: celala (Gayo), banda ulu (Toba), bunga tali (Palembang). Jawa: jawer hayam, j. kotok 
(Sunda), bayem cenggeng, jengger ayam (Jawa), jhanghar ayam, rebha mangsor (Madura). Nusa Tenggara: janggar 
siap (Bali), ndae ana sina (Roti), bunak manula larit (Timor). Sulawesi: tatara manuk, sapiri manu, bunga api-api 
(Minahasa), laya (Gorontalo), langgelo (Buol), kaputi ayam, rangrang jangang (Makasar), bunga taEi manu, puwa ri 
sawito (Bugis). Maluku: wire, kolak (Kai), toko marerede (Halmahera), sule-sule (Ternate).Melayu: bayam biludu, 
rara ayam. NAMA ASING Ji guan hua (C.), coxcomb, cockscomb (I), hahnenkamm. NAMA SIMPLISIA Celosiae 
cristatae Flos (bunga jengger ayam 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Bunga jengger ayam rasanya manis, sifatnya sejuk, astringen, dengan afinitas ke meridian hati dan ginjal. Berkhasiat 
antiradang, penghenti perdarahan (hemostatis), dan menerangkan penglihatan.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah bunganya. Keringkan dengan cara dijemur untuk 
penyimpanan. 
INDIKASI 
Bunga digunakan untuk pengobatan: 
- perdarahan seperti mimisan (epistaksis), batuk darah (hemoptisis), muntah darah (hematemesis), air kemih 
berdarah (hematuria), wasir berdarah,  perdarahan rahim, 
- disentri, diare, 
- penglihatan kabur, mata merah, 
- infeksi saluran kencing, kencing nanah, dan o keputihan (leukorea). 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, gunakan 10--15 g bunga kering yang direbus atau bunga kering yang digiling halus 
menjadi bubuk atau dibuat pil. 
Untuk pemakaian luar, rebus bunga segar. Setelah dingin, gunakan airnya untuk mencuci luka berdarah, wasir 
berdarah, gatal-gatal (pruritus). Selain itu, dapat juga menggunakan bunga segar yang digiling halus, lalu tempelkan 
ke tempat yang sakit, seperti wasir, gigitan serangga, atau luka. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Menghentikan perdarahan, seperti pada batuk darah, muntah darah, mimisan, dan wasir berdarah 
Rebus semua bahan segar, seperti bunga jengger ayam, urang-aring (Eclipta prostrata), dan akar alangalang 
(Imperata cylindrica) masing-masing 15 g dengan tiga gelas air sampai tersisa satu gelas. Setelah dingin, saring 
airnya, lalu minum sekaligus pada pagi hari sebelum makan. Rebus ampasnya sekali lagi dan minum pada sore hari. 
Perdarahan rahim 
Larutkan bubuk jengger ayam (6 g) dalam arak (15 g). Minum sekaligus sebelum makan nasi. Pantang makan yang 
amis-amis dan daging babi. 
Giling bunga jengger ayam kering menjadi serbuk. Ambil sebanyak 5 g, seduh dengan secangkir air panas, lalu 
tutup. Setelah dingin, minum sekaligus. Lakukan 3-4 kali sehari. 
Disentri 
Siapkan bunga jengger ayam (15 g), sambiloto (Andrographis paniculata) (15 g), dan patikan kebo (Euphorbia hirta) 
(10 g). Semuanya dalam bentuk bahan kering. Tambahkan tiga gelas air dan rebus sampai airnya tersisa satu gelas. 
Setelah dingin, saring dan minum sekaligus sebelum makan. Rebus ampasnya sekali lagi, minum airnya pada sore 
hari. 
Keputihan 
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Siapkan bunga jengger ayam dan sambiloto (Andrographis paniculata) (masing-masing bahan kering sebanyak 15 g) 
serta daun Iler segar (Coleus scutellarioides) (10 lembar). Tambahkan tiga gelas air dan rebus sampai airnya tersisa 
satu gelas. Setelah dingin, saring dan minum sekaligus sebelum makan. Rebus ampasnya sekali lagi dan minum 
airnya pada sore hari.  
Infeksi saluran kencing 
Siapkan bunga jengger ayam (15 g), herba daun sendok (Plantago mayor) (15 g), daun kumis kucing (Orthosiphon 
spicatus) (30 g), dan daun sambiloto (20 g). Semuanya dalam bentuk bahan kering. Cuci semua bahan, lalu rebus 
dengan tiga gelas air sampai tersisa separuhnya. Setelah dingin, saring dan minum sehari tiga kali, masing-masing 
setengah gelas. Lakukan setiap hari sampai sembuh. 
Komposisi : 
Bunga mengandung minyak lemak, kaempferitrin, amaranthin, pinitol, sedangkan pada daun terdapat saponin, 
flavonoida, dan polifenol. 
 

Jeruk Nipis 
(Citrus aurantifolia, Swingle.)  
Familia : Rutaceae 

 
Uraian : 
Jeruk nipis (citrusaurantifolia) termasuk salah satu jenis citrus Geruk. Jeruk nipis termasuk jenis tumbuhan perdu 
yang banyak memiliki dahan dan ranting. Batang pohonnya berkayu ulet dan keras. Sedang permukaan kulit 
luarnya berwarna tua dan kusam. Tanaman jeruk nipis pada umur 2 1/2 tahun sudah mulai berbuah. Bunganya 
berukuran kecil-kecil berwama putih dan buahnya berbentuk bulat sebesar bola pingpong berwarna (kulit luar) 
hijau atau kekuning-kuningan. Buah jeruk nipis yang sudah tua rasanya asam. Tanaman jeruk umumnya menyukai 
tempat-tempat yang dapat memperoleh sinar matahari langsung. 1. Syarat Tumbuh a. Iklim · Ketinggian tempat : 
200 m - 1.300 m di atas permukaan laut · Curah hujan tahunan : 1.000 mm - 1.500 mm/tahun · Bulan basah (di atas 
100 mm/bulan): 5 bulan - 12 bulan · Bulan kering (di bawah 60 mm/bulan): 0 bulan - 6 bulan · Suhu udara : 200 C - 
300 C · Kelembapan : sedang - tinggi · Penyinaran : sedang b. Tanah · Jenis : latosol, aluvial, andosol. · Tekstur : 
lempung berpasir lempung dan lempung liat · Drainase : baik · Kedalaman air tanah : 40 cm - 170 cm dari 
permukaan tanah · Kedalaman perakaran : di bawah 40 cm dari permukaan tanah · Kemasaman (pH) : 4 - 9 · 
Kesuburan : sedang - tinggi 2. Pedoman Bertanam a. Pegolahan Tanah · Buatkan lubang tanam berukuran50 cm x 
50 cm x 40 cm. · Tanah bagian atas dipisahkan dari tanah di bawahnya, kemudian diberi pupuk kandang. · Tanah 
bagian bawah dimasukkan kembali, kemudian disusul tanah bagian atas. b. Persiapan Bibit · Jeruk nipis dapat 
diperbanyak secara cangkok dan okulasi. c. Penanaman · Bibit ditanam pada lubang tanam yang telah disediakan. · 
Jarak tanam 6 m x 6 m 
Nama Lokal : 
Lime (Inggris), Lima (Spanyol), Limah (Arab); Jeruk Nipis (Indonesia), Jeruk pecel (Jawa); Limau asam (Sunda);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Amandel, Malaria, Ambeien, Sesak Nafas, Influenza, Batuk; Sakit panas, Sembelit, Terlambat haid, perut mules saat 
haid; Disentri, Perut Mulas, Perut Mual, Lelah, Bau badan, Keriput wajah;  
Pemanfaatan : 

1. Amandel 
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    Bahan : 1 buah jeruk nipis, 1 1/2 rimpang kunyit sebesar ibu jari  
    diparut dan 2 sendok makan madu; 
    Cara membuat : jeruk nipis diperas untuk diambil aimya, kunyit  
    diparut dan diperas untuk diambil airnya, kemudian dioplos dengan  
    madu dengan ditambah 1/2 gelas air, diaduk sampai merata, dan  
    disaring; 
    Cara menggunakan: diminum 2 hari sekali secara teratur. 
2. Malaria 
    Bahan: 1 buah jeruk nipis, 1 sendok makan kecap, garam  
    secukupnya; 
    Cara membuat :jeruk nipis diperas untuk diambil airnya, kemudian  
    dioplos dengan bahan lainnya dan disaring; 
    Cara menggunakan: diminum tiap pagi menjelang sarapan. 
3. Ambeien 
    Bahan: 2 - 4 potong akar jeruk nipis; 
    Cara membuat: direbus dengan 1 1/2 liter air sampai mendidih  
    hingga tinggal 1 liter, kemudian disaring; 
    Cara menggunakan : diminum setiap sore weara teratur. 
4. Sesak Nafas 
    Bahan: 1 buah jeruk nipis, 2 siung bawang merah, 1 butir telur ayam  
    kampung, 1 sendok teh bubuk kopi, 1 potong gula batu, 
    Cara membuat: jeruk nipis diperas untuk diambil airnya, bawang  
    merah diparut kemudian dicampur dengan bahan lainnya dan  
    diseduh dengan air panas secukupnya, diaduk sampai merata,  
    kemudian disaring; 
    Cara menggunakan: diminum setelah makan pagi secara teratur. 
5. Influenza 
    Bahan: 1 buah jeruk nipis, 1/2 sendok minyak kayu putih, kapur  
    sirih secukupnya; 
    Cara membuat: jeruk nipis dipanggang sejenak dan diperas untuk  
    diambil airnya, kemudian dicampur dengan bahannya dan diaduk  
    sampai merata, dan disaring; 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari secara teratur. 
6. Batuk 
    a. Bahan: 1 buah jeruk nipis, 1 1/2 sendok kecap, garam  
       secukupnya; 
       Cara membuat: jeruk nipis diperis untuk diambil airnya, 
       Cara menggunakan: diminum secara teratur 1 kali sehari selama  
       sakit 
    b. Bahan: 1 buah jeruk nipis, 1/4 sendok tepung biji buah pala, 1  
       sendok minyak kayu putih; 
       Cara membuat: jeruk nipis diperas untuk diambil airnya, kemudian  
       dioplos dengan bahan lainnya sampai merata; 
       Cara menggunakan: dipakai sebagai bedak dan dioleskan pada  
       dada dan punggung. 
7. Sakit panas 
    Bahan: 1 buah jeruk nipis, 1/2 sendok minyak kelapa, 1 sendok  
    minyak kayu putih, 2-4 siung bawang merah yang dihaluskan; 
    Cara membuat:  jeruk nipis diperas untuk diambil airnya, kemudian  
    dioplos dengan bahan lainnya sampai merata, 
    Cara menggunakan: dipakai sebagai kompres dan obat gosok untuk  
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    dada dan punggung. 
8. Sembelit 
    Bahan: 1 buah jeruk nipis, 2 - 4 siung bawang merah, 1 sendok  
    minyak kayu putih, buah asam secukupnya, 2 sendok air masak; 
    Cara membuat: jeruk nipis diperas untuk diambil airnya, kemudian  
    dicampur dengan bahan lainnya dan dihaluskan bersama-sama; 
    Cara menggunakan: dioleskan di seluruh tubuh, terutama di seputar  
    perut. 
 
9. Telambat datang bulan 
    Bahan : 1 buah jeruk nipis, 2 rimpang kunyit sebesar ibu jari, kapur  
    sirih dan garam secukupnya; 
    Cara membuat: jeruk nipis diperas untuk diambil airnya, kunyit  
    diparut dan diperas untuk diambil airnya, kemudian semua bahan  
    tersebut dicampur merata dan disaring; 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari. 
10. Perut mules pada waktu haid datang bulan 
     Bahan: 1 buah jeruk nipis, 1 1/2 rimpang jahe sebesar ibu jari, 3  
     mata buah asam yang sudah masak, 1 potong gula kelapa; 
     Cara membuat : jeruk nipis diperas untuk diambil airnya, jahe  
     diparut, kemudian semua bahan tersebut dicampur dan diberi 3/4  
     gelas air masak dan disaring; 
     Cara menggunakan: diminum pada hari pertama haid. 
11. Disentri 
     Bahan: 2 potong akar jeruk nipis; 
     Cara membuat: direbus dengan 2 1/2 gelas air sampai mendidih,  
     kemudian disaring; 
     Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari. 
12. Perut mules 
     Bahan: 1 buah jeruk nipis, 1 rimpang kunyit sebesar ibu jari; 
     Cara membuat: jeruk nipis diperas untuk 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Jeruk nipis mengandung unsur-unsur senyawa kiniia yang bemianfaat. Misalnya: limonen, 
linalin asetat, geranil asetat, fellandren dan sitral. Di samping itu jeruk nipis mengandung asani sitrat. 100 gram 
buah jeruk nipis mengandung: - vitamin C 27 miligram, - kalsium 40 miligram, - fosfor 22 miligram, - hidrat arang 
12,4 gram, - vitamin B 1 0,04 miligram, - zat besi 0,6 miligram, - lemak 0,1 gram, - kalori 37 gram, - protein 0,8 gram 
dan - air 86 gram. Jeruk nipis mengandung unsur-unsur senyawa kimia antara lain limonen, linalin asetat, geranil 
asetat, fellandren, sitral dan asam sitrat. 
 

Jeruk Purut 
(Citrus hystrix D.C.)  
Sinonim : C. paeda Miq. 
Familia : rutaceae. 
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Uraian : 
Jenuk purut banyak ditanam orang di pekarangan atau di kebun kebun. Daunnya merupakan daun majemuk 
menyirip beranak daun satu. Tangkai daun sebagian melebar menyerupai anak daun. Helaian anak daun berbentuk 
bulat telur sampai lonjong, pangkal membundar atau tumpul, ujung tumpul sampai meruncing, tepi beringgit, 
panjang 8 -15 cm, lebar 2 - 6 cm, kedua permukaan licin dengan bintik bintik kecil berwarna jernih, permukaan atas 
warnanya hijau tua agak mengilap, permukaan bawah hijau muda atau hijau kekuningan, buram, jika diremas 
baunya harum. Bunganya berbentuk bintang, berwarna putih kemerah-merahan atau putih kekuningkuningan. 
Bentuk buahnya bulat telur, kulitnya hijau berkerut, berbenjolbenjol, rasanya asam agak pahit. Jeruk purut sering 
digunakan dalam masakan, pembuatan kue,atau dibuat manisan. Jeruk purut dapat diperbanyak dengan cangkok 
dan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: unte mukur, u. pangir (Batak), lemau purut, l. sarakan (Lampung), lemao puruik 
(Minangkabau), dema kafalo (Nias). Jawa: limau purut, jeruk wangi, jeruk purut (Sunda, Jawa). Bali: jeruk linglang, 
jeruk purut. Flores: mude matang busur, mude nelu. Sulawesi: ahusi lepea (Seram), lemo puru (Bragi.s). Maluku: 
Munte kereng (Alf'uru), usi ela (Amhoh), lemo jobatai, wama faleela (Halmahera). NAMA ASING Kaffir lime leaf and 
zest (I), bai magrut (T), Kabuyao, percupin orange, citron combara. NAMA SIMPLISIA Citri hystricis Folium (daun 
jeruk purut), Citri hystricis Pericaipium (kulit buah jeruk purut). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Daun jeruk purut berkhasiat stimulan dan penyegar. Ku lit buah berkhasiat stimultan, berbau khas aromatik, 
rasanya agak asin, kelat, dan lama-kelamaan agak pahit.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah buah dan daun. 
INDIKASI 
Buah,jeruk purut digunakan untuk mengatasi :  

- influenza, 
- badan terasa lelah, 
- rambut kepala yang bau (mewangikan kulit), serta  
- kulit bersisik dan mengelupas. 

Daun,jeruk purut digunakan untuk mengatasi : 
- badan letih dan lemah sehabis sakit berat.  

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, sediakan 1 - 2 buah air jeruk purut yang telah masak, lalu minum. 
Untuk pemakaian luar, belah jeruk purut menjadi 2 - 4 bagian, lalu gosokkan ke kulit yang bersisik atau air perasan 
buahnya digunakan untuk membasahi rambut setelah keramas. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Influenza 
Potong sebuah jeruk purut masak dan banyak airnya, lalu peras. Seduh air perasannya dengan 60 cc air panas. 
Minum sekaligus selagi hangat.  
Kulit bersisik dan mengelupas 
Belah jeruk purut tua menjadi dua bagian. Gosokkan pada kulit yang bersisik, kering, dan mudah mengelupas di 
kulit kepala atau bagian lain dari tubuh. Lakukan satu kali sehari, malam sebelum tidur.  
Mewangikan rambut kepala 
Cuci 1 buah jeruk purut masak sampai bersih, lalu parut. Tambahkan 1 sendok makan air bersih, lalu remas dan 
saring. Gunakan air saringannya untuk menggosok rambut setelah keramas. 
Badan lelah setelah bekerja atau letih sehabis sakit berat 
Sediakan 2 genggam daun jeruk purut segar. Rebus dalam 3 liter air sampai mendidih (selama 10 menit). Tuangkan 
ramuan tersebut ke dalam 1 ember air hangat dan gunakan untuk mandi. 
Komposisi : 
Daun mengandung tanin 1,8%, steroid triterpenoid, dan minyak asiri 1 - 1,5% v/b. Kulit buah mengandung saponin, 
tanin I%, steroid triterpenoid, dan minyak asiri yang mengandung sitrat 2 - 2,5% v/b. 
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Jintan Putih 
(Cuminum cyminum, Linn.)  
Familia : Apiaceae 

 
Uraian : 
Jintan putih (cuminum cyminum) dalam kehidupan sehari-hari sering digunakan untuk memasak. Disamping itu, biji 
jintan putih juga digunakan sebagai pelengkap ramuan obat-obatan tradisional. Biji jintan putih memiliki aroma 
yang harum dan menarik. Jintan putih dapat tumbuh dengan baik di daerah yang beriklim sejuk, seperti misalnya di 
daerah india utara dekat kiaki pegunungan himalaya. Di indonesia meskipun dapat tumbuh, tetapi pada umumnya 
kurang baik. Jintan putih mempunyai batang kayu dan daunnya bersusun melingkar dan bertumpuk. Daun jintan 
putih mempunyai pelepah daun seperti ranting-ranting kecil. Bentukdaun jintan putih tidak berwujud lembaran, 
tetapi lebih mirip benang-benang kaku dan pendek. Warna dominan tumbuhan ini hijau dan bunganya berukuran 
kecil berwarna kuning tua ditopang oleh tangkai yang agak panjang. 
Nama Lokal : 
Jintan Putih (Indonesia), Jinten Putih (Jawa), Ginten (Bali); Jinten Bodas (Sunda), Jhinten pote (Madura); Jeura 
engkut, Jeura putih (Aceh), Jinten pute (Bugis);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit Jantung, haid tidak lancar, Sulit tidur, Jamu putri ;  
Pemanfaatan : 

1. Sakit Jantung 
    Bahan: 1 sendok the biji jintan putih, 1 siung bawang merah, 7  
    pasang biji  kemukus, 6 lembar daun sirih; 
    Cara membuat: semua bahan tersebut  ditumbuk bersama sampai 
    halus, kemudia ditambah 4 sendok makan air masak dan diperas 
    serta disaring. 
    Cara menggunakan: diminum pagi dan sore secara teratur. 
2. Haid tidak lancar 
    Bahan:1 sendok the biji jintan putih, 2 biji cengkeh kering, ½ potong  
    biji pala, 1 rimpang kunyit, 1 buah kapulaga, 1 potong gula aren, 1  
    sendok makan gula pasir, 2 lembar daun srigading. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 2 ½ gelas air  
    sampai mendidih, kemudian di saring. 
    Cara Menggunakan:diminum lima hari sebelum tanggal haid. 
3. Jamu Putri 
    Bahan: 1 sendok the biji jintan putih, 1 rimpang kunyit, 1 genggam  
    bunga delima. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk sampai halus  
    kemudian disedu dengan 1 gelas air dan disaring. 
    Cara menggunakan:diminum biasa 
4. Sulit Tidur 
    Bahan: 1 sendok the biji jintan putih, 3 potong kangkung sayur, 2 
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    lembar daun pegagan ¼ sendok makan ketumbar. 
    Cara membuat: Semua bahan tersebut direbus bersama dengan 2  
    gelas air sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas, kemudian disaring. 
    Cara menggunakan: diminum menjelang tidur. 

Komposisi : 
Biji Jintan putih mengandung unsur minyak menguap (terbang) sebanyak kurang dari 8%. Minyak menguap 
tersebut diperoleh dari biji jintan putih dengan cara disuling. 
 

Jintan/Ajeran 
(Coleus amboinicus, Lour.)  
Sinonim : Plectranthus amboinicus, Spreng.  
Familia : Labiatae 

 
Uraian : 
Jintan (COLEUS AMBOINICUS) merupakan suatu tumbuhan jenis rumpu-rumputan, mempunyai batang dan tangkai 
berkayu. Jintan biasanya ditanam di kebun-kebun di daerah dataran rendah sampai ketingginan 1000 meter di atas 
permukaan laut. Batangnya lunak dan berair, bentuk daunnya mirip bed pingpong dan tepinya bergerigi. Daun 
Jintan memiliki bau yang khas dan bermanfaat untuk pengobatan. Pengembangbiakan tanaman ini dapat dilakukan 
dengan cara stek dan dapat ditanam dalam pot maupun ditanam langsung di tanah. Jintan tumbuh di tempat-
tempat yang tidak terlalu banyak kena sinar matahari dan airnya cukup (tidakterlalu kering).  
Nama Lokal : 
Jintan (Indonesia), Daun jinten (Jawa), Ajeran (Sunda); Majanereng (Madura), Iwak (Bali), Golong (Flores); Kuwuetu 
(Timor);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Asma, Batuk, Perut kembung, Sakit kepala, Sariawan, Demam; Luka, Borok;  
Pemanfaatan : 

1. Asma dan batuk 
    Bahan: 3-7 gagang daun kelor, 1 sendok makan madu dan 1 gelas  
    air kelapa hijau; 
    Cara Membuat: Daun kelor ditumbuk halus, diberi 1 gelas air kelapa  
    dan disaring. Kemudian ditambah 1 sendok makan madu dan diaduk  
    sampai merata. 
    Cara menggunakan : diminum, dan dilakukan secara rutin sampai  
    sembuh. 
2.  Perut Kembung 
     Bahan: 2-3 gagang daun kelor, 1/2 sendok makan kapur sirih; 
     Cara Membuat: Kedua bahan tersebut ditumbuk halus;  
     Cara menggunakan: dipakai untuk obat gosok (param). 
3. Sakit Kepala dan sariawan 
    Bahan: 3 gagang daun kelor; 
    Cara Membuat: Daun kelor ditumbuk halus, diseduh dengan 1 gelas  
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    air masak dan disaring. Kemudian dicampur dengan madu dan diaduk 
    sampai merata. 
    Cara menggunakan: diminum sebelum tidur. 
4. Demam Tinggi 
    Bahan: 3 gagang daun kelor; 
    Cara Membuat: Daun kelor ditumbuk halus, diberi 1 gelas air dan  
    diaduk sampai merata. Kemudian didiamkan sejenak sampai  
    ampasnya mengendap; 
    Cara menggunakan : air ramuan tersebut digunakan sebagai obat 
    tetes mata. 
5. Luka/Borok 
    Bahan: 1 sendok sari daun kelor dan sari buah ketimun atau wortel  
    yang telah diparut dalam jumlah yang sama; 
    Cara Membuat  : Bahan-bahan tersebut dicampur dan ditambah  
    dengan 1 gelas air, kemudian disaring.  
    Cara menggunakan : diminum setiap hari. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Rasa pahit, agak dingin, penurun panas (antipiretik), anti radang (anti 
inflamasi), menghentikan perdarahan, melancarkan peredaran darah, astringen. KANDUNGAN KIMIA:Phytosterin-B. 
 

Johar 
(Cassia siamea Lamk,)  
Sinonim : Cassia florida Valh. 
Familia : Caesalpiniceae (Leguminosae). 

 
Uraian : 
Tanaman herba tahunan, menjalar. Batang bulat, menjalar, beruas-ruas, berlubang, gundul, bercabang, panjang 
lebih kurang 3 meter, warna hijau. Daun tunggal, berseling, bentuk lanset, ujung runcing, tepi rata, pangkal 
rompang, panjang 3-15 cm, lebar 1-9 cm, pertulangan menyirip, warna hijau. Bunga tunggal, bentuk terompet, di 
ketiak daun, panjang 3-5 cm, diameter lebih kurang 5 cm, warna ungu. Buah kotak, bulat telur, gundul, diameter 
lebih kurang 1 cm, buah muda berwarna hijau pucat setelah tua berwarna cokelat.  
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA: Cassiae siameae Folium; Daun Johar. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Khasiat Antipiretik. PENELITIAN Salim Hanggara Purno, 1991. Fakultas Farmasi, UGM. Pembimbing: Drs. Wahyono, 
SU. Apt. dan Drs. Imono Argo Donatus, SU. Apt. Telah melakukan penelitian efek hipoglikemik air rebusan daun 
Johar, pada tikus putih jantan, dibandingkan dengan tolbutamid. Dari hasil penelitian tersebut, ternya ta air 
rebusan daun Johar dosis 2,5, 5,0, dan 10,0 g / kg bb mampu menurunkan LDDK (Luas daerah di bawah kurva) 
kadar glukosa darah terhadap kontrol negatif, pada kelompok tikus normal yang diberi beban glukosa (DMTTI - 
UTGO = Diabetes melitus tidak tergantung insulin. Uji toleransi glukosa oral). Pada kelompok tikus normal yang 
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tidak diberi beban glukosa (DMTTI), air rebusan daun Johar dosis 10,0 g / kg bb mampu menurunkan LDDK kadar 
glukosa darah sebesar 15.06% terhadap kontrol negatif. C. Yudhi Setyandarta, 1993. Jurusan Farmasi, FMIPA UI. 
Telah melakukan penelitian pengaruh hepatoprotektif infus daun Johar pada tikus putih yang diberikan karbon 
tetraklorida. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata infus daun Johar mempunyai pengaruh hepatoprotektif. Daun 
Johar mengandung senyawa yang dapat menghambat peningkatan aktivitas GPT-plasma dan kerusakan jaringan 
hati akibat CC14 dan terdapat hubungan antara dosis dan efek. Aan Risma Uli N., 1994. Jurusan Farrnasi, FMIPA UI. 
Telah melakukan penelitian pengaruh antimikroba dari infus daun Johar terhadap beberapa bakteri dan Jamur 
penyebab penyakit kulit. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata infus daun Johar mempunyai pengaruh antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Proteus.vulgaris, tetapi tidak menunjukkan 
aktivitas antijamur terhadap Candida albicans, Trichophyton mentagrophytes dan Microsporum canis.  
Pemanfaatan : 
Bagian yang Digunakan  
Daun muda. 
Kegunaan  

1. Demam.  
2. Kencing manis.  
3. Malaria. 
4. Tonik. 
5. Luka (obat luar) . 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Kencing Manis dan Malaria  
Ramuan: 
Daun Johar segar   1 genggam 
Air   220 ml 
Cara pembuatan:  Dibuat infus. 
Cara pemakaian:  Diminum 2 hari sekali 200 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 7 hari. 
Selanjutnya dosis dikurangi, 1 kali sehari 100 ml. 
Peringatan 
Bagi yang rentan, hati-hati penggunaan simplisia ini. Simplisia mengandung bahan beracun (alkaloid). 
Komposisi : 
Daun: Barakol, alkaloid, flavoniod, steroida antrakinon, dan tanin. Kulit akar: Lupeol, betalin, dan diantrakinon. Biji: 
Minyak lemak dan sitosterin. 
 

Jombang 
(Taraxacum officinale Weber et Wiggers)  
Sinonim : T. mongolicum Hand.-Mazz., T. officinale Wigg., T. ceratophyllum DC, T. corniculatum DC, T. dens-lionis 
Desf., T. sinense DC, Leontodon taraxacum L., L. taraxacum. 
Familia : compositae (asteraceae). 
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Uraian : 
Umumnya, jombang tumbuh liar di lereng gunung, tanggul, lapangan rumput, dan sisi jalan di daerah yang berhawa 
sejuk. Terna menahun, tinggi 10 -25 cm, seluruh bagian tumbuhan mengandung cairan, seperti susu. Daun 
berkumpul membentuk roset akar, bagian pangkal rebah menutup tanah. Daun tunggal, berbentuk lanset, 
sungsang, ujung runcing, pangkal menyempit menyerupai tangkai daun, tepi bergerigi tidak teratur, kadang berbagi 
sangat dalam, panjang 6 -15 cm, lebar 2 - 3,5 cm, berwarna hijau dilapisi rambut halus berwarna putih. Bunga 
tunggal, bertangkai panjang yang dilapisi rambut halus berwarna putih, berkelamin dua. Mahkota bunga berwarna 
kuning, diameter 2,5 - 3,5 cm. Buahnya berbentuk tabung, berwarna putih. Akarnya panjang, tunggal, atau 
bercabang. Daun muda dapat dimakan sebagai lalap atau dibuat salad yang berkhasiat tonik. Daun tua dapat 
dikukus atau dimasak sebagai sayuran. Bunganya dapat digunakan untuk memberi warna kuning pada minuman 
atau kain. Jombang dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Jombang, taraksakum (Jawa). NAMA ASING Pu gong ying (C), dandelion (I). NAMA SIMPLISIA 
Taraxaci Herba (herba jombang). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Jombang rasanya manis, sedikit pahit, sifatnya dingin. Herba ini masuk meridian hati (liver) dan lambung, serta 
berkhasiat tonik pada liver dan darah. Selain itu, juga berkhasiat antibiotik, antiradang; menghilangkan bengkak, 
menghancurkan sumbatan, peluruh kencing (diuretik kuat), membersihkan panas dan racun, serta meningkatkan 
produksi empedu. Akar sedikit pahit, berkhasiat antitoksik, peluruh kencing (diuretik), pereda panas (antipiretik), 
penguat lambung, meningkatkan nafsu makan (stomakik), melancarkan pengeluaran empedu ke usus (kolagoga), 
melancarkan pengeluaran AS1 (laktagoga), laksatif ringan, dan menurunkan kadar gula darah (hipoglikemik). Akar 
lebih berkhasiat jika digunakan setelah tumbuhan berumur 2 tahun. Khasiat antitoksik akar jombang membantu 
mekanisme kerja hati dan kandung empedu untuk mengeluarkan sisa metabolisme serta merangsang ginjal 
mengeluarkan racun melalui air kemih. Selain itu, jombang berperan dalam proses pembuangan racun yang 
terbentuk pada infeksi dan polusi. Kandungan polisakarida dari tumbuhan jombang dapat menghambat 
perkembangan sel kanker paru-paru manusia yang ditransplantasikan pada tikus dan menghambat perkembangan 
sarcoma. Herba jombang berkhasiat menghambat perkembangan Staphylococcus aureus, Streptococcus 
hemolyticus, dan Neisseria catarrhalis. Ekstrak alkohol herba jombang berkhasiat melancarkan pengeluaran 
empedu ke usus (kolagoga) pada tikus. Melindungi kerusakan liver (hati) tikus yang diberi zat karsinogenik CCl4. Air 
rebusan jombang dapat digunakan untuk meningkatkan daya tahan tubuh dengan cara mengaktifkan makrofag, 
merangsang pembentukan limfosit, dan pembentukan antibodi. Daun jombang berkhasiat diuretik kuat. Namun, 
tidak menyebabkan kekurangan kalium karena tumbuhan ini mengandung cukup kalium (Journal Planta Medica, 
1974). Akar jombang berkhasiat membersihkan hati, merangsang produksi cairan empedu, dan laksatif ringan 
(peneliti German, 1959).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tumbuhan yang digunakan adalah herba dan akar segar maupun yang telah dikeringkan. 
INDIKASI 
Herba jombang digunakan untuk pengobatan : 

- radang, seperti radang tenggorokan, radang mata merah (konjungtivitis), radang akut usus buntu (akut 
apendisitis), radang panggul, radang hati (hepatitis), radang kandung empedu (kolesistitis), serta radang 
dan abses payudara, 
- infeksi dan batu saluran kencing,  
- gondongan (parotitis), 
- diare, disentri, 
- sakit maag (gastritis), tidak nafsu makan,  
- kencing manis (diabetes mellitus), 
- tekanan darah tinggi (hipertensi),  
- kurang darah (anemia), 
- kaki bengkak karena timbunan cairan,  
- keputihan (leukore), 
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- produksi air susu ibu (ASI) sedikit, 
- bisul, koreng, borok yang dalam, gigitan ular,  
- cellulite, 
- pembesaran prostat, 
- meningkatkan pembuangan asam urat,  
- bercak hitam di muka (freckles), 
- tumor pada sistem pencernaan (esofagus, lambung, usus, hati, dan pankreas), 
- kanker (payudara, paru-paru, leher rahim/serviks, dan gusi), serta  
- leukemia granulositik kronik. 

Akar digunakan untuk pengobatan : 
- hepatitis, sakit kuning (jaundice), 
- infeksi kandung empedu, mencegah timbulnya batu empedu,  
- memperbanyak ASI, 
- buang air besar tidak lancar (sembelit), 
- penyakit kulit, seperti jerawat, eksim, psoriasis,  
- rematik,termasuk osteoarthritis dan gout. 

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus atau tumbuk 15-30 g herba segar, lalu peras. Selanjutnya, minum air perasannya 
atau dapat digunakan untuk campuran resep. Khusus untuk mengobati kanker, tumor, atau penyakit berat, 
gunakan herba sebanyak 20 - 60 g. Cara lain, rebus 10 - 30 g akar, lalu air rebusannya diminum. Di beberapa negara, 
akar dikeringkan lalu digiling sampai halus. Ambil 1 - 2 sendok teh, lalu seduh dengan air panas. Jika diperlukan, 
tambahkan air perasan jeruk nipis untuk memperbaiki rasa. 
Untuk pemakaian luar, giling herba segar atau akar sampai halus, kemudian bubuhkan ke tempat yang sakit, seperti 
payudara yang bengkak, bisul, dan luka bakar. Selain itu, daunnya pun dapat direbus, lalu gunakan airnya untuk 
mandi atau menguapkan wajah. Cara ini bertujuan untuk menyegarkan tubuh dan memelihara kulit wajah dari flek 
dan jerawat.  
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Radang dan abses payudara 
Cuci 60 g herba jombang segar sampai bersih, lalu potong-potong seperlunya. Rebus dalam 3 gelas air sampai 
tersisa 1 gelas. Setelah dingin, saring dan minum sekaligus, lakukan 2 kali sehari, sampai sembuh. Untuk pemakaian 
luar, cuci tumbuhan segar secukupnya, lalu giling sampai halus. Bubuhkan pada payudara yang sakit.  
Radang kandung empedu 
Cuci 30 g herba jombang segar sampai bersih, lalu potong-potong seperlunya. Rebus dalam 3 gelas air sampai 
tersisa 1 gelas. Setelah dingin, saring, minum sekaligus. Lakukan 2 kali sehari, sampai sembuh. 
Kanker 
Rebus 20-60 g herba jombang segar dalam 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin, saring dan air 
saringannya diminum sekaligus. Lakukan setiap hari. 
Keputihan akibat infeksi, kanker serviks, atau radang panggul  
Sediakan 30 g herba jombang segar (untuk kanker clan radang panggul sebanyak 60 g), lalu cuci sampai bersih. 
Selanjutnya, potong-potong dan rebus dalam 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin, saring dan air 
saringannya diminum sekaligus, sehari 2 kali, masing-masing 1/2 gelas. Selain direbus, herba pun dapat ditumbuk 
sampai halus. Selanjutnya, saring dan air saringannya diminum, sehari 2 kali, masing-masing 1/2 gelas. 
Radang kandung empedu disertai hepatitis 
Cuci 30-60 g herba jombang segar sampai bersih, lalu potong-potong seperlunya. Rebus dalam 3 gelas air sampai 
tersisa separonya. Setelah dingin, saring dan air saringannya dibagi untuk 3 kali minum, sehari 3 kali, masing-
masing 1/2 gelas. 
Kencing manis, tekanan darah tinggi 
Cuci 30 g herba jombang segar, lalu potong-potong seperlunya. Rebus dalam 3 gelas air bersih sampai air 
rebusannya tersisa 1 gelas. Setelah dingin, saring dan air saringannya diminum, sehari 2 kali, masing-masing 
setengah gelas. 
Komposisi : 
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Herba mengandung taraxasterol, taraxacerin, taraxarol, kholine, inulin, pektin, koumestrol, dan asparagin. Akar 
mengandung taraxol, taraxerol, taraxicin, taraxasterol, b-amyrin, stigmasterol, b-sitosterol, choline, levulin, pektin, 
inulin, kalsium, kalium, glukosa, dan fruktosa. Daun mengandung lutein, violaxanthin, plastoquinone, tanin, 
karotenoid, kalium, natrium, kalsium, choline, copper, zat besi, magnesium, fosfor, silikon, sulfur, dan vitamin (A, 
BI, B2, C dan D). Bunga mengandung arnidiol dan flavoxanthin. Pollen mengandung ß-sitoserol, 5a-stigmast-7-en-
3ß-ol, asam folat, dan vitamin C. 
 

Jung Rabab 
(Baeckea Frutescens L.)  
Sinonim : Baeckea chinensis Gaertn. Baeckea cochinchinensis Bl. 
Familia : Myrtaceae 

 
Uraian : 
Turnbuhan berbentuk perdu sampai semak, tinggi sampai 5 m, cabang-cabang liat. Daun berhadapan, helai daun 
sangat sempit seperti garis dan berkelenjar, tebal 0,8 mm dan panjang 5 mm sampai 16 mm. Bunga berkelipatan 5 
keluar dari ketiak daun, kecil, garis tengah lebih kurang 1,5 mm; tangkai bunga pendek; kelopak berbentuk lonceng 
dengan 5 belahan; tajuk 5 helai, agak bundar, warna putih dengan cincin hijau dibagian tengah dan lama kelamaan 
berubah menjadi merah; benang sari 10 buah. Keanekaragaman. Tinggi tumbuhan bervariasi, tergantung pada 
keadaan tempat tumbuh. Tumbuhan setinggi 30 cm sudah berbuah. Ekologi dan penyebaran. Tumbuh liar dipantai 
Cina Selatan serta digunung-gunung Sumatra dan Malaysia pada ketinggian 600 m sampai 2.200 m di atas 
permukaan laut; juga terdapat di Australia. Menyukai daerah agak kering. Budidaya. Merupakan tumbulian liar, 
belum dibudidayakan.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH. Aron (Aceh), game-game (Batak),si gamei-gamei (Minangkabau), ijar atap, junjung atap, tutur atap 
(Bangka), ujung atap, sesapu (Biliton), ujung atap, daun cucur atap (Melayu) Jung rabab, Jung rahab, jung raab, 
ujung raab (Jawa), jung rahab (Madura), Anjung atap, anjung raab (Bali)., NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA Baeckea 
Folium; Daun Jung Rahab. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Pedas dan aromatik. KHASIAT Analgesik, antispasmodik, tonik, dan diuretik.  
Pemanfaatan : 
Khasiat dan manfaat untuk pengobatan:  
Kakillengan (bengkak). 
Ambillah setengah ons jung rahab, remaslah halus, dan rebuslah di dalam setengah botol cuka anggur. Gosokkanlah 
cairan rebusan ini pada kakil lengan yang bengkak dalam keadaan panas-panas suam. 
Sakit Perut pada anak karena cacingan 
Sepotong belerang sebesar biji asam. Setengah sendok teh jung rahab, sepotong temu hitam sepanjang buku jari 
tangan, sebuah umbi kecil temu kunci, tiga iris temu lawak, satu sendok teh kayu masoyi, sepotong bengle 
sepanjang setengah buku jari tangan, sepotong lempuyang wangi sepanjang setengah jari tangan dan lima biji 
benih adas; kesemuanya ditumbuk halus, dibungkus daun pisang clan dikukus selama lebih kurang sepuluh menit. 
Cairan yang keiuar diminumkan si sakit. Kalau cairannya yang keluar hanya sedikit, tambahkanlah sesendok air. 
Demam pada wanita habis bersalin 
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Dengan segera sehabis bersalin minum obat berikut, dibuat baru dan diminum tiap pagi dan tiap sore. Kita dapat 
mencegah demam habis bersalin ini. 
Rebuslah selembar daun papaya muda segar dengan satu sendok kecii asam segar dan sepotong gula jawa dalam 
satu gelas kecil air sampai airnya tinggal separo dan minumlah cairan itu setelah cukup dingin. Di samping itu perlu 
pakai tapal terbuat dari tujuh lembar daun Iler, satu sendok teh besar jung rahab (dibakar dulu jadi abu) dan sedikit 
asam kawak, semua ini ditumbuk bersama-sama. 
Obat Penyegar terhadap kelelahan 
minumlah air rebusan jung rabab 
Komposisi : 
Minyak atsiri, fenkhol, glikosida, senyawa triterpinoid, tanin, dan baekeol. 
 

Kacapiring 
(Gardenia augusta, Merr.)  
Sinonim : Gardenia jasminoides, Ellis.  
Familia : Rubiaceae 

 
Uraian : 
Kacapiring (Gardenia) banyak dipelihara orang sebagai tanaman hias atau pagar hijau yang memiliki aroma bunga 
harum. Kacapiring termasuk tumbuhan perdu yang berumur tahunan serta banyak memiliki cabang, ranting 
maupun daun yang lebat. Kacapiring mudah tumbuh disembarang tempat, baik di daerah dingin maupun panas. 
Namun, tumbuhan ini lebih cocok di daerah pegunungan atau lokasi yang tingginya lebih dari 400 meter di atas 
permukaaan laut. Batang pohonnya mampu mencapai ketinggian berkisar 1-2 meter. Bunganya berukuran besar, 
indah mirip dengan bunga mawar putih dengan tajuk-tajuk melingkar dan bersusun membentuk satu kesatuan 
yang anggun. Daunnya berbentuk oval, tebal, licin dan mengkilap pada permukaan telapak daun bagian atasnya. 
Karena keharuman bunganya, kacapiring mempunyai nilai komersial untuk dibuat minyak wangi. Sedang 
pengembangbiakan tanaman ini dapat dilakukan dengan cara stek. 
Nama Lokal : 
Kacapiring (Indonesia, Sunda), Ceplong piring (Jawa); Jempiring (Aceh), Menlu bruek, Raja putih (Aceh);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diabetes melitus, Sariawan, Demam, Sukar buang air besar;  
Pemanfaatan : 
1. Diabetes Mellitus 
    Bahan: 12 lembar daun kacapiring 
    Cara membuat: direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih hingga  
    tinggal 1 gelas. 
    Cara menggunakan: diminum sekaligus dan diulangi secara rutin  
    setiap hari. 
2. Sariawan 
    Bahan: 7 lembar daun kacapiring, 2 sendok makan madu dan 1  
    potong gula aren; 
    Cara membuat: daun kacapiring diremas-remas dan ditambah dengan 
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    1 cangkir air dan disaring. Kemudian dicampur dengan madu dan  
    gula aren tersebut dan diaduk sampai merata. 
    Cara menggunakan: diminum dan diulangi setiap dua hari sekali. 
3. Demam 
    Bahan: 7 lembar daun kacapiring dan 1 potong gula batu; 
    Cara membuat: daun kacapiring diremas-remas dengan 1 gelas air  
    dan disaring. Kemudian dicampur dengan gula batu dan diaduk  
    sampai merata. 
    Cara menggunakan: diminum 
4. Sukar buang air besar 
    Bahan: 3 biji buah kacapiring; 
    Cara membuat: direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih hingga  
    tinggal 1 gelas; 
    Cara menggunakan: diminum 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Kacapiring (Gardenia augusta dan Gardenia jasminoides) dari penelitian para ahli diketahui 
mempunyai senyawa kandungan zat minyak menguap. Minyak menguap tersebut antara lain mengandung unsur 
linaloldan styrolyl. 
 

Kaki Kuda 
(Centella asiatica, (Linn), Urban.)  
Sinonim : Hydrocotyle asiatica, Linn. Pasequinus, Rumph. 
Familia : Umbelliferae  

 
Uraian : 
Terna liar, terdapat di seluruh Indonesia, berasal dari Asia tropik. Menyukai tanah yang agak lembab dan cukup 
mendapat sinar matahari atau teduh, seperti di padang rumput, pinggir selokan, sawah, dan sebagainya. Kadang-
kadang di tanam sebagai penutup tanah di perkebunan atau sebagai tanaman sayuran (sebagai lalab), terdapat 
sampai ketinggian 2.500 m di atas permukaan laut. Pegagan merupakan terna menahun tanpa batang, tetapi 
dengan rimpang pendek dan stolon-stolon yang merayap dengan panjang 10 cm - 80 cm, akar keluar dari setiap 
bonggol, banyak bercabang yang membentuk tumbuhan baru. Helai daun tunggal, bertangkai panjang sekitar 5 cm 
- 15 cm berbentuk ginjal. Tepinya bergerigi atau beringgit, dengan penampang 1 cm - 7 cm tersusun dalam roset 
yang terdiri atas 2 - 10 helai daun, kadang-kadang agak berambut. Bunga berwarna putih atau merah muda, 
tersusun dalam karangan berupa payung, tunggal atau 3-5 bersama-sama keluar dari ketiak daun. Tangkai bunga 5 
mm - 50 mm. Buah kecil bergantung yang bentuknya lonjong/pipih panjang 2 - 2,5 mm, baunya wangi dan rasanya 
pahit. 1. Syarat Tumbuh a. Iklim · Ketinggian tempat : 1 m - 2.500 m di atas permukaan laut · Curah hujan tahunan : 
1.500 mm - 2.500 mm/tahun · Bulan basah (di atas 100 mm/bulan) : 9 bulan · Bulan kering (di bawah 60 
mm/bulan): 3 bulan - 4 bulan · Suhu udara : 20' C - 25' C · Kelembapan : tinggi · Penyinaran : sedang b. Tanah · 
Tekstur : pasir sampai liat · Drainase : sedang - baik · Kedalaman air tanah : 25 cm - 50 cm dari permukaan tanah · 
Kedalaman perakaran : 5 cm - 25 cm dari permukaan tanah · Kemasaman (pH) : 5 - 7 · Kesuburan : sedang 2. 
Pedoman Bertanam a. Pegolahan Tanah · Tanaman kaki kuda umumnya dikenal sebagai tumbuhan liar. Meskipun 
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demikian tanaman ini dapat diperbanyak melalui stek batang. · Buat lubang tanam berukuran 25 cm x 25 cm x 25 
cm · Stek bibit ditanam pada lubang tersebut dengan dengan jarak tanam 1 m x 1 m. · Batangnya tumbuh 
merayap,menghasilkan cabang-cabang yang membentuk rumpun yang menutupi tanah. · Di daerah Jawa Barat, 
tanaman kaki kuda kadang-kadang ditanam sebagai penutup tanah di perkebunan teh. 
Nama Lokal : 
Pegagan, Gagan-gagan, Rendeng, Kerok batok (Jawa); Daun kaki kuda (Indonesia), Pegaga (Ujung Pandang); 
Antanan gede, Antanan rambat (Sunda), Dau tungke (Bugis); Kos tekosan ( Madura), Kori-kori (Halmahera);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Typus, Busung, Sakit kepala, Influenza, Keracunan Jengkol, Ayan;  
Pemanfaatan : 
1. Tyfus 
    Bahan: 1 genggam daun kaki kuda, ½ genggam daun jintan dan 5 
    batang tapakliman. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut dicuci bersih dan dikukus  
    untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: hasilnya ditambah dengan 1 sendok makan  
    madu dan diminum. 
2. Busung 
    Bahan: tumbuhan kaki kuda lengkap (akar, batang dan daunnya), 3 
    batang alang-alang, 1 potong kulit kamboja. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 3 gelas air  
    sampai mendidih hingga tinggal  ½ gelas. 
    Cara menggunakan: diminum 3 kali sehari 1 cangkir. 
3. Sakit Kepala 
    Bahan: 1 genggam daun kaki kuda dan seujung sendok makan  
    jintan. 
    Cara membuat: kedua bahan tersebut direbus dengan 2 gelas air  
    sampai mendidih hingga tinggal  ½ gelas. 
    Cara menggunakan: disaring dan ditambah dengan 1 sendok makan  
    madu, kemudian diminum. 
4. Influenza 
    Bahan: 1 genggam daun kaki kuda. 
    Cara membuat: ditumbuk halus (dipipis) untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: ditambah sedikit garam dan diminum. 
5. Keracunan jengkol 
    Bahan: 10-15 daun kaki kuda. 
    Cara membuat: direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih hingga  
    tinggal 1 ½ gelas. 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum. 
6. Ayan  
    Bahan: daun kaki kuda secukupnya yang sudah kering daun gula  
    aren secukupnya. 
    Cara membuat: daun kaki kuda ditumbuk halus kemudian diambil 1  
    sendok dan dicampur dengan gula aren secukupnya. Kedua bahan  
    tersebut disedu dengan 1 gelas air panas (masak). 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum; diulangi secara teratur. 
komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Rasa manis, sejuk. Anti infeksi, antitoxic, penurun panas, peluruh air 
seni. KANDUNGAN KIMIA : Asiaticoside, thankuniside, isothankuniside, madecassoside, brahmoside, brahminoside, 
brahmic acid, madasiatic acid, meso-inositol, centellose, carotenoids, garam-garam mineral seperti garam kalium, 
natrium, magnesium, kalsium, besi, vellarine, zat samak. Senyawaan glikosida triterpenoida yang disebut 
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asiaticoside dan senyawaan sejenis, mempunyai kasiat anti lepra (Morbus Hansen), Daun kaki kuda mengandung 
senyawa glikosida trigergepnoida, alkaloid hidrokotilin, steroid, tanin, minyak atsiri, gula pereduksi dan garam-
garam mineral seperti garam-garam mineral seperti garam kalium, natrium, magnesium, kalsium dan besi. 
 
 

Kaktus Pakis Giwang 
(Euphorbia milii Ch.des Moulins)  
Sinonim : E. splendens, Bojer. 
Familia : Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Tumbuh tegak, tinggi mencapai 1 m., pada umumnya sebagai tanaman hias di taman, mengandung getah. Batang 
warna coklat, berduri kasar. Daun tunggal bentuk bundar telur dengan ujung lebih bulat dari pangkal, pinggir rata, 
warna hijau. Bunga bertangkai, ada yang tunggal dan ada yang majemuk (Khas disebut siatium), warna bermacam-
macam, ada yang 0ranye, kuning, dadu dan sebagainya. 
Nama Lokal : 
Kaktus Pakis Giwang (Indonesia); Tie hai tang (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Perdarahan haid, Bisul, Radang kulit, luka bakar, kena air panas; Hepatistis;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI.  
Seluruh tanaman, pemakaian segar. 
KEGUNAAN. 

1. Bunga: Functional uterine bleeding (Perdarahan menstruasi yang  
   fungsionil). 
2. Batang: Hepatitis. 
3. Daun: Bisul, radang kulit bernanah (Piodermi), tersiram air panas,  
   luka bakar. 

CARA PEMAKAIAN: 
1. Functional uterine bleeding:  
    10-15 bunga segar, ditambah daging, direbus sebagai soup. 
2. Bisul dan radang kulit bernanah:  
    Daun segar dilumatkan, ditambah gula merah secukupnya,  
    ditempelkan ke tempat yang sakit. 
3. Hepatitis: 9-15 gram batang segar, direbus, minum airnya. 

PERHATIAN:  
Bila timbul mencret (diarrhea) yang berlebihan setelah minum obat ini, minum rebusan Glycyrrhiza uralensis 
(Gancao) sebigai antidote. 
NOTE : Glycyrrhim uralensis = G. glabra L. = Kayu Manis (kayu legi). 
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Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Terasa pahit, astringen, netral, sedikit beracun (toxic). Bunga 
menghentikan perdarahan. (Hemostatik), batang dan daun sebagai anti pembengkakan (anti-swelling) clan anti 
radang (anti-inflammasi). 
 

Kamboja 
(Plumeria rubra L.cv. Acutifolia.)  
Sinonim : Plumeria acuminata, Ait. P. acuminata, Roxb. P. acutifolia, Poir. P. alba, Blanco. P. obtusa, Lour. P. rubra, 
Linn. from acutifolia Woods. P. rubra, Linn. var. acutifolia (Poir) Bailey. 
Familia:  Apocynaceae 

 
Uraian : 
Morfologi Kamboja Daerah asal tumbuhan ini dari Amerika tropik dan Afrika, Termasuk tanaman hias, Varitas 
tumbuhan kamboja terdiri dari beberapa jenis antara lain : Kamboja putih dan kamboja merah / Kamboja jepang. 
Batang : batang berkayu keras tinggi, mencapai 6 meter, percabangannya banyak, batang utama besar, cabang 
muda lunak, batangnya cenderung bengkok dan bergetah. Daun : daun hijau, berbentuk lonjong dengan kedua 
ujungnya meruncing dan agak keras dengan urat-urat daun yang menonjol, sering rontok terutama saat berbunga 
lebat, Bunga : Bunganya berbentuk terompet, muncul pada ujung-ujung tangkai, daun bunga berjumlah 5 buah, 
berbunga sepanjang tahun. Syarat Tumbuh : Tumbuh subur di dataran rendah sampai ketinggian tanah 700 meter 
di atas permukaan laut, tumbuh subur hampir di semua tempat dan tidak memilih iklim tertentu untuk 
berkembang biaknya. 
Nama Lokal : 
Kamboja (Indonesia), Semboja (Jawa), Bunga jebun (Bali); Samoja, Kamoja (Sunda), Bunga lomilate (Gorontalo); 
Campaka molja/bakul (Madura), Pandam (Minangkabau); Karasuti, Kolosusu, Tintis (Minahasa), Capaka 
kubu(Tidore);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kencing nanah (Gonorrhea), Bengkak, Bisul;  
Pemanfaatan : 
1. Kencing Nanah (Gonorrhea) 
    Bahan:  1 Potong akar kamboja 
    Cara membuat:  direbus dengan gelas air sampai mendidih. 
    Cara menggunakan:  diminum 1 kali sehari 1 cangkir. 
2. Patek, Puru (Frambusia) 
    Bahan:  2 Sirap kulit kamboja 
    Cara membuat:  ditumbuk halus dan direbus dengan 1 cerek air  
    sampai mendidih. 
    Cara Menggunakan: digunakan untuk mandi dan menggosok yang  
    luka. 
3. Memulihkan Bengkak 
    Bahan:  1 Sirap kulit kamboja 
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    Cara membuat:  ditumbuk halus dan direbus dengan 0,5 cerek air  
    sampai mendidih. 
    Cara menggunakan:  digunakan untuk merendam bagian tubuh yang 
    bengkak. 
4. Bisul 
    a. Bahan:  daun kamboja dan minyak kelapa 
       Cara membuat:  daun kamboja dilemaskan dan diolesi dengan  
       minyak kelapa. 
       Cara menggunakan:  ditempelkan pada bagian yang bisul 
    b. Bahan:  Getah Kamboja 
        Cara membuat:  ambil getah kamboja dari pohonnya 
        Cara menggunakan:  oleskan pada bagian yang bisul. 
Komposisi : 
Getah Pohon Kamboja (Plumeria acuminata) mengandung senyawa sejenis karet, triterpenoid amyrin, lupeol, 
kautscuk dan damar. Kandungan minyak mrnguapnya terdiri dari geraniol, sitronellol, linallol, farnesol dan 
fenetilalkohol. 
 

Kapas 
(Gossypium herbaceum L.)  
Sinonim : G.. hirsutum L. 
Familia : Malvaceae 

 
Uraian : 
Perdu dengan tinggi 2-3 m ini berbatang tegak, bulat, berkayu, dan berwarna hijau kotor. Daunnya tunggal, 
bertangkai panjang, 6-10 cm. Helaian daun berbentuk perisai, bercangap menjari 3-5, pertulangan menjari, 
warnanya hijau. Bunga tunggal di ujung percabangan dan ketiak daun, mahkota bulat, warnanya kuning dan 
berubah menjadi merah menjelang layu. Buah kotak, lonjong, ujung runcing, panjang 5-6 cm, masih muda 
berwarna hijau dan setelah tua cokelat kehitaman. Biji bulat, warnanya hitam, diselimuti rambut putih.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Kapas (Jawa). NAMA ASING Mian hua gen (C), cotton, upland cotton (I). NAMA SIMPLISIA Gossypii 
Radix (akar kapas), Gossypii Semen (biji kapas). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Akar atau kulit akar kapas (mian hua gen) rasanya manis, sifatnya hangat. Berkhasiat tonik pada lambung, limpa, 
dan vital energi, antitusif, antiasmatik, merangsang kontraksi rahim, mempercepat kelahiran bayi, abortivum, 
mengurangi keluarnya darah haid, mempermudah pembekuan darah, dan merangsang keluarnya air susu ibu (ASI). 
Biji kapas (mian hua zi) rasanya pedas, sifatnya panas. Tonik untuk hati dan ginjal, menguatkan tulang punggung 
dan lutut, menghentikan perdarahan (hemostatis), kontraksi rahim, menekan produksi sperma, pereda demam 
(antipiretik), antiradang, dan pelembut kulit. Selain itu, mempunyai efek antibakteri dan antivirus. Berdasarkan 
hasil penelitian, sejak tahun 1970 minyak dari biji kapas merupakan kontrasepsi pada pria. Hal ini berdasarkan 
penemuan di Cina bahwa minyak dari biji kapas yang digunakan untuk memasak akan menyebabkan 
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ketidaksuburan (infertilitas) pada pria. Zat aktif tersebut adalah gosipol. Minyak biji kapas menyebabkan degenerasi 
sel yang memproduksi sperma. Mencit jantan yang diberi emulsi biji kapas 10% atau lebih besar menyebabkan 
ketidaksuburan jika dicampur dengan mencit betina. Mencit jantan yang diberi emulsi, pada awalnya tampak lesu 
dan berkurang nafsu makannya (Agus Purnomo, Jurusan Farmasi, FMIPA UNHAS, 1984). Hasil penelitian pemberian 
oral suspensi serbuk biji kapas (Gossypium hirsutum L.) pada mencit menunjukkan secara mikroskopis tampak 
pengaruhnya pada gambaran histologis testis hewan percobaan (Mientje Susie Baman, Jurusan Farmasi, FMIPA 
UNHAS, 1986). Hasil penelitian pemberian gosipol asam asetat yang belum dimurnikan hasil isolasi dari biji kapas 
(Gossypium hirsutum L.) setiap hari selama satu minggu pada sekelompok tikus jantan menunjukkan adanya 
khasiat antifertilitas (Faijah Albaar, Jurusan Farmasi, FMIPA UNHAS, 1990).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah biji, akar, daun, clan buah mudanya. 
INDIKASI 
Biji digunakan untuk mengatasi:  

- disfungsi ereksi (impoten),  
- ngompol (enuresis), 
- berkeringat pada malam hari, 
- wasir, dubur turun (prolaps anus), 
- perdarahan clan keluarnya cairan dari liang sanggama (vagina), 
- disentri, 
- nyeri perut clan ulu hati, 
- demam yang hilang timbul,  
- radang telinga,  
- memperbanyak keluarnya air susu ibu (ASI), dan  
- kontrasepsi pada pria. 

Akar digunakan untuk:  
- terlambat haid, 
- mengurangi keluarnya darah haid yang banyak,  
- mengurangi nyeri haid akibat endometriosis, 
- mempermudah persalinan, 
- mengatasi gangguan pencernaan, 
- fungsi limpa yang menurun dengan gejala batuk dan sesak akibat lemahnya   energi vital, dan 
- menghaluskan tumit yang teraba kasar.  

Buah muda digunakan untuk pengobatan: 
- diare. 

Daun digunakan untuk pengobatan:  
- radang usus (enteritis), 
- demam, dan 
- batuk berdahak.  

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, tidak ada rekomendasi dosis. Urftuk pemakaian luar, giling daun segar sampai halus, lalu 
gunakan untuk menurap panu, luka, luka bakar, dan memar. Biji yang digiling halus digunakan untuk menurap 
herpes, skabies, luka, dan radang buah zakar (orkhitis). 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Diare 
Cuci clan potong buah kapas yang masih mucla clan segar (lima buah). Rebus dengan satu gelas air selama 15 
menit. Setelah dingin, saring dan minum airnya sekaligus. 
Disfungsi ereksi (impoten) 
Gongseng biji kapas (300 g) sampai kuning sambil tambahkan arak beras 1-2 sendok teh. Gongseng pula biji bawang 
putih di tempat terpisah. Selanjutnya, giling semua bahan sampai halus. Untuk pemakaian, ambil 10 g bubuk 
campuran tadi, larutkan dalam arak dan minum sewaktu perut kosong. 
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Berkeringat malam 
Masukkan biji kapas sebanyak 10 g ke dalam panci email bersama tiga gelas air. Rebus dengan api kecil sampai 
airnya tersisa separuhnya. Setelah dingin, minum airnya sekaligus pada waktu perut kosong. Lakukan sekali sehari. 
Mempermudah persalinan 
Iris akar kapas tipis-tipis, lalu seduh dan minum seperti minum teh. 
Catatan: 
Ibu hamil dilarang minum rebusan biji clan akar kapas karena dapat menyebabkan keguguran. 
Gosipol toksisitasnya rendah, namun menimbulkan beberapa efek samping. Pada sebagian pengguna bisa timbul 
rasa lemah sementara yang terjadi pada fase awal pengobatan tidak memerlukan pengobatan. Sekitar 1,2% 
pengguna timbul rasa mual dan muntah, sebagian lagi mengeluh menurunnya hasrat seksual. 
Bisa timbul hipokalemia pada sebagian pengguna obat ini tanpa menimbulkan gejala akibat kekurangan kalium. 
Sebaiknya, pemakaian obat ini dilakukan dengan pengawasan herbalis berpengalaman. 
Dengan mengeluarkan gosipol dari minyak biji kapas melalui proses pengolahan lanjutan maka minyak biji kapas 
aman dikonsumsi dan berpotensi menurunkan kadar kolesterol darah yang tinggi. 
Komposisi : 
Buah, bunga clan daun mengandung saponin, flavonoida, polifenol, dan alkaloid. Kulit akar mengandung gosipol 
(asesquiterpene) 0,56-2,05%, asparagine, campuran resin, dan arginine. Minyak dari biji mengandung sekitar 2% 
gosipol dan flavonoid, serta kandungan asam lemak tak jenuh yaitu asam linoleat (54,16%) dan asam oleat 
(15,58%). Selain itu, terdapat asam lemak jenuh, seperti palmitat, miristat, stearat, dan arakidat. Gosipol berkhasiat 
menekan produksi sperma dan merangsang kontraksi rahim. Tingginya kadar asam lemak tak jenuh menyebabkan 
penggunaannya tidak akan meningkatkan kadar kolesterol darah. Bunga mengandung kaempferol, herbacitrin, 
quercetin, isoquercetin, gossypetin, clan gossypitrin. 
 

Kapasan 
(Abelmoschus moschatus [L.] Medic.)  
Sinonim : Hibiscus abelmoschus L. 
Familia : malvaceae 

 
Uraian : 
Kapasan ditemukan tumbuh liar di tempat-tempat terbuka pada tanah terlantar maupun semak-semak atau 
ditanam di kebun-kebun. Kapasan dapat ditemukan pada ketinggian 1-650 m dpl. Semak, berumur pendek, tumbuh 
tegak, tinggi 0,5-2,5 m. Batang bulat, bagian pangkalnya umumnya berkayu, percabangan sedikit, ditumbuhi 
rambut kasar. Daun tunggal, bertangkai panjang. Helaian daun berlekuk, bercangap, atau berbagi 5 yang sangat 
dalam, tepi bergerigi, ujung runcing, pangkal berbentuk jantung, pertulangan menjari, kedua permukaan berambut 
kasar, panjang 6-22 cm, lebar 5-20 cm, berwarna hijau. Bunga tunggal, berbentuk lonceng, berukuran besar, keluar 
dari ketiak daun, daun mahkota 5 buah, panjang 3,5-10 cm, berwarna kuning. Buahnya buah kotak, bulat telur, 
berusuk lima, meruncing, panjang 5-8 cm, berambut seperti sikat, jika sudah masa.k akan terbuka dengan 5 katup. 
Biji berbentuk ginjal, pipih, keras, berwarna kelabu, bergaris halus dari pangkal sampai ujung, baunya wangi. Bijinya 
menghasilkan minyak kasturi yang digunakan sebagai campuran kosmetik, obat gosok rematik, serta campuran 
pada bedak untuk melembutkan kulit dan obat ruam kulit. Kapasan dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
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NAMA DAERAH Sumatera: Gandapura, kapas sedeki (Lampung). Jawa: kakapasan, kaworo (Sunda), kapasan, 
kasturi, regula, rewulaw, waron (Jawa), kastore bukal (Madura). Maluku: kasturi (Ternate). NAMA ASING Huang kui 
(C), musk mallow (I). NAMA SIMPLISIA Abelmoschi Radix (akar kapasan). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Akar rasanya agak manis, sifatnya sejuk. Pereda panas (antipiretik), peluruh kencing (diuretik), antiradang, dan 
melancarkan pengeluaran nanah.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian utama yang digunakan adalah akar. Selain itu, biji, daun, dan bunga juga berkhasiat sebagai obat. Daun dan 
akar digunakan sebagai bahan segar. 
INDIKASI 
Akar digunakan untuk pengobatan :  

- demam tinggi, 
- batuk, 
- sukar buang air besar (konstipasi), dan  
- batu saluran kencing. 

Biji digunakan untuk mengatasi :  
- sakit kepala. 

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus 10-15 g akar segar, lalu air rebusannya diminum. 
Untuk pemakaian luar, cuci daun segar, lalu giling sampai halus. Bubuhkan ramuan tersebut pada bisul, koreng, 
atau pada tulang yang patah (fraktur), lalu balut dengan kain perban. Cara lain, rendam bunga dalam minyak 
kelapa, lalu oleskan pada luka bakar atau luka akibat tersiram air panas. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Batuk 
Cuci 10 g akar kapasan segar, lalu potong tipis-tipis. Rebus dalam 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin, 
saring dan minum, sehari 2 kali, masing-masing 1/2 gelas. 
Catatan 
Daun, bunga, dan biji bisa digunakan untuk membasmi serangga. 
Komposisi : 
Akar mengandung minyak asiri, lemak, asam palmitat, sterol/ terpen. Biji mengandung a-cephalin, fosfatidilserine, 
plasmalogen, fosfatidilkoline plasmalogen, ambrettolid, ambretol, afamesol, furfural, tanin clan minyak asiri. Daun 
kering mengandung a-sitosterol, a-D-glikosida, dan tanin. Bunga mengandung a-sitosterol, mirisetin, dan glikosida. 
 

Kapulaga 
(Amomum compactum Soland ex Maton,)  
Sinonim : Arnornun cardamornum Willd. Arnomlnn capulaga Spangue & Burk. 
Familia : Zingiberaceae. 
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Uraian : 
Tanaman semak, rumput-rumputan tahunan, tinggi lebih kurang 1,5 meter. Berbatang semu, bulat, membentuk 
anakan, warna hijau. Daun tunggal, tersebar, bentuk lanset, ujung runcing, tepi rata, panjang 25-35 cm, lebar 10-12 
cm, pertulangan menyirip, hijau. Bunga majemuk, bentuk bongkol di pangkal batang, mahkota bentuk tabung, 
panjang lebih kurang 12,5 mm, warna putih atau putih kekuningan. Buah kotak, bulat, berlekuk, warna putih. 
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA: Amomi Fructus; Buah Kapulaga. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sifat Khas Pahit, menghangatkan, dan membersihkan darah. Khasiat Ekspektoran dan karminatif. PENELITIAN 
Datten Bangun, Semin Tarigan, Nazaruddin Umar, dkk. Bagian Farmakologi, FK USU dan Jurusan Farrnasi, FMIPA 
USU. Telah melakukan penelitian infus rimpang Kapulaga terhadap efek analgesik pada mencit. Dari hasil penelitian 
tersebut ternyata infus 10% dengan takaran 10 ml/kg bb, telah menunjukkan efek analgesik. Semakin besar 
takarannya, semakin besar perpanjangan waktu reaksi (PWR).  
Pemanfaatan : 
Bagian yang Digunakan  
Buah. 
Kegunaan  
Buah: 

1. Aroma jamu. 
2. Napas/mulut bau.  
3. Perut kembung. 
4. Radang tenggorokan.  
5. Suara parau. 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Napas/Mulut Bau  
Ramuan: 

Buah Kapulaga   10 butir 
Daun Pegagan   1 genggam 
Air   secukupnya 

Cara pernbuatan:  Dipipis. 
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari, pagi hari 1/4 cangkir. 
Lama pengobatan: Diulang selama 7 hari. Untuk pemeliharaan diminum 3 kali seminggu. Usahakan buang air besar 
secara teratur, dan gosok gigi sehabis makan. 
Perut Kembung dan Mulas  
Ramuan: 

Buah Kapulaga(sangrai dan tumbuk kasar)   7 butir  
Biji Jati Belanda(disangrai dan tumbuk kasar)   10 butir 
Air mendidih   100 ml 

Cara pembuatan:  Diseduh 
Cara pemakaian:Diminum seperti minum teh, sehari 100 ml. 
Radang Tenggorokan  
Ramuan: 

Buah Kapulaga (tumbuk kasar)   10 butir 
Rimpang Kunyit (tumbuk kasar)   6 gram 
Air mendidih   100 ml 

Cara pembuatan: Diseduh. 
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, pagi dan sore, tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 7 hari. 
Komposisi : 
Buah: Minyak atsiri, minyak lemak, zat pati, gula, dan protein. 
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Kastuba 
(Euphorbia pulcherrima Willd. Et Klotzsch.)  
Sinonim : Poinsettia pulcherrima R. Grah. 
Familia : Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Kastuba berasal dari Meksiko. Umumnya, tanaman ini ditanam sebagai tanaman hias di pekarangan dan di taman-
taman. Kastuba bisa ditemukan pada 1-1.400 m dpl, tetapi untuk mendapatkan warna daun yang cerah lebih cocok 
jika ditanam pada ketinggian 600 m dpl. Perdu tegak dengan tinggi 1,5-4 m ini mempunyai batang berkayu, 
bercabang, dan bergetah seperti susu. Daunnya tunggal, bertangkai, tangkai daun yang muda berwarna merah clan 
hijau setelah tua, letaknya tersebar. Helaian daun bentuknya bulat telur sampai elips memanjang, yang besar 
umumnya mempunyai 2-4 lekukan, ujung clan pangkal runcing, pertulangan menyirip, panjang 7-15 cm, lebar 2,5-6 
cm, dan bagian bawah mempunyai rambut halus. Bunga majemuk berbentuk cawan dalam susunan yang khas 
disebut cyathium, keluar dari ujung tangkai. Tiap cyathium berhadapan dengan daun pelindung yang besar, bentuk 
lanset, warnanya merah atau kuning. Cyathium tingginya 1 cm, hijau dengan taju merah clan satu kelenjar besar, 
pada sisi perut warnanya kuning oranye. Tangkai sari berwarna merah oranye. Buahnya buah kotak, panjang 1,5 
cm, ketika masih muda berwarna hijau dan cokelat setelah tua . Biji bulat dan berwarna cokelat. Pohon merah 
memiliki banyak varietas yang berasal dari Eropa dan merupakan hasil pemuliaan. Hasilnya, tanaman menjadi lebih 
pendek, daun lebih lebar, dengan warna daun pelindung yang bermacam-macam, seperti merah menyala, pink, 
atau putih. Tanaman ini merupakan tanaman rumah yang favorit selama hari Natal karena daun bunganya yang 
berwarna menyala.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: denok, puring benggala. Jawa: kastuba, ki geulis (Sunda), godong racun, wit racun, 
racunan, pohon merah (Jawa), racun, kedapa (Bali). NAMA ASING Yi ping hong, ye xiang hua (C), christmas flower, 
eastern flower, lobster flower, poinsettia (I). NAMA SIMPLISIA Euphorbiae pulcherrimae Herba (herba kastuba). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rasanya pahit, sepat, sifatnya sejuk, toksik. Berkhasiat sebagai perangsang muntah, menormalkan siklus haid, 
menghentikan perdarahan (hemostatis), mempercepat penyembuhan tulang yang patah, menghilangkan bengkak, 
dan melancarkan keluarnya ASI (galaktagog). 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai obat adalah seluruh tanamannya. Untuk penyimpanan, lakukan 
pengeringan. 
INDIKASI 
Kastuba digunakan untuk pengobatan:  

- datangnya haid yang tidak teratur,  
- darah haid banyak (menoragia),  
- disentri, TB paru, 
- air susu ibu sedikit, 
- tulang patah (fraktur), dan 
- bengkak karena terbentur (memar).  
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CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, gunakan 10-15 g bahan yang direbus. 
Untuk pemakaian luar, giling daun segar secukupnya sampai halus, lalu turapkan kebagian yang sakit, seperti 
radang kulit, erisipelas, luka berdarah, bengkak karena terbentur (memar), dan bengkak karena tulang patah. 
CONTOH PEMAKAIAN 
Radang kulit, erisipelas, luka, memar 
Cuci daun kastuba segar secukupnya, lalu giling sampai halus. Turapkan pada bagian yang sakit, lalu balut. Ganti 2--
3 kali sehari. Hentikan jika timbul lepuh. 
Melancarkan keluarnya ASI 
Cuci bunga kastuba segar sebanyak 10 g, lalu rebus dengan dua gelas air sampai tersisa satu gelas. Setelah dingin, 
saring clan minum sehari dua kali, masing-masing setengah gelas. 
Catatan: 
Kastuba merupakan tanaman obat berracun. Getahnya sangat iritatif, jika mengenai kulit sering menimbulkan 
lepuh kecil (vesikel). Jika digunakan sebagai obat minum, menyebabkan muntah dan diare. Hati-hati minum 
rebusan herba ini, jangan melebihi dosis yang dianjurkan. 
Komposisi : 
Daun mengandung alkaloid, saponin, lemak, amylodextrin. Batang mengandung saponin, sulfur, lemak, 
amylodextrin, asam format, dan kanji. 
 
 

Katu 
(Sauropus androgynus (L,) Merr.)  
Sinonim : Sauropus albicus BL. Sauropus sumatranus Miq Sauropus indicus Wight. 
Familia : Euphorbiaceae. 

 
Uraian : 
Tanaman perdu, tinggi 2-5 meter. Batang berkayu, bulat, bekas daun tampak jelas, tegak, daun muda berwarna 
hijau dan setelah tua berwarna cokelat kehijauan. Daun majemuk, bulat telur, ujung runcing, pangkal tumpul, tepi 
rata, panjang 1-6 cm, lebar 1-4 cm, pertulangan menyirip, warna hijau. Bunga majemuk bentuk payung di ketiak 
daun, mahkota bulat telur, warna ungu. Buah buni, bulat, beruang tiga, diameter Iebih kurang 1,5 mm, warna hijau 
keputih-putihan. 
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA: Sauropi Folium; Daun Katu. Sauropi Radix; Akar Katu. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sifat Khas Manis, mendinginkan, dan membersihkan darah. Khasiat Antipiretik dan laktagog. PENELITIAN Tjandra 
Sridjaja Pradjonggo, Wahjo Dyatmiko, Troet Soemarno, dkk. Universitas Airlangga. Telah melakukan penelitian 
daun Katu terhadap gambaran histologi kelenjar susu mencit betina menyusui. Hasil penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut. 1. Kelompok hewan yang diberi 0,5 ml infus 10% dan kelompok yang tidak diberi infus ada 
perbedaan yang bermakna. 2. Kelompok hewan yang diberi 0,5 ml infus 20% dan kelompok yang tidak diberi infus 
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ada perbedaan yang bermakna. 3: Kelompok hewan yang diberi 0,5 ml infus 20% dan kelompok yang diberi infus 
10% ada perbedaan yang bermakna. Djuniati Kustifah, 1991. Jurusan Biologi, FMIPA UNAIR. Telah melakukan 
penelitian pengaruh infus daun Katu terhadap produksi air susu mencit. Dari hasil penelitian tersebut ternyata infus 
daun secara per oral dapat meningkatkan kuantitas produksi air susu mencit. Agik Suprayogi, 1993. Fakultas 
Kedokteran Hewan IPB Telah melakukan penelitian pengaruh pemberian daun Katu terhadap peningkatan produksi 
susu kambing. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata larutan ekstrak daun Katu 20% yang diberikan secara in vitro 
dapat meningkatkan produksi air susu > 20%. kamposisi susu tidak berubah, terjadi peningkatan aktifitas 
metabolisme glukosa sebesar > 50%.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN  
Daun dan akar. 
KEGUNAAN  
Daun: 

1. Demam 
2. Pelancar ASI  
3. Suara parau. 

Akar: 
1. Demam 
2. Kencing sedikit  
3. Lepra (obat luar). 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Demam dan Kencing Sedikit  
Ramuan: 

Akar Katu   4 gram 
Air   110 ml 

Cara pembuatan:  Dibuat infus. 
Cara pemakaian: Diminum 2 kali sehari, tiap kali minum 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 4 hari. 
Pelancar ASI 
Daun Katu segar beberapa helai, dibuat sayuran. Selain daun Katu dapat digunakan daun Bayam, daun Lembayung, 
daun Sawi, Kacang Panjang, Kacang Koro, Jantung Pisang, buah Labu Air, buah Labu Merah, dan lain lain. Semua itu 
dijadikan sayuran dan dimakan secara bergantian. Makan harus teratur dan dipilih makanan yang bergizi. 
Komposisi : 
Senyawa steroid dan senyawa polifenol. 
 

Kayu Manis (padang) 
(Cinnamomum burmani (nees) Bl.)  
Sinonim : Cinnamomum chinense Bl. Cinnamomum dulce Nees. Cinnamomum kiamis Nees. 
Familia : Lauraceae. 
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Uraian : 
Pohon tinggi dapat mencapai 15 meter. Batang berkayu dan bercabang-cabang. Daun tunggal, lanset, warna daun 
muda merah pucat setelah tua berwarna hijau. Perbungaan bentuk malai, tumbuh di ketiak daun, warna kuning. 
Buah buni, buah muda berwarna hijau dan setelah tua berwarna hitam. Akar tunggang. 
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Cinnamomi Cortex, Cassia vera; Kayu Manis (Padang), Kayu Manis. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Pedas, agak manis, dan menghangatkan. KHASIAT Analgesik, stomakik, dan aromatik. PENELITIAN Harry 
Onggirawan, 1980. Jurusan Farmasi, FMIPA UNHAS. Telah melakukan penentuan koefisien fenol, minyak atsiri kulit 
Kayu Manis (Padang) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhosa. Dari hasil penelitian 
tersebut, ternyata minyak atsiri kulit Kayu Manis (Padang) mempunyai daya antimikroba (koefisien fenol) 3,18 
(berarti 3,18 kali lebih kuat daripada fenol) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Daya antimikroba (koefisien 
fenol) 3,64 terhadap Salmonella typhosa. Ria Amelya, 1992. Jurusan Biologi, FMIPA UNAND. Telah melakukan 
penelitian pengaruh daya hambat Kayu Manis (Padang) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Dari hasil 
penelitian tersebut, ternyata sari Kayu Manis (Padang) dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus 
pada konsentrasi 1,1%, sedangkan pada konsentrasi 0,3%; 0,5%; 0,7%; dan 0,9% tidak dapat menghambat.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN  
Kulit kayu dan daun. 
KEGUNAAN  

1. Mencret.  
2. Membangkitkan nafsu makan.. 
3. Memberi aroma pada makanan dan obat tradisional. 
4. Nyeri pinggang 
5. Rematik.  
6. Sakit perut. 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Mencret 
Selain minum obat mencret sebaiknya juga diberi tapal 
ramuan : 

Kayu Manis (Padang)   3 gram 
Buah Kayu Ules   2 gram 
Rasuk Angin   2 gram 
Rimpang Kencur segar   8 gram 
Ketumbar   3 gram 
jintan Hitam   2 gram 
Mungsi   2 gram 
Rimpang Lempuyang   10 gram 
Pulosari   2 gram 
Buah Adas   2 gram 
Biji Kedawung   4 butir 
Air   sedikit 

Cara pembuatan: Dipipis hingga menjadi pasta. 
Cara pemakaian: Ditapalkan di seluruh bagian perut dan pakailah gurita. 
Komposisi : 
Kulit kayu: Minyak atsiri, tanin, damar, dan lendir 
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Kayu Putih 
(Meialeuca leucadendra L.)  
Sinonim : M. cajuputi, Roxb. = M. cumingiana et lancifolia Turcz. = M. minor Sm. = M. saligna B. = M. viridifolia, 
Gaertn. = Myrtus leucadendra, Linn, = M. saligna Gmel. 
Familia : Myrtaceae 
 
Uraian : 
Kayu putih dapat tumbuh di tanah tandus, tahan panas dan dapat bertunas kembali setelah terjadi kebakaran. 
Tanaman ini dapat ditemukan dari dataran rendah sampai 400 m dpi., dapat tumbuh di dekat pantai di belakang 
hutan bakau, di tanah berawa atau membentuk hutan kecil di tanah kering sampai basah. Pohon, tinggi 10-20 m, 
kulit batangnya berlapis-lapis, berwarna putih keabu-abuan dengan permukaan kulit yang terkelupas tidak 
beraturan. Batang pohonnya tidak terlalu besar, dengan percabangan yang menggantung kebawah. Daun tunggal, 
agak tebal seperti kulit, bertangkai pendek, letak berseling. Helaian daun berbentuk jorong atau lanset, panjang 
4,5-15 cm, lebar 0,75-4 cm, ujung dan pangkalnya runcing, tepi rata, tulang daun hampir sejajar. Permukaan daun 
berambut, warna hijau kelabu sampai hijau kecoklatan, Daun bila diremas atau dimemarkan berbau minyak kayu 
putih. Perbungaan majemuk bentuk bulir, bunga berbentuk seperti lonceng, daun mahkota warna putih, kepala 
putik berwarna putih kekuningan, keluar di ujung percabangan. Buah panjang 2,5-3 mm, lebar 3-4 mm, warnanya 
coklat muda sampai coklat tua. Bijinya halus, sangat ringan seperti sekam, berwarna kuning. Buahnya sebagai obat 
tradisional disebut merica bolong. Ada beberapa varietas pohon kayu putih. Ada yang kayunya berwarna merah, 
dan ada yang kayunya berwarna putih. Rumphius membedakan kayu putih dalam varietas daun besar dan varietas 
daun kecil. Varietas yang berdaun kecil, yang digunakan untuk membuat minyak kayu putih. Daunnya, melalui 
proses penyulingan, akan menghasilkan minyak atsiri yang disebut minyak kayu putih, yang warnanya kekuning-
kuningan sampai kehijau-hijauan. Perbanyakan dengan biji atau tunas akar. 
Nama Lokal : 
Gelam (Sunda, Jawa), ghelam (Madura), inggolom (Batak); Gelam, kayu gelang, kayu putih (Melayu), bru galang,; 
Waru gelang (Sulawesi), nggielak, ngelak (Roti), ; lren, sakelan (Piru), irano (Amahai), ai kelane (Hila),; irono 
(Haruku), ilano (Nusa Laut Saparuna), elan (Buru).; Bai qian ceng (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Reumatik, Radang usus, Diare, Radang kulit, Batuk, demam, flu.; Sakit kepala, sakit gigi, Ekzema, Nyeri pada tulang 
dan saraf; Lemah tidak bersemangat (neurasthenia), Susah tidur, Asma;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Kulit pohon, daun, ranting, buah. 
KEGUNAAN: 
Daun: 

- Rematik. 
- Nyeri pada tulang dan syaraf (neuralgia). 
- Radang usus, diare, perut kembung. 
- Radang kulit. 
- Ekzema, sakit kulit karena alergi. 
- Batuk, demam, flu. 
- Sakit kepala, sakit gigi. 
- Sesak napas (asma) 

Kulit kayu: Lemah tidak bersemangat (neurasthenia).  Susah tidur. 
PEMAKAIAN: 
Untuk minum: Daun: 10-15 g, direbus. 
Pemakaian luar: Kulit atau daun secukupnya digiling halus, untuk pemakaian setempat seperti alergik dermatitis, 
ekzema, luka bernanah atau daun segar secukupnya direbus, airnya untuk cuci. 
CARA PEMAKAIAN: 
1. Rasa lesu dan lemah, insomnia:  
    Kulit kering sebanyak 6-10 g dipotong-potong seperlunya, direbus  
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    dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas.  Setelah dingin disaring.  
    minum. 
2. Rematik, nyeri syaraf, radang usus, diare:  
    Daun kering sebanyak 6-10 g direbus dengan 2 gelas air sampai  
    tersisa 1 gelas.  Setelah dingin disaring, minum. 
3. Radang kulit, ekzema:  
    Daun segar sebanyak 1 genggam dicuci bersih, rebus dengan 3  
    gelas air air bersih sampai mendidih. Hangat-hangat dipakai untuk  
    mencuci bagian kulit yang sakit. 
4. Luka bernanah:  
    Kulit muda, sedikit jahe dan asam, dikunyah, Ialu ditempelkan pada  
    luka terbuka yang bernanah. Ramuan ini akan menghisap nanah  
    dari luka tersebut dan membersihkannya. 
CATATAN : 

- Sulingan minyak dari daun dan ranting dinamakan minyak kayu putih  
  (cajeput oil), yang berkhasiat sebagai obat gosok pada bagian tubuh  
  yang sakit atau nyeri, seperti sakit gigi, sakil telinga, sakit kepala,  
  pegal-pegal dan encok, kejang pada kaki atau menghilangkan perut  
  kembung, gatal digigit serangga, luka baru, luka bakar, kadang  
  sebagai obat batuk. 
· Minyak kayu putih yang murni, bila dikocok didalam botol, maka  
  gelembung-gelembung yang terbentuk dipermukaan akan cepat   
  menghilang. Bila minyak kayu putih dipalsukan, yaitu dicampur    
  dengan minyak tanah atau bensin, maka gelembung-gelembung yang  
  terbentuk setelah dikocok, tidak akan cepat menghilang. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Kulit pohon: Tawar, netral. Penenang. Daun: Pedas, kelat, hangat. 
Menghilangkan sakit (analgetik), peluruh keringat (diaforetik), anti rheumatik, peluruh kentut (karminatif, pereda 
kolik (spasmolitik). Buah: Berbau aromatis dan pedas. Meningkatkan napsu makan (stomakik), karminatif, dan obat 
sakit perut. KANDUNGAN KIMIA: Kulit pohon: Lignin, melaleucin. Daun: Minyak atsiri, terdiri dari sineol 50%-65%, 
Alfa-terpineol, valeraldehida dan benzaldehida. 
 

Kecubung 
(Datura metel, Linn.)  
Sinonim : Datura fastuosa, Linn. D. alba, Ness. D. fasttuosa, Linn. var alba C.B. Clarke. 
Familia : Solanaceae 

 
Uraian : 
Kecubung (Daura Metel) termasuk tumbuhan jenis perdu yang mempunyai pokok batang kayu dan tebal. 
Cabangnya banyak dan mengembang ke kanan dan ke kiri sehingga membentuk ruang yang lebar. Namun 
demikian, tinggi dari tumbuhan kecubung ini kurang dari 2 meter. Daunnya berbentuk bulat telur dan pada bagian 
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tepiannya berlekuk-lekuk tajam dan letaknya berhadap-hadapan. Bunga kecubung menyerupai terompet dan 
berwarna putih atau lembayung. Buahnya hampir bulat yang salah satu ujungnya didukung oleh tangkai tandan 
yang pendek dan melekat kuat. Buah kecubung, bagian luarnya, dihiasi duri-duri dan dalamnya berisi biji-biji kecil 
berwarna kuning kecoklatan. Selain Kecubung Kasihan (Datura Metel) ada juga jenis lain, yaitu Kecubung Kecil 
(Datura Stramonium) dan kecubung Hutan (Brugmansia Suaveolens, Humb, Bonpl, ex Wild, Bercht dan Presl). 
Kecubung cocok hidup di daerah dataran rendah sampai ketinggian tanah 800 meter di atas permukaan laut. Selain 
tumbuh liar di ladang-ladang, kecubung juga sering ditanam di kebun atau pelataran halaman rumah di pedesaan. 
Perbanyakan tanaman ini melalui biji dan stek. 
Nama Lokal : 
Kecubung (Jawa, Sunda), Kacobhung (Madura), ; Bembe (Madura), Bulutube (Gorontalo), Taruapalo (Seram); 
Tampong-tampong (Bugis), Kucubu (Halmahera, Ternate); Padura (Tidore), Karontungan, Tahuntungan (Minahasa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Asma, Reumatik, Sakit pinggang, Pegel linu, Bisul, Eksim;  
Pemanfaatan : 
1. Asma (Mengi atau Bengek) 
    a. Bahan:  10 lembar daun kecubung 
       Cara membuat:  Daun kecubung diiris-iris (dirajang) dan dijemur  
       sampai kering; 
       Cara menggunakan:  Dipakai untuk merokok dengan bungkus  
       kelobot jagung.       
    b. Bahan: daun dan bunga kecubung secukupnya 
       Cara membuat: daun dan bunga kecubung diiris-iris (dirajang) dan 
       dijemur sampai kering;   
       Cara menggunakan : Dipakai untuk merokok sebagai gantinya  
       tembakau. 
2. Reumatik 
    Bahan: daun kecubung dan minyak kelapa 
    Cara membuat: daun kecubung diremas-remas sampai layu,  
    kemudian diolesi dengan minyak kelapa dan dipanggang di atas api; 
    Cara menggunakan : Dalam keadaan hangat-hangat ditempelkan  
    pada bagian yang sakit. 
3. Sakit pinggang/Boyok, Reumatik, Pegel-Linu, Memar dan Bisul 
    Bahan: 4 lembar daun kecubung dan kapur sirih secukupnya; 
    Cara membuat: Kedua Bahan tersebut ditumbuk (dipipis) sampai  
    halus dan dibuat adonan sampai merata; 
    Cara menggunakan: dipakai untuk bedak atau param gosok pada  
    bagian yang sakit. 
4. Eksim 
    Bahan: 3 lembar daun kecubung dan minyak kelapa; 
    Cara membuat: daun kecubung ditumbuk halus, ditambah dengan  
    minyak kelapa, kemudian dipanggang di atas api; 
    Cara menggunakan: dalam keadaan hangat-hangat dipakai untuk  
    menggosok bagian badan yang kena eksim. 
Komposisi : 
Kecubung (Datura Metel) mengandung beberapa senyawa kimia, diantaranya : hiosin, co-oksalat, zat lemak, 
atropin (hyosiamin) dan skopolamin. Kecubung yang berbunga putih sering dianggap paling beracun dibanding jenis 
kecubung lainnya yang juga mengandung zat alkaloida. Untuk itu pemakaiannya sangat hati-hati dan terbatas 
sebagai obat luar. Perhatian!! Apabila seseorang keracunan kecubung, usahakan jangan sampai tertidur. Dan untuk 
melawan keracunan tersebut adalah dengan minum kopi yang keras dan usahakan supaya menghirup udara segar 
sebanyak-banyaknya. 
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Kecubung Gunung 
(Brugmansia suaveolens [H. et B.] B. et P)  
Sinonim : Pseudodatura suaveolens van Zijp., Datura suaveolens H. B. 
Familia : solanaceae. 

 
Uraian : 
Kecubung gunung berasal dari Meksiko dan termasuk tanaman beracun. Di Indonesia, umumnya tumbuh liar di 
daerah yang lembab sebagai penutup jurang atau digunakan sebagai pagar hidup maupun perdu hias. Tumbuhan 
ini dapat ditemukan pada ketinggian 700-2100 m dpl. Perdu kuat atau pohon kecil, tegak, berkayu, bercabang-
cabang, tinggi 2-4 m. Ujung ranting berambut pendek yang sangat rapat. Helaian daun besar, bertangkai, bulat telur 
atau bulat telur memanjang, pangkal tumpul atau runcing, umumnya tidak sama sisi, ujung runcing, tepi berlekuk, 
pertulangan menyirip, permukaan daun berbulu jarang, permukaan bawah berambut halus, panjang 9-35 cm, lebar 
4-17 cm. Bunga tunggal di ketiak daun, menggantung, bertangkai. Kelopak bunga hijau, bentuk tabung. Mahkota 
berbentuk terompet, tabung bersudut lima dan taju meruncing pendek, berwarna putih atau jingga, berbau enak 
pada malam hari. Buah buni memanjang, tidak berduri tempel, berambut halus, panjang 9-11 cm, tidak membuka. 
Biji berkulit tebal menyerupai gabus, berwarna abu-abu. Kecubung gunung dapat diperbanyak dengan cara setek 
dan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Jawa: kucubung (Sunda), kecubung, semprong (Bali). NAMA ASING Datura, angel's trumpet (I). 
NAMA SIMPLISIA Brugmansiae suaveolensis Flos (bunga kecubung gunung). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT DAN KHASIAT Bunga kecubung gunung beracun, berkhasiat antiasmatik, dan penghilang nyeri (analgesik). 
EFEK FARMAKOLOGIS DAN HASIL PENELITIAN Ternyata, pemberian kecubung gunung dosis tinggi pada tikus jantan 
dapat menyebabkan perilaku abnormal berupa hiperaktivitas (Nurhayati Harun, Jurusan Farmasi FMIPA, Unair, 
1990).  
Pemanfaatan : 
Bagian yang digunakan adalah bunga.  
Bunga digunakan untuk mengatasi :  

- sesak napas, 
- nyeri haid, dan  
- sakit perut. 

CARA PEMAKAIAN 
Keringkan 10 g bunga segar, lalu gulung seperti rokok untuk diisap atau direbus untuk diminum. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Sesak napas 
Gulung bunga kering, lalu bakar bagian ujung. Selanjutnya, isap dalam-dalam, seperti mengisap rokok. 
Catatan: Jauhkan dari jangkauan anak-anak. 
Komposisi : 
Alkaloid skopolamin, saponin, glikosida flavonoida, dan polifenol. Zat aktif ini bisa menimbulkan halusinasi. 
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Kedelai 
(Glycine max, (Linn.) Merrill.)  
Sinonim : Glycine soja, (Linn), Sieb. G. soja, (Linn), Zucc.  
Familia : Fabaceae 

 
Uraian : 
Kedelai (Glycine max) sudah dibudidayakan sejak 1500 tahun SM dan baru masuk Indonesia, terutama Jawa sekitar 
tahun 1750. Kedelai paling baik ditanam di ladang dan persawahan antara musim kemarau dan musim hujan. 
Sedang rata-rata curah hujan tiap tahun yang cocok bagi kedelai adalah kurang dari 200 mm dengan jumlah bulan 
kering 3-6 bulan dan hari hujan berkisar antara 95-122 hari selama setahun. Kedelai mempunyai perawakan kecil 
dan tinggi batangnya dapat mencapai 75 cm. Bentuk daunnya bulat telur dengan kedua ujungnya membentuk 
sudut lancip dan bersusun tiga menyebar (kanan - kiri - depan) dalam satu untaian ranting yang menghubungkan 
batang pohon. Kedelai berbuah polong yang berisi biji-biji. Menurut varitasnya ada kedelai yang berwarna putih 
dan hitam. Baik kulit luar buah polong maupun batang pohonnya mempunyai bulu-bulu yang kasar berwarna 
coklat. Untuk budidaya tanaman kedelai di pulau Jawa yang paling baik adalah pada ketinggian tanah kurang dari 
500 m di atas permukaan laut. 
Nama Lokal : 
Soybean (Inggris), Kedelai (Indonesia), Kedhele (Madura); Kedelai, Kacang jepun, Kacang bulu (Sunda), Lawui 
(Bima); Dele, Dangsul, Dekeman (Jawa), Retak Menjong (Lampung); Kacang Rimang (Minangkabau), Kadale (Ujung 
Pandang);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diabetes melitus, Sakit ginjal, Reumatik;  
Pemanfaatan : 
1. Diabetes Mellitus 
    Bahan: 1 genggam biji kedelai hitam 
    Cara membuat: direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih hingga  
    tinggal 1 gelas dan disaring untuk diambil airnya 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari 1 gelas dan dilakukan secara rutin setiap hari. 
2. Sakit Ginjal 
    Bahan: 3 sendok makan biji kedelai. 
    Cara membuat: direbus dengan 2-3 gelas air sampai mendidih hingga 
    tinggal 1 gelas, kemudian disaring untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: diminum pada pagi hari setelah bangun tidur  
    dan dilakukan secarar rutin setiap hari. 
3. Reumatik 
    Bahan: 1 sendok makan biji kedelai hitam, 1 sendok makan kacang  
    hijau, dan 2 sendok makan kacang tanah. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut digoreng tanpa minyak 
    (sangan = Jawa), kemudian ditumbuk (digiling) sampai halus. 
    Cara menggunakan: dimakan 2 kali sehari 1 sendok teh, pagi dan  
    sore. 
Komposisi : 
Kandungan Kedelai (100 gr.) - Protein 34,9 gram - Kalori 331 kal - Lemak 18,1 gram - Hidrat Arang 34,8 gram - 
Kalsium 227 mg - Fosfor 585 mg - Besi 8 mg - Vitamin A 110 SI - Vitamin B1 1,07 mg - Air 7,5 gram 
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Keji Beling 
(Stachytarpheta mutabilis, Vahl.)  
Sinonim : Strobilantes crispus, Bl. Sericocalyx crispus, (Linn.), Bremek. 
Familia : Acanthaceae 

 
Uraian : 
Keji Beling (Stachytarpheta mutabilis) adalah suatu jenis tumbuhan yang berbatang basah dan sepintas lalu 
menyerupai rumput berbatang tegak. Di Jawa tanaman ini banyak terdapat di pedesaan yang tumbuh sebagai 
semak. Batang pohonnya berdiameter antara 0,2 - 0,7 cm. Kulit luar berwarna ungu dengan bintik-bintik hijau dan 
apabila menjadi tua berubah menjadi coklat. Daun ngokilo berbentuk bulat telur, pada tepinya bergerigi dengan 
jarak agak jarang, berbulu halus hampir tak kelihatan. Panjang helaian daun (tanpa tangkai) berkisar antara 5 - 8 cm 
(ukuran normal) dan lebar daun kira-kira 2 - 5 cm. Tumbuhan ini mudah berkembang biak pada tanah subur, agak 
terlindung dan di tempat terbuka. 1. Syarat Tumbuh a. Iklim · Ketinggian tempat : 1 m - 1.000 m di atas permukaan 
laut · Curah hujan tahunan : 2.500 mm - 4.000 mm/tahun · Bulan basah (di atas 100 mm/bulan) : 8 bulan - 9 bulan · 
Bulan kering (di bawah 60 mm/bulan): 3 bulan - 4 bulan · Suhu udara : 200 C - 250 C · Kelembapan : sedang · 
Penyinaran : sedang b. Tanah · Tekstur : pasir sampai liat · Drainase : sedang - baik · Kedalaman air tanah : 25 cm 
dari permukaan tanah · Kedalaman perakaran : 5 cm dari permukaan tanah · Kemasaman (pH) : 5,5 - 7 · Kesuburan : 
sedang 2. Pedoman Bertanam a. Pegolahan Tanah · Buatkan lubang tanam berukuran 25 cm x 25 cm x 25 cm b. 
Persiapan bibit · Perbanyakan tanaman kejibeling dilakukan dengan stek. c. Penanaman · Stek ditanam pada lubang 
tanah yang telah disiapkan dengan jarak tanam 1 m x 1 m. 
Nama Lokal : 
Keji Beling (Indonesia), Ngokilo (Jawa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Tumor, Diabetes melitus, Lever (Sakit kuning), Ambeien (Wasir); Kolesterol, Maag, Kena bisa ulat dan Semut hitam;  
Pemanfaatan : 
1. Tumor 
    Bahan: Daun Keji Beling mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan  
    secara teratur. 
    Pantangan: Ikan Asin, cabai, tauge, sawi putih, kangkung, nanas,  
    durian, lengkong, nangka, es, alkohol dan tape, limun dan vitzin. 
2. Diabetes Mellitus 
    Bahan: Daun Keji Beling mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara Pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan  
    secara teratur. 
    Pantangan: makanan yang manis-manis. 
3. Lever (sakit Kuning) 
    Bahan: Daun Keeji Beling mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara Pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan 
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    secara teratur. 
    Pantangan: makanan yang mengandung lemak. 
4. Ambeien (wasir) 
    Bahan: Daun Keji Beling mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara Pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan  
    secara teratur. 
    Pantangan: Daging kambing dan makanan/masakan yang pedas. 
5. Kolesterol tinggi 
    Bahan: Daun Keji Beling mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara Pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan 
    secara teratur. 
    Pantangan:  makanan yang berlemak. 
6. Maag 
    Bahan: Daun Keji Beling mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara Pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan 
    secara teratur. 
    Pantangan: makanan pedas atau asam. 
7. Kena Bisa Ulat dan Semut Hitam 
    Bahan: Daun Keji Beling mentah dan segar 1 lembar. 
    Cara Pemakaian: digosokkan pada bagian tubuh yang gatal hingga  
    daun tersebut mengeluarkan air dan hancur. Dilakukan 2 kali  
    setelah berselang 2 jam. 
Komposisi : 
Daun kejibeling mengandung unsur-unsur mineral seperti kalium, natrium, kalsium dan beberapa unsur lainnya. 
 

Kelapa 
(Cocos nucifera, Linn.)  
Familia : Palmaceae 

 
Uraian : 
Kelapa (Cocos nucifera) termasuk jenis tanaman palma yang mempunyai buah berukuran cukup besar. Batang 
pohon kelapa umumnya berdiri tegak dan tidak bercabang, dan dapat mencapai 10 - 14 meter lebih. Daunnya 
berpelepah, panjangnya dapat mencapai 3 - 4 meter lebih dengan sirip-sirip lidi yang menopang tiap helaian. 
Buahnya terbungkus dengan serabut dan batok yang cukup kuat sehingga untuk memperoleh buah kelapa harus 
dikuliti terlebih dahulu. Kelapa yang sudah besar dan subur dapat menghasilkan 2 - 10 buah kelapa setiap 
tangkainya. 
Nama Lokal : 
Coconut (Inggris), Cocotier (Perancis); Kelapa, Nyiur (Indonesia), Kambil, Kerambil, Klapa (Jawa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Keracunan, Panas dalam, Sakit panas, Demam berdarah, morbili; Influenza, Kencing batu, Sakit saat haid, Cacing 
kremi, Sakit gigi; Ubanan, Ketombe;  



187 

 

Pemanfaatan : 
1. Keracunan 
    Bahan: 1 butir kelapa hijau; 
    Cara membuat: dilubangi ujungnya; 
    Cara menggunakan: Airnya diminum sampai habis. 
2. Sakit panas dalam 
    Bahan: 1 butir buah kelapa hijau dan 1 butir telor ayam kampung mentah; 
    Cara membuat: buah kelapa dilubangi ujungnya, telur ayam kampung  
    yang masih mentah dipecah dan dibuang kulitnya, kemudian  
    dimasukan ke dalam buah kelapa tersebut; 
    Cara menggunakan: diminum pada siang hari 
3. Sakit panas 
    Bahan: 1 gelas air kelapa muda dan 1 sendok madu; 
    Cara membuat: kedua bahan tersebut dicampur dan diaduk sampai rata; 
    Cara menggunakan:  
                            Untuk dewasa: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. 
                            Untuk balita: 2 kali sehari, 1/2  cangkir the; 
4. Demam berdarah 
    Bahan: 1 butir buah kelapa dan 1 butir jeruk nipis; 
    Cara membuat: buah kelapa dilubangi ujungnya, jeruk nipis diperas  
    untuk diambil airnya, kemudian air jeruk nipis dimasukan ke dalam  
    buah kelapa dan diaduk sampai merata;  
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. 
5. Kencing batu 
    Bahan: 1 butir buah kelapa hijau dan 1 butir telur ayam kampung mentah; 
    Cara membuat: buah kelapa dilubangi ujungnya, telur ayam kampung  
    yang masih mentah dipecah dan dibuang kulitnya, kemudian  
    dimasukan ke dalam buah kelapa tersebut. 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. 
6. Mengurangi sakit waktu haid 
    Bahan: 1 gelas air kelapa hijau dan 1 potong gula  aren; 
    Cara membuat: Kedua bahan tersebut dicampur dan diaduk sampai merata; 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 1 gelas, pagi dan sore, selama 3 hari berturut-turut. 
7. Influenza 
    Bahan: 1/4 butir buah kelapa dan 1 rimpang kencur sebesar ibu jari; 
    Cara membuat: buah kelapa dan kencur diparut, kemudian kedua  
    bahan tersebut dicampur merata, ditambah 1 gelas air masak dan  
    diperas untuk diambil airnya; 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari. 
8. Morbili 
    Bahan: 2 helai daun kelapa kering, 1/2 genggam daun korokot, 1/2  
    rimpang dringo bengle, 1/2 genggam daun petai  cina, adas  
    pulawaras secukupnya; 
    Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk bersama sampai halus; 
    Cara mengunakan: digunakan sebagai bedak untuk seluruh tubuh si  penderita. 
9. Mengusir cacing kremi 
    Bahan: 1/4 butir buah kelapa dan 1 buah wortel; 
    Cara membuat: buah kelapa dan wortel diparut, kemudian kedua  
    bahan tersebut dicampur, ditambah 1 gelas air, diperas dan disaring; 
    Cara menggunakan: diminum malam hari menjelang tidur. 
10. Sakit gigi berlubang 
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     Bahan: tempurung (batok) 
     Cara membuat: tempurung kelapa dibakar dan minyak yang keluar  
     di pinggir api diambil dengan kapas dan digulung sebesar lubang gigi; 
     Cara menggunakan : dimasukan ke dalam lubang gigi yang sakit. 
11. Ubanan 
     Bahan: 1/2 butir buah kelapa tua , air buah kelapa itu sendiri; 
     Cara membuat: buah kelapa diparut dan diperas dengan air kelapa  
     itu sendiri untuk diambil santannya; kemudian air santan tersebut  
     diberi garam secukupnya dan diaduk sampai merata, kemudian  
     diembunkan semalam di luar rumah; 
     Cara menggunakan: Sebagian dari santan tersebut dipergunakan      
     untuk mengurut bagian yang beruban dan dibiarkan 10 -15 menit,  
     sebagian santan lagi dipergunakan untuk keramas secara teratur 3  hari sekali. 
12. Ketombe 
     Bahan: 1/2 butir buah kelapa tua dan 1/4 buah nanas, 1 butir jeruk 
     nipis, 11/2 gelas air kelapa itu sendiri; 
     Cara membuat: buah kelapa  dan nenas diparut untuk diambil  
     airnya, kemudian semua bahan tersebut dicampur sampai merata dan disaring; 
     Cara menggunakan: dipergunakan untuk keramas 5 hari sekali. 
Komposisi : 
Buah kelapa yang sudah tua mengandung kalori yang tinggi, sebesar 359 kal per 100 gram; daging kelapa setengah 
tua mengandung kalori 180 kal per 100 gram dan daging kelapa muda mengandung kalori sebesar 68 kal per 100 
gram. Sedang nilai kalori rata-rata yang terdapat pada air kelapa berkisar 17 kalori per 100 gram. Air kelapa hijau, 
dibandingkan dengan jenis kelapa lain banyak mengandung tanin atau antidotum (anti racun) yang paling tinggi. 
Kandungan zat kimia lain yang menonjol yaitu berupa enzim yang mampu mengurai sifat racun. Komposisi 
kandungan zat kimia yang terdapat pada air kelapa antara lain asam askorbat atau vitamin C, protein, lemak, hidrat 
arang, kalsium atau potassium. Mineral yang terkandung pada air kelapa ialah zat besi, fosfor dan gula yang terdiri 
dari glukosa, fruktosa dan sukrosa. Kadar air yang terdapat pada buah kelapa sejumlah 95,5 gram dari setiap 100 
gram. 
 

Kelingkit Taiwan 
(Malpighia coccigera Linn.)  
Familia : Malpighiaceae 

 
Uraian : 
Pertama kali ditemukan oleh Marcello Malpighi, seorang ahli ilmu pengetahuan berkebangsaan Itali (1628--1693). 
Tanaman yang berasal dari Hindia Barat ini tumbuh subur di segala jenis tanah, terutama di tanah Hat. Kelingkit 
Taiwan sering ditemukan sebagai tanaman pagar atau tanaman hias sampai ketinggian 800 m dpl. Perdu dengan 
tinggi 0,5--2,5 m ini mempunyai ranting lurus yang menjulur, penuh dengan daun sehingga tampak rimbun. Daun 
tunggal, letaknya berhadapan, bentuknya oval dengan pangkal membulat, bagian tepi terdapat bagian-bagian yang 
bergigi menyerupai duri, panjang 1--2 cm, tebal seperti kulit, permukaan mengilap, warnanya hijau tua. Bunga di 
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ketiak, warnanya putih atau ros pucat. Buah keras (1--2 buah), besarnya sekitar 1 cm, bertangkai, warnanya merah, 
dan berbiji. Perbanyakan dengan stek batang.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Daun selaput, daun serut. NAMA ASING Mirten. NAMA SIMPLISIA Malphigiae coccigerae Folium 
(daun kelingkit taiwan). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Menghilangkan panas, bengkak, dan dahak.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah daun dan akarnya. 
INDIKASI 
Daun digunakan untuk: 

- menghentikan muntah akibat lambung panas, 
- janin dalam kandungan bergerak terus karena ibu terlalu panas, 
- gelisah, sukar tidur (insomnia),  
- lidah kaku dan sukar bicara, 
- rematik, dan  
- hepatitis.  

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus 100--250 g daunnya dalam bentuk segar. 
Untuk pemakaian luar, cuci bersih daun segar, lalu tumbuk sampai halus. Kompreskan pada bisul atau abses.  
CONTOH PEMAKAIAN DIMASYARAKAT 
Hepatitis akut dan kronis 
Cuci daun kelingkit taiwan yang masih segar (dua genggam), lalu rebus dengan tiga gelas air bersih sampai tersisa 
separuhnya. Setelah dingin, saring dan minum sehari tiga kali, masing-masing setengah gelas.  
Bisul, abses 
Cuci daun segar (250 g), lalu tambahkan beberapa potong tang kwe. Rebus dengan tiga gelas air sampai tersisa satu 
gelas. Setelah dingin, saring dan minum airnya sehari dua kali, masing-masing setengah gelas. 
 

Kelor 
(Moringa oleifera, Lamk.)  
Sinonim : Moringa pterygosperma, Gaertn.  
Familia : Moringacaea 

 
Uraian : 
Kelor (MORINGA OLEIVERA) termasuk jenis tumbuhan perdu yang dapat memiliki ketingginan batang 7 -11 meter. 
Di jawa, Kelor sering dimanfaatkan sebagai tanaman pagar karena berkhasiat untuk obat-obatan. Pohon Kelor tidak 
terlalu besar. Batang kayunya getas (mudah patah) dan cabangnya jarang tetapi mempunyai akar yang kuat. 
Daunnya berbentuk bulat telur dengan ukuran kecil-kecil bersusun majemuk dalam satu tangkai. Kelor dapat 
berkembang biak dengan baik pada daerah yang mempunyai ketinggian tanah 300-500 meter di atas permukaan 
laut. Bunganya berwarna putih kekuning kuningan dan tudung pelepah bunganya berwarna hijau. Bunga kelor 
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keluar sepanjang tahun dengan aroma bau semerbak. Buah kelor berbentuk segi tiga memanjang yang disebut 
klentang (Jawa). Sedang getahnya yang telah berubah warna menjadi coklat disebut blendok (Jawa). 
Pengembangbiakannya dapat dengan cara stek. 
Nama Lokal : 
Kelor (Indonesia, Jawa, Sunda, Bali, Lampung), Kerol (Buru); Marangghi (Madura), Moltong (Flores), Kelo 
(Gorontalo); Keloro (Bugis), Kawano ( Sumba), Ongge (Bima); Hau fo (Timor);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit kuning (Lever), Reumatik/encok/Pegal linu, Rabun ayam; Sakit mata, Sukar buang air kecil, Alergi/biduren, 
Cacingan; Luka bernanah;  
Pemanfaatan : 
1. Sakit Kuning 
    Bahan: 3-7 gagang daun kelor, 1 sendok makan madu dan 1 gelas  
    air kelapa hijau; 
    Cara Membuat: Daun kelor ditumbuk halus, diberi 1 gelas air kelapa  
    dan disaring. Kemudian ditambah 1 sendok makan madu dan diaduk sampai merata. 
    Cara menggunakan: diminum, dan dilakukan secara rutin sampai sembuh. 
2. Reumatik, Nyeri dan Pegal Linu 
    Bahan: 2-3 gagang daun kelor, 1/2 sendok makan kapur sirih; 
    Cara Membuat: Kedua bahan tersebut ditumbuk halus;  
    Cara menggunakan: dipakai untuk obat gosok (param). 
3. Rabun Ayam 
    Bahan: 3 gagang daun kelor; 
    Cara Membuat: Daun kelor ditumbuk halus, diseduh dengan 1 gelas  
    air masak dan disaring. Kemudian dicampur dengan madu dan diaduk sampai merata. 
    Cara menggunakan: diminum sebelum tidur. 
4. Sakit Mata 
    Bahan: 3 gagang daun kelor; 
    Cara Membuat: Daun kelor ditumbuk halus, diberi 1 gelas air dan  
    diaduk sampai merata. Kemudian didiamkan sejenak sampai ampasnya mengendap; 
    Cara menggunakan: air ramuan tersebut digunakan sebagai obat  tetes mata. 
5. Sukar Buang Air Kecil 
    Bahan: 1 sendok sari daun kelor dan sari buah ketimun atau worteL yang telah diparut dalam jumlah yang sama; 
    Cara Membuat: Bahan-bahan tersebut dicampur dan ditambah dengan 1 gelas air, kemudian disaring.  
    Cara menggunakan: diminum setiap hari. 
6. Cacingan 
    Bahan: 3 gagang daun kelor, 1 gagang daun cabai, 1-2 batang  meniran; 
    Cara Membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 2 gelas air  
    sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas, kemudian disaring.  
    Cara menggunakan: diminum 
7. Biduren (alergi) 
    Bahan: 1-3 gagang daun kelor, 1 siung bawang merah dan adas  pulasari secukupnya; 
    Cara Membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 3 gelas air  
    sampai mendidih hingga tinggal 2  gelas, kemudian disaring.  
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 1 gelas, pagi dan sore 
8. Luka bernanah 
    Bahan: 3-7 gagang daun kelor; 
    Cara Membuat: daun kelor ditumbuk sampai halus.  
    Cara menggunakan: ditempelkan pada bagian yang luka sebagai obat luar. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Akar dan daun kelor (MORINGA OLEIVERA) mengandung zat yang berasa pahit , getir dan 
pedas. Biji kelor juga mengandung minyak dan lemak. 
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Kembang Bokor 
(Cydrangea macrophylla [Thunb.] Seringe)  
Sinonim : Viburnum macrophylla Thunb. 
Familia : Saxifragaceae 

 
Uraian : 
Kembang bokor berasal dari Jepang. Biasa ditanam sebagai tanaman hias di pekarangan atau di taman-taman. 
Perdu menahun ini tegak, berbatang kuat, warnanya hijau sewaktu muda, dan mempunyai tinggi 0,5--1 m. Daun 
tunggal, bertangkai, letaknya berhadapan bersilang. Helaian daun lebar dan tebal, bentuknya bulat telur, pangkal 
dan ujungnya runcing, tepi bergerigi, tulang daun menyirip, warna permukaan hijau tua, dan bagian bawah hijau 
kekuningan. Perbungaan majemuk, keluar dari ujung tangkai, membentuk rangkaian yang membulat dengan 
diameter dapat mencapai 20 cm, warnanya putih, merah muda, dan akan menjadi biru.  
Nama Lokal : 
NAMA ASING Yang siu chiu (C), hydrangea (I). NAMA SIMPLISIA Hydrangeae macrophyllae Herba (herba kembang 
bokor). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kembang bokor rasanya pahit dan sedikit pedas, sifatnya dingin, sedikit toksik. Berkhasiat sebagai antiradang dan 
antimalaria. 
Pemanfaatan : 
Bagian yang tanaman yang digunakan sebagai obat adalah herba dan akarnya. Bisa digunakan segar atau yang telah 
dikeringkan. 
Herba kembang bokor digunakan untuk mengatasi:  
malaria, demam,gelisah (ansietas), sakit tenggorok. 
CARA PEMAKAIAN 
- Untuk obat yang diminum, gunakan 9--15 g herba yang direbus. 
- Untuk pemakaian luar cuci herba secukupnya, lalu rebus. Airnya digunakan untuk mencuci ekzema pada kantung 
buah zakar dan kurap. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Malaria 
Rebus herba kembang bokor dan daun murbei (Morus alba L.) (masing-masing 9 g) dengan tiga gelas air sampai 
tersisa satu gelas. Setelah dingin, saring dan minum dua jam sebelum terjadi serangan malaria.  
Sakit tenggorok 
Cuci akar segar kembang bokor secukupnya, lalu potong-potong seperlunya. Tambahkan cuka apel yang telah 
diencerkan secukupnya, giling sampai halus, lalu peras. Gunakan airnya untuk kumur tenggorok (gargle). 
Ekzema pada kantung buah zakar 
Cuci herba kembang bokor, herba bayam duri (Amaranthus spinosus L.), dan daun ketepeng cina (Cassia alata L.) 
secukupnya, lalu rebus sampai mendidih. Setelah dingin, gunakan untuk mencuci dan mengompres bagian yang 
ekzema. 
Catatan 
Kelebihan dosis menyebabkan mual. 
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Kembang Bugang 
(Clerodentrum calamitosum L.)  
Familia : Verbenaceae 

 
Uraian : 
Di Jawa, terdapat dari dataran rendah sampai 750 m dpl., terutama pada daerah dengan musim kemarau yang 
panjang dan di tempat-tempat yang ternaungi. Tanaman ini dapat ditemukan di sekitar kampung, di kebun, tepi 
hutan dan jalan, kadang ditanam di pekarangan sekitar rumah sebagai tanaman hias atau tanaman obat. Perdu, 
tumbuh tegak, tinggi 0,5-1 m, berakar tunggang dengan tunas akar menjalar di bawah tanah, bagian yang muda 
berambut pendek dan rapat. Batang berkayu, bercabang, diameter sekitar 1 cm, warnanya putih kehijauan. Daun 
tunggal, bertangkai, letak berhadapan, bentuknya bulat telur, tepi bergerigi, ujung dan pangkal meruncing, panjang 
4-9 cm, lebar 1,5-4 cm, pertulangan menyirip, warnanya hijau. Bunganya bunga majemuk berkumpul dalam malai 
yang keluar dari ketiak daun, dengan 5 mahkota bunga berwarna putih yang bercangap sampai pada pangkalnya. 
Benangsari dan tangkai putik menjulang diluar mahkota. Buahnya buah batu, bentuknya bulat pipih berwarna 
hitam mengkilat, diameter sekitar 1 cm, dengan kelopak buah berwarna merah tua mengkilat. Bijinya keras, kecil, 
warnanya hitam. Perbanyakan dengan biji dan tunas akar.  
Nama Lokal : 
Kembang bugang, keci beling, keji beling (Jawa),; Kayu gambir (Sumatera);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Disentri, Demam, Wasir, Kencing tidak lancar, Kencing nanah; Kencing batu, sifilis, Digigit ular;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, akar.  
KEGUNAAN:  
Daun:  

- Disentri.  
- Demam.  
- Wasir.  
- Kencing tidak lancar, kencing nanah. Kencing batu jenis calsium  
  oksalat dan triple-phosphate.  
- Sifilis (lues).  

Akar:  
- Digigit ular.  

Buah:  
- Disentri.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 9 lembar daun ukuran sedang atau 7 lembar daun ukuran besar, direbus.  
Pemakaian luar: Daun dicuci bersih lalu digiling halus, tambahkan sedikit minyak. Dipakai untuk pengobatan: Perut 
kembung (meteorismus), luka bakar, bisul, borok framboesia, radang ginjal (nephritis).  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Demam:  
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    10 g daun segar dicuci lalu direbus dengan 1 gelas air selama 15  
    menit. Setelah dingin disaring,  minum sekaligus.  
2. Digigit ular:  
    Sepotong akar sebesar ibu jari dicuci bersih dan dibilas dengan air  
    matang, lalu dikunyah. Airnya ditelan, ampasnya diletakkan pada  
    luka gigitan.  
3. Wasir :  
    9 lembar daun dicuci bersih dan dipotong-potong seperlunya, rebus  
    dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 1 1/2 gelas. Setelah dingin  
    disaring, minum dengan madu seperlunya. Sehari 2 x 3/4 gelas.  
4. Kencing batu:  
    a. 8 lembar daun dicuci lalu dipotong-potong seperlunya, rebus  
       dengan 3 gelas air sampai tersisa 2 1/4 gelas. Setelah dingin  
       disaring, minum dengan madu seperlunya. Sehari 3 x 3/4 gelas.  
 
    b. Daun kembang bugang, daun sarap, daun pecut kuda, daun  
       kumis kucing, masing- masing 7 lembar, direbus dengan 5 gelas  
       air bersih sampai tersisa 3 gelas. Setelah dingin disaring, minum.  
       Sehari 3 x 1 gelas.  
5. Kencing nanah:  
   6 lembar daun kembang bugang, 10 lembar daun pegagan, 20 lembar  
   daun picisan, 25 lembar daun jinten, 12 sirip daun meniran, 9 lembar  
   daun murbei, 8 lembar daun sendok, 50 lembar daun kumis kucing,  
   8 lembar daun bengang, 3 jari gula enau, dicuci dan dipotong-potong 
   seperlunya. Rebus dengan 4 gelas air bersih sampai airnya tersisa  
   2 1/4 gelas. Setelah dingin disaring, lalu diminum, Sehari 3 x 3/4  
   gelas.  
CATATAN:  
Clerodendrum calamitosum L. atau kembang bugang, dikenal juga dengan nama: Keci beling. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Menghentikan perdarahan, penghancur batu ginjal. KANDUNGAN 
KIMIA: Saponin, flavonoida, politenol, alkaloid, kalium. 
 

Kembang Coklat 
(Zephyranthes candida Herb.)  
Familia : Amaryllidaceae 

 
Uraian : 
Terna kecil berumbi, warga suku bakung-bakungan, tinggi 15 - 30 cm, berasal dari Chili dan Brasilia. Daunnya 
panjang dan pipih keluar dari bonggol umbi yang terletak di dalam tanah. Daun agak melengkung, licin. Bunga 
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mempunyai tangkai, tunggal, warna putih dan dadu, berbentuk seperti corong yang menghadap ke atas. Biji warna 
hitam dan pipih. Umbi berwarna putih, berlendir. 
Nama Lokal : 
Kembang Coklat (Indonesia); Gan leng cao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Lever (Gangguan hati), Kejang pada anak-anak, Ayan (Epilepsi);  
Pemanfaatan : 
YANG DIPAKAI: Seluruh herba (tanaman). 
KEGUNAAN:  
Gangguan fungsi hati (Lever), kejang pada anak-anak. ayan  
CARA PEMAKAIAN: 
1. Epilepsi: 10 gr herba (Z.candida) + gula batu, direbus, minum. 
2. Kejang pada anak-anak: 
    a. 10 - 15 gr daun segar + gula batu, direbus, minum. 
    b. 10 - 15 gr herba + garam, dilumatkan, untuk ditempel pada pelipis. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa agak manis, penurun panas. KANDUNGAN KIMIA: Lycorine, 
tazettin, haemanthidine, nerinine. 
 

Kembang Kertas 
(Zinnia elegans Jacq.)  
Familia : Asteraceae  

 
Uraian : 
Kembang kertas merupakan tanaman asli Meksiko, dan dapat ditemukan sampai ketinggian 1.400 m dpl. Tanaman 
ini menyukai tempat-tempat terbuka yang terkena cahaya matahari, biasa ditanam secara bergerombol di taman-
taman atau di pekarangan sebagai tanaman hias atau bunganya digunakan sebagai bunga potong. Terna menahun 
yang tumbuh tegak dan berambut kasar ini tingginya sekitar 30-50 cm, daunnya berwarna hijau, letaknya 
berhadapan. Helaian daun bentuknya memanjang, ujung runcing, pangkal memeluk batang, tepi rata, tulang daun 
melengkung. Bentuk bunganya seperti bunga Aster, dengan warna yang beraneka ragam seperti merah tua, merah 
muda, kuning atau biru keunguan yang keluar dari ujung batang. Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
Kembang Kertas, Kembang ratna; Bai fi ju (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Disentri, Kencing nanah, Bisul, Sakit pada puting susu;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : Seluruh tumbuhan 
KEGUNAAN : 

- Disentri. 
- Kencing nanah 
- Bisul (furunculosis) 
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- Sakit pada puting susu (papilla mammae) 
PEMAKAIAN : 
Untuk minum: 10 - 30 gram, direbus. 
Pemakaian Luar: Secukupnya digiling halus dibubuhkan kebagian yang sakit. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Tawar, sejuk 
 

Kembang Pukul Empat 
(Mirabilisjalapa Linn.)  
Sinonim : Jalapa congesta Moench. Nyctago hortensis, Bot. 
Familia : Nyctaginaccae 

 
Uraian : 
Herba tahunan, tegak, tinggi 20 cm - 80 cm, berasal dari Amerika Selatan, banyak ditanam orang sebagai tanaman 
hias di pekarangan atau sebagai pembatas pagar rumah. Tumbuh di dataran rendah yang cukup mendapat sinar 
matahari maupun di daerah perbukitan. Termasuk suku kampah-kampahan, berbatang basah, daunnya berbentuk 
jantung, warna hijau tua, panjang 2 cm - 11 cm, lebar 8 mm - 7 cm, pangkal daun membulat, ujung meruncing, tepi 
daun rata, letak berhadapan, mempunyai tangkai daun yang panjangnya 6 mm - 6 cm. Bunganya berbentuk 
terompet, dengan banyak macam warna, antara lain: merah, putih, jingga, kuning, kombinasi/belang- belang. 
Mekar di waktu sore hari dan kuncup kembali pada pagi hari menjelang fajar. Buahnya keras, warna hitam, 
berbentuk telur, dapat dibuat bedak. Kulit umbinya berwarna coklat kehitaman, bentuk bulat memanjang, panjang 
7 cm - 9 cm dengan diameter 2 cm - 5 cm, isi umbi berwarna putih. 
Nama Lokal : 
Kembang pukul empat (Indonesia, Sumatra), ; Kembang pagi sore, bunga waktu kecil (Sumatra); Kederat, segerat, 
tegerat (Jawa), Kupa oras, cako raha (Maluku); Bunga-bunga paranggi, bunga-bunga parengki (Sulawesi); Pukul 
ampa, turaga, bodoko sina, bunga tete apa (Sulawesi); Zi Mo li (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Amandel (Tonsilis), Infeksi saluran kencing, Kencing manis; Kencing berlemak, Keputihan, Erosi mulut rahim, 
Reumatik,;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Akar, daun dan buah, dapat dipakai untuk pemakaian luar. 
KEGUNAAN: 

1. Radang amandel (tonsillitis). 
2. Infeksi saluran kencing (genito-urinary tract. infection), prostatitis. 
3. Kencing manis (DM), kencing berlemak (chyluria). 
4. Keputihan (leucorrhea), erosi mulut rahim (cervival erosion). 
5. Radang sendi yang akut (acute arthritis) 

PEMAKAIAN: Akar 9 - 15 gr. kering atau 15 - 30 gr. segar. 
PEMAKAIAN LUAR:  
Pembengkakan payudara (acute mastitis), bisul, koreng, luka terpukul, ezcema.  Lumatkan tanaman segar untuk 
pemakaian luar atau rebus dengan air secukupnya untuk cuci. 
Daun bersifat maturatif (mempercepat pematangan bisul). 
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CARA PEMAKAIAN: 
1. Acute arthritis:  
   akar segar direbus, minum. Bila badan panas, ditambah tahu, bila  
   badan dingin ditambah kaki sapi, Bunga putih sebanyak 120 gr.,  
   direbus, minum. 
2. Bisul: 
    a. Pada bisulnya dioleskan sedikit minyak kemiri. Daun kembang  
       pukul empat dilayukan di atas api, kemudian dioleskan sedikit  
       minyak kelapa, tengahnya dilubang dan letakkan di atas bisul. 
    b. 10 lembar daun kembang pukul empat dicuci, kemudian 
       dilumatkan, ditambah air garam secukupnya, ditempelkan pada 
       bisul dan sekelilingnya, Ialu dibalut. 
    c. Akar segar dibuang kuhtnya, kemudian dilumatkan dan ditambah  
       gula enau. Tempelkan pada bisulnya, sehari diganti 2 x (dua kali). 
4. Jerawat:  
    Buahnya mengandung zat tepung, dibuat tepung bedak. Tepung  
    bedak ini ditambah air, kemudian dioleskan. 
PERHATIAN: 
 Wanita hamil dilarang pakai.  Untuk merebus, tidak boleh memakai bahan dari besi (panci, sendok, dll.) 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Tidak berbau, manis, rasa netral sejuk. Anti radang, peluruh air seni, 
memperlancar-sirkulasi dan menghilangkan hambatan aliran KANDUNGAN KIMIA: Akar mengandung betaxanthins. 
Buah mengandung zat tepung, lemak (4,3%), zat asam lemak (24,4%), zat asam minyak (46,9%). 
 
 

Kembang Sepatu Sungsang 
(Hibiscus schizopetalus (Mast.) Hook. f.)  
Familia : Myrtaceae 

 
Uraian : 
Kembang sepatu yang satu ini tidak termasuk Hibiscus rosa-Sinensis, karena berbagai macam perbedaan bentuk 
bunga dan daunnya. Tanaman ini umumnya ditanam sebagai tanaman hias di pekarangan, atau sebagai tanaman 
pagar di pedesaan. Menurut kepustakaan, tanaman ini pada tahun 1901 dimasukkan ke Taiwan. Asalnya, mungkin 
dari Afrika tropis. Perdu tegak, tinggi 2-4 m, cabang bagian atas umumnya menggantung, Daun tunggal, bertangkai, 
bentuknya bulat telur, tepi bergerigi, ujung dan pangkal runcing, panjang 2-12 cm, lebar 1-7,5 cm, tumbuh berjejal 
diujung ranting. Bunga berdiri sendiri, keluar dari ketiak daun, letaknya tergantung ke bawah dengan tangkai yang 
panjangnya 8-16 cm, mahkota bunga malekuk ke atas. Mahkota bunga bentuknya khas, bercangap menyirip 
rangkap dengan taju sempit, berkesan compang-camping, warnanya merah cerah dengan pangkal lebih tua. 
Tabung benang sari lemas, panjangnya 8-9 cm. Bakal buah beruang lima. Perbanyakan dengan stek batang atau biji.  
Nama Lokal : 
Kembang Sepatu, kembang wora-wari, kembang lampu; Kembang enting-enting;  
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Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Bisul, Abses;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : Daun, pemakaian segar. 
KEGUNAAN : 

- Bisul 
- Abses 

PEMAKAIAN : 
Pemakaian Luar : Daun secukupnya dicuci bersih, lalu digiling halus sampai menjadi adonan seperti bubur. Letakkan 
diatas bisul atau abses, lalu dibalut. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Menghilangkan pembengkakan, anti radang, megeluarkan nanah dan 
menumbuhkan sel-sel baru. 
 

Kembang Sore 
(Abutilon indicum (L.) Sweet)  
Sinonim :  Sida indicum, Linn.  
Familia : Malvaceae 

 
Uraian : 
Tanaman ini dapat ditemukan dari 1-400 m dpl. Menyukai tempat terbuka seperti di hutan, semak, tanah kosong 
yang terlantar, kadang ditanam di pekarangan sebagai tanaman hias. Perdu tegak berumur panjang, tinggi 0,5-3 rn, 
pangkalnya kerapkali berkayu dengan ranting yang keluar dari bawah, berambut pendek dan rapat. Daun letak 
berseling, bertangkai panjang, bentuknya seperti jantung dengan ujung runcing, tepi bergerigi atau beringgit kasar, 
tulang daun menjari, panjang 3-11 cm, lebar 2,5-7 cm. Bunga tunggal dengan 5 daun mahkota berwarna kuning, 
diameter 2-2,5 cm, bertangkai yang panjangnya 2-6 cm, keluar dari ketiak daun dan mekar setelah tengah hari. 
Buah bentuknya seperti bola tertekan dengan tinggi 1,5 cm, penampang 2,5 cm, terdiri dari 15-20 celah yang berisi 
3 buah biji berbentuk ginjal. Herba ini merupakan tanaman yang menghasilkan serat berwarna putih. Perbanyakan 
dengan biji.  
Nama Lokal : 
Cemplok (Jawa), Barulau, belalang sumpa (Palembang); Jeuleupa (Aceh), Kembang sore kecil (Maluku),; Gandera 
ma cupa (Ternate);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Wasir, Bisul, Sakit Telinga, TB Paru (Bronkhitis), Kencing batu; Reumatik, Cacing keremi, sakit gigi, gusi bengkak, 
Demam, Diare; Kaligata, gondongan, Batuk, Sembelit, Kencing nanah;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Seluruh tanaman. Untuk penyimpanan, herba setelah dicuci bersih lalu dipotong-potong seperlunya, kemudian 
dijemur sampai kering.  
KEGUNAAN:                                                                                  
Daun / seluruh tanaman:  

- Pembengkakan saluran telinga yang menyebabkan rasa sakit,  
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  pendengaran menurun atau teiinga berdenging (tinnitus).  
- Demam, gondongan (epidemic parotitis).  
- TB paru, radang saluran napas (bronchitis).  
- Kencing sedikit (oliguria), kencing nanah, kencing batu.  
- Radang kandung kencing, radang saluran kencing (urethritis).  
- Diare.  
- Bisul (furunkeo, kaligata (urticaria).  
- Sakit gigi, gusi bengkak.  
- Rematik.  

Akar:  
- Batuk.  
- Kencing nanah.  
- Diare.  
- Radang telinga tengah (otitis media).  
- Wasir.  
- Demam.  

Biji:  
- Disentri. Sembelit. Kencing nanah, cystitis kronis. Cacing keremi.  
- Bisul.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum:  
Seluruh tanaman: 15-30 g (bahan segar: 30-60 g), rebus.  
Akar: 10-15 g, rebus.  
Pemakaian luar: Daun dilumatkan sampai halus, untuk bisul dan koreng,  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Wasir:  
    150 g akar direbus dengan air secukupnya sampai kental. Diminum  
    100 cc, sisanya diuapkan ke lubang dubur selagi panas.  
2. Bisul:  
    1 buah biji kering digiling menjadi bubuk, lalu diseduh dengan 1  
    cangkir air panas, hangat-hangat diminum. Daunnya setelah dicuci  
    bersih dilumatkan dan tambahkan madu secukupnya, tempelkan  
    pada bisul.  
3. Sakit telinga, pendengaran menurun:  
    60 g herba segar atau 20-30 buah dicuci bersih lalu direbus dengan  
    daging tanpa lemak. Setelah dingin disaring lalu diminum. Lakukan  
    setiap hari.  
4. Tuberkulose paru (TB paru) yang masih ringan:  
    30 g akar kembang sore, 30 g akar 1 lex asprelia, 15 g Mahonia  
    japonica, direbus. Setelah dingin disaring, dibagi dalam 3 bagian  
    untuk diminum habis dalam satu hari.  
5. Kencing batu: 
    Herba direbus, dipakai untuk merendam tubuh. Untuk tapalnya,  
    ambil daun secukupnya, setelah dicuci bersih lalu digiling sampai  
    halus dan dipakai sebagai tapal pada pinggang dan kandung  
    kemih. Harus sering diganti, karena daunnya berbau busuk.  
6. Rematik: 
    Rebusan herba ini dipakai untuk mandi atau sebagai kompres pada  
    bagian tubuh yang sakit.  
7. Cacing kerami pada anak:  
    Biji digiling halus lalu digulung seperti rokok kemudian dibakar.  
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    Asapnya ditiupkan kelubang dubur.  
8. Sakit gigi, gusi bengkak:  
    Daun direbus, hangat-hangat dipakai untuk kumur-kumur.  
CATATAN :  

- Hati-hati bila pemakai sedang hamil.  
- Kasingsat (Cassia occidentalis) 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Manis, tawar, netral. Membersihkan panas dan lembab di dalam tubuh 
(antipiretik), melancarkan peredaran darah, anti radang, peluruh dahak dan peluruh kencing (diuretik). Daun: 
Manis, kelat, hangat. Akar: Manis, tawar, sejuk. Peluruh kencing, menenangkan organ paru (pulmonary sedative), 
masuk kedalam meridian ginjal. Biji: Peluruh kencing, laksans, peluruh dahak, aphrodisiak. KANDUNGAN KIMIA: 
Asam amino, asam organik, zat gula dan flavonoid yang terdiri dari gossypin, gossypitrin dan cyanidin-3-rutinoside. 
Biji mengandung minyak raffinose (C18 H32 O16). 
 

Kembang Sungsang 
(Gloriosa superba L.)  
Sinonim : Methonica superba, lamk. 
Familia : Liliaceae 

 
Uraian : 
Tanaman ini dapat ditemukan tumbuh liar di semak belukar, hutan jati, kadang ditanam sebagai tanaman hias yang 
di rambatkan di pagar atau pergola dari daerah pantai sampai 300 m dpl. Asalnya dari daerah tropik di benua Asia 
dan Afrika, menyukai tempat terbuka yang terkena sinar matahari penuh. Rajin berbunga terutama diawal musim 
penghujan, serta dikenal mempunyai rimpang yang beracun, Terna tahunan yang berumur panjang, memanjat, 
tingginya mencapai 2,5 m, bercabang melebar. Batangnya lunak, memanjat dengan sulur yang terdapat diujung 
daun. Daun tunggal bentuk lanset, ujung runcing, pangkal memeluk batang, tepi rata, panjang 8-25 cm, lebar 1-4 
cm, warnanya hijau, Bunga kuncup bentuknya bulat memanjang, bertangkai panjang, ujungnya runcing menghadap 
ke bawah. Bila mekar, bunganya akan membalik keatas, mahkota bunga berjumlah enam yang bentuknya keriting, 
bagian atas warnanya merah, pangkalnya berwarna kuning kehijauan. Warna bunganya lama kelamaan akan 
menjadi merah keseluruhan dan tidak cepat layu. Buah panjangnya 4-5 cm. Bijinya banyak, warnanya merah 
oranye. Akarnya mempunyai rimpang yang horizontal dan besar. Perbanyakan dengan biji atau rimpang.  
Nama Lokal : 
Kembang jonggrang, kembang kuku macan (Jakarta); Katongkat, kembang sungsang (Sunda), Mandalika (Bali);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Lumpuh, Sakit sendi, Panas tinngi, Kencing nanah, kramp; Badan membengkak, Sukar bersalin;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Rimpang.  
KEGUNAAN: 

- Lumpuh.  
- Sakit pada persendian.  
- Panas tinggi, kramp.  



200 

 

- Badan membengkak.  
- Kencing nanah.  
- Sukar bersalin.  

PEMAKAIAN: Untuk minum: 3 g.  
Pemakaian luar: Umbi secukupnya diparut, dipakai untuk menggosok dan menurap ekzema, kurap, kudis dan gatal 
gatal.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Ekzema:  
    1 jari rimpang kembang sungsang, 3/4 jari umbi bidara upas, dicuci  
    lalu diparut. Remas dengan 2 sendok makan minyak jarak, dipakai  
    untuk menggosok dan menurap kulit yang terkena ekzema, lalu dibalut. Ganti 2 x sehari. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rimpang beracun (toksik). Menghilangkan panas dalam, menghilangkan 
nyeri dan menghilangkan bengkak. KANDUNGAN KIMIA: Colchicine, alkaloid. 
 

Kemuning 
(Murraya paniculata [L..] Jack.)  
Sinonim : M. banati Elm. = M. exotica, Linn. = M. exotica var. sumatrana Koord. et Val. = M. glenieli Thw. = M. 
odorata, Blanco. = M. sumatrana, Roxb. = Chalcas paniculata, Linn. = C. camuneng Burm.f. = C. intermedia, Roem. = 
Connarus foetens, Blanco, = C. santaloides, Blanco. 
Familia : Rutaceac 
 
Uraian : 
Kemuning biasa tumbuh liar di semak belukar, tepi hutan, atau ditanam sebagai tanaman hias dan tanaman pagar. 
Kemuning dapat ditemukan sampai ketinggian ± 400 m dpl. Variasi morfologi besar sekali. Yang biasa ditanam 
untuk memagari pekarangan, biasanya jenis yang berdaun kecil dan lebat. Semak atau pohon kecil, bercabang 
banyak, tinggi 3 - 8 m, batangnya keras, beralur, tidak berduri. Daun majemuk, bersirip ganjil dengan anak daun 3 - 
9,. letak berseling. Helaian anak daun bertangkai, bentuk bulat telur sungsang atau jorong, ujung dan pangkal 
runcing, tepi rata atau agak beringgit, panjang 2 - 7 cm, lebar 1 - 3 cm, permukaan licin, mengilap, wamanya hijau, 
bila diremas tidak berbau. Bunga majemuk berbentuk tandan, 1 - 8, warnanya putih, wangi, keluar dari ketiak daun 
atau ujung ranting. Buah buni berdaging, bulat telur atau bulat memanjang, panjang 8 - 12 mm, masih muda hijau 
setelah tua merah mengilap, berbiji dua.  
Nama Lokal : 
Kamuning (Sunda), kemuning, kumuning (Jawa).; Kajeni, kemuning, kemoning (Bali), kamoneng (Madura),; 
Kamuning (Menado, Makasar), kamoni (Bare), palopo (Bugis).; Kamuni (Bima). eseki, tanasa, kamone, kamoni 
(Maluku).; Jiu li xiang, yueh chu (China), Orange jessamine (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang buah zakar (orchitis), radang saluran napas (bronkhitis), ; Infeksi saluran kencing, kencing nanah, keputihan, 
sakit gigi,; Haid tidak teratur, lemak tubuh berlebihan, pelangsing tubuh, ; Nyeri pada tukak (ulkus), kuli kasar, 
memar akibat benturan,; Rematik, keseleo, digigit serangga dan ular berbisa, ekzema,; Bisul, koreng, epidemik 
encephalitis B, luka terbuka di kulit.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Daun, ranting dan akar. Kulit batang juga berkhasiat obat.  
INDIKASI : 
Daun dan ranting berguna untuk mengatasi:  

- radang buah zakar (orchitis), radang saluran napas (bronkitis), infeksi  
  saluran kencing, kencing nanah,  
- keputihan,  
- datang haid tidak teratur,  
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- lemak tubuh berlebihan, pelangsing tubuh, nyeri pada tukak (ulkus),  
  sakit gigi,  
- kulit kasar.  

Akar berguna untuk mengatasi:  
- memar akibat benturan atau terpukul, nyeri rematik, keseleo,  
- digigit serangga dan ular berbisa, bisul, ekzema, koreng.  
- epideniik encephalitis B.  

Kulit batang berguna untuk mengatasi:  
- sakit gigi, nyeri akibat luka terbuka di kulit atau selaput lendir (ulkus).  

CARA PEMAKAIAN :  
Akar dan daun kering sebanyak 9- 1 5 g atau daun segar sebanyak 30-60 g, direbus atau direndam arak, lalu rninum. 
Untuk pemakaian luar, daun segar dipipis lalu diletakkan pada tempat yang sakit, atau direbus, airnya untuk cuci.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Bisul  
    Akar kemuning kering sebanyak 30 g dicuci dan dipotong-potong  
    seperlunya. Rebus dengan 3 gelas air bersih sampai air rebusannya  
    tersisa l gelas. Setelah dingin disaring Lalu diminum. Sehari 2 kali, masing-masing 1/2 gelas.  
2. Rematik, keseleo, memar : 
    Akar kemuning kering sebanyak 15 - 30 g dicuci Lalu dipotong-  
    potong seperlunya. Tambahkan  arak dan air masing-masing 1 1/2  
    gelas, Lalu direbus sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring,  
    Lalu diminum 2 kali sehari, masing-masing 1/2 gelas. 
3. Memar : 
    Kemuning dan kaca piring, masing-masing daun segar, sama banyak,  
    dicuci lalu digiling halus.Tambahkan sedikit arak sambil diaduk di   
    atas api. Hangat-hangat ditempelkan pada bagian tubuh yang memar.  
4. Nyeri rematik sendi : 
    Akar kemuning dan akar tembelekan (Lantana camara) dicuci,  
    tambahkan 3 pasang kaki ayam. Semua bahan dipotong-potong  
    seperlunya Lalu tambahkan air secukupnya sampai terendam.  
    Semua bahan tersebut Lalu ditim. Hangat-hangat lalu airnya diminum sekaligus.  
5. Sakit gigi : 
    Minyak yang keluar dari kulit batang kemuning yang dibakar  
    diteteskan ke dalam gigi yang berlubang.  
6. Melangsingkan badan : 
    Daun kemuning segar dan daun mengkudu (Morinda citrifolia)  
    masing-masing segenggam penuh dan temu giring sebanyak 1/2 jari  
    kelingking ditumbuk halus. Tambahkan 1 cangkir air masak sambil  
    diaduk merata. Peras dengan sepotong kain. Air yang terkumpul  
    diminum sekaligus pada pagi hari sebelum makan. 
7. Radang buah zakar: 
    9 Daun kemuning segar sebanyak 60 g dan herba sambiloto  
    sebanyak 35 g dicuci lalu direbus dengan 3 gelas air bersih sampai  
    airnya tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, lalu diminum 2 kali  
    sehari, masing-masing ½ gelas. Lakukan setiap hari sampai sembuh.  
8. Infeksi saluran kencing:  
    Daun kemuning segar sebanyak 35 g dicuci lalu tambahkan 3 gelas  
    air bersih. Rebus sampai airnya tersisa separonya. Setelah dingin  
    disaring dan diminum 3 kali sehari, masing-masing 1/2 gelas.  
9. Datang haid tidak teratur : 
    Daun kemuning dan daun pacar kuku (Lawsonia inermis) masing-  
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    masing bahan segar sebanyak 1/2 genggam, rimpang temulawak 1   
    jari, dicuci dan dipotong-potong seperlunya. Tambahkan 3 gelas air  
    bersih Lalu direbus sampai airnya tersisa 1 gelas. Setelah dingin  
    disaring, lalu diminum 2 kali sehari, masing-masing 1/2 gelas.  
10. Kulit kasar  
     Daun kemuning segar sebanyak 30 g dicuci Lalu ditumbuk sampai  
     lumat. Tambahkan air bersih 1 gelas sambil diaduk rata. Bahan  
     tersebut lalu dilulurkan pada kulit sebelum tidur.  
CATATAN :  

- Di luar negeri sudah dibuat obat paten dengan nama Tongzhongling.  
- Kapsul prolipid juga mengandung tumbuhan obat ini. 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Daun kemuning mengandung cadinene, methyl-anthranilate, bisabolene, P-earyophyllene, 
geraniol, carene-3, eugenol, citronellol, methyl-salicylate, s-guaiazulene, osthole, paniculatin, tanin, dan 
coumurrayin. Kulit batang mengandung mexotioin, 5-7-dimethoxy-8- (2,3-dihydroxyisopentyl) coumarin. 
Sedangkan bunga kemuning mengandung scopeletin, dan buahnya mengandung semi-ec-carotenone. Efek 
Farmakologis dan Hasil Penelitian : 1. Infus daun kemuning dengan dosis 1.000 mg serbuk/kg bb mencit albino pada 
percobaan analgesik dengan bahan pembanding asetosal 52 mg/kg bb, memberikan efek analgesik (Pudjiastuti, 
dkk., Cermin Dunia Kedokteran No.59, 1989). 2. Infus daun kemuning dengan dosis 210 mg, 420 mg dan 840 mgl 
200 g bb diberikan per oral pada tikus sesaat sebelum penyuntikkan 0,2 ml larutan karagenin 1 % dalam NACI 
fisiologis secara subplantar (zat pembuat udern buatan). Pada infus daun kemuning dengan dosis 840 mg/200 g bb 
menunjukkan efek anti-inflamasi mendekati natrium diklofenak dengan dosis 8 mg/200 g bb yang digunakan 
sebagai pembanding (Farida Ibrahim, Jubeini, Katrin, Rosrini, Jurusan Farmasi FMIPA Ul - warta Perhipba No.Lllll, 
Jan-Maret 1995). 3. Infus daun kemuning 10%, 20%, 30%, 40% sebanyak 0,5 ml pada mencit dapat menurunkan 
berat badan secara bermakna (Ika Murni Sugiarti, Jurusan Biologi FMIPA UNAIR, 1990). 
 

Kenanga 
(Canangium odoratum, (Lamk.), Hook dan Thorms. (Lat)  
Sinonim : Hook dan Thorms.  
Familia : Annonaceae 

 
Uraian : 
Kenanga (Canangium odoratum) adalah tumbuhan berbatang besar sampai diameter 0,1-0,7 meter dengan usia 
puluhan tahun. Tumbuhan kenangan mempunyai batang yang getas (mudah patah) pada waktu mudanya. Tinggi 
pohon ini dapat mencapai 5-20 meter. Bunga kenanga akan muncul pada batang pohon atau ranting bagian atas 
pohon dengan susunan bunga yang spesifik. Sebuah bunga kenanga terdiri dari 6 lembar daun dengan mahkota 
berwarna kuning serta dilengkapi 3 lembar daun berwarna hijau. Susunan bunga tersebut majemuk dengan garpu-
garpu. Bunga kenanga beraroma harum dan khas. Di pedesaan, kenanga sering dipelihara untuk dipetik bunganya. 
Tumbuhan liar yang kini mulai jarang ini mudah tumbuh di daerah dataran rendah mulai ketinggian 25-1000 meter 
di atas permukaan laut.  
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Nama Lokal : 
Kenanga (Indonesia), Kenanga, Wangsa (Jawa); Kananga (Sunda), Sandat kananga, Sadat wangsa (Bali); Selanga 
(Aceh), Sandat (Sasak), Ngana-ngana (Nias); Lalangiran, amok, wungurer, pum-pum, luit (Minahasa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Malaria, Asma, Sesak nafas, Bronkhitis, Jamu setelah melahirkan;  
Pemanfaatan : 
1. Malaria dan Asma 
    Bahan: 3 kuntum bunga kenanga yang sudah dikeringkan. 
    Cara membuat: diseduh dengan 1 gelas air panas dan ditutup rapat. 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum secara teratur. 
2. Sesak Nafas 
    Bahan: ½ gemggam bunga kenanga dan 1 ½ sendok gula putih.  
    Cara membuat: direbus dengan 1 gelas air panas sampai mendidih hingga tinggal ½ gelas. 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum; dilakukan secara rutin pagi-sore. 
3. Bronkhitis 
    Bahan: 2 kuntum bunga kenanga.  
    Cara membuat: direbus dengan 1 gelas air panas sampai mendidih hingga tinggal ½ gelas. 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum; dilakukan secara rutin pagi-sore. 
4. Jamu Sehat Setelah Melahirkan 
    Bahan: bunga kenanga yang masih muda, kayu rapet, pegatsih,  
    kunci pepet, kunyit, jongrahab,  jalawe, dan jakeling.  
    Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk halus (dipipis),  
    kemudian diseduh dengan air panas 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum; 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Kenanga (Canangium odoratum) mengandung minyak yang khas kenanga. 
 

Kencur 
(Kaempferia galanga, Linn.)  
Familia : Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Kencur (Kaempferia galanga) termasuk suku tumbuhan Zingiberaceae dan digolongkan sebagai tanaman jenis 
empon-empon yang mempunyai daging buah paling lunak dan tidak berserat. Kencur merupakan terna kecil yang 
tumbuh subur di daerah dataran rendah atau pegunungan yang tanahnya gembur dan tidak terlalu banyak air. 
Rimpang kencur mempunyai aroma yang spesifik. Daging buah kencur berwarna putih dan kulit luarnya berwarna 
coklat. Jumlah helaian daun kencur tidak lebih dari 2-3 lembar dengan susunan berhadapan. Bunganya tersusun 
setengah duduk dengan mahkota bunga berjumlah antara 4 sampai 12 buah, bibir bunga berwara lembayung 
dengan warna putih lebih dominan. Kencur tumbuh dan berkembang pada musim tertentu, yaitu pada musim 
penghujan. Kencur dapat ditanam dalam pot atau di kebun yang cukup sinar matahari, tidak terlalu basah dan di 
tempat terbuka.  
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Nama Lokal : 
Kencur (Indonesia, Jawa), Cikur (Sunda), Ceuko (Aceh); Kencor (Madura), Cekuh (Bali), Kencur, Sukung (Minahasa); 
Asauli, sauleh, soul, umpa (Ambon), Cekir (Sumba);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang Lambung, Radang anak telinga, Influenza pada bayi; Masuk angin, Sakit Kepala, Batuk, Menghilangkan 
darah kotor; Diare, Memperlancar haid, Mata Pegal, keseleo, lelah;  
Pemanfaatan : 
1. Radang Lambung 
    Bahan: 2 rimpang kencur sebesar ibu jari. 
    Cara membuat: kencur dikuliti sampai bersih dan dikunyah;  
    Cara menggunakan: ditelan airnya, ampasnya dibuang, kemudian  
    minum 1 gelas air putih, dan diulangi sampai sembuh.  
2. Radang Anak Telinga 
    Bahan: 2 rimpang kencur sebesar ibu jari dan ½ biji buah pala.  
    Cara membuat: kedua bahan tersebut ditumbuk halus dan diberi 2 sendok air hangat; 
    Cara menggunakan: dioleskan/dibobokkan di seputar hidung 
3. Influenza pada bayi  
    Bahan: 1 rimpang kencur sebesar ibu jari dan 2 lembar daun kemukus (lada berekor/ Cubeb) 
    Cara membuat : kedua bahan tersebut ditumbuk halus, kemudian ditambah beberapa sendok air hangat.   
    Cara menggunakan: dioleskan/dibobokkan di seputar hidung. 
4. Masuk Angin 
    Bahan: 1 rimpang kencur sebesar ibu jari dan garam secukupnya. 
    Cara membuat: kencur dikuliti bersih.   
    Cara menggunakannya: kencur dimakan dengan garam secukupnya,  
    kemudian minum 1 gelas air putih.Dapat dilakukan 2 kali sehari.  
5. Sakit Kepala  
    Bahan: 2-3 lembar daun kencur. 
    Cara membuat: daun kencur ditumbuk sampai halus.  
    Cara menggunakannya: dioleskan (sebagai kompres/pilis) pada dahi. 
6. Batuk  
    a. Bahan: 1 rimpang kencur sebesar ibu jari dan garam secukupnya. 
        Cara membuat : kencur diparut, kemudian ditambah 1 cangkir air hangat, diperas dan disaring.  
        Cara menggunakan : diminum dengan ditambah garam secukupnya. 
    b. Bahan            : 1 rimpang kencur sebesar ibu jari. 
        Cara membuat : kencur dikuliti sampai bersih dan dikunyah;         
        Cara menggunakan : airnya ditelan, ampasnya dibuang. Dilakukan setiap pagi secara rutin. 
7. Diare  
    a. Bahan            : 2 rimpang kencur sebesar ibu jari dan garam secukupnya. 
        Cara membuat : kencur diparut, kemudian ditambah 1 cangkir air hangat, diperas dan disaring.  
        Cara menggunakan : diolsekan pada perut sebagai bedak. 
    b. Bahan            : 2 rimpang kencur sebesar ibu jari dan garam secukupnya. 
        Cara membuat : kencur diparut, kemudian ditambah garam secukupnya.  
        Cara menggunakan : dioleskan pada perut sebagai bedak. 
8. Menghilangkan Darah Kotor  
    Bahan            : 4 rimpang kencur sebesar ibu jari, 2 lembar daun trengguli, 2 biji cengkeh kering,  
                           adas pulawaras secukupnya. 
    Cara membuat : semua bahan tersebut direbus bersama dengan 1 liter air sampai mendidih kemudian disaring.  
    Cara menggunakan : diminum 2 kali sehari secara teratur. 
9. Memperlancar haid  
    Bahan           : 2 rimpang kencur sebesar ibu jari, 1 lembar daun trengguli, 1 biji buah cengkeh tua, 
                          adas pulawaras secukupnya. 
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    Cara membuat : kencur dicincang, kemudian dicampur dengan bahan lain dan direbus bersama        
                          dengan 3 gelas air sampai mendidih hingga tinggal 2 gelas, kemudian disaring.  
    Cara menggunakan : diminum sekali sehari 2 cangkir.  
10. Mata Pegal  
     Bahan            : 1 potong rimpang  
     Cara membuat : kencur dibelah menjadi 2 bagian.  
     Cara menggunakan : permukaan yang masih basah dipakai untuk menggosok pelupuk mata. 
11. Keseleo 
     Bahan            : 1 rimpang kencur dan beras yang sudah direndam air. 
     Cara membuat : kedua bahan tersebut dipipis dan air secukupnya.  
     Cara menggunakan : dioleskan/digosokan pada bagian yang  keseleo sebagai bedak. 
12. Menghilangkan Lelah. 
     Bahan            : 1 rimpang besar kencur, 2 sendok beras digoreng tanpa minyak (sangan) dan 1 biji cabai merah.  
     Cara membuat : semua bahan tersebut direbus bersama dengan 2 gelas air sampai mendidih   
                            hingga tinggal 1 gelas, kemudian disaring.  
     Cara menggunakan : diminum sekaligus dan diulangi sampai sembuh. Untuk orang pria dapat   
                                   ditambah dengan 1 potong lengkuas dan tepung lada secukupnya. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Rimpang Kencur mengandung pati (4,14 %), mineral (13,73 %), dan minyak atsiri (0,02 %) 
berupa sineol, asam metil kanil dan penta dekaan, asam cinnamic, ethyl aster, asam sinamic, borneol, kamphene, 
paraeumarin, asam anisic, alkaloid dan gom. 
 

Ketepeng Cina 
(Cassia alata, Linn.)  
Familia : Caesalpiniaceae  

 
Uraian : 
Ketepeng cina (Cassia alata) merupakan jenis perdu yang besar dan banyak tumbuh secara liar di tempat-tempat 
yang lembab. Kini tumbuhan ini sering dipelihara sebagai perindang halaman rumah/gedung. Ketepeng Cina atau 
sering disebut sebagai ketepeng kerbau mempunyai ukuran daun besar-besar dengan bentuk bulat telur yang 
letaknya berhadap-hadapan satu sama lain dan terurai lewat ranting daun (bersirip genap). Bunga ketepeng cina 
mempunyai mahkota yang pada bagian bawahnya berwarna kuning dan ujung kuncup pada tandan berwarna 
coklat muda. Buahnya berupa buah polong yang bersayap dan pipih berwarna hitam. Ketepeng Cina tumbuh subur 
pada dataran rendah sampai ketinggian 1400 meter diatas permukaan laut. 
Nama Lokal : 
Seven golden candlestik (Inggris), Ketepeng kebo (Jawa); Ketepeng cina (Indonesia), Ketepeng badak (Sunda); Acon-
aconan (Madura), Sajamera (Halmahera),; Kupang-kupang (Ternate), Tabankun (Tidore); Daun kupang, daun kurap, 
gelenggang, uru'kap (Sumatera);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Panu, Kurap, Kudis, Sembelit, Cacingan, Sariawan;  
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Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : Daun. 
KEGUNAAN : 
1. Panu, kurap 
    Bahan: 1 genggam daun ketepeng cina segar, sedikit tawas (atau 1 
    sendok makan kapur sirih) 
    Cara membuat: semua bahan direbus, dilumatkan sampai menjadi bubur 
    Cara menggunakan: digosokkan kuat-kuat pada kulit yang sakit, 2 x per hari  
2. Sembelit (susah buang air besar) 
    Bahan: 7 lembar daun muda ketepeng cina segar,     
    Cara membuat: Bahan direbus dengan 2 gelas air hingga mendidih sampai menjadi 1 gelas 
    Cara menggunakan: diminum sekaligus 
3. Sariawan  
    Bahan: 4 lembar daun ketepeng cina segar, garam secukupnya. 
    Cara menggunakan: dicuci bersih, dikunyah dengan garam  
    secukupnya (seperti mengunyah sirih) selama beberapa menit,  
    kemudian airnya ditelan dan ampasnya dibuang.  
4. Cacing Keremi pada anak-anak 
    Bahan: 7 lembar daun ketepeng cina segar, asam secukupnya untuk 
    menghilangkan bau, 2 sendok teh bubuk akar kelembak. 
    Cara membuat : Semua bahan direbus dengan 2 gelas air hingga  
    mendidih sampai menjadi 1 gelas, disaring. 
    Cara menggunakan:  Sesudah hangat diminum 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Pedas, hangat, insecticidal, menghilangkan gatal-gatal, pencahar, obat 
cacing, obat kelainan kulit yang disebabkan oleh parasit kulit. KANDUNGAN KIMIA: Rein aloe-emodina, rein aloe-
emodina-diantron, rein, aloe emodina, asam krisofanat, (dihidroksimetilanthraquinone), tannin. 
 

Ketepeng Kecil 
(Cassia tora Linn.)  
Sinonim : Cassia foetida, Salisb. Cassia obtusifolia, Linn. Cassia tagera, Lamk. 
Familia : Caesalpiniaceae (Leguminosae) 

 
Uraian : 
Tanaman berupa perdu kecil yang tumbuh tegak dengan tinggi sekitar 1 m. Tumbuh liar di pinggir kota, daerah tepi 
sungai, semak belukar dan kadang-kadang ditanam sebagai tanaman hias. Batangnya lurus, pangkal batang 
berkayu, banyak bercabang, daerah ujung batang berambut jarang. Daun letak berseling, berupa daun majemuk 
menyirip ganda terdiri dari 3 pasang anak daun yang bentuknya bulat telur sungsang, panjang 2-3 cm, lebar 1 1/2 - 
3 cm ujung agak membulat dan pangkal daun melancip, warna hijau, permukaan bawah daun berambut halus. 
Bunganya banyak berwarna kuning tersusun dalam rangkaian tandan yang tumbuh pada ketiak daun. Buahnya 
buah polong berkulit keras berisi 20 - 30 biji yang bentuknya lengkung berwarna coklat kuning mengkilat. Tanaman 
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perdu ini berasal dari Amerika tropik dan menyukai tempat terbuka atau agak teduh dapat tumbuh di dataran 
rendah sampai 800 m di atas permukaan laut. 
Nama Lokal : 
Ketepeng sapi, ketepeng cilik (jawa), pepo (Timor) ; Ketepeng lentik (Sunda); Jue ming zi (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang mata, luka cornea, rabun senja, glaucoma, Hipertensi; Hepatitis, cirrhosis, Perut busung air (ascites), sulit 
buang air besar;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Biji, dikeringkan. 
KEGUNAAN: , 

1. Radang mata merah, luka kornea (ulcus cornea), rabun  
    senja, glaucoma. 
2. Tekanan darah tinggi. 
3. Hepatitis, cirrhosis, ascites (Perut busung air). 
4. Sulit buang air besar (habitual constipation). 

PEMAKAIAN:  
5 - 15 gram direbus, minum atau dijadikan bubuk untuk pemakaian luar. 
CARA PEMAKAIAN:                                              

1. Tekanan darah tinggi:  
    15 gram biji digongseng (goreng tanpa minyak) sampai kuning,  
    kemudian digiling sampai terasa kesat, ditambah gula secukupnya,  
    seduh dengan air panas atau direbus, minum sebagai pengganti teh. 
2. Radang mata:  
    Bubuk/serbuk ditambah teh secukupnya, tempelkan pada kedua  
    pelipis (Pada kedua titik akupunktur Tay Yang / istimewa). 
3. Cacingan pada anak:  
    9 gram bubuk + 1 pasang hati ayam, dilumatkan dan ditambah  
    sedikit arak putih, diaduk menjadi lempengan, kukus, makan. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Terasa manit pahit dan asin, agak dingin. Pengobatan radang mata, 
peluruh air seni, melancarkan buang air besar. Herba ini masuk meridian liver (Purifies = membersihkan) dan 
meridian ginjal (Supports = menguatkan). KANDUNGAN KIMIA: Biji segar mengandung chryzophanol, emodin, aloe-
emodin, rhein, physcion, obtusin, aurantio-obtusin, rubrobusarin, torachryson, toralactone, vit.A. 

 
Ketimun 
(Cucumis sativus L.) 
Familia : Cucurbitaceae 

 
Uraian : 
I. URAIAN TANAMAN Ketimun dibudidayakan dimana-mana, baik di ladang, halaman rumah atau di rumah kaca. 
Tanaman ini tidak tahan terhadap hujan yang terus menerus. Pertumbuhannya memerlukan kelembaban udara 
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yang tinggi, tanah subur yang gembur dan mendapat sinar matahari penuh dengan drainage yang baik. Ketimun 
sebaiknya dirambatkan ke para-para dan tumbuh baik dari dataran rendah sampai 1.300 m dpl. Tanaman ini diduga 
berasal dari daerah pegunungan Himalaya di India Utara. Tanaman semusim, merayap atau merambat, berambut 
kasar, berbatang basah, panjang 0,5-2,5 m. Tanaman ini mempunyai sulur dahan berbentuk spiral yang keluar di sisi 
tangkai daun. Daun tunggal, letak berseling, bertangkai panjang, bentuknya bulat telur lebar, bertaju 3-7, dengan 
pangkal berbentuk jantung, ujung runcing, tepi bergerigi. Panjang 7-18 cm, lebar 7-15 cm, warnanya hijau. 
Bunganya ada yang jantan berwarna putih kekuningan, dan bunga betina yang bentuknya seperti terompet. Buah 
bulat panjang, tumbuh bergantung, warnanya hijau berlilin putih, setelah tua warnanya kuning kotor, panjang 10--
30 cm, bagian pangkal berbintil, banyak mengandung cairan. Bijinya banyak, bentuknya lonjong meruncingi pipih, 
warnanya putih kotor. Daun dan tangkai muda bisa dimakan sebagai lalab mentah atau dikukus. Buahnya bisa 
dimakan mentah, direbus, dikukus atau disayur. Bisa juga dibuat acar atau dimakan bersama rujak. Banyak jenis 
ketimun yang ada di pasar, seperti ketimun biasa, ketimun krai, ketimun wuku, ketimun poan dan ketimun watang. 
Perbanyakan dengan biji. II. SYARAT TUMBUH a. Iklim · Ketinggian tempat : 1 m - 1.000 m di atas permukaan laut · 
Curah hujan tahunan : 800 mm - 1.000 mm/tahun · Bulan basah (di atas 100 mm/bulan) : 5 bulan - 7 bulan · Bulan 
kering (di bawah 60 mm/bulan) : 4 bulan - 6 bulan · Suhu udara : 170 C - 230 C · Kelembapan : sedang · Penyinaran : 
sedang - tinggi b. Tanah · Tekstur : lempung · Drainase : baik · Kedalaman air tanah : 50 cm - 200 cm dari permukaan 
tanah · Kedalaman perakaran : di atas 15 cm dari permukaan tanah · Kemasaman (pH) : 5,5 - 6,8 · Kesuburan : tinggi 
2. Pedoman Bertanam a. Pegolahan Tanah · Pencangkulan tanah sedalam 30 cm lalu diratakan, dibuat bedengan 
ukuran 120 cm x (300 - 500) cm. · Pada bedengan dibuat lubang dan diberi pupuk kandang 1 kg - 2 kg/lubang. b. 
Persiapan Bibit · Tanaman mentimun dapat diperbanyak dengan biji. c. Penanaman · Biji ditanam langsung ke 
dalam lubang tanam. Setiap lubang diberi 2 butir - 3 butir. · Jarak tanam 50 cm x 100 cm · Sediakan turus untuk 
merambat mentimun. 
Nama Lokal : 
Bonteng, katimun, timun, temon, antemon, boyuk (Jawa); Dimu, timu, kadingir, kariri, karere, daka, koto (Sumatra); 
Kimuni, ancimun, cimen, ansimun, melike, laiseu (Sumatra); Betiak, betik, lepang (Kalimantan), Suai, bojo 
(Sulawesi);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Hipertensi, Kulit gatal, Keracunan; 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Buah, daun, biji.  
KEGUNAAN:  
Buah:  

- Tekanan darah tinggi.  
- Sariawan.  
- Demam. 
- Jerawat.  
- Membersihkan muka berminyak.  
- Membersihkan ginjal.  

Biji:  
- Cacingan.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: Secukupnya diparut atau dimakan mentah.  
Pemakaian luar: Buah secukupnya dicuci bersih lalu diparut. Dipakai untuk kompres pada demam, dibubuhkan pada 
luka, luka bakar, bercak noda di kulit, jerawat, membersihkan kulit muka yang berminyak dan mengurangi kulit 
yang gatal.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Takanan darah tinggi:  
    2 buah ketimun segar dicuci bersih lalu diparut. Hasil parutannya  
    diperas dan disaring, lalu diminum sekaligus.Lakukan 2-3 kali sehari.  
2. Sariawan:  
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    Setiap hari makan buah ketimun sebanyak 9 buah. Lakukan secara  rutin.  
4. Membersihkan ginjal:  
    Ketimun segar dicuci lalu diparut. Hasil parutannya diperas dan  
    disaring. Airnya diminum sedikit demi sedikit sampai lambung  
    terbiasa menerima cairan ketimun.  
5. Demam: 
    Ketimun secukupnya dicuci bersih, lalu diparut. Hasil parutannya diletakkan di atas perut.  
6. Jerawat: Buah ketimun dicuci lalu diiris-iris.  
    lrisan ketimun ditempelkan dan digosok-gosok pada kulit yang berjerawat. Lakukan setiap hari 
Komposisi: : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Buah: Penyegar badan, penyejuk, peluruh kencing, menghaluskan dan 
melemaskan kulit. Daun: Perangsang muntah. KANDUNGAN KIMIA: Biji: Minyak lemak, karoten. Daun: Kukurbitasin 
C, stigmasterol. Buah juga mengandung sedikit saponin, enzym pencernaan, glutathione, protein, lemak, 
karbohidrat, vitamin B dan C. 
 

Ki Tolod 
(lsotoma longiflora Presi.)  
Sinonim : Laurentia longiflora, (Linn.), Peterm.  
Familia : Campanuiaceae 

 
Uraian : 
Tanaman yang berasal dari Hindia Barat ini tumbuh liar di pinggir saluran air atau sungai, pematang sawah, sekitar 
pagar dan tempat-tempat lainnya yang lembab dan terbuka. Ki tolod dapat ditemukan dari dataran rendah sampai 
1.100 m dpl. Terna tegak, tinggi mencapai 60 cm, bercabang dari pangkalnya, bergetah putih yang rasanya tajam 
dan mengandung racun. Daun tunggal, duduk, bentuknya lanset, permukaan kasar, ujung runcing, pangkal 
menyempit, tepi melekuk ke dalam, bergigi sampai melekuk menyirip. Panjang daun 5-17 cm, lebar 2-3 cm, 
warnanya hijau. Bunganya tegak, tunggal, keluar dari ketiak daun, bertangkai panjang, mahkota berbentuk bintang 
berwarna putih. Buahnya berupa buah kotak berbentuk lonceng, merunduk, merekah menjadi dua ruang, berbiji 
banyak. Perbanyakan dengan biji, stek batang atau anakan.  
Nama Lokal : 
Ki tolod, daun tolod (Sunda), Kendali, sangkobak (Jawa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit gigi, Asma, Bronkhitis, radang tenggorokan, Obat luka; Obat tetes mata, Obat kanker;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, bunga atau seluruh tanaman.  
 
KEGUNAAN:  
Daun:  

- Sakit gigi.  
- Asma, bronkhitis, radang tenggorok.  
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- Obat luka. Bunga:  
- Obat tetes mata.  

Seluruh tanaman:  
- Obat kanker.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 3 lembar daun, direbus.  
Pemakaian luar: Daun dicuci bersih lalu dilumatkan, letakkan ditempat yang sakit.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Bronkhitis, radang tonggorok:  
    3 lembar daun segar dicuci bersih lalu direbus dengan 2 gelas air  
    bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring lalu diminum.  
    Lakukan 2 kali sehari, pagi dan sore. 
2. Sakit gigi:  
    2 lembar daun dicuci bersih lalu ditumbuk halus, taruh pada lubang gigi yang sakit.  
3. Obat luka:  
    Daun segar secukupnya dicuci bersih lalu ditumbuk sampai halus.  
    Tempelkan pada luka lalu dibalut dengan kain bersih. Ganti 2-3 kali sehari.  
CATATAN : Tanaman ini beracun. Untuk sekali minum, tidak boleh lebih dari 3 lembar daun. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Getahnya beracun. Anti radang. KANDUNGAN KIMIA: Senyawa alkaloid 
yaitu lobelin, lobelamin, isotomin. 
 

Klabet 
(Trigonella foenoem-graecum L)  
Familia : Papilionaceae (Leguminoceae) 

 
Uraian : 
Terna tahunan, tumbuh tegak, tinggi 30 cm sampai 60 cm. Daun berbentuk bundar telur terbalik sampai bentuk 
baji. Bunga tunggal atau sepasang, keluar di ketiak daun, mahkota berwarna kuning terang. Buah polong gundul, 
memanjang atau berbentuk lanset. Buah berisi 10 sampai 20 biji. 
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Foenigraeci Semen; Biji Klabet. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Pahit dan menghangatkan. KHASIAT Laksatif, ekspektoran, dan oroxigenik. PENELITIAN Sri Adi Sumiwi 
S.A., 1988. Studi Farmasi, FPS ITB. Pembimbing: Dr. Ny. N.C. Soegiarso. Telah melakukan penelitian pengaruh 
ekstrak biji Klabet terhadap spermatogenesis tikus. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata ekstrak biji Klabet 
berpengaruh terhadap spermatogenesis tikus jantan.  



211 

 

Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN  
Biji. 
KEGUNAAN  

1. Asma.  
2. Batuk.  
3. Haid tidak teratur. 
4. Membangkitkan nafsu makan.  
5. Pencernaan tidak baik. 
6. Radang lambung. 
7. Sakit kerongkongan.  
8. Wasir. 
9. Bisul (obat luar). 
10. Rambut rontok (obat luar).  
11. Rematik - nyeri otot (obat luar).  
12. Pelembut kulit (kosmetika). 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Meningkatkan Pertumbuhan Rambut 
Minyak Kemiri dikenal untuk mencegah rambut rontok. Untuk meningkatkan pertumbuhan rambut, pada minyak 
Kemiri ditambahkan biji Klabet. 
Ramuan: 

Serbuk biji Klabet   5 gram 
Minyak Kemiri    100 ml 

Cara pembuatan: Dibuat infus. Campuran tersebut didiamkan selama semalam, kemudian dienaptuangkan. 
Cara pemakaian: Sebagai minyak rambut. 
Komposisi : 
Alkaloid trigonelina, steroida, sapogenin, diosgenin, gitogenin, tigogenin, yamogenin, trilin, diosin, flavonoid vitexin, 
dan enzim. 
 

Kol Banda 
(Pisonia alba Span.)  
Sinonim : P. grandis, R.Br. = P. sylvestris T & B. var. alba.  
Familia : Nyctaginaceae 

 
Uraian : 
Kol banda merupakan tanaman asli Indonesia, terutama di bagian timur Nusantara dan di Jawa serta tempat-
tempat lainnya. Tumbuh dengan baik di hutan, tepi pantai dan tempat-tempat terbuka lainnya seperti di 
pekarangan rumah sebagai tanaman pagar, di taman-taman sebagai tanaman hias atau tumbuh liar dan dapat 
ditemukan dari 1-300 m dpl. Perdu atau pohon kecil, tinggi sekitar 5-13 m, percabangan agak mendatar sehingga 
tampak rindang. Daun tunggal, bertangkai, bentuknya jorong sampai memanjang, tepi rata atau bergerigi, ujung 
runcing, pangkal tumpul, panjang 9-24 cm, lebar 3-16 cm, tulang daun menyirip. Daun muda yang tumbuh di ujung 
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batang warnanya putih sampai kuning pucat, sedang daun tua berwarna hijau muda. Bunganya kecil-kecil 
berbentuk tabung, merupakan bunga majemuk menggarpu dan jarang ditemukan. Daun muda dapat dimakan 
sebagai lalab mentah, direbus atau sebagai pembungkus buntil. Perbanyakan dengan cangkok, stek batang atau 
rantingnya, biasanya dipilih ranting yang cukup besar.  
Nama Lokal : 
Kol bandang (Sunda, Jawa), safe (Roti), hale (Flores),; motong (Solor), hali (Alor), sayor bulan (Timor), kendu (Irian); 
kayu wulan, kayu bulan, kayu burang, kayu bulang, buring,; kai lolohun, kayu kulo (sulawesi), suwe, sayor putih, 
talang; air puiro, ai puti, ail putiil, kau fulan uta ambulane, hate bula, hate bulan (Maluku);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Asma, Bisul, Bengkak, Penebalan kulit, Mata ikan, sering kencing;  
Pemanfaatan : 
Daun.  
KEGUNAAN:  

- Asma.  
- Bengkak-bengkak, bisul.  
- Penebalan kulit, mata ikan (clavus).  
- Sering kencing.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: Secukupnya.  
Pemakaian luar. Secukupnya, dipanaskan di atas api sampai lemas atau digodok dengan susu/santan untuk 
menurap bagian yang sakit.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Kaki bengkak:  
    Daun dicuci bersih lalu dipanaskan di atas api sampai terasa lemas,  
    kemudian diletakkan pada kaki  yang bengkak.  
2. Bisul : 
    Beberapa lembar daun muda, digodok dengan sedikit santan,  
    setelah lunak dilumatkan sampai seperti bubur. Dipakai untuk  
    menurap seluruh permukaan bisul.  
3. Melunakkan kulit yang menebal dan mengeras (clavus):  
    Daun dicuci bersih lalu digodok dengan susu atau santan. Setelah  
    dingin ditempelkan kebagian kaki yang menebal.  
4. Sesak karena asma:  
    Beberapa lembar daun yang masih muda dicuci lalu diasapkan  
    sebentar, makan sebagai lalab matang. Lakukan 2 x sehari. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Daun: Bau lemah tidak khas, rasa tawar. Anti radang (anti-inflamasi), 
pembunuh kuman (anti septik). 
 

Kompri 
(Symphytum officinale L. Em,)  
Familia : Boraginaceae 
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Uraian : 
Kompri amat umum di Eropa dan Asia Barat, yang tumbuh di tanah berumpput basah atau pinggir selokan. Di 
Indonesia kompri biasa ditanam dalam pot atau di kebun sebagai tumbuhan obat. Herba, membentuk rumpun, 
tinggi 20 - 50 cm. Tumbuhan berbatang sernu. Daun tunggal, bulat telur, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, 
permukaan berambut kasar, panjang 27 - 50 cm, lebar 4,5 - 14 cm, pertulangan menyirip, pelepah tumbuh 
berseling pada pangkal membentuk roset akar, warnanya hijau. Bunga majemuk, bentuk corong, putih kekuningan. 
Buah bulat, tiap buah terdiri dari 4 biji. Biji bulat, kecil, keras, dan hitam. Daun muda bisa dimakan sebagai sayuran. 
Perbanyakan dengan pemisahan akar.  
Nama Lokal : 
Kompri, komring (Jawa).; K'ang fu li (China), comfrey, knitbone (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rematik, pegal linu, diare, tifoid, nyeri ulu hati, kanker payudara,; Radang saluran napas (bronkhitis), luka memar, 
borok, ; Kencing manis (diabetes melitus), patah tulang (fraktur), ; Tekanan darah tinggi (Hipertensi), rematik gout, 
radang usus,; Payudara bengkak karena ASI, gangguan lambung,; Batuk berdahak, radang amandel (tonsilis), darah 
haid banyak,; Kencing darah, liur berdarah, dan wasir berdarah.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun dan akar. 
INDIKASI : 
Daun berkhasiat untuk mengatasi:  

- rematik, pegal linu,  
- diare,  
- tifoid,  
- nyeri ulu hati, radang saluran napas (bronkitis), kencing manis (DM),  
- tekanan darah tinggi, dan  
- kanker payudara.  

Akar berkhasiat mengatasi:  
- luka memar, borok, luka pada paru,  
- tulang patah (fraktur),  
- rematik gout,  
- payudara bengkak karena bendungan ASI,  
- radang usus, gangguan lambung,  
- batuk berdahak, radang amandel (tonsilitis), radang saluran napas  
  (bronkitis),  
- rasa penuh di dada,  
- perdarahan: darah haid banyak, kencing darah, liur berdarah, dan  
  wasir berdarah.  

CARA PEMAKAIAN : 
Akar segar sebanyak 20-30 g direbus, lalu diminum. Untuk pemakaian luar, daun segar yang digiling halus untuk 
menyembuhkan luka, ekzema, dan memar. Akar yang digiling halus dicampur sedikit kapur untuk menyembuhkan 
luka bemanah, borok di tungkai, bisul besar, wasir, gangren, rematik gout, dan tumor.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Rematik : 
    Sebanyak 15 g daun muda segar dicuci lalu dipotong kecil-kecil.  Makan sebagai lalab.  
2. Rematik gout : 
    Akar kompri segar secukupnya dicuci lalu digiling halus. Letakkan pada bagian tubuh yang sakit.  
3. Luka memar, borok, luka pada paru : 
    Akar kompri segar sebesar 1 ibu jari dipotong-potong lalu direbus  
    dengan 1 gelas air bersih atau   arak. Setelah dingin disaring, lalu  
    dibagi untuk 2 kali minum, yaitu pagi dan sore sama banyak.  
4. Rasa penuh di dada  
    Akar kompri segar sebanyak 20 g dicuci dan dipotong-potong  
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    seperlunya. Rebus dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas.  
    Setelah dingin disaring, dibagi untuk 2 kali minum, pagi dan sore.  
5. Tulang patah, luka terpotong, luka baru : 
    Akar kompri segar secukupnya digiling halus. Letakkan pada bagian  
    tulang yang patah atau luka terpotong, lalu dibalut.  
6. Payudara bengkak, wasir berdarah : 
    Akar kompri segar secukupnya digiling halus. Letakkan pada wasir  
    yang berdarah atau payudara yang bengkak.  
7. Tonsilitis, bronkitis, batuk berdahak : 
    Akar kompri segar sebanyak 25 g dicuci lalu dipotong-potong  
    seperlunya. Rebus dengan 2 gelas air bersih sampai tersisa 1 gelas.  
    Setelah dingin disaring, dibagi 2 sarna banyak. Minum pagi dan sore hari.  
8. Menghentikan perdarahan : 
    Akar kompri segar sebanyak 20 g digiling halus. Air perasannya ditambah sedikit anggur, minum.  
CATATAN : 

- Pemakaian berlebihan menyebabkan keracunan, terutama kerusakan hati.  
- Sebaiknya penggunaan kompri untuk pengobatan dibatasi sampai  
  penelitian lebih lanjut tentang tumbuhan obat ini selesai dilakukan.  
  Penelitian terakhir mengungkapkan kalau kompri adalah tumbuhan  
  yang bersifat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker).  
- Untuk pemakaian luar, penggunaan daun kompri sebagai obat untuk  
  penyembuhan luka dan tulang patah tidak bermasalah. 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Daun kompri mengandung symphytine, echimidine, anadoline, al- kaloid pyrrolizidine (PAs), 
tanin, minyak asiri, allantoin, dan vitamin (B 1, B2, C dan E). Alkaloid pyrrolizidine diketahui merupakan penyebab 
kerusakan hati yang dinamakan hepatic veno-occlusive disease (HVOD). Sedangkan akarnya mengandung alkaloid 
pyrrolizidine dengan jumlah yang lebih besar dari daun. Efek Farkologis dan Hasil Penelitian : lnfus daun kompri 
20% dengan takaran 25 dan 40 ml/kg bb mempunyai efek menurunkan kadar gula darah tikus putih jantan 
sebanding dengan suspensi klorpropamida 22,5 mg/kg bb. (Amrizal M., Jurusan Farmasi, FMIPA, UNAND, 1988). 
 

Kubis 
(Brassica oleracea var. capitata)  
Familia : cruciferae (brassicaceae). 

 
Uraian : 
Keluarga kubis-kubisan memiliki jenis yang cukup banyak. Yang lazim ditanam di Indonesia, antara lain kubis, kubis 
bunga, brokoli, kubis tunas, kubis rabi, dan kale. Jenis kubis-kubisan ini diduga dari kubis liar Brassica oleracea var. 
sylvestris, yang tumbuh di sepanjang pantai Laut Tengah, pantai Inggris, Denmark, dan sebelah Utara Perancis 
Barat. Kubis liar tersebut ada yang tumbuh sebagai tanaman biennial dan ada juga yang perenial. Kubis yang telah 
dibudidayakan dibuat menjadi tanaman annual. Untuk memperoleh bijinya, kubis tersebut dibiarkan tumbuh 
sebagai tanaman biennial. Sayuran ini dapat ditanam di dataran rendah maupun di dataran tinggi dengan curah 
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hujan rata-rata 850-900 mm. Daunnya bulat, oval, sampai lonjong, membentuk roset akar yang besar dan tebal, 
warna daun bermacam-macam, antara lain putih (forma alba), hijau, dan merah keunguan (forma rubra). Awalnya, 
daunnya yang berlapis lilin tumbuh lurus, daun-daun berikutnya tumbuh membengkok, menutupi daun-daun muda 
yang terakhir tumbuh. Pertumbuhan daun terhenti ditandai dengan terbentuknya krop atau telur (kepala) dan krop 
samping pada kubis tunas (Brussel sprouts). Selanjutnya, krop akan pecah dan keluar malai bunga yang bertangkai 
panjang, bercabang-cabang, berdaun kecil-kecil, mahkota tegak, berwarna kuning. Buahnya buah polong berbentuk 
silindris, panjang 5-10 cm, berbiji banyak. Biji berdiameter 2-4 mm, berwarna cokelat kelabu. Umur panennya 
berbeda-beda, berkisar dari 90 hari sampai 150 hari. Daun kubis segar rasanya renyah dan garing sehingga dapat 
dimakan sebagai lalap mentah dan matang, campuran salad, disayur, atau dibuat urap. Kubis dapat diperbanyak 
dengan biji atau setek tunas.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Kol, kobis, kubis telur, kubis krop. NAMA ASING Cabbage. NAMA SIMPLISIA Brassicae capitatae 
Folium (daun kubis). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Melindungi tubuh dari bahaya radiasi, menghambat pertumbuhan tumor, dan pencahar.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah daun.  
Kubis digunakan untuk pengobatan : 

- gatal akibat jamurcandida (candidiasis),  
- jamur di kulit kepala, tangan, dan kaki  
- kadar kolesterol darah tinggi, 
- radang sendi (artritis), 
- melindungi tubuh dari sinar radiasi, seperti sinar x-ray, komputer, microwave, dan televisi berwarna, 
- antidote pada mabuk alkohol (hangover), racun di hati,  
- menghilangkan keluhan prahaid (premenstrual sindrom), 
- meningkatkan produksi ASI, 
- mencegah tumor membesar, 
- mencegah kanker kolon dan rektum,  
- borok (ulcus) pada saluran cerna, dan  
- sulit buang air besar (sembelit). 

CARA PEMAKAIAN 
Sediakan 25-30 g kubis, lalu makan mentah-mentah, sebagai lalap atau dapat juga direbus atau dijus. Karena kubis 
termasuk makanan berserat maka jika seseorang mengonsumsi kubis terlalu banyak bisa menimbulkan rasa penuh, 
kembung, dan menimbulkan gas di dalam perut yang cukup banyak. Selain itu, juga dapat mengganggu penyerapan 
zat gizi tertentu. 
Untuk pemakaian luar, jus kubis dapat digunakan untuk mencuci liang sanggama yang gatal akibat jamur Candida 
albicans, penyakitnya dikenal dengan nama candidosis vaginalis. Selain itu, ramuan ini dapat digunakan untuk 
mencuci luka, menyembuhkan jamur di kulit dan kepala (dengan cara dioleskan), serta mengompres bagian tubuh 
yang memar, membengkak, atau nyeri sendi. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Premenstrual sindrom, kandidiasis dan infeksi jamur 
Minum jus kubis segar setiap hari. Jus kubis juga dapat digunakan untuk mencuci kemaluan (vaginal douche). 
Sembelit 
Makan lalap kubis setiap hari, baik yang mentah atau matang.  
Ulcus pada saluran cerna 
Minum 1/2 gelas jus kubis segar, lakukan dua kali sehari.  
Melindungi tubuh dari sinar radiasi 
Makan kubis segar setiap hari sebagai lalap atau minum jus kubis.  
Meningkatkan produksi ASI 
Jus kubis dapat diberikan kepada ibu hamil beberapa saat sebelum melahirkan. 
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Menurunkan kadar kolesterol darah yang tinggi 
Cuci 1/4 bagian kubis segar berukuran sedang sampai bersih, bilas dengan air matang, lalu potong-potong 
seperlunya. Jus kubis tersebut, lalu minum sarinya sekaligus, lakukan setiap hari. 
catatan 
Tapal dari kubis dapat menyebabkan lepuh jika digunakan selama beberapa jam. 
Jika jus kubis dikonsumsi terus-menerus, dapat mengurangi jumlah yodium di dalam tubuh. Akibatnya, kelenjar 
gondok (tiroid) kekurangan yodium. Untuk mencegahnya, perbanyak mengonsumsi makanan sumber yodium, 
seperti rumput laut (kelp). 
Komposisi : 
Kubis segar mengandung air, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, besi, natrium, kalium, vitamin (A, C, 
E, tiamin, riboflavin, nicotinamide), kalsium, dan beta karoten. Selain itu, juga mengandung senyawa 
sianohidroksibutena (CHB), sulforafan, dan iberin yang merangsang pembentukan glutation, suatu enzim yang 
bekerja dengan cara menguraikan dan membuang zat-zat beracun yang beredar di dalam tubuh. Tingginya 
kandungan vitamin C dalam kubis dapat mencegah timbulnya skorbut (scurvy). Adanya zat anthocyanin 
menyebabkan warna kubis dapat berubah menjadi merah. Kandungan zat aktifnya, sulforafan dan histidine dapat 
menghambat pertumbuhan tumor, mencegah kanker kolon, dan rektum, detoksikasi senyawa kimia berbahaya, 
seperti kobalt, nikel dan tembaga yang berlebihan di dalam tubuh, serta meningkatkan daya tahan tubuh untuk 
melawan kanker. Kandungan asam amino dalam sulfurnya, juga berkhasiat menurunkan kadar kolesterol yang 
tinggi, penenang saraf, dan membangkitkan semangat. 
 

Kubis Bunga 
(Brassica oleracea var. botrytis)  
Sinonim : Brassica oleracea botrytis subvar. Cauliflora 
Familia : cruciferae (brassicaceae). 

 
Uraian : 
Kubis bunga berasal dari kawasan Eropa, Mediteran, dan Asia Tergah. Kubis bunga merupakan tanaman dataran 
tinggi atau pegunungan, cocok tumbuh di daerah sejuk selama masa pertumbuhannya, dan dapat ditemukan pada 
ketinggian lebih dari 600 m dpl. Bunganya padat, tebal, dan tersusun dari rangkaian bunga-bunga kecil bertangkai 
pendek. Bunga membentuk bagian yang padat berwarna putih atau putih kekuningan, diameternya dapat 
mencapai 30 cm. Untuk menghindari kerusakan bunga dan menjaga supaya bunga kubis tetap putih, 2-3 minggu 
sebelum panen daun-daun muda bagian bawah diikatke arah bunga sehingga berfungsi sebagai pelindung. Kubis 
bunga dipanen setelah 90-120 hari sejak ditanam. Bagian tumbuhan yang dikonsumsi adalah kelopak bunganya. 
Sebelum dimakan, harus dimasak terdahulu, seperti direbus, dibuat sup, dan sebagainya.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Kol bunga, kembang kol. NAMA ASING Cauliflower (I), bloemkool. NAMA SIMPLISIA Brassicae 
botrytis Flos (kubis bunga). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kubis bunga berkhasiat sebagai obat penenang dan antikanker.  
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Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang dapat digunakan adalah bunga.  
INDIKASI 
Kubis bunga digunakan untuk mengatasi :  

- sakit kepala, 
- gelisah (ansietas), stres,  
- gangguan sirkulasi, dan  
- kanker. 

CARA PEMAKAIAN 
Sediakan 25-30 g kubis bunga segar. Selanjutnya, kubis bunga ini dapat dikukus, ditumis, atau dimasak sebagai 
sayuran. 
CONTOH PEMAKAIAN DIMASYARAKAT 
Sakit kepala, gelisah 
Kubis bunga dapat dimakan langsung sebagai lalap rebus. 
Catatan 
Penderita rematik gout dan kadar asam urat darah yang tinggi dilarang mengonsumsi kubis bunga. 
Komposisi : 
Kubis bunga mengandung air, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, besi, natrium, kalium, vitamin (A, 
C, serta sejumlah kecil tiamin, riboflavin, dan niacin). Selain itu, juga mengandung senyawa sianohidroksibutena 
(CHB), sulforafan, dan iberin yang merangsang pembentukan glutation. Kandungan zat yang berkhasiat, yaitu 
sulforafan dapat mencegah penyakit kanker. 
 

Kucing Kucingan 
(Acalypha indica L.)  
Sinonim : A. australis L. 
Familia : euphorbiaceae. 

 
Uraian : 
Kucing-kucingan merupakan gulma yang sangat umum ditemukan tumbuh liar di pinggir jalan, lapangan rumput, 
maupun di lereng gunung. Herba semusim, tegak, tinggi 30-50 cm, bercabang dengan garis memanjang kasar, 
berambut halus. Daun tunggal, bertangkai panjang, letak tersebar. Helaian daun berbentuk bulat telur sampai 
lanset, tipis, ujung dan pangkal runcing, tepi bergerigi, panjang 2,5-8 cm, lebar 1,5-3,5 cm, berwarna hijau. Bunga 
majemuk, berkelamin satu, keluar dari ketiak daun, kecil-kecil, dalam rangkaian berbentuk bulir. Buahnya buah 
kotak, bulat, hitam. Biji bulat panjang, berwarna cokelat. Akarnya akar tunggang, berwarna putih kotor. Akar 
tumbuhan ini sangat disukai oleh kucing dan anjing, yang dikonsumsi dengan cara dikunyah. Kucing-kucingan dapat 
diperbanyak dengan biji.  
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Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: ceka mas (Melayu). Jawa: lelatang, kucing-kucingan, rumput kokosongan (Sunda), 
rumput bolong-bolong (Jawa). NAMA ASING Tie xian (C), copperleaf herb (I). NAMA SIMPLISIA Acalyphae Herba 
(herba kucing-kucingan). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rasa pahit, sifatnya sejuk, astringen. Herba ini berkhasiat antiradang, antibiotik, peluruh kencing (diuretik), 
pencahar, dan penghenti perdarahan (hemostatis). 
 

Kumis Kucing 
(Orthosiphon aristatus (B1) Miq.)  
Sinonim : O. longiflorum, Ham. O. grandiflorum et aristatum, Bl. O. spiralis, Merr. O. stamineus, Benth. O. 
grandiflorus, Bold. Clerodendranthus spicatus (Thunb.) C.Y. Wu. Trichostemma spiralis, Lour. 
Familia : Labiatae  

 
Uraian : 
I. URAIAN TANAMAN: Terna, tumbuh tegak, pada bagian bawah berakar di bagian buku-bukunya, tinggi 1-2 m, 
batang segi empat agak beralur, berbulu pendek atau gundul. Daun tunggal, bundar telur lonjong, lanset atau belah 
ketupat, berbulu halus, pinggir bergerigi kasar tak teratur, kedua permukaan berbintik-bintik karena ada kelenjar 
minyak atsiri. Bunga berupa tandan yang keluar di ujung cabang, wama ungu pucat atau putih (ada yang warna biru 
dan putih), benang sari lebih panjang dari tabung bunga. Buah geluk wama coklat gelap. Tumbuh di dataran rendah 
dan daerah ketinggian sedang. II. Syarat Tumbuh a. Iklim 1. Ketinggian tempat : 500 m - 900 m di atas permukaan 
laut 2. Curah hujan tahunan : 3000 mm/tahun 3. Bulan basah (diatas 100 mm/bulan) : 7 bulan - 9 bulan 4. Bulan 
kering (dibawah 60 mm/bulan) : 3 bulan - 5 bulan 5. Suhu udara : 280C - 340C 6. Kelembapan : sedang 7. 
Penyinaran : tinggi b. Tanah 1. Jenis : andosol, latosol 2. Tekstrur : lempung berpasir 3. Drainase : baik 4. Kedalaman 
air tanah : diatas 70 cm dari permukaan tanah 5. Kedalaman perakaran: 30 cm - 60 cm dari permukaan tanah 6. 
Kemasaman (pH) : 5 - 7 7. Kesuburan : sedang - tinggi III. Pedoman Bertanam a. Pengolahan Tanah 1. Tanah 
dicangkul sedalam 30 cm - 40 cm hingga gembur 2. Buatkan bedengan selebar 100 cm - 120 cm, tinggi 30 cm, jarak 
antar bedengan 40 cm - 50 cm, dan panjangnya disesuaikan kondisi lahan 3. Tebarkan pupuk kandang diatas 
bedengan tersebut b. Persiapan Bibit 1. Pada umumnya tanaman kumis kucing diperbanyak dengan stek batang 
atau stek cabang 2. Pilih batang atau cabang yang tidak terlalu tua, lalu dipotong menjadi stek-stek berukuran 
panjang 15 cm - 25 cm atau beruas sekitar 2 buku - 3 buku c. Penanaman 1. Stek bibit ditanam langsung di kebun 
sedalam 5 cm, kemudian padatkan tanah di sekitar pangkal stek 2. Jarak tanam 30 cm x 30 cm, 40 cm x 40 cm, 40 
cm x 50 cm dan 60 cm x 60 cm  
Nama Lokal : 
Kumis kucing, Mamang besar (Indonesia); Kutun, mamam, bunga laba-laba (Jawa); Mao Xu Cao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Infeksi Ginjal, Infeksi Kandung kemih, Kencing batu, Encok; Peluruh air seni, menghilangkan panas dan lembab;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : 
Seluruh tumbuhan, basah atau kering (dianginkan dahulu, lalu dijemur di panas matahari). 

1. Infeksi ginjal (Acute dan chronic nephritis), infeksi kandung kemih  
   (Cystitis). 
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2. Sakit kencing batu. 
3. Encok (Gout arthritis). 
4. Peluruh air seni (Diuretic). 
5. Menghilangkan panas dan lembab. 

PEMAKAINAN : 
30 - 60 gr. (kering) atau 90 - 120 gr (basah) direbus, atau yang kering/basah diseduh sebagai teh. 
CARA PEMAKAIAN: 
1. Nephritis, edema (bengkak): 
    0. aristatus (kumis kucing) 30 gr, Planto asiatica (daun urat) 30 gr, 
    Hedyotis diffusa. (rumput lidah ular) 30 gr, semuanya direbus. 
2. Infeksi saluran kencing, sering kencing sedikit-sedikit  (anyang-anyangan) : 
    0. aritatus, Phyllanthus urinaria (meniran), Commelina communis, masing-masing 30 gr., direbus. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Manis sedikit pahit, sejuk, anti-inflammatory (anti radang), peluruh air 
seni (diuretic), menghancurkan batu saluran kencing. KANDUNGAN KIMIA: Orthosiphon glikosida, zat samak, 
minyak atsiri, minyak lemak, saponin, sapofonin, garam kalium, myoinositol. 
 

Kunci Pepet 
(Kaemferia rotunda L.)  
Familia : 
Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Kunci pepet atau kunir putih sering disebut "kunyit putih" atau "Curcuma alba", sebutan nama latin yang salah. 
Karena daunnya bercorak indah dan tumbuhnya tidak tinggi maka sosoknya menyerupai tanaman hias sehingga 
sering ditanam di pekarangan atau di dalam pot. Kunci pepet juga bisa ditemukan tumbuh liar di beberapa tempat 
di bagian timur Jawa sampai ketinggian kurang dari 750 m dpl. Selain digunakan sebagai campuran jamu 
tradisional, kunci pepet juga sering digunakan untuk kosmetika tradisional. Ada dua fase tumbuh kunci pepet. Yang 
pertama disebut fase vegetatif, yaitu pertumbuhan normal seperti biasa dengan daun dan batang semu. Yang 
kedua, yaitu fase generatif. Pada fase ini yang terlihat hanya bunga-bunganya saja. Tanaman ini terdapat pada 
dataran rendah dengan ketinggian kurang dari 750 m dpl. Banyak ditemukan di Sumatera dan Jawa. Selain itu, juga 
ditemukan di India, Srilangka, dan Malaysia. Terna tahunan dengan tinggi 30-70 cm ini tumbuh merumpun dengan 
batang semu yang tumbuh dari rimpangnya. Daun tunggal, helaian daun berbentuk lanset, panjang 20-30 cm, lebar 
7,5-10 cm, ujung runcing, pangkal berpelepah, tepi rata, warnanya hijau muda dengan bagian tengah bercorak 
warna cokelat. Bunga keluar dari rimpang dengan batang semu yang amat pendek. Bunga bisa tumbuh 
menggerombol, sering mekar beberapa kuntum sekaligus, warnanya ungu muda kemerahan. Akarnya berdaging 
membentuk rimpang yang tidak terlalu besar, yaitu seukuran telur puyuh. Dari rimpang induk keluar akar-akar 
kasar yang ujungnya terdapat anakan rimpang yang berair dan tampak tumbuh menggerombol menutupi rimpang 
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induk. Jika rimpang dibelah terlihat warnanya putih pucat, berserat halus, dan rasanya pahit. Jika telah keluar 
bunga, menandakan rimpang siap di panen. Umbi muda bisa dijadikan lalap. Perbanyakan dengan rimpang.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Jawa: kunci pepet, temu rapet, ardong (Jawa), kunir putih (Sunda). Madura: konce pet. Melayu: 
temu putri, t. rapet. NAMA ASING - NAMA SIMPLISIA Kaempferiae rotundae Rhizoma (kunci pepet). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rimpang rasanya pahit, sifatnya sejuk. Berkhasiat antiradang, peluruh kentut (karminatif), dan mempercepat 
penyembuhan luka. 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah rimpangnya. 
INDIKASI 
Rimpang digunakan untuk mengatasi: 
gangguan pencernaan, sakit perut, perut mulas, dan 
bengkak karena memar, keseleo.  
CARA PEMAKAIAN 
Untuk pemakaian luar, gunakan parutan rimpang untuk menurap bagian tubuh yang memar, keseleo, dan bisul 
yang sulit pecah. Setelah digiling halus menjadi serbuk, rimpang induk yang telah dikeringkan bisa digunakan 
sebagai bedak. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Bengkak, memar, bisul 
Cuci bersih rimpang induk kunci pepet yang segar, lalu tumbuk sampai halus. Jika menggunakan rimpang kering, 
tambahkan sedikit air. Tempelkan hasilnya pada bagian tubuh yang memar atau bengkak, lalu balut. 
Mengeluarkan angin dari perut 
Seduh serbuk kunci pepet sebanyak satu sendok teh dengan secangkir air panas, lalu tutup. Setelah dingin, minum 
beningannya. 
Komposisi : 
Rimpang mengandung minyak asiri berwarna kuning muda, agak berbau, mengandung borneol, sineol, metil 
khavikol, dan saponin. 
 

Kunyit 
(Curcuma longa Linn.)  
Sinonim : Curcuma domestica Val. C. domestica Rumph. C. longa Auct. 
Familia : Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Kunyit (Curcuma domestic) termasuk salah satu tanaman rempah dan obat, habitat asli tanaman ini meliputi 
wilayah Asia khususnya Asia Tenggara. Tanaman ini kemudian mengalami persebaran ke daerah Indo-Malaysia, 
Indonesia, Australia bahkan Afrika. Hampir setiap orang Indonesia dan India serta bangsa Asia umumnya pernah 
mengkonsumsi tanaman rempah ini, baik sebagai pelengkap bumbu masakan, jamu atau untuk menjaga kesehatan 
dan kecantikan. 
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Nama Lokal : 
Saffron (Inggris), Kurkuma (Belanda), Kunyit (Indonesia); Kunir (Jawa), Koneng (Sunda), Konyet (Madura);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diabetes melitus, Tifus, Usus buntu, Disentri, Sakit keputihan; Haid tidak lancar, Perut mulas saat haid, 
Memperlancar ASI; Amandel, Berak lendir, Morbili, Cangkrang (Waterproken);  
Pemanfaatan : 
1. Diabetes mellitus 
    Bahan: 3 rimpang kunyit, 1/2 sendok the garam 
    Cara membuat: kedua bahan tersebut direbus dengan 1 liter air  
    sampai mendidih, kemudian disaring. 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali seminggu 1/2 gelas. 
2. Tifus 
    Bahan: 2 rimpang kunyit, 1 bonggol sere, 1 lembar daun sambiloto 
    Cara membuat: Semua bahan tersebut ditumbuk halus dan dipipis, 
    kemudian ditambah 1 gelas air masak yang masih hangat, dan di saring. 
    Cara mengunakan: diminum, dan dilakukan selama 1 minggu berturut-turut. 
3. Usus buntu  
    Bahan: 1 rimpang kunyit, 1 butir buah jeruk nipis, 1 potong gula  
    kelapa/aren. Garam secukupnya. 
    Cara membuat: Kunyit diparut dan jeruk nipis diperas, kemudian  
    dicampur dengan bahan yang lain dan disedu dengan 1 gelas air panas, kemudian disaring. 
    Cara menggunakan:diminum setiap pagi setelah makan, secara teratur. 
4. Disentri 
    Bahan: 1-2 rimpang kunyit, gambir dan kapur sirih secukupnya 
    Cara membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 2 gelas air  
    sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas kemudian disaring. 
    Cara menggunakan:diminum dan diulangi sampai sembuh. 
5. Sakit Keputihan 
    Bahan: 2 rimpang kunyit, 1 genggam daun beluntas, 1 gagang buah 
    asam, 1 potong gula kelapa/aren 
    Cara membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 1 liter air  
    sampai mendidih, kemudian di saring. 
    Cara menggunakan:diminum 1 gelas sehari. 
6. Haid tidak lancar 
    Bahan: 2 rimpang kunyit, 1/2 sendok Teh ketumbar, 1/2 sendok Teh 
    biji pala, 1/2 genggam daun srigading. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk halus kemudian  
    direbus dengan 1 liter air sampai mendidih, kemudian disaring 
    Cara menggunakan:diminum 1 gelas sehari. 
7. Perut mulas pada saat haid 
    Bahan: 1 rimpang kunyit sebesar 4 cm, 1 rimpang jahe sebesar 4 cm, 
    1/2 rimpang kencur sebesar 4 cm  
    Cara membuat: semua bahan tersebut dicuci bersih dan diparut 
    untuk diambil airnya, kemudian di tambah dengan perasan jeruk 
    nipis, diseduh dengan 1/2 gelas air panas dan disaring. 
    Cara menggunakan:ditambah garam dan gula secukupnya dan  
    diminum pada hari pertama haid. 
8. Memperlancar ASI 
    Bahan: 1 rimpang kunyit 
    Cara membuat: kunyit ditumbuk sampai halus 
    Cara menggunakan: dioleskan sebagai kompres diseputar buah dada 1 kali setiap 2 hari. 
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9. Cangkrang (Waterproken) 
    Bahan: 2 rimpang kunyit, 1 genggam daun eceng,  
    Cara Membuat: semua bahan tersebut ditumbuk sampai halus 
    Cara menggunakan: dioleskan pada bagian yang kena cangkrang. 
10. Amandel 
     Bahan: 1 rimpang kunyit, 1 butir jeruk nipis, 2 sendok madu 
     Cara membuat: Kunyit diparut, jeruk diperas untuk diambil airnya,  
     kemudian dicampur dengan madu dan 1/2 gelas air hangat, diaduk sampai merata dan disaring 
     Cara menggunakan:diminum secara rutin 2 hari sekali. 
11. Berak lendir 
     Bahan: 1 rimpang kunyit, 1 potong gambir, 1/4  sendok makan kapur sirih 
     Cara membuat: semua bahan tersebut direbus bersama dengan 2  
     gelas air sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas dan disaring. 
     Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 1/2 gelas, pagi dan sore. 
12. Morbili   
     Bahan: 1 rimpang kunyit dan 1 rimpang dringo bengle 
     Cara membuat: kedua bahan tersebut ditumbuk bersama sampai halus 
     Cara menggunakan:dioleskan pada seluruh badan sebagai bedak 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Kunyit mengandung senyawa yang berkhasiat obat, yang disebut kurkuminoid yang terdiri 
dari kurkumin, desmetoksikumin dan bisdesmetoksikurkumin dan zat- zat manfaat lainnya Kandungan Zat : 
Kurkumin : R1 = R2 = OCH3 10 % Demetoksikurkumin : R1 = OCH3, R2 = H 1 - 5 % Bisdemetoksikurkumin: R1 = R2 = 
H sisanya Minyak asiri / Volatil oil (Keton sesquiterpen, turmeron, tumeon 60%, Zingiberen 25%, felandren, 
sabinen, borneol dan sineil ) Lemak 1 -3 %, Karbohidrat 3 %, Protein 30%, Pati 8%, Vitamin C 45-55%, Garam-garam 
Mineral (Zat besi, fosfor, dan kalsium) sisanya. 
 

Kwalot 
(Brucea javanica (L.) Merr.)  
Sinonim : Brucea sumatrana, Brucea amarissima 
Familia : Brucea 

 
Uraian : 
Semak tinggi, tegak, sangat pahit, tinggi 1-2,5 m. Susunan daun menyirip ganjil; anak daun 5-13, sebagian besar 
berhadapan, anak daun berbentuk bulat telur memanjang lanset, ujung meruncing, tepi bergerigi beringgit, pangkal 
membulat atau runcing, berambut 5,5-17,5 kali 2-7,5 cm. Bunga berkelamin 1 atau 2, dalam susunan malai sempit 
panjang 2-30 cm. Perhiasan bunga berupa kelopak; segmen kelopak sangat kecil, bentuk oval bulat telur terbalik, 
0.75-1 mm. Mahkota memiliki 5 daun mahkota, bentuk memanjang, tumpul, berambut jarang, sepanjang tepi 
berkelenjar, berwarna hijau ungu. Benang sari sebanyak daun mahkota, kepala sari tidak ada pada bunga betina. 
Putik pada bunga jantan rudimenter, bertaju 4, pada bunga yang berkelamin 2 atau bunga betina bakal buah dan 
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tangkai putik 4, lepas, tonjolan penebalan dasar bunga jelas. Buah batu bulat memanjang,panjang 8mm. Waktu 
berbunga Januari - Desember. Tumbuhan ini dapat hidup pada daerah dengan ketinggian 0,5-550 m dpl. Lebih 
kurang ditemukan 6 jenis tumbuhan yang tumbuh di Afrika. Di Indonesia banyak tumbuh di Jawa dan Madura, yaitu 
biasanya terdapat pada belukar, di tepi sungai, hutan jati, hutan sekunder muda, dan sebagai tanaman pagar. 
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Cerek jantan, Taun, Ki padessa, Belilik, Amber merica NAMA ASING:- NAMA SIMPLISIA:- 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Ekstrak biji Brucea javanica efektif sebagai amubisida. Bruseantin dan brusein C berhasil diisolasi dari ekstrak biji 
yang larut dalam n-butanol, senyawa tersebut aktif terhadap Entamoeba histolytica. Potensi tersebut diperkirakan 
karena terjadinya penghambatan sintesis protein parasit malaria. Di samping itu ekstrak biji Brucea javanica aktif 
terhadap Shigella shiga, S.Boydii, Salmonella derby, Salmonella typhi tipe 11, Fibrio cholerae inaba, Fibrio cholerae 
ogawa. Brusatol yang diisolasi dari biji dilaporkan efektif untuk penyembuhan disentri. Dari hasil penelitian in vitro 
maupun in vivo diketahui bahwa ekstrak buah makasar berefek sebagai antiplasmodia. Secara in vitro diketahui 
bahwa keberadaan bruseantin berefek positif terhadap Plasmodim falciparum yang resisten terhadap klorokuin. 
Efek positif ekstrak kwalot ditemukan pula pada Plasmodium berghei secara in vivo pada percobaan dengan 
mencit. IC, dari sembilan macam senyawa kuasinoid terhadap Plasmodium falciparum K?1 (resisten terhadap 
klorokuin) pada pemberian secara oral berkisar antara 0,0046?0,0008 mg/ml; empat dari kesembilan senyawa 
tersebutjuga aktif terhadap Plasmodium berghei secara in vivo setelah pemberian secara oral. Efektivitas bruseolid 
yang ditemukan dalam Brucea javanica terhadap Plasmodium berghei lebih tinggi bila dibanding klorokuin pada 
percobaan in vivo dengan mencit. Di samping itu ditemukan pula adanya aktivitas sitotoksik suatu golongan 
kuasinoid hasil isolasi dari Brucea javanica. Aktivitas antidisentri hasil pengujian klinik ekstrak buah Bruceajavanica 
kurang efektif bila dibandingkan dengan emetin. Pada jenis Brucea yang lain yaitu Brucea antidysentrica ditemukan 
bahwa ll?hidroksikantin?6?on dan 1,11?dimetoksikantin?6?on mempunyai potensi sebagai antitumor secara in 
vitro maupun in vivo. Selain itu ditemukan bahwa bruseanol C mempunyai potensi antitumor terhadap "human KB, 
A?549 lung carcinoma secara in vitro”) Farmakologi klinik Buah: Ekstrak buah biasa digunakan pada pengobatan 
disentri amoeba. Dari penelitian diketahui bahwa aktivitas antidisentri ekstrak buah Brucea kurang efektif bila 
dibandingkan dengan emetin. Kontra indikasi Buah sebaiknya tidak digunakan pada anak?anak, wanita hamil dan 
wanita yang baru menyusui. Efek yang tidak dlinginkan Penggunaan eksternal buah dilaporkan adanya beberapa 
kasus anafilaksis .  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DI MASYARAKAT 
Biji secara tradisional pada umumnya digunakan pada pengobatan berbagai penyakit antara lain kanker, disentri, 
malaria. Akar digunakan untuk mengobati demam, disentri, batuk, rematik. Daun digunakan untuk mengobati 
demam, kudis, bisul, penawar racun lipan. Buah digunakan untuk mengurangi perdarahan, disentri. Seluruh bagian 
tumbuhan digunakan dalam pengobatan demam, kejang perut, disentri.  
CARA PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Untuk pengobatan disentri amuba 7- 10 buah biji kwalot dibuat infusa dengan 110 mI air; diminum 1 kali sehari 100 
mI, diulang selama 12 hari.  
Untuk pengobatan malaria tujuh sampai sepuluh buah biji kwalot, 7 gram herba meniran, 1 gram kulit kayu pule 
dan 110 mI air, dibuat infusa; diminum 1 kali sehari 100 ml; diulang selama 14 hari dan untuk pemeliharaan 
diminum 1 kali sebulan 100 ml. 
Komposisi : 
Biji zat pahit, triterpen, sterin, lilin, senyawa fenolik (zat samak). Zat pahit yang terdapat dalam biji Brucea javanica 
L. Meer terdiri dari bruseantin, bruseantinol, brusein A, B, C, D, dehidrobusein A, brusatol, yadanziolid, yadanziolid 
A, yadanziolid C, yadanziolid F, senyawa pahit mirip kantin-6-on. 
 
 
 
 
 
 



224 

 

Lada 
(Piper nigrum L.)  
Familia : Piperaceae. 

 
Uraian : 
Tanaman herba tahunan, memanjat. Batang bulat, beruas, bercabang, mempunyai akar pelekat, warna hijau kotor. 
Daun tunggal, bulat telur, pangkal bentuk jantung, ujung runcing, tepi rata, panjang 5-8 cm, lebar 2-5 cm, 
pertulangan menyirip, warna hijau. Bunga majemuk, bentuk bulir, menggantung, panjang 3,5-22 cm, warna hijau. 
Buah buni, bulat, buah muda berwarna hijau dan setelah tua berwarna merah. 
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Piperis nigri Fructus; Buah Lada hitam. Piperis albae Fructus; Buah Lada putih. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Pedas, menghangatkan, dan melancarkan peredaran darah. KHASIAT Karminatif, diaforetik, diuretik, 
dan analgesik. PENELITIAN Nurendah P. Subanu, Bambang Wahjoedi, Oswald T. Tampubolon, dkk. Pusat Penelitian 
Farmasi, Badan LITBANGKES DEPKES. Telah melakukan penelitian pengaruh buah Lada dan buah Cabai Jawa, 
terhadap kehamilan mencit. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata buah Lada dan buah Cabai Jawa pada takaran 
yang cukup besar, dapat menyebabkan resorpsi janin mencit. Errasmus S., Sasmitadimedja, Adjad S., dkk. Bagian 
Farmakologi, FK UNPAD. Telah melakukan penelitian infus buah Lada terhadap efek menghilangkan rasa nyeri pada 
mencit. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata pemberian per oral infus dengan takaran 500 mg/kg bb, 
menyebabkan perpanjangan waktu reaksi (PWR), sama dengan PWR untuk parasetamol den gan takaran 250 
mg/kg bb, dan lebih pendek dari PWR untuk metamizol dengan takaran 250 mg/kg bb. Sunaryo Sarwono,1988. 
Fakultas Farmasi, UGM. Pembimbing: Drh. Daryono, M.Sc. Ph.D., dan Dr. C.J. Soegihardjo, Apt. Telah melakukan 
penelitian pengaruh pemberian seduhan serbuk buah Lada hitam terhadap hepatotoksisitas parasetamol pada 
mencit jantan. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata seduhan serbuk Lada hitam pada dosis 305,76 mg/kg bb yang 
diberikan secara bersama-sama dengan pemberian parasetamol dosis 250 mg/kg bb dapat menghambat proses 
hepatotoksis pada mencit.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN  
Buah. 
KEGUNAAN  
Buah: 

Disentri. 
Kolera. 
Kaki bengkak.  
Nyeri haid. 
Rematik (nyeri otot).  
Selesma. 
Sakit kepala (obat luar). 

Daun:  
Batu ginjal. 
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RAMUAN DAN TAKARAN 
Kaki Bengkak (pada wanita hamil)  
Ramuan: 

Buah Lada hitam   10 butir 
Rimpang Lempuyang Emprit segar    1 Jari 
Daun Sirih segar   2 helai 
Arak   sedikit 

Cara pembuatan: Dipipis hingga halus dan ditambah sedikit arak. 
Cara pemakaian: Dibalurkan pada kaki pada waktu malam sebelum tidur. 
Lama pengobatan: Diulang sampai sembuh 
Catatan 
Lada dalam obat tradisional dibedakan atas:  

1. Lada hitam (tidak dikupas). 
2. Lada putih (buah sudah masak dikupas).. 

Komposisi : 
Minyak atsiri, pinena, kariofilena, limonena, filandrena, alkaloid piperina, kavisina, piperitina, piperidina, zat pahit, 
dan minyak lemak. 
 

Landep 
(Barleria prionitis L.)  
Sinonim : Prionitis hystrix, Miq.  
Familia : Acanthaceae 

 
Uraian : 
Tumbuhan ini berasal dari Asia tropik dan Afrika Selatan. Di Indonesia ditemukan di daerah yang beriklim kering, 
tumbuh liar atau ditanam untuk pagar dari dataran rendah sampai 400 m dpl. Perdu, tinggi 1,5 - 2 m. Batang 
berkayu, segi empat, berbuku- buku, berambut, berduri kuat yang terdapat pada ketiak-ketiak daun. Daun. tunggal, 
daun muda berambut, letak berhadapan., panjang tangkai daun 4 - 8 mm. Helai daun jorong sampai lanset atau 
bundar telur memanjang, ujung meruncing, pangkal meruncing menyempit sepanjang tangkai, tepi rata agak 
berombak, panjang 2 - 18 cm, lebar 2 - 6,5 cm, pertulangan menyirip, warnanya hijau. Bunga tunggal, simetris dua 
sisi, di ketiak daun, mahkota bertaju lima, bentuk elips memanjang, warnanya kuning. Buah kotak, bulat telur, 
pipih, ujung agak lancip, keras, terbagi dua, warnanya hijau. Biji bulat telur, pipih, mengilap seperti beludu, warna 
cokelat. Perbanyakan dengan biji atau setek batang.  
Nama Lokal : 
Jarong, kembang landep (Sunda), landep (Jawa).; Bunga landak (Sumatera). landhep (Madura).; Katshare'ya, 
kurantak (India, Pakistan),; Percufine flower (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rematik, sakit pinggang, demam, sakit perut, perut busung air,; Kencing kurang lancar, kudis, gusi nyeri, cacingan,; 
Beser mani (spermatorea).;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun dan akar.  
Daun berguna untuk pengobatan:  

- rematik, sakit pinggang,  
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- demam,  
- sakit perut, perut busung air,  
- kencing kurang lancar, kudis, gusi nyeri, dan  
- beser mani (spermatorea).  

Akar berguna untuk mengatasi:  
- cacingan.  

CARA PEMAKAIAN : 
Untuk minum: lihat contoh pemakaian. Untuk. pemakaian luar, daun segar secukupnya digiling halus untuk 
pengobatan rematik, nyeri punggung, panu, sakit kepala, dan sakit gigi. Akar untuk obat demam, luka, kurap. Air 
perasan akar untuk obat tetes pada radang telinga.  
CONTOH PEMAKAIAN : 

1. Luka : Sebanyak 15 g akar landep dicuci bersih. Tambahkan 1/4 sendok teh kapur sirih. Tumbuk 
sampai lumat, kemudian tempelkan pada  luka.  

2. Kurap, panu : Akar secukupnya digiling halus. Tambahkan air perasan 1 buah  jeruk nipis, lalu 
diaduk merata sampai seperti bubur. Balurkan pada kurap, lalu dibalut. Ganti 2 kali sehari, sampai 
sembuh.  

3. Rematik, sakit pinggang, sakit kepala : Sebanyak 1 genggam daun landep segar dicuci lalu digiling 
halus. Tambahkan air kapur sirih secukupnya sambil diaduk merata sampai menjadi seperti bubur 
kental. Balurkan ke bagian tubuh yang sakit. Bila sakit kepala, balurkan di kening.  

4. Sakit gigi : Daun dikunyah dengan gigi yang sakit.  
5. Gusi nyeri dan berdarah :Daun landep segar dicuci lalu digiling halus. Air perasannya ditambahkan 

sedikit madu. Gunakan untuk memoles gusi yang sakit.  
6. Demam, sakit perut, kencing sedikit : Sebanyak 1 genggam daun landep segar dicuci lalu diseduh 

dengan 1 gelas air panas. Setelah dingin disaring, lalu diminum. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Daun memiliki bau yang lemah, rasa agak kelat. KANDUNGAN KIMIA : 
Daun landep mengandung saponin, flavonoida, tanin, garam kalium, da,n silikat Sedangkan akar mengandung 
saponin, flavonoida, dan polifenol. Efek Farmakologis dan Hasil Penelitian : 1. Rebusan daun landep dan daun kumis 
kucing yang diberikan pada tikus putih menunjukkan kenaikan pengeluaran air kencing secara bermakna. Antara 
rebusan daun landep konsenttasi 20%, 40%, dan rebusan daun kumis kucing konsentrasi 10%, 40% tidak 
menunjukkan perbedaan bermakna (Trifena Fenny Gowinda, Fak. Farmasi Univ. Widya Mandala, 1992). 2. Lebih 
tinggi konsentrasi infus daun landep terhadap kelarutan batu ginjal kalsium dan kalium secara in vitro, bahan yang 
terlarut semakin banyak, kecuali kalsium, konsentrasi tertinggi 7,5% (Sudarmono, Fak. Farmasi UGM, 1990). 
 

Landik 
(Barleria lupulina Lindl.)  
Familia : Acanthaccae 

 
Uraian : 
Tumbuhan ini berasal dari Madagaskar dan dapat ditemukan sampai ketinggian 100 m dpl. Tumbuh liar di hutan 
dan di ladang, atau ditanam di halaman sebagai tanaman hias, tanaman pagar dan sebagai tumbuhan obat. Perdu 
bercabang banyak, tinggi 1 - 2 m, berduri, batang berkayu, warna cokelat tua. Daun tunggal, letak berhadapan, 
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bertangkai pendek, pada pangkal tangkai terdapat sepasang duri yang kuat dan tajam berwarna merah ungu. Helai 
daun lanset, panjang 4 - 8 cm, lebar 1 - 2 cm, ujung runcing, pangkal menyempit, tepi rata, berambut halus 
berwarna putih, warna daun hijau mengilap, pertulangan sejajar dengan ibu tulang daun di tengah berwarna 
kuning. Bunga berwarna kuning emas, berkumpul dalam rangkalan berbentuk bulir yang keluar di ujung batang. 
Buahnya buah kotak, bulat, hijau. Biji bulat pipih, cokelat kehitaman. Perbanyakan dengan setek batang.  
Nama Lokal : 
Landik, sujen trus (Jawa). Hua ye jia du juan (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Gigitan anjing/ular berbisa, bengkak;terpukul, bisul, luka berdarah,; Rematik, koreng.; \ 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun.  
INDIKASI : 
Daun landik berguna untuk mengatasi:  

- gigitan anjing dan ular berbisa,  
- bengkak akibat terpukul atau terjatuh,  
- bisul, luka berdairah, koreng,dan  
- rematik.  

CARA PEMAKAIAN : 
Daun segar sebanyak 6- 1 0 g direbus, lalu diminum. Untuk pemakaian luar, daun segar digiling halus, lalu 
tempelkan ke tempat yang sakit.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Rematik  
    Segenggam daun landik dicuci lalu digiling halus. Tambahkan air  
    kapur sirih sedukupnya sambil diremas sampai menjadi seperti bubur.  
    Gunakan untuk membalur dan menggosok bagian tubuh yang sakit.  
CATATAN : Bagi perempuan yang sedang hamil dilarang minum ramuan tumbuhan obat ini. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS Pedas, pahit, hangat. Melancarkan aliran meridian. KANDUNGAN KIMIA : 
Daun mengandung polifenol, sedang batang dan akar mengandung polifenol, saponin, dan flavonoida. 
 

Legundi 
(Vitex trifolia L.)  
Sinonim : Vitex negundo, Vitex rotundifolia L.f. 
Familia : Verbanaceae 

 
Uraian : 
Pohon jarang sebagai semak merayap, tajuk tidak beraturan, aromatik, tinggi 1-4 m. Batang pokok jelas, kulit 
batang coklat muda-tua, batang muda segi empat, banyak bercabang. Daun majemuk menjari, duduk, daun 
berhadapan, anak daun 1-3, daun ke 2 dan 3, duduk, anak daun ujung bertangkai kurang dari 0,5 cm, helaian bulat 
telur-elip-bulat memanjang bulat telur terbalik, anak daun terbesar 49,5 x 1,75-3,75 cm, yang berdaun satu 2-6,5 x 
1,25-3,5 cm. Bunga susunan majemuk malai, dengan struktur dasar menggarpu, malai 3,5-24 cm, garpu 2-6,5 cm, 3-
15 bunga, rapat dan berjejal. Tinggi daun kelopak 3-4,5 mm. Tabung mahkota 7-8 mm., diameter segmen median 
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dari bibir bawah 4-6 mm. Benan sarinya 4 dekat pertengahan tabung mahkota, panjang dua. Putik: bakal buah 
sempurna 2 ruang, perruang 2 bagian, bakal biji duduk secara lateral, tangkai putik; rambut, ujung bercabang dua. 
Buah tipe drupa, duduk, berair atau kering, dinding keras. Waktu berbunga Januari - Desember. Daerah distribusi, 
Habitat dan Budidaya Di Jawa tumbuh di daerah dengan ketinggian 11100 m dpl, pada umumnya tumbuh liar pada 
daerah hutan jati, hutan sekunder, di tepi jalan, pematang sawah. Perbanyakan: dapat dilakukan dengan biji atau 
stek batang; jikamenggunakan stek batang seyogyanya diambil dari batang yang tidak terlalu muda. Stek batang 
tersebut mudah sekali tumbuh dan akan mulai bertunas setelah 4-5 hari terhitung dari sejak penanaman. 
Tumbuhan ini mudah tumbuh di segala jenis tanah, namun lebih menyukai tempat yang agak kering dan pada 
daerah yang terbuka. Tumbuh dengan baik pada media tumbuh yang terdiri dari campuran pasir, pupuk kandang 
dan lempung.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH; NAMA ASING; NAMA SIMPLISIA: Vitecis Folium 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
EFEK BIOLOGI DAN FARMAKOLOGI Daun Minyak atsiri daun dengan kadar 12,5% mempunyai aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Fraksi yang larut dalam etanol dari ekstrak daun yang larut 
dalam n-heksana dan ekstrak yang larut dalam etanol dapat menghambat kontraksi trakhea marmot secara in vitro 
yang di akibatkan karena pemberian histamin. Hasil penelitian lain terhadap ekstrak yang larut dalam etanol yaitu 
adanya efek antelmintika terhadap cacing Ascaris sp dan Ancylostoma sp. Minyak legundi dapat melindungi 
marmot dari gigitan nyamuk Aedes aegypti selama waktu tertentu. Toksisitas Ld50 ekstrak Vitex trifolia pada tikus 
putih secara oral 16,65 g/kg BB.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DI MASYARAKAT 
Akar untuk pencegah kehamilan, penyembuhan pasca persalinan. 
Batang untuk menyembuhkan bengkak dan eksim.  
Biji sebagai pereda batuk, penyegar badan, perawatan rambut. 
Buah sebagai obat cacing dan peluruh haid. 
Daun digunakan untuk mengurangi rasa nyeri, pusing, masuk angin, menurunkan panas, meredakan kejang, batuk, 
radang amandel, tuberkulose, tifus, peluruh air seni, peluruh angin perut, peluruh keringat, melancarkan haid, 
membersihkan rahim, demam nifas, busting air, menyembuhkan luka, kudis dan untuk membunuh serangga. 
CARA PEMAKAIAN DI MASYARAKAT  
Untuk obat caging: 
Digunakan 15 gram daun legundi segar direbus dengan 1 gelas air selama 15 menit; setelah dingin, diperas dan 
disaring. Hasil saringan diminum sekaligus. 
Komposisi : 
Daun Daun mengandung minyak atsiri yang tersusun dari seskuiterpen, terpenoid, senyawa ester, alkaloid (vitrisin), 
glikosida flavon (artemetin dan 7-desmetil artemetin) dan komponen non flavonoid friedelin, ß-sitosterol, glukosida 
dan senyawa hidrokarbon. Hasil penelitian terhadap minyak atsiri daun legundi atas dasar reaksi warna 
menggunakan metode kromatografi lapisan tipis ditemukan senyawa golongan aldehida dan atau keton, senyawa 
tidak jenuh, senyawa dengan ikatan rangkap terkonjugasi, senyawa terpenoid; sedangkan analisis 
dengan.kromatografi gas ditemukan keberadaan sineol. Biji minyak biji mengandung senyawa-senyawa 
hidrokarbon, asam lemak. Pada jenis tumbuhan lain yaitu Vitex negundo L. ditemukan asam protokatekuat, asam 5-
hidroksi isoftalat, glukononitol. Sedangkan pada jenis Vitex agnus cactus L., disamping mengandung minyak atsiri, 
juga mengandang glikosida iridoid yaitu aukubin dan agnusid. Kayu Bagian kayu Vitex lucens (L.)T. Kirk (=Tj litoralis 
A. Cunn) ditemukan viteksin, isoviteksin, orientin, isoorientin, visenin (6,8-C-diglukoflavon), asam p-hidroksi 
benzoat dari suatu hasil penyabunan ekstrak. 
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Lempuyang Gajah 
(Zingiber zerumbet (L.) J. E. Smith)  
Familia : Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Perawakan: herba rendah sampai tinggi, perennial, batang asli berupa rimpang di bawah tanah, tinggi lebih dari 1 
m. Batang: batang semu berupa kumpulan pelepah daun yang berseling, di atas tanah, beberapa batang berkoloni, 
hijau, rimpang; merayap, berdaging, gemuk, aromatik. Daun: tunggal, berpelepah, duduk berseling, pelepah; 
membentuk batang semu, helaian; bentuk lanset sempit, terlebar di tengah atau di atas tengah, panjang 3-7 kali 
lebar, pangkal runcing atau tumpul, ujung sangat runcing atau meruncing, berambut di permukaan atas, tulang 
daun atau di pangkal, 14-40 x 3-8,5 cm, tangkai berambut, 4-5 mm. Lidah daun; tegak, tumpul, seperti membran, 
berambut 1,5-3 cm. Bunga: susunan majemuk bulir, bentuk bola atau memanjang, muncul di atas tanah, tegak, 
berambut halus, ramping tebal, 9-31 cm. 1,5-1,6 kali lebar, ujung agak membulat melebar, daun pelindung dengan 
ujung datar, ukuran 1,54 x 1,54 cm, sisik tangkai bulir 4-6, lanset, tumpul, berambut, merah, 3-6,5 cm. Daun 
pelindung sangat lebih besar dari kelopak, sama panjang dengan tabung mahkota. Ukuran bulir 3,5-10,5 x 1,75-5,5 
cm. Kelopak: 13-17 mm. Mahkota: kuning terang, hijau gelap, atau putih, tabung 2-3 cm, cuping bulat telur bulat 
memanjang, ujung meruncing atau runcing, daun mahkota posterior paling besar 1,5-2,5 x 1-2 cm, bibir-bibiran 
bulat telur atau membulat, jingga atau kuning lemon, 12-20 x 15-20 mm. Benang sari: kepala sari elip-bulat 
memanjang, kuning terang, 8-10 mm, penghubung 7 mm. Putik: bakal buah 3 ruang, bakal biji banyak, posisi 
aksiler, tangkai putik bercabang dua bebas. Buah: bulat telur terbalik, merah, 12 x 8 mm. Biji: bulat memanjang 
bola, rata-rata 4 mm. Waktu berbunga : Januari- April. Daerah distribusi, Habitat dan Budidaya Tumbuhan dapat 
ditemukan di Asia tropis, tumbuh liar di hutan dataran dengan ketinggian hingga 1200 m dpl., di Jawa sering 
ditanam di pekarangan dan tempat-tempat lain yang basah, tapi pada umumnya tumbuh liar. Lempuyang dapat 
ditanam dari potongan-potongan rimpang yang mempunyal mata tunas atau anakan muda. Pengolahan tanah 
dapat dengan bajak dan dicangkul hingga gembur, kemudian tanah dibuat guludan kecil-kecil dengan jarak 30-50 
cm. Pupuk kandang, penyiangan gulma dan pembumbunan sangat diperlukan.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA: Zingiberis zerumbeti rhizoma; Rimpang Lempuyang Gajah 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS: Tajam, menetralkan, dan membersihkan darah. KHASIAT: Analgesik dan stimulan Efek Biologi dan 
Farmakologi: Rimpang: hasil suatu penclitiam diperoleh informasi bahwa Lempuyang gajah dapat menghambat 
gerakan peristaltik usus halus kelinci terpisah. Ekstrak rimpang lempuyang gajah yang larut dalam etanol pada dosis 
1,35% g/kgBB dan 2 g/kgBB berefek diuretik, dan mempengaruhi waktu tidur. Pada kadar 0,46% v/v dalam air 
berefek sebagai antelmintik pada Ascaris summ; aktivitas 0,2 mI minyak atsiri lempuyang gajah sebanding dengan 1 
mg mebendazol. Ester asam 4-metoksi sinamat berefek toksik terhadap fungi dan 3",4"-diasetllafzelin berefek 
toksik terhadap sel; di samping itu golongan senyawa yang termasuk furanogermenon bersifat toksik terhadap 
larva Spodoptera littoralis. Sulanto S. Danu R., Reg. Sumastuti, dan Samekto Wibowo. Bagian Farmakologi, FK UGM. 
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Telah melakukan penelitian pengaruh infus rimpang Lempuyang Gajah terhadap jejunum kelinci yang terisolasi. 
Dari hasil penelitian tersebut, ternyata infus rimpang mempurlyai pengaruh mengurangi kontraksi jejunum.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN  
rimpang. 
KEGUNAAN 

1. Batu ginjal.  
2. Disentri. 
3. Kejang pada anak-anak.  
4. Mencret. 
5. Membangkitkan nafsu makan.  
6. Penyegar. 
7. Sakit kuning. 
8. Sakit kulit.  
9. Selesma.  
10. Sakit kulit (obat luar). 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Sakit Perut 
Penderita sakit perut dengan tinja berwarna abuabu dan berlendir dapat diobati dengan ramuan sebagai berikut. 
Ramuan: 

Rimpang Lempuyang Gajah  1 jari tangan 
Air matang   2 sendok makan 

Cara pembuaatan: 
Lempuyang Gajah diparut, ditambah air lalu diperas. Beningannya disimpan semalam, kemudian endapan yang 
terjadi dipisahkan dengan menuangkan beningannya. 
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 1 ramuan. 
Lama pengobatan: Diulang selama 4 hari. 
Komposisi : 
Rimpang: kurkumin, suatu zat warna kuning; di samping itu ditemukan pula 3",4"-diasetilafzelin (mempunyai efek 
sitotoksik). Minyak atsiri rimpang terdiri dari sineol, dipenten, limonen, kariofilen, arkurkumen,y-g?kadinen, 
kariofilenoksid, humulenepoksid I, II, III,-humulenol I, II; heksahidrohumulenol II, heksahidro humulenon, 
zerumbonoksid; kamfen (16%), humulen (17%); zerumbon (36%). Pada RAS lain ditemukan mirsen (22%), a-
terpineol (45%), dan y-terpinen (10%). 
 

Lempuyang Wangi 
(Zingiber aromaticum Val.)  
Familia : Zingiberaceae 
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Uraian : 
Perawakan: herba rendah sampai tinggi, perennial, batang asli berupa rimpang di bawah tanah, tinggi lebih dari 1 
m. Batang: batang semu berupa kumpulan pelepah daun yang berseling, di atas tanah, beberapa batang berkoloni, 
hijau, rimpang; merayap, berdaging, gemuk, aromatik. Daun: tunggal, berpelepah, duduk berseling, pelepah; 
membentuk batang semu, helaian; bentuk lanset sempit, telebar di tengah atau di atas tengah, panjang 3-7 kali 
lebar, pangkal runcing atau tumpul, ujung sangat runcing atau meruncing, berambut di permukaan atas, tulang 
daun atau di pangkal, 14-40 x 3-8,5 cm, tangkai berambut, 45 mm. Lidah daun; tegak, tumpul, seperti membran, 
berambut 1,5-3 cm. Bunga: susunan majemuk bulir, bentuk bulat telur, muncul di atas tanah, tegak, berambut 
halus, ramping tebal, 9-31 cm, 2-2,5 kali lebar, ujung runcing agak lebar, daun pelindung dengan ujung datar, 
ukuran 1,54 x 1,54 cm., sisik tangkai bulir 4-6, lanset, tumpul, berambut, merah 3-6,5 cm. Daun pelindung sangat 
lebih besar dari kelopak, sama panjang dengan tabung mahkota. Ukuran bulir 3,5-10,5 x 1,75-5,5 cm. Kelopak: 13-
17 mm. Mahkota: kuning terang, hijau gelap, atau. putih, tabung 2-3 cm, cuping bulat telur bulat memanjang, ujung 
meruncing atau runcing, daun mahkota posterior paling besar 1,5-2,5 x 1-2 cm, bibir bibiran bulat telur atau 
membulat, jingga .atau kuning lemon, 12 - 20 x 15 - 20 mm. Benang sari: kepala sari elip bulat memanjang, kuning 
terang, 8 - 10 mm, penghubung 7 mm. Putik: bakal buah 3 ruang, bakal biji banyak, posisi aksiler, tangkai putik 
bercabang dua bebas. Buah: bulat telur terbalik, merah, 12 x 8 mm. Biji: bulat memanjang bola, rata rata 4 mm. 
Waktu berbunga : Januari - April. Daerah distribusi, Habitat dan Budidaya Tumbuhan ini terdapat di daerah Asia 
tropika. Di Jawa dapat tumbuh di daerah dengan ketinggian 1-1200 m dpl, banyak tumbuh sebagai tumbuhan liar di 
tempat-tempat yang basah di dataran rendah dan tinggi. Tumbuh baik di bawah hutan jati. Perbanyakan: pada 
umumnya dengan potongan rimpang yang bermata tunas atau anakan yang masih muda setidaknya dengan 1 
tunas. Secara alami potongan potongan rimpang yang telah bertunas akan memperbanyak diri dengan biji. 
Tumbuhan ini akan dapat berkembang secara baik di hutan, kebun, pekarangan dengan intensitas matahari di 
bawah naungan kurang lebih 11-585 lux. Hama: ulat pemakan daun Kerana diocles dan Udapes; sering 
menimbulkan kerusakan.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: NAMA ASING: NAMA SIMPLISIA: Zingiberis aromaticae rhizoma; Rimpang Lempuyang Wangi 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
EFEK BIOLOGI DAN FARMAKOLOGI Rimpang: minyak atsiri rimpang dengan kadar terendah 1,56% dapat 
menghambat pertumbuhan Streptococcus alpha secara in vitro; daa antibakteri berbanding lurus dengan 
konsentrasi. perasan, infusa dan minyak atsiri rimpang lempuyang wangi mempunyai daya antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus, Escherichia coli. Potensi daya antibakteri berturut-turut adalah minyak atsiri, perasan, 
infusa. Ekstrak rimpang dengan konsentrasi 100% mampu membunuh cacing tambang anjing. Kenaikan 
kontraktilitas uterus yang diakibatkan dari pemberian infusa rimpang diperkirakan karena sifat iritasi dan 
kemungkinan adanya efek penurunan kontraktilitas uterus diperkirakan karena adanya efek langsung minyak atsiri 
pada otot uterus. Fraksi ekstrak yang larut dalam. air rimpang lempuyang wangi dapat menyebabkan efek stimulasi 
respon imun humoral, menekan respon imun seluler pada mencit. Fraksi ekstrak yang tidak dapat larut dalam air 
dapat berefek stimulasi sistem fagositosis; fraksi ekstrak yang larut dalam air menekan. Teknologi Iradiasi sinar 
gamma sampai dengan dosis 10 kgy dapat menurunkan jumlah angka kuman. Dosis yang dipergunakan tidak 
menimbulkan perubahan kadar air dan minyak atsiri.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DALAM MASYARAKAT 
Rimpang: biasanya digunakan dalam bentuk seduhan rimpang untuk obat asma, merangsang nafsu makan, 
merangsang membran mukosa lambung, mengurangi rasa nyeri, pembersih darah, penambah nafsu makan, 
menurunkan kesuburan pada wanita, pencegah kehamilan, pereda kejang; di samping itu sering digunakan juga 
untuk mengobati penyakit empedu, penyakit kuning, radang sendi, batuk rejan, kolera, anemia, malaria, penyakit 
syaraf, nyeri perut, mengatasi kecacingan, masuk angin. Pada pemakaian luar digunakan untuk mengurangi rasa 
nyeri . 
CARA PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Untuk obat masuk angin: digunakan 10 gram rimpang segar lempuyang wangi; setelah dicuci, diparut, diperas dan 
disaring, kemudian hasil saringan ditambah 2 sendok makan madu dan 1/2 gelas air matang (panas), diaduk 
diminum dua kali sehari pagi dan sore sama banyak. 
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Untuk obat sakit perut dan menambah nafsu makan:  
2 jari lempuyang wangi, 3 umbi bawang merah dibuat infusa dengan 110 mI air. Untuk anak?anak diminum 2 kali 
sehari pagi dan sore, setiap kali 2 sendok makan. 
Komposisi : 
Rimpang: minyak atsiri yang tersusun dari a-kurkumen, bisabolen, zingiberen, kariofilen, seskuifelandren, 
zerumbon, limonen, kamfer; di samping itu zat pedas gingerol, sogaol, zingeron, paradol, heksahidrokurkumin, 
dihidrogingerol; informasi lain menyebutkan damar, tanin, resin, pati, gula. 
 

Lengkuas 
(Alpinia galanga, Linn., Willd.)  
Sinonim : Lenguas galanga, Linn., Stuntz.  
Familia : Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Lengkuas (Lenguas galanga atau Alpinia galanga) sering dipakai oleh kaum wanita dikenal sebagai penyedap 
masakan. Lengkuas termasuk terna tumbuhan tegak yang tinggi batangnya mencapai 2-2,5 meter. Lengkuas dapat 
hidup di daerah dataran rendah sampai dataran tinggi, lebih kurang 1200 meter diatas permukaan laut. Ada 2 jenis 
tumbuhan lengkuas yang dikenal yaitu varitas dengan rimpang umbi (akar) berwarna putih dan vaaritas berimpang 
umbi merah. Lengkuas berimpang umbi putih inilah yang dipakai penyedap masakan, sedang lengkuas berimpang 
umbi merah digunakan sebagai obat. Lengkuas mempunyai batang pohon yang terdiri dari susunan pelepah-
pelepah daun. Daun-daunnya berbentuk bulat panjang dan antara daun yang terdapat pada bagian bawah terdiri 
dari pelepah-pelepah saja, sedangkan bagian atas batang terdiri dari pelepah-pelepah lengkap dengan helaian 
daun. Bunganya muncul pada bagian ujung tumbuhan. Rimpang umbi lengkuas selain berserat kasar juga 
mempunyai aroma yang khas. Syarat Tumbuh a. Iklim 1. Ketinggian tempat : 1 - 1200 m diatas permukaan laut 2. 
Curah hujan tahunan : 2500 - 4000 mm/tahun 3. Bulan basah (di atas 100 mm/bulan) : 7 - 9 bulan 4. Bulan kering 
(dibawah 60 mm/bulan) : 3 - 5 bulan 5. Suhu udara : 29' C - 25' C. 6. Kelembapan : sedang 7. Penyinaran : tinggi b. 
Tanah 1. Jenis : latosol merah coklat, andosol, aluvial. 2. Tekstur : lempung berliat, lempung berpasir, lempung 
merah, lateristik. 3. Drainase : baik 4. Kedalaman air tanah : 50 - 100 cm dari permukaan tanah 5. Kedalaman 
perakaran : 10 - 30 cm dari permukaan tanah 6. Kesuburan : sedang - tinggi 
Nama Lokal : 
Greater galingale (Inggris), Lengkuas (Indonesia); Laos (Jawa), Laja (Sunda);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Reumatik, Sakit Limpa, Gairah seks, Nafsu makan, Bronkhitis; Morbili, Panu;  
Pemanfaatan : 
1. Reumatik 
    a. Bahan: 2 rimpang lengkuas sebesar ibu jari dan 1 butir telur ayam kampung 
       Cara membuat: lengkuas diparut dan diperas untuk diambil airnya,  
       telur ayam kampung mentah dipecah untuk diambil kuningnya,  
       kemudian kedua bahan tersebut dioplos sampai merata. 
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       Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari  
    b. Bahan: 3 rimpang lengkuas sebesar ibu jari, 0,5 sendok teh bubuk 
       merica, 1 potong gula merah, dan 2 gelas air santan kelapa 
       Cara membuat: semua bahan tersebut direbus bersama-sama  
       hingga airnya tinggal 1 gelas 
       Cara menggunakan: diminum sedikit demi sedikit selama 1 minggu 
2. Sakit Limpa 
    Bahan: 2 rimpang lengkuas sebesar ibu jari, 3 rimpang umbi  
    temulawak sebesar ibu jari dan 1 genggam daun meniran 
    Cara membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 3 gelas air  
    sampai mendidih 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 1 cangkir, pagi dan sore. 
3. Membangkitkan Gairah Seks 
    Bahan: 2 rimpang umbi lengkuas sebesar ibu jari, 3 rimpang umbi  
    halia sebesar ibu jari dan 2 buah jeruk nipis, 1 sendok  teh merica,  
    1 sendok teh garam dan 1 ragi tape.  
    Cara membuat: umbi lengkuas dan halia diparut dan diperas untuk  
    diambil airnya, kemudian dioplos dengan bahan-bahan yang lain  
    dengan 0,5 gelas air masak sampai merata. 
    Cara menggunakan: diminum. 
4. Membangkitkan Nafsu Makan 
    a. Bahan: 1 rimpang lengkuas sebesar ibu jari, 3 buah  mengkudu  
       mentah, 0,5 rimpang kencur sebesar ibu jari, 0,5 sendok teh  
       bubuk ketumbar, 1 siung bawang putih, 3 mata buah asam jawa  
       yang masak, 1 potong gula merah, jakeling, jalawe dan jarahab.    
       Cara membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 2 gelas air  
       sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas 
       Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 0,5 gelas, pagi dan sore. 
    b. Bahan: 1 rimpang umbi lengkuas sebesar ibu jari, 1 rimpang  
       temulawak sebesar ibu jari, 1 pohon tumbuhan meniran dan sedikit 
       adas pulawaras. 
       Cara membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih 
       Cara menggunakan: diminum 3 kali sehari 
5. Bronkhitis 
    Bahan: rimpang umbi lengkuas, temulawak dan halia (masing-masing  
    2 rimoang) sebesar ibu jari, keningar, 1 genggam daun pecut kuda,  
    0,5 genggam daun iler, daun kayu manis secukupnya. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk halus kemudian  
    direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. 
6. Morbili 
    Bahan: 4 rimpang umbi lengkuas sebesar ibu jari, 1 sendok teh  
    minyak kayu putih, dan 2 sendok teh minyak gondopura.  
    Cara membuat: umbi lengkuas diparut halus, kemudian dicampur  
    dengan bahan lainnya sampai halus. 
    Cara menggunakan: dipakai untuk obat luar. 
7. Panu 
    a. Bahan: rimpang umbi lengkuas dan kapur sirih secukupnya 
       Cara membuat: kedua bahan tersebut ditumbuk sampai halus 
       Cara menggunakan: digosokkan pada bagian yang sakit, pagi dan sore 
    b. bahan: rimpang lengkuas dan spirtus 
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       Cara membuat: rimpang lengkuas dipotong-potong. 
       Cara menggunakan: bagian yang sakit digosok-gosok dengan  
       potongan-potongan lengkuas, kemudian diolesi dengan spirtus 
Komposisi : 
Senyawa kimia yang terdapat pada Lenguas galanga antara lain mengandung minyak atsiri, minyak terbang, 
eugenol, seskuiterpen, pinen, metil sinamat, kaemferida, galangan, galangol dan kristal kuning. 
 

Lenglengan 
(Leucas lavandulifolia Smith)  
Sinonim : L. linifolia, Spreng.  
Familia : labiatae 

 
Uraian : 
Tumbuh liar di tanah kering sepanjang tepi jalan, tanah terlantar dan kadang ditanam di pekarangan sebagai 
tanaman obat. Tanaman ini dapat ditemukan dari dataran rendah sampai ketinggian kurang dari 1.500 m dpi. Terna 
semusim, tegak, tinggi 20-60 cm. Batang berkayu, berbuku-buku, bentuknya segi empat, bercabang, berambut 
halus, warnanya hijau. Daun tunggal, letak berhadapan, bertangkai. Helaian daun bentuknya lanset, ujung dan 
pangkainya runcing, tepi bergerigi, panjang 1,5-10 cm, lebar 2-10 mm, warnanya hijau muda. Bunga kecil-kecil, 
warnanya putih berbentuk lidah, tumbuh tersusun dalam karangan semu yang padat. Buahnya buah batu, 
warnanya coklat. Biji bulat, kecil, warnanya hitam. Herba ini mempunyai khasiat yang sama dengan Leucas 
zeylanica (L.) R.Br. Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
Paci-paci (Sunda), sarap nornor (Madura). daun setan, ; Lenglengan, lingko-lingkoan, nienglengan, plengan (Jawa); 
Gofu hairan (Ternate), laranga (Tidore).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sukar tidur, Sakit kepala, Influenza, Batuk, Batuk rejan, difteri; Jantung berdebar, Tidak datang haid, Pencernaan 
terganggu; Cacingan, Kencing manis (Diabetes melitus, Kejang, ayan (epilepsi);  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Seluruh tanaman.  
KEGUNAAN.  

- Sukar tidur, rasa gelisah.  
- Sakit kepala.  
- lnfluensa.  
- Batuk, batuk rejan, difteri.  
- Jantung berdebar.  
- Tidak datang haid.  
- Pencernaan terganggu.  
- Cacingan.  
- Kencing manis (diabetes mellitus, Kejang, ayan (epilepsi).  

PEMAKAIAN:  Untuk minum: 10-15 g, direbus. Pemakaian luar: Seluruh tanaman dicuci bersih lalu digiling halus, 
untuk pemakaian setempat pada luka, koreng, atau kudis.  



235 

 

CARA PEMAKAIAN:  
1. Sukar tidur : 
    15 g daun segar dicuci bersih lalu direbus dengan 2 gelas air selama 
    15 menit. Setelah dingin disaring dan dibagi menjadi 2 bagian.Minum pagi dan sore.  
2. Sukar tidur, rasa gelisah:   Bantal kepala untuk tidur diisi dengan daun yang telah dikeringkan.  
3. Epilepsi : 
    3/4 genggam daun segar dicuci lalu direbus dengan 3 gelas air  
    bersih sampai tersisa 1 1/2 gelas. Setelah dingin disaring, minum  
    dengan air gula secukupnya. Sehari 3 x 1/2 gelas.  
4. Kejang panas pada anak : 
    1 genggam daun segar dicuci lalu digiling halus, tambahkan air  
    garam secukupnya. Aduk sampai menjadi adonan seperti bubur, lalu  
    digunakan untuk menggosok dan melamur badan anak yang sedang  kejang.  
5. Sakit kepala, galisah:  
    1 genggam daun segar dicuci lalu digiling halus, tambahkan 1  
    cangkir air bersih. Dipakai untuk mengompres kepala dengan  
    handuk kecil yang dibasahi dengan ramuan tadi, lakukan 3 kali sehari.  
6. Batuk rejan:  
    1 batang tanaman berikut akarnya dicuci lalu direbus dengan 3  
    gelas air bersih sampai tersisa 1 1/2 gelas. Setelah dingin disaring,  
    minum dengan air gula seperlunya. Sehari 3 x 1/2 gelas.  
7. Difteri: 
    1/2 genggam daun berikut bunga lenglengan, 1/3 genggam daun  
    jinten, 1 jari asam trengguli, 1 sendok teh adas, 3/4 jari pulosari,  
    dicuci dan dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan 2 gelas  
    air bersih sampai tersisa 1 1/2 gelas. Setelah dingin disaring,  
    dipakai untuk berkumur dalam mulut dan tenggorokan selama 2-3 menit, lalu dibuang.  
8. Cacing kremi : 
    3/5 genggam daun segar dicuci lalu direbus dengan 2 gelas air  
    bersih sampai tersisa 1 1/2 gelas. Setelah dingin disaring, minumdengan madu seperlunya Sehari 2 x 3/4     
gelas.  
9. Jantung berdebar:  
    3 genggam daun dicuci lalu direbus dengan 15 liter air bersih  
    sampai mendidih selama 15 menit, Hangat-hangat dipakai untuk mandi berendam. Lakukan 2 kali sehari.  
10. Luka, koreng, kudis:  
    1 batang tanaman segar dicuci bersih, rebus dengan 3 gelas air  
    sampai mendidih selama 15 menit. Dipakai untuk mencuci luka,  koreng atau kudis. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Pahit, pedas, hangat. Penenang, antiseptik. KANDUNGAN KIMIA: Daun 
dan akar: Saponin, flavonoida dan tanin. Daun juga mengandung minyak atsiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



236 

 

Lidah Buaya 
(Aloe Vera Linn.)  
Sinonim : Aloe barbadensis, Mill. Aloe vulgaris, Lamk. 
Familia : Liliaceae 

 
Uraian : 
Tumbuhan liar di tempat yang berhawa panas atau ditanam orang di pot dan pekarangan rumah sebagai tanaman 
hias. Daunnya agak runcing berbentuk taji, tebal, getas, tepinya bergerigi/ berduri kecil, permukaan berbintik-
bintik, panjang 15-36 cm, lebar 2-6 cm, bunga bertangkai yang panjangnya 60-90 cm, bunga berwarna kuning 
kemerahan (jingga), Banyak di Afrika bagian Utara, Hindia Barat. a. Batang Tanaman Aloe Vera berbatang pendek. 
Batangnya tidak kelihatan karena tertutup oleh daun-daun yang rapat dan sebagian terbenam dalam tanah. Melalui 
batang ini akan muncul tunas-tunas yang selanjutnya menjadikan anakan. Aloe Vera yang bertangkai panjang juga 
muncul dari batang melalui celah-celah atau ketiak daun. Batang Aloe Vera juga dapat disetek untuk perbanyakan 
tanaman. Peremajaan tanaman ini dilakukan dengan memangkas habis daun dan batangnya, kemudian dari sisa 
tunggul batang ini akan muncul tunas-tunas baru atau anakan. b. Daun Daun tanaman Aloe Vera berbentuk pita 
dengan helaian yang memanjang. Daunnya berdaging tebal, tidak bertulang, berwarna hijau keabu-abuan, bersifaat 
sukulen (banyak mengandung air) dan banyak mengandung getah atau lendir (gel) sebagai bahan baku obat. 
Tanaman lidah buaya tahan terhadap kekeringan karena di dalam daun banyak tersimpan cadangan air yang dapat 
dimanfaatkan pada waktu kekurangan air. Bentuk daunnya menyerupai pedang dengan ujung meruncing, 
permukaan daun dilapisi lilin, dengan duri lemas dipinggirnya. Panjang daun dapat mencapai 50 - 75 cm, dengan 
berat 0,5 kg - 1 kg, daun melingkar rapat di sekeliling batang bersaf-saf. c. Bunga Bunga Aloe Vera berwarna kuning 
atau kemerahan berupa pipa yang mengumpul, keluar dari ketiak daun. Bunga berukuran kecil, tersusun dalam 
rangkaian berbentuk tandan, dan panjangnya bisa mencapai 1 meter. Bunga biasanya muncul bila ditanam di 
pegunungan. d. Akar Akar tanaman Aloe Vera berupa akar serabut yang pendek dan berada di permukaan tanah. 
Panjang akar berkisar antara 50 - 100 cm. Untuk pertumbuhannya tanaman menghendaki tanah yang subur dan 
gembur di bagian atasnya. 
Nama Lokal : 
Lidah buaya (Indonesia), Crocodiles tongues (Inggris); Jadam (Malaysia), Salvila (Spanyol), Lu hui (Cina);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Shampo, minuman, Obat cacing, Luka bakar, Bisul, Luka bernanah; Amandel, Sakit mata, Keseleo, Kosmetik, 
Jerawat;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, bunga, akar, pemakaian segar,  

1. Sakit kepala, pusing.  
2. Sembelit (Constipation).  
3. Kejang pada anak, kurang gizi (Malnutrition).  
4. Batuk rejan (Pertussis), muntah darah.  
5. Kencing manis (DM), wasir.  
6. Peluruh. haid.  
7. Penyubur rambut.  
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PEMAKAIAN:  
Daun.. 10 - 15 gram, bila berbentuk pil: 1,5 - 3 gram.  
Atau berupa bubuk (tepung) untuk pemakaian topikal. 

PEMAKAIAN LUAR:  
Daun dipakai untuk koreng, eczema, bisul, terbakar, tersiram air panas, sakit kepala (sebagai pilis), caries dentis 
(gigi berlubang), penyubur rambut.  
a. Penyubur rambut:  
    Daun lidah buaya segar secukupnya dibelah, diambil bagian dalam  
    yang rupanya seperti agar-agar, digosokkan ke kulit kepala sesudah  
    mandi sore, kemudian dibungkus dengan kain, keesokan harinya  
    rambut dicuci. Dipakai setiap hari selama 3 bulan untuk mencapai hasil yang memuaskan.  
b. Luka terbakar dan tersiram air panas (yang ringan):  
    Daun dicuci bersih, ambil bagian dalamnya, tempelkan pada bagian tubuh yang terkena api/air panas. 
c. Bisul:  
    Daun dilumatkan ditambah sedikit garam, tempelkan pada bisulnya.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Kencing manis (DM):  
    1 batang lidah buaya dicuci bersih, dibuat durinya, dipotong-potong  
    seperlunya direbus dengan 3 galas air sampai menjadi 1 1/2 galas Diminum sehari 3 x 1/2 gelas, sehabis makan.  
2. Batuk rejan:  
    Daun sekitar 15 - 18 cm, direbus kemudian ditambah gula, minum.  
3. Syphilis: Bunga ditambah daging: Direbus, minum.  
4. Cacingan, susah buang air kecil: 15 - 30 gram akar kering lidah buaya direbus, minum.  
5. Luka terpukul, luka dalam (muntah jarah):  
    10 - 15 gram bunga kering lidah buaya direbus, minum atau bunga  
    ditim dengan arak putih, untuk pemakaian luar.  
 
6. Kencing darah:  
    15 gram daun lidah buaya diperas, ditambah 30 gram gula, ditambah air beras secukupnya, minum.  
7. Wasir: 
    1/2 batang daun lidah buaya dihilangkan duri-durinya, cuci bersih 
    lalu diparut. Tambahkan 1/2 cangkir air matang dan 2 sendok nmakan madu, aduk, saring. Minum sehari 3 kali.  
8. Sembelit:  
    1/2 batang daun lidah buaya dicuci dan dibuang kulit dan durinya,  
    isinya dicincang, lalu diseduh dengan 1/2 cangkir air panas dan  
    tambahkan 1 sendok makan madu, hangat-hangat dimakan, sehari 2 kali.  
PERHATIAN : 
Dilarang pakai untuk wanita hamil, gangguan pada sistem pencernaan dan diare. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa pahit, dingin. Anti radang, pencahar (Laxative), parasitiside. Herba 
ini masuk ke meridian jantung, hati dan pancreas. KANDUNGAN KIMIA: Aloin, barbaloin, isobarbaloin, aloe-emodin, 
aloenin, aloesin. 
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Lidah Ular 
(Hedyotis corymbosa (L.) Lamk)  

 
Uraian : 
Herba, tegak atau condong, satu tahun (annual), sering bercabang mulal dari pangkal batangnya, tinggi 0,05 - 0,6 
m. Batang bersegi empat, gundul atau dengan sisik sangat pendek, bercabang, tebal 1 mm, warna hijau kecoklatan 
sampai hijau keabu-abuan. Akar: tunggang, kecoklatan, garis tengah rata rata 1 mm, akar cabang berbentuk 
benang. Daun tunggal, berhadapan atau bersilang berhadapan, helaian; relatif kecil 1 - 3,5 cm x 1,5 - 7 mm, ujung 
dan pangkalnya runcing, berwarna hijau pucat, dengan sisik sisik kecil sepanjang tepi daunnya, tangkal daun sangat 
pendek. Bunga susunan majemuk mulai rata, 2 - 8 bunga, bertangkai, di ketiak. Kelopak 4, sama panjang dengan 
bakal buahnya. Mahkota: 4, putih atau ungu pucat, panjang kira - kira 2 mm. Benang sari 4, tersisip seakan - akan di 
atas tabung mahkota. Buah panjang 1,75 - 2 mm, lebar 2 - 2,5 mm, pada permukaan luar di dekat bagian ujung 
terdapat sisa kelopak berupa tonjolan kecil runcing. Biji bersudut-sudut. Waktu berbunga Januari - Desember. Di 
Jawa tumbuh pada daerah dengan ketinggian 1 - 800 m dpl, dapat sampai daerah dengan ketinggian 1425 m dpl, di 
daerah terbuka banyak mendapat sinar matahari, tidak terlampau basah, daerah berbatu, di tepi jalan, halaman, 
parit, taman, secara lokal melimpah.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: -- NAMA ASING: -- NAMA SIMPLISIA: -- 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
EFEK BIOLOGI DAN FARMAKOLOGI Ekstrak yang larut dalam, air dapat menurunkan tekanan darah hewan 
percobaan. Pada konsentrasi yang relatif besar dapat berefek pada penghambatan pertumbuhan Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhi dan Proteus vulgaris.' Penggunaan secara oral pada mencit selama 3 minggu dapat 
berfungsi sebagai antispennatogenesis. Pada aplikasi intragastrik berefek penghambatan elisitasi usus yang 
disebabkan oleh asetilkolin. Rebusan herba yang telah dibebaskan. dari endapan (dengan penambahan alkohol) 
dapat mengurangi derajat kematian mencit pada keadaan keracunan (dengan Bungarus multiciizctus). Suatu 
ramuan yang terdiri dari herba Hedyotis diffusa, herba Prunellae dan Licorice (2:2:1) dapat memperbaiki gangguan 
fungsi hepar dan berefek koleretik pada anjing teranestesi. Rebusan tumbuhan jenis lain yaitu Hedyotis affinis 
dapat menyebabkan kontraksi uterus kelinci terisolasi.` Hasil penelitian tentang aktivitas sistem fagositosis, respons 
seluler dan respon humoral pada mencit, diketahui bahwa fraksi yang larut dalam air daun Hedyotis menyebabkan 
stimulasi respon imun humoral dan menekan sistem fagositosis; sedangkan fraksi yang tidak larut dalam air tidak 
berpengaruh pada respon imun seluler, dan fraksi residu menyebabkan stimulasi. Efek yang tidak diinginkan Efek 
samping yang nyata atau reaksi alergi pada penggunaan lazimnya (30?60 gram), tidak diketahui. Pada penggunaan 
jangka panjang dengan dosis 30?45 gram/hari selama 30 dan 90 hari pada 2 kasus psoriasis tidak menunjukkan 
hasil yang abnormal pada sampel darah dan urin. Pada sedikit kasus dapat menyebabkan mulut kering setelah 
penggunaan selama 10 hari. Injeksi dosis tinggi dapat menyebabkan leukopeni. Penggunaan kombinasi herba 
dengan asam deoksikolat dapat menyebabkan diare pada beberapa pasien. Disamping itu. dapat menyebabkan 
gangguan syaraf pada beberapa kasus pasien bronkitis asma kronis. Toksisitas Dosis maksimal yang secara teknis 
dapat diberikan pada tikus yaitu 10 gram/kg BB dianggap sebagai LD50 semu.  
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Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DI MASYARAKAT 
Digunakan pada pengobatan tukak lambung, disentri, habis bersalin, gangguan pencernaari, obat turun panas. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA Seluruh bagian tumbuhan: senyawa iridoid antara lain asperulosid, skandosidmetilester, 
benzoilskandosidinetilester; ?-sitosterol, asam ursolat, asam oleanolat, n-benzoil-1-fenilalanil -1-fenilalaninol 
asetat. Suatu penelitian telah berhasil menemukan 2 macam flavonoid golongan flavonol; salah satu senyawa 
tersebut mempunyai gugus hidroksi pada atom C-3, C-5 dan C-4. 
 

Lobak 
(Raphanus sativus L.)  
Familia : Brassicaceae. 

 
Uraian : 
Herba semusim, tinggi lebih kurang 1 meter, batang lunak membentuk umbi, putih pucat. Daun tunggal, lonjong, 
tepi daun bergerigi, ujung dan pangkal rompang warna hijau dan berbulu. Perbungaan bentuk tandan, di ujung 
batang, benang sari kuning kehijauan, kelopak hijau, mahkota lonjong warna putih. Buah lonjong warna cokelat. Biji 
lonjong. 
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Raphani sativi Radix; Akar Lobak. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Menyejukkan. KHASIAT Ekspektoran, diuretik, kholeretik, diaforetik dan karminatif PENELITIAN 
Yosephine Sri Wulan M.,1987. Jurusan Biologi, FMIPA UNAIR. Telah melakukan penelitian pengaruh pemberian 
perasan akar Lobak terhadap gambaran histologi kelenjar susu mencit betina yang menyusui. Dari hasil penelitian 
tersebut, ternyata pemberian perasan akar Lobak secara oral 1 kali dan 2 kali sehari (tiap kali 0,5 ml/gram bb) tidak 
mempengaruhi gambaran histologi kelenjar susu mencit. Pada pemberian 3 kali sehari sangat berpengaruh 
terhadap gambaran histologi susu mencit yang menyusui. Tri Hermanu,1989. Fakultas Farmasi, UNAIR. Telah 
dilakukan pengujian aktivitas immuno stimulan akar Lobak dengan metoda Carbon clearence pada mencit. Dari 
hasil penelitian tersebut, ternyata akar Lobak yang diberikan secara oral ataupun intraperitonial mampu 
meningkatkan aktivitas sel-sel fagosit sampai pada hari ke-9 setelah pemberian dan aktivitas tertinggi pada hari ke-
1 setelah pemberian. Tio Thwee Mei,1992. Fakultas Farmasi, UBAYA. Telah melakukan penelitian pengaruh infus 
akar Lobak terhadap sekresi air susu mencit betina menyusui. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata pemberian 
infus akar Lobak 10%, dosis 20 ml/kg bb meningkatkan sekresi air susu mencit, sedangkan konsentrasi 20% dan 40% 
tidak meningkatkan sekresi. Sandra Liza,1992. Jurusan Farmasi, FMIPA UI. Telah melakukan penelitian pengaruh 
akar Lobak terhadap batu kandung kemih. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata pengaruh akar Lobak terhadap 
batu kandung kemih terlihat pada dosis 1,2 gram, 12 gram, dan 60 gram/200 gram bb. Semakin tinggi dosis yang 
diberikan daya penghancuran terhadap batu kandung kemih semakin besar.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN  
Akar dan biji. 
 



240 

 

KEGUNAAN  
1. Batuk. 
2. Bronkhitis.  
3. Demam.  
4. Wasir. 
5. Rematik (obat luar). 

RAMUAN DAN TAKARAN  
Batuk 
Ramuan: 

Akar Lobak   5 buah 
Gula   secukupnya 

Cara pembuatan: 
Lobak diparut kemudian diperas dan disaring. Beningannya ditambah gula secukupnya. Diamkan semalam dan 
enaptuangkan. 
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sehari 1 ramuan. 
Larna pengobatan: Diulang selama 7 hari. 
Demam 
Orang yang sering menderita demam dianjurkan makan sayuran lobak. Lobak dapat melancarkan air seni. 
Komposisi : 
Minyak atsiri, rafanol, rafarin, dan vitamin C. 
 

Mahkota Dewa 
(Phaleria macrocarpa [Scheff.] Boerl.)  
Sinonim : P. papuana Warb. var. Wichnannii (Val.) Back. 
Familia : Thymelaeaceae 

 
Uraian : 
Mahkota dewa bisa ditemukan ditanam di pekarangan sebagai tanaman hias atau di kebun-kebun sebagai tanaman 
peneduh. Asal tanaman mahkota dewa masih belum diketahui. Menilik nama botaninya Phaleria papuana, banyak 
orang yang memperkirakan tanaman ini populasi aslinya dari tanah Papua, Irian Jaya. Di sana memang bisa 
ditemukan tanaman ini. Mahkota dewa tumbuh subur di tanah yang gembur dan subur pada ketinggian 10-1.200 m 
dpl. Perdu menahun ini tumbuh tegak dengan tinggi 1-2,5 m. Batangnya bulat, permukaannya kasar, warnanya 
cokelat, berkayu dan bergetah, percabangan simpodial. Daun tunggal, letaknya berhadapan, bertangkai pendek, 
bentuknya lanset atau jorong, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, pertulangan menyirip, permukaan licin, 
warnanya hijau tua, panjang 7-10 cm, lebar 2-5 cm. Bunga keluar sepanjang tahun, letaknya tersebar di batang atau 
ketiak daun, bentuk tabung, berukuran kecil, berwarna putih, dan harum. Buah bentuknya bulat, diameter 3-5 cm, 
permukaan licin, beralur, ketika muda warnanya hijau dan merah setelah masak. Daging buah berwarna putih, 
berserat, dan berair. Biji bulat, keras, berwarna cokelat. Berakar tunggang dan berwarna kuning kecokelatan. 
Perbanyakan dengan cangkok dan bijinya.  
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Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Simalakama (Melayu), makutadewa, makuto mewo, makuto ratu, makuto rojo (Jawa). NAMA 
ASING - NAMA SIMPLISIA Phaleriae Fructus (buah mahkota dewa). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT DAN KHASIAT Buah berkhasiat menghilangkan gatal (antipruritus) dan antikanker. Biji berracun. EFEK 
FARMAKOLOGIS DAN HASIL PENELITIAN Hasil penelitian menunjukkan bahwa bioaktivitas ekstrak buah mahkota 
dewa dengan metode BSLT yang dilanjutkan dengan uji penapisan antikanker in vitro terhadap sel leukemia 1210, 
menunjukkan toksisitas yang sangat tinggi dan potensial sebagai antikanker. Identifikasi senyawa kimia aktif dalam 
ekstrak buah mahkota dewa didapat senyawa lignan yang termasuk dalam golongan polifenol dan senyawa 
syringaresinol (Dra. Vivi Lisdawati MSi, Apt., tesis S-2 di FMIPA UL Suara Pembaruan, Rabu, 9 April 2003).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah daun; daging dan kulit buahnya. Daun dan kulit buah bisa 
digunakan segar atau yang telah dikeringkan, sedangkan daging buah digunakan setelah dikeringkan.  
INDIKASI 
Kulit buah dan daging buah digunakan untuk:  

- disentri, 
- psoriasis, dan jerawat. 

Daun dan biji digunakan untuk pengobatan: 
- penyakit kulit, seperti ekzim dan gatal-gatal.  

CARA PEMAKAIAN 
Belum diketahui dosis efektif yang aman dan bermanfaat. Untuk obat yang diminum, gunakan beberapa irisan buah 
kering (tanpa biji). Selama beberapa hari baru dosis ditingkatkan sedikit demi sedikit, sampai dirasakan 
manfaatnya. Untuk penyakit berat, seperti kanker dan psoriasis, dosis pemakaian kadang harus lebih besar agar 
mendapat manfaat perbaikan. Perhatikan efek samping yang timbul. 
CONTOH PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Disentri 
Rebus kulit buah mahkota dewa yang sudah dikeringkan (15 g) dengan dua gelas air sampai mendidih selama 15 
menit. Setelah dingin, saring clan minum airnya sekaligus. Lakukan 2--3 kali dalam sehari. 
Psoriasis 
Belah buah mahkota dewa segar (tiga buah), bijinya dibuang, lalu iris tipis-tipis dan jemur sampai kering. Rebus 
simplisia ini dengan satu liter air dengan api besar. Setelah mendidih, kecilkan api dan rebus sampai airnya tersisa 
seperempatnya. Setelah dingin, saring dan minum airnya sehari dua kali, masing-masing separuhnya. Jika timbul 
gejala keracunan, turunkan dosis atau hentikan penggunaannya. 
Eksim, gatal-gatal 
Cuci daun mahkota dewa segar secukupnya, lalu giling sampai halus. Tempelkan pada bagian yang sakit, lalu balut. 
Ganti 2--3 kali dalam sehari. 
Catatan: 
Penggunaan tanaman obat harus berdasarkan asas manfaat dan keamanan. Jika bermanfaat untuk penyembuhan 
penyakit, tetapi tidak aman karena beracun, harus dipikirkan kemungkinan timbulnya keracunan akut maupun 
keracunan kronis yang mungkin terjadi. 
Bagian buah, terutama bijinya berracun. Jika buah segar dimakan langsung, bisa menyebabkan bengkak di mulut, 
sariawan, mabuk, kejang, sampai pingsan. 
Menggunakan dengan dosis berlebihan dalam waktu lama bisa menimbulkan efek samping, seperti sakit kepala 
kronis. 
Ibu hamil dilarang minum tanaman obat ini. 
Komposisi : 
Daun mahkota dewa mengandung antihistamin, alkaloid, saponin, dan polifenol (lignan). Kulit buah mengandung 
alkaloid, saponin, dan flavonoid. 
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Mahoni 
(Swietenia mahagoni Jacq.)  
Sinonim : S. macrophylla, King. = S. mahagoni, (Bl.), Jacq.  
Familia : Meliaceae 

 
Uraian : 
Mahoni dapat ditemukan tumbuh liar di hutan jati dan tempat-ternpat lain yang dekat dengan pantai, atau ditanam 
di tepi jalan sebagai pohon pelindung. Tanaman yang asalnya dari Hindia Barat ini, dapat tumbuh subur bila 
tumbuh di pasir payau dekat dengan pantai. Pohon, tahunan, tinggi 5-25 m, berakar tunggang, batangnya bulat, 
banyak bercabang dan kayunya bergetah. Daunnya daun majemuk menyirip genap, helaian daun bentuknya bulat 
telur, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, tulang menyirip, panjang 3-15 cm. Daun muda berwarna merah, setelah 
tua warnanya hijau. Bunganya bunga majemuk tersusun dalam karangan yang keluar dari ketiak daun. ibu tangkai 
bunga silindris, warnanya coklat muda. Kelopak bunga lepas satu sama lain,.bentuknya seperti sendok, warnanya 
hijau. Mahkota silindris, kuning kecoklatan, benang sari melekat pada mahkota, kepala sari putih, kuning 
kecoklatan. Mahoni baru berbunga setelah berumur 7 tahun. Buahnya buah kotak, bulat telur, berlekuk lima, 
warnanya coklat. Biji pipih, warnanya hitam atau coklat. Mahoni merupakan pohon penghasil kayu keras dan 
digunakan untuk keperluan perabot rumah tangga serta barang ukiran, Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
Mahagoni, maoni, moni.;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Tekanan darah tinggi (Hipertensi), Kurang napsu makan, Demam; Kencing manis (Diabetes mellitus), Masuk angin, 
Ekzema, Rematik;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Biji, dikeringkan lalu digiling halus menjadi serbuk.  
KEGUNAAN:  

- Tekanan darah tinggi (Hipertensi).  
- Kencing manis (Diabetes mellitus).  
- Kurang napsu makan,  
- Rematik.  
- Demam.  
- Masuk angin.  
- Ekzema.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 1/2 sendok teh biji yang telah digiling halus menjadi serbuk.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Hipertensi:  
    a. 8 gram biji segar diseduh dengan 2 gelas air panas. Setelah  
       dingin disaring lalu dibagi menjadi 2 bagian. Minum pagi dan sore  hari.  
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    b. 1/2 sendok teh serbuk biji mahoni diseduh dengan 1/2 cangkir  
       air panas, tambahkan 1 sendok makan madu. Minum selagi 
       hangat, lakukan 2-3 kali sehari.  
2. Kencing manis:  
    1/2 sendok teh serbuk biji mahoni diseduh dengan 1/3 cangkir air  
    panas. Diminum selagi hangat, 30 menit sebelum makan. Lakukan 2-3 kali sehari. 
3. Kurang napsu makan:  
    1/2 sendok teh serbuk biji mahoni diseduh dengan 1/3 cangkir air  
    panas, tambahkan 1 sendok makan madu. Minum selagi hangat, lakukan 2-3 kali sehari.  
4. Demam, masuk angin:  
    1/2 sendok teh serbuk biji mahoni.diseduh dengan 1/4 cangkir air  
    panas, lalu tambahkan 1 sendok makan madu. Diminum selagi  hangat, lakukan 2-3 kali sehari. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA: Saponin dan flavonoida 
 

Mamang Besar 
(Cleome spinosa L.)  
Sinonim: Gynandropsis speciosa., (H. B. K.), DC.  
Familia : Capparidaceae 

 
Uraian : 
Tanaman ini dapat ditemukan tumbuh liar atau ditanam di pekarangan untuk elemen pengisi kekosongan di tepi 
taman, kadang dibudidayakan sebagai bunga potong. Asli dari Amerika tropis, banyak ditemukan tumbuh di 
dataran rendah sampai 1.400 m dpl., pada tempat tempat terbuka yang terkena sinar matahari dengan temperatur 
udara yang sedang. Herba tahunan, tumbuh tegak, tinggi 60-160 cm, sering bercabang, gundul atau berambut tidak 
rapat, berbau keras. Daun bertangkai, letak berseling. Daunnya berupa daun majemuk menjari beranak daun 3-5. 
Anak daun letaknya duduk, bentuknya lanset, ujung runcing, tepi rata tulang daun menyirip, warnanya hijau. Anak 
daun yang ditengah, ukurannya lebih besar. Bunganya bunga majemuk, keluar dari ujung tangkai dalam rangkaian 
berupa tandan. Tiap kuntum bunga terdiri dari 4 kelopak bunga yang menggulung dengan benangsari panjang 
menjuntai, menyerupai laba-laba. Bunga berwarna ungu atau putih. Buahnya berupa buah kotak dengan tangkai 
yang panjang, panjang 7-11 cm, warnanya hijau. Bijinya banyak, halus-halus. Perbanyakan dengan biji atau setek.  
Nama Lokal : 
Kumis kucing, mamang besar. (Indonesia); Kutun, mamam, bunga laba-laba. (Jawa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rhematik, Luka terpukul (memar).;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : seluruh tanaman 

- Rematik 
- Luka terpukul (memar) 

 



244 

 

PEMAKAIAN : 
Pemakaian luar : Seluruh tanaman secukupnya dicuci, lalu digiling halus untuk dipakai ditempat yang sakit, bila 
perlu dibalut. Dapat juga seluruh tanaman dicuci bersih lalu direbus. Air rebusannya hangat-hangat dipakai untuk 
merendam bagian tubuh yang sakit. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Pedas, manis, hangat. Melancarkan peredaran darah, melemaskan otot 
yang tegang. 
 

Manggis 
(Garcinia mangostana L.)  
Familia : Clusiaceae (Guttiferae). 

 
Uraian : 
Pohon, selalu hijau, tinggi 6-20 m. Batang tegak, batang pokok jelas, kulit batang coklat, memiliki getah kuning. 
Daun tunggal, duduk daun berhadapan atau bersilang berhadapan, helaian; mengkilat dipermukaan, permukaan 
atas hijau gelap permukaan bawah hijau terang, bentuk elips memanjang, 12-23 x 4,5-10 cm, tangkai 1,5-2 cm. 
Bunga betina 1-3 di ujung batang, susunan menggarpu, garis tengah 5-6 cm. Kelopak daun kelopak, dua daun 
kelopak yang terluar hijau kuning, 2 yang terdalam lebih kecil, bertepi merah, melengkung kuat, tumpul. Mahkota 
terdiri dari 4 daun mahkota, bentuk telur terbalik, berdaging tebal, hijau kuning, tepi merah atau hampir semua 
merah. Benang sari mandul (staminodia) biasanya dalam tukal (kelompok). Bakal buah beruang 4-8, kepala putik 
berjari-jari 4-6. Buah berbentuk bola tertekan, garis tengah 3,5-7 cm, ungu tua, dengan kepala putik duduk (tetap), 
kelopak tetap, dinding buah tebal, berdaging, ungu, dengan getah kuning. Biji 1-3,diselimuti oleh selaput biji yang 
tebal berair, putih, dapat dimakan (termasuk biji yang gagal tumbuh sempurna). Asal usul tidak diketahui. Waktu 
berbunga Mei - Januari. Tumbuhan ini dapat tumbuh di Jawa pada ketinggian 1-1000 m dpl pada berbagai tipe 
tanah (pada tanah liat dan lempung yang kaya bahan organik), sering sebagai tanaman buah. lklim yang diperlukan 
adalah adanya kelembaban dan panas dengan curah hujan yang merata. Perbanyakan tanaman dapat dilakukan 
dengan biji yang telah dikecambahkan terlebih dahulu dalam kantong plastik (segera setelah dikeluarkan dari 
buah). Kecambah dapat ditanam di lapangan setelah berumur 2 - 3 tahun, dengan jarak tanarn 10 m. Tanaman 
muda harus dilindungi/dinaungi dan akan berbuah setelah berumur 8-15 tahun. Pohon yang dipupuk akan lebih 
cepat berbuah. Tingkat keberhasilan perbanyakan dengan metode kultur jaringan turus kuncup ketiak daun 
menggunakan Indole Butyric Acid (IBA) sangat kecil.  
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Garciniae mangostanae Cortex fructus; Kulit buah Manggis. Garciniae mangostanae Radix; Akar 
Manggis. Garciniae mangostanae Folium; Daun Manggis. 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
EFEK BIOLOGI DAN FARMAKOLOGI Rebusan kulit buah manggis mempunyai efek antidiare. Buah manggis muda 
memiliki efek speriniostatik dan spermisida. Ekstrak (n-heksana dan etanol) manggis memiliki tingkat ketoksikan 
tertentu pada penggunaan metode uji Brine Schrimp Test (BST). Dari hasil suatu penelitian dilaporkan bahwa 
Mangostin (1,3,6-trihidroksi-7-metoksi-2,8-bis(3metil-2-butenil)-9H-xanten-9-on) hasil isolasi dari kulit buah 
mempunyai aktivitas antiinflamasi dan antioksidan. Dari hasil studi farmakologi dan biokimia dapat diketahui 
bahwa mangostin secara kompetitif menghambat tidak hanya reseptor histamin H, mediator kontraksi otot lunak 
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tetapi juga epiramin yang membangun tempat reseptor H1, pada sel otot lunak secara utuh. Mangostin merupakan 
tipe baru dari histamin. Toksisitas Pemberian ekstrak daun muda terhadap mencit bunting dengan dosis 500, 1000, 
1500 mg/kg BB, menunjukkan efek pada fetus berupa penurunan berat badan, terjadinya perdarahan pada fetus, 
dan adanya perubahan jaringan hati fetus seperti nekrosis pada sel hepar, tetapi tidak terjadi kelainan 
perkembangan dan aborsi. Ekstrak daun manggis dengan berbagai dosis dapat mengurangi jumlah sel spermatid, 
terjadi penambahan jumlah spermatozoa abnormal, dan lambatnya gerak maju spermatozoa mencit.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DI MASYARAKAT 
Buah digunakan untuk mengobati diare, radang amandel, keputihan, disentri, wasir, borok; di samping itu 
digunakan sebagai peluruh dahak, dan juga untuk sakit gigi. Kulit buah digunakan untuk mengobati sariawan, 
disentri, nyeri urat, sembelit. Kulit batang digunakan untuk mengatasi nyeri perut. Akar untuk mengatasi haid yang 
tidak teratur. Dari segi flavor, buah manggis cukup potensial untuk dibuat sari buah.  
CARA PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Untukmengobati disentri digunakan kulit dari 2 buah manggis, dicuci dan dipotong potong, direbus dengan 4 gelas 
air sampal volume tinggal 1/2 nya, setelah dingin disaring Ialu diminum dengan madu bila perlu (2 x sehari 
3/4gelas). 
Untukmengobati mencret digunakan kulit dari 2 buah manggis yang masak, dicuci dan dipotong potong, direbus 
dengan 3 gelas air sampai volume tinggal 1/2nya, setelah dingin disaring kemudian diminum dengan madu 
seperlunya (2 x sehari 3/4gelas). 
Untukmengobati sariawan digunakan kulit dari 2 buah manggis, dicuci dan dipotong potong, direbus dengan 3 gelas 
air sampai volume tinggal 1/2 nya, setelah dingin disaring untuk berkumur dan terus diminum (3 - 6 x sehari 2 
sendok makan). 
Komposisi : 
Ekstrak kulit buah yang larut dalam petroleum eter ditemukan 2 senyawa alkaloid . Kulit kayu, kulit buah dan lateks 
kering Garcinia mangostana mengandung sejumlah zat warna kuning yang berasal dari dua metabolit yaitu 
mangostin dan ß-mangostin yang berhasil diisolasi. Mangostin merupakan komponen utama sedangkan ß-
mangostin merupakan konstituen minor. Ditemukan metabolit baru yaitu 1,3,6,7-tetrahidroksi-2,8-di(3-metil-
2butenil) xanton yang diberi nama a-mangostanin dari kulit buah Garcinia mangostana. 
 

Mangkokan 
(Nothopanax scutellarium Merr.)  
Sinonim : N. cochleatum, (Lamk.), Miq. = Polyscias scutellaria, (Burm.f.), Fosb. = Panax cochleatum, DC. 
Familia : Araliaceac 

 
Uraian : 
Tumbuhan ini sering ditanam sebagai tanaman hias atau tanaman pagar, walaupun dapat ditemukan tumbuh liar di 
ladang dan tepi sungai. Mangkokan di sini jarang atau tidak pernah berbunga, menyukai tempat terbuka yang 
terkena sinar matahari atau sedikit terlindung, dan dapat tumbuh pada ketinggian 1 - 200 m dp1. Perdu tahunan, 
tumbuh tegak, tinggi 1- 3 m. Batang berkayu, bercabang, bentuknya bulat, panjang, dan lurus. Daun tunggal, 
bertangkai, agak tebal, bentuknya bulat berlekuk seperti mangkok, pangkal berbentuk jantung, tepi bergerigi, 
diameter 6-12 cm, pertulangan menyirip, warnanya hijau tua. Bunga majemuk, bentuk payung, warnanya hijau. 
Buahnya buah buni, pipih, hijau. Biji kecil, keras, dan berwama cokelat. Zaman dahulu, dalam keadaan darurat 
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daunnya digunakan sebagai piring atau mangkok untuk makan bubur sagu sehingga dinamakan daun mangkok. 
Daun muda dapat dimakan sebagai lalap, urapan mentah, atau direbus dan dibuat sayur. Daunnya juga dapat 
dimanfaatkan untuk makanan ternak. Perbanyakan dengan setek batang.  
Nama Lokal : 
Mamanukan (Sunda), godong mangkokan (Jawa). lanido,; ndalido, ranido, ndari (Roti).ai lohoi, ai laun niwel, daun 
koin, ; daun papeda (Ambon). daun koin, d. mangkok, memangkokan, ; daun papeda, memangkokan, pohon 
mangkok (Sumatera); Daun mangkok (Menado), mangko-mangko (Makasar).; Goma matari, sawoko (Halmahera), 
rau paroro (Ternate).; Platitos (Tagalog), saucer leaf, shell leaf (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang payudara, rambut rontok, sukar kencing, bau badan, luka; Pembengkakan dan melancarkan pengeluaran 
ASI.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Akar dan daun.  
INDIKASI : 
Akar dan daun mangkokan berkhasiat untuk mengatasi:  

- radang payudara,  
- pembengkakan dan melancarkan pengeluaran ASI,  
- rambut rontok,  
- sukar kencing,  
- bau badan, dan  
- luka.  

CARA PEMAKAIAN : 
Ambil daun secukupnya lalu direbus dan diminum. Untuk pemakaian luar, daun tua digiling halus, dan dipakai 
secara setempat.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Radang payudara, pembengkakan disertai bendungan ASI : 
    Daun mangkokan tua secukupnya diremas dengan minyak kelapa 
    dan sedikit kunyit yang telah diparut. Panaskan di atas api, hangat-  
    hangat ditaruh pada payudara yang membengkak.  
2. Luka : 
    Daun mangkokan segar secukupnya dicuci bersih lalu digiling halus. 
    Taruh di atas luka, lalu dibalut. Ganti 2 - 3 kali sehari.  
3. Sukar-kencing : 
    Daun mangkokan tua yang masih segar direndam dalarn air panas  
    beberapa saat. Angkat, lalu hangat-hangat dikompreskan pada perut bagian bawah.  
4. Rambut rontok : 
    Daun mangkokan tua yang masih segar secukupnya setelah dicuci  
    bersih lalu digiling halus. Tambahkan sedikit minyak kelapa sambil  
    diaduk sampai seperti bubur. Kernudian saring dan peras. Hasil  
    perasan dioleskan pada kulit kepala sambil dipijat ringan. Biarkan  
    sampai mengering, lalu  rambut dicuci sampai bersih. Lakukan setiap hari. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Batang dan daun mengandung kalsium-oksalat, peroksidase, amygdalin, fosfor, besi, lemak, 
protein, serta vitamin A, B1, dan C. 
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Melati 
(Jasminum sambac, Ait.)  
Familia : Oleranceae 

 
Uraian : 
Melati (jasminum sambac) termasuk tanaman yang mempunyai banyak manfaat. Bunganya berwarna putih mungil 
dan berbau harum, sering digunakan untuk berbagai kebutuhan. Melati, dapat berbunga sepanjang tahun dan 
dapat tumbuh subur pada tanah yang gembur dengan ketinggian sekitar 600 atau 800 meter diatas permukaan 
laut, asalkan mendapatkan cukup sinar matahari. Melati dapat dikembangbiakkan dengan cara stek. Tunas-tunas 
baru akan tampak setelah berusia sekitar 6 minggu. 
Nama Lokal : 
Jasmine (Inggris), Jasmin (Perancis), Yasmin (Arab); Melati (Indonesia), Melur (Jawa), Malati (Sunda); Malate 
(Madura), Menuh (Bali); 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kelebihan ASI, Sakit mata, Demam, Sakit Kepala, Sesak Napas;  
Pemanfaatan : 
1. Menghentikan ASI yang keluar berlebihan 
    Bahan: 1 genggam daun melati 
    Cara membuat: bahan tersebut dipipis halus 
    Cara menggunakan: ditempel di seputar buah dada, setiap pagi  sebelum mandi. 
2. Sakit mata (mata merah atau belek) 
    Bahan: 1 genggam daun melati 
    Cara membuat: bahan tersebut dipipis halus 
    Cara menggunakan: ditempel pada dahi, apabila sudah kering diganti baru, ulangi sampai sembuh. 
3. Bengkak akibat serangan daun lebah 
    Bahan: 1 genggam bunga melati 
    Cara membuat: bahan tersebut diremas-remas sampai halus 
    Cara menggunakan: ditempel pada bagian yang disengat lebah. 
4. Demam dan sakit kepala 
    Bahan: 1 genggam daun melati, 10 bunga melati 
    Cara membuat: bahan tersebut diremas-remas dengan tangan,  
    kemudian direndam dengan air dalam rantang 
    Cara menggunakan: air rendaman ini digunakan untuk kompres dahi 
5. Sesak napas 
    Bahan: 20 lembar daun melati dan garam secukupnya 
    Cara membuat: bahan tersebut direbus dengan 3 gelas air sampai  
    mendidih hingga tinggal 2 gelas dan disaring. 
    Cara menggunakan: ditempel di seputar buah dada, setiap pagi  sebelum mandi. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Melati mengandung senyawa-senyawa unsur kimia yang besar manfaatnya untuk 
pengobatan. Kandungan kimia yang ada tersebut antara lain indol, benzyl, livalylacetaat. 
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Mengkudu 
(Morinda citrifolia, Linn.)  
Sinonim : Bancudus latifolia, Rumph. 
Familia : Rubiaceae 

 
Uraian : 
Mengkudu (MORINDA CITRIFOLIA) termasuk jenis kopi-kopian. Mengkudu dapat tumbuh di dataran rendah sampai 
pada ketinggian tanah 1500 meter diatas permukaan laut. Mengkudu merupakan tumbuhan asli dari Indonesi. 
Tumbuhan ini mempunyai batang tidak terlalu besar dengan tinggi pohon 3-8 m. Daunnya bersusun berhadapan, 
panjang daun 20-40 cm dan lebar 7-15 cm. Bunganya berbentuk bungan bongkol yang kecil-kecil dan berwarna 
putih. Buahnya berwarna hijau mengkilap dan berwujud buah buni berbentuk lonjong dengan variasi trotol-trotol. 
Bijinya banyak dan kecil-kecil terdapat dalam daging buah. Pada umumnya tumbuhan mengkudu berkembang biak 
secara liar di hutan-hutan atau dipelihara orang pinggiran-pinggiran kebun rumah. 
Nama Lokal : 
Mengkudu (Indonesia), Pace, Kemudu, Kudu (Jawa); Cengkudu (Sunda), Kodhuk (Madura), Wengkudu (Bali);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Hipertensi, Sakit kuning, Demam, Influenza, Batuk, Sakit perut; Menghilangkan sisik pada kaki;  
Pemanfaatan : 
1. Hipertensi 
    Bahan: 2 buah Mengkudu yang telah masak di pohon dan 1 sendok makan madu. 
    Cara Membuat: buah mengkudu diperas untuk diambil airnya,  
    kemudian dicampur dengan madu sampai merata dan disaring. 
    Cara menggunakan: diminum dan diulangi 2 hari sekali. 
2.  Sakit Kuning 
    Bahan: 2 buah Mengkudu yang telah masak di pohon dan 1 potong  gula batu. 
    Cara Membuat: buah mengkudu diperas untuk diambil airnya,  
    kemudian dicampur dengan madu sampai merata dan disaring. 
    Cara menggunakan : diminum dan diulangi 2 hari sekali 
3. Demam (masuk angin dan infuenza) 
    Bahan: 1 buah Mengkudu dan 1 rimpang kencur; 
    Cara Membuat: kedua bahan tersebut direbus dengan 2 gelas air  
    sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas, kemudian disaring. 
    Cara menggunakan : diminum 2 kali 1 hari, pagi dan sore. 
4. Batuk 
    Bahan: 1 buah Mengkudu dan ½ genggam daun poo (bujanggut); 
    Cara Membuat: kedua bahan tersebut direbus dengan 2 gelas air  
    sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas, kemudian disaring.  
    Cara menggunakan : diminum 2 kali 1 hari, pagi dan sore. 
5. Sakit Perut 
    Bahan: 2-3 daun Mengkudu 
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    Cara Membuat: ditumbuk halus, ditambah garam dan diseduh air panas.  
    Cara menggunakan: setelah dingin disaring dan diminum. 
6. Menghilangkan sisik pada kaki 
    Bahan: buah Mengkudu yang sudah masak di pohon. 
    Cara menggunakan: bagian kaki yang bersiisik digosok dengan buah  
    mengkudu tersebut sampai merata, dan dibiarkan selama 5-10 menit,  
    kemudian dibersihkan dengan kain bersih yang dibasahi dengan air hangat. 
Komposisi : 
Buah buni tumbuhan mengkudu yang telah masak mempunyai aroma yang tidak sedap, namun mengandung 
sejumlah zat yang berkhasiat untuk pengobatan. Adapun kandungan zat tersebut antara lain morinda diol, 
morindone, morindin, damnacanthal, metil asetil, asam kapril dan sorandiyiol. 
 

Meniran 
(Phylanthus urinaria, Linn.)  
Sinonim :Phylanthus alatus, Bl. P. cantonensis, Hornem. P. echinatus, Wall. P. lepidocarpus, Sieb.et Zucc P. 
leprocarpus, Wight.  
Familia :Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Morfologi Meniran : Batang : Berbentuk bulat berbatang basah dengan tinggi kurang dari 50 cm. Daun : 
Mempunyai daun yang bersirip genap setiap satu tangkai daun terdiri dari daun majemuk yang mempunyai ukuran 
kecil dan berbentuk lonjong. Bunga : Terdapat pada ketiak daun menghadap kearah bawah. Syarat Tumbuh : 
Meniran tumbuhan berasal dari daerah tropis yang tumbuh liar di Hutan-hutan, ladang-ladang, Kebun-kebun 
maupun pekarangan halaman rumah, pada umumnya tidak dipelihara, karena dianggap tumbuhan rumput biasa. 
Meniran tumbuh subur ditempat yang lembab pada dataran rendah sampai ketinggian 1000 meter di atas 
permukaan laut.  
Nama Lokal : 
Child pick a back (Inggris), Kilanelli (India), Meniran (Jawa); Zhen chu cao, Ye xia zhu (Cina), Gasau madungi 
(Ternate);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit kuning (lever), Malaria, Demam, Ayan, Batuk, Haid lebih; Disentri, Luka bakar, Luka koreng, Jerawat;  
Pemanfaatan : 
1. Sakit Kuning 
    a. Bahan Utama: 16 Tanaman Meniran (akar, Batang, daun) 
       Bahan Tambahan: 2 gelas Air Susu  
       Cara membuat: Tanaman meniran dicuci lalu ditumbuk halus dan  
       direbus dengan 2 gelas air susu sampai mendidih hingga tinggal  1 gelas. 
       Cara menggunakan:  disaring dan diminum sekaligus; dilakukan setiap hari. 
    b. Bahan Utama: 7 batang tanaman meniran (akar, Batang dan  bunga) 
       Bahan Tambahan: 7 buah Bunga cengkeh kering,  5 cm rimpang umbi temulawak, 1 potong kayu manis 
       Cara Membuat: Seluruh bahan direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas 
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       Cara menggunakan: disaring dan diminum 2 kali sehari.   
2. Malaria 
    Bahan utama: 7 Batang tanaman Meniran lengkap 
    Bahan tambahan: 5 Biji bunga cengkeh kering, 1 potong kayu manis 
    Cara membuat:  Seluruh  bahan dicuci bersih, kemudian ditumbuk  halus dan direbus dengan 2 gelas air sampai 
mendidih. 
    Cara menggunakan:   disaring dan diminum 2 kali sehari. 
3. Ayan 
    Bahan Utama: 17 - 21 batang tanaman meniran (akar, batang, daun dan Bunga) 
    Cara membuat:  bahan dicuci bersih,  kemudian direbus dengan 5  
    gelas air sampai mendidih hingga tinggal ± 2,5 gelas. 
    Cara menggunakan:  disaring dan diminum 1 kali sehari sehari 3/4 gelas selama 3 hari berturut-turut 
4. Demam 
    Bahan utama: 3-7 batang Tanaman meniran lengkap (akar, batang, daun dan bunga) 
    Cara membuat: bahan dicuci bersih, kemudian diseduh dengan 1 gelas air panas . 
    Cara menggunakan:  disaring, kemudian diminum sekaligus. 
5. Batuk 
    Bahan Utama: 3 - 7 batang tanaman meniran lengkap (akar, batang,daun, bunga) 
    Bahan tambahan:  Madu secukupnya. 
    Cara membuat:  Bahan dicuci bersih, kemudian ditumbuk halus dan  
    direbus dengan 3 sendok makan air masak, hasilnya dicampur dengan 1 sendok makan madu sampai merata. 
    Cara menggunakan:  diminum  sekaligus dan dilakukan 2 kali sehari 
 
6. Haid berlebihan 
    BahanUtama: 3 - 7  potong akar Meniran kering 
    Bahan tambahan : 1 gelas air tajan 
    Cara membuat: bahan ditumbuk halus dan direbus dengan 2 gelas air  
    sampai mendidih, Kemudian ditambah dengan 1 gelas air tajin dan diaduk sampai rata. 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. 
7. Disentri 
    Bahan Utama: 17 batang tanaman meniran lengkap (akar, batang, daun dan bunga ) 
    Cara membuat: direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum 2 kali sehari, pagi dan sore.   
8. Luka Bakar Kena Api atau Air Panas 
    Bahan Utama: 3 - 7 batang tanaman meniran lengkap (akar, batang, daun dan bunga) 
    Bahan Tambahan: 1 Rimpang umbi temulawak (4 cm), 3 buah bunga cengkeh kering, 1 potong kayu Manis. 
    Cara membuat: Bahan utama  ditumbuk halus, dan temulawak  
    diiris-iris . Kemudian dicampur dengan bahan -bahan yang lain dan direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih. 
9. Luka koreng 
    Bahan Utama:  9 - 15 batang meniran lengkap (akar, batang, daun dan bunga) 
    Cara membuat:  Bahan Utama dicuci Bersih dan ditumbuk halus. Kemudian direbus dengan 1 cerek air. 
    Cara menggunakan: dalam keadaan hangat-hangat dipakai untuk mandi.  
10. Jerawat 
     Bahan Utama:  7 Batang tanaman meniran 
     Bahan Tambahan:  1 Rimpang umbi kunyit (4 cm) 
     Cara membuat:  Seluruh  bahan dicuci sampai bersih dan ditumbuk  
     sampai halus, Kemudian direbus dengan 2 gelas air sampai mendidihhingga tinggal 1 gelas. 
     Cara menggunakan: disaring dan diminum sekaligus, ulangi secara teratur setiap hari.   
Komposisi : 
Senyawa kimia yang terkandung dalam tumbuhan Meniran : - Zat Filantin - Kalium - Mineral - Damar - Zat 
Penyamak 
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Mimba 
(Azadirachta indica A. Juss.)  
Familia : Meliaceae 

 
Uraian : 
Pohon, tinggi 8-15 m, bunga banci. Batang simpodial, kulit batang mengandung gum, pahit. Daun menyirip gasal 
berpasangan. Anak daun dengan helaian berbentuk memanjang lanset bengkok, panjang 3-10 cm, lebar 0,5-3,5 cm, 
pangkal runcing tidak simetri, ujung runcing sampai mendekati meruncing, gundul tepi daun bergerigi kasar, 
remasan berasa pahit, warna hijau muda. Bunga memiliki susunan malai, terletak di ketiak daun paling ujung, 5-30 
cm, gundul atau berambut halus pada pangkal tangkai karangan, tangkai bunga 1-2 mm. Kelopak kekuningan, 
bersilia, rata rata 1 mm. Mahkota putih kekuningan, bersilia, panjang 5-7 mm. Benang sari membentuk tabung 
benang sari, sebelah luar gundul atau berambut pendek halus, sebelah dalam berambut rapat. Putik memiliki 
panjang rata rata 3 mm, gundul. Buah bulat, hijau kekuningan 1,5-2 cm. Asal usul tidak jelas. Waktu berbunga 
Maret - Desember. Tumbuh di daerah tropis, pada dataran rendah. Tanaman ini tumbuh di daerah Jawa Barat, 
Jawa Timur, dan Madura pada ketinggian sampai dengan 300 m dpl, tumbuh di tempat kering berkala, sering 
ditemukan di tepi jalan atau di hutan terang. 
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: -- NAMA ASING: -- NAMA SIMPLISIA: -- 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
EFEK BIOLOGI DAN FARMAKOLOGI Mimba memiliki efek anti serangga dengan azadirachtin sebagai komponen yang 
paling poten. Ekstrak daun dapat berefek sebagai fungisida alami pada pengendalian penyakit antraknosa pada apel 
pasca panen, berefek insektisida terhadap larva Aedes aegypti. Ekstrak biji berpengaruh sublethal terhadap 
struktur mikroanatomi ventrikulus dan pengham batan pertumbuhan Plasmodium berghei pada mencit. Toksisitas 
Dapat menyebabkan iritasi mata dan jaringan lunak, serta kemungkinan sebagai penyebab konjugtivitas dan 
inflamasi.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DI MASYARAKAT 
Daun digunakan untuk penambah nafsu makan,untuk menanggulangi disentri, borok, malaria, anti bakteri. 
Minyak untuk mengatasi eksim, kepala yang kotor, kudis, cacing, menghambat perkembangan dan pertumbuhan 
kuman. Kulit batang digunakan untuk mengatasi nyeri lambung, penguat, penurun demam. Buah dan getah 
digunakan sebagai penguat. 
CARA PEMAKAIAN DI MASYARAKAT  
Untuk mengatasi disentri sepertiga genggam daun mimba, 2 jari batang mimba dicuci dan dipotong-potong 
seperlunya, kemudian direbus dengan 3 gelas air bersih sampai air tinggal 3/4 nya; setelah dingin, disaring dan 
diminum dengan gula seperlunya (2 kali sehari 3/4gelas). 
Untuk mengatasi eksim 20 lembar daun mimba dicuci dan digiling halus, diremas dengan air kapur sirih seperlunya, 
kemudian ditempelkan pada kulit yang terkena eksim dan dibalut (2 kali sehari sebanyak yang diperlukan). 
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Komposisi : 
Metabolit yang ditemukan dari Azadirachta indica antara lain disetil vilasinin, nimbandiol, 3-desasetil salanin, 
salanol, azadirachtin. Biji mengandung azadirahtin, azadiron, azadiradion, epoksiazadiradion, gedunin, 17-
epiazadiradion, 17-hidroksi azadiradion dan alkaloid. Metabolit yang ditemukan dalam ekstrak ranting segar yang 
larut dalam dikIorometana antara lain desasetil nimbinolid, desasetil nimbin, desasetil isonimbinolid. Kulit batang 
dan kulit akar mengandung nimbin, nimbinin, nimbidin, nimbosterol, nimbosterin, sugiol, nimbiol, margosin (suatu 
senyawa alkaloid). Hasil hidrolisis ekstrak bunga ditemukan kuersetin, kaemferol, dan sedikit mirisetin. Dari bagian 
kayu ditemukan nimaton, 15% zat samak terkondensasi. Buah mengandung alkaloid (azaridin). Daun mengandung 
Paraisin, suatu alkaloid dan komponen minyak atsiri mengandung senyawa sulfida. Tangkai dan ranting hijau 
mengandung 2 tetranortriterpenoidhidroksibutenolida yaitu desasetilnimbinolida dan desasetilisonimbinolida yang 
berhasil diisolasi bersama dengan desasetilnimbin.` Di samping itu terdapat pula senyawa 17-epiazadiradion, 17-p-
hidroksiazadiradion, azadirahtin, azadiron, azadiradion, epoksiazadiradion, dan gedunin. 
 

Mindi Kecil 
(Melia azedarach L.)  
Sinonim : M. azadirachta L., M. dubia auct. (non. Cav.) How et T. Chen, M. dubia Cav., M. japonica G. Don., M. 
toosendan Sieb.et Zucc. 
Familia : Meliaceae 

 
Uraian : 
Mindi kecil kerap kali ditanam di sisi jalan sebagai pohon pelindung, kadang tumbuh liar di daerah-daerah dekat 
pantai. Pohon yang tumbuhnya cepat dan berasal dari Cina ini dapat ditemukan dari dataran rendah sampai 
pegunungan dengan ketinggian 1.100 m dpl. Pohon yang bercabang banyak ini mempunyai kulit batang yang 
berwarna cokelat tua, dengan tinggi sampai 4 m. Daunnya majemuk, menyirip ganda, tumbuh berseling dengan 
panjang 20-80 cm. Anak daun bentuknya bulat telur sampai lanset, tepi bergerigi, ujung runcing, pangkal membulat 
atau tumpul, permukaan atas daun berwarna hijau tua, bagian bawah hijau muda, panjang 3-7 cm, lebar 1,5-3 cm. 
Bunga majemuk dalam malai yang panjangnya 10--20 cm, keluar dari ketiak daun. Daun mahkota berjumlah 5, 
panjangnya sekitar 1 cm, warnanya ungu pucat, dan berbau harum. Buahnya buah batu, bulat, diameter sekitar 1,5 
cm. Jika masak warnanya cokelat kekuningan, dan berbiji satu. Perbanyakan dengan biji. Biji sangat beracun dan 
biasa digunakan untuk meracuni ikan atau serangga. Daun yang dikeringkan di dalam buku bisa menolak serangga 
atau kutu.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: renceh, mindi kecil. Jawa: gringging, mindi, cakra-cikri. NAMA ASING Ku lian pi (C), xoan, 
sau dau, kho luyen, may rien(V), chinaberry, bead tree, persian lilac, barbados lilac (I). NAMA SIMPLISIA Meliae 
Cortex (kulit kayu mindi kecil), Meliae Fructus (buah mindi kecil). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT DAN KHASIAT Kulit akar dan kulit kayu mindi kecil (ku lian pi) rasanya pahit, sifatnya dingin, sedikit beracun 
(toksik). Ku lian pi masuk meridian hati, lambung, dan limpa. Berkhasiat membersihkan panas dan lembab, peluruh 
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kencing (diuretik), pencahar (laksatif), perangsang muntah, dan peluruh cacing usus (antelmintik). Buah mindi kecil 
(chuan lian zi) rasanya pahit, sifatnya dingin, sedikit toksik. Chuan lian zi masuk meridian hati, usus kecil, dan 
kandung kemih, serta berkhasiat peluruh cacing usus (anthelmintik), mengaktifkan energi vital guna meredakan 
nyeri, dan sebagai obat luar berkhasiat antijamur. Daun berkhasiat peluruh kencing (diuretik) dan peluruh cacing. 
Seluruh tanaman berkhasiat pembunuh serangga. EFEK FARMAKOLOGIS DAN HASIL PENELITIAN Toosendanin 
merupakan komponen aktif pada mindi kecil yang berkhasiat antelmintik dan bekerja lebih lama dari santonin. 
Pada percobaan in vitro, infus Meliae Cortex dengan konsentrasi 25--50% menyebabkan kelumpuhan cacing keremi 
yang berasal dari tikus. Pemberian toosendanin 8 mg/kg BB pada tikus secara intravena (IV) atau intramuscular (IM) 
atau suntikan 0,4 mg/kg langsung ke pusat pernapasan di medulla, menyebabkan gagal napas. Ini menandakan 
toosendanin dapat menimbulkan depresi pernapasan.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah kulit kayu, kulit akar, buah, dan daunnya. Gunakan bahan 
segar atau yang telah dikeringkan. Kulit batang setelah dicuci, lalu jemur sampai kering. Lakukan Pemotongan 
sebelum penyimpanan. 
INDIKASI 
Kulit kayu dan kulit akar digunakan untuk mengatasi: 

- cacingan terutama askariasis, oxyuriasis, taeniasis, dan trichuriasis, 
- pemakaian luar untuk scabies dan jamur di kulit kepala (tinea capitis). 

Buah digunakan untuk mengatasi: 
- cacingan terutama askariasis (direbus bersama biji pinang dan buah ceguk), 
- sakit lambung, nyeri perut.  

Daun digunakan untuk mengatasi: 
- tekanan darah tinggi (hipertensi)  

CARA PEMAKAIAN 
Siapkan kulit kayu atau kulit akar yang kering sebanyak 15--30 g atau 30-60 g jika menggunakan yang segar. Rebus 
atau jadikan bubuk/pil. 
Jika menggunakan buahnya, rebus buah mindi kecil sebanyak 5--10 g, lalu minum airnya. 
Untuk pemakaian luar, rebus kulit kayu atau kulit akar, gunakan airnya untuk mencuci kurap atau membilas liang 
kemaluan yang gatal dan keputihan akibat infeksi trichomonas (trikomonal vaginitis). Kulit kayu atau kulit akar juga 
bisa dibakar/dipanggang, lalu giling sampai halus menjadi bubuk. Untuk pemakaian, tambahkan cuka atau minyak 
secukupnya pada bubuk tersebut, lalu oleskan pada kelainan kulit, seperti rubella (campak Jerman), erisipelas 
(infeksi akut pada kulit akibat Streptokokus), kurap di kulit kapala karena jamur (tinea kapitis), gatal-gatal akibat 
skabies, ekzema, dan koreng. 
Daun mindi kecil juga blsa direbus, gunakan airnya untuk mencuci kurap dan daunnya untuk mengompres koreng, 
bisul, ekzema, dan radang kulit akibat infestasi cacing. Daun segarnya jika diremas dan ditempelkan pada' pelipis 
bisa menghilangkan sakit kepala.  
Bunganya sebagai obat luar untuk sakit kepala. 
Contoh Pemakaian 
Cacing gelang (ascariasis) 
Cuci kulit kayu mindi yang kering (15--30 g), lalu iris tipis-tipis. Rebus dengan tiga gelas air sampai air rebusannya 
tersisa satu gelas. Setelah dingin, saring dan minum airnya sekaligus pada malam hari. Lakukan selama 2--3 hari. 
Cacing tambang (ankylostoma) 
Cuci kulit kayu mindi yang kering dan biji pinang (masing-masing 15 g), lalu iris tipis-tipis. Rebus dengan tiga gelas 
air sampai air rebusannya tersisa satu gelas. Setelah dingin, saring dan minum airnya sekaligus pada malam hari. 
Skabies 
Tambahkan cuka pada bubuk kulit kayu atau kulit akar secukupnya, lalu aduk sampai merata. Borehkan pada 
bagian kulit yang gatal. Lakukan 3--4 kali sehari, sampai sembuh. 
Kudis 
Rebus kulit kayu atau kulit akar mindi kecil secukupnya. Setelah dingin, gunakan air saringannya untuk mencuci 
bagian kulit yang kudis. 
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Cuci dan tumbuk sampai halus daun mindi kecil yang masih segar (secukupnya). Bubuhkan pada bagian kulit yang 
kudis, lalu balut. Lakukan tiga kali sehari. 
Bakar kulit kayu mindi kecil secukupnya sampai hangus, lalu giling menjadi serbuk. Tambahkan air kapur sirih, lalu 
gunakan untuk menggosok bagian kulit yang kudis. 
Tekanan darah tinggi (hipertensi) 
Cuci daun mindi kecil yang segar (tujuh lembar), lalu rebus dengan dua gelas air sampai airnya tersisa satu gelas. 
Setelah dingin, saring dan minum sehari dua kali, masing-masing setengah gelas. 
Catatan: 
Zat berkhasiat pada mindi kecil yang bernama toosendanin jika digunakan dalam dosis pengobatan jarang 
menimbulkan efek samping. Meskipun demikian, kadang-kadang dapat menimbulkan gejala pening, mual, muntah, 
nyeri perut, diare, kemerahan pada muka (flushing), dan mengantuk. Pada beberapa pasien bisa menyebabkan 
penglihatan kabur dan gatalgatal. Gejala-gejala tersebut akan menghilang dengan sendirinya dalam 2--3 jam, dan 
pada sebagian pasien dapat lebih lama dari satu hari. Gejala tersebut akan sembuh spontan tanpa pengobatan 
spesifik. Sebagai peluruh cacing usus, efek samping toosendanin lebih sedikit daripada piperasin sitrat dan 
santonin. 
Efek samping yang berat timbul bila dosis ekstrak melebihi 0,8 mg pada orang dewasa. Gejala keracunan yang 
timbul berupa rasa kebas pada kaki dan tangan (neuri 
Komposisi : 
Kulit kayu dan kulit akar mengandung toosendanin (C30H38O11) dan komponen yang.larut (C30H40O12). Selain 
itu, juga terdapat alkaloid azaridine (margosina), kaempferol, resin, tanin, n-triacontane, ß-sitosterol, dan 
triterpene kulinone. Kulit akar kurang toksik dibanding kulit kayu. Biji mengandung resin yang sangat berracun, 60% 
minyak lemak terdiri dari asam stearat, palmitat, oleat, linoleat, laurat, valerianat, butirat, dan sejumlah kecil 
minyak esensial sulfur. Buah mengandung sterol, katekol, asam vanilat, dan asam bakayanat. Daun mengandung 
alkaloid paraisina, flavonoid rutin, zat pahit, saponin, tanin, steroida, dan kaemferol. 
 

Mondokaki 
(Ervatamia divaricata (L.) Burk.)  
Sinonim : E. coronaria, Stapf. = Tabernaemontana coronaria, Willd. = T. divaricata, R.Br. 
Familia : Apocynaceae 

 
Uraian : 
Mondokaki biasa ditanam sebagai tanaman hias di pekarangan dan di taman-taman. Asalnya dari India, tersebar di 
kawasan Asia Tenggara serta kawasan tropik lainnya, dan dapat ditemukan dari dataran rendah sampai 400 m dpl. 
Perdu tegak yang banyak bercabang, tinggi 0,5-3 m, batang bulat berkayu, mengandung getah seperti susu. Daun 
tunggal, tebal seperti kulit, letak berhadapan, 9 bertangkai pendek. Helaian daun bentuknya bulat telur memanjang 
atau jorong, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, permukaan alas licin mengkilap, tulang daun menyirip, panjang 6-
15 cm, lebar 2-4 cm, warnanya hijau. Tangkai bunga keluar dari ketiak daun, 1 atau sepasang, pendek dengan 
beberapa bunga. Bunga biasanya double, warnanya putih dengan bagian tengah berwarna kuning, diameter 5 cm, 
wangi. Buahnya buah kotak, bulat panjang, berbulu. Biji berdaging, berselaput, warnanya merah. Tanaman ini 
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mempunyai akar tunggang, bentuknya silindrik, diameter 1-5 cm, warnanya kuning, permukaan luar bergabus tipis 
dan tidak mudah terkelupas. Perbanyakan dengan stek atau cangkok.  
Nama Lokal : 
Mondokaki, bunga wari (Jawa), bunga nyingin (Nusatenggara),; Kembang mantega, kembang susu (sunda), bunga 
manila,; Bunga susong.;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Bisul, Batuk berdahak, Radang Payudara, Digigit anjing gila; Hipertensi, Radang mata,Tulang patah, sakit gigi, Cacing 
keremi.; Diare, Gigitan binatang berbisa, Tenggorok bengkak, Terkilir.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Akar, daun, bunga dan kulit batang.  
Daun: 

- Bisul.  
- Batuk berdahak.  
- Radang kelenjar payudara.  
- Digigit anjing gila.  
- Tekanan darah tinggi (hipertensi)  
- Terkilir.  

Getah daun:  
- Radang mata, kekerdhan kornea.  
- Mencegah timbulnya radang pada luka. 

Akar:  
- Tenggorok bengkak dan sakit, batuk.  
- Tulang patah (fraktur), sakit gigi.  
- Cacing keremi.  
- Diare.  
- Gigitan binatang berbisa seperti kalajengking.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 15-25 g, direbus  
Pemakaian luar: Daun secukupnya dilumatkan, dipakai untuk menurap radang kulit, radang payudara, luka, dan 
bisul.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Diare:  
    10-15 g akar,dicuci lalu dipotong tipis-tipis, direbus dengan 3 gelas  
    air bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, lalu diminum sedikit-sedikit.  
2. Sakit gigi:  
    Akar secukupnya dicuci bersih lalu dikunyah dengan gigi yang sakit.  
3. Sakit mata, radang kulit dan luka:  
    Daun secukupnya dicuci bersih bilas dengan air matang Ialu  
    ditumbuk halus. Air perasannya dapat menyejukkan bila diteteskan  
    pada mata yang sakit atau dioleskan pada radang kulit dan luka. 
4. Cacing keremi:  
    4 jari akar mondokaki dicuci dan dipotong-potong seperlunya, rebus  
    dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin  
    disaring, dibagi untuk 2 kali minum, habis dalam sehari.  
5. Trachoma (radang mata kronis):  
    3/4 jari akar mondokaki, 1/3 genggam daun saga, daun sena dan  
    daun tempuh wiyang masing-masing 1/4 genggam, 1/2 jari kayu  
    secang, 3/4 jari kulit mesoyi, 3/4 jari kulit kayu seriawan, dicuci  
    dan dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan 3 gelas air bersih  
    sampai tersisa 1 1/2 gelas. Setelah dingin disaring, airnya untuk  
    merambang mata yang sakit. Lakukan 3 kali sehari.  
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6. Batuk: 
    15 lembar daun dicuci lalu direbus dengan 3 gelas air bersih sampai  
    tersisa 2 gelas. Setelah dingin disaring, tambahkan air gula  
    seperlunya. Bagi untuk 3 kali minum, habis dalam sehari.  
7. Radang payudara:  
    20 lembar daun dicuci lalu ditumbuk halus, remas dengan 2 sendok  
    makan air garam. Ramuan ini dipakai untuk menurap payudara yang  
    sakit, lalu dibebat. Lakukan 2 kali sehari.  
8. Radang kulit bernanah:  
    Bunga segar secukupnya dicuci bersih lalu ditumbuk halus.  
    Tambahkan sedikit minyak kelapa, aduk sampai merata. Ramuan ini  
    dipakai untuk menurap kulit yang meradang.   
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Asam, sejuk. Membersihkan panas dan racun (toksin), menghilangkan 
sakit (analgetik), menurunkan tekanan darah, peluruh dahak, obat cacing (anthelmintik). KANDUNGAN KIMIA: Kulit 
batang dan akar: Tabernaemontanin, koronarin, koronandin; dregamin, vobasin, korin,, kortin, lupeol, tanin. 
 

Murbei 
(Morus alba L.)  
Sinonim : M. australis, Poir. = M. atropurpurea, Roxb. = M. constantinopalita, Poir. = M. indica, Linn. = M. rubra, 
Lour.  
Familia : Moraceae 

 
Uraian : 
Murbei berasal dari Cina, tumbuh baik pada ketinggian lebih dari 100 m dpl. dan memerlukan cukup sinar matahari. 
Tumbuhan yang sudah dibudidayakan ini menyukai daerah-daerah yang cukup basa seperti di lereng gunung, tetapi 
pada tanah yang berdrainase baik. Kadang ditemukan tumbuh liar. Pohon, tinggi sekitar 9 m, percabangan banyak, 
cabang muda berambut halus. Daun tunggal, letak berseling, bertangkai yang panjangnya 4 cm. Helai daun bulat 
telur sampai berbentuk jantung, ujung runcing, pangkal tumpul, tepi bergerigi, pertulangan menyirip agak 
menonjol, permukaan atas dan bawah kasar, panjang 2,5 - 20 cm, lebar 1,5 - 12 cm, warnanya hijau. Bunga 
majemuk bentuk tandan, keluar dari ketiak daun, mahkota bentuk taju, warnanya putih. Dalam satu pohon 
terdapat bunga jantan, bunga betina dan bunga sempurna yang terpisah. Murbei berbunga sepanjang tabun. 
Buahnya banyak berupa buah buni, berair dan rasanya enak. Buah muda warnanya hijau, setelah masak menjadi 
hitam. Biji kecil, warna hitam. Tumbuhan ini dibudidayakan karena daunnya digunakan unluk makanan ulat sutera. 
Daun muda enak di sayur dan berkhasiat sebagai pembersih darah bagi orang yang sering bisulan. Perbanyakan 
dengan setek dan okulasi.  
Nama Lokal : 
Besaran (Indonesia). murbai, besaran (Jawa).; Kerta, kitau (Sumatera).; Sangye (China), may mon, dau tam 
(Vietnam), morus leaf,; morus bark,morus fruit, mulberry leaf, mulberry bark,; mulberry twigs, white mulberry, 
mulberry (Inggris).;  



257 

 

Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, flu, malaria, batuk, rematik, darah tinggi (hipertensi), ; Kencing manis (diabetes melitus), kaki gajah 
(elephantiasis), ; Radang mata merah (conjunctivitis acute), memperbanyak ASI,; Keringat malam, muntah darah, 
batuk darah, batuk berdahak,; Kolesterol tinggi (hiperkolesterolemia), tidak datang haid, ; Gangguan saluran cerna, 
sesan napas (asma), cacingan,; Muka bengkak (edema), sukar kencing (disuria), neurastenia,; Jantung berdebar 
(palpitasi), rasa haus dan mulut kering,; Sukar tidur (insomnia), telinga berdenging (tinnitus), sembelit,; Tuli, vertigo, 
hepatitis, kurang darah (anemia), rambut beruban,; Sakit kepala, s.tenggorokan, s.gigi, s.kulit, s.pinggang 
(lumbago),; Menyuburkan pertumbuhan rambut.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Daun, ranting, buah, dan kulit akar dapat digunakan sebagai obat. Untuk penyimpanan, buah dikukus baru dijemur, 
ranting dipotong tipis lalu dijemur, dan kulit akar dicuci bersih lalu dipotong-potong tipis kemudian dijemur sampai 
kering.  
INDIKSI : 
Daun (Sang ye) berkhasiat untuk:  

- demam karena flu, malaria,  
- batuk,  
- sakit kepala, sakit tenggorok, sakit gigi, rematik,  
- darah tinggi (hipertensi),  
- kencing manis (diabetes mellitus),  
- kaki gajah (elephantiasis tungkai bawah),  
- sakit kulit bisul,  
- radang mata merah (conjunctivitis acute),  
- memperbanyak air susu ibu (ASI),  
- keringat malwn,  
- muntah darah dan batuk darah akibat darah panas,  
- kolesterol tinggi (hiperkolesierolemia), dan  
- gangguan pada saluran cerna.  

Kulit akar (Sang bai pi) berkhasiat untuk:  
- sakit gigi,  
- tidak datang haid,  
- batuk berdahak, sesak napas (asma),  
- muka bengkak (ederna),  
- kencing yang nyeri dan susah (disuria), dan  
- cacingan.  

Buah (Sang shen) berkhasiat untuk:  
- tekanan darah tinggi (hipertensi),  
- jantung berdebar (palpitasi),  
- kencing manis (diabetes mellitus), rasa haus dan mulut kering,  
- sukar tidur (insomnia),  
- batuk berdahak,  
- pendengaran berkurang dan penglihatan kabur,  
- telinga berdenging (tinnitus), tuli, tujuh keliling (vertigo),  
- hepatitis kronis,  
- sembelit pada orang tua,  
- kurang darah (anemia), neurastenia,  
- sakit otot dan persendian, sakit tenggorok, serta  
- rambut beruban.sebelum waktunya.  

Ranting (Sang zhi) berkhasiat untuk:  
- rematik, tangan dan kaki terasa baal dan sakit,  
- sakit pinggang (lumbago), keram pada tangan dan kaki,  
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- tekanan darah tinggi, serta menyuburkan pertumbuhan rambut.  
Cara Pemakaian  
Untuk diminurn, pilih salah satu bagian yang disukai. Bila kulit akar Untuk pemakaian luar, daun segar dilumatkan 
atau digiling halus, 10 - 15 g; ranting 15 - 30 g; sedang daun dosisnya 5 - 10 g sekali rebus, dapat juga menggunakan 
dosis maksimal 20 - 40 g. Untuk buah dosisnya 10 - 15 g, direbus, alu diminum. Untuk pemakaian luar, daun segar 
dilumatkan atau digiling halus, kemudian diturapkan ke tempat yang sakit seperti luka, digigit ular, dan serangga, 
atau untuk merangsang pertumbuhan rambut.  
CONTOH PEMAKAIAN : 

1. Tekanan darah tinggi, kaki bengkak : 
    Daun murbei segar sebanyak 15 g dicuci bersih kemudian direbus  
    dengan 2 gelas air selama 15 menit. Setelah dingin disaring lalu dibagi untuk 2 kali minum, pagi dan sore.  
2. Memperbanyak kcluamya air susu ibu (ASI) :  
    Daun murbei muda dimasak sebagai sayur, lalu dimakan bersama nasi.  
3. Kencing nanah Kulit :  
    Akar murbei, adas pulosari, dan kayu sandel (sandelhout) direbus.  
4. Bisul, radang kulit : 
    Daun murbei segar sebanyak 1 genggam dicuci lalu direbus dengan 
    2 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, minum  
    sekaligus. Rebusan daun ini berguna untuk membersihkan darah sehingga dapat diminum secara teratur.  
5. Luka, borok : 
    Daun murbei segar setelah dicuci bersih lalu dioleskan minyak  
    kelapa. Layukan di atas api lalu diremas-remas dengan jari tangan  
    sehingga menjadi lemas. Daun tadi kemudian dipakai untuk menutup  
    luka. Namun sebelumnya, luka harus dicuci dahulu dengan rebusan akar tren guli.  
6. Digigit ular  
    Daun murbei segar sebanyak 20 g dicuci lalu digiling halus.  
    Tambahkan 1/2 cangkir air masak, lalu disaring dan diperas. Air  yang terkumpul lalu diminum sekaligus.  
7. Berkeringat malam  
    Daun murbei kering yang dijadikan serbuk sebanyak 6 - 9 g, direbus  
    dengan air beras sampai   mendidih. Setelah dingin lalu diminum.  
8. Rematik, tangan dan kaki baal dan sakit : 
    Ranting murbei kering sebanyak 15 g direbus dengan 3 gelas air  
    bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, minum. Sehari 2 kali, masing-masing 1/2 gelas.  
9. Hepatitis kronis, kurang darah, tekanan darah tinggi : 
    Buah murbei segar sebanyak 10 g ditambah air masak 1 gelas, lalu    

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Daun bersifat pahit, manis, dingin, masuk meridian paru dan hati. Buah 
bersifat manis, dingin, masuk meridian jantung, hati, dan ginjal. Kulit akar bersifat manis, sejuk, masuk meridian 
paru. Ranting bersifat pahit, netral, masuk meridian hati. KANDUNGAN KIMIA : Daun murbei mengandung 
ecdysterone, inokosterone, lupeol, beta-sitosterol, rutin, moracetin, isoquersetin, scopoletin, scopolin, alfa-, beta-
hexenal, cis-beta-hexenol, cis-lamda-hexenol, benzaidehide, eugenol, linalool, benzyl alkohol, butylamine, aceto'ne, 
trigonelline, choline, adenin, asam amino, copper, zinc, vitamin (A, B1, C. dan karoten), asam klorogenik, asam 
fumarat, asam folat, asam formyltetrahydrofolik, dan mioinositol. Juga mengandung phytoestrogens. Bagian 
ranting murbei mengandung tanin dan vitamin A. B uahnya mengandung cyanidin, isoquercetin, sakarida, asam 
linoleat, asam stearat, asam oleat, dan vitamin (karoten, B1, B2 dan C). Kulit batang mengandung (1) triterpenoids: 
alfa-,beta-amyrin, sitosterol, sitosterol-alfa-glucoside. (2) Flavonoids: morusin, cyclomorusin, kuwanone A,B,C, 
oxydihydromorusin. (3) Coumarins: umbelliferone, dan scopoletin. Kulit akar mengandung derivat flavone 
mulberrin, mulberrochromene, cyclomulberrin, cyclomulberrochromene, morussin, dan mulberrofuran A. Juga 
mengandung betulinic acid, scopoletin, alfa-amyrin, beta-amyrin, undecaprenol, dan dodecaprenol. Biji: urease. 
Efek Farmakologis dan Hasil Penelitian : Eedysterone berkhasiat hipoglikemik. 
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Nampu 
(Homalomena occulta [Lour.] Schott.)  
Sinonim : H, javanica V.A.V.R. 
Familia : Araceae 

 
Uraian : 
Nampu bisa ditemukan tumbuh liar di gunung, pinggiran sungai, tepi danau, atau ditanam sebagai tanaman obat 
dan tanaman hias pada tempat-tempat yang agak terlindung. Terna yang hidupnya lama ini mempunyai tinggi 50--
100 cm. Berbatang bulat, tidak berkayu,, warnanya ungu kecokelatan, dan membentuk rimpang yang memanjang. 
Daun tunggal, tangkai panjangnya 50--60 cm, bulat berdaging. Helaian daun bentuknya bangun jantung, ujung 
runcing, pangkal rompang, tepi rata, kedua permukaan licin, pertulangan menyirip, panjang 70--90 cm, lebar 20--35 
cm, dan berwarna hijau tua. Bunga majemuk berbentuk bongkol dan berwarna ungu, tumbuh diketiak daun, 
berkelamin dua, panjang 15--30 cm, dan tangkai berwarna ungu. Buah buni, bentuknya bulat, kecil, dan berwarna 
merah. Biji panjang, kecil, dan berwarna cokelat.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Cariyang bodas, c. beureum (Sunda), nampu, nyampu (Jawa Tengah). NAMA ASING: Qian nian jian, 
cien nien kien (C). NAMA SIMPLISIA Homalomenae Rhizoma (rimpang nampu). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sifat dan Khasiat Rimpang rasanya agak pahit, pedas, sifatnya hangat, dan tidak berracun. Afinitas pada meridian 
hati dan ginjal. Berkhasiat menghilangkan angin dan lembab serta memperkuat tendon dan tulang.  
Pemanfaatan : 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah rimpangnya. Setelah digali, bersihkan rimpang dari akar, cud, 
dan jemur sampai kering. Potong tipis-tipis untuk penyimpanan. 
Rimpang nampu digunakan untuk mengatasi: 

1. sindroma sumbatan angin-lembab, dengan gejala perasaan dingin, sakit di pinggang bawah dan 
lutut, serta rasa keram dan kebas di tungkai bawah, 

2. rematik, pegal linu, 
3. pegal linu setelah melahirkan, dan 
4. meningkatkan nafsu seks pada laki-laki.  

CARA PEMAKAIAN 
Rebus rimpang kering sebanyak 5--10 g. Setelah dingin, saring dan minum airnya. 
CONTOH PEMAKAIAN 
a Meningkatkan nafsu seks pada laki-laki 
Cuci rimpang segar nampu (100 g), lalu parut. Tambahkan garam dapur dan kelapa parut secukupnya, lalu kukus 
selama 20 menit. Makan hasil kukusannya.  
Catatan 
Tanaman sejenis banyak terdapat di Indonesia, seperti Homalomena cordata Schott, H, aromatica Schott, dan H. 
alba Hassk. 
Komposisi : 
Rimpang nampu mengandung saponin, flavonoid, tanin, dan polifenol. Daunnya mengandung saponin dan 
flavonoid. 
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Nanas 
(Ananas comosus (L.) Merr.)  
Sinonim : A. Sativus Schult., Ananassa sativa Lindl., Bromelia comosa L. 
Familia : Bromeliaceae. 

 
Uraian : 
Nanas berasal dari Brasil. Di Indonesia, nanas ditanam di kebun-kebun, pekarangan, dan tempat-tempat lain yang 
cukup mendapat sinar matahari pada ketinggian 1-1300 m dpl. Nanas merupakan tanaman buah yang selalu 
tersedia sepanjang tahun. Herba tahunan atau dua tahunan, tinggi 50-150 cm, terdapat tunas merayap pada bagian 
pangkalnya. Daun berkumpul dalam roset akar dan pada bagian pangkalnya melebar menjadi pelepah. Helaian 
daun bentuk pedang, tebal, liat, panjang 80-120 cm, lebar 2-6 cm, ujung lancip menyerupai duri, tepi berduri 
tempel yang membengkok ke atas, sisi bawah bersisik putih, berwarna hijau atau hijau kemerahan. Bunga majemuk 
tersusun dalam bulir yang sangat rapat, letaknya terminal dan bertangkai panjang. Buahnya buah buni majemuk, 
bulat panjang, berdaging, berwarna hijau, jika masak warnanya menjadi kuning. Buah nanas rasanya enak, asam 
sampai manis. Bijinya kecil, seringkali tidak jadi. Buahnya selain di makan secara langsung, bisa juga diawetkan 
dengan cara direbus dan diberi gula, dibuat selai, atau dibuat sirop. Buah nanas juga dapat digunakan untuk 
memberi citarasa asam manis, sekaligus sebagai pengempuk daging. Daunnya yang berserat dapat dibuat benang 
ataupun tall. Tanaman buah nanas dapat diperbanyak dengan mahkota, tunas batang, atau tunas ketiak daunnya.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Sumatera: ekahauku (Enggano), anes (Aceh), nas (Gayo), henas, kenas, honas, hanas (Batak), gona 
(Nias), asit, nasit (Mentawai), enas, kanas, nanas (Melayu), aneh, naneh (Minangkabau), kanas, kanyas, nas, 
nyanyas (Lampung). Jawa: danas, ganas (Sunda), nanas (Jawa); lanas, nanas (Madura): Kalimantan: kanas, 
samblaka, malaka, uro usan, kayu usan, kayu ujan, belasan. Nusa Tenggara: manas (Bali), nanas (Sasak), aruma, 
fanda, pandal (Bima), panda (Sumba), nana (Sawu), peda, anana, pedang (Flores), parangena, nanasi 
(Taluud).Sulawesi: tuis mangandow, na'asi, nanasi, tuis, tuis ne walanda, busa, pinang (Ut.Alf.), nanati (Gorontalo), 
lalato (Buol), nanasi (Toraja), pandang (Makasar, Bugis), edan, ekam, hedan (Timor). esne (Kisar), ngewu 
(Tanimbar). Maluku: ai nasi, than baba-ba, kai nasi (Seram Timur), bangkalo, kampora, kanasoi (Seram Barat), 
anasu, banggala, bangkala, kai nasu, kambala, kampala (Seram selatan), arnasinu, kanasi, kurnasin, mangala, nanasi 
(Amb.Alf.), nanasu, anasul (Ulias). Irian Jaya: Manilmap, miniap. NAMA ASING: Pineapple (I), ananas (I;B;P;J), Pinya 
(Tag.). NAMA SIMPLISIA: Ananas Fructus (buah nanas). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sifat dan Khasiat Buah masak sifatnya dingin, berkhasiat mengurangi keluarnya asam lambung yang berlebihan, 
membantu mencernakan makanan di lambung, antiradang, peluruh kencing (diuretik), membersihkan jaringan kulit 
yang mati (skin debridement), mengganggu pertumbuhan set kanker, menghambat penggumpalan trombosit 
(agregasi platelet), dan mempunyai aktifitas fibrinolitik. Buah muda rasanya asam, berkhasiat memacu enzim 
pencernaan, antelmintik, diuretik, peluruh haid (emenagog), abortivum, peluruh dahak (mukolitik), dan pencahar. 
Daun berkhasiat antipiretik, antelmintik, pencahar, antiradang, dan menormalkan siklus haid. Efek Farmakologis 
dan Hasil Penelitian Penelitian terhadap pengaruh penambahan sari buah nanas terhadap mutu susu sapi telah 
dilakukan. Ternyata, pada penambahan 3,4 ml sari buah nanas diperoleh populasi bakteri terendah, yaitu 37,60x 
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10' sel/ml dan kadar lemak tertinggi 7,594%. Pada penambahan 3,2 ml sari buah nanas diperoleh kadar protein 
tertinggi 19,138°Io (M. Nuh Nasution, Jurusan Biologi FMIPA UNAND, 1993). Ternyata, enzim yang terkandung 
dalam buah nanas berkhasiat debridement yang cepat (percobaan dilakukan pada tikus yang mengalami luka 
bakar). Pemberian ekstrak nanas muda sebanyak 0,2 ml pada mencit hamil dapat mematikan embrio mencit jika 
diberikan pada umur kehamilan 2 dan 4 hari. Jika diberikan pada umur kehamilan 6 hari, kehamilan tetap 
berlangsung dan dapat melahirkan normal (Mulyoto, FB UNSOED, 1986).  
Pemanfaatan : 
Bagian yang Digunakan: 
Bagian yang digunakan adalah buah dan daun.  
Indikasi: 
Buah nanas digunakan untuk pengobatan :  

- rasa penuh di lambung, 
- sembelit, 
- radang tenggorok, 
- menurunkan berat badan,  
- beri-beri, 
- keseleo, bengkak terpukul, 
- darah mudah menggumpal (blood coagulation),  
- aterosklerosis (penyempitan pembuluh darah),  
- menghambat pertumbuhan tumor, 
- meningkatkan penyerapan (absorbsi) obat,  
- terlambat haid, dan 
- cacingan.  

Cara Pemakaian: 
Untuk obat yang diminum, jus 1/2-2 buah nanas ukuran sedang atau dapat juga diparut, lalu minum. 
Untuk pemakaian obat luar, kupas buah nanas, lalu parut. Turapkan hasil parutannya pada bagian tubuh yang sakit, 
seperti membersihkan jaringan mati (debridement) pada luka bakar, ketombe, bisul, koreng, dan radang kulit 
(dermatitis). Cara lain, tumbuk daun nanas sampai halus, lalu balurkan pada luka bakar, bisul, dan gatal-gatal. 
Contoh Pemakaian:  
- Cacingan 
Kupas 1 buah nanas muda, lalu cuci sampai bersih. Selanjutnya, bilas dengan air masak, lalu parut. Peras clan saring 
hasil parutannya, lalu minumkan pada anak yang cacingan sedikit demi sedikit. 
- Keseleo, memar akibat terpukul 
Kupas 1 buah nanas yang sudah masak, potong-potong, lalu dijus. Minum air yang terkumpul sekaligus. 
- Radang tenggorokan 
Kupas 2 buah nanas yang telah masak, lalu cuci sampai bersih. Potong-potong, lalu dijus atau diparut. Selanjutnya, 
peras menggunakan sepotong kain bersih. Minum air perasan yang terkumpul, sehari 3 kali, setiap kali cukup 1/3 
bagian. 
- Peradangan di kulit (dermatitis), ketombe 
Sediakan 1/2 buah nanas yang telah masak. Kupas kulitnya, lalu parut. Hasil parutannya dipakai untuk menggosok 
kulit yang bersisik dan mengelupas, baik di kulit kepala atau bagian lain dari tubuh. Lakukan sekali sehari, malam 
sebelum tidur. Keesokan paginya baru dicuci bersih. Lakukan setiap hari. 
- Ketombe 
Sediakan 1/4 buah nanas masak. Kupas kulitnya, lalu parut, peras, dan saring. Tambahkan air perasan 1 buah jeruk 
nipis dan aduk sampai rata. Gunakan ramuan ini untuk menggosok kulit kepala yang berketombe. Lakukan malam 
sebelum tidur. Keesokan paginya rambut dikeramas. Lakukan 2-3 kali dalam seminggu. 
- Menurunkan berat badan 
Kupas 1 buah nanas yang tidak terlalu matang, lalu cuci sampai bersih. Potong-potong, lalu dijus atau diparut. 
Selanjutnya, peras menggunakan sepotong kain bersih dan air perasannya langsung diminum sekaligus. Lakukan 2 
kali sehari. 
- Sembelit 
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Kupas 3 buah nanas yang belum masak, lalu cuci sampai bersih. Selanjutnya, jus atau parut, lalu peras. Minum air 
perasannya setelah makan, sehari 2 kali, masing-masing cukup 1/2 gelas. 
- Beri-beri 
Kupas 2 buah nanas yang sudah masak, lalu cuci sampai bersih. Selanjutnya, jus atau parut, lalu peras. Minum air 
perasannya sekaligus. Sebaiknya diminum pagi atau siang hari sesudah makan. 
- Luka bakar, gatal dan bisul 
Cuci daun nanas sampai bersih, lalu tumbuk sampai halus. Balurkan pada bagian yang sakit. 
- Rasa penuh di lambung karena pencernaan terganggu 
Minum jus nanas 3 kali sehari masing-masing 3/4 gelas (150 cc). Lakukan 1/2 jam sebelum makan. 
Catatan: 
- Ibu hamil dilarang minum perasan buah nanas muda. 
- Buah nanas di dalam saluran cerna difermentasi menjadi alkohol yang dapat menimbulkan kambuhnya rematik 
Gout. 
- Penderita kencing manis (diabetes mellitus) dianjurkan untuk membatasi dalam mengonsumsi buah nanas karena 
kandungan gula buah yang masak cukup tinggi. 
Komposisi : 
Buah mengandung vitamin (A dan C), kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa (gula 
tebu), dan enzim bromelain. Bromelain berkhasiat antiradang, membantu melunakkan makanan di lambung, 
mengganggu pertumbuhan set kanker, menghambat agregasi platelet, dan mempunyai aktivitas fibrinolitik. 
Kandungan seratnya dapat mempermudah buang air besar pada penderita sembelit (konstipasi). Daun 
mengandung calsium oksalat dan pectic substances. 
 

Nanas Kerang 
(Rhoeo discolor (L.Her.) Hance)  
Sinonim : Oyster Plant (English name).  
Familia : Commefinaccae 

 
Uraian : 
Biasa ditanam orang sebagai tanaman hias, tumbuh subur di tanah yang lembab. Termasuk anggota suku gawar-
gawaran, berasal dari Meksiko dan Hindia Barat. Tinggi pohon 40 cm - 60 cm, batang kasar, pendek, lurus, tidak 
bercabang. Daun lebar dan panjang, mudah patah, warna daun di permukaan atas: Hijau, dan di bagian bawah 
berwarna merah tengguli. Panjang daun + 30 cm, lebar 2,5 - 6 cm. Bunga berwarna putih, berbentuk bunga kerang. 
Nama Lokal : 
Bang lan ye (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Bronkhitis, Batuk, TBC kelenjar, Mimisan, Disentri, Berak darah;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Bunga dan daun.  Pemakaian segar atau kering. 
KEGUNAAN: 
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1. Acute & chronic bronchitis, batuk rejan (Pertusis). 
2. TBC kelenjar (Lymphatic tuberculosis) 
3. Mimisan (Epistaxis). 
4. Disenteri basiler, berak darah (Melena). 

PEMAKAIAN:  
Daun: 15 - 30 gr.  Bunga: 20 - 30 kuntum rebus. 
PEMAKAIAN LUAR: 
Jatuh terkilir, terpukul (memar), dilumatkan, kemudian dibalut. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Batuk rejan, batuk berdahak, flu, disentri:  
    20 - 30 kuntum  bunga direbus, minum. 
2. TBC kelenjar, mimisan: 15 - 30 gr daun, rebus, minum. 
3. Acute bronchitis, muntah darah:  
    10 helai daun segar atau 20 - 30 kuntum bunga ditambah gula batu,  
    ditim. 
4. Berak darah (melena): 
    10 - 15 helai daun segar atau 20 - 50 kuntum bunga kering ditambah 
    gula enau, direbus. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa manis, sejuk. Anti radang, memelihara paru, mencairkan dahak, 
anti batuk, anti diare, membersihkan darah. 
 

Ngokilo 
(Stachytarpheta mutabilis, Vahl.)  
Sinonim : Strobilantes crispus Bl. Sericocalyx crispus, (Linn.), Bremek. 
Familia : Acanthaceae 

 
Uraian : 
Ngokilo (Stachytarpheta mutabilis) adalah suatu jenis tumbuhan yang berbatang basah dan sepintas lalu 
menyerupai rumput berbatang tegak. Di Jawa tanaman ini banyak terdapat di pedesaan yang tumbuh sebagai 
semak. Batang pohonnya berdiameter antara 0,2 - 0,7 cm. Kulit luar berwarna ungu dengan bintik-bintik hijau dan 
apabila menjadi tua berubah menjadi coklat. Daun ngokilo berbentuk bulat telur, pada tepinya bergerigi dengan 
jarak agak jarang, berbulu halus hampir tak kelihatan. Panjang helaian daun (tanpa tangkai) berkisar antara 5 - 8 cm 
(ukuran normal) dan lebar daun kira-kira 2 - 5 cm. Tumbuhan ini mudah berkembang biak pada tanah subur, agak 
terlindung dan di tempat terbuka. 
Nama Lokal : 
Ngokilo, enyoh kelo, keci beling, keji beling (Jawa).; Daun picah beling (Jakarta).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Tumor, Diabetes melitus, Lever (Sakit kuning), Ambeien (Wasir); Kolesterol, Maag, Kena bisa ulat dan Semut hitam;  
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Pemanfaatan : 
1. Tumor 
    Bahan: Daun Ngokilo mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan secara teratur. 
    Pantangan: Ikan Asin, cabai, tauge, sawi putih, kangkung, nanas,  
    durian, lengkong, nangka, es, alkohol dan tape, limun dan vitzin. 
2. Diabetes Mellitus 
    Bahan: Daun Ngokilo mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara Pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan secara teratur. 
    Pantangan: makanan yang manis-manis 
3. Lever (sakit Kuning) 
    Bahan: Daun Ngokilo mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara Pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan  
    secara teratur. 
    Pantangan: makanan yang mengandung lemak. 
4. Ambeien (wasir) 
    Bahan: Daun Ngokilo mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara Pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan secara teratur. 
    Pantangan: Daging kambing dan makanan/masakan yang pedas. 
5. Kolesterol tinggi 
    Bahan: Daun Ngokilo mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara Pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan secara teratur. 
    Pantangan:  makanan yang berlemak. 
6. Maag 
    Bahan: Daun Ngokilo mentah dan segar 3 lembar. 
    Cara Pemakaian: dimakan sebagai lalapan setiap hari dan dilakukan secara teratur. 
    Pantangan: makanan pedas atau asam. 
7. Kena Bisa Ulat dan Semut Hitam 
    Bahan: Daun Ngokilo mentah dan segar 1 lembar. 
    Cara Pemakaian: digosokkan pada bagian tubuh yang gatal hingga  
    daun tersebut mengeluarkan air dan hancur. Dilakukan 2 kali setelah berselang 2 jam. 
Komposisi : 
Kandungan kimia yang terdapat pada ngokilo sampai sekarang belum diketahui, karena belum ada penelitian 
ilmiah. Berdasarkan pengalaman, tumbuhan ini ternyata berkhasiat obat. 
 

Nona Makan Sirih 
(Clerodendrum thomsonae Balff.)  
Sinonim : Clerodendron thomsonae, Balf.f.  
Familia : Verbenaceae 
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Uraian : 
Tanaman ini biasa ditanam sebagai tanaman hias di halaman atau di taman-taman, dan dapat ditemukan sampai 
ketinggian 1,000 m dpl. Asalnya dari Afrika tropis, dapat ditanam di pot atau di tanah, menyukai lokasi yang sedikit 
terlindung atau terkena matahari penuh untuk berbunga bagus. Perdu memanjat atau merambat, tinggi 2-5 m. 
Tanaman ini mempunyai ranting muda yang bentuknya persegi empat. Daun tunggal, bertangkai, bentuknya bulat 
telur memanjang, ujung runcing, tepi rata. Bunga keluar dari ujung ranting atau ketiak daun, dalam rangkaian yang 
bersifat rasemos, warnanya merah berseludang putih kekuningan, Buah bulat warnanya hijau dengan 2-4 biji, bila 
masak warnanya coklat hitam. Perbanyakan dengan biji, stek atau pemecahan akar.  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang selaput gendang telinga (tympanitis) pada anak- anak.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI :  

Daun 
KEGUNAAN : 

Radang kronis selaput gendang telinga (tympanitis) pada anak- anak. 
PEMAKAIAN : 

Untuk minum    : 5-10 g. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Membersihkan panas dan racun (toksin). 
 

Pacar Air 
(Impatiens balsamina Linn.)  
Sinonim : Impatiens cornuta, Linn. Impatiens hortensis, Desf. Impatiens mutila, D.C. I.triflora Blanco Balsamina 
mutila, DC.  
Familia : Balsaminaceae 

 
Uraian : 
Berupa terna berbatang basah, bercabang, dengan daun tunggal, bentuk lanset memanjang pinggir bergerigi warna 
hijair muda tanpa daun penumpu. Bunga berwarna cerah, ada beberapa macam wama, seperti merah, oranye, 
ungu, putih, dll., ada yang "engkel" dan ada yang "dobel". Buahnya buah kendaga, bila masak akan membuka 
menjadi 5 bagian yang terpilin. Biasanya ditanam sebagai tanaman hias dengan tinggi 30 80 cm 
Nama Lokal : 
Sumatera: Lahine, paruinai, Jawa: pacar cai, pacar banyu; Kimhong (Jakarta), Nusatenggara: pacar foya, pacar aik; 
Sulawesi: Tilang-gele duluku, kolendingi unggaagu; Bunga jabelu, giabebe, gofu, laka gofu, bunga taho, ; inai anyer. 
(Maluku); Feng xian hum (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Peluruh haid, Kanker pencernaan, Bengkak, Reumatik, Bisul; Gigitan ular, Ranadang kulit, Keputihan, Tulang 
patah/retak; Rasa nyeri, Anti-inflamasi, tertusuk benda asing di kerongkongan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Akar, daun, bunga dan biji. KEGUNAAN: Biji: Peluruh haid (Emenagog), mempermudah 
persalinan (Parturifasien), kanker saluran pencernaan bagian atas. Pemakaian 3 - 10 gr, untuk kanker: 15 - 60 gr, 
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direbus. Bunga: Peluruh haid, mengakiri kehamilan (abortivum) dipakai bunga warna putih, pembengkakan akibat 
terpukul (haematom), rheumatik sendi, bisul (furunculolsis), gigitan ular, radang kulit (dermatitis). Pemakaian: 3 - 6 
gr, direbus. Daun: Keputihan (Leucorrhoea), tulang patah/retak (Fracture), mengurangi rasa nyeri (analgetik). Akar: 
Peluruh haid, anti-inflamasi (antiflogistik = anti radang), rheumatik, tertusuk tulang/benda asing di kerongkongan. 
PEMAKAIAN LUAR: Bunga: - Pembengkakan, bisul, rheumatik, radang kulit: Lumatkan bunga segar, ternpelkan di 
tempat yang sakit. Daun: - Frakture, anti-inflamasi: Lumatkhan daun segar, ditempelkan di tempat yang sakit, atau 
daun direbus, untuk mencuci luka dan daunnya ditempelkan ke tempat yang sakit. CARA PEMAKAIAN: 1. Keputihan 
(Leucorrhoea): 30 - 60 gr daun segar, rebus. 2. Peluruh haid: a. 4 - 5 bonggol akar, direbus, 3 - 4 kah minum b. 
(Haematoma dan pcluruh haid): Impatiens balsamina 6 gr Leonurus sibiricus 30 gr Curcuma zedoaria 6 gr Scirpus 
yagara 6 gr Semua bahan direbus. 3. Tertusuk tulang/benda asing di kerongkongan: Akar dikunyah, telan dengan air 
hangat. KONTRAINDIKASI: Wanita hamil EFEK SAMPING: Pada pemakaian lama, dapat timbul mulut terasa kering 
(Xerostomia), mual (Nausea), nafsu makan menurun (anorexia) yang menghilang setelah menurunkan dosis atau 
penghentian pengobatan selama 2 - 3 hari. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN FARMAKOLOGIS: Terasa pahit, hangat, sedikti toxic (beracun). Berkhasiat melancarkan 
peredaran darah, melunakkan masa/benjolan yang keras. KANDUNGAN KIMIA: Bunga :Anthocyanins, cyanidin, 
delphinidin, pelargonidin, malvidin, kaempherol, quercetin. Akar :Cyanidin mono-glycoside. 
 

Pacar Cina 
(Aglaia odorata Lour.)  
Sinonim : Camunium sinense, Rumph.  
Familia : Meliaceae 

 
Uraian : 
Pacar cina sering ditanam di kebun dan pekarangan sebagai tanaman hias, atau tumbuh liar di ladang-ladang yang 
cukup mendapat sinar matahari. Tumbuhan ini didatangkan dari Cina. Bunganya sering digunakan untuk 
mengharumkan teh atau pakaian. Perdu, tinggi 2 - 6 m, batang berkayu, bercabang banyak, tangkai berbintik-bintik 
kelenjar berwarna hitam. Daun majemuk menyirip ganjil yang tumbuh berseling, anak daun 3 - 5. Anak daun 
bertangkai pendek, bentuk bundar telur sungsang, panjang 3-6 cm, lebar 1 - 3,5 cm, ujung runcing, pangkal 
meruncing, tepi rata, permukaan licin mengilap terutama daun muda. Bunga dalam malai rapat, panjangnya.5 - 16 
cm, warna kuning, dan harum. Buah buni, bulat lonjong, warnanya merah, panjang 6 - 7 mm, dengan ruang 1 - 3, 
biji 1 - 3. Perbanyakan melalui cangkok.  
Nama Lokal : 
Culan (Sunda). pacar culam (Jawa).; Pacar cina, culan (Sumatera). Mi zi lan (China). ;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Perut kembung, batuk, pusing, mempercepat persalinan, memar,; Bisul, darah haid banyak, bau badan, diare, sukar 
menelan.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Bunga, daun, batang, dan ranting.  
INDIKASI : 
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Bunga berkhasiat untuk  
- perut kembung,  
- sukar menelan, batuk, pusing, dan  
- mempercepat persalinan.  

Daun berkhasiat untuk  
- memar, bisul, darah haid banyak, bau badan, dan diare.  

CARA PEMAKAIAN : 
Daun, bunga, atau ranting sebanyak 5-15 g direbus, lalu diminum. Untuk pemakaian luar, batang, ranting atau daun 
digiling halus lalu dibubuhkan ke tempat yang sakit.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Darah haid banyak : 
    Daun pacar cina segar sebanyak 1 genggam penuh dicuci bersih 
    lalu direbus dengan 2 gelas air   sampai tersisa 1 gelas. Setelah  
    dingin disaring dan diminum. Sehari 2 kali, masing-masing 1/2 gelas.  
2. Bau badan : 
    Daun pacar cina segar sebanyak 10 g dan daun sirih segar  
    sebanyak 7 lembar dicuci lalu direbus dengan 2 gelas air bersih  
    sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring. Kemudian minum  
    sehari 2 kali, pagi dan sore, masing-masing 1/2 gelas.  
CATATAN : Perempuan hamil dilarang minum. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Pacar cina bersifat pedas, manis, netral, masuk meridian paru, 
lambung, dan hati. KANDUNGAN KIMIA : Daun pacar cina mengandung minyak asiri, alkaloid, damar, garam 
mineral, dan tanin. 
 

Padi 
(Oryza, sativa L)  
Familia : Poaccae (Gramincae) 

 
Uraian : 
Padi banyak varietasnya yang ditanam di sawah dan di ladang, sampai ketinggian 1.200 m dpl. Tanaman semak 
semusim ini berbatang basah, tingginya 50 cm - 1,5 m. Batang tegak, lunak, beruas, berongga, kasar, warna hijau. 
Daun tunggal berbentuk pita yang panjangnya 15-30 cm, lebar mencapai 2 ern, perabaan kasar, ujung runcing, tepi 
rata, berpelepah, pertulangan sejajar, hijau. Bunga rnajemuk berbentuk malai. Buahnya buah batu, terjurai pada 
tangkai, warna hijau, setelah tua menjadi kuning. Biji keras, bulat telur, putih atau merah. Butir-butir padi yang 
sudah lepas dari tangkainya disebut gabah, dan yang sudah dibuang kulit luarnya disebut beras. Bila beras ini 
dimasak, maka namanya menjadi nasi, yang merupakan bahan makanan utama bagi sebagian besar penduduk 
Indonesia. Umumnya beras berwarna putih, walaupun ada beras yang berwarna merah. Tangkai butir 9 padi 
setelah dirontokkan gabahnya dan dijemur sampai kering, disebut merang. Padi yang termasuk keluarga rumput-
rumputan ini ditanam dari bijinya secara langsung atau melalui persemaian dahulu.  
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Nama Lokal : 
Pare, pantun, pari, padi (Jawa). pade, rom, r. pedeh, page,; eme, ome, banih, padi, pai, pari, pagri (Sumatera). 
wanat, ; fasa, alai, ara, fala, hala, ala hutu, ala utu, ala utut, hala,; alac tuwa, pinge, pinye, samasi, bira (Maluku). 
ame, eme,; pai, pae, bai, ase (Sulawesi). Pare, kekai, parei, bani, ; Parai, parei, pari (Kalimantan). padi, pantu, 
pantun, pade,; pare, fare, pari, pane, pare ui, hade aik, ale (N.Tenggara).; Reis (Jerman), riz (Perancis), riyst 
(Belanda), rice (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Tidak napsu makan, gangguan pencernaan, beri-beri, kesemutan; Keguguran, demam, diare, gondongan, rematik, 
keseleo, bisul,; Radang payudara, radang kulit, rambut kotor, keringat berlebihan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Selaput biji, biji, tangkai buah, dan. Selaput biji dijemur sampai kering.  
KEGUNAAN : 
Selaput biji (Gu ya) berkhasiat untuk mengatasi:  

- lambung dan limpa lemah,  
- tidak nafsu makan, gangguan pencernaan, rasa penuh di dada dan  
  perut,  
- beri-beri, serta  
- tangan dan kaki rasa kesernutan, baal.  

Tangkai buah (merang) berkhasiat untuk mengatasi:  
- rambut kotor, dan  
- keguguran.  

Biji (beras) berkhasiat untuk mengatasi:  
- demam,  
- diare,  
- gondongan, 
- rematik, keselco,  
- radang payudara, radang kulit, dan  
- bisul.  

Akar (No tao ken) berkhasiat untuk mengatasi:  
- keringat berlebiban, berkeringat spontan, dan  
- filariasis.  

CARA PEMAKAIAN : 
Selaput biji (bekatul) sebanyak 10 - 15 g atau akar 15 - 20 g direbus, lalu airnya diminum. Untuk pemakaian luar, 
beras digiling halus bersama bahan lain, untuk pemakaian setempat. Merang dibakar, lalu tambahkan air. 
Campuran ini baik untuk mencuci rambut.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Diare  
    Segenggam beras merah disangrai sampai kuning, lalu digiling halus.  
    Seduh dengan air panas sambil diaduk merata, sampai menjadi kuah  
    kental. Ramuan yang disebut air tajin ini lalu ditambah sedikit garam.  
    Setelah dingin siap untuk diminum. Lakukan 2 - 3 kali sehari.  
2. Pencuci rambut  
    Sebanyak 2 ikat tangkai buah kering (merang) dimasukkan ke dalam  
    panci atau bejana dari tanah liat. Kemudian merang dibakar sampai  
    semuanya hangus menjadi abu. Tambahkan 1 liter air, lalu  
    embunkan di udara terbuka semalaman. Ambil air yang bening untuk  
    keramas. Selesai keramas, bilas dengan air perasan 1 buah jeruk  
    purut yang telah masak dan diencerkan dengan 2 gelas air.  
    Kemudian rambut dikeringkan dengan cara diangin-anginkan.  
    Lakukan 3 kali dalam seminggu. 
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3. Gondongan :  
    Ambil sekepal nasi panas, urutkan pada bagian pipi yang bengkak.  
4. Rematik : 
    Sediakan beras merah 1 sendok, lempuyang sepanjang 1/2 jari  
    tangan, dan cabai rawit 3 buah. Semua bahan tersebut setelah  
    dicuci bersih lalu ditumbuk sampai menjadi seperti bubur. Balurkan ke tempat yang sakit.  
5. Mematangkan bisul : Untuk bisul yang besar dan keras dikompres dengan bubur nasi.  
6. Beri-beri : 
    Siapkan bekatul beras merah sebanyak 3 sendok makan lalu seduh  
    dengan 100 cc susu sapi sambil diaduk merata. Minum selagi hangat. Lakukan 2 kali sehari. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Akar bersifat hangat dan manis. Selaput biji (kulit ari) bersifat manis, 
netral, serta masuk meridian limpa dan lambung. KANDUNGAN KIMIA : Biji mengandung karbohidrat, dextrin, 
arabanoxylan, xylan, phytin, glutelin, enzim (phytase, lypase, diastase), dan vitamin B, 
 
Pala 
(Myristica fragrans Houtt,)  
Familia : Myristicaceae. 
 
Uraian : 
Pohon, tinggi lebih kurang 10 meter, batang tegak, berkayu, warna putih kotor, daun tunggal, bentuk lonjong, 
ujung dan pangkal runcing, warna hijau mengkilat. Perbungaan bentuk malai, keluar dari ketiak daun. Bunga jantan 
berbentuk bola, warna kuning. Biji kecil, bulat telur, selubung biji merah, biji berwarna hitam kecokelatan 
Nama Lokal : 
NAMA SIMPLISIA Myristicae Arillus, Macis; Kembang Pala (selubung biji buah) Myristicae Semen; Biji Pala. 
Myristicae fructus Cortex; Kulit buah Pala 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT KHAS Menetralkan. KHASIAT Arilus : Stomakik, karminatif, dan stimulan. Biji:Karminatif, spasmolitik, dan 
antiemetik. PENELITIAN Sudjiman Djojosengodjo S. Bagian Farmakologi, FKH UGM., Telah melakukan penelitian 
efek sedatif infus biji Pala pada mencit. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata pemberian secara oral menghasilkan 
simpulan berikut. a. Infus biji Pala 10% efek sedatif lebih tinggi daripada infus biji Pala 5%. b. Efek infus biji Pala 10% 
lebih kurang 1/10 efek klorpromazina 0,05%. Sukapti, Harjoso Hardjopranoto, Rahardjo, dkk., 1978. Universitas 
Airlangga. Telah melakukan penelitian pengaruh ekstrak Pala terhadap efek relaksasi otot polos usus halus kelinci 
terpisah. Dari hasil penelitian tersebut, ternyata ekstrak Pala mempunyai efek relaksasi terhadap otot polos usus 
halus. Umi Sapta Rini dan Nurfina Aznam, 1980. Fakultas Farmasi, UGM. Pembimbing: dr. R.H. Yodono dan Drs. 
Sarjoko, Apt. Telah melakukan penelitian efek sedatif seduhan biji Pala pada mencit. Dari hasil penelitian tersebut, 
ternyata ada perbedaan yang nyata antara sebelum dan sesudah diberi seduhan biji Pala pada konsentrasi 60% dan 
80%.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Selubung biji buah, biji, dan kulit buah. 
KEGUNAAN  

- Biji: 
- Disentri.  
- Maag. 
- Menceret. 
- Menghentikan muntah.  
- Mual. 
- Mulas. 
- Perut kembung. 
- Sulit tidur pada anak-anak. 
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- Rematik (obat luar-sabun pala). 
- Suara parau (obat luar). 

RAMUAN DAN TAKARAN 
Maag  
Ramuan:  

Biji Pala (serbuk)   1 gram 
Buah Pisang Batu (serbuk)   6 gram 
Air   100 ml 

Cara pernbuatan:  diseduh. 
Cara pemakaian: Diminum 1 kali sekali 100 ml. 
Lama pengobatan: Diulang selama 30 hari. 
Menghentikan Muntah dan Mulas  
Ramuan: 

Biji Pala (serbuk)   1 sendok teh 
Garam   sedikit 
Air   secukupnya 

Cara pembuatan: Diseduh. 
Cara pemakaian: Diminum bersama ampasnya. 
Suara Parau (Serak)  
Ramuan: 

Biji Pala (serbuk)   2 butir 
Rimpang Jahe (dikukur)   3 rimpang 
Bunga Kuncup Cengkih (serbuk)   7 biji 
Air   50 ml 

Cara pembuatan:  Diseduh. 
Cara pernakaian: Diborehkan pada leher; bila perlu, ditambah minyak kayu putih sedikit. 
Lama pengobatan: Diperbarui setiap 3 jam. 
Peringatan 
Tidak dianjurkan penggunaan dengan takaran berlebihan. 
Komposisi : 
Arilus: Minyak atsiri, minyak lemak, zat samak, dan zat pati. Biji: Minyak atsiri, minyak lemak, saponin, miristisin, 
elemisi, enzim lipase, pektin, hars, zat samak, lemonena, dan asam oleanolat. Kulit buah: Minyak atsiri dan zat 
samak. 
 

Pandan Wangi 
(Pandanus amaryllifolius Roxb.)  
Sinonim : P. odorus Ridl. = P. latifolius Hassk. = P hasskarlii Merr. 
Familia : Pandanaccae 
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Uraian : 
Pandan wangi tumbuh di daerah tropis dan banyak ditanam di halaman atau di kebun. Pandan kadang tumbuh liar 
di tepi sungai, tepi rawa, dan di tempat-tempat yang agak lembap, tumbuh subur dari daerah pantai sampai daerah 
dengan ketinggian 500 m dpl. Perdu tahunan, tinggi 1-2 m. Batang bulat dengan bekas duduk daun, bercabang, 
menjalar, akar tunjang keluar di sekitar pangkal batang dan cabang. Daun tunggal, duduk, dengan pangkal memeluk 
batang, tersusun berbaris tiga dalam garis spiral. Helai daun berbentuk pita, tipis, licin, ujung runcing, tepi rata, 
bertulang sejajar, panjang 40 - 80 cm, lebar 3 - 5 cm, berduri tempel pada ibu tulang daun permukaan bawah 
bagian ujung-ujungnya, warna hijau. Bunga majemuk, bentuk bongkol, warnanya putih. Buahnya buah batu, 
menggantung, bentuk bola, diameter 4 - 7,5 cm, dinding buah berambut, warnanya jingga. Pandan wangi selain 
sebagai rempah-rempah juga digunakan sebagai bahan baku pembuatan minyak wangi. Daunnya harum kalau 
diremas atau diiris-iris, sering digunakan sebagai bahan penyedap, pewangi dan pemberi warna hijau pada 
masakan atau penganan. Irisan daun pandan muda dicampur bunga mawar, melati, cempaka dan kenanga, sering 
diselipkan di sanggul supaya rambut menjadi harum, atau diletakkan di antara pakaian dalam lemari. Daun pandan 
yang diiris kecil-kecil juga digunakan untuk campuran bunga rampai atau bunga tujuh rupa. Perbanyakan dengan 
pemisahan tunas-tunas muda, yang tumbuh di antara akar-akarnya.  
Nama Lokal : 
Pandan rampe, p. seungit, p. room, p. wangi (Jawa).; Seuke bangu, s. musang, pandan jau, p. bebau, p. harum,; 
pandan rempai, p. wangi, p. musang (Sumatera). pondang,; pondan, ponda, pondago (Sulawesi).kelamoni, hao 
moni,; keker moni, ormon foni, pondak, pondaki, pudaka (Maluku).; Pandan arrum (Bali), bonak (Nusa Tenggara),;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rambut rontok, menghitamkan rambut, menghilangkan ketombe; Lemah saraf (neurastenia), tidak napsu makan, 
rematik, ; Pegal linu, sakit disertai gelisah.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun.  
 
INDIKASI : 
Daun pandan berkhasiat untuk mengatasi:  
- lemah saraf (neUrasthenia),  
- tidak nafsu makan,  
- rematik, pegal linu,  
- sakit disertai gelisah,  
- rambut rontok, menghitamkan rambut, dan  
- ketombe.  
 
CARA PEMAKAIAN :  
Daun pandan segar sebanyak 2 - 5 lembar diiris-iris secukupnya lalu direbus atau diseduh, minum. Atau daun 
ditumbuk lalu diperas dan diminum. Pemakaian luar, daun dicuci bersih lalu digiling halus. Turapkan pada luka atau 
kulit kepala yang berketombe.  
 
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Lemah saraf : 
    Daun pandan segar sebanyak 3 lembar dicuci lalu dipotong  
    kecil-kecil. Rebus dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 2 gelas.  
    Setelah dingin disaring lalu diminum pagi dan sore hari, masing- masing 1 gelas.  
2. Rematik dan pegal linu : 
    a. Daun pandan segar sebanyak 3 lembar dicuci bersih lalu diiris  
       tipis-tipis. Seduh dengan 1/2 cangkir minyak kelapa yang telah  
       dipanaskan sambil diaduk merata. Setelah dingin siap digunakan  untuk menggosok bagian tubuh yang sakit.  
    b. Daun pandan segar sebanyak 5 lembar dan daun serai 20 lembar,  
       dicuci Ialu ditumbuk sampai halus. Tambahkan minyak kayu putih  
       dan minyak gandapura masing-masing 1 sendok makan. Aduk  
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       sambil diramas sampai merata. Ramuan ini digunakan untuk  
       menggosok dan mengurut bagian tubuh yang sakit.  
3. Gelisah : 
    Daun pandan segar sebanyak 2 lembar dicuci lalu diiris tipis-tipis.  
    Seduh dengan segelas air panas. Setelah -dingin disaring, minum  
    sekaligus. Lakukan 2 - 3 kali sehari, sampal tenang.  
4. Rambut rontok : 
    Sebanyak 10 lembar daun waru muda yang segar, segenggam daun  
    urang-aring, 5 lembar daun mangkokan, 1 lembar daun pandan, 10  
    kuntum bunga melati, dan 1 kuntum bunga mawar, setelah dicuci  
    bersih lalu dipotong-potong secukupnya. Bahan-bahan tersebut  
    dimasukkan ke dalam panci email, lalu tambahkan rninyak wijen,  
    minyak kelapa dan minyak kemiri masing-masing 1/2 cangkir.  
    Panaskan sampai mendidih, lalu diangkat. Setelah dingin disaring,  
    siap untuk digunakan. Caranya, oleskan campuran minyak tadi ke  
    seluruh kulit kepala sambil dipijat ringan. Lakukan malam hari  
    sebelum tidur, esok paginya rambut dikeramas. Lakukan 2 - 3 kali seminggu.  
5. Menghitamkan rambut : 
    Daun pandan wangi sebanyak 7 lembar dicuci lalu dipotong-potong.  
    Rebus dengan 1 liter air sampai warnanya menjadi hijau. Embunkan  
    air rebusan tadi semalaman. Pagi harinya, campurkan rebusan daun  
    pandan tadi dengan air perasan 3 buah mengkudu masak. Air  
    campuran tadi lalu digunakan untuk meneuci rambut. Lakukan 3 kali  
    seminggu, sampai terlihat hasilnya.  
6. Ketombe : 
    Daun pandan segar sebanyak 7 lembar dicuci bersih lalu digiling  
    halus. Tambahkan 1/2 cangkir air bersih sambil diremas merata.  
    Peras dan saring. Air perasan daun pandan ini lalu dioleskan ke  
    seluruh kulit kepala yang berketombe. Biarkan mengering, kalau  
    perlu olesan diulang sekali lagi.  Kira-kira 1/2 - 1 jam kemudian,  
    rambut dibilas dengan air bersih. Lakukan setiap hari sampai sembuh. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Daun pandan mengandung alkaloida, saponin, flavonoida, tanin, polifenol, dan zat warna. 
 

Pare 
(Momordica charantia L.)  
Sinonim : M.balsamina, Blanco. = M.balsamina, Descourt. = M.cylindrica, Blanco. = M.jagorana C.Koch. = 
M.operculata, Vell. = Cucumis africanus, Lindl. 
Familia : Cucurbitaceae 
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Uraian : 
Pare banyak terdapat di daerah tropika, tumbuh baik di dataran rendah dan dapat ditemukan tumbuh liar di tanah 
terlantar, tegalan, dibudidayakan atau ditanam di pekarangan dengan dirambatkan di pagar, untuk diambil 
buahnya. Tanaman ini tidak memerlukan banyak sinar matahari, sehingga dapat tumbuh subur di tempat-tempat 
yang agak terlindung. Tanaman setahun, merambat atau memanjat dengan alat pembelit atau sulur berbentuk 
spiral, banyak bercabang, berbau tidak enak. Batang berusuk lima, panjang 2-5 m, yang muda berambut rapat. 
Daun tunggal, bertangkai yang panjangnya 1,5-5,3 cm, letak berseling, bentuknya bulat panjang, dengan panjang 
3,5-8,5 cm, lebar 4 cm, berbagi menjari 5-7, pangkal berbentuk jantung, warnanya hijau tua. Taju bergigi kasar 
sampai berlekuk menyirip. Bunga tunggal, berkelamin dua dalam satu pohon, bertangkai panjang, berwarna kuning. 
Buah bulat memanjang, dengan 8-10 rusuk memanjang, berbintil-bintil tidak beraturan, panjangnya 8-30 cm, 
rasanya pahit. Warna buah hijau, bila masak menjadi oranye yang pecah dengan 3 katup. Biji banyak, coklat 
kekuningan, bentuknya pipih memanjang, keras. Ada 3 jenis tanaman pare, yaitu pare gajih, pare kodok dan pare 
hutan. Pare gajih berdaging tebal, warnanya hijau muda atau keputihan, bentuknya besar dan panjang dan rasanya 
tidak begitu pahit. Pare kodok buahnya bulat pendek, rasanya pahit. Pare hutan adalah pare yang tumbuh liar, 
buahnya kecil-kecil dan rasanya pahit. Untuk memperoleh buah yang panjang dan lurus, biasanya pada ujung buah 
yang masih kecil digantungkan batu. Daun dari pare yang tumbuh liar, dinamakan daun tundung. Daun ini 
dikatakan lebih berkhasiat bila digunakan untuk pengobatan. Daun dan buahnya yang masih muda dimakan sebagai 
lalab mentah atau setelah dikukus terlebih dahulu, dimasak sebagai sayuran, tumis, sambal goreng, gado-gado, dan 
sebagainya. Tanaman ini juga dapat digunakan untuk membunuh serangga. Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
Paria, pare, pare pahit, pepareh (Jawa). Prieu, peria, foria,; Pepare, kambeh, paria (Sumatera). Paya, paria, truwuk, ; 
Paita, paliak, pariak, pania, pepule (Nusa tenggara). Poya, ; Pudu, pentu, paria belenggede, palia (Sulawesi). 
Papariane,; Pariane, papari, kakariano, taparipong, papariano, popare, pepare; 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Batuk, radang tenggorokan, Sakit Mata merah, Demam, malaria.; Menambah napsu makan, kencing manis, 
Rhematik, Sariawan; Bisul, Abses, Demam, malaria, sakit lever, sembelit, cacingan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Buah, biji, bunga, daun dan akar.  
Buah:  

- Batuk, radang tenggorok (pharyngitis).  
- Haus karena panas dalam.  
- Mata sakit dan merah.  
- Demam, malaria.  
- Pingsan karena udara panas (heatstroke).  
- Menambah napsu makan.  
- kencing manis.  
- Disentri.  
- Rheumatism, rematik gout.  
- Memperbanyak air susu (ASI).  
- Datang haid sakit (dismenorrhoea).  
- Sariawan.  
- lnfeksi cacing gelang.  

Bunga:  
- Pencernaan terganggu  

Daun:  
- Cacingan.  
- Luka, abses, bisul.  
- Erysipelas.  
- Terlambat haid.  
- Sembelit, menambah napsu makan.  
- Sakit lever.  
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- Demam.  
- Melancarkan pengeluaran ASI.  
- Sifilis, kencing nanah (Gonorrhea).  
- Menyuburkan rambut pada anak balita.  

Akar: 
- Disentri amuba.  
- Wasir.  

Biji:  
- Cacingan.  
- Impotensi,  
- Kanker.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 15-30 g di juice atau di rebus.  
Pemakaian luar. Buah atau daun secukupnya digiling halus, untuk pemakaian setempat pada luka bakar, bisul, 
abses, eksim, digigit serangga, biang keringat (miliaria), melancarkan pengeluaran ASI, dan sebagainya.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Haus karena panas dalam, demam, heat stroke:  
    Satu buah pare mentah yang masih segar dicuci bersih, lalu dibelah.  
    Buang isinya, potong-potong secukupnya, lalu direbus dengan 3  
    gelas air bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, minum.  
 
2. Diabetes:  
    a. 200 g buah pare segar dicuci bersih lalu diblender. Tambahkan  
       air minum secukupnya, lalu diperas dengan sepotong kain sampai  
       terkumpul sebanyak 50 ml (seperempat gelas). Perasan  
       dihangatkan dengan api kecil selama 15-30 menit. Setelah dingin diminum, lakukan setiap hari.  
    b. 200 g buah pare dicuci bersih lalu diiris tipis-tipis. Rebus dengan  
       3 gelas air bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring,  minum, Lakukan setiap hari.  
3. Disentri.  
    Buah pare segar dicuci lalu dibelah, isinya dibuang. Parut atau  
    dijuice, airnya diminum. Segera minum air matang. Satu kali minum  200 cc.  
4. Disentri amuba, diare:  
    Ambil akar pare yang masih segar sebanyak 30 g. Dicuci bersih lalu  
    dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan 3 gelas air sampai  
    tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, tambahkan gula pasir  
    secukupnya lalu diminum.  
5. Cacingan pada anak:  
    a. Daun segar sebanyak 7 g, diseduh dengan 1/2 cangkir air panas. 
       Setelah dingin disaring, tambahkan 1 sendok teh madu. Aduk  
       sampai merata, minum sekaligus sebelum makan pagi.  
    b. Ambil dua sampai tiga biji pare. Giling sampai halus, aduk dengan  
       sedikit air masak. Minum, disusul dengan minum air hangat.             
       Ramuan ini untuk pengobatan infeksi cacing gelang.  
6. Menyuburkan rambut yang tipis dan kemerahan:  
    a. Ambil segenggam daun pare, cuci bersih. Daun kemudian 
       ditumbuk sampai seperti bubur, tambahkan air 3/4 gelas. Ramuan  
       ini kemudian diembunkan semalaman. Pagi-pagi ramuan ini  
       disaring, airnya dipakai untuk membasuh kulit kepala.  
    b. Ambil daun pare yang masih segar secukupnya, lalu dicuci bersih.  
       Daun pare tadi ditumbuk sampai halus, lalu diperas dengan  
       sepotong kain. Airnya dipakai untuk melumas kulit kepala.  
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       Lakukan setiap hari. Ramuan ini terutama digunakan untuk bayi dan anak balita.  
7. Bisul, abses:  
    Ambil segenggam daun pare, cuci bersih lalu direbus dengan 3 gelas 
    air bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, minum.  
8. Demam, malaria, sakit lever, sembelit, cacingan:  
    Segenggam penuh daun pare dicuci bersih, lalu ditumbuk halus.  
    Tambahkan 1 cangkir air matang, diaduk merata lalu disaring. Air  
    saringannya ditambahkan sedikit garam, lalu diminum pada pagi hari sebelum makan.  
9. Kencing nanah:  
    6 lembar daun pare, 2 jari akar jayanti, 2 jari kulit kemboja, 1 jari  
    rimpang temulawak, 3 jari gula enau, dicuci dan dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan 4 gelas 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Pahit, dingin, Anti radang. Masuk meridian jantung, hati dan paru. Buah: 
Peluruh dahak, pembersih darah, menambah napsu makan, penurun panas, penyegar badan. Bunga: Memacu 
enzim pencernaan. Daun: Peluruh haid, pencahar, perangsang muntah, penurun panas. KANDUNGAN KIMIA: Daun: 
Momordisin, momordin, karantin, asam trikosanik, resin, asam resinat, saponin, vitamin A dan C serta minyak 
lemak terdiri dari asam oleat, asam linoleat, asam stearat dan L.oleostearat. Buah: Karantin, hydroxytryptamine, 
vitamin A,B dan C. Biji: Momordisin. 
 

Patah Tulang 
(Eupharbia tirucalli L.)  
Familia : Euphorbiaceae 
 
Uraian : 
Tanaman yang berasal dari Afrika tropis ini menyukai tempat terbuka yang terkena cahaya matahari langsung. Di 
Indonesia ditanam sebagai tanaman pagar, tanaman hias di pot, atau tumbuh liar dan dapat ditemukan dari 
dataran rendah sampai 600 m dpl. Perdu, tumbuh tegak, tinggi 2-6 m, pangkal berkayu, banyak bercabang, 
bergetah seperti susu yang beracun. Tangkainya setelah tumbuh sekitar 1 jengkal akan segera bercabang dua yang 
letaknya melintang, demikian seterusnya sehingga tampak seperti percabangan yang terpatah-patah. Patah tulang 
mempunyai ranting bulat silindris berbentuk pensil, beralur halus membujur, warnanya hijau. Daunnya jarang, 
terdapat pada ujung ranting yang masih muda, kecil-kecil, bentuknya lanset, panjang 7-25 mm, cepat rontok. Bunga 
terdapat diujung batang, berupa bunga majemuk yang tersusun seperti mangkok, warnanya kuning kehijauan. 
Buahnya bila masak akan pecah dan melemparkan biji-bijinya. Selain digunakan sebagai tanaman obat, diketahui 
juga cabang dan ranting yang telah dikeringkan bila dibakar dapat mengusir nyamuk. Getahnya digunakan untuk 
meracun ikan sehingga mudah ditangkap, tetapi berbahaya bila mengenai mata karena dapat menyebabkan buta. 
Di Jawa, tanaman ini jarang berbunga. Perbanyakannya dapat dilakukan dengan stek batang 
Nama Lokal : 
Susuru (Sunda), kayu urip, pacing tawa, tikel balung (Jawa),; Kayu jaliso, kayu leso, kayu langtolangan, kayu tabar 
(Madura); Patah tulang (Sumatera), kayu potong (Kangean).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit lambung, rhematik, sifilis, nyeri saraf, penyakit kulit, kusta; Wasir, tulang patah, sakit gigi, tahi lalat membesar 
dan gatal, kutil; Tertusuk benda tajam (kaca), kapalan/penebalan kulit, keseleo;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Akar, batang kayu, ranting, getah.  
KEGUNAAN:  
Akar dan ranting:  

- Sakit lambung.  
- Rematik / tulang sakit.  
- Sifilis.  
- Wasir.  
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- Tukak rongga hidung.  
- Nyeri syaraf, Batang kayu:  
- Penyakit kulit, Kusta (Morbus Hansen).  
- Kaki dan tangan baal.  

PEMAKAIAN LUAR:  
- Penyakit gatal, kudis, bisul.  
- Tahi lalat membesar dan gatal.  
- Herpes zooster, penyakit kulit menahun.  
- Frambusia.  
- Sakit gigi. Radang telinga, rematik, keseleo/terkilir. Kapalan/  
  penebalan kulit (clavus), kutil. 
- Tulang patah (fraktur). Tertusuk duri, pecahan kaca, tulang ikan, dsb.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: Akar & ranting dikeringkan, ditumbuk menjadi bubuk. Campur dengan lontong beras sampai merata, 
lalu dibuat pil kecil-kecil sebesar telur cecak, jemur. Dimakan bila perlu.  
Pemakaian luar: Herba ditumbuk halus, diturapkan ketempat yang sakit seperti bisul, kurap, keseleo terkilir, patah 
tulang, luka. Herba ditumbuk halus, campur dengan susu untuk penyakit gatal-gatal, penyakit kulit, kurap, tumor, 
kutil, clavus,  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Kulit tertusuk duri, pecahan kaca, dsb.:  
    Bagian tubuh yang kulitnya tertusuk duri atau pecahan kaca  
    dioleskan getah patah tulang. Getah itu akan mengeluarkan sendiri duri-duri itu dari kulit.  
2. Kapalan (clavus), kutil : 
    1/2 kg dahan dan ranting patah tulang setelah dicuci bersih direbus 
    dengan 4 iiter air sampai tersisa menjadi 2 liter. Bagian tubuh yang  
    kulitnya menebal atau ada kutilnya direndam dalam air godokan tadi  
    sewaktu masih hangat, selama 1/2 jam. Setelah dikeringkan,  
    oleskan param yang dibuat dari trusi yang telah ditumbuk halus  
    dicampur dengan putih telur, lalu dibalut.  
3. Tulang patah (fraktur):  
   a. Kulit diatas tulang yang patah digosok dengan getah patah tulang. 
   b. Kulit luar dahan patah tulang digiling halus, Tempelkan diatas  
      tulang yang patah, lalu dibalut.  
   c. 3/4 genggam tangkai dan daun patah tulang, 1 genggam daun  
      srigi, dicuci lalu digiling halus, Ramas dengan 4 sendok makan air  
      garam, dihangatkan sebentar. Dipakai untuk menurap bagian  
      tubuh yang patah, lalu dibalut dengan daun bakung/ kulit randu. Diganti 2 kali sehari.  
4. Frambusia:  
    1/2 genggam patah tulang, 1/2 kepalan tangan gadung cina, dicuci  
    lalu ditumbuk halus. Aduk merata dengan 1 sendok makan getah  
    buah gondang dan 2 sendok makan getah buah pepaya muda,  
    Ramuan ini dipakai untuk melumas dan menurap kulit yang sakit. Lakukan 2 kali sehari.  
5. Tahi lalat yang membasar dan gatal:  
    Tahi lalat digosok dengan air jeruk nipis, lalu dengan kapas tahi  
    lalatnya dilumaskan getah patah tulang. Lakukan beberapa kali  
    sehari, bila sudah kering diulang. Hati-hati jangan kena mata. 
6. Sakit gigi:  
    Beberapa tetes getah patah tulang. dengan kapas yang bersih  
    dilumaskan pada gigi yang sakit dan berlubang. Lakukan 1-2 kali  
    sehari, hati-hati jangan sampai mengenai gigi yang sehat.  
Catatan : 
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Getah berbahaya bagi mata, dapat menyebabkan buta. Bila getah masuk ke dalam mata, cepat dibilas dengan air 
kelapa/santan. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Bau lemah, rasa mula-mula tawar, lama-lama menimbulkan rasa tebal 
di lidah. Getah beracun (toksik). KANDUNGAN KIMIA: Getah mengandung senyawaan euphorbone, taraksasterol, 
alfa-laktucerol, euphol, senyawaan damar yang menyebabkan rasa tajam ataupun kerusakan pada selaput lendir, 
kautschuk (zat karet) dan zat pahit. 
 

Patikan Cina 
(Euphorbia thymifolia Linn.)  
Familia : Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Terna kecil merayap, kadang-kadang setengah tegak, berambut, terdapat di mana-mana diantara rumput di 
halaman, sekeliling tegalan, pinggir jalan pada tempat-tempat yang agak basah sampai ketinggian 1.400 m dari 
permukaan laut. Batang dan daunnya agak kemerah-merahan, bila dipatahkan mengeluarkan getah. Daunnya 
bersirip genap, kecil-kecil, bulat telur, berhadapan, baunya wangi. Bunga berwarna merah muda 
Nama Lokal : 
Patikan cina (Indonesia), Gelang pasir, krokot cina (Jawa); Ki mules, nanangkaan gede, useup nana (Jawa),; jalu-jalu 
tona (Maluku); Xiao lei yang cao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Disentri basiler, typhus abdominalis, enteritis, diare, wasir/berdarah;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Seluruh tanaman, segar atau dikeringkan. 
KEGUNAAN: 

1. Disentri basiler, typhus abdominalis, enteritis, diare. 
2. Wasir�erdarah. 

PEMAKAIAN:  15-30 gram kering atau 30-60 gram segar, direbus, minum. 
PEMAKAIAN LUAR:  
1. Eczema, allergic dermatitis (sakit kulit karena alergi), herpes zoster,  
    gatal-gatal di kulit, abses, payudara : 
    Patikan cina segar secukupnya direbus untuk cuci.  Getahnya, diteteskan untuk bintik pada comea (micula). 
2. Abses Payudara : 
    Herba segar dilumatkan, ditambah gula enau, ditempelkan ke tempat pembengkakan. 
3. Herpes zoster:  
    1 genggam herba segar + 1 buah bawang putih, dilumatkan  
    kemudian ditambah air dingin, ditempelkan ke tempat yang sakit. 
4. Eczema, dermatitis, kulit gatal, wasir berdarah:  Herba segar secukupnya direbus, cuci. 
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CARA PEMAKAIAN: 
1. Disentri basiler, enteritis:   
    15-30 gram patikan cina direbus, bagi 2 dosis, minum. 
2. Wasir:  
    1/3 genggam patikan cina, 1/3 genggam patikan kebo, 1 jari  
    rimpang kunyit, 3 jari gula enau, 3 gelas air, direbus menjadi 1 1/2  
    gelas, saring setelah dingin. Sehari 3 x 1/2 gelas. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa agak asam, astringent, sedikit sejuk. Anti-inflamasi, peluruh air 
seni, menghilangkan gatal (antipruritic). KANDUNGAN KIMIA: Akar: Myricyl alkohol, taraxerol, tirucalol, kamzuiol, 
hentriacon-tane. Batang dan daun: Cosmosiin. 
 

Patikan Kerbau 
(Euphorbia hirta, Linn.)  
Sinonim : Euphorbia pilulifera, Linn. E. capitata, Wall. 
Familia : Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Patikan kerbau (Euphorbia hirta) merupakan suatu tumbuhan liar yang banyak ditemukan di daerah kawasan 
tropis. Di Indonesia tumbuhan Patikan kerbau dapat ditemukan diantara rerumputan tepi jalan, sungai, kebun-
kebun atau tanah pekarangan rumah yang tidak terurus. Biasanya patikan kerbau ini hidup jadi satu dengan Patikan 
Cina (Euphorbia Prostrata, Ait) pada ketinggian 1 - 1400 meter di atas permukaan laut. Tumbuhan patikan kerbau 
mampu bertahan hidup selama 1 tahun dan berkembang biak melalui biji. Patikan kerbau mempunyai warna 
dominan kecoklatan dan bergetah. Banyak pohonya memiliki cabang dengan diameter ukuran kecil. Daun Patikan 
kerbau mepunyai bentuk bulat memanjang dengan taji-taji. Letak daun yang satu dengan yang lain berhadap-
hadapan. Sedang bunganya muncul pada ketiak daun. Patikan kerbau hidupnya merambat (merayap) di tanah. 
Nama Lokal : 
Fei Yang Cao (Cina), Amanpat chaiarisi (India),; Gelang susu (Malaysia), Patikan Kerbau (Indonesia); Nanangkaan 
(Sunda), Patikan Kebo, Patikan Jawa (Jawa); Kak sekaan (Madura), Sosononga, Lobi-lobi (Halmahera); 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang tenggorokan, Bronkhitis, Asma, Disentri, Radang perut; Diare, Kencing darah, Radang kelenjar susu, 
Payudara bengkak; Eksim;  
Pemanfaatan : 
  Cara membuat: diseduh dengan air panas secukupnya; 
    Cara menggunakan: disaring dan dipakai untuk kumur. 
2. Bronkhitis 
    Bahan: 1 genggam daun patikan kerbau dan 1/2 botol Coca Cola;  
    Cara membuat: kedua Bahan tersebut direbus sampai mendidih; 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum 3 kali sehari 1/2 cangkir. 
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3. Asma 
    Bahan: 1 genggam daun patikan kerbau kering; 
    Cara membuat: direbus dengan 2-3 gelas air sampai mendidih; 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum 2 kali sehari 1/2 gelas, pagi dan sore. 
4. Disentri, Radang perut, Diare dan Kencing darah 
    Bahan: 1 genggam daun patikan kerbau dan 1 potong gula batu; 
    Cara membuat: direbus bersama-sama dengan 3 gelas air sampai mendidih; 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. 
5. Radang Kelenjar Susu atau Payu Dara Bengkak : 
    Bahan: 1 genggam daun patikan kerbau dan 2 sendok kedelai; 
    Cara membuat: kedua Bahan tersebut direbus dengan 3-5 gelas air sampai mendidih; 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 1 cangkir. 
    Selain itu dibuat pula tapal untuk payu dara : 
    Bahan: daun patikan kerbau yang masih segar dan garam dapur  secukupnya; 
    Cara membuat: ditumbuk halus dan ditambah garam dapur secukupnya, diaduk sampai merata; 
    Cara menggunakan: ditempel pada bagian payu dara yang sakit. 
6. Eksim 
    Bahan: daun patikan kerbau secukupnya; 
    Cara membuat: direbus dengan air secukupnya; 
    Cara menggunakan: dipakai untuk mencuci bagian yang sakit. 
Komposisi : 
Patikan kerbau (Euphorbia hirta) mengandung beberapa unsur kimia, diantaranya : alkaloida, tanin, senyawa 
folifenol (seperti asam gallat), flavonoid quersitrin, ksanthorhamnin, asam-asam organik palmitat oleat dan asam 
lanolat. Di samping itu, patikan kerbau juga mengandung senyawa terpenoid eufosterol, tarakserol dan tarakseron 
serta kautshuk. 
 

Pecut Kuda 
(Stachytarpheta jamaicensis [L.] Vahl.)  
Sinonim : S. marginata Vahl., S. pilosiuscula H.B.K., S. villosa Turcz., S. urticifolia Dalz. et Gibs., Verbena indica L., V. 
jamaicensis L. 
Familia : Verbenaceae. 

 
Uraian : 
Pecut kuda tumbuh liar di tepi jalan, tanah lapang, dan tempat-tempat terlantar lainnya. Tanaman yang berasal dari 
Amerika tropis ini dapat ditemukan di daerah cerah, sedang, terlindung dari sinar matahari, dan pada ketinggian 1-
1500 m dpl. Terna tahunan, tegak, tinggi 20-90 cm. Daun tunggal, bertangkai, letak berhadapan. Helaian daun 
berbentuk bulat telur, pangkal menyempit, ujung runcing, tepi bergerigi, permukaan jelas berlekuk-lekuk, panjang 
4-8 cm, lebar 3-6 cm, berwarna hijau tua. Bunga majemuk tersusun dalam poros bulir yang memanjang, seperti 
pecut, panjangnya 4- 20 cm. Bunga mekar dalam waktu yang berbeda, ukurannya kecil, berwarna ungu, jarang 
berwarna putih. Buah berbentuk garis, berbiji 2. Biji berbentuk jarum, berwarna hitam. Untuk jenis Stachytarpheta 
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indica Vahl., tingginya mencapai 2 meter, dipelihara sebagai tanaman pagar dan mempunyal khasiat obat yang 
sama dengan jenis Stachytarpheta jamaicensis [L.] Vahl. Pecut kuda dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Jawa: jarong (Sunda), biron, karomenal, sekar laru, ngadirenggo (Jawa). NAMA ASING Yu long bian 
(C), snakeweed (I). NAMA SIMPLISIA Stachytarphetae jamaicensis Herba (herba pecut kuda). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT DAN KHASIAT Rasa pahit, sifatnya dingin. Berkhasiat sebagai pembersih darah, antiradang, dan peluruh 
kencing (diuretik).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah herba, bunga, dan akar. Untuk penyimpanan, setelah dicuci dan dipotong-potong, 
jemur sampai kering.  
INDIKASI 
Herba digunakan untuk pengobatan : 

- infeksi dan batu saluran kencing, 
- sakit tenggorokan karena radang (faringitis), batuk,  
- rematik, dan 
- haid tidak teratur. 

Bunga dan tangkainya digunakan untuk pengobatan :  
- radang hati (hepatitis A). 

Akar digunakan untuk pengobatan :  
- keputihan (leukore). 

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus 15-30 g herba kering atau 30 - 60 g herba segar, lalu minum air rebusannya. 
Untuk pemakaian luar, giling herba segar sampai halus, lalu tempelkan ke bagian tubuh yang sakit, seperti bisul, 
radang kulit bernanah, dan luka.  
CONTOH PEMAKAIAN 
Radang tenggorok, batuk 
Sediakan 50 g herba pecut kuda segar, 2 buah kencur ukuran sedang, 2 siung bawang putih. Cuci bahan-bahan 
tersebut, lalu tumbuk sampai halus. Tambahkan 1/2 cangkir air gula sambil diaduk rata, lalu peras dan saring. 
Selanjutnya, minum air yang terkumpul, lakukan 3 kali sehari, selama 3-5 hari. 
Keputihan 
Cuci 50 g akar pecut kuda segar, lalu iris-iris seperlunya. Tambahkan 3 gelas air bersih, lalu rebus sampai tersisa 1 
gelas. Setelah dingin, saring dan air saringannya dibagi untuk 2 kali minum, pagi dan sore hari, masing-masing 1/2 
gelas. 
Hepatitis A 
Cuci 5-10 tangkai bunga pecut kuda sampai bersih, lalu potongpotong seperlunya. Tambahkan gula batu 
secukupnya, lalu rebus dalam 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin, saring dan air saringannya diminum. 
Lakukan setiap hari sampai sembuh. 
Rematik 
Cuci 30-60 g herba pecut kuda segar, lalu potong-potong seperlunya. Rebus dalam 3 gelas air bersih sampai air 
rebusannya tersisa 1 gelas. Setelah dingin, saring dan air saringannya diminum sehari 2 kali, masing-masing 1/2 
gelas. 
Catatan 
Ibu hamil dilarang minum rebusan ramuan obat ini karena bisa menyebabkan keguguran. 
Komposisi : 
Pecut kuda mengandung glikosida flavonoid, dan alkaloid. 
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Pegagan 
(Centella asiatica, (Linn), Urb.)  
Sinonim : Hydrocotyle asiatica, Linn. = Pasequinus, Rumph. 
Familia : Umbelliferae  

 
Uraian : 
Terna liar, terdapat di seluruh Indonesia, berasal dari Asia tropik. Menyukai tanah yang agak lembab dan cukup 
mendapat sinar matahari atau teduh, seperti di padang rumput, pinggir selokan, sawah, dan sebagainya. Kadang-
kadang di tanam sebagai penutup tanah di perkebunan atau sebagai tanaman sayuran (sebagai lalab), terdapat 
sampai ketinggian 2.500 m di atas permukaan laut. Pegagan merupakan terna menahun tanpa batang, tetapi 
dengan rimpang pendek dan stolon-stolon yang merayap dengan panjang 10 cm - 80 cm, akar keluar dari setiap 
bonggol, banyak bercabang yang membentuk tumbuhan baru. Helai daun tunggal, bertangkai panjang sekitar 5 cm 
- 15 cm berbentuk ginjal. Tepinya bergerigi atau beringgit, dengan penampang 1 cm - 7 cm tersusun dalam roset 
yang terdiri atas 2 - 10 helai daun, kadang-kadang agak berambut. Bunga berwarna putih atau merah muda, 
tersusun dalam karangan berupa payung, tunggal atau 3-5 bersama-sama keluar dari ketiak daun. Tangkai bunga 5 
mm - 50 mm. Buah kecil bergantung yang bentuknya lonjong/pipih panjang 2 - 2,5 mm, baunya wangi dan rasanya 
pahit. 
Nama Lokal : 
Daun kaki kuda (Indonesia), Pegaga (Ujung Pandang); Antanan gede, Antanan rambat (Sunda), Dau tungke (Bugis); 
Pegagan, Gagan-gagan, Rendeng, Kerok batok (Jawa); Kos tekosan ( Madura), Kori-kori (Halmahera);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Hepatitis, Campak, Demam, Amandel (Tonsilis), Sakit tenggorokan; Bronkhitis, Infeksi dan Batu saluran kencing, 
Mata merah, Wasir; Keracunan, Muntah darah, Batuk darah, mimisan, Cacingan, Lepra;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : Seluruh tanaman. 
KEGUNAAN : 

1.Infectious hepatitis, campak (measles). 
2.Demam, radang amandel (tonsillitis), sakit tenggorok, bronchitis. 
3.Infeksi dan batu sistem saluran kencing. 
4.Keracunan Gelsemium elegans, arsenic. 
5.Muntah darah, batuk darah, mimisan. 
6.Mata merah, wasir. 
7.Sakit perut, cacingan, menambah nafsu makan. 
8.Lepra. 

PEMAKAIAN: 15 - 30 gram pegagan segar, direbus, minum.  Atau dilumatkan, peras, minum airnya. 
PEMAKAIAN LUAR  : Dilumatkan, ditempel ke bagian yang sakit. Dipakai untuk: Gigitan, ular, bisul, luka berdarah, 
TBC kulit. 
CARA PEMAKAIAN  : 
1. Kencing keruh (akibat infeksi/batu sistem saluran kencing): 
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    30 gram pegagan segar direbus dengan air cucian beras dari bilasan kedua. 
2. Susah kencing: 30 gram pegagan segar dilumatkan, tempel di pusar. 
3. Demam:  
    Segenggam daun pegagan segar ditumbuk, kemudian ditambah 
    sedikit air dan garam, saring. Diminum pagi-pagi sebelum makan. 
4. Darah tinggi:  
    20 lembar daun pegagan ditambah 3 gelas air, direbus sampai  
    menjadi 3/4-nya.  Sehari diminum  3 x 3/4 gelas.  
5. Wasir:  
    4-5 batang pegagan berikut akar-akarnya direbus dengan 2 gelas air  
    selama ± 5 menit.  Minum rebusan ini selama beberapa hari. 
6. Pembengkakan hati (liver) :  
    240 gram - 600 gram pegagan segar direbus, minum secara rutin. 
7. Campak:  60 -120 gram pegagan direbus, minum 
8. Bisul :  
    30 gram - 60 gram pegagan segar direbus, diminum. Pegagan segar  
    dicuci bersih, dilumatkan ditempelkan ke yang sakit. 
9. Mata merah, bengkak :  
    Pegagan segar dicuci bersih, dilumatkan, diperas, airnya disaring.  
    Teteskan ke mata yang sakit 3 - 4 kali sehari. 
10. Batuk darah, muntah darah, mimisan  :   
     60 - 90 gram pegagan segar direbus, atau diperas, airnya diminum. 
11. Batuk kering :  
     segenggam penuh pegagan segar dilumatkan, peras. Ditambah air dan gula batu secukupnya. Minum. 
12. Lepra  :  
     3/4 genggam pegagan dicuci lalu direbus dengan 3 gelas air,  
     sampai menjadi 3/4 -nya. Saring, diminum setelah dingin, sehari 3 x 3/4 gelas. 
13. Penambah nafsu makan  :  
     1 genggam daun pegagan segar direbus dengan 2 gelas air sampai  
     menjadi 1 gelas.  Minum sehari 1 gelas. 
14. Teh daun pegagan  segar berkhasiat  : 
     Pembangkit nafsu makan, menyegarkan badan, menenangkan,  
     menurunkan panas, batuk kering, mengeluarkan cacing di perut, mimisan. 
15. Lalaban pegagan berkhasiat segar berkhasiat  : 
     Membersihkan darah, terutama pada bisul, tukak berdarah. 
     Memperbanyak empedu, sehingga memperbaiki gangguan pencernaan. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Rasa manis, sejuk. Anti infeksi, antitoxic, penurun panas, peluruh air 
seni. KANDUNGAN KIMIA : Asiaticoside, thankuniside, isothankuniside, madecassoside, brahmoside, brahminoside, 
brahmic acid, madasiatic acid, meso-inositol, centellose, carotenoids, garam-garam mineral seperti garam kalium, 
natrium, magnesium, kalsium, besi, vellarine, zat samak. Senyawaan glikosida triterpenoida yang disebut 
asiaticoside dan senyawaan sejenis, mempunyai kasiat anti lepra (Morbus Hansen), 
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Pepaya 
(Carica papaya, Linn.)  
Familia : Cariccaceae 

 
Uraian : 
Pepaya (carica papaya) merupakan tumbuhan yang berbatang tegak dan basah. Pepaya menyerupai palma, 
bunganya berwarna putih dan buahnya yang masak berwarna kuning kemerahan, rasanya seperti buah melon. 
Tinggi pohon pepaya dapat mencapai 8 sampai 10 meter dengan akar yang kuat. Helaian daunnya menyerupai 
telapak tangan manusia. Apabila daun pepaya tersebut dilipat menjadi dua bagian persis di tengah, akan nampak 
bahwa daun pepaya tersebut simetris. Rongga dalam pada buah pepaya berbentuk bintang apabila penampang 
buahnya dipoting melintang. Tanaman ini juga dibudidayakan di kebun-kebun luas karena buahnya yang segar dan 
bergizi. 
Nama Lokal : 
Papaw (Inggris), Pepaya (Indonesia), Gedang (Sunda); Betik, Kates, Telo gantung (Jawa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Batu ginjal, Hipertensi, Malaria, Sakit keputihan, Kekurangan ASI; Reumatik, Malnutrisi, Gangguan saluran kencing, 
haid berlebihan; Sakit Perut saat haid, Disentri, Diare, Jerawat, Ubanan;  
Pemanfaatan : 
1. Batu Ginjal (niersteen = Belanda) 
    Bahan: 7 lembar daun pepaya Cara membuat dan menggunakan :  
    Memakai formula 3-5-7 plus, artinya : 
    - Hari Pertama, 3 lembar daun pepaya yang masih segar direbus  
      dengan air secukupnya, kemudian air rebusan daun pepaya tersebut diminum 1 gelas sekaligus. 
    - Hari Kedua, 5 lembar daun pepaya yang masih segar direbus  
      dengan air secukupnya, kemudian air rebusan daun pepaya  tersebut diminum 1 gelas sekaligus. 
    - Hari Ketiga, 7 lembar daun pepaya yang masih segar direbus  
      dengan air secukupnya, kemudian air rebusan daun pepaya tersebut diminum 1 gelas sekaligus. 
    - Untuk menutupnya ditambah dengan minum air kelapa muda  
      (degan=Jawa), yang dipilih dari buah kelapa hijau. 
     Catatan : bagi yang mengidap hipertensi tidak boleh minum resep ini. 
2. Hipertensi (tekanan darah tinggi) 
    a. Bahan: 2 potong akar pepaya 
       Cara membuat: direbus dengan 1 liter air sampai mendidih hingga  tinggal 1 gelas, kemudian disaring; 
       Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 1 cangkir  
    b. Bahan: 7 lembar daun atau bunga tapakdara 
       Cara membuat: diseduh dengan 1 gelas air dan dibiarkan beberapa saat dan disaring 
       Cara menggunakan: diminum menjelang tidur. 
3. Malaria 
    Bahan: 1 lembar daun pepaya, tempe busuk sebesar ibu jari, garam secukupnya.  
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    Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk halus, kemudian  
    diperas dan disaring untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari selama 7 hari berturut-turut. 
4. Sakit Keputihan 
    Bahan: 1 lembar daun pepaya, 1 potong akar rumput alang-alang, adas pulosari secukupnya.  
    Cara membuat: daun pepaya dicincang halus, kemudian direbus  
    bersama bahan lainnya dengan 1,5 liter air sampai mendidih dan disaring 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari 1 gelas dan dilakukan secara teratur. 
5. Kekurangan ASI 
    Bahan: buah pepaya yang masih hijau (muda) tanpa dikuliti. 
    Cara membuat: buah pepaya tersebut dibelah menjadi 2 bagian,  
    sebagian direbus dengan air dan sebagian yang lain menggunakan cuka. 
    Cara menggunakan: air rebusan tersebut diminum 2-3 sendok teh sehari dan dilakukan secara teratur. 
6. Reumatik 
    a. Bahan: buah pepaya, 2 butir telur ayam kampung; 
       Cara membuat: buah pepaya dipotong penampangnya kemudian  
       telur dimasukkan dalam pepaya melalui lubang yang telah dibuat  
       dengan memotong penampang tadi, ditutup kembali rapat-rapat  
       dan dibakar hingga telur yang ada di dalamnya masak 
       Cara menggunakan: telur yang sudah masak tersebut dimakan pagi dan sore 
     b. Bahan: 2 potong akar pepaya, 1 lembar daun pepaya; 
        Cara membuat : kedua bahan tersebut ditumbuk halus,  kemudian  
        direbus dengan 1 liter air sampai mendidih dan disaring. 
        Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari 1 gelas pada sore hari.  
7. Malnutrisi (gejala kekurangan salah satu zat makanan pada balita) 
    a. Bahan: 2 lembar daun pepaya, 3 tangkai daun dadap serep,kapur sirih secukupnya. 
       Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk bersama sampai halus. 
       Cara menggunakan: dipergunakan sebagai bedak dan dioleskan  pada perut balita yang sakit. 
    b. Bahan: 1 lembar daun pepaya 
       Cara membuat: direbus dengan 1,5 gelas air sampai mendidih, kemudian disaring untuk diambil airnya 
       Cara menggunakan: diminumkan pada balita 2 sendok makan setiap hari. 
8. Gangguan saluran kencingBahan: 3 potong akar pepaya 
    Cara membuat: direbus dengan 1 liter air air sampai mendidih, kemudian disaring. 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari 0,5 gelas. 
9. Haid berlebihan Bahan: buah pepaya yang masih hijau (muda) 
    Cara membuat: direbus dengan air sampai masak. Cara menggunakan: dimakan dagingnya. 
10. Sakit perut pada waktu haid 
     Bahan: 1 lembar daun pepaya, buah asam dan garam secuk 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Kandungan buah pepaya masak (100 gr) - Kalori 46 kal - Vitamin A 365 SI - Vitamin B1 0,04 mg 
- Vitamin C 78 mg - Kalsium 23 mg - Hidrat Arang 12,2 gram - Fosfor 12 mg - Besi 1,7 mg - Protein 0,5 mg - Air 86,7 
gram Kandungan buah Pepaya Muda (100 gr) - Kalori 26 kalori. - Lemak 0,1 gram - Protein 2,1 gram - Hidrat Arang 
4,9 gram - Kalsium 50 mg - Fosfor 16 mg - Besi 0,4 mg - Vitamin A 50 SI - Vitamin B1 0,02 mg - Vitamin C 19 mg - Air 
92,4 gram Disamping itu buah pepaya juga mengandung unsur antibiotik, yang dapat digunakan untuk pengobatan 
tanpa ada efek sampingannya. Buah Pepaya juga mengandung unsur yang dapat membuat pencernaan makanan 
lebih sempurna, disamping memiliki daya yang dapat membuat air seni bereaksi asam, yang secara ilmiah disebut 
zat caricaksantin dan violaksantin. Daun pepaya juga mengandung berbagai macam zat, antara lain : - Vitamin A 
18250 SI - Vitamin B1 0,15 mg - Vitamin C 140 mg - Kalori 79 kal - Protein 8,0 gram - Lemak 2 gram - Hidrat Arang 
11,9 gram - Kalsium 353 mg - Fosfor 63 mg - Besi 0,8 mg - Air 75,4 gram Kandungan carposide pada daun pepaya 
berkhasiat sebagai obat cacing. Disamping pada daunnya, akar dan getah pepaya juga mengandung zat papayotin, 
karpain, kautsyuk, karposit dan vitamin 
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Permot 
(Passiflora foetida L.)  
Sinonim : P. baraquiniana Lem., P. hastata Bertol., P. hircina Sweet., P. nigelliflora Hook., P. polyaden Vell., P. 
gossypifolia Desv., P. hibiscifolia Lam., P. hirsuta Lodd., P. obscura Lindl., P. variegata Mill. 
Familia : Passifloraceae 

 
Uraian : 
Permot berasal dari Amerika Tropis dan di sini tumbuh liar di tempat-tempat terbuka yang mendapat cahaya 
matahari, seperti di semak-semak, tanah lapang yang terlantar, atau merambat di pagar. Tanaman ini bisa 
ditemukan pada 1--1.000 m dpl. Terna merambat dengan panjang 1,5--5 m ini mempunyai rambut putih, dengan 
alat pembelit yang duduk pada batang. Daun tunggal, bertangkai dengan panjang 2--10 cm, letak berseling, helaian 
daun bentuknya lebar, dan berlekuk menjari tiga. Ujungnya runcing, pangkal berbentuk jantung, tepi 
bergelombang, panjang 5--13 cm, lebar 4--12 cm, warnanya hijau. Bunga tunggal, diameter sekitar 5 cm, warnanya 
putih atau ungu muda. Buahnya buah buni, bulat lonjong, panjang 3--5 cm, dibungkus oleh pembalut. Biji banyak. 
Buah yang masak bisa dimakan dan rasanya manis. Daun muda dapat dimasak sebagai sayur.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: gegambo, lemanas, remugak. Jawa: kaceprek, kileuleueur, permot, pacean, tajutan, 
ceplukan blungsung. Nusa Tenggara: bungan putir, moteti, buah pitri. NAMA ASING Long zhu guo (C), marie goujeat 
(P), lac tien, day nhan long (V), co hong tien (T), stinking passion flower, tagua passion flower, hispid granadilla (I). 
NAMA SIMPLISIA Passiflorae foetidae Herba (herba permot). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT DAN KHASIAT Rasanya manis, agak pahit, sifatnya sejuk. Seluruh bagian herba ini berkhasiat antiradang, 
penenang (sedatif), peluruh kencing (diuretik), serta membersihkan panas dan racun. Buah juga berkhasiat 
menghilangkan nyeri (analgesik) dan memperkuat paru.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Seluruh herba berikut buah dapat digunakan sebagai obat.  
INDIKASI 
Herba permot digunakan untuk: 

- batuk karena paru-paru panas, 
- radang kelenjar getah bening leher (servikal limfadenitis), 
- sulit tidur (insomnia), gelisah, mimpi buruk, 
- kelelahan kronis yang abnormal (neurasthenia),  
- darah tinggi (hipertensi), 
- bengkak (edema), kencing berlemak (chyluria), dan  
- koreng, skabies, borok (ulcus) pada kaki. 

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus herba segar sebanyak 5--15 g, lalu minum airnya. 
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Untuk pemakaian luar, cuci herba segar secukupnya, lalu rebus. Setelah dingin, gunakan airnya untuk mencuci 
borok, koreng, atau skabies. Bisa juga herba segar digiling halus sampai seperti bubur, lalu turapkan ke tempat yang 
sakit. 
CONTOH PEMAKAIAN 
Radang kelenjar getah bening leher, koreng bernanah Siapkan herba permot, akar daruju kering (Acanthus ilicifolius 
L.), akar daun kentut (Paederia scandens), dan herba sambiloto kering (Andrographis paniculata) masing-masing 15 
g, lalu cuci dan potong-potong seperlunya. Rebus dengan tiga gelas air sampai tersisa satu gelas. Setelah dingin, 
saring dan minum sehari dua kali, masing-masing setengah gelas. 
Koreng, skabies, borok pada kaki 
Rebus herba permot secukupnya, lalu setelah dingin gunakan airnya untuk mencuci bagian yang sakit. Gilingan 
halus herba permot juga digunakan untuk menurap di tempat yang sakit, lalu dibalut. Ganti 2--3 kali sehari. Lakukan 
setiap hari sampai sembuh. 
Komposisi : 
Buah, biji, dan daun mengandung substansi yang tidak stabil, yaitu asam hidrosianat dan laktone. Buah masak 
mengandung Ca, P, Fe. 
 

Petai Cina 
(Leucaena leucocephala, Lmk. de wit)  
Sinonim : Leucaena glauca, Benth.  
Familia : Mimesaceae 

 
Uraian : 
Petai cina (Leucaena leucocephala) adalah tumbuhan yang memiliki batang pohon keras dan berukuran tidak besar. 
Daunnya majemuk terurai dalam tangkai berbilah ganda. Bunganya yang berjambul warna putih sering disebut 
cengkaruk. Buahnya mirip dengan buah petai (Parkia speciosa) tetapi ukurannya jauh lebih kecil dan berpenampang 
lebih tipis. Buah petai cina termasuk buah polong, berisi biji-bibji kecil yang jumlahnya cukup banyak. Petai cina 
oleh para petani di pedesaan sering ditanam sebagai tanaman pagar, pupuk hijau dan segalanya. Petai cina cocok 
hidup di dataran rendah sampai ketinggian 1500 meter di atas permukaan laut. Petai cina di Indonesia hampir 
musnah setelah terserang hama wereng. Pengembangbiakannya selain dengan penyebaran biji yang sudah tua juga 
dapat dilakukan dengan cara stek batang. 
Nama Lokal : 
Petai cina (Indonesia), Kemlandingan, Lamtoro (Jawa); Palanding, Peuteuy selong (Sunda), Kalandingan (Madura);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diabetes melitus, Cacingan, Gairah seks, Luka baru dan bengkak; Tluseben (kasura);  
Pemanfaatan : 
1. Diabetes Melitus 
    Bahan:  Biji petai cina yang sudah tua dan kering; 
    Cara membuat:  digoreng tanpa minyak dan ditumbuk halus (dibuat  
    bubuk). Kemudian ambil 1 sendok dan diseduh dengan air panas  
    (seperti membuat kopi). 
    Cara Menggunakan:  diminum 1 kali  sehari 1 gelas dan dilakukan secara teratur. 
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2. Cacingan 
    Bahan: Biji petai cina yang sudah tua dan kering; 
    Cara membuat: digoreng tanpa minyak dan ditumbuk halus (dibuat  
    bubuk). Kemudian ambil 1 sendok dan diseduh dengan ½ - 1 gelas air panas (seperti membuat kopi). 
    Cara Menggunakan:  diminum menjelang tidur malam. 
3. Meningkatkan gairah seks 
    Bahan:  1 sendok petai cina, 1 sendok bubuk merica hitam, 2 butir  
    kuning telur ayam kampung mentah dan 1 sendok madu; 
    Cara membuat:  semua Materials tersebut dioplos sampai merata 
    Cara Menggunakan:  diminum sekaligus 
4. Luka baru dan bengkak 
    Bahan:  daun petai cina secukupnya 
    Cara membuat:  ditumbuk halus atau dikunyah 
    Cara Menggunakan:  ditempelkan pada bagian yang luka / bengkak 
5. Tlusuben (benda-benda yang masuk ke dalam daging: kayu, bambu)  
    Bahan: daun petai cina yang masih muda dan terasi dapur; 
    Cara membuat: daun petai cina ditumbuk halus dan ditambah terasi  
    dapur secukupnya, diaduk sampai merata; 
    Cara Menggunakan: ditempelkan pada bagian yang sakit, kemudian  
    dibalut dengan kain pembalut. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Biji dari buah polong petai cina (Leucaena leucocephala) yang sudah tua setiap 100 gram 
mempunyai nilai kandungan kimia berupa : - Kalori 148 kalori, - Protein 10,6 gram, - Lemak 0,5 gram, - Hidrat arang 
26,2 gram, - Kalsium 155 miligram, - fosfor 59 gram, - Zat besi 2,2 gram, - Vitamin A 416 SI, - Vitamin B1 0,23 
miligram - Vitamin C 20 miligram. 
 

Pinang 
(Areca catechu L.)  
Sinonim : A. hortensis, Lour. 
Familia : Arecaceae  

 
Uraian : 
Pinang umumnya ditanam di pekarangan, di taman-taman atau dibudidayakan, kadang tumbuh liar di tepi sungai 
dan tempat-tempat lain, dapat ditemukan dari 1-1.400 m dpl. Pohon berbatang langsing, tumbuh tegak, tinggi 10-
30 m, diameter 15-20 cm, tidak bercabang dengan bekas daun yang lepas. Daun majemuk menyirip tumbuh 
berkumpul di ujung batang membentuk roset batang. Pelepah daun berbentuk tabung, panjang 80 cm, tangkai 
daun pendek. Panjang helaian daun 1-1,8 m, anak daun mempunyai panjang 85 cm, lebar 5 cm, dengan ujung 
sobek dan bergigi. Tongkol bunga dengan seludang panjang yang mudah rontok, keluar dari bawah roset daun, 
panjang sekitar 75 cm, dengan tangkai pendek bercabang rangkap. Ada 1 bunga betina pada pangkal, di atasnya 
banyak bunga jantan tersusun dalam 2 baris yang tertancap dalam alur. Bunga jantan panjang 4 mm, putih kuning, 
benang sari 6. Bunga betina panjang sekitar 1,5 cm, hijau, bakal buah beruang satu. Buahnya buah buni, bulat telur 



288 

 

sungsang memanjang, panjang 3,5-7 cm, dinding buah berserabut, bila masak warnanya merah oranye. Biji satu, 
bentuknya seperti kerucut pendek dengan ujung membulat, pangkal agak datar dengan suatu lekukan dangkal, 
panjang 15-30 mm, permukaan luar berwarna kecoklatan sampai coklat kemerahan, agak berlekuk-lekuk 
menyerupai jala dengan warna yang lebih muda. Umbutnya dimakan sebagai lalab atau acar, sedang buahnya 
merupakan salah satu ramuan untuk makan sirih, dan merupakan tanaman penghasil zat samak. Pelepah daun 
yang bahasa Sundanya disebut upih, digunakan untuk pembungkus makanan, bahan campuran untuk pembuatan 
topi, dsbnya. Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
Jambe, penang, wohan (Jawa). pineng, pineung, pinang,; Batang mayang, b. bongkah, b. pinang, pining, boni 
(Sumtra); Gahat, gehat, kahat, taan, pinang (Kalimanantan). alosi; mamaan, nyangan, luhuto, luguto, poko rapo, 
amongon.(Sul.); Bua, hua, soi, hualo, hual, soin, palm (Maluku). bua, winu,;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Cacingan, Perut kembung, Luka, Batuk berdahak, Diare, Kudis; Koreng, terlambat haid, keputihan, beri-beri, 
malaria, difteri; Tidak nafsu makan, Sembelit, Sakit pinggang, gigi dan gusi,;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Biji, daun, sabut.  
KEGUNAAN:  
Biji (Binglang):  

- Cacingan: taeniasis, fasciolopsiasis.  
- Perut kembung akibat gangguan pencernaan.  
- Bengkak karena retensi cairan (edema).  
- Rasa penuh di dada.  
- Luka.  
- Batuk berdahak.  
- Diare.  
- Terlambat haid, Keputihan.  
- Beri-beri, edema. Malaria.  
- Memperkecil pupil mata (miosis) pada glaucoma.  

Daun:  
- Tidak napsu makan.  
- Sakit pinggang (lumbago).  

Sabut:  
- Gangguan pencernaan (dyspepsia).  
- Sembelit.  
- Edema dan beri-beri.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 5-10 g biji kering atau 5-10 g sabut, rebus.  
Pemakaian luar : Biji secukupnya direbus, airnya untuk mencuci luka dan infeksi kulit lainnya.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Cacingan:  
    30 g serbuk biji pinang direbus dengan 2 gelas air, didihkan  
    perlahan-lahan seiama 1 jam. Setelah dingin disaring, minum sekaligus sebelum makan pagi.  
2. Luka: Biji ditumbuk halus, untuk dipakai pada luka.  
3. Kudis:  
    Biji pinang digiling halus, tambahkan sedikit air kapur sirih sampai  
    menjadi adonan seperti bubur. Dipakai untuk memoles bagian tubuh yang kudis.  
4. Koreng:  
    Pinang, gambir, kapur sirih masing-masing sebesar telur cecak,  
    tembakau sebesar ibu jari dan 1 lembar daun sirih segar.  
    Bahan-bahan tersebut dicampur ialu digiling halus. Lumurkan pada koreng yang telah dibersihkan.  
5. Disentri:  
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    Buah pinang yang warnanya kuning muda dicuci lalu direndam dalam  
    1 gelas air selama beberapa jam. Minum air rendaman pinang.  
6. Membersihkan dan memperkuat gigi dan gusi: 
    Biji pinang diiris tipis-tipis. Kunyah setiap hari selama beberapa  menit, lalu ampasnya dibuang.  
7. Sakit pinggang:  
    Daun secukupnya dicuci bersih, lalu digiling halus. Tambahkan  
    minyak kelapa secukupnya, panaskan sebentar di atas api. Hangat- 
    hangat dipakai untuk mengompres bagian pinggang yang sakit.  
8. Difteri:  
    1 butir biji pinang kering digiling halus, seduh dengan 3/4 cangkir 
    air panas dan 1 sendok makan madu. Setelah dingin dipakai untuk  
    kumur-kumur di tenggorokan selama 2-3 menit, lalu dibuang.Lakukan 3 kali sehari.  
Efek samping:  
Senyawa alkaloid yang dikandung pada buah cukup berbahaya untuk sistem syarat. Yang umum terjadi adalah mual 
dan muntah (20-30%), sakit perut, pening dan nervous. Untuk mengurangi kejadian muntah, minumlah rebusan 
obat setelah dingin. Efek samping yang jarang terjadi adalah luka pada lambung yang disertai muntah darah.  
Tanda-tanda kelebihan dosis: Banyak keluar air liur (qalivation), muntah, mengantuk dan seizure.  
Pengobalan: Cuci lambung dengan larutan potassium permanganate dan injeksi atropine. Untuk mengurangi efek 
racunnya, pemakaian biji pinang sebaiknya yang telah dikeringkan, atau lebih baik lagi bila biji pinang kering direbus 
dahulu sebelum diminum. Kebiasaan mengunyah biji pinang, dapat meningkatkan kejadian kanker-mukosa pipi 
(buccal cancer). 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Biji: Pahit, pedas, hangat. Obat cacing (anthelmintic), peluruh kentut 
(antiflatulent), peluruh haid, peluruh kencing (diuretik), peluruh dahak, memperbaiki pencernaan, pengelat 
(astringen), pencahar (laksan). Daun: Penambah napsu makan. Sabut: Hangat, pahit. Melancarkan sirkulasi tenaga, 
peluruh kencing, pencahar. KANDUNGAN KIMIA: Biji mengandung 0,3-0,6% alkaloid, seperti Arekolin (C8 H13 NO2), 
arekolidine, arekain, guvakolin, guvasine dan isoguvasine. Selain itu juga mengandung red tanin 15%, lemak 14% 
(palmitic, oleic, stearic, caproic, caprylic, lauric, myristic acid), kanji dan resin. Biji segar mengandung kira-kira 50% 
lebih banyak alkaloid, dibandingkan biji yang telah diproses. Arekolin: Obat cacing dan berkhasiat sebagai 
penenang. 
 

Pisang 
(Musa Paradisiaca, Linn.)  
Familia : Musaceae 

 
Uraian : 
Tumbuhan ini berasal dari Asia dan tersebar di spanyol, Itali, Indonesia, Amerika dan bagian dunia yang lain. 
Tumbuhan pisang menyukai daerah alam terbuka yang cukup sinar matahari , cocok tumbuh didataran rendah 
sampai pada ketinggian 1000 meter lebih diatas permukaan laut. Pada dasarnya tanaman pisang merupakan 
tumbuhan yang tidak memiliki batang sejati. Batang pohonnya terbentuk dari perkembangan dan pertumbuhan 
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pelepah pelepah yang mengelilingi poros lunak panjang , Batang pisang yang sebenarnya terdapat pada bonggol 
yang tersembunyi di dalam tanah 
Nama Lokal : 
Banana (Inggris), Tsiu, Cha (Cina), Pisyanga, Kila (India); Pisang (Indonesia), Klue (Thailand), Pyaw, Nget (Burma); 
Gedang (Jawa), Cau (Sunda), Biu (Bali), Puti (Lampung); Wusak lambi, lutu (Gorontalo), Kulo (Ambon), Uki (Timor);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Pendarahan rahim, Merapatkan vagina, Sariawan usus, Ambeien; Cacar air, Telinga dan Tenggorokan bengkak, 
Disentri, Amandel; Kanker perut, Sakit kuning (lever), Pendarahan usus besar, Diare;  
Pemanfaatan : 

1. Kanker Perut 
    Bahan:  Tunas / anak batang pohon pisang dan 1 potong tumbuhan  
    benalu teh 
    Cara membuat:  anak pisang diparut dan diambil airnya sebanyak 4 
    gelas, kemudian direbus bersama dengan benalu teh tersebut  
    sampai mendidih hingga tinggal 2 gelas. 
    Cara menggunakan:  diminum 2 kali sehari 1 gelas, pagi dan sore  
    dan dilakukan secara teratur. 
2. Sakit Kuning 
    Bahan:  Buah pisang emas yang sudah masak 
    Cara menggunakan:  makan buah pisang emas yang banyak. 
3. Keluarga Berencana 
    Bahan:  Bunga Pisang ambon 
    Cara membuat:  direbus dengan air sampai mendidih 
    Cara menggunakan: diminum airnya 2 kali sehari,  pagi hari dan  
    sebelum tidur. Dilakukan selama 7 hari berturut turut sesudah menstruasi  atau melahirkan.  
4. Pendarahan Usus Besar 
    Bahan:  tunas/ anak pisang dan 1 potong bonggol benalu teh 
    Cara membuat: anak pisang diparut dan diperas untuk di ambil  
    airnya sebanyak 2 gelas kemudian  direbus bersama dengan  
    bonggol benalu teh tersebut sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas. 
    Cara menggunakan:  disaring dan diminum 2 kali sehari 1 cangkir. 
5. Pendarahan Rahim 
    Bahan: tunas / anak pisang dan 1 potong bonggol benalu teh  
    Cara membuat: anak pisang diparut dan diambil airnya sebanyak 2  
    gelas. Kemudian direbus bersama dengan bonggol benalu teh  
    tersebut sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas. 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum 1 kali sehari 1/2 gelas. 
6. Mencegah Pendarahan Sehabis Melahirkan 
    Bahan:  batang pohon pisang 
    Cara membuat:  batang pohon pisang diparut untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan:  disaring dan diminum 2 kali sehari 1/2 gelas. 
7. Sariawan Usus 
    Bahan:  Kulit buah pisang kluthuk yang sudah masak dan buah  
    pisang mentah. 
    Cara membuat:  Kulit pisang kluthuk dan buah pisang mentah 
    tersebut diiris-iris tipis, kemudian ditumbuk halus, diperas sampai  
    keluar airnya dan diembun-embunkan semalam di luar rumah. 
    Cara menggunakan:  diminum setelah bangun tidur / pagi hari. 
8. Merapatkan Vagina dan Mencegah Pendarahan 
    Bahan:  batang pohon pisang batu yang belum berbunga. 
    Cara membuat:  Pohon pisang dipancung untuk diambil airnya yang bersih 
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    Cara menggunakan:  digunakan untuk mencuci Vagina setelah bersalin. 
9. Ambeien 
    Bahan:  buah pisang kluthuk yang masih mentah, adas pulasari  
    secukupnya dan 1 potong gula merah. 
    Cara membuat:  buah pisang kluthuk diparut untuk diambil airnya.  
    Kemudian dicampur dengan bahan lainnya dan diaduk sampai merata. 
    Cara menggunakan:  disaring dan diminum. 
10. Cacar Air 
     Bahan:  bonggol batang pisang kluthuk, adas pulosari 
     Cara membuat:  bonggol pisang diparut untuk diambil airnya,  
     kemudian dicampur dengan bahan lainnya sampai merata. 
     Cara menggunakan:  disaring dan diminum. 
11. Telinga Bengkak 
      Bahan:  Kulit pisang kustruk 
      Cara membuat:  Kulit pisang dipanggang dan dalam keadaan  
      hangat-hangat diperas untuk diambil airnya. 
      Cara menggunakan:  dioleskan pada bagian telinga yang bengkak. 
12. Tenggorokan Bengkak 
     Bahan:  Bonggol pisang kapok (kepok) 
     Cara membuat:  Bonggol pisang diparut dan diperas untuk diambil airnya. 
     Cara menggunakan:  dipakai untuk kumur. 
13. Disentri 
     Bahan: Bonggol pisang kluthuk 
     Cara membuat: diparut untuk diambil airnya sebanyak 1/2 gelas 
     Cara menggunakan: diminum 3 hari sekali 
14. Diare (orang dewasa) 
     Bahan:  buah pisang kapur mentah 
     Cara membuat:  dibakar 
     Cara menggunakan:  dimakan 
15. Diare (Bayi) 
     Bahan:  buah pisang kapok (kepok) mentah 
     Cara membuat:  diiris-iris dan digoreng tanpa minyak 
     Cara menggunakan:  dimakan oleh ibu yang sedang menyusui bayi tersebut. 
16. Amandel 
     Bahan:  bonggol batang pisang 
     Cara membuat:  diparut dan diperas untuk diambil airnya 
     Cara menggunakan:  diminum. 
17. Mencegah Infeksi   
     Bahan:  getah pelepah daun pis 

Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Menurut penelitian pisang mengandung kadar antara lain : - Vitamin A, B1, C - Lemak - 
Mineral (Kalium, chlor, natrium, magnesium, posfor ) - Karbohidrat - Dextrose - Air - Sucrose - Levulose - Zat Putih 
telut - Zat Tepung. 
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Pohon Merah 
(Euphorbia puicherrima Willd. Et Klotzsch)  
Sinonim : Poinsettia pulcherrima, R. Grah. 
Familia : Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Tanaman hias yang asalnya dari Mexico ini dapat ditemukan dari 1-1.400 m dpl, tetapi untuk mendapatkan warna 
daun yang cerah lebih cocok bila ditanam pada ketinggian sekitar 600 m dpi. Perdu tegak, tinggi 1,5-4 m, berkayu, 
bercabang, bergetah seperti susu. Daun tunggal, bertangkai, letak tersebar, bentuknya bulat telur sampai elips 
memanjang, yang terbesar kerapkali dengan 2-4 lekukan, ujung dan pangkal runcing, pertulangan menyirip, 
panjang 7-1 5 cm, lebar 2,5-6 cm, bagian bawah berambut halus, tangkai daun muda warnanya merah, setelah tua 
hijau. Bunga majemuk berbentuk cawan dalam susunan yang khas disebut cyathium, keluar diujung percabangan. 
Tiap cyathium berhadapan dengan daun pelindung yang besar, bentuk lanset, warnanya merah, kadang-kadang 
berwarna kuning. Cyathium tinggi 1 cm, hijau dengan taju merah dan 1 kelenjar besar, pada sisi perut warnanya 
kuning oranye. Tangkai sari merah oranye. Buahnya buah kotak, panjang 1,5 cm, masih muda hijau, setelah tua 
coklat. Biji bulat, coklat. Sekarang banyak varietasnya yang berasal dari Eropa, dan merupakan hasil pemuliaan. 
Tanaman lebih pendek, daun lebih lebar dengan warna daun pelindung bermacam-macam, seperti merah, putih 
atau merah muda.  
Nama Lokal : 
Kastuba, ki geulis (Sunda). Racun, kedapa (Bali); Godong racun, wit racun, racunan (Jawa), ; Denok, puring, bengala. 
(Sumatera);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang kulit, Tulang patah, bengkak terpukul, luka luar; Melancarkan ASI dan Haid.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, bunga, atau seluruh tanaman.  
KEGUNAAN:  

- lnfeksi kulit, erysipelas.  
- Meiancarkan haid.  
- Air susu ibu sedikit.  
- Tulang patah.  
- Bengkak karena terpukul.  
- Luka luar.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 10-15 g, direbus.  
Pemakaian luar: Secukupnya ditumbuk, tempelkan kebagian yang sakit. 
CARA PEMAKAIAN:  
1. Radang kulit erysipelas: 
    Daun secukupnya dicuci bersih lalu ditumbuk sampai halus.  
    Balurkan kebagian tubuh yang sakit.  
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2. Melancarkan ASI: 10 g bunga dicuci lalu direbus, minum. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Pahit, sepat, sejuk, sedikit beracun. Perangsang muntah, melancarkan 
pengeluaran air susu ibu (galaktagog). KANDUNGAN KIMIA: Daun: Alkaloid, saponin, lemak, amylodextrin. Batang: 
Saponin, sulfur, lemak, amylodextrin, asam format, kanji. 
 

Portulaka 
(Portulaca grandiflora Hook.)  
Familia : Portulacaceae 

 
Uraian : 
Portulaka berasal dari Brazilia. Biasanya, ditanam sebagai tanaman hias di pekarangan atau di taman-taman. Herba 
ini memerlukan sinar matahari penuh agar tumbuh subur dan berbunga meriah. Portulaka dapat ditemukan dari 
dataran rendah sampai ketinggian 1.400 m dpl. Terna semusim yang berbatang basah ini tumbuh terlentang atau 
naik ke atas, panjang 15--30 cm, sering bercabang mulai dari pangkalnya, pada ruasnya berambut halus, dan 
warnanya merah atau hijau. Daun tunggal, letak tersebar, tidak bertangkai, di ujung batang berjejal rapat, ke bagian 
pangkal daunnya lebih jarang. Helaian daun tebal berdaging, berair, bentuk jarum, bulat silindris, ujungnya tumpul, 
panjang 1--3,5 cm, warnanya hijau. Bunga berkumpul berkelompok 2--8 di ujung batang, mekar pada pukul delapan 
pagi dan layu menjelang sore, warnanya merah, dadu, putih, oranye, atau kuning. Buah bentuknya bulat telur, 
permukaan berambut, panjang 5--8 mm. Biji bulat, jumlah banyak, kecil, dan berwarna cokelat muda. Perbanyakan 
dengan stek batang atau biji yang sudah tua.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Bunga pegawai tinggi, kembang tabuh delapan, sutera bombay, apulaka, cantik manis. NAMA 
ASING Ban zhi lian (C), Portulak (B), rose-moss, sun plant (I). NAMA SIMPLISIA Portulacae grandiflorae Herba (herba 
portulaka) 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Herba ini rasanya pahit, sifatnya dingin. Berkhasiat menghilangkan bengkak, penghilang nyeri (analgesik), 
antiradang, dan menghilangkan bekuan darah.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah seluruh herba dalam bentuk segar. 
INDIKASI 

Herba digunakan untuk mengatasi:  
sakit tenggorok, sakit kepala,  
radang hati (hepatitis), dan 
bengkak akibat terbentur (memar).  

CARA PEMAKAIAN 
Rebus seluruh herba (15--30 g) dan minum setelah dingin. Bisa juga herba segar dijus, lalu minum. 
Untuk pemakaian luar, cuci herba segar secukupnya, lalu giling sampai halus. Tempelkan pada bagian yang sakit, 
seperti gigitan serangga, bisul, koreng, atau memar, lalu balut. Air perasan gilingan herba segar juga bisa digunakan 
untuk mencuci dan mengompres ekzema, luka bakar, atau tersiram air panas. 
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CONTOH PEMAKAIAN 
Sakit tenggorok 
Cuci herba portulaka segar, lalu giling sampai halus dan peras sampai airnya terkumpul satu cangkir. Tambahkan 
sedikit boraks, lalu gunakan untuk kumurkumur. 
Sakit kepala 
Cuci seluruh bagian portulaka segar, kecuali akar (30 g). Tambahkan dua gelas air, lalu rebus sampai mendidih 
selama 15 menit. Setelah dingin, saring dan minum sekaligus. Jika sakit berulang, lakukan 2--3 kali dalam sehari. 
Hepatitis 
Cuci herba portulaka segar (30 g), lalu giling sampai halus. Peras dengan sepotong kain, lalu minum air yang 
terkumpul sekaligus. Lakukan 2--3 kali sehari sampai sembuh. 
Ekzema pada bayi 
Cuci herba segar secukupnya, lalu giling sampai halus. Gunakan air perasannya untuk mengompres ekzema.  
Bisul, koreng 
Cuci tangkai segar sampai bersih, lalu giling halus. Bubuhkan ke tempat yang sakit, lalu balut. Ganti 2--3 kali dalam 
sehari. 
Catatan 
Ibu hamil dilarang minum rebusan herba ini. 
Komposisi : 
Seluruh herba mengandung portulal. Batang dan bunga mengandung betacyanin, betanin, dan betanidin. 
 

Poslen 
(Talinum trianguiare (Jacq.) Wilid.)  
Sinonim : T. racemosum, Rohrbach. 
Familia : Portuiacaceae 

 
Uraian : 
Poslen banyak ditemukan sebagai gulma di daerah tropika, atau dibudidayakan sebagai tanaman sayur atau 
tanaman obat. Tanaman asli dari Amerika tropis ini pada tahun 1915 didatangkan ke Jawa dari Suriname, dan dapat 
ditemukan dari dataran rendah sampai 1.000 m dpl. Terna menahun, tumbuh tegak atau pangkainya berbaring, 
tinggi 35-60 cm dengan akar yang menggelembung seperti wortel. Batangnya lunak, banyak bercabang, bagian 
pangkal berwarna cokelat-kemerahan, sedangkan batang muda berwarna hijau. Daun bertangkai pendek, letak 
tersebar, panjang 3-13 cm, lebar 1,5-5 cm, bentuknya bulat telur sungsang, ujung tumpul, pangkal runcing, tepi 
rata, warnanya hijau. Bunganya bunga majemuk berkumpul dalam malai, keluar dari ujung tangkai. Bunga mekar 
diwaktu siang hari, dengan 5 daun mahkota yang warnanya ungu kemerah-merahan. Buahnya bulat memanjang, 
warnanya hijau kekuningan bergaris merah, berisi banyak biji. Daun dan batang muda dapat dimakan sebagai lalab 
atau sayur. Perbanyakan dengan biji atau stek batang yang tua.  
Nama Lokal : 
Poslen, gelang, krokot blanda (Sunda);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Bisul, bengkak;  
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Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : Umbi. 
KEGUNAAN : 

- Bisul 
- Bengkak 

PEMAKAIAN : 
Untuk minum : 9-15 g  umbi direbus, minum. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Peluruh kencing, menghilangkan pembengkakan. 
 

Prasman 
(Eupatorium triplinerve Vahl.)  
Sinonim : E. ayapana Vent.  
Familia : Asteraceac 

 
Uraian : 
Berasal dari Amerika tropis. Tumbuban ini banyak membentuk anakan dan dapat ditemukan mulai dataran rendah 
sampai ketinggian 1.600 m dpl. Banyak ditanam di daerah perbukitan dan pegunungan rendah dekat perumahan. 
Semak, tinggi 50 - 100 cm. Batang berkayu, beruas-ruas, bercabang, berambut tebal, merah muda. Daun tunggal, 
letak berhadapan, bentuknya lanset, ujung runcing, pangkal meruncing, tepi rata, permukaan licin, dengan 3 tulang 
daun yang melengkung, panjang 5 - 8 cm, lebar 1 - 2 cm, hijau. Bunga majemuk, keluar dari ujung batang, panjang 
tangkai bunga + 4 mm, kelopak lepas, terdiri dari 5 daun kelopak, hijau keunguan, mahkota bentuk bintang, kecil, 
berambut putih, ungu kemerahan. Buah berupa buah kendaga. Perbanyakan dengan biji atau setek akar.  
Nama Lokal : 
Jukut prasman (Sunda), godong prasman, rajapanah (Jawa).; Acerang, daun prasman, daun panahan (Sumatera).; 
Ayapana (Perancis), ayapana tea (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sariawan, kurang napsu makan, mimisan, haid tidak teratur.; Kencing sedikit, sembab (edema), busung air, demam, 
pilek, ; Diare kronis.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun.  
INDIKASI : 
Daun prasman berkhasiat untuk mengatasi:  

- kencing sedikit,  
- sembab (edema), busung air,  
- demam, pilek,  
- batuk, bronkitis, asma, diare kronis, sariawan, kurang nafsu makan,  
- perdarahan seperti mimisan, dan  
- datang haid tidak teratur.  

CARA PEMAKAIAN : Herba segar sebanyak 15 - 30 g diseduh atau direbus, lalu diminum. Untuk pemakaian luar, 
herba segar direbus lalu airnya dipakai untuk mencuci luka dan mengompres borok, atau digiling halus dan 
digunakan sebagai pilis pada sakit kepala.  
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CONTOH PEMAKAIAN :  
1. Kencing sedikit : 
    Sebanyak 20 g daun prasman segar dicuci lalu direbus dengan 2  
    gelas air bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring dan  
    siap untuk diminum pagi dan siang hari, masing-masing 1/2 gelas.  
    Demam Segenggam daun prasman segar berikut batangnya dicuci  
    bersih. Potong-potong seperlunya, tambahkan gula aren seukuran  
    ibu jari dan 3 gelas air. Rebus sampai aimya tersisa 1 gelas. Setelah  
    dingin disaring, minum sekaligus. Lakukan 3 - 4 kali sehari.  
2. Diare kronis : 
    Segenggam daun prasman segar berikut batangnya dicuci dan  
    dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan 2 gelas air sampai  
    tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, siap untuk diminum 2 kali sehari, masing-masing 1/2 gelas.  
3. Sariawan : 
    Daun prasman segar secukupnya dicuci bersih, lalu dikunyah.  
    Setelah lumat biarkan sebentar pada sariawan, lalu cairan dan ampasnya dibuang.  
4. Datang haid tidak teratur : 
    Daun prasman segar sebanyak 25 g dicuci bersih lalu dibilas dengan  
    air masak. Tumbuk sampai lumat, lalu diseduh dengan 3/4 cangkir  
    air panas. Diamkan selama 15 menit, lalu diperas dan disaring. Air  
    perasannya ditambah 2 sendok makan madu. Setelah diaduk merata, minum sekaligus. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Daunnya pahit. KANDUNGAN KIMIA : Daun prasman mengandung 
minyak asiri (antara lain kumarin), ayapanin (7-methoxy-kumarin), ayepin, dan timohidrokuinon. Zat aktif ayapanin 
dan ayepin berkhasiat hemostatis. Sedangkan akar prasman mengandung saponin, flavonoida, dan polifenol. 
 

Pulai 
(Alstonia scholaris [L.] R. Br.)  
Sinonim : A. spectabilis, R.Br.  
Familia : Apoeynaccae 

 
Uraian : 
Pulai yang termasuk suku kamboja-kambojaan, tersebar di seluruh Nusantara. Di Jawa pulai tumbuh di hutan jati, 
hutan campuran dan hutan kecil di pedesaan, ditemukan dari dataran rendah sampai 900 m dpl. Pulai kadang 
ditanam di pekarangan dekat pagar atau ditanam sebagai pohon hias. Tanaman berbentuk pohon, tinggi 20 - 25 m. 
Batang lurus, diameternya mencapai 60 cm, berkayu, percabangan menggarpu. Kulit batang rapuh, rasanya sangat 
pahit, bergetah putih. Daun tunggal, tersusun melingkar 4 - 9 helai, bertangkai yang panjangnya 7,5 - 15 mm, 
bentuknya lonjong sampai lanset atau lonjong sampai bulat telur sungsang, permukaan atas licin, permukaan 
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bawah buram, tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 10 - 23 cm, lebar 3 - 7,5 cm, warna hijau. Perbungaan 
majemuk tersusun dalam malai yang bergagang panjang, keluar dari ujung tangkai. Bunga wangi berwarna hijau 
terang sampai putih kekuningan, berambut halus yang rapat. Buah berupa buah bumbung berbentuk pita yang 
panjangnya 20 - 50 cm, menggantung. Biji kecil, panjang 1,5 - 2 cm, berambut pada bagian tepinya dan berjambul 
pada ujungnya. Perbanyakan dengan biji atau setek batang dan cabang.  
Nama Lokal : 
Lame (Sunda), pule (Jawa), polay (Madura). kayu gabus,; pulai (Sumatera).hanjalutung (Kalimantan).kaliti, 
reareangou,; bariangow, rariangow, wariangow, mariangan, deadeangow,; kita (Minahasa), rite (Ambon), tewer 
(Banda), Aliag (Irian),; hange (Ternate). devil's tree, ditta bark tree (Inggris).; Chatian, saitan-ka-jhad, saptaparna 
(India, Pakistan).; Co tin pat, phayasattaban (Thailand).; 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, malaria, limfa membesar, batuk berdahak, diare, disentri, ; Kurang napsu makan, perut kembung, sakit 
perut, kolik, anemia, ; Kencing manis (diabetes melitus), wasir, gangguan haid, bisul,; Tekanan darah tinggi 
(Hipertensi), rematik akut, borok (ulcer), ; Beri-beri, masa nifas, payudara bengkak karena ASI.;  
Pemanfaatan : 
 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Kulit kayu rasanya pahit, tidak berbau. KANDUNGAN KIMIA : Kulit kayu 
mengandung alkaloida ditain, ekitamin (ditamin), ekitenin, ekitamidin, alstonin, ekiserin, ekitin, ekitein, porfirin, 
dan triterpen (alfa-amyrin dan lupeol). Daun mengandung pikrinin. Sedangkan bunga pulai mengandung asam 
ursolat dan lupeol. Efek Farmakologis dan Hasil Penelitian : 1. Zat aktif triterpenoid dari kulit kayu pulai dapat 
menurunkan kadar glukosa darah kelinci (Setyarini, Fak. Farmasi Unair, 1987). 2. Ekstrak air kulit kayu pulai secara 
in vivo dapat menekan daya infeksi telur cacing gelang babi (Ascaris suum) pada dosis 130 mg/ml dan secara invitro 
menekan perkembang telur berembrio menjadi larva an pada dosis 65 mg/ml (Thresia Ranti, jurusan Farmasi 
FMIPA ITB, 1 99 1). 3. Pemberian infus 10% kulit kayu pulai dengan dosis 0,7; 1,5 dan 39/kg bb kelinci mempunyai 
efek hipoglikernik (Sulina, Jurusan Farmasi FMIPA ITB, 1978). 
 

Pule Pandak 
(Rauvolfia serpentine [L.] Bentham ex. Ku)  
Sinonim : Ophioxylon obversum, Mq. = 0. serpentinwn, Linn. = O. trifoliatum, Gaertn. = Hunteria sundana, Mq.  
Familia : Apoeynaceae 

 
Uraian : 
Pule pandak kadang ditemukan di pekarangan rumah sebagai tanaman hias, namun lebih sering tumbuh liar di 
ladang, hutan jati, atau tempat lainnya sampai ketinggian 1.000 m dpl. Perdu tegak, tahunan, tinggi mencapai 1 m, 
bergetah, batang silindris, percabangan warna cokelat abu-abu, mengeluarkan cairan jernih bila dipatahkan. Daun 
tunggal, bertangkai pendek, duduk berkarang atau berhadapan bersilang, bentuk taji atau bulat telur memanjang, 
ujung runcing, pangkal menyempit, tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 3 - 20 ern, lebar 2 - 9 cm, permukaan 
atas hijau, permukaan bawah warnanya lebih muda. Perbungaan majemuk, bentuk payung yang keluar dari ujung 
tangkai, mahkota bunga warnanya merah. Buahnya buah batu, bulat telur, masih muda hijau bila masak warnanya 
hitam, berbiji satu. Akar panjang dan besar. Akar keringnya disebut Rauwolfia Serpentina.  
Nama Lokal : 



298 

 

Pulai pandak (Jawa). akar tikus (Sumatera).; Yin tu luo fu mu (China). serpent wood, serpentine (Inggris).; Chandrika 
chhota chand, sarpaganh (India, Pakistan).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Tekanan darah tinggi (hipertensi), sakit kepala, vertigo, diare,; Sakit tenggorokan, sakit pinggang, sakit perut pada 
disentri, ; Muntah, Malaria, influenza, radang kandung empedu, bisul,; Hepatitis akut, susah tidur (insomnia), 
gangguan jiwa (mania), ; Kurang napsu makan, hiperfungsi kelenjar gondok (hipertiroid),; kudis (skabies), biduran 
(urtikaria), gigitan ular/kalajengking,; Luka terpukul atau terbentur (memar), hernia.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Akar, batang, dan daun. Sebelum digunakan akar dicuci dan dipotong kecil-kecil lalu dijemur untuk penyimpanan.  
 
INDIKASI : 
Akar berkhasiat untuk:  
- tekanan darah tinggi (hipertensi),  
- sakit kepala dan rasa berputar (vertigo) pada hipertensi,  
- sakit tenggorok, sakit pinggang,  
- sakit perut pada disentri, diare, muntah,  
- panas yang menetap, panas pada malaria, influenza,  
- radang kandung empedu, hepatitis akut,  
- kejang pada penyakit ayan (epilepsi),  
- susah tidur (insomnia), garngguan jiwa (mania),  
- kurang napsu makan, menghilangkan gejala akibat hiperfungsi  
  kelenjar gondok (hipertiroid) seperti berdebar, tekanan darah tinggi,  
  mudah tersinggung (iritabel), hiperaktif saraf simpatis, bisul, kudis  
  (skabies), biduran (urtikaria), dan  
- gigitan ular, kalajengking dan luka akibat terpukul atau terbentur  
  (memar).  
Batang dan daun berkhasiat untuk:  

- influenza, sakit tenggorok, malaria,  
- tekanan darah tinggi,  
- diare, muntah karena angin,  
- hernia, dan  
- bisul, memar.  

CARA PEMAKAIAN : 
Akar, daun, atau batang sebanyak 25 - 50 g direbus, lalu minum. Untuk pemakaian luar, bahan-bahan tersebut 
digiling halus lalu ditempeikan ke tempat yang sakit atau direbus, airnya untuk mencuci kulit yang kudis.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Tekanan darah tinggi  
   Akar pule pandak sebanyak 50 g direbus dengan 3 gelas air sampai  
   tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring. Minumlah pagi  dan sore hari, masing-masing 1/2 gelas.  
2. Sakit pinggang  
   Akar pule pandak sebanyak 50 g direndam dalam 1 gelas arak  
   selama 1 malam. Keesokan harinya diminum sekaligus, setelah  makan.  
3. Sakit tenggorok  
   Akar pule pandak secukupnya setelah dicuci bersih lalu diiris tipis-tipis. Bahan tersebut lalu diisap-isap dalam 
mulut.  
 
4. Sakit kepala, susah tidur, pusing, demam, radang kandung empedu,  
    memar, digigit ular berbisa, kurang nafsu makan, dan sakit perut.  
    Gunakan akar pule pandak sebanyak 10 - 15 g direbus dengan 3  
    gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring lalu diminum 
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    2 kali, pagi dan sore, masing-masing 1/2 gelas.  
5. Nyeri perut  
    Akar pule pandak dan pinang secukupnya dikunyah, airnya ditelan  
    dan ampasnya dibuang.  
6. Demam, muntah-muntah  
    Akar pule pandak kering sebanyak 15 g dipotong kecil-kecil lalu  
    diremas-remas dalam 1 gelas air masak. Airnya ini diminum sekaligus.  
7. Influenza  
    Daun pule pandak segar sebanyak 25 g dicuci lalu direbus dengan  
    3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, minum  
    sekaligus.  
8. Digigit ular, memar  
    Daun pule pandak segar dicuci bersih lalu digiling halus. Bubuhkan  
    pada tempat yang sakit, lalu dibalut. Ganti 2 kali sehari.  
9. Luka berdarah  
    Daun muda pule pandak segar secukupnya dicuci bersih lalu digiling  
    halus. Bubuhkan pada luka lalu dibalut.  
10. Diare  
    Akar pule pandak segar sebanyak 2 g diiris tipis-tipis. Tambahkan  
    1/4 sendok teh garam, sambil diaduk merata. Akar ini kemudian  
    dikunyah dan airnya ditelan.  
EFEK SAMPING : 
Jarang terjadi efek samping yang berat. Penekanan sentral menimbulkan gejala sakit kepala, mimpi buruk, rasa 
lelah, dan tidur tak nyenyak. Pada jantung dan pembuluh darah menimbulkan gejala denyut jantung melambat, 
hidung tersumbat, dan kadang gagal jantung (jarang terjadi). Pada sistem pencernaan menyebabkan mulut kering, 
kontraksi lambung dan usus meningkat, sering buang air besar, atau diare.  
CATATAN : 

- Pule pandak meningkatkan keluarnya asam lambung sehingga dapat  
  menyebabkan perdarahan lambung.  
- Penderita dengan penyakit lambung dan kondisi badan lemah jangan  
  minum rebusan pule pandak.  
- Sudah dibuat tablet dengan nama dagang tablet Reserpin, tablet  
  Ancom, dan tablet Maishujing. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Akar bersifat pahit, dingin, dan sedikit beracun. Batang dan daun 
bersifat pahit, manis, dan sejuk. KANDUNGAN KIMIA : Akar mengandung 3 grup alkaloid, yang jenis dan jumlahnya 
tergantung dari daerah asal tumbuhnya. Grup I termasuk alkaline kuat (quarterary ammonium compound): 
serpentine, serpentinine, sarpagine, dan samatine. Penyerapannya jelek bila digunakan peroral (minum). Grup II 
(tertiary amine derivate): yohimbine, ajmaline, ajmalicine, tetraphylline, dan tetraphyllicine. Grup III termasuk 
alkaline lemah (secondary amities): reserpine, rescinnamine, deserpidine, raunesine, dan canescine. Reserpine 
berkhasiat hipotensif, ajmaline, serpentine, dan rescinnamine berkhasiat sedatif, yohimbine merangsang 
pembentukan testosteron yang dapat membangkitkan gairah seks. 
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Pulutan 
(Urena lobata Linn.)  
Sinonim :Urena monopetala, Lour. = Urena scabriuscula, DC. = Urena sinuata, Linn. = Urena tomentosa, Blume. 
Familia : Malvaceae 

 
Uraian : 
Jenis tumbuhan berserat dari suku kapas-kapasan, tumbuh di daerah iklim tropik termasuk di Indonesia. Tumbuh 
liar di halaman, ladang, tanah kosong dan tempat-tempat yang banyak sinar matahari sampai setinggi + 1. 800 m di 
atas permukaan laut. Tumbuhan perdu tegak yang bercabang banyak ini mempunyai batang dan tangkai yang liat 
sehingga sukar dipatahkan dan seluruh tanaman ditumbuhi rambut halus, tinggi dapat mencapai 1 m. Daun 
tunggal, berlekuk menjari 3,5 atau 7, tumbuh berseling, panjang 3 - 8 cm, lebar 1 - 6 cm, tepi bergigi, warna daun 
bagian atas hijau, bagian bawah hijau muda, pangkal daun membulat, ujung runcing. Bunga berwama ungu, keluar 
dari ketiak daun. Buahnya bulat, penampang ± 5 mm, berambut seperti sikat, beruang 5, tiap ruangan berisi 1 biji. 
Nama Lokal : 
Pungpulutan, pungpulutan awewe, pungpurutan (Sunda); legetan, pulutan pulutan kebo, pulutan sapi (jawa); Polot 
(Madura), Kapuhak, kaporata (Sumba),; Bejak, kakamomoko, kokomomoko (Halmahera),; Taba toko (Ternate).; Di 
tao hum (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Panas influenza, radang tonsil (Tonsilitis), malaria, Reumatik; Keputihan, Bengkak, Muntah darah, Sukar melahirkan, 
Bisul; Luka berdarah, tulang patah, payudara bengkak, gigitan ular;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Akar, atau seluruh tanaman, pemakaian segar atau dikeringkan. 
KEGUNAAN: Akar: 

- Panas influenza, radang tonsil (Tonsillitis), malaria. 
- Rheumatik persendian. 
- Keputihan, kencing keruh. 
- Disentri, diare, gangguan pencernaan (indigestion). 
- Bengkak (edema), muntah darah (hematemesis), kesukaran   
  melahirkan (partus). 
- Gondok (goitre). 
- Bisul, luka berdarah, tulang patah (frakture), payudara      
  bengkak (mastitis), gigitan ular. 

PEMAKAIAN:  
30 - 60 gr akar segar atau 15 - 30 gr akar kering direbus, minum. 
PEMAKAIAN LUAR:  
Seluruh tanaman segar dilumatkan, tempel ke tempat yang sakit. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Influenza: 24 gr akar direbus, minum. 
2. Disentri, diare, rheumatic: 30 - 60 gr akar kering direbus, minum. 
3. Keputihan, kencing keruh: 30 - 60 gr akar segar direbus, minum. 
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4. Bengkak karena nephritis:  
   30-60 gr akar segar ditambah air secukupnya, rebus sampai mendidih,    diminum sehari 2 kali. 
5. Koreng berdarah, bisul ditempeli bunga pulutan. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN FARMAKOLOGIS: Rasa manis, tawar, sejuk. Penurun panas, anti-radang, anti-rematik. 
KANDUNGAN KIMIA: Batang dan daun mengandung zat lendir, biji mengandung 13 -14%, lemak. 
 

Putri Malu 
(Mimosa pudica Linn.)  
Sinonim : Mimosa asperata, Blanco. 
Familia : Mimosaccae  

 
Uraian : 
Tumbuh di pinggir jalan, tanah lapang, cepat berkembang biak, tumbuh tidur di tanah, kadang-kadang tegak. 
Batang bulat, berbulu dan berduri. Daun kecil-kecil tersusun majemuk, bentuk lonjong dengan ujung lancip, warna 
hijau (ada yang warna kemerah-merahan). Bila daun disentuh akan menutup (sensitif plant). Bunga bulat seperti 
bola, warna merah muda, bertangkai. 
Nama Lokal : 
Putri malu, si kejut, rebah bangun, akan kaget; Han xiu cao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Susah tidur (Insomnia), Bronkhitis, Panas tinggi, Herpes,; Reumatik, Cacingan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Daun, akar, seluruh tanaman, segar atau yang dikeringkan. 
KEGUNAAN: 

1. Susah tidur (insomnia). 
2. Radang saluran nafas (bronchitis). 
3. Panas tinggi pada anak-anak. 
4. Herpes (radang kulit karena virus). 
5. Cacingan (ascariasis). 
6. Rheumatik. 

PEMAKAIAN: 15 - 60 gram, direbus. 
PEMAKAIAN LUAR:  
Luka, radang kulit bemanah (piodermi), herpes; Tanaman segar dilumatkan, ditempelkan di tempat yang sakit. 
CARA PEMAKAIAN:  

1. Insomnia: 
    a. Daun mimosa pudica 30 - 60 gr., direbus. Minum.  
    b. - Mimosa pudica (si kejut) 15 gr. 
        - Vemonia cinerea (sawi langit) 15 gr. 
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        - Oxalis repens (calincing) 30 gr., semuanya direbus. 
2. Chronic bronchitis: 
    a. Akar minosa pudica 60 gr. dan air 600 cc., direbus dengan api  
       kecil menjadi 200 cc, dibagi  2 kali minum. 10 hari adalah 1 kuur. 
    b. - Mimosa pudica 30 gr. 
        - Akar peristrophe roxburghiana 10 gr., keduanya direbus, dibagi  
         menjadi 2 dosis/hari. 
3. Batuk dengan dahak banyak: Akar putri malu 10 - 15 gr.,  direbus.  
4. Ascariasis: Mimosa pudica 15 - 30 gr., direbus. 
5. Rheumatik:  
    15 gr akar Mimosa pudica direndam dalam arak  putih 500 cc selama  
    2 minggu.  
KONTRAINDIKASI (DILARANG DIPAKAI): Wanita hamil. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Manis, astringen, agak dingin. Penenang (tranquiliser), sedative, 
peluruh dahak (expectorant), anti batuk (antitusive), penurun panas (antipiretic), anti radang (anti-inflammatory), 
peluruh air seni (diuretic). KANDUNGAN KIMIA: Mimosine. 
 

Rambutan 
(Nephelium lappaceum L.)  
Familia : Sapindaceae 

 
Uraian : 
Rambutan banyak ditanam sebagai pohon buah, kadang-kadang ditemukan tumbuh liar. Tumbuhan tropis ini 
memerlukan iklim lembap dengan curah hujan tahunan paling sedikit 2.000 mm. Rambutan merupakan tanaman 
dataran rendah, hingga ketinggian 300--600 m dpl. Pohon dengan tinggi 15-25 m ini mempunyai banyak cabang. 
Daun majemuk menyirip letaknya berseling, dengan anak daun 2--4 pasang. Helaian anak daun bulat lonjong, 
panjang 7,5--20 cm, lebar 3,5--8,5 cm, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, pertulangan menyirip, tangkai silindris, 
warnanya hijau, kerapkali mengering. Bunga tersusun pada tandan di ujung ranting, harum, kecil-kecil, warnanya 
hijau muda. Bunga jantan dan bunga betina tumbuh terpisah dalam satu pohon. Buah bentuknya bulat lonjong, 
panjang 4--5 cm, dengan duri tempel yang bengkok, lemas sampai kaku. Kulit buahnya berwarna hijau, dan menjadi 
kuning atau merah kalau sudah masak. Dinding buah tebal. Biji bentuk elips, terbungkus daging buah berwarna 
putih transparan yang dapat dimakan dan banyak mengandung air, rasanya bervariasi dari masam sampai manis. 
Kulit biji tipis berkayu. Rambutan berbunga pada akhir musim kemarau dan membentuk buah pada musim hujan, 
sekitar November sampai Februari. Ada banyak jenis rambutan, seperti ropiah, simacan, sinyonya, lebakbulus, dan 
binjei. Perbanyakan dengan biji, tempelan tunas, atau dicangkok.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: rambutan, rambot, rambut, rambuteun, rambuta, jailan, folui, bairabit, puru biancak, p. 
biawak, hahujam, kakapas, likis, takujung alu. Jawa: rambutan, corogol, tundun, bunglon, buwa buluwan. Nusa 
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Tenggara: buluan, rambuta. Kalimantan: rambutan, siban, banamon, beriti, sanggalaong, sagalong, beliti, malit;, 
kayokan, bengayau, puson. Sulawesi: rambutan, rambuta, rambusa, barangkasa, bolangat, balatu, balatung, walatu, 
wayatu, wilatu, wulangas, lelamu, lelamun, toleang. Maluku: rambutan, rambuta. NAMA ASING Shao tzu (C), 
rambutan (Tag), ramboutan (P), ramustan (Spanyol). NAMA SIMPLISIA Nephelii lappacei Semen (biji rambutan). 
Nephelii lappacei Pericarpium (kulit buah rambutan). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kulit buah berkhasiat sebagai penurun panas. Biji berkhasiat menurunkan kadar gula darah (hipoglikemik).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan adalah kulit buah, kulit kayu, daun, biji, dan akarnya. 
INDIKASI 
Kulit buah digunakan untuk mengatasi:  

disentri, demam. 
Kulit kayu digunakan untuk mengatasi:  

sariawan. 
Daun digunakan untuk mengatasi:  

diare,menghitamkan rambut. 
Akar digunakan untuk mengatasi:  

demam. 
Biji digunakan untuk mengatasi: 

kencing manis (diabetes melitus).  
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, tidak ada dosis rekomendasi. Lihat contoh pemakaian. 
Untuk pemakaian luar, giling daun sampai halus, lalu tambahkan sedikit air. Gunakan air perasannya untuk 
menghitamkan rambut yang beruban. 
CONTOH PEMAKAIAN: 
Disentri 
Cuci kulit buah rambutan (10 buah), potong-potong seperlunya. Tambahkan tiga gelas minum air bersih, lalu rebus 
sampai airnya tersisa separuhnya. Setelah ,dingin, saring dan minum sehari dua kali, masingmasing tiga perempat 
gelas. 
Demam 
Cuci kulit buah rambutan yang telah dikeringkan (15 g). Tambahkan tiga gelas air bersih, lalu rebus sampai 
mendidih selama 15 menit. Setelah dingin, saring dan minum tiga kali sehari, masing-masing sepertiga bagian.  
Menghitamkan rambut beruban 
Cuci daun rambutan secukupnya, lalu tumbuk sampai halus. Tambahkan sedikit air sambil diaduk merata sampai 
menjadi adonan seperti bubur. Peras dan saring dengan sepotong kain. Gunakan air yang terkumpul untuk 
membasahi rambut kepala. Lakukan setiap hari sampai terlihat hasilnya. 
Kencing manis 
Gongseng biji rambutan (lima biji), lalu giling sampai menjadi serbuk. Seduh dengan satu cangkir air panas. Setelah 
dingin, minum airnya sekaligus. Lakukan 1--2 kali sehari. 
Sariawan 
Cuci kulit kayu rambutan (tiga ruas jari), lalu rebus dengan dua gelas air bersih sampai tersisa satu gelas. Gunakan 
untuk berkumur selagi hangat . 
Komposisi : 
Buah mengandung karbohidrat, protein, lemak, fosfor, besi, kalsium, dan vitamin C. Kulit buah mengandung tanin 
dan saponin. Biji mengandung lemak dan polifenol. Daun mengandung tanin dan saponin. Kulit batang 
mengandung tanin, saponin, flavonoida, pectic substances, dan zat besi. 
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Rincik Bumi 
(Quamoclit pennata (Desr.) Boj.)  
Familia : Convolvulaceae 

 
Uraian : 
Terna, membelit, panjang dapat mencapai 4 m, berasal dari Amerika tropis, tanaman ini berbatang basah, daun 
bentuk jorong yang terbagi sangat dalam, panjang 4 - 7 cm. Bunga keluar dari ketiak daun, bertangkai panjang, 
warnanya merah. 
Nama Lokal : 
Sangga langit, bunga tali-tali, katilan.; Jin leng mao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Menurunkan panas, Perdarahan pada wasir (Hemorrhoid);  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun. 
KEGUNAAN:  
Menurunkan panas, perdarahan pada wasir (Hemorrhoid). 
PEMAKAIAN: 6 - 9 gr direbus, minum. 
PEMAKAIAN LUAR:  
Dilumatkan, diperas ambil airnya atau direbus, airnya untuk cuci. 
 

Rumput Mutiara 
(Hedyotis corymbosa (L.] Lamk.)  
Sinonim : Oldenlandia corymbosa, Linn. 
Familia : Rubiaceae 

 
Uraian : 
Rumput tumbuh rindang berserak, agak lemah, tinggi 15 - 50 cm, tumbuh subur pada tanah lembab di sisi jalan, 
pinggir selokan, mempunyai banyak percabangan. Batang bersegi, daun berhadapan bersilang, tangkal daun 
pendek/hampir duduk, panjang daun 2 - 5 cm, ujung runcing, tulang daun satu di tengah. Ujung daun mempunyal 
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rambut yang pendek. Bunga ke luar dari ketiak daun, bentuknya seperti payung berwarna putih, berupa bunga 
majemuk 2-5, tangkai bunga (induk) keras seperti kawat, panjangnya 5 10 mm. Buah built, ujungnya pecah-pecah. 
Rumput ini mempunyai khasiat sama seperti Hedyotis diffusa Willd. = Rumput Iidah ular = Baihua she she cao. 
Nama Lokal : 
Rumput siku-siku, bunga telor belungkas (Indonesia); Daun mutiara, rumput mutiara (Jakarta); Katepan, urek-urek 
polo (Jawa), Pengka (Makasar); Shui xian cao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Tonsilis, Bronkhitis, Gondongan, Pneumonia, Radang usus buntu; Hepatitis, Radang panggul, Infeksi saluran kemih, 
Bisul, Borok; Kanker: Lymphosarcoma, Ca lambung, Ca cervix, kanker payudara, rectum, fibrosarcoma, dan Ca 
nasophar;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Seluruh tanaman, segar atau dikeringkan. 
KEGUNAAN: 

- Tonsilitis, pharyngitis, bronchitis, pneumonia, gondongan (Mumps). 
- Radang usus buntu (Acute appendicitis). 
- Hepatitis, cholecystitis. 
- Penyakit radang panggul (Pelvic inflammatory disease), infeksi  
  saluran kemih. 
- Bisul (carbuncle), borok, 
- Kanker: Lymphosarcoma, Ca lambung, Ca cervix, kanker payudara,  
  rectum, fibrosarcoma, dan Ca nasopharynx. 

PEMAKAIAN:  
15 - 60 gr, rebus. Sudah dibuat tablet, granule, dan obat suntik. 
PEMAKAIAN LUAR:  

- Memar, pyodermi, gigitan ular, tersiram air panas, tulang patah, terkilir: 
  Lumatkan herba segar, untuk dibubuhkan di tempat yang sakit. 
- Tersiram air panas : Herba segar secukupnya direbus, untuk cuci. 

CARA PEMAKAIAN: 
1. Radang usus buntu (Acute simple appendicitis) dan peritonitis lokal  yang ringan: 
    60 gr herba direbus, dibagi untuk 2 - 3 X minum, selama 6 - 8 hari.  
    Pada kasus berat, harus dengan campuran lain. 
2. Sumbatan saluran sperma (Epididymic stasis):  
    30 gr herba ini direbus, minum selama 3 - 4 minggu, pada kasus- 
    kasus nyeri buah zakar akibat gumpalan sperma setelah dilakukan pengikatan saluran epididymis. 
3. Kanker :  
    30 - 60 gr direbus, minum. Ditambahkan pada pengobatan  
    convensional/obat anti neoplastic, baik bersama-sama atau diberikan berseling. 

EFEK YANG MENYIMPANG:  
Beberapa penderita merasakan mulut kering setelah pemakaian selama 10 hari.  Suntikan dosis tinggi 
menyebabkan penurunan sel darah putih yang ringan, dan kembali normal setelah 3 - 5 hari obat dihentikan.  
Beberapa kasus chronic asthmatic bronchitis menyebabkan nervous. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa manis, sedikit pahit, lembut, netral, agak dingin. Menghilangkan 
panas, anti-radang, diuretik, menyembuhkan bisul (anti carbuncular), menghilangkan panas dan toxin, 
mengaktifkan circulasi darah. KANDUNGAN KIMIA: Baihua she-she cao mengandung: Hentriacontane, stigmasterol, 
ursolic acid, oleanolic acid, Beta-sitosterol, sitisterol-D-glucoside, p-coumaric acid, flavonoid glycosides, dan 
baihuasheshecaosu (kemungkinan analog coumarin). 
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Saga 
(Abrus precatorius, Linn.)  
Sinonim : Abrus frutex, Rumph.  
Familia : Papilonaceae  

 
Uraian : 
Saga (ABRUS PRECATORIS) termasuk jenis tumbuhan perdu dengan pokok batang berukuran kecil dan merambat 
pada inang membelit-beli ke arah kiri. Daunnya majemuk, berbentuk bulat telur serta berukuran kecil-kecil. Daun 
Saga menyerupai daun tamarindus indica dengan bersirip ganjil dan memiliki rasa agak manis (biasa disebut Saga 
Manis). Saga mempunyai buah polong berisi biji-biji yang berwarna merah dengan titik hitam mengkilat dan licin. 
Biji Saga mengandung zat racun yang disebut abrin, sehingga tidak dapat dimanfaatkan untuk pembibitan. Sedang 
bunganya berwarna ungu muda dengan bentuk menyerupai kupu-kupu, dalam dukungan tandan bunga. Tumbuhan 
ini banyak tumbuh secara liar di hutan-hutan, ladang-ladang atau sengaja dipelihara di pekarangan. Saga dapat 
tumbuh dengan baik pada daerah dataran rendah sampai ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut. 
Nama Lokal : 
Saga (Indonesia), Saga telik / manis (Jawa), Thaga (Aceh); Saga areuy, saga leutik (Sunda), Walipopo (Gorontalo); 
Piling-piling (Bali), Seugeu (Gayo), Ailalu pacar (Ambon); Saga buncik, Saga ketek (Minangkabau), Kaca (Bugis);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Amandel, Radang mata, Sariawan;  
Pemanfaatan : 
1. Amandel 
    Bahan: akar Saga secukupnya, 1 potong kayu manis dan gula batu  
    secukupnya. 
    Cara Membuat: semua bahan tersebut direbus dengan 5 gelas air  
    sampai mendidih hingga tinggal separonya. 
    Cara menggunakan: disaring dan diminum 2 kali sehari 1 gelas dan pagi, sore. 
2. Radang Mata 
    Bahan: 1 genggam daun Saga 
    Cara Membuat: daun Saga digiling halus, kemudian direbus dengan  
    2 gelas air untuk diambil uapnya.  
    Cara menggunakan : uap air daun saga tersebut dipakai untuk obat tetes mata. 
3. Sariawan 
    Bahan: daun Saga secukupnya; 
    Cara Membuat: daun saga yang masih baru dipetik dijemur beberapa menit agar agak layu. 
    Cara menggunakan: dikunyah-kunyah sampai halus sambil untuk kumur. 
Komposisi : 
Daun maupun akar tumbuhan abrus pracatorius antara lain mengandung protein, vitamin A,B1, B6, C, Kalsium 
Oksalat, glisirizin, flisirizinat, polygalacturomic acid dan pentosan. 
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Salam 
(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.)  
Sinonim : Eugenia polyantha, Wight. = E. lucidula, Miq. 
Familia : Myrtaceae 

 
Uraian : 
Salam tumbuh liar di hutan dan pegunungan, atau ditanam di pekarangan dan sekitar rumah. Tanaman ini dapat 
ditemukan dari dataran rendah sampai pegunungan dengan ketinggian 1,800 m dpi. Pohon bertajuk rimbun, tinggi 
mencapai 25 m, berakar tunggang, batang bulat, permukaan licin. Daun tunggal, letak berhadapan, bertangkai yang 
panjangnya 0,5-1 cm. Helaian daun bentuknya lonjong sampai elips atau bundar telur sungsang, ujung meruncing, 
pangkal runcing, tepi rata, panjang 5-15 cm, lebar 3-8 cm, pertulangan menyirip, permukaan atas licin berwarna 
hijau tua, permukaan bawah warnanya hijau muda. Daun bila diremas berbau harum. Bunganya bunga majemuk 
tersusun dalam malai yang keluar dari ujung ranting, warnanya putih, baunya harum. Buahnya buah buni, bulat, 
diameter 8-9 mm, warnanya bila muda hijau, setelah masak menjadi merah gelap, rasanya agak sepat. Biji bulat, 
penampang sekitar 1 cm, warnanya coklat. Salam ditanam untuk diambil daunnya sebagai pelengkap bumbu dapur, 
kulit pohonnya dipakai sebagai bahan pewarna jala atau anyaman bambu. Perbanyakan dengan biji, cangkok atau 
stek. 
Nama Lokal : 
Gowok, (Sunda), manting (Jawa), kastolam (Kangean); Meselangan, ubar serai (Melayu),; Salam (Indonesia, Sunda, 
Jawa, Madura);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diare, Maag, Kencing manis, Mabuk akibat alkohol; \ 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, kulit batang, akar dan buah. 
KEGUNAAN: 

- Diare. 
- Sakit maag (gastritis). 
- Kencing manis. 
- Mabuk akibat alkohol. 

PEMAKAIAN: 
Untuk minum: 7-20 lembar daun, direbus. 
Pemakaian luar: Kulit batang, daun atau akar setelah dicuci bersih digiling halus sampai seperti bubur. Digunakan 
untuk pemakaian setempat pada infeksi kulit seperti kudis dan gatal-gatal. 
CARA PEMAKAIAN: 
1. Diare:  
   15 g daun dicuci bersih lalu direbus dengan 1 gelas air bersih selama  
   15 menit. Tambahkan sedikit garam. Setelah dingin disaring lalu diminum.\ 
2. Kencing manis:  
   7 lembar daun salam dicuci bersih lalu direbus dengan 3 gelas air  
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   bersih sampal tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, dibagi untuk 2 kali minum. 
3. Sakit maag:  
   15-20 lembar daun dicuci bersih, rebus dengan 1/2 liter air sampai  
   mendidih. Tambahkan gula merah secukupnya.  Minum sebagai teh  
   setiap hari, sampai rasa penuh dan perih di lambung menghilang. 
4. Mabuk akibat alkohol:  
   1 genggam buah salam yang sudah masak dicuci bersih lalu ditumbuk 
   sampai halus.  Peras dan saring, lalu diminum. 
5. Kudis, gatal: 
   Daun atau kulit batang atau akar, dicuci bersih lalu digiling halus  
   sampai menjadi adonan seperti bubur. Balurkan ketempat yang sakit. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAW] DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Daun: Rasa kelat, wangi. Adstringen. KANDUNGAN KIMIA: Minyak atsiri 
(0,05 %) mengandung sitral dan eugenol, tanin dan flavonoida. 
 
 

Salvia 
(Salvia spiendens Ker-Gawl.)  
Familia : Labiatae  

 
Uraian : 
Tanaman hias berbunga indah ini asalnya dari Meksiko, ditanam di taman- taman atau di pekarangan dan dapat 
ditemukan terutama pada daerah berhawa sejuk sampai setinggi 1.400 m dpl. Salvia menyukai tempat-tempat yang 
menerima sinar matahari penuh atau agak terlindung dengan cahaya cukup. Perdu, tumbuh tegak, tinggi 20-90 cm, 
batang. bersegi empat, bercabang. Daun tunggal, panjang tangkai daun 1-6 cm, helaian daun bentuknya bulat telur 
sampai memanjang, ujung runcing, pangkal tumpul, tap bergerigi, tulang daun menyirip, panjang 3-10 cm, bear 2-
6,5 cm, warnanya hijau tua. Bunga berwarna merah, 2-16 kuntum tumbuh melingkar menjadi karangan bunga 
berbentuk tandan yang panjangnya 10-30 cm. Buahnya lonjong, kecil. Perbanyakan dengan biji atau stek tunas.  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, Bisul, Luka terpukul, terkilir dan bengkak.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI : Seluruh tanaman. 

- Demam 
- Bisul 
- Luka terpukul 
- Terkilir dan Bengkak 

Pemakaian luar :  Secukupnya tanaman segar setelah dicuci bersih ditumbuk sampai seperti bubur. Dipakai untuk 
menurap bagian tubuh yang sakit. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFFEK FARMAKOLOGIS: Manis, netral. Membersihkan panas. 
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Sambang Darah 
(Excoecaria cochinchinensis Lour.)  
Sinonim : Excoecaria bicolor Hassk, 
Familia : Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Umumnya, sambang darah di tanam di pekarangan sebagai pagar hidup atau tanaman obat, di taman-taman 
sebagai tanaman hias, atau tumbuh liar di hutan dan di ladang pada tempat yang terbuka atau sedikit terlindung. 
Tanaman yang berasal dari Indocina ini tidak menyukai tanah yang tergenang air. Perdu yang tumbuh tegak ini 
mempunyai tinggi 0,5--1,5 m, percabangan banyak, getahnya berwarna putih dan berracun. Daun tunggal, 
bertangkai, helaian daun bentuknya jorong sampai lanset memanjang, ujung dan pangkal runcing, tepi bergerigi, 
tulang daun menyirip dan menonjol pada permukaan bawah, panjang 4--15 cm, lebar 1,5--4,5 cm, warna daun pada 
permukaan atas hijau tua, dan permukaan bawah merah gelap. Daun muda warnanya lebih mengilap. Bunga keluar 
dari ujung percabangan, bentuknya kecilkecil, warnanya kuning, tersusun dalam rangkaian berupa tandan, bunga 
jantan lebih banyak daripada bunga betina. Buah tiga keping, bundar, dengan diameter sekitar 1 cm. Mudah 
diperbanyak dengan setek batang atau cangkokan.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Daun remek daging, ki sambang. NAMA ASING Ji wei mu (C). NAMA SIMPLISIA Excoecariae 
cochinchinensis Folium (daun sambang darah), Excoecariae cochinchinensis Radix (akar sambang darah), 
Excoecariae cochinchinensis Caulis (ranting sambang darah). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sambang darah rasanya pedas, sifatnya hangat, beracun. Tumbuhan ini berkhasiat membunuh parasit (parasitisid), 
menghilangkan gatal (antipruritik), dan penghenti perdarahan (hemostatis). 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah daun, ranting, dan akarnya. 
INDIKASI 
Sambang darah digunakan untuk mengatasi: 
banyak mengeluarkan darah sewaktu haid dan melahirkan, 
batuk darah, muntah darah, luka berdarah, dan disentri. 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, lihat contoh pemakaian. Pemakaian luar digunakan untuk pengobatan gatal-gatal dan 
penyakit kulit kronis, seperti psoriasis, ekzema kronis, neurodermatitis, dan luka berdarah. Caranya, cuci daun segar 
secukupnya, lalu giling sampai halus. Bubuhkan ke tempat yang sakit, lalu balut. 
CONTOH PEMAKAIAN 
Disentri 
Cuci daun sambang darah (15 lembar), lalu rebus dengan tiga gelas air sampai tersisa dua gelas. Setelah dingin, 
saring airnya untuk dua kali minum, pagi dan sore hari. 
Muntah darah 
Cuci daun sambang darah (10 lembar ), lalu giling halus. Tambahkan garam seujung sendok teh dan air masak 
sebanyak setengah cangkir. Aduk merata, lalu saring dan peras dengan sepotong kain. Minum sekaligus. 
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Perdarahan haid 
Cuci ranting kering sambang darah sebesar jari kelingking, lalu potong-potong seperlunya. Rebus dengan tiga gelas 
air sampai tersisa separuhnya. Minum air rebusannya sehari tiga kali, masing-masing setengah gelas. 
Perdarahan setelah bersalin, keguguran 
Cuci akar kering sambang darah sebesar satu setengah jari kelingking, lalu potong-potong seperlunya. Rebus 
dengan dua gelas air minum sampai tersisa separuhnya. Setelah dingin saring dan minum sehari dua kali, masing-
masing setengah gelas. 
Komposisi : 
Tanin, asam behenat, triterpenoid eksokarol, silosterol. Getah mengandung resin dan senyawa yang sangat 
berracun. 
 

Sambang Getih 
(Hemigraphis colorata Hall.f.)  
Sinonim : H. alternata (Burm.f.) T. Anders, Ruellia colorata BI. 
Familia : Acanthaceae 

 
Uraian : 
Sambang getih bisa ditemukan tumbuh liar atau ditanam di halaman dan taman-taman sebagai tanaman hias. 
Terna ini mempunyai batang berbaring dan merayap, bulat, bercabang, berruas-ruas, dan bervvarna unqu. Daun 
tunggal, bertangkai, letak berhadapan, helaian daun bentuknya bulat telur, ujung runcing, pangkal rompang, tepi 
bergerigi, pertulangan menyirip, permukaan atas warnanya merah ungu mengilap agak keabu-abuan, bagian bawah 
merah anggur, berrambut, panjang 7--11 cm, lebar 4--6 cm. Bunga majemuk, berkumpul dalam rangkaian berupa 
bulir, keluar dari ujung batang, mahkota bentuk corong, warnanya putih. Buah kecil, lonjong, warnanya hijau muda. 
Biji kecil, pipih, warnanya putih.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: binalu api (Melayu). Jawa: remek daging. reundeu beureum (Sunda), keci beling, 
sambang geteh, sarap (Jawa). Lire (Ternate). NAMA ASING - NAMA SIMPLISIA Hemigraphis coloratae Folium (daun 
sambang getih) 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Herba berkhasiat penambah darah, penghenti perdarahan (hemostatis), peluruh kencing (diuretik). EFEK 
FARMAKOLOGIS DAN HASIL PENELITIAN Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi etilasetat daun sambang getih dapat 
menghambat Staphylococcus aureus pada kadar 13, 26, 52, 78, dan 104 mg%. Kenaikan kadar berbanding lurus 
dengan daerah hambatan antibakteri. Juga terdapat senyawa flavonoid pada daun sambang getih (Serly Sapulette, 
Fakultas Farmasi, UGM, 1992).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagi obat adalah daunnya. 
INDIKASI 
Daun digunakan untuk mengatasi:  
air kemih sedikit, 
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disentri,  
wasir, dan 
perdarahan setelah melahirkan.  
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, tidak ada dosis rekomendasi. 
CONTOH PEMAKAIAN 
Air kemih sedikit 
Cuci daun sambang getih segar (20--30 g), lalu rebus dengan dua gelas air selama 25 menit. Setelah dingin, saring 
dan minum sekaligus. 
Disentri 
Cuci daun sambang getih segar (tujuh lembar), lalu rebus dengan segelas air sampai mendidih selama 15 menit. 
Setelah dingin, saring dan minum sekaligus. Lakukan 2--3 kali sehari. 
Wasir 
Cuci segenggam daun segar, lalu rebus dengan dua gelas air selama setengah jam. Setelah dingin, saring dan 
minum. Rebus ampasnya sekali lagi untuk diminum pada sore hari. 
Komposisi : 
Daun mengandung flavonoid, polifenol, tanin, kalium yang kadarnya tinggi dan rendah natrium. Batang 
mengandung saponin dan tanin, sedangkan akar mengandung flavonoid dan polifenol. 
 

Sambiloto 
(Andrographis paniculata Ness.)  
Sinonim : Andrographis paniculata, Ness. = Justicia stricta, Lamk. = J.paniculata, Burm. = J.latebrosa, Russ. 
Familia : Acanthaceae 

 
Uraian : 
I. Uraian Tumbuhan. Sambiloto tumbuh liar di tempat terbuka, seperti di kebun, tepi sungai, tanah kosong yang 
agak lernbap, atau di pekarangan. Tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian 700 m dpl. Terna semusim, tinggi 
50 - 90 cm, batang disertai banyak cabang berbentuk segi empat (kwadrangularis) dengan nodus yang membesar. 
Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berhadapan bersilang, bentuk lanset, pangkal runcing, ujung meruncing, 
tepi rata, permukaan atas hijau tua, bagian bawah hijau muda, panjang 2 - 8 cm, lebar 1 - 3 cm. Perbungaan 
rasemosa yang bercabang membentuk malai, keluar dari. ujung batang atau ketiak daun. Bunga berbibir berbentuk 
tabung;kecil- kecil, warnanya putih bernoda ungu. Buah kapsul berbentuk jorong, panj ang sekitar 1,5 cm, lebar 0,5 
cm, pangkal dan ujung tajam, bila masak akan pecah mernbujur menjadi 4 keping-Biji gepeng, kecil-kecil, warnanya 
cokelat muda. Perbanyakan dengan biji atau setek batang. II. Syarat Tumbuh a. Iklim · Ketinggian tempat : 1 m - 700 
m di atas permukaan laut · Curah hujan tahunan : 2.000 mm - 3.000 mm/tahun · Bulan basah (di atas 100 
mm/bulan): 5 bulan - 7 bulan · Bulan kering (di bawah 60 mm/bulan): 4 bulan - 7 bulan · Suhu udara : 250 C - 320 C · 
Kelembapan : sedang · Penyinaran : sedang b. Tanah · Tekstur : berpasir · Drainase : baik · Kedalaman air tanah : 
200 cm - 300 cm dari permukaan tanah · Kedalaman perakaran : di atas 25 cm dari permukaan tanah · Kemasaman 
(pH) : 5,5 - 6,5 · Kesuburan : sedang - tinggi 2. Pedoman Bertanam a. Pegolahan Tanah · Buatkan lubang tanam 
berukuran 25 cm x 25 cm x 25 cm b. Persiapan bibit · Biji disemaikan dalam kantong plastik. c. Penanaman · Bibit 
ditanam pada lubang tanam yang telah disediakan dengan jarak tanam 1,5 m x 1,5 m 
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Nama Lokal : 
Ki oray, ki peurat, takilo (Sunda). bidara, sadilata, sambilata,; takila (Jawa). pepaitan (Sumatra).; Chuan xin lian, yi 
jian xi, lan he lian (China), xuyen tam lien,; cong cong (Vietnam). kirata, mahatitka (India/Pakistan).; Creat, green 
chiretta, halviva, kariyat (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Hepatitis, infeksi saluran empedu, disentri basiler, tifoid, diare, ; Influenza, radang amandel (tonsilitis), abses paru, 
malaria, ; Radang paru (pneumonia), radang saluran napas (bronkhitis),; Radang ginjal akut (pielonefritis), radang 
telinga tengah (OMA), ; Radang usus buntu, sakit gigi, demam, kencing nanah (gonore),; Kencing manis (diabetes 
melitus), TB paru, skrofuloderma,; Batuk rejan (pertusis), sesak napas (asma), leptospirosis,; Darah tinggi 
(hipertensi), kusta (morbus hansen=lepra),; Keracunan jamur, singkong, tempe bongkrek, makanan laut,; 
Kanker:penyakit trofoblas, kehamilan anggur (mola hidatidosa),; Trofoblas ganas (tumor trofoblas), tumor paru.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : 
Herba. Dipanen sewaktu tumbuhan ini mulai berbunga. Setelah dicuci, dipotong-potong seperlunya lalu 
dikeringkan. 
INDIKASI : 
Herba sambiloto ini berkhasiat untuk mengatasi:  

- hepatitis, infeksi saluran empedu, 
- disentri basiler, tifoid, diare, influenza, radang amandel (tonsilitis),  
  abses paru, radang paru (pneumonia), radang saluran napas  
  (bronkhitis), radang ginjal akut (pielonefritis akut), radang telinga  
  tengah (OMA), radang usus buntu, sakit gigi,  
- demam, malaria, 
- kencing nanah (gonore),  
- kencing manis (DM),  
- TB paru, skrofuloderma, batuk rej an (pertusis), sesak napas (asma),  
- darah tinggi (hipertensi),  
- kusta (morbus hansen = lepra),  
- leptospirosis,  
- keracunan jamur, singkong, tempe bongkrek, makanan laut,  
- kanker: penyakit trofoblas seperti kehamilan anggur (mola hidatidosa)  
  dan penyakit trofoblas ganas (tumor trofoblas), serta tumor paru.  

CARA PEMAKAIAN : 
Herba kering sebanyak 10 - 20 g direbus atau herba kering digiling halus menjadi bubuk lalu diseduh, minum atau 3 
- 4 kali sehari,  4 - 6 tablet. Untuk pengobatan kanker, digunakan cairan infus, injeksi, atau tablet. Untuk pemakaian 
luar, herba segar direbus lalu airnya digunakan untuk cuci atau digiling halus dan dibubuhkan ke tempat yang sakit, 
seperti digigit ular berbisa, gatal-gatal, atau bisul.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Tifoid  
    Daun sambiloto segar sebanyak 10 - 15 lembar direbus dengan 2  
    gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, tambahkan  
    madu secukupnya lalu diminum sekaligus. Lakukan 3 kali sehari.  
2. Disentri basiler, diare, radang saluran napas, radang paru  
    Herba kering sebanyak 9 - 15 g direbus dengan 3 gelas air sampai  
    tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring. Air rebusannya diminum  
    sehari 2 kali, masing-masing 1/2 gelas.  
3. Disentri  
    Herba krokot segar (Portulaca oleracea) sebanyak 500 g diuapkan  
    selama 3 - 4 menit, lalu ditumbuk dan diperas. Air perasan yang  
    terkumpul ditambahkan bubuk kering sambiloto sebanyak 10 g  
    sambil diaduk. Campuran tersebut lalu diminum, sehari 3 kali masing-masing 1/3 bagian.  
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4. Influenza, sakit kepala, demam  
    Bubuk kering sambiloto sebanyak 1 g diseduh dengan cangkir air  
    panas. Setelah dingin diminum sekaligus, Lakukan 3 - 4 kali sehari. 
5. Demam  
    Daun sambiloto segar sebanyak 1 genggam ditumbuk. Tambahkan  
    1/2 cangkir air bersih, saring lalu minum sekaligus. Daun segar yang  
    digiling halus juga bisa digunakan sebagai tapal badan yang panas.   
6. TB paru 
    Daun sambiloto kering digiling menjadi bubuk. Tambahkan madu  
    secukupnya sambil diaduk rata lalu dibuat pil dengan diameter 0,5  
    cm. Pil ini Ialu diminum dengan air matang. Sehari 2 - 3 kali, setiap  
    kali minum 15 - 30 pil.  
7. Batuk rejan (pertusis), darah tinggi  
    Daun sambiloto segar sebanyak 5 - 7 lembar diseduh dengan 1/2  
    cangkir air panas. Tambahkan madu secukupnya sambil diaduk.  
    Setelah dingin minum sekaligus. Lakukan sehari 3 kali.  
8. Radang paru, radang mulut, tonsilitis  
    Bubuk kering herba sambiloto sebanyak 3 - 4,5 g diseduh dengan  
    air panas. Setelah dingin tambahkan madu secukupnya lalu diminum 
    sekaligus.  
9. Faringitis  
    Herba sambiloto segar sebanyak 9 g dicuci lalu dibilas dengan air  
    matang. Bahan tersebut lalu dikunyah dan aimya ditelan. 
10. Hidung berlendir (rinorea), infeksi telinga tengah (OMA), sakit gigi  
     Herba sambiloto segar sebanyak 9 - 15 g direbus dengan 3 gelas air  
     sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, lalu diminum 2 kali  
     sehari @ 1/2 gelas. Untuk OMA, herba segar dicuci lalu digiling  
     halus dan diperas. Airnya digunakan untuk tetes telinga.  
11. Kencing manis  
     Daun sambiloto segar sebanyak 1/2 genggam dicuci lalu direbus  
     dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 2 1/4 gelas. Setelah dingin  
     disaring, lalu diminum sehabis makan, 3 kali sehari @ 3/4 gelas.  
12. Kencing nanah  
     Sebanyak 3 tangkai sambilo 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : : Herba ini rasanya pahit, dingin, masuk meridian paru, lambung, usus 
besar dan usus kecil. KANDUNGAN KIMIA : Daun dan percabangannya mengandung laktone yang terdiri dari 
deoksiandrografolid, andrografolid (zat pahit), neoandrografolid, 14-deoksi-11-12-didehidroandrografolid, dan 
homoandrografolid. Juga terdapat flavonoid, alkane, keton, aldehid, mineral (kalium, kalsium, natrium), asam 
kersik, dan damar. Flavotioid diisolasi terbanyak dari akar, yaitu polimetoksiflavon, andrografin, pan.ikulin, mono-0- 
metilwithin, dan apigenin-7,4- dimetileter. Zat aktif andrografolid terbukti berkhasiat sebagai hepatoprotektbr 
(melindungi sel hati dari zat toksik). Efek Farmakologis dan Hasil Penelitian : 1. Herba ini berkhasiat bakteriostatik 
pada Staphylococcus aurcus, Pseudomonas aeruginosa, Proteus vulgaris, Shigella dysenteriae, dan Escherichia coli. 
2. Herba ini sangat efektif untuk pengobatan infeksi. In vitro, air rebusannya merangsang daya fagositosis sel darah 
putih. 3. Andrografolid menurunkan demam yang ditimbulkan oleh pemberian vaksin yang menyebabkan panas 
pada kelinci. 4. Andrografolid dapat mengakhiri kehamilan dan menghambat pertumbuhan trofosit plasenta. 5. Dari 
segi farmakologi, sambiloto mempunyai efek muskarinik pada pembuluh darah, efek pada jantung iskeniik, efek 
pada respirasi sel, sifat kholeretik, antiinflamasi, dan antibakteri. 6. Komponen aktifnya seperti ncoandrografolid, 
andrografolid, deoksiandrografolid dan 14-deoksi-11, 12-didehidroandrografolid berkhasiat antiradang dan 
antipiretik. 7. Pemberian rebusan daun sambiloto 40% bly sebanyak 20 milkg bb dapat menurunkan kadar glukosa 
darah tikus putih (W. Sugiyarto, Fak. Farmasi UGM, 1978). 8. Infus daun sarnbiloto 5%, 10% dan 15%, semuanya 
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dapat menurunkan suhu tubuh marmut yarrg dibuat demam (Hasir, jurusan Farmasi, FMIPA UNHAS, 1988). 9. Infus 
herba sambiloto mempunyai daya antijamur terhadap Microsporum canis, Trichophyton mentagrophytes, 
Trichophyton rubrum, Candida albicans, dan Epidermophyton floccosum (Jan Susilo*, Endang Hanani **, A. 
Soemiati** dan Lily Hamzah**, Bagian Parasitologi FK UI* dan Jurusan Farmasi FMIPAUI**, Warta Perhipba No.Flll, 
Jan-Maret 1995). 10. Fraksi etanol herba sambiloto mempunyai efek antihistaminergik. Peningkatan konsentrasi 
akan meningkatkan hambatan kontraksi ileum marmot terisolasi yang diinduksi dengan histamin dihidroksiklorida 
(Yufri Aidi, N.C. Sugiarso, Andreanus, AA.S., Anna Setiadi Ranti, Jurusan Farmasi FMIPA, ITB, Warta Tumbuhan Obat 
Indonesia vol. 3 No. 1, 1996). 
 

Sambung Nyawa 
(Gynura procumbens (Lour.) Merr.)  
Familia : Goodeniaceae 

 
Uraian : 
Herba, berdaging. Batang memanjat, rebah, atau merayap, bersegi, gundul, berdaging, hijau keunguan, menahun. 
Daun berbentuk helaian daun, bentuk bulat telur, bulat telur memanjang, bulat memanjang, ukuran panjang 3,5 - 
12,5 cm, lebar 1- 5,5 cm, ujung tumpul, runcing, meruncing pendek, pangkal membulat atau rompang. Tepi daun 
rata, bergelombang atau agak bergigi. Tangkai daun 0,5 cm sampai 1,5 cm. Permukaan daun kedua sisi gundul atau 
berambut halus. Perbungaan dengan susunan bunga majemuk cawan, 2- 7 cawan tersusun dalam susunan malai 
(panicula) sampai malai rata (corymb), setiap cawan mendukung 20-35 bunga, ukuran panjang 1,5- 2 cm, lebar 5-6 
mm. Tangkai karangan dan tangkai bunga gundul atau berambut pendek, tangkai karangan 0,5- 0,7 cm. Brachtea 
involucralis dalam berbentuk garis berujung runcing atau tumpul, panjang 0,3 - 1 cm. Lebar 0,6 - 1,7 cm, gundul, 
ujung berwama hijau atau coklat kemerahan. Mahkota merupakan tipe tabung, panjang 1 - 1,5 cm, jingga kuningan 
atau jingga. Benang sari berbentuk jarum, kuning, kepala sari berlekatan menjadi satu. Buah berbentuk garis, 
panjang 4 - 5 mm, coklat. Daun mempunyai susunan dan fragmen yang sesuai dengan sifat anatomi keluarga 
tumbuhan bunga matahari (Asteraccae = Compositae). Waktu berbunga Januari - Desember. Di Jawa perbungaan 
jarang ditemukan. Tumbuhan ini banyak ditemukan di Jawa pada ketinggian 1 - 1200 m dpl, terutama tumbuh 
dengan baik pada ketinggian 500 m dpl. Banyak ditemukan tumbuh di selokan, semak belukar, hutan terang, dan 
padang rumput . Secara kultur jaringan, eksplan yang terbaik untuk penumbuhan kalus G. procumbens adalah 
tangkai daun yang ditaburkan. Media yang terbaik untuk penumbuhan kalus adalah media RTK yaitu media RT 
dengan air kelapa 10%. Pemberian kombinasi pupuk N dan P memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan 
hasil produksinya. Pemakaian BA 1 - 4 mg/l memberikan kondisi yang baik untuk multiplikasi tunas. Cara 
perbanyakan tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan stek batang. Pertumbuhan batang dan daun cepat 
sehingga dapat segera dimanfaatkan. Tanaman akan tumbuh baik pada tempat ternaungi karena helaian daun lebih 
tipis dan lebar, sehingga lebih enak untuk dimakan segar.  
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Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: -- NAMA ASING: -- NAMA SIMPLISIA: -- 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Minyak atsiri daun Sambung nyawa yang diencerkan dengan etilasetat (1:6) dapat berefek positif menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus, Namun E. coli tidak dihambat oleh minyak atsiri pada pengenceran yang 
sama secara in vitro. Pemberian ekstrak daun yang larut dalam etanol daun G. procumbens dengan dosis setara 
dengan 100 g dan 200 g tanaman per mencit, 2 kali seminggu selama 8 minggu, secara nyata menurunkan jumlah 
nodul tumor per paru, maupun prosentase mencit yang terkena tumor karena benzo(a) piren. Fraksi residu ekstrak 
daun G. Procumbens yang dilarutkan dalam etanol mempunyai aktivitas biologis terhadap sel vero dengan kadar 
hambat minimal 4026 µg/ml, terhadap sel mieloma dengan LC50 187 µg/ml. Sari daun yang larut dalam air dapat 
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus normal Sambung nyawa mengandung asparaginase dengan aktivitas 
spesifik 0,0175 ? 0,0080. Waktu inkubasi untuk menentukan aktivitas asparaginase Sambung nyawa adalah 40 
menit. Lamanya waktu inkubasi berpengaruh terhadap aktivitas asparaginase Sambung nyawa. Selain waktu 
inkubasi, pH mempengaruhi aktivitas asparaginase Sambung nyawa dan aktivitas tertinggi pada pH 8,6 yaitu 1,64? 
0,232 g NH3 / menit / mg protein. Toksisitas Ekstrak daun G. Procumbens yang larut dalam etanol memiliki LC50 < 
l000 µg/ml, (toksisitas tinggi), dan mempunyai aktivitas biologis yang hampir sama terhadap sel vero dengan kadar 
hambat minimal 1753 µg/ml, dan terhadap sel mieloma dengan LC50 72 g/ml. Fraksi yang larut dalam kloroform 
ekstrak etanol terdapat senyawa yang bersifat mutagenik. LD50 ekstrak daun sambung nyawa yang larut dalam 
etanol secara oral pada mencit adalah 5.556 g/kg BB . Sari daun yang larut dalam air, metanol, petroleum eter, 
kloroform G. Procumbens (Lour.) Merr., relatif kurang toksis terhadap larva Artemiasalina Leach. Senyawa yang 
larut dalam CCl3 dari ekstrak alkohol batang G. procumbens bersifat mutagenik.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DI MASYARAKAT 
Batang tanaman Sambung nyawa sering digunakan untuk menurunkan demam. Sambung nyawa juga digunakan 
dalam upaya penyembuhan penyakit ginjal, disentri, infeksi kerongkongan, di samping itu digunakan pada upaya 
menghentikan perdarahan, mengatasi tidak datang haid dan gigitan binatang berbisa. 
Umbi untuk menghilangkan bekuan darah (haematom), pembengkakan, patah tulang, dan perdarahan setelah 
melahirkan. 
CARA PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Untuk mengatasi gigitan ular / serangga digunakan daun dan umbi tumbuhan Sambung nyawa 1 batang, kunyit 
sebesar telur ayam 1 biji. Kunyit dikupas, dicuci kemudian ditumbuk bersama bahan lain hingga lembut. Tempelkan 
pada luka dan dibalut dengan air bersih. 
Untuk mengatasi muntah darah / perdarahan rahim digunakan pohon Sambung nyawa dan umbinya 1 batang, 
kunyit 1 jari, kayu secang (tua) yang telah diserut 1/4 genggam. Kunyit dikupas, diiris tipis, kemudian direbus 
bersama bahan lainnya dengan air 2 gelas hingga tinggal 1 1/2 gelas. Angkat dan saring, diminum 2 kali sehari ½ 
gelas. 
Untuk penyembuhan bisul digunakan daun Sambung nyawa segar 8 gram dicuci, ditumbuk sampai lumat. 
Kemudian ditempelkan pada bisul. 
Komposisi : 
Daun mengandung 4?senyawa flavonoid, tanin, saponin, steroid (triterpenoid) . Metabolit yang terdapat dalam 
ekstrak yang larut dalam etanol 95% antara lain asam klorogenat, asam kafeat, asam vanilat, asam p?kumarat, 
asam p?hidroksi benzoat. Hasil analisis kualitatif dengan metode kromatografi lapisan tipis dapat dideteksi 
keberadaan sterol, triterpen, senyawa fenolik (antara lain flavonoid), polifenol, dan minyak atsiri. Komponen 
minyak atsiri paling sedikit terdiri dari 6 senyawa monoterpen, 4 senyawa seskuiterpen, 2 macam senyawa dengan 
ikatan rangkap, 2 senyawa dengan gugus aldehida dan keton. Hasil penelitian dalam upaya isolasi flavonoid 
dilaporkan keberadaan 2 macam senyawa flavonoid yaitu bercak 1 terdiri dari 2 buah senyawa flavonol dan auron; 
sedangkan pada bercak 11 diduga kaemferol (suatu flavonol). Senyawa yang terkandung dalam etanol daun antara 
lain flavon / flavonol (3?hidroksi flavon) dengan gugus hidroksil pada posisi 4',7 dan 6 atau 8 dengan substitusi 
gugus 5?hidroksi. Bila senyawa tersebut suatu flavonol, maka gugus hidroksil pada posisi 3 dalam keadaan 
tersubstitusi. Di samping itu diduga keberadaan isoflavon dengan gugus hidroksil pada posisi 6 atau 7,8 (cincin A) 
tanpa gugus hidroksil pada cincin B . 
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Sangitan 
(Sambucus javanica Reinw.)  
Sinonim : S.chinensis, Lindl. = S.ebuloides, Desv. = S.thunbergiana, Bl. = Phyteuma bipinnata, Lour. = 
P.cochinchinensis, Lour. Familia : Caprifoliaceae 

 
Uraian : 
Merupakan tanaman asli Indonesia, dapat ditemukan dari dataran rendah sampai ketinggian 1.000 m dpl. Sangitan 
banyak ditemukan tumbuh liar di daerah pegunungan, pinggiran kota pada tanah terlantar, atau ditanam penduduk 
sebagai tanaman hias di pekarangan dan kadang ditemukan sebagai tanaman pagar. Tanaman ini umumnya 
menyukai tempat-tempat yang tidak terlalu kering atau terlalu lembab. Perdu, tinggi 1-3 m. Batang bulat dan 
banyak bercabang. Daun merupakan daun majemuk yang letaknya berseling. Terdapat 5-9 anak daun yang letaknya 
menyirip. Anak daun bertangkai, bentuknya elips memanjang sampai lanset, panjang 8-15 cm, lebar 3- 5 cm, ujung 
runcing, tepi bergerigi, warna permukaan atas hijau tua, permukaan bawah hijau muda. Bunga kecil-kecil dengan 5 
kelopak berwarna putih kuning, berkumpul membentuk payung majemuk, keluar dari ujung ranting, baunya harum. 
Buahnya buah buni, bentuknya bulat, warnanya hitam bila masak dengan diameter 3-4 mm. Bijinya 1-3. 
Perbanyakan dengan stek dan biji,  
Nama Lokal : 
Sangitan (Melayu), Kerak nasi (Sunda);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Luka terpukul, tulang patah, rematik, sakit kuning, beri-beri, disentri; Bronkhitis, rubela, bengkak (edema), 
keram/kejang, pegal linu; Erysipelas, sakit kuning.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Akar, batang dan daun. Dijemur bila ingin disimpan. 
 

Sangketan 
(Heliotropium indicum L.)  
Sinonim : H.anisophyllum P.de B. = H.parviflorum Blanco = Hehophytum indicum A.DC. = Tiaridium indicum Lehm. 
Familia : Boraginaceae 
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Uraian : 
Terna setahun, tumbuh tegak, tinggi dapat mencapai 100 cm., berambut, tumbuh di sisi jalan, tanah kosong yang 
tidak terawat, ditempat yang panas. Batang berambut kasar, daun tunggal berseling, bentuk bundar telur tepi 
bergerigi atau beringgit, permukaan daun bagian atas dan bawah berambut halus Bunga kecil bergerombol diujung 
batang, warna lembayung. Batang bunga panjang ± 10 cm, keluar dari ketiak daun atau ujung-ujung tangkai. 
Tumbuh di daerah beriklim kering dari dataran rendah sampai 800 m diatas permukaan laut. 
Nama Lokal : 
Gajahan, langun, uler-uleran, sangketan, cocok bero,; Tlale gajah, tulale gajah (Jawa), Bandotan lombok,; Buntut 
tikus, ekor anjing, tusuk konde (Sumatera); Da wei yao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Infeksi dan Abses paru, Radang Tenggorokan, Sariawan ; Diare, Disentri, Radang buah zakar, Bisul, Radang kulit 
bernanah; Alergi/biduren, Sariawan, Luka baru, Luka borok, Eksim, Bisul;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Saluruh tanaman (herba) atau akar, segar atau dikeringkan. 
KEGUNAAN: 

- Infeksi paru (Pneumonitis), abses paru, pulmonary empyema. 
- Radang tenggorok, sariawan. 
- Diare, disenteri. 
- Peradangan buah zakar, bisul, radang kulit bernanah. 
- Peluruh haid. 

PEMAKAIAN : Rebus 30 - 60 gr herba segar atau ambil air perasan herba segar, dicampur madu, minum. 
PEMAKAIAN LUAR: Air rebusan herba segar untuk mencuci kelainan kulit, gatal-gatal, atau herba segar dilumatkan 
sampai menjadi bubur, tempelkan pada bisul, kelainan kulit, atau untuk kumur-kumur air perasan herba segar. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Infeksi paru, abses paru, empyema:   
    60 gr herba segar direbus, airnya campur madu, minum. 
2. Sariawan:  
    Daun segar dilumatkan, kemudian diperas, airnya untuk kumur- 
    kumur, 4 - 6 kali / hari. 
3. Disenteri: 30 - 60 gr herba segar direbus, minum. 
4. Peradangan buah zakar (Orchitis): 60 gr akar segar direbus, minum. 
5. Bisul:  
    a). 60 gr akar segar ditambah sedikit garam, rebus, minum. 
    b). Lumatkan campuran daun segar + nasi dingin, tempelkan. 

CATATAN : 
Wanita hamil jangan menggunakan biji dan bunganya, menyebabkan keguguran. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa pahit, netral, toxic. Anti radang, mematikan parasit (parasiticide), 
menghilangkan gatal (anti pruritic). KANDUNGAN KIMIA: Indicine, acetyl indicine, indicinine. 
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Sawi Langit 
(Vernonia cinerea (L.) Less.)  
Sinonim : Vernonia albicans, DC. = V. conyzoides, DC, = V. Iaxiflora, Less. = V. leptophylla, DC. = V.parviflora, Reinw. 
= V.rhomboidea, Edgew. 
Familia : Compositae (Asteraceac) 

 
Uraian : 
Terna setahun, tumbuh tegak tinggi 20 - 100 cm. Tumbuh liar di sisi jalan, padang rumput sampai ketinggian 1.300 
m di atas permukaan laut. Batang berambut halus dan bercabang banyak. Daun tunggal, duduk berseling, 
bentuknya bulat telur sungsang sampai bulat memanjang, dengan panjang daun 2 - 7 cm, lebar 0,5 - 2,5 cm. Tapi 
daun beringgit tidak teratur, kedua permukaan daun berambut halus, bertangkai pendek. Bunga warna ungu, 
berkelompok sekitar 5 - 20 kuntum. Biji keras bentuk bulat lonjong. 
Nama Lokal : 
Buyung-buyung, daun muka manis, lidah anjing, Sayur babi; Rumput ekor kuda, r.muka manis, r.tahi bahi 
(Indonesia); Leuleuncaan, mareme,rante piit, sasawi langit, sembung,; Capeu tuhur (Sunda), Sembung, s.rendetin 
(Bali),; Maryuna, nyawon, pidak bangkong, sembung, s.kebo (Jawa); Shang han cao (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, panas batuk, Disentri, Hepatitis, Lelah tidak bersemangat; Susah tidur (insomnia);  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Seluruh tanaman, segar atau dikeringkan. 
KEGUNAAN:  

1. Demam, panas batuk.  
2. Disenteri, hepatitis.  
3. Lelah tidak bersemangat (Neurasthenia), susah tidur (Insomnia). 

PEMAKAIAN: Kering: 10 - 15 gr.  Segar: 30 - 60 gr. 
PEMAKAIAN LUAR: Bisul, gigitan ular, luka terpukul, keseleo. Herba segar dilumatkan, ditempel ketempat  yang 
sakit. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Pahit, manis, sejuk, penenang (sedative). 
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Sawi Tanah 
(Nasturtium montanum Wall.)  
Sinonim : Rorippa indicum, (Linn.), Hieron. = R. montana, (Wall.), small. = Sinapis pusilla, Roxb. 
Familia : Cruciferae (Brassicaceae) 

 
Uraian : 
Terna, tumbuh liar di tepi saluran air, di ladang dan di tempat-tempat yang tanahnya agak lembab sampai setinggi 
1.300 m dari permukaan laut. Berbatang basah, tinggi sampai 55 cm. Daun bentuk bulat telur, atau bulat 
memanjang, ujung melancip, tepi bergerigi atau beringgit, tunggal, duduk tersebar. Bunga kecil warna kuning, 
tersusun dalam tandan pada ujung-ujung batang. Buah berupa buah lobak, bila masak membuka dengan 2 katub. 
Nama Lokal : 
Sawi lemah, sawi taneuh, jukut sakti, rom taroman,; tempuyung, kamandilan, maru maru.; Han cai (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Radang saluran nafas, Batuk, TBC, Panas, Campak, Reumatik; Sakit tenggorokan, Hepatitis, Bisul, Memar, Luka 
berdarah; Gigitan ular, Kencing berkurang;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Seluruh tanaman, segar atau kering. KEGUNAAN: 1. Radang saluran nafas, batuk berdahak, 
TBC. 2. Panas, campak, sakit tenggorok. 3. Rheumatik persendian yang akut (acute rheumatic arthritis). 4. Hepatitis, 
kencing berkurang (oliguria). 5. Bisul, memar, luka berdarah, gigitan ular. PEMAKAIAN: 15 - 30 gr. bahan kering atau 
30 - 60 gr., bahan segar, direbus, minum. PEMAKAIAN LUAR: Luka, bisul, tanaman segar dilumatkan, sebagai tapal. 
CARA PEMAKAIAN: 1. Radang saluran nafas (chronic bronchitis): Dengan pengolahan, ambil zat berkhasiat yaitu 
rorifone, 200 - 300 mg/hari, dibagi dalam 4 dosis, selama 10 hari. Pada pemberian lebih dari 300 pasien. efek 
expectorant: baik, dahak berkurang banyak. 2. Influenza: 30 - 60 gr. sawi tanah segar dan 10 - 15 gr. bawang putih, 
seluruhnya digodok, minum. 3. Campak: Sawi tanah segar, ditumbuk Ialu peras ambil airnya, ditambah sedikit 
garam, minum. Kemudian diminumkan air putih. Umur 1 - 2 tahun, sekali minum 30 gr. Lebih dari 2 tahun: 60 gr. 4. 
Rheumatik sendi: 30 gr. sawi tanah segar direbus, minum. 5. Sakit lambung, melancarkan pencernaan: 30 gr. sawi 
tanah kering direbus, minum. 6. TBC: 30 gr. sawi tanah direbus, kemudian ditambah gula enau, minum setiap hari. 
7. Sakit kuning: 1/4 genggam akar sawi tanah, 1/3 genggam daun sawi tanah dan 3 gelas air, semuanya rebus 
menjadi 1 1/2 gelas. Sesudah dingin disaring, + madu, sehari 2 x 3/4 gelas. 8. Kencing darah: 5 pohon sawi tanah 
(berikut akar) dan 3 gelas air, direbus menjadi 1% gelas sehari 3 x 1/2 gelas. 9. Sakit kandung kencing akibat 
kedinginan: 7 herba sawi tanah + akamya dan 3 gelas air direbus menjadi 1 gelas, minum. 10. Mencret (diare): 1 
batang sawi tanah seutuhnya ditambah 3 gelas air, direbus menjadi 1 1/2 gelas, setelah dingin, disaring, ditambah 
madu. Sehari 2 x 3/4 gelas. EFEK ANTI BAKTERI: Eksperimen pada plat microbiology, rorifone dengan konsentrasi 5 
mglml. menghambat pertumbuhan Diplococcus pneumonlac, Staphylococcus aureus, Hemophilus influenzae 
Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli. EFEK SAMPING (SIDE EFFECT): Pada beberapa individu, kadang-
kadang timbul rasa mulut kering, dan sedikit rasa tidak enak di lambung. Rasa tidak enak di lambung dapat 
dinetrahsir dengan menambahkan gula batu pada air rebusan atau minum larutan gula batu. 
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Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa pedas, " hangat ", penurun panas, anti racun, peluruh air seni, 
mencairkan dahak (mucolitik), anti bakteri. KANDUNGAN KIMIA: Rorifone, rorifamide, 6 crystalline substans (2 
substansi netral dan 4 asam organik) dan beberapa turunan decyanated. 
 

Secang 
(Caesalpia sappan L.)  
Familia : Caesalpiniaceae  

 
Uraian : 
Tanaman ini menyenangi tempat terbuka sampai ketinggian 1.000 m dpl., seperti di daerah pegunungan yang 
berbatu tetapi tidak terlalu dingin. Secang tumbuh liar dan kadang ditanam sebagai tanaman pagar atau pembatas 
kebun. Perdu atau pohon kecil, tinggi 5-10 m, batang dan percabangannya berduri tempel yang bentuknya bengkok 
dan letaknya tersebar, batang bulat, warnanya hijau kecoklatan. Daun majemuk menyirip ganda, panjang 25-40 cm, 
jumlah anak daun 10-20 pasang yang letaknya berhadapan. Anak daun tidak bertangkai, bentuknya lonjong, 
pangkal rompang, ujung bulat, tepi rata dan hampir sejajar, panjang 10-25 mm, lebar 3-11 mm, warnanya hijau. 
Bunganya bunga majemuk berbentuk malai, keluar dari ujung tangkai dengan panjang 10-40 cm, mahkota bentuk 
tabung, warnanya kuning. Buahnya buah polong, panjang 8-10 cm, lebar 3-4 cm, ujung seperti paruh berisi 3-4 biji, 
bila masak warnanya hitam. Biji bulat memanjang, panjang 15-18 mm, lebar 8-1 1 mm, tebal 5-7 mm, warnanya 
kuning kecoklatan. Panenan kayu dapat dilakukan mulai umur 1-2 tahun. Kayunya bila digodok memberi warna 
merah gading muda, dapat digunakan untuk pengecatan, memberi warna pada bahan anyaman, kue, minuman 
atau sebagai tinta. Perbanyakan dengan biji atau stek batang.  
Nama Lokal : 
Secang (Sunda), kayu secang, soga jawa (Jawa),;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diare, disentri, batu darah (TBC), luka dalam, sifilis, darah kotor,; Muntah darah, berak darah, luka berdarah, 
memar berdarah; Malaria, tetanus, tumor, radang selaput lendir mata.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Kayu. Kulitnya dibuang, dipotong-potong lalu dikeringkan.  
KEGUNAAN:  

- Diare, disentri.  
- Batuk darah pada TBC.  
- Muntah darah, berak darah, luka berdarah, memar berdarah.  
- Luka dalam.  
- Sifilis, darah kotor, Radang selaput lendir mata.  
- Malaria.  
- Pengobatan setelah bersalin.  
- Tetanus.  
- Pembengkakan (tumor),  
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- Nyeri karena gangguan sirkulasi darah dan Ci.  
PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 3-9 g, direbus.  
Pemakaian luar: Kayu direbus, airnya untuk mencuci luka, luka berdarah atau dipakai untuk merambang mata yang 
meradang.  
CARA PEMAKAIAN:  

1. Pembersih darah:  
    Kerokan kayu ditambah ketumbar dan daun trawas, rebus.  
2. Diare / mencret: 
    5 g kayu dipotong kecil-kecil lalu direbus dengan 2 gelas air bersih  
    selama 15 menit. Setelah dingin disaring, dibagi menjadi 2 bagian.  
    Minum pagi dan sore hari.  
3. Batuk darah pada TBC:  
    1 1/2 jari kayu secang dicuci dan dipotong-potong seperlunya,  
    rebus dengan 4 gelas air bersih sampai tersisa 2 1/4 gelas, Setelah  
    dingin disaring, minum. Sehari 3 x 3/4 gelas.  
4. Radang salaput lendir mata:  
    2 jari kayu secang dicuci dan dipotong-potong seperlunya, rebus  
    dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 1 1/2 gelas. Setelah dingin  
    disaring, airnya dipakai untuk merambang mata yang sakit.  
5. Berak darah:  
    1 jari kayu secang dicuci dan dipotong-potong seperlunya, rebus  
    dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 1/2 gelas. Setelah dingin  
    disaring lalu diminum dengan madu seperlunya. Sehari 2 x 3/4 gelas. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Sepat tidak berbau. Menghentikan perdarahan, pembersih darah, 
pengelat, penawar racun dan antiseptik. KANDUNGAN KIMIA: Kayu: Asam galat, tanin, resin, resorsin, brasilin, 
brasilein, d-alfa-phellandrene, oscimene, minyak atsiri. Daun: 0,16%-0,20% minyak atsiri yang berbau enak dan 
hampir tidak berwarna. 
 

Seledri 
(Apium graveolens, Linn.)  
Familia : Apiaceae 

  
Uraian : 
Seledri (Apium graveolens) dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun tinggi. Tumbuhan seledri dikatageorikan 
sebagai sayuran, perkebunan seledri di Indonesia terdapat di Brastagi, Sumatera Utara dan di Jawa Barat tersebar 
di Pacet, Pangalengan dan Cipanas yang berhawa sejuk. Tumbuhan berbonggol dan memiliki batang basah 
bersusun ini, pada dasarnya dapat dibedakan menjadi beberapa jenis dan diantaranya seledri yang umbinya dapat 
dimakan. Di Indonesia daun seledri dimanfaatkan untuk pelengkap sayuran (mis. untuk sup). Bagi bangsa Romawi 
Kuno tumbuhan seledri digunakan sebagai karangan bunga. Menurut ahli sejarah botani, daun seledri telah 
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dimanfaatkan sebagai sayuran sejak abad XZII atau tahun 1640, dan diakui sebagai tumbuhan berkhasiat obat 
secara ilmiah baru pada tahun 1942. Pengembangbiakan tanaman seledri dapat digunakan 2 cara, yaitu melalui 
bijinya atau pemindahan anak rumpunnya. 
Nama Lokal : 
Celery (Inggris), Celeri (Perancis), Seleri (Italia); Selinon, Parsley (Jerman), Seledri (Indonesia); Sledri (Jawa), Saledri 
(Sunda);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Hipertensi, Sakit mata, Reumatik;  
Pemanfaatan : 
1. Hipertensi 
    Bahan: daun seledri secukupnya 
    Cara membuat: diperas dengan air masak secukupnya kemudian disaring; 
    Cara menggunakan: diminum 3 kali sehari 2 sendok makan, dan dilakukan secara teratur. 
    Catatan : penggunaan berlebihan berbahaya! 
2. berguna untuk obat mata yang memiliki khasiat mengatasi sakit mata kering. 
    Bahan: 2 tangkai daun seledri, 2 tangkai daun bayam, 1 tangkai daun kemangi. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk bersama kemudian  
    diseduh dengan 1 gelas air panas dan disaring. Cara menggunakan: di minum biasa. 
3. Reumatik 
    Bahan: 1 tangkai daun seledri 
    Cara menggunakan: dimakan sebagai lalapan setiap kali makan. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Seledri mempunyai banyak kandungan gizi antara lain, (per 100 gr): a. kalori sebanyak 20 
kalori, b. protein 1 gram c. lemak 0,1 gram d. hidrat arang 4,6 gram e. kalsium 50 mg f. fosfor 40 mg g. besi 1 mg h. 
Vitamin A 130 SI i. Vitamin B1 0,03 mg j. Vitamin C 11 mg Dan 63% bagian dapat dimakan. Daun seledri juga banyak 
mengandung apiin, di samping substansi diuretik yang bermanfaat untuk menambah jumlah air kencing. 
 

Semanggi Gunung 
(Hydrocotyle sibthorpioides Lam.)  
Sinonim : = H.rotundifolia, Roxb. = H.formosana Masamune. 
Familia : Umbelliferae (Apiaceac) 

 
Uraian : 
Tumbuh merayap, ramping, subur di tempat lembab, terbuka maupun teduh di pinggir jalan, pinggir selokan, 
lapangan rumput dan tempat lain sampai setinggi kira-kira 2.500 m dari permukaan laut. Batang lunak, berongga, 
panjang 45 cm atau lebih, daun tunggal berseling, bertangkai panjang, bentuk bulat atau reniform dengan pinggir 
terbagi menjadi 5 - 7 lekukan dangkal, warna hijau. Bunga majemuk bentuk bongkol, keluar dari ketiak daun, warna 
kuning. 



323 

 

Nama Lokal : 
Pegagan embun, antanan beurit, a. lembut (Sunda).; Andem, katepa'n, rendeng, semanggi (jawa), Salatun; Take 
cena (Madura), tikim, patikim; Tian hu sui (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit kuning (Hepatitis), Batu empedu, Batu dan infeksi s. kencing; Batuk dan sesak nafas, Sariawan, Radang 
tenggorokan; Amandel, Infeksi telinga tengah;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: 
Seluruh tanaman, segar atau kering. 
KEGUNAAN: 

1. Sakit kuning (Icteric infectious hepatitis). 
2. Pengecilan hati dengan busung (Liver cirrhosis dan ascites), batu  
    empedu. 
3. Batu dan infeksi saluran kencing. 
4. Batuk dan sesak nafas. 
5. Sariawan, radang tenggorok, infeksi amandel. 
6. Infeksi telinga tengah. 

PEMAKAIAN: 10 - 60 gram, direbus, minum. 
PEMAKAIAN LUAR: Bisul, gumpalan darah (haematoma), koreng  di kepala: Lumatkan tumbuhan segar, dibubuhkan 
ke tempat yang sakit. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Sesak napas (ashma):  
    10 - 15 gr herba segar direbus, minum atau ditumbuk, peras minum airnya. 
2. Batu saluran kencing: 30 - 60 gr herba segar direbus, minum. 
3. Kencing kurang lancar:  
    30 gr herba segar direbus, kemudian ditambah 30 gr gula  pasir, minum. 
4. Radang tenggorok:  
    30 - 60 gr herba segar direbus, tambah garam sedikit, minum; atau ditumbuk, peras, minum airnya. 
5. Sakit kuning:  
    30 - 60 gr ditambah air dan arak ketan sama banyak secukupnya, ditim, 2x /hari, selama 3 - 5 hari. 
6. Amandel: dipakai sebagai obat kumur 

ADVERSE EFFECT (KHASIAT YANG MENYIMPANG):  
Walaupun sangat jarang, kadangkadang dapat terjadi LEUCOPENIA (penurunan jumlah sel darah putih), selama 
pemakaian obat ini, yang segera normal kembali setelah obat dihentikan. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa manis sedikit pedas, sejuk. Menghilangkan bengkak (anti swelling), 
anti radang (anti-inflammasi), peluruh air seni, anti biotika, penurun panas, menetralisir racun (detoxificans), 
peluruh dahak (ekspektoran). KANDUNGAN KIMIA: Mengandung minyak menguap, coumarin, hyperin. 
 

Semangka 
(Citrullus vulgaris Schrad.)  
Sinonim : C, lanatus (Thunb.) Matsumara & Nakai, C. lanata (Thunb.) Mansf., C. edulis Spach., Colocynthis citrullus 
(L.) O. Ktze., Cucurmis citrullus (L.) ser., Cucurbita citrullus L., C. anguria Duch., Momordica lanata Thunb. 
Familia : Cucurbitaceae 
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Uraian : 
Semangka berasal dari daerah tropik dan subtropik Afrika. Tumbuh liar di tepi jalan, padang belukar, pantai laut, 
atau ditanam di kebun dan pekarangan sebagai tanaman buah. Semangka dapat ditemukan dari dataran rendah 
sampai 1.000 m dpl. Terna semusim ini tumbuh menjalar di atas tanah atau memanjat dengan sulur-sulur atau alat 
pembelit. Batang lunak, bersegi dan berambut, panjangnya 1,5--5 m. Sulur tumbuh dari ketiak daun, bercabang 2--
3. Daun letak berseling, bertangkai, helaian daun lebar dan berbulu, berbagi menjari, dengan ujung runcing, 
panjang 3--25 cm, lebar 1,5--15 cm, tepi bergelombang, kadang bergigi tidak teratur, permukaan bawah berambut 
rapat pada tulangnya. Bunga uniseksual, keluar dari ketiak daun, tunggal, biasanya bunga jantan lebih banyak, 
berbentuk lonceng lebar, warnanya kuning, mekar pada pagi hari. Buah berbentuk bola sampai bulat memanjang, 
besar bervariasi dengan panjang 20--30 cm, diameter 15--20 cm, dengan berat mulai dari 4 kg sampai 20 kg. Kulit 
buahnya tebal dan berdaging, licin, warnanya bermacam-macam seperti hijau tua, kuning agak putih, atau hijau 
muda bergaris-garis putih. Daging buah warnanya merah, merah muda (pink), jingga (oranye), kuning, bahkan ada 
yang putih. Biji bentuk memanjang, pipih, warnanya hitam, putih, kuning, atau cokelat kemerahan. Ada juga yang 
tanpa biji (seedless). Biji yang sudah diolah disebut kuaci. Cara membuatnya, kumpulkan biji, lalu jemur dan 
sangrai. Setelah dingin, rendam dalam air garam seharian, lalu jemur kembali di panas matahari. Semangka selain 
dimakan sebagai buah segar juga dapat diminum sebagai jus. Buah semangka jangan dimakan dengan gula aren 
karena dapat terbentuk racun, terutama sangat mengganggu pada orang yang pencernaannya lemah. Racun ini 
dapat menimbulkan kejang-kejang dan diare sampai menyebabkan kematian. Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Jawa: samangka, semongka, watesan, ghulengghuleng. Sumatera: mandike, karamboja, kalambosa, 
kamandriki. Maluku: mendikai, semangka, pateka, samangka. Lampung: lamuja, karamujo, ramujo, samaka. 
Halmahera: samaka, hamaka, hama'a. NAMA ASING Xi gua (C), watermelon (I), melon d'eau, wasserkurbis, 
watermeloen. NAMA SIMPLISIA Citrulli Fructus (buah semangka), Citrulli Pericarpium (kulit buah semangka). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kulit buah dan daging buah rasanya manis, sifatnya dingin, afinitas ke meridian jantung, lambung, dan kandung 
kemih. Semangka berkhasiat sebagai penyejuk tubuh selagi cuaca panas, peluruh kencing (diuretik), antiradang, 
melumas usus, dan menghilangkan haus. Pada pengobatan tradisional Cina, semangka digunakan untuk melawan 
bentuk "summer heat" yaitu gejala penyakit yang ditandai dengan banyak berkeringat, rasa haus, suhu tubuh 
meningkat, warna urine jernih, diare, dan mudah marah. Buah atau jus buahnya meringankan gejala-gejala di atas, 
meningkatkan keluarnya urin, dan membersihkan ginjal. Biji rasanya manis, sifatnya netral. Berkhasiat peluruh 
kencing (diuretik), menyehatkan ginjal, menyejukkan pada radang kandung kemih, dan melembabkan usus. EFEK 
FARMAKOLOGIS DAN HASIL PENELITIAN Mengonsumsi semangka yang mempunyai kadar likopen cukup tinggi 
mengurangi risiko terkena kanker prostat. Pada percobaan yang dilakukan All India Institute of Sciences New Delhi 
pada 30 orang pria tidak subur berusia 23--45 tahun yang diberi 20 mg likopen dua kali sehari selama 3 bulan, 
menunjukkan peningkatan jumlah sperma, struktur sperma membaik, dan peningkatan pergerakan sperma. Dari 30 
responden tersebut, 6 diantaranya berhasil menghamili istrinya. Senyawa asam amino sitrulin dapat meningkatkan 
produksi nitritoksida, yang berperan pada kemampuan ereksi pada pria. Sitrulin mudah diserap tubuh sehingga 
konsentrasi maksimum di dalam darah lebih mudah dicapai.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan adalah kulit buah, daging buah, dan bijinya. Untuk kulit buah, setelah isinya 
dimakan dan kulit lapisan luarnya dibuang maka bagian yang berwarna putih bisa digunakan segar atau setelah 
dikeringkan. 
INDIKASI 
Kulit buah semangka digunakan untuk pengobatan: 
bengkak karena timbunan cairan pada penyakit ginjal, 
kencing manis (diabetes melitus),  
gatal karena tanaman berracun, 
sakit sewaktu bangun tidur pagi akibat alkohol (hangover), migren, mencegah kerontokan rambut, 
menghaluskan kulit dan menghilangkan flek hitam di wajah, 
kulit kasar, luka bakar, dan terbakar matahari.  
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Daging buah digunakan untuk pengobatan: 
pingsan karena udara panas (heatstroke),  
rasa letih, 
demam, haus disertai mulut kering, napas berbau,  
air kemih warnanya gelap dan kuning tua, nyeri sewaktu kencing, 
perut kembung karena banyak gas,  
susah buang air besar (sembelit),  
sakit tenggorok, sariawan, 
hepatitis, 
tekanan darah tinggi (hipertensi),  
disfungsi ereksi (impoten), 
meningkatkan kesuburan pria,  
keracunan alkohol (alkoholism),  
asam urat tinggi, dan 
menghilangkan kerutan di wajah.  
Biji digunakan untuk: 
susah buang air besar selama hamil atau usia tua,  
radang hati, radang selaput lendir usus, 
infeksi kandung kemih,  
kurang darah (anemia), 
membasmi cacing usus, dan  
busung lapar. 
CARA PEMAKAIAN 
Rebus kulit buah (10--30 g), lalu minum. Daging buah dimakan atau dijus secukupnya. - 
Untuk pemakaian luar, gosokkan kulit buah pada kulit kepala untuk mencegah kerontokan rambut atau gatal gatal 
karena tanaman berracun. Gunakan air rebusan kulit buah untuk mencuci muka yang berjerawat, kulit yang 
berkudis, atau biang keringat. 
CONTOH PEMAKAIAN  
Busung lapar 
Jemur biji semangka secukupnya sampai kering, lalu giling sampai menjadi serbuk. Ambil satu sendok makan, lalu 
seduh dengan tiga perempat cangkir air panas. Setelah hangat, tambahkan satu sendok makan madu. Aduk merata, 
minum sekaligus. Lakukan dua kali sehari. 
Mencegah kerontokan rambut 
Ambil sepotong kulit buah semangka yang hanya tersisa dagingnya yang keras dan berwarna putih. Gosok-
gosokkan pada kulit kepala secara merata. Lakukan pada sore hari, lalu biarkan semalaman supaya meresap. 
Keesokan paginya, cuci rambut sampai bersih. Lakukan sekali dalam seminggu. 
Tekanan darah tinggi 
Makan buah semangka setiap hari sebagai buah segar atau jus. Sehari minum dua gelas jus buah semangka. 
Seduh dengan air mendidih kulit buah semangka dan gambir masing-masing 30 g. Minum seperti teh. 
Menghaluskan kulit dan menghilangkan flek hitam di wajah 
Jemur kulit semangka secukupnya sampai kering, lalu giling menjadi serbuk. Masukkan dua sendok makan serbuk 
tadi ke dalam jus yang dibuat dari satu batang lidah buaya dan satu buah mentimun ukuran sedang. Setelah diaduk 
rata, gunakan sebagai masker. Lakukan 2--3 kali seminggu, sampai kelihatan hasilnya. 
Gatal di badan karena terkena tanaman berracun  
Gosokkan bagian tubuh yang gatal dan kemerahan dengan buah dan kulit semangka. 
Tekanan darah tinggi dan anemia 
Buah semangka ukuran sedang diambil seperempat bagiannya. Buat jus kulit, biji dan daging buahnya, lalu minum 
sekaligus. 
Demam, mulut kering dan haus, rasa pahit di mulut, -napas berbau, air kemih berwarna kuning tua, nyeri sewaktu 
kencing, hangover 
Makan daging buah semangka segar sebanvak 500-1.000 g. Lakukan 2--3 kali sehari. 
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Heat stroke, rasa lemah, sakit kepala akibat panas matahari dan mual 
Jus buah semangka secukupnya. Minum 1--2 cangkir, diulang 2--3 kali sehari sampai terasa enak. 
Kencing manis . 
Potong-potong kulit buah semangka (30 g) dan buah jambu biji yang masih mengkal (1 buah), lalu rebus dengan 
tiga gelas air sampai tersisa satu gelas dan minum setelah dingin. Lakukan setiap hari, sehari 2--3 kali. 
Rebus biji semangka (1 genggam) dengan satu liter air sampai mendidih (45 menit) dalam panci tertutup. Setelah 
dingin, minum seperti teh dan lakukan setiap hari. 
Susah buang air besar selama hamil atau usia tua 
Giling daging biji semangka (15 g) sampai halus, tambahk 
Komposisi : 
Daging buah semangka rendah kalori dan mengandung air sebanyak 93,4%, protein 0,5%, karbohidrat 5,3%, lemak 
0,1%, serat 0,2%, abu 0,5%, dan vitamin (A, B dan C). Selain itu, juga mengandung asam amino sitrullin 
(C6H13N3O3), asam aminoasetat, asam malat, asam fosfat, arginin, betain, likopen (C4oH56), karoten, bromin, 
natrium, kalium, silvit, lisin, fruktosa, dekstrosa, dan sukrosa. Sitrulin dan arginin berperan dalam pembentukan 
urea di hati dari amonia dan CO2 sehingga keluarnya urin meningkat. Kandungan kaliumnya cukup tinggi yang 
dapat membantu kerja jantung dan menormalkan tekanan darah. Likopen merupakan antioksidan yang lebih 
unggul dari vitamin C dan E. Biji kaya zat gizi dengan kandungan minyak berwarna kuning 20--45%, protein 30--40%, 
sitrullin, vitamin B12, dan enzim urease. Senyawa aktif kukurbositrin pada biji semangka dapat memacu kerja ginjal 
dan menjaga tekanan darah agar tetap normal. 
 

Sembung 
(Blumea balsamifera (L.) DC.)  
Sinonim : Baccharis salvia, Lour. = Conyza balsamifera, Linn. = Pluchea balsamifera, (Linn.), Less. 
Familia : Compositae (Asteraccae) 

 
Uraian : 
Tumbuh di tempat terbuka sampai tempat yang agak terlindung di tepi sungai, tanah pertanian, pekarangan, dapat 
tumbuh pada tanah berpasir atau tanah yang agak basah pada ketinggian sampai 2.200 m di atas permukaan laut. 
Perdu, tumbuh tegak, tinggi sampai 4 m, berambut halus, daun-daunnya di bagian bawah bertangkai, di bagian atas 
merupakan daun duduk, tumbuh berseling, bentuk daun bundar telur sampai lonjong, bagian pangkal dan ujung 
daun lancip, pinggir bergerigi atau bergigi, panjang 8 cm - 40 cm, lebar 2 cm - 20 cm, terdapat 2 - 3 daun tambahan 
pada tangkai daunnya. Permukaan daun bagian atas berambut agak kasar, bagian bawah berambut rapat dan halus 
seperti beledru. Bunga berkelompok berupa malai, keluar di ujung cabang, warnanya kuning. Buah longkah sedikit 
melengkung, panjangnya 1 mm. 
Nama Lokal : 
Sembung, sembung utan (Sunda); Sembung, sembung legi; sembung gantung, sembung gula, sembung kuwuk,; 
sembung mingsa, sembung langu, sembung lelet (jawa); Kamandhin (Madura); Sembung (Bali), Sembung, capa; 
capo (Sumatera), Afoat (Timor), Ampampau, capo, Madikapu; Ai na xiang (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Reumatik, Nyeri haid, Influenza, Kembung, Diare, Sakit tulang;  
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Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Daun, akar, segar atau dikeringkan.  Extract borneol didapat dari daun segar. 
KEGUNAAN: 

- Rheumatik sendi. 
- Tulang-tulang sakit setelah melahirkan, nyeri haid. 
- Influenza, kembung, diare. 

PEMAKAIAN:  
9-18 gram herba kering atau 15 - 30 gram herba segar direbus, minum. 
PEMAKAIAN LUAR:  
Luka terpukul, bisul, koreng, kulit gatal-gatal.  Daun segar dilumatkan untuk pemakaian luar atau direbus untuk 
cuci. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Diare:  
    1 genggam daun sembung direbus dengan 3 gelas air menjadi 1 1/2  
    gelas.  Minum dengan madu seperlunya, sehari 3  x 1/2 gelas. 
2. Haid tidak teratur, tidak nafsu makan: 
    3/5 genggam daun sembung dicuci Ialu direbus dengan 3 gelas air  
    sampai 3/4-nya. Minum dengan madu, sehari 3 x 3/4 gelas. 
3. Nyeri dada akibat penyempitan pembuluh darah jantung (angina  
   pectolis):  
    1/2 genggam daun sembung dicuci Ialu direbus dengan 3 gelas air  
    menjadi 3/4-nya.  Setelah dingin disaring Ialu diminum dengan madu  
    seperlunya. Sehari 3 x 3/4 gelas. 
4. Nyeri haid:  
    5 lembar daun sembung + beberapa biji kedaung dipanggang dan  
    dihaluskan, rebus dengan 2 gelas air sampai sisa 1/2-nya, minum  
    setelah dingin. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa pedas dan sedikit pahit, agak hangat, harum. Anti rematik, 
melancarkan sirkulasi, menghilangkan bekuan darah dan pembengkakan. KANDUNGAN KIMIA: Borneol, cineole, 
limonene, di-methyl ether phloroacetophenone. 
 

Senggani 
(Melastoma candidum D. Don)  
Sinonim : = M. septemnervium, Lour, = M.affine D., Don, = M. malabathricum Auct. non., Linn., = M. polyanthum, 
Bl. Familia : Melastomataccae 

 
Uraian : 
Senggani tumbuh liar pada tempat-tempat yang mendapat cukup sinar matahari, seperti di lereng gunung, semak 
belukar, lapangan yang tidak terlalu gersang, atau di daerah obyek wisata sebagai tanaman hias. Tumbuhan ini bisa 
ditemukan sampai ketinggian 1.650 m dpl. Perdu, tegak, tinggi 0,5 - 4 m, banyak bercabang, bersisik dan berambut. 
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Daun tunggal, bertangkai, letak berhadapan bersilang. Helai daun bundar telur memanjang sampai lonjong, ujung 
lancip, pangkal membulat, tepi rata, permukaan berambut pendek yang jarang dan kaku sehingga teraba kasar 
dengan 3 tulang daun yang melengkung, panjang 2 - 20 cm, lebar 0,75 - 8,5 cm, warnanya hijau. Perbungaan 
majemuk keluar di ujung cabang berupa malai rata dengan jumlah bunga tiap malai 4 - 1 8, mahkota 5, warnanya 
ungu kemerahan. Buah masak akan merekah dan berbagi dalam beberapa bagian, warnanya ungu tua kemerahan. 
Biji kecil-kecil, warnanya cokelat. Buahnya dapat dimakan, sedangkan daun muda bisa dirnakan sebagai lalap atau 
disayur. Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
Harendong (Sunda). kluruk, senggani (Jawa).; Senduduk (Sumatera). kemanden (Madura).; Yeh mu tan (China). 
singapore rhododendron (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Gangguan pencernaan (dispepsi), disentri basiler, diare, hepatitis, ; Keputihan (leukorea), sariawan, haid 
berlebihan, wasir darah, ; Pendarahan rahim, berak darah (melena), keracunan singkong, ; Radang dinding 
pembuluh darah; pembekuan (tromboangitis);  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun, akar, buah, dan biji.  
INDIKASI : 
Senggani berkhasiat untuk mengatasi:  

- gangguan pencernaan makanan (dispepsi), disentri basiler, diare,  
- hepatitis,  
- keputihan (leukorea), sariawan,  
- darah haid berlebihan, perdarahan rahim diluar waktu haid,  
- mimisan, berak darah (melena), wasir berdarah,  
- radang dinding, pembuluh darah disertai pembekuan darah di dalam  
  salurannya (tromboangitis),  
- air susu ibu (ASI) tidak lancar,  
- keracunan singkong, mabuk minuman keras,  
- busung air, dan  
- bisul.  

CARA PEMAKAIAN : 
Akar sebanyak 30 - 60 g direbus, lalu diminum. Untuk pemakaian luar, daun segar atau yang telah dikeringkan 
digiling halus lalu dibubuhkan, pada luka bakar atau luka berdarah. Luka tersebut lalu dibalut.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Keputihan  
   Daun senggani segar sebanyak 2 genggam, jahe, dan bengle masing-  
   masing seukuran ibu jari dicuci bersih lalu dipotong-potong  
   seperlunya. Masukkan 3 gelas air dan 1 sendok makan cuka,  
   lalu direbus sampai airnya tersisa 2 gelas. Setelah dingin disaring,  
   lalu diminum 2 kali sehari, masing-masing 1 gelas.  
   CATATAN : Jahe dan bengle dapat diganti dengan 3 kuncup bunga  
                    cempaka dan 3 buah biji pinang yang tua.  
2. Disentri basiler  
   Daun senggani dan aseman (Polygonum chinense), masing-masing  
   bahan segar sebanyak 60 g direbus   dengan 3 gelas air sampai  
   tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, lalu diminum sekaligus. 
3. Sariawan, diare  
   Daun senggani muda sebanyak 2 lembar dicuci bersih lalu dibilas  
   dengan air matang. Daun tersebut kemudian dikunyah dengan sedikit  
   garam, lalu airnya ditelan.  
4. Diare  
   Daun senggani muda sebanyak 1 genggam, 5 g kulit buah manggis,  
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   dan 3 lembar daun sembung, semuanya bahan segar setelah dicuci  
   lalu direbus dengan 1 1/2 gelas air bersih   sampai tersisa 1/2 gelas.  
   Setelah dingin disaring, dibagi untuk 3 kali minum, yaitu pagi, siang, dan sore.  
5. Bisul  
   Daun senggani segar sebanyak 50 g direbus. Air rebusannya  
   diminum, arnpasnya dilumatkan dan dibubuhkan pada bisul, lalu dibalut.  
6. Menetralkan racun  
   Singkong Akar atau daun senggani sebanyak 60 g direbus dengan 3  
   gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring lalu minum sekaligus.  
7. Perdarahan rahim  
   Biji senggani sebanyak 15 g digongseng (goreng tanpa minyak)  
   sampai hitam lalu direbus dengan 2 gelas air sampai tersisa 1 gelas.  
   Setelah dingin disaring dan diminum 2 kali sehari, masing-masing 1/2  
   gelas. Lakukan setiap hari sampai sembuh. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Daun Senggani rasanya pahit. KANDUNGAN KIMIA : Daun senggani 
mengandung saponin, flavonoida, dan tanin. 
 

Sengugu 
(Clerodendron serrature [L.] Spr.)  
Sinonim : C. javanicum, Walp.  
Familia : Verbenaceae 

 
Uraian : 
Tumbuh liar pada tempat-tempat terbuka atau agak terlindung, bisa ditemukan di hutan sekunder, padang alang-
alang, pinggir kampung, tepi jalan atau dekat air yang tanahnya agak lembap dari dataran rendah sampai 1.700 m 
dpl. Senggugu diduga tumbuhan asli Asia tropik. Perdu tegak, tinggi 1 - 3 m, batang berongga, berbongkol besar, 
akar warnanya abu kehitaman. Daun tunggal, tebal dan kaku, bertangkai pendek, letak berhadapan, bentuk bundar 
telur sampai lanset, ujung dan pangkal runcing, tepi bergerigi tajam, pertulangan menyirip, kedua permukaan 
berambut halus, panjang 8 - 30 cm, lebar 4 - 14 cm, warnanya hijau. Perbungaan majemuk bentuk malai yang 
panjangnya 6 - 40 cm, warnanya putih keunguan, keluar dari ujung-ujung tangkai. Buah buni, bulat telur, masih 
muda hijau, setelah tua hitam. Perbanyakan dengan biji.  
Nama Lokal : 
Singgugu (Sunda). srigunggu, sagunggu (Jawa).; Kertase, pinggir tosek (Madura). senggugu (Melayu).; Sinar 
baungkudu (Batak Toba), tinjau handak (Lampung),; San tai hong hua (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Menjernihkan suara, batuk, sesak naps (asma), memar, rematik,; Radang saluran napas (bronkhitis), tulang patah 
(faktur), bisul, ; Perut busung, cacingan, malaria, tenaga setelah melahirkan,; Digigit ular,;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Seluruh bagian tumbuhan.  
INDIKASI : 
Tumbuhan ini berkhasiat untuk:  
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- menjernihkan suara,  
- batuk, sesak napas (asma), radang saluran napas (bronkitis),  
- tulang patah (fraktur), memar, rematik,  
- perut busung, cacingan,  
- malaria,  
- memulihkan tenaga sehabis melahirkan, dan  
- digigit ular, bisul.  

CARA PEMAKAIAN : 
Seluruh tumbuhan sebanyak 10 - 15 g direbus atau digiling menjadi bubuk dan diseduh, lalu diminum. Untuk 
pemakaian luar, daun segar ditumbuk sampai lumat lalu ditempelkan ke tempat yang sakit atau daun segar direbus, 
airnya untuk mencuci luka.  
CONTOH PEMAKAIAN : 

1. Menjemihkan suara  
    Akar senggugu sebanyak 10 g ditumbuk halus. Tambahkan 1/2  
    cangkir air masak sambil diremas merata. Peras dan saring, lalu minum sekaligus.  
2. Asma, bronkitis, sukar kencing.  
    Akar senggugu sebanyak 10 g diiris tipis-tipis lalu diseduh dengan 
    secangkir air panas. Setelah dingin, diminum.  
3. Borok berair  
    Daun segar secukupnya direbus. Setelah dingin airnya dipakai untuk mencuci borok.  
4. Rematik  
    Daun senggugu segar ditumbuk dengan adas pulasari atau daun  
    senggugu muda diremas halus dengan sedikit kapur. Baban tersebut  
    lalu dibalurkan di tempat yang sakit. 
5. Perut busung, cacingan  
    Daun senggugu, temulawak, dan sedikit garam diseduh dengan  
    secangkir air panas. Setelah dingin disaring, lalu minum sekaligus.  
6. Batuk  
    Buah senggugu dikunyah dengan sirih, airnya ditelan. Atau buahnya  
    sebanyak 2 buah dicuci bersih lalu dikunyah perlahan-lahan, dan  
    telan. Setelah itu, minumlah air hangat.  

CATATAN : 
Di daerah Imogiri, Yogyakarta, senggugu digunakan oleh pengobat tradisional Gurah, yaitu kulit akar ditumbuk dan 
diseduh dengan air, kemudian diteteskan pada hidung untuk menjernihkan suara, mengeluarkan lendir dari 
tenggorokan, dan pengobatan sinusitis. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Daun senggugu, pahit, pedas, dan sejuk. KANDUNGAN KIMIA : Daun 
banyak mengandung kalium, sedikit natrium, alkaloid, dan flavonoid flavon. Kulit batang mengandung senyawa 
triterpenoid, asam oleanolat, asam queretaroat, dan asam serratogenat. Sedangkan kulit akar mengandung 
glikosida fenol, manitol, dan sitosterol. Efek Farmakologis dan Hasil Penelitian : Infus daun senggugu secara in vitro 
dapat menghancurkan batu ginjal. 
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Sereh 
(Cymbopogon nardus (L.) Rendle.)  
Sinonim : Andropogon nardus L., Andropogon citriodorus Desf. 
Familia : Poaceae 

 
Uraian : 
Perawakan: rumput-rumputan tegak, menahun, perakarannya sangat dalam dan kuat. Batang: tegak atau condong, 
membentuk rumpun, pendek, masif, bulat (silindris), gundul seringkali di bawah buku bukunya berlilin, penampang 
lintang batang berwarna merah. Daun: tunggal, lengkap, pelepah daun silindris, gundul, seringkali bagian 
permukaan dalam berwarna merah, ujung berlidah (ligula), helaian;. lebih dari separuh menggantung, remasan 
berbau aromatik. Bunga: susunan malai atau bulir majemuk, bertangkai atau duduk, berdaun: pelindung nyata, 
biasanya berwarna sama, umumnya putih. Daun pelindung: bermetamorfosis menjadi gluma steril dan fertil 
(pendukung bunga). Kelopak: bermetamorfosis menjadi bagian palea (2 unit) dan lemma atau sekam (1 unit). 
Mahkota: bermetamorfosis menjadi 2 kelenjar lodicula, berfungsi untuk membuka bunga di pagi hari. Benang sari: 
berjumlah 3-6, membuka secara memanjang. Putik: kepala putik sepasang berbentuk bulu, dengan percabangan 
berbentuk jambul. Buah: buah padi, memanjang, pipih dorso ventral, embrio separo bagian biji. Asal-usul Ceylon. 
Waktu berbunga Januari- Desember. Daerah distribusi, Habitat dan Budidaya Tumbuh pada daerah dengan 
ketinggian 50-2700 m dpl. Di Sri Lanka, tanaman ini tumbuh alami, namun dapat ditanam pada berbagai kondisi 
tanah di daerah tropika yang lembab, cukup sinar matahari dan dengan curah hujan yang relatif tinggi. Di Indonesia 
banyak terdapat di Jawa, ditepi jalan atau dipersawahan dan dikenal dengan nama Sere (New Citronella grass). 
Biasanya tumbuh di dataran rendah pada kethiggian 60-140 M dpl. Perbanyakan: dapat diperbanyak dengan 
potongan rimpang. Jarak tanam yang dianjurkan adalah 0,5-1 meter Pemanenan: dilakukan bila tinggi tanaman 
telah mencapai 1-1,5 meter. Pemotongan pertama dilakukan pada umur 6-9 bulan. Pemanenan selanjutnya 
dilakukan selang 3-4 bulan (umur panen sangat mempengaruhi rendemen minyak atsiri). Penurunan intensitas 
cahaya matahari sampai 50% dan pemupukan urea sampai 100 kg/ha dapat berefek pada peningkatan hasil minyak 
atsiri sereh wangi. Berat segar daun dan berat bahan kering daun hanya dipengaruhi oleh dosis pemupukan 
nitrogen. Kadar air daun hanya dipengaruhi intensitas cahaya matahari. Tinggi tanaman dipengaruhi oleh Intensitas 
cahaya matahari dan dosis pemupukan nitrogen dan keduanya terdapat interaksi dalam mempengaruhi tinggi 
tanaman. Pada jarak tanam yang rapat dapat berefek pada peningkatan jumlah daun atau anakan pada 5-7 MST, 
jumlah anakan / rumpun pada 5-15 MST; begitu pula produksi bahan tanaman pada 24 MST serta tidak 
berpengaruh pada kandungan geraniol dan sitronelol. Interaksi antara jarak tanam dan pupuk NPK berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman pada 5 MST dan jumlah anakan / rumpun pada 19 MST. Interaksi antara pupuk kandang 
den pupuk NPK berpengaruh pada jumlah daun / anakan pada 5 MST. Interaksi antara pupuk kandang, jarak tanam 
dan pupuk NPK berpengaruh pada jumlah anakan / rumpun pada 21 MST. Semakin rapat jarak tanam dapat berefek 
pada peningkatan hasil minyak atsiri; jarak tanam yang semakin lebar berpengaruh pada tinggi tanaman yang 
semakin tinggi; dosis pemupukan tidak berefek pada peningkatan hasil minyak atsiri dan tinggi tanaman. Jarak 
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tanam dan dosis pemupukan yang berbeda tidak berefek pada perbedaan hasil berat daun segar dan diameter 
kanopi pada saat panen. Jarak tanam 50 x 50 cm berefek pada lebih beratnya daun kering dari pada jarak tanam 
yang lebih lebar;, sedangkan perbedaan dosis pemupukan tidak berpengaruh. Dosis pemupukan urea 50 kg/ha 
sampai 100 kg/ha dapat berefek pada kenaikan jumlah anakan pada saat panen, sedangkan jarak tanam 90x90 cm 
akan mempercepat pembentukan anakan.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: -- NAMA ASING: -- NAMA SIMPLISIA: -- 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Akar: digunakan sebagai peluruh air seni, peluruh keringat, peluruh dahak / obat batuk, bahan untuk kumur, dan 
penghangat badan. Daun: digunakan sebagai peluruh angin perut, penambah nafsu makan, pengobatan pasca 
persalinan, penurun panas dan pereda kejang.  
Pemanfaatan : 
CARA PEMAKAIAN DI MASYARAKAT 
Untuk penghangat badan: 
5 gram akar segar Andropogon nardus, dicuci dan direbus dengan 1 gelas air selama 15 menit; kemudian diminum 
2 kali sehari masing?masing 1/2 gelas, pagi dan sore . 
Komposisi : 
Daun: daun sereh dapur: 0,4% minyak atsiri dengan komponen yang terdiri dari sitral, sitronelol (66-85%), (a-pinen, 
kamfen, sabinen, mirsen, ß-felandren, p-simen, limonen, cis-osimen, terpinol, sitronelal, borneol, terpinen-4?ol, a-
terpineol, geraniol, farnesol, metil heptenon, n-desialdehida, dipenten, metil heptenon, bornilasetat, geranilformat, 
terpinil asetat, sitronelil asetat, geranil asetat, ß-elemen, ß-kariofilen, ß-bergamoten, trans-metilisoeugenol, ß-
kadinen, elemol, kariofilen oksida. Pada penelitian lain pada daun ditemukan minyak atsiri 1% dengan komponen 
utama (+) sitronelol, geranial (lebih kurang 35% dan 20%), disamping itu terdapat pula geranil butirat, sitral, 
limonen, eugenol, dan metileugenol. Sitronelol hasil isolasi dari minyak atsiri sereh terdiri dari sepasang 
enansiomer (R)-sitronelal dan (S) sitronelal. Pada jenis Cymbopogon yang lain (Cymbopogon giganteus chiovenda) 
mengandung minyak atsiri yang terdiri dari limonen, p-mentha-1,5, 8-trien; 1,2 limonenoksida; p-mentha-2,8-dien-
l-ol; Dekan-2,4dien-l-ol; p-metilasetofenon; trans-p-menta-1(7), 8dien-2-ol; Decan-2, 4-dienal; isopiperitenol; cis-
p.menta-1 (7), 8-dien-2-ol; cis carveol; carvone; isopiperitenon; cuminil alkohol; perililaldehid; perilil alkohol. 
 

Sesuru 
(Euphorbia antiquorum L.)  
Sinonim : Euphorbia neriifolia, Linn.  
Familia : Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Sesuru umumnya ditanam di pekarangan, taman-taman atau tumbuh liar di ladang dan daerah pantai. Perdu tegak, 
tinggi 1-3 m, banyak berdahan, berdaging dan mengandung getah berwarna putih susu. Tanaman ini menyerupai 
kaktus, cabang tua bentuknya bulat panjang atau bersegi 3-6. Cabang kecil mempunyai 3-5 sirip tebal yang 
bergelombang, dan pada setiap cekungan tumbuh sepasang duri tajam. Daunnya sedikit, bertangkai pendek dan 
berdaging, Helaian daun bulat telur sungsang, panjang 8-12 cm, lebar 3-4 cm, bagian atas berwarna hijau tua, 
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bagian bawah agak muda, tumbuh berseling diujung dahan, mudah terlepas. Bunga kecil, berbentuk payung terdiri 
dari 3 kuntum yang keluar di cekungan sirip, diameter 1 cm , warnanya kuning pucat. Buah bundar, diameter 1 cm.  
Nama Lokal : 
Sudu-sudu, susurru, susudu (Jawa).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diare, malaria, demam, radang anak telinga, sakit gigi, asma, bisul; Rematik, sembelit, kurap, gigitan ular, 
membunuh serangga;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Batang, daun dan putik bunga. Kulit dan duri dibuang, lalu dipotong tipis-tipis kemudian goreng sampai kuning.  
KEGUNAAN:  

- Diare akut.  
- Malaria, demam.  
- Membunuh serangga (insecticide).  
- Radang anak telinga.  
- Sakit gigi.  
- Sesak napas (asmatis).  
- Rematik.  
- Sembelit.  
- Gigitan ular (akar).  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 3-6 g batang. Batang setelah dicuci bersih, dibuang kulit dan durinya. Potong tipis-tipis, lalu goreng 
dengan beras sampai warnanya coklat. Batang yang sudah kering ini lalu direbus dengan air, minum.  
Pemakaian luar. Batang segar dicuci bersih lalu digiling halus. Air perasannya digunakan untuk memoles bisul, 
radang kulit bernanah (piodermi) dan kurap (ringworm infection). Atau batang dikeringkan, digiling menjadi serbuk. 
Taburkan ketempat yang sakit. 
CARA PEMAKAIAN:  

1. Bisul, piodermi:  
    Batang dipotong tipis, hangatkan diatas api kecil Letakkan di atas bisul atau radang kulit.  
2. Bisul, kurap:  
    Cabang segar dibuang kulitnya, ditumbuk halus lalu diperas. Airnya  
    dilumaskan pada bisul atau kurap dan sekelilingnya. Lakukan 2 kali sehari.  
3. Radang anak telinga:  
    Cabang segar dibuang kulitnya, ditumbuk halus lalu diperas. Airnya  
    dipakai untuk menetes anak telinga yang sakit. Sehari 4-6 kali, 2-3 tetes.  
4. Sakit gigi:  
    Getah sesuru beberapa tetes, dengan lidi kapas dilumaskan pada  
    gigi yang sakit atau berlubang. Lakukan 1-2 kali sehari, tetapi harus  
    hati-hati. Jangan sampai mengenai gigi yang sehat.  
5. Sembelit: 
    Batang sesuru dicuci lalu digiling halus, peras. Airnya diaduk  
    dengan tepung tapioka secukupnya lalu dibuat pil sebesar kacang  
    hijau. Keringkan dengan cara digongseng diatas tatakan genteng. Setiap kali makan 1 pil. 

CATATAN:  
- Sesuru beracun, wanita hamil dilarang pakai.  
- Untuk minum, sesuru setelah dibuang kulit dan durinya lalu diiris  
  tipis-tipis. Goreng alau gongseng dengan beras, sampai warnanya  
  menjadi coklat. Baru direbus dengan air, minum. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Pahit, dingin, beracun. Batang setelah dihilangkan cairannya dengan 
pengolahan, berkhasiat menghilangkan bengkak (anti swelling), anti radang (anti inflarnast), anti diare, peluruh 
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kentut. KANDUNGAN KIMIA: Batang: Taraxerol, taraxerone, friedelan-3 alfa-ol, friedelan-3 beta-ol, epifriedelanol, 
sterol, progesterone, karbohidrat, asam amino, asam sitrat, asam malat, dan asam fumarat. Daun: Peroxidase, 
calsium oksalat, peptic substance, kanji. Getah: Euphorbol, euphol, cyeloartenol. 
 

Siantan 
(Ixora stricter Roxb.)  
Sinonim : Ixora chinensis, Lamk. 
Familia : Rubiaceae 

 
Uraian : 
Biasanya ditanam sebagai tanaman hias dan dipakai untuk bunga sembahyang agama Budha. Tanaman perdu tegak 
ini tingginya sekitar 1 m - 2,5 m, berbatang coklat kehitaman, banyak bercabang, cabang muda berwarna coklat 
kemerah-merahan. Daun tunggal, letak berhadapan-bersilang, tangkai daun sangat pendek, bulat telur sungsang 
sampai jorong, tepi rata, warna daun hijau tua, daun muda di ujung tangkai berwarna merah kecoklatan, 
permukaan daun mengkilat, bagian ujung dan pangkal daun runcing, panjang 6 - 13 cm, lebar 3 - 4 cm. Bunga 
berupa bunga majemuk berbentuk malai rata, warna oranye, tumbuh di ujung tangkai. Buah bulat, penampang 7 - 
8 mm, merah ungu. 
Nama Lokal : 
Long chuan hua (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Haid tidak teratur, Tidak datang haid, Hipertensi;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Bunga, akar, tangkai dan daun. 
KEGUNAAN:  
Bunga: Haid tidak teratur, tidak datang haid (amenorrhea), hipertensi. 
PEMAKAIAN: 10 - 15 gr, rebus, minum. 
Akar: TBC Paru, batuk dan batuk darah. 
        Pemakaian: 30 - 60 gr. rebus, minum. 
Tangkai dan daun: Luka terpukul, badan ngilu-ngilu, terkilir, koreng. 
CARA PEMAKAIAN: 
1. TBC paru disertai batuk dan batuk darah:  
    30 - 60 gr akar siantan + 10 gr Gancao direbus selama 3 jam, untuk  
    1 X minum. Atau:  
    30 - 60 gr akar siantan ditambah 60 gr daging sapi tanpa lemak, dibuat soup. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Manis, sejuk, hypotensive, mengecilkan bekuan darah (reduce 
hematoma), menghilangkan sakit (analgesic).  
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Sidaguri 
(Sida rhombifolia L.)  
Sinonim : S. alnifolia Lour., S. phillippica DC., S. retusa L., S. semicrenata Link., S. spinosa L. 
Familia : Malvaceae 

 
Uraian : 
Sidaguri tumbuh liar di tepi jalan, halaman berrumput, hutan, ladang, dan tempat-tempat dengan sinar matahari 
cerah atau sedikit terlindung. Tanaman ini tersebar pada daerah tropis di seluruh dunia dari dataran rendah sampai 
1.450 m dpl. Perdu tegak bercabang ini tingginya dapat mencapai 2 m dengan cabang kecil berambut rapat. Daun 
tunggal, letak berseling, bentuknya bulat telur atau lanset, tepi bergerigi, ujung runcing, pertulangan menyirip, 
bagian bawah berambut pendek warnanya abu-abu, panjang 1,5-4 cm, lebar 1--1,5 cm. Bunga tunggal berwarna 
kuning cerah yang keluar dari ketiak daun, mekar sekitar pukul 12 siang dan layu sekitar tiga jam kemudian. Buah 
dengan 8--10 kendaga, diameter 6--7 mm. Akar dan kulit sidaguri kuat, dipakai untuk pembuatan tali. Perbanyakan 
dengan biji atau setek batang. 
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: guri, sidaguri, saliguri. Jawa: sadagori, sidaguri, otok-otok, taghuri, sidagori. Nusa 
Tenggara: kahindu, dikira. Maluku: hutu gamo, bitumu, digo, sosapu. NAMA ASING Huang hua mu (C), walis-walisan 
(Ph), sida hemp, yellow barleria (I). NAMA SIMPLISIA Sidae rhombifoliae Herba (herba sidaguri), Sidae rhombifoliae 
radix (akar sidaguri). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Herba sidaguri rasanya manis, pedas, sifatnya sejuk, masuk meridian jantung, hati, paru-paru, usus besar, dan usus 
kecil. Sidaguri berkhasiat antiradang, penghilang nyeri (analgesik), peluruh kencing (diuretik), peluruh haid, dan 
pelembut kulit. Akar rasanya manis, tawar, sifatnya sejuk. Merangsang enzim pencernaan, mempercepat 
pematangan bisul, antiradang, dan abortivum.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Seluruh tumbuhan di atas tanah (herba) dan akar dapat digunakan sebagai obat. Bisa digunakan segar atau yang 
telah dikeringkan. 
INDIKASI 
Herba digunakan untuk mengatasi: 

Influenza, demam, radang amandel (tonsilitis), difteri, 
TBC kelenjar (scrofuloderma), 
radang usus (enteritis), disentri,  
sakit kuning (jaundice), 
malaria, 
batu saluran kencing,  
sakit lambung, 
wasir berdarah, muntah darah,  
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terlambat haid, dan 
cacingan. 

Akar digunakan untuk mengatasi: 
influenza, sesak napas (asma bronkhiale),  
disentri, 
sakit kuning,  
rematik gout,  
sakit gigi, sariawan, 
digigit serangga berbisa,  
kurang nafsu makan, 
susah buang air besar (sembelit),  
terlambat haid, dan 
bisul yang tak kunjung sembuh.  

Bunga digunakan untuk obat luar pada:  
gigitan serangga. 

CARA PEMAKAIAN 
Rebus herba kering (15--30 g) atau herba segar (30--60 g), lalu minum airnya. Jika menggunakan akar, dosisnya 10-
15 g, atau menggunakan takaran besar sebanyak 30--60 g, rebus, Ialu minum airnya. 
Untuk pemakaian luar, tempelkan herba segar atau akar yang telah digiling halus ke bagian tubuh yang sakit, 
seperti bisul, koreng, TBC kelenjar, gigitan ular. Selain itu, bisa juga direbus, gunakan airnya untuk mencuci ekzema 
pada kantung buah zakar atau untuk mandi pada cacar air. 
CONTOH PEMAKAIAN 
Rematik 
Rebus herba sidaguri kering (30 g) dengan tiga getas air sampai tersisa satu gelas. Setelah dingin, saring dan,minum 
sehari dua kali, masing-masing setengah gelas. 
Cuci akar sidaguri kering (30 g), lalu iris tipistipis. Rebus dengan tiga gelas air sampai tersisa satu gelas. Setelah 
dingin, saring dan minum sehari dua kali, masing-masing setengah gelas. 
Bisul kronis 
Untuk obat yang diminum, iris tipis batang dan akar sidaguri kering (60 g). Tambahkan gula merah (30 g) dan air 
matang secukupnya sampai simplisia terendam seluruhnya, lalu tim. Setelah dingin, minum airnya sekaligus. 
Untuk obat luar, cuci lima jari akar sidaguri, lalu tumbuk halus. Tambahkan air garam secukupnya sambil diremas. 
Gunakan ramuan ini untuk menurap bisul, lalu balut. Lakukan dua kali sehari. 
Ekzema 
Cuci herba sidaguri segar (60 g), lalu potong-potong seperlunya. Masukkan ke dalam mangkuk, tambahkan air 
masak sampai terendam seturuhnya dan tim. Setelah dingin, minum airnya. 
Kulit gatal, kurap pada kepala 
Cuci daun sidaguri segar secukupnya, lalu tumbuk halus. Tambahkan minyak kelapa, lalu aduk sampai merata. 
Oleskan pada kulit yang gatal atau kurap. Ulang sehari tiga kali, sampai sembuh. 
TBC kelenjar 
Untuk obat yang diminum, cud herba sidaguri segar (60 g), lalu potong-potong seperlunya. Tambahkan daging (60 
g), lalu tim. Setelah dingin, minum airnya dan dagingnya dimakan. Untuk obat luar, giling daun segar sampai halus, 
lalu tempelkan pada kelenjar limfe yang membesar. 
Terlambat haid 
Cuci akar sidaguri (30 g), lalu cincang halus. Tambahkan daging (30 g), lalu rebus. Setelah dingin, minum airnya dan 
makan dagingnya. Lakukan selama beberapa hari. 
Cacing keremi 
Cuci daun sidaguri segar (setengah genggam), lalu giling sampai halus. Tambahkan tiga perempat cangkir air 
matang dan sedikit garam, lalu peras dengan kain. Minum air saringannya sekaligus. Lakukan dua kali sehari.  
Sesak napas (asma) 
Potong tipis akar sidaguri (60 g), tambahkan gula pasir (30 g), lalu rebus dengan tiga gelas air sampai tersisa satu 
gelas. Setelah dingin, saring dan minum sehari dua kali, masing-masing setengah gelas. 
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Perut mulas 
Kunyah akar sidaguri dan jahe secukupnya, lalu telan airnya. . 
Sakit gigi 
Kunyah akar sidaguri secukupnya dengan gigi yang sakit. 
Luka berdarah 
Cuci akar sidaguri segar secukupnya, lalu tumbuk sampai halus. Tempelkan pada luka yang berdarah, lalu balut. 
Catatan 
Perempuan hamil dilarang menggunakan tumbuhan obat ini. 
Komposisi : 
Daun mengandung alkaloid, kalsium oksalat, tanin, saponin, fenol, asam amino, dan minyak asiri. Banyak 
mengandung zat phlegmatik yang digunakan sebagai peluruh dahak (ekspektoran) dan pelumas (lubricant). Batang 
mengandung kalsium oksalat dan tanin. Akar mengandung alkaloid, steroid, dan efedrine. 
 

Sirih 
(Piper betle, Linn.)  
Sinonim : Chavica auriculata Miq. Artanthe hixagona. 
Familia : Piperaceae 

 
Uraian : 
Sirih (Piper betle) termasuk jenis tumbuhan merambat dan bersandar pada batang pohon lain. Tanaman ini 
panjangnya mampu mencapai puluhan meter. Bentuk daunnya pipih menyerupai jantung dan tangkainya agak 
panjang. Permukaan daun berwarna hijau dan licin, sedangkan batang pohonnya berwarna hijau tembelek (hijau 
agak kecoklatan) dan permukaan kulitnya kasar serta berkerut-kerut. Daun sirih disamping untuk keperluan ramuan 
obat-obatan juga masih sering digunakan oleh ibu-ibu generasi tua untuk kelengkapan 'nginang' (Jawa). Biasanya 
kelengkapan untuk 'nginang' tersebut adalah daun sirih, kapur sirih, pinang, gambir, dan kapulaga. 
Nama Lokal : 
Betel (Perancis), Betel, Betelhe, Vitele (Portugal); Sirih (Indonesia), Suruh, Sedah (Jawa), Seureuh (Sunda); Ju jiang 
(China).; 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit mata, Eksim, bau mulut, kulit gatal, Menghilangkan jerawat; Pendarahan gusi, Mimisan, Bronkhitis, Batuk, 
Sariawan, Luka; Keputihan, Sakit jantung, Sifilis, Alergi/biduren, Diare, Sakit gigi;  
Pemanfaatan : 
1. Mengurangi produk ASI yang berlebihan 
    Bahan: 4 lembar daun sirih dan minyak kelapa secukupnya. 
    Cara membuat: daun sirih diolesi dengan minyak kelapa, Kemudian  
    dipanggang dengan api. 
    Cara menggunakan: dalam keadaan masih hangat ditempelkan di seputar buah dada. 
2. Keputihan 
    Bahan: 7 - 10 lembar daun sirih. 
    Cara membuat: direbus dengan 2,5 liter air sampai mendidih. 
    Cara menggunakan: air rebusan daun sirih tersebut dalam keadaan  
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    masih hangat dipakai untuk membasuh/membersihkan seputar  kemaluan secara berulang-ulang. 
3. Sakit Jantung 
    Bahan: 3 lembar daun sirih, 7 pasang biji kemukus, 3 siung bawang  
    merah, 1 sendok jintan putih. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk sampai halus,  
    ditambah 5 sendok air panas, dibiarkan  beberapa menit, kemudian diperas dan disaring. 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali 1 hari dan dilakukan secara teratur.  
4. Sifilis 
    Bahan : 25 - 30 lembar daun sirih bersama tangkainya; 0,25 kg gula 
    aren dan garam dapur secukupnya. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut direbus bersama dengan 2 liter  
    air sampai mendidih, kemudian disaring. 
    Cara menggunakan: diminum 3 kali 1 hari secara terus menerus. 
5. Alergi/biduren 
    Bahan : 6 lembar daun sirih, 1 potong jahe kuning, 1,5 sendok  
    minyak kayu putih. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk bersama-sama sampai halus. 
    Cara menggunakan  : Dioleskan/digosokkan pada bagian badan yang gatal-gatal. 
6. Diare  
    Bahan: 4 - 6 lembar daun sirih, 6 biji lada, 1 sendok makan minyak  kelapa. 
    Cara membuat: semua bahan tersebut ditumbuk bersama-sama  sampai halus. 
    Cara menggunakan: digosokkan pada bagian perut. 
7. Menghentikan pendarahan gusi 
    Bahan: 4 lembar daun sirih. 
    Cara membuat: direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih 
    Cara menggunakan : setelah dingin dipakai untuk kumur, diulang  
    secara teratur sampai sembuh. 
8. Menghentikan pendarahan hidung (mimisen = Jawa) 
    Bahan: 1 lembar daun sirih. 
    Cara membuat: daun sirih digulung sambil ditekan-tekan sedikit  
    supaya keluar minyaknya. 
    Cara menggunakan: dipakai untuk menyumbat hidung yang  berdarah/mimisen. 
9. Sakit gigi berlubang 
    a. Bahan: 1 lembar daun sirih. 
       Cara membuat: direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih 
       Cara menggunakan: setelah dingin dipakai untuk kumur,   
       diulang secara teratur sampai sembuh. 
    b. Bahan: 2 lembar daun sirih diremas, Garam 0,5 sendok 
       Cara membuat: diseduh dengan air panas 1 gelas, aduk sampai  
       garam larut, biarkan sampai dingin 
       Cara pemakaian: dipakai untuk berkumur-kumur. 
10. Bronkhitis 
     Bahan: 7 lembar daun sirih dan 1 potong gula batu. 
     Cara membuat: daun sirih dirajang, kemudian direbus bersama gula 
     batu dengan air 2 gelas sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas, dan disaring 
     Cara menggunakan: diminum 3 kali sehari 3 sendok makan 
11. Batuk 
      a. Bahan: 4 lembar daun sirih. 
         Cara membuat: direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih 
         Cara menggunakan: setelah dingin dipakai untuk kumur, diulang secara teratur sampai sembuh. 
      b. Bahan: 4 lembar daun sirih. 
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         Cara membuat: direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih 
         Cara menggunakan: setelah dingin dipakai untuk kumur, diulang secara teratur sampai sembuh. 
      c. Bahan: 4 lembar daun sirih, 3 lembar daun widoro upas dan madu secukupnya. 
         Cara membuat: daun sirih diiris-iris, kemudian direbus bersama  
         daun widoro dengan 2 gelas air sampai mendidih 
         Cara menggunakan: setelah dingin dipakai untuk kumur, diulang  secara teratur sampai sembuh. 
      d. Bahan: 4 lembar daun sirih. 
         Cara membuat: direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih 
         Cara menggunakan: setelah dingin dipakai untuk kumur, diulang secara teratur sampai sembuh. 
12. Sakit Mata 
      Bahan: 2 - 3 lem 
Komposisi : 
Daun sirih mengandung ragam senyawa kimia yang diperlukan untuk membuat ramuan tradisional 
 

Sirsak 
(Annona muricata, Linn. (Latin))  
Familia :Annonaceae 

 
Uraian : 
Sirsak (Annona muricata) berupa tumbuhan atau potion yang berbatang utama berukuran kecil dan rendah. 
Daunnya berbentuk bulat telur agak tebal dan pada permukaan bagian atas yang halus berwarna hijau tua sedang 
pada bagian bawahnya mempunyai warna lebih muda. Tumbuhan ini dapat tumbuh di sembarang tempat. Tetapi 
untuk memperoleh hasil buah yang banyak dan besar-besar, maka yang paling balk ditanam di daerah yang 
tanahnya cukup mengandung air. Di Indonesia, sirsak tumbuh dengan baik pada daerah yang mempuyai ketinggian 
kurang dari 1000 meter di atas permukaan laut. Nama Sirsak itu sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Belanda 
Zuurzak yang kuranglebih berarti kantung yang asam. Buah Sirsak yang sudah masak lebih berasa asam daripada 
manis. Pengembangbiakan sirsak yang paling baik adalah melalui okulasi dan akan menghasilkan buah pada usia 4 
tahunan setelah ditanam. 
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: Sirsak (Indonesia) Nangka sabrang, Nangka landa (Jawa) Nangka Walanda, Sirsak (Sunda) Nangka 
buris (Madura) Srikaya jawa (Bali) Deureuyan belanda (Aceh) Durio ulondro (Nias) Durian batawi (Minangkabau) 
Jambu landa (Lampung) Langelo walanda (Gorontalo) Sirikaya balanda (Bugis dan Ujungpandang) Wakano (Nusa 
Laut) Naka walanda (Ternate) Naka (Flores) Ai ata malai (Timor) 
Pemanfaatan : 
Khasiat dan manfaat untuk pengobatan:  
Ambeien 
Bahan: buah sirsak yang sudah masak; 
Cara membuat: diperas untuk diambil airnya sebanyak 1 gelas; 
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Cara menggunakan : diminum 2 kali sehari, pagi dan sore.  
Sakit Kandung Air Seni 
Bahan: buah sirsak setengah masak, gula dan garam secukupnya; 
Cara membuat: semua bahan tersebut dimasak dibuat kolak; 
Cara menggunakan : dimakan biasa, dan dilakukan secara rutin setiap hari selama 1 minggu berturut-turut.  
Bayi Mencret 
Bahan: buah-sirsak yang sudah masak; 
Cara membuat: buah sirsak diperas dan disaring untuk diambil airnya; 
Cara menggunakan : diminumkan pada bayi yang mencret sebanyak 2-3 sendok makan. 
 Anyang-anyangen (sering kecing tetapi sedikit dan terasa sakit)  
Bahan: sirsak setengah masak dan gula pasir secukupnya; 
Cara membuat: sirsak dikupas dan direbus dengan gula bersama-sama dengan air sebanyak 2 gelas; Cara 
menggunakan : disaring dan diminum. 
Sakit Pinggang 
Bahan: 20 lembar daun sirsak; 
Cara membuat: direbus dengan 5 gelas air sampai mendidih hingga tinggal3 gelas; 
Cara menggunakan : diminum 1 kali sehari 3/4 gelas.  
Bisul 
Bahan: daun sirsak yang masih muda secukupnya; 
Cara membuat: ditumbuk halus dan ditambah 1/2 sendok air, diaduk sampai merata; 
Cara menggunakan : ditempelkan pada bagian bisul. 
Komposisi : 
Sirsak (Annona muricata) pada setiap 100 gramnya mengandung nilai kalori sebanyak 65 kalori, protein 1 gram, 
lemak 0,3 gram, hidrat arang 16,3 gram, kalsium 14 miligram, fosfor 27 miligram, besi 0,6 miligram, vitamin A 10 SI, 
vitamin B, 0,07 miligram, vitamin C 20 miligram dan zat air 81,7 persen. Di samping itu, pada bagian daun clan 
batangnya mengandung unsur senyawa tanin, fitosterol, ca-oksalat clan alakaloid murisine. 
 

Sisik Naga 
(Drymoglossum piloselloides [L.] Presl.)  
Sinonim : D. heterophyllum C.Chr., D. microphyllum (Pr.) C.Chr., Lemmaphyllum microphyllum Presl. 
Familia : polypodiaceae. 

 
Uraian : 
Sisik naga dapat ditemukan di seluruh daerah Asia tropik, merupakan tumbuhan epifit (tumbuhan yang 
menumpang pada pohon lain), tetapi bukan parasit karena dapat membuat makanan sendiri. Sisik naga dapat 
ditemukan tumbuh liar di hutan, di ladang, dan tempat-tempat lainnya pada daerah yang agak lembab mulai dari 
dataran rendah sampai ketinggian 1.000 m dpl. Terna, tumbuh di batang dan dahan pohon, akar rimpang panjang, 
kecil, merayap, bersisik, panjang 5-22 cm, akar melekat kuat. Daun yang satu dengan yang lainnya tumbuh dengan 
jarak yang pendek. Daun bertangkai pendek, tebal berdaging, berbentuk jorong atau jorong memanjang, ujung 
tumpul atau membundar, pangkal runcing, tepi rata, permukaan daun tua gundul atau berambut jarang pada 
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permukaan bawah, berwarna hijau sampai hijau kecokelatan. Daunnya ada yang mandul dan ada yang membawa 
spora. Daun fertil bertangkai pendek atau duduk, oval memanjang, panjang 1-5 cm, lebar 1-2 cm. Ukuran daun 
yang berbentuk bulat sampai jorong hampir sama dengan uang logam picisan sehingga tanaman ini dinamakan 
picisan. Sisik naga dapat diperbanyak dengan spora dan pemisahan akar.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: picisan, sisik naga (Semenanjung Melayu), sakat riburibu (Pantai Sumatera Barat). Jawa: 
paku duduwitan (Sunda), pakis duwitan (Jawa). NAMA ASING Bao shu lian (C), dubbeltjesvaren, duiteblad, 
duitvaren (B). NAMA SIMPLISIA Drymoglossi Herba (herba picisan). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rasanya manis, sedikit pahit, dingin. Antiradang, menghilangkan nyeri (analgesik), pembersih darah, penghenti 
perdarahan (hemostatis), memperkuat paru-paru, dan obat batuk (antitusif). Efek Farmakologis dan Hasil Penelitian 
Ekstrak alkohol daun sisik naga mempunyai aktivitas menghambat pertumbuhan Escherichia coli, sedangkan 
ekstrak alkohol dan ekstrak airnya dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus aureus (L. Nuraini Susilowati, FF 
UGM, 1988).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah daun dan seluruh herba segar atau yang telah dikeringkan. 
INDIKASI 
Daun digunakan untuk pengobatan :  

gondongan (parotitis), 
TBC kulit dengan pembesaran kelenjar getah bening (skrofuloderma), 
sakit kuning (jaundice), 
sukar buang air besar (sembelit), sakit perut,  
disentri, 
kencing nanah (gonore), 
batuk, abses paru-paru, TB paru disertai batuk darah, 
perdarahan, seperti luka berdarah, mimisan, berak darah, muntah darah, perdarahan pada perempuan, 
rematik, 
keputihan (leukore), dan  
kanker payudara. 

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, rebus 15-60 g daun, lalu air rebusannya diminum. 
Untuk pemakaian luar, Gunakan air rebusan herba segar untuk mencuci kudis, koreng, atau berkumur bagi 
penderita sariawan dan radang gusi. Cara lain, giling herba segar sampai halus, lalu bubuhkan ke tempat yang sakit 
pada penyakit-penyakit kulit, seperti kudis, kurap, radang kulit bernanah, radang kuku, atau luka berdarah. 
CONTOH PEMAKAIAN 
Radang gusi (gingivitis) 
Cuci daun sisik naga secukupnya sampai bersih, lalu kunyah. Biarkan kunyahan tersebut cukup lama di bagian gusi 
yang meradang. Selanjutnya, buang ampasnya. Lakukan 3-4 kali sehari, sampai sembuh. 
Rematik jaringan lunak (nonartikuler) 
Cuci 15-30 g daun sisik naga segar, lalu rebus dalam 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin, saring dan air 
saringannya diminum, sehari 2 kali, masing-masing 1/2 gelas. 
Sakit kuning (jaundice) 
Cuci 15-30 g daun sisik naga segar sampai bersih, lalu rebus dalam 3 gelas air sampai airnya tersisa separonya. 
Setelah dingin, saring dan air saringannya siap untuk diminum, sehari 3 kali, masing-masing 1/2 gelas. 
Sariawan 
Cuci 1 genggam daun sisik naga sampai bersih, lalu rebus dalam 2 gelas air sampai mendidih (selama 15 menit). 
Gunakan air saringannya untuk berkumur selagi hangat. 
Menghentikan perdarahan 
Cuci 30 g daun sisik naga segar, lalu giling sampai halus. Selanjutnya, peras dan saring, lalu air saringannya 
diminum. Lakukan 3 kali sehari sampai sembuh. 
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Komposisi : 
Sisik naga mengandung minyak asiri, sterol/triterpen, fenol, flavonoid, tanin, dan gula. 
 

Som Jawa 
(Talinum paniculatum (jacq.) Gaertn.)  
Sinonim : T. crassifolium Willd.. T. patens (L.) Willd.. Portulaca patens L. 
Familia : Portulacaceae 

 
Uraian : 
Som jawa ditanam sebagai tanaman hias atau tanaman obat, kadang ditemukan tumbuh liar. Tumbuhan ini berasal 
dari Amerika tropis. Akarnya berdaging tebal, biasa digunakan sebagai pengganti kolesom. DI Jawa tumbuh pada 
ketinggian 5 - 1.250 m dpl. Terna tahunan, tegak, tinggi 30 - 60 cm, batang bercabang di bagian bawah dan 
pangkalnya mengeras. Daun tunggal, letak berhadapan, bertangkai pendek, bundar telur sungsang, tepi rata, ujung 
dan pangkal runcing, panjang 3 - 10 cm, lebar 1,5 - 5 cm. Perbungaan majemuk dalam malai di ujung tangkai, 
berbentuk anak payung menggarpu yang mekar di sore hari, warnanya merah ungu. Buahnya buah kotak, diameter 
3 mm, bijinya kecil, hitatn, bulat gepeng. 
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Gelang porslen. NAMA ASING Turen shen (C), vergeet-mij-wel (B), tho cao ly sam, tho nhan sam (V), 
panicled fameflower root (I). NAMA SIMPLISIA Talini paniculati Radix (akar som jawa) 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Akar bersifat manis dan netral yang berkhasiat menguatkan paru, tonikum, dan afrodisiak. Sedangkan daunnya 
berkhasiat meningkatkan nafsu makan (stomakik). 
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Akar, daun. Akar setelah dicuci lalu dikukus, baru dikeringkan untuk penyimpanan. 
INDIKASI 
Akar berkhasiat mengatasi: 

kondisi badan lemah, banyak berkeringat, pusing,  
lemah syahwat, 
batuk, TB paru, paru-paru lemah,  
nyeri lambung, 
diare, 
ngompol (enuresis), 
datang haid tidak teratur,  
keputihan, dan 
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air susu ibu (ASI) sedikit.  
Daun berkhasiat untuk: 

melancarkan pengeluaran ASI,  
bisul, dan 
kurang nafsu makan.  

CARA PEMAKAIAN 
Akar som jawa yang telah dikeringkan sebanyak 30 - 60 g direbus, minum. Untuk pemakaian luar, daun som jawa 
segar dicuci lalu dipipis. Tempelkan pada bagian tubuh yang sakit. 
CONTOH PEMAKAIAN  
Lemah syahwat 
Akar som jawa sebanyak 50 g diiris tipis-tipis. Seduh dengan 3/4 cangkir air panas:Tambahkan sedikit brem, minum 
selagi hangat.  
ASI sedikit, kurang nafsu makan 
Daun som jawa segar secukupnya ditumis, lalu dimakan sebagai sayuran. 
Bisul 
Daun som jawa segar dicuci. Tambahkan gula merah secukupnya lalu digiling halus. Tempelkan pada bisul, lalu 
dibalut. 
Catatan 
Akar segar sebelum dipakai untuk pengobatan atau diktringkan untuk penyimpanan, harus dikukus (diuapkan) 
terlebih dahulu. Pemakaian akar segar secara langsung bisa menyebabkan diare. 
Komposisi : 
Daun mengandung saponin, flavonoida, dan tanin. 
 

Sosor Bebek 
(Kalanchoe pinnata (Lam.) Per.)  
Sinonim : Bryophyllum pinnatum, (L.f.) Oken. = B. germinans, Blanco. = B.pinnatum. (lamk.), Kurz. = Cotyledon 
paniculata, Blanco. = C. pinnata, Lamk. = C. rhizophylla, Roxb. 
Familia : Crassulaceae 
 
Uraian : 
Terna tahunan yang berasal dari Madagaskar, tersehar di daerah tropik. Tinggi ± 1 m, dipelihara di pekarangan 
rumah atau tumbuh liar di tepi jurang, pinggir jalan dan tempat-tempat yang tanahnya berbatu-batu, daerah panas 
dan kering. Tumbuh sampai ± 1.000 m di atas permukaan laut.Terna berbatang basah, daun tebal pinggir beringgit, 
banyak mengandung air, bentuk daunnya lonjong atau bundar panjang, panjang 5 - 20 cm, lebar 2,5-15 cm, ujung 
daun tumpul, pangkal membundar, permukaan daun gundul, warna hijau sampai hijau keabu-abuan. Dapat 
dikembangbiakkan melalui daun (Kuncup-kuncup daun berbentuk dalam toreh-toreh pada tepi daunnya). Syarat 
Tumbuh a. Iklim 1) Ketinggian tempat 1 m - 2.400 m di atas permukaan laut 2) Curah hujan tahunan 2.500 mm - 
2.500 mm/tahun 3) Bulan basah (di atas 100 mm/bulan) : 8 bulan - 9 bulan. 4) Bulan kering (dibawah 60 mm/bulan) 
; 3 bulan - 4 bulan 5) Suhu udara : 20' C - 25' C. 6) Kelembapan : sedang. b. Tanah 1) Tekstur : pasir sampai liat 2) 
Drainase : sedang - baik 3) Kedalaman air tanah : 10 cm - 25 cm dari permukaan tanah 4) Kedalaman perakaran : 2 
cm - 25 cm dari permukaan tanah 5) Kemasaman (pH) : 5 - 7. 6) Kesuburan sedang.  
Nama Lokal : 
Buntiris, Jampe, Jukut kawasa, tere, ceker itik (Sunda); Suru bebek, sosor bebek, teres, tuju dengen (Jawa),; 
Didingin beueu (Aceh), Mamala (Halmahera), Rau kufiri (Ternate); Kabi-kabi (Tidore), dau ancar bebek, daun 
ghemet (Madura); Lou di sheng gen (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit panas, Sakit kepala, Batuk, Melancarkan air seni;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Seluruh tanaman, pemakaian segar.  
KEGUNAAN:  
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- Bisul,koreng, pembengkakan payudara (mastitis), memar, tulang patah.  
- Rheumatik, wasir, buang air kecil kurang lancar, datang haid tidak  
  teratur.  
- Diare. bengkak-hengkak, peluruh dahak, penurun panas.  
- Radang amandel (Tonsilitis), radang telinga tengah (Otitis media  
  acuta).  
- Batuk darah, muntah darah, luka berdarah.  
- Terbakar dan tersiram air panas.  

PEMAKAIAN: 30 - 60 gr tumbuhan segar direbus.  
PEMAIKAIAN LUAR:  
Daun dilumatkan, dipakai ditempat yang sakit sebagai tapal pada:  
1. Disentri, diare. menurunkan demam:  
    Tapal di perut, sehari diganti 2 kali  
2. Bisul. koreng, mastitis, memar:  
    30 - 60 gr daun sosor bebek dilumatkan, ambil airnya (peras)  
    ditambah madu, minum, sisa perasan daun, ditempelkan pada tempat kelainan sebagai tapal.  
3. Radang amandel:  
    5 - 10 lembar daun sosor bebek segar dilumatkan, ambil airnya untuk kumur-kumur (gargle).  
4. Radang telinga luar (Otitis externa).  
    Air perasan daun sosor bebek dipakai untuk obat tetes telinga.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Nyeri lambung (Gastritis):  
    Air perasan 5 lembar daun sosor bebek ditambah sedikit  garam, minum.  
2. Muntah darah: 
    7 lembar daun sosor bebek dilumatkan, campur arak + gula  merah (gula enau), ditim, minum hangat-hangat.  
3. Sendi-sendi sakit (Rheumatik):  
    Seluruh tanaman sosor bebek seberat 30 gr direbus, minum airnya,  
    atau:  

    4 lembar daun sosor bebek, 
    1 sendok teh adas,         
    1 jari pulosari,                      
    2 jari gula enau, dan                    
    3 gelas air. 
    Semua bahan direbus sampai menjadi 3/4-nya, sesudah dingin  
    disaring, diminum 3 x sehari @ 3/4 gelas. 

4. Wasir:  
    Daun sosor bebek dicuci bersih, diangin-anginkan sampai kering,  
    dibuat menjadi bubuk. 
    Pemakaian: 1 sendok makan bubuk diseduh air panas 3/4 cangkir,  
    ditambah madu 1 sendok makan, minum hangat-hangat, sehari 3 kali.  
PERHATIAN :  
Dilarang memakan herba sosor bebek bila ada kegagalan fungsi pencernaan (kelenjar pancreas menurun, dingin) 
Komposisi : 
SIFAT KIMIA DAN EFEK FARMAKOLOGI : Agak asam, bau lemah, dingin. Anti radang, menghentikan pendarahan, 
mengurangi pembengkakan, mempercepat penyembuhan. KANDUNGAN KIMIA : Zat asam lemon, zat asam apel, 
vitamin C, quercetin-3-diarabinoside, kaempferol-3-glucoside. 
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Srigading 
(Nyctanthes arbor-tristis L.)  
Sinonim : N. arbodica-charantia L., = N. dentata, Bl.  
Familia : Oleaccae 

 
Uraian : 
Srigading tumbuhan asli India, tersebar luas di seluruh dunia yang beriklim panas. Tumbuh liar di semak-semak atau 
pinggir hutan, namun sering ditanam sebagai tanaman hias dan dapat ditemukan dari dataran rendah sampai 500 
m dpl. Perdu atau pohon kecil, tinggi ± 9 m. Batang berkayu, bulat, bercabang, berambut, kasap, putih kotor. Daun 
tunggal, bulat telur, pangkal membulat, ujung runcing, tepi rata, permukaan kasap, tulang menyirip, panjang 4 - 11 
cm, lebar 2 - 8 cm, duduk berhadapan, hijau. Bunga majemuk bentuk malai, harum, kelopak bentuk corong, 
berambut, panjang ± 7 mm, tabung mahkota silindris, jingga, mahkota 3 - 5, putih, mekar waktu malam hari dan 
berjatuhan pada pagi hari. Buah kotak, bulat telur, pipih, panjang ± 1,5 m, cokelat. Biji keras, cokelat. Perbanyakan 
dengan biji atau setek batang.  
Nama Lokal : 
Srigading, suruh gading, sarigading, sirih gading,; Kembang pengantin, daun karangan (Jawa).; Coral jasmine, 
sorrowful tree (Inggris).; Harsinghar, patijataka (India/Pakistan).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam nifas, demam malaria, ruam kulit, kusta, cacing gelang,; Cacing keremi, nyeri pinggul, pegal pinggang, haid 
tidak lancar,; Perawatan setelah melahirkan, rematik, cacingan, batuk, ; Radang saluran napas (bronkhitis), 
sembelit, ketombe.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun, bunga, kulit kayu, dan biji.  
INDIKASI : 
Bunga dan daun srigading berguna untuk mengatasi:  

- demam, demam sehabis bersalin (nifas),  
- perawatan setelah bersalin,  
- haid tidak lancar,  
- rematik,  
- ruam kulit, kusta, dan  
- cacingan pada anak.  

Kulit kayu untuk mengatasi:  
- batuk, radang saluran napas (bronkitis), dan  
- sembelit.  

Biji berguna untuk mengatasi:  
- ketombe.  

Cara Pemakaian Lihat contoh pemakaian.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Demam nifas  
    Bunga srigading segar sebanyak 10 g dicuci bersih. Rebus dengan  
    2 gelas air bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring,  
    hasil saringan diminum 2 kali sehari masing-masing 1/2 gelas.  
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2. Demam yang membandel, demam pada malaria  
    Daun srigading segar dicuci bersih, lalu makan bersama seiris kecil jahe segar.  
3. Ruam kulit, kusta  
    Beberapa kuntum bunga srigading segar diseduh, lalu diminum seperti teh. Lakukan setiap hari.  
4. Cacing gelang, cacing keremi  
    Air perasan daun srigading sebanyak 1 sendok makan ditambah  
    sedikit madu dan garam. Minum malam hari sebelum tidur.  
5. Nyeri pinggul, pegal pinggang bagian bawah  
    Daun srigading sebanyak 1 genggam direbus dengan 3 gelas air  
    memakai api kecil sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, lalu diminum sekaligus.  
CATATAN: Perempuan hamil jangan minum rebusan tumbuhan obat ini. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Daunnya pahit. KANDUNGAN KIMIA : Daun mengandung tanin, metil 
salisilat, resin, niktantin, dan gula. Bagian bunga mengandung minyak asiri dan zat warna merah yang disebut 
niktantin. Efek Farmakologis dan Hasil Penelitian : Pemberian infus daun srigading 5% dan 10% dan juga infus bunga 
srigading 0,5% dan 1%, dapat meningkatkan amplitude kontraksi pada otot rahim kelinci terpisah (Saikhu Akhmad 
Husen, Jurusan Biologi, FMIPA UNAIR, 1987). 
 

Srikaya 
(Annona squamosa L.)  
Familia : Annonaceae 

 
Uraian : 
Perdu sampai pohon, berumah satu, berkelamin banci, tinggi 2--7, m. Batang gilik, percabangan simpodial, ujung 
rebah, kulit batang coklat muda. Daun tunggal, berseling, helaian bentuk elips memanjang sampai bentuk lanset, 
ujung tumpul, sampai meruncing pendek, panjang 6--17 cm, lebar 2,5--7,5 cm, tepi rata, gundul, hijau mengkilat. 
Bunga tunggal, dalam berkas, 1--2 berhadapan atau di samping daun. Daun kelopak segitiga, waktu kuncup 
bersambung seperti katup, kecil. Mahkota daun mahkota segitiga, yang terluar berdaging tebal, panjang 2--2,5 cm, 
putih kekuningan, dengan pangkal yang berongga berubah ungu, daun mahkota yang terdalam sangat keeil atau 
mereduksi. Dasar bunga bentuk tugu (tinggi). Benang sari berjumlah banyak, putih, kepala sari bentuk topi, 
penghubung ruang sari melebar, dan menutup ruang sari. Putik banyak, setiap putik tersusun dari 1 daun buah, 
ungu tua, kepala putik duduk, rekat menjadi satu, mudah rontok. Buah majemuk agregat, berbentuk bulat 
membengkok di ujung, garis tengah 5--10 cm, permukaan berduri, berlilin, bagian buah dengan ujung yang 
melengkung, pada waktu masak sedikit atau banyak melepaskan diri satu dengan yang lain, daging buah putih 
keabuabuan. Biji dalam satu buah agregat banyak hitam mengkilat. Asal usul Amerika tropis. Waktu berbunga 
Januari -- Desember. Tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian 1000 m dpl, terutama pada tanah berpasir 
sampai tanah lempung berpasir dan dengan sistem drainase yang baik pada pH 5,5--7,4. Tumbuhan ini menyukai 
iklim panas, tidak terlalu dingin atau banyak hujan. Tumbuh baik pada berbagai kondisi tanah yang tergenang dan 
beradaptasi baik terhadap iklim lembab dan panas. Tumbuhan ini tahan kekeringan dan akan tumbuh subur bila 
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mendapatkan pengairan yang cukup. Di Jawa ditanam sebagai tanaman buah. Perbanyakan dapat dengan biji dan 
pencangkokan. Ditanam dengan jarak tanam 4x3 meter. Kelebatan pertumbuhan dan hasil buah dapat dijaga 
dengan pengaturan pengairan, pemupukan dan pemangkasan yang baik. Tanaman mulai berbuah pada umur 1--2 
tahun dan untuk mendapatkan hasil yang maksimal tidak dilakukan pemangkasan. Buah lebat dicapai setelah 
tanaman berumur 3--4 tahun. Pemanenan dilakukan pada saat buah berwarna kekuningan atau sekitar 110--120 
hari setelah berbunga. HAMA DAN PENYAKIT Hama yang umum dijumpai adalah kutu dari jenis Planococcus spp., 
Amblypelta spp. dan Parasa issetia spp. serta Ialat buah Dacus spp. Jenis penyakit yang penting adalah busuk akar 
yang disebabkan oleh bakteri (Pseudomonas solanacearum). Penyakit pada buah adalah kanker hitam (Phomopsis 
spp), pembusukan (Botryodiplodia spp. dan bercak ungu Phytophthora spp). Namun demikian dapat diatasi dengan 
penyemprotan yang teratur menggunakan manozeb atau copper oksikhlorid.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: delima bintang, serba bintang, sarikaya, seraikaya. 7awa: sarikaya, srikaya, serkaya, 
surikaya, srikawis, sarkaja, serakaja, sirikaja. Kalimantan: sarikaya. Nusa Tenggara: sirkaya, srikaya, garoso, ata. 
Sulawesi: atis soe walanda, sirikaya, sirikaja, perse, atis, delima srikaya, srikaya. Maluku: atisi, hirikaya, atis. NAMA 
ASING Pan li zhi (C), custard apple, sugar apple, sweetsop (I), noinaa (T), kaneelappel, attier, pomme canalle, 
zuckerapfel. NAMA SIMPLISIA Squamosae Semen (biji srikaya), Squamosae Folium (daun srikaya). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
SIFAT DAN KHASIAT Akar rasanya pahit, sifatnya dingin. Berkhasiat antiradang, antidepresi. Daun rasanya pahit, 
kelat, sifatnya sedikit dingin. Berkhasiat astringen, antiradang, peluruh cacing usus (anthelmintik), serta 
mempercepat pemasakan bisul dan abses. Biji berkhasiat memacu enzim pencernaan, abortivum, anthelmintik, dan 
pembunuh serangga (insektisida). Kulit kayu berkhasiat astringen dan tonikum. Buah muda dan biji juga berkhasiat 
antiparasit. EFEK BIOLOGI DAN FARMAKOLOGI Infusa biji buah srikaya berefek larvasida terhadap Aedes aegypti; 
sedangkan ekstrak biji berefek larvasida terhadap Culex quinquevasciatus, tetapi tidak berpengaruh pada 
kemampuan bertelur dan daya tetas nyamuk. Ekstrak biji A.squamosa yang larut dalam air pada konsentrasi 1,0%--
2,0% dan juga minyak yang diperoleh dari hasil pengepresan langsung biji menyebabkan kematian serangga uji. 
Isolasi senyawa asetogenin dari ekstrak yang larut dalam metanol biji Annona muricata dan Annona cherimola 
(Annonaceae) mempunyai aktivitas penting pada infeksi larva Molinema dessetae. Ekstrak daun Annona squamosa 
mampu membunuh Ascaridia galli, sebaliknya infusa daun Annona squamosa tidak mempunyai kemampuan 
membunuh Ascaridia galli. Air perasan daun sirsak (Annona muricata) 1:1 dan daun srikaya (Annona squamosa) 1:2 
berefek sebagai antifertilitas dan embriotoksik terhadap janin apabila diberikan pada masa mulai kebuntingan 
sampai selesainya masa organogenesis, tetapi tidak menimbulkan cacat bentuk luar janin (cacat makroskopis). 
Kekuatan air perasan daun srikaya ternyata bersifat relatif lebih embriotoksik bila dibandingkan dengan air perasan 
daun sirsak. Daun Annona squamosa mempunyai efek antifertilitas dan embriotoksik pada tikus betina; serta 
berpengaruh pada daya reproduksi Sitophillus ori zae. Senyawa insektisida yang terdapat dalam biji Annona 
squamosa mempunyai daya bunuh ektoparasit. Tetrahidroisokinolin mempunyai aktivitas kardiotonik. Higenamin 
(p--hidroksibenzil6,7--dihidroksi-- 1,2,3,4--tetrahidroisokinolin) berinteraksi dengan adrenoreseptor, menghasilkan 
aktivitas inotropik positif pada otot jantung. Senyawa poliketida dan bistetrahidrofuran mempunyai efek antitumor 
. TOKSISITAS Dapat mengiritasi mata dan jaringan lunak, serta kemungkinan sebagai penyebab konjungtivitis dan 
inflamasi.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai obat, yaitu daun, akar, buah, kulit kayu, dan bijinya. 
INDIKASI 
Daun digunakan untuk mengatasi:  
batuk, demam, reumatik, menurunkan kadar asam urat darah yang tinggi, diare,  
disentri, rectal prolaps pada anak-anak, cacingan, kutu kepala, pemakaian luar untuk borok, luka, bisul, skabies, 
kudis, dan ekzema. 
Biji digunakan untuk mengatasi:  
pencernaan lemah, cacingan, dan mematikan kutu kepala dan serangga. 
Buah muda digunakan untuk mengatasi :  
diare, disentri akut, dan gangguan pencernaan (atonik dispepsia). 
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Akar digunakan untuk mengatasi:  
sembelit, disentri akut, depresi mental, dan nyeri tulang punggung. 
Kulit kayu digunakan untuk mengatasi: 
diare, disentri, dan luka berdarah. 
CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, lihat cara pemakaian. Untuk pemakaian luar, rebus daun dan airnya, lalu gunakan untuk 
mencuci luka dan borok. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan menggiling bijinya menjadi bubuk, gunakan untuk 
membasmi kutu kepala, kutu anjing, dan serangga. Gunakan buah masak untuk mengobati bengkak karena memar 
dan abses. 
CONTOH PEMAKAIAN  
Borok, bisul keras  
Cuci daun segar secukupnya, lalu giling sampai halus. Tambahkan sedikit garam, lalu gunakan ramuan ini untuk 
menurap borok atau bisul dan balut. Dalam sehari, ganti 2--3 kali. 
Mematangkan bisul 
Ambil isi buah yang sudah masak, lalu giling halus. Tambahkan sedikit garam sambil diaduk merata, turapkan pada 
bisul, lalu balut dengan kain kasa. 
Tiba-tiba pingsan, menenangkan penderita histeris:  
Cuci daun segar secukupnya, lalu tumbuk sampai halus. Dekatkan gilingan daun tadi pada hidung penderita agar 
baunya terhisap oleh penderita. 
Membasmi kutu anjing: 
Mandikan anjing yang berkutu dengan air rebusan daun atau biji srikaya.  
Caranya, tumbuk halus daun atau biji srikaya, tambahkan air secukupnya, lalu saring airnya dan gunakan untuk 
memandikan anjing. 
Mematikan kutu kepala: 
Cuci biji srikaya (10 butir) dan daun srikaya segar (1 genggam), lalu giling sampai halus. Tambahkan sedikit minyak 
kelapa, lalu aduk merata. Turapkan pada kulit kepala, lalu bungkus dengan kain. Setelah tiga jam, buka dan cuci 
sampai bersih. Jangan sampai bilasan air masuk ke mata karena dapat menyebabkan iritasi dan meradang.\ 
Cacingan pada anak 
Cuci daun srikaya segar (15 lembar), lalu rebus dengan lima gelas air sampai tersisa tiga gelas. Setelah dingin, saring 
dan minum tiga kali sehari, masing-masing satu gelas. 
Gangguan pencernaan 
Cuci daun srikaya segar secukupnya, giling sampai halus, lalu tambahkan minyak kelapa secukupnya. Tempelkan 
pada perut. 
Diare 
Cuci kulit batang srikaya (6--10 g), potong kecil- kecil, lalu tambahkan gula merah secukupnya. Rebus dengan empat 
gelas air sampai tersisa separuhnya. Setelah dingin, saring dan minum dua kali sehari, masingmasing satu gelas. 
Kudis 
Cuci daun srikaya segar (15 lembar), lalu giling sampai halus. Remas dengan air kapur sirih sebanyak satu sendok 
teh dan gunakan untuk menggosok kulit yang kudis. Lakukan sehari dua kali. 
Catatan 
Ibu hamil dilarang minum rebusan biji buah srikaya.  
Hati-hati jika minum rebusan biji, kulit kayu, dan akar srikaya karena mengandung racun. 
Hanya digunakan dibawah pengawasan herbalis berpengalaman. 
Komposisi : 
Tumbuhan ini pada umumnya mengandung alkaloid tipe asporfin (anonain) dan bisbenziltetrahidroisokinolin 
(retikulin). Pada organ--organ tumbuhan ditemukan senyawa sianogen. Daun, kulit dan akar mengandung WN. 
Pulpa buah yang telah masak ditemukan sitrulin, asam aminobutirat, ornitin, arginin. (Pada Annona muricata : 
prolin, asam aminobutirat). Pada jenis Annona yang lain yaitu pada Annona glabra, Annona muricata ditemukan 
golongan senyawa polifenol (kuersetin, asam kafeat, leukoantosianidin, asam kumarat). Biji mengandung senyawa 
poliketida dan suatu senyawa turunan bistetrahidrofuran; asetogenin (skuamostatin C, D, anonain, anonasin A, 
anonin 1, IV, VI, VIII, IX, XVI, skuarnostatin A, bulatasin, bulatasinon, skuamon, ncoanonin B, neo desasetilurarisin, 



349 

 

neo retikulasin A, skuamosten A, asmisin, skuamosin, sanonasin, anonastatin, neoanonin) Penernuan hasil 
penelitian lain yaitu skuamosisnin A, skuamosin B, C, D, E, F, G, H,1, J, K, L, M, N; skuamostatin B, asam lemak, asam 
amino dan protein. Komposisi asam lemak penyusun minyak lemak biji Srikaya terdiri dari metil palmitat, metil 
stearat, metil linoleat. Daun mengandung alkaloid tetrahidro isokinolin, p-hidroksibenzil-6,7-dihidroksi- 1,2,3,4-
tetrahidroisokinolin (demetilkoklaurin = higenamin). Bunga mengandung asarn kaur-1 6-ene- 1 9-oat 
diinformasikan sebagai kornponen aktif bunga srikaya. 
 

Tahi Kotok 
(Tagetes erecta L.)  
Familia : Compositae (Asteraceac) 

 
Uraian : 
Herba tahunan, tegak, tinggi 60 - 70 cm. Ditanam pada halaman rumah dan taman-taman sebagai tanaman hias, 
Lebih menyukai tempat tempat yang terkena sinar matahari, dan lembab. Bunga berbentuk bonggol (flower head), 
yang dikelilingi daun pelindung. Warna bunga kuning atau orange. 
Nama Lokal : 
Ades, Afrikaantjes; Wan shou ju (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Infeksi saluran nafas bagian atas, radang mata (Conjunctivitis).; Batuk, Bronkhitis, Sariawan, radang tenggorok, sakit 
gigi,; Kejang pada anak-anak;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Bunga, kering. 
KEGUNAAN: 

1. Infeksi saluran nafas bagian atas, radang mata (Conjunctivitis). 
2. Batuk seratus hari (Pertussis), radang saluran nafas (Bronchitis). 
3. Sariawan, radang tenggorok, sakit gigi, kejang panas pada  
    anak-anak. 

PEMAKAIAN: 5 - 15 gr bunga kering, direbus. 
PEMAKAIAN LUAR: Bunga direbus untuk cuci, atau: 
1. Gondongan (Parotitis), pembengkakan payudara (mastitis):    
    Lumatkan bunga, campur . dengan cuka, sebagai tapal pada tempat yang sakit. 
2. Radang kulit bernanah (Pyodermi):  
    Lumatkan akar dan daun segar, sebagai tapal di tempat kelainan. 
CARA PEMAKAIAN: 
1. Batuk seratus hari (Pertusis):   
    15 bunga Tagetes erecta + gula enau, direbus. 
2. Sakit gigi, sakit mata: 15 gr bunga tagetes erecta, rebus. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa pahit, bau khas, sejuk. Anti radang, mengencerkan dahak, obat 
batuk. KANDUNGAN KIMIA: Bunga mengandung Tagetiin 0,1 %, terthienyl, helenian 0,74 %, flavoxanthin. 
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Tanduk Rusa 
(Paltycerium coronarium, (Kuning), Desv.)  
Sinonim :=Paltycerium bifurcatum. =P. andidum.  
Familia : Polypodiaceae 
Uraian : 
Tanduk Rusa (PALTYCERIUM CORONARIUM) termasuk jenis paku-pakuan. Tumbuhan ini banyak ditemukan dan 
dipelihara sebagai tanaman hias karena pesona juntaian daunnya yang indah. Tanduk rusa merupakan tanaman 
yang hidupnya menempel kuat pada benda atau pohon lain tetapi tidak merugikan tumbuhan yang menjadi 
inangnya. Atau mempunyai sifat epifit. Tanduk rusa atau juga di sebagian daerah disebut simbar menjangan selain 
permukaan daunnya mirip kulit rusa yaitu kasar, daun tanduk rusa menjuntai ke bawah bercabang-cabang 
menyerupai tanduk binatang rusa yang terbalik. Pada dasarnya tanduk rusa merupakan tumbuhan tegak yang 
menempel pada inang dengan pokok penumpu berupa akar dan rimpang batang membentuk bungkah kool 
berwarna coklat dan jutaian helaian daun berwarna hijau. Tanduk rusa menyukai tempat yang tidak langsung 
memperoleh sinar matahari. Pengembangbiakannya dilakukan dengan spora atau dengan memindahkan akar 
rimpangnya.  
Nama Lokal : 
Daun Tanduk Rusa, Simbar Agung (Indonesia); Simbar Menjangan (Jawa, Bali), Paku Uncal (Sunda);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Demam, Radang rahim luar, Haid tidak teratur, Bisul, Abses;  
Pemanfaatan : 
1. Demam 
    Bahan: 1 lembar daun tanduk rusa dan sedikit garam.  
    Cara Membuat: daun tanduk rusa ditumbuk halus, ditambah garam  
    secukupnya, kemudian diseduh dengan 1 gelas air panas.  
    Cara menggunakan: disaring dan diminum 2 kali sehari 1 cangkir, pagi dan sore. 
2. Radang Rahim luar 
    Bahan: 2-5 lembar daun tanduk rusa dan minyak kayu putih secukupnya 
    Cara Membuat: daun tanduk rusa ditumbuk halus, ditambah minyak  
    kayu putih secukupnya, dan diaduk.  
    Cara menggunakan: ditempelkan pada perut /rahim dan dibalut dengan kain stagen. 
3. Haid tidak teratur 
    Bahan: 2 lembar daun tanduk rusa.  
    Cara Membuat: diseduh dengan air panas secukupnya.  
    Cara menggunakan: diminum 4 atau 3 hari sebelum datang bulan (haid). 
4. Bisul 
    Bahan: 1 lembar daun tanduk rusa dan sedikit kapur sirih.  
    Cara Membuat: kedua bahan tersebut ditumbuk halus.   
    Cara menggunakan: dipakai untuk mengompress bagian bisul.  
5. Abses 
    Bahan: 1 lembar daun tanduk rusa, 1 siung bawang merah dan adaspulawaras secukupnya.  
    Cara Membuat: kedua bahan tersebut ditumbuk halus.   
    Cara menggunakan: dipakai untuk mengompress bagian bisul. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Kandungan Kimia yang terdapat pada Tanduk rusa (PALTYCERIUM CORONARIUM) belum 
diperoleh hasil penelitian yang jelas. 
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Tapak Dara 
(Catharantus roseus (L.) G. Don.)  
Sinonim : Lochnera rosea, Reich. Vinca rosea, Linn. Ammoallis rosea, Small.  
Familia : Apocynaceae 

 
Uraian : 
Tapakdara (Catharanthus roseus) banyak dipelihara sebagai tanaman hias. Tapakdara sering dibedakan menurut 
jenis bunganya, yaitu putih dan merah. Tumbuhan semak tegak yang dapat mencapai ketinggian batang sampai 100 
cm ini, sebenarnya merupakan tumbuhan liar yang biasa tumbuh subur di padang atau dipedesaan beriklim tropis. 
Ciri-ciri tumbuhan Tapakdara : memiliki batang yang berbentuk bulat dengan diameter berukuran kecil, berkayu, 
beruas dan bercabang serta berambut. Daunnya berbentuk bulat telur, berwarna hijau dan diklasifikasikan berdaun 
tunggal. Bunganya yang indah menyerupai terompet dengan permukaan berbulu halus. Tapakdara juga memiliki 
rumah biji yang berbentuk silindris menggantung pada batang. Penyebaran tumbuhan ini melalui biji. 
Nama Lokal : 
Perwinkle (Inggris), Chang Chun Hua (Cina); Keminting Cina, Rumput Jalang (Malaysia); Tapak Dara (Indonesia), 
Kembang Sari Cina (Jawa); Kembang Tembaga Beureum (Sunda);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diabetes, Hipertensi, Leukimia, Asma, Bronkhitis, Demam; Radang Perut, Disentri, Kurang darah, Gondong, Bisul, 
Borok; Luka Bakar, Luka baru, Bengkak;  
Pemanfaatan : 
1. Diabetes mellitus (sakit gula/kencing manis) 
    a. Bahan: 10 - 16 lembar daun tapakdara 
        Cara membuat: direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas 
        Cara menggunakan: setelah dingin diminum, diulangi sampai sembuh. 
    b. Bahan: 35 - 45 gram daun tapakdara kering, adas pulawaras 
        Cara membuat: bahan tersebut direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas 
        Cara menggunakan: setelah dingin diminum, diulangi sampai sembuh. 
    c. Bahan: 3 lembar daun tapakdara, 15 kuntum bunga tapakdara 
        Cara membuat: direbus dengan 4 gelas air sampai mendidih hingga  tinggal 1,5 gelas 
        Cara menggunakan: diminum pagi dan sore setelah makan. 
2. Hipertensi (tekanan darah tinggi) 
    a. Bahan: 15 - 20 gram daun tapakdara kering, 10 gram bunga krisan 
        Cara membuat: direbus dengan 2,5 gelas air sampai mendidih dan disaring. 
        Cara menggunakan: diminum tiap sore. 
    b. Bahan: 7 lembar daun atau bunga tapakdara 
        Cara membuat: diseduh dengan 1 gelas air dan dibiarkan beberapa saat dan disaring 
        Cara menggunakan: diminum menjelang tidur. 
3. Leukimia 
     Bahan: 20-25 gram daun tapakdara kering, adas pulawaras. 
     Cara membuat: direbus dengan 1 liter air dan disaring.  Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. 
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4. Asma dan bronkhitis 
     Bahan: 1 potong bonggol akar tapakdara 
     Cara membuat: direbus dengan 5 gelas air. 
     Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. 
 
5. Demam 
     Bahan: 1 genggam (12 -20 gram) daun tapakdara, 3 potong batang dan akar tapakdara 
     Cara membuat: direbus dengan 4 gelas air sampai mendidih hingga tinggal 1,5 gelas. 
     Cara menggunakan: diminum pagi dan sore ditambah gula kelapa. 
6. Radang Perut dan disentri 
     Bahan: 15 - 30 gram daun tapakdara kering 
     Cara membuat: direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih. 
     Cara menggunakan: diminum pagi dan sore dan ditambah dengan gula kelapa. 
7. Kurang darah 
     Bahan: 4 putik bunga tapakdara putih. 
     Cara membuat: direndam dengan 1 gelas air, kemudian ditaruh di luar rumah semalam. 
     Cara menggunakan: diminum pagi hari dan dilakukan secara teratur. 
8. Tangan gemetar 
     Bahan: 4 - 7 lembar daun tapakdara 
     Cara membuat: diseduh dengan 1 gelas air panas dan disaring. Cara menggunakan: diminum biasa. 
9. Gondong, bengkak, bisul dan borok 
     Bahan: 1 genggam daun tapakdara 
     Cara membuat: ditumbuk halus. 
     Cara menggunakan: ditempelkan pada luka bakar 
10. Luka bakar 
       Bahan: beberapa daun tapak dara, 0,5 genggam beras. 
       Cara membuat: direndam dengan air, kemudian ditumbuk bersama-sama sampai halus. 
       Cara menggunakan: ditempelkan pada luka bakar. 
11. Luka baru 
       Bahan: 2 - 5 lembar daun tapakdara 
       Cara membuat: dikunyah sampai lembut. 
       Cara menggunakan: ditempelkan pada luka baru. 
Komposisi : 
Dari akar, batang, daun hingga bunga Tapak dara mengandung unsur-unsur zat kimiawi yang bermanfaat untuk 
pengobatan. Antara lain vinkristin, vinrosidin, vinblastin dan vinleurosin merupakan kandungan komposisi zat 
alkaloid dari tapakdara. 
 

Tapak Kuda 
(Ipomoea pes-caprae (L.) Sweet)  
Sinonim := lpomoea biloba, Forsk. = I.brasiliensis, (Linn.), Sweet. = Convolvulus brasiliensis, Linn. = C.pes-caprae, 
Linn.Familia :Convolvulaceae 
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Uraian : 
Tumbuh liar di daerah pantai atau di tempat-tempat yang tanahnya berbatu-batu dan mengandung pasir. 
Tumbuhan berbatang basah, licin, merambat atau merayap di tanah, warna batang hijau kecoklatan. Daun tunggal, 
bulat, tebal, licin mengkilat tidak berambut, berbagi di kedua ujung daun, warna hijau, letak tersebar panjang dan 
lebar daun + 3 cm, tangkai daun panjang sekitar 2 - 3 cm, bila dipatahkan keluar getah warna putih. Bunga warna 
ungu, bentuk seperti corong/terompet. 
Nama Lokal : 
Katang-katang, tang katang, daun katang, alere, leleri, ; dalere, batata pantai, tapak kuda, andah arana, daredei; 
watata-ruruan, dolodoi, tilalade, mari-mari, wedor, tati raui,; ngemir ngamir, loloro, bulalingo, Ialere, wedule; Ma 
an teng (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Reumatik, Sakit otot/pegal-pegal (myalgia), Wasir, Sakit gigi; Pembengkakan gusi;  
Pemanfaatan : 
Seluruh tanaman, segar atau dikeringkan. 
1. Rheumatik/nyeri persendian, myalgia (sakit otot/pegal-pegal). 
2. Perdarahan pada wasir (haemorrhoid), pembengkakan gusi, sakit gigi. 
PEMAKAIAN: 30 - 60 gr daun segar atau 15 - 30 gr kering, rebus. 
PEMAKAIAN LUAR: 
Lumatkan daun segar untuk pemakaian di tempat yang sakit, atau daun segar direbus untuk cuci, atau perasan 
airnya dari daun segar untuk dioleskan ke tempat yang sakit atau akar dikeringkan, giling menjadi bubuk/serbuk, 
tempelkan ke tempat yang sakit. Dipakai untuk bisul, koreng, eczema. 
CARA PEMAKAIAN: 
1. Rheumatik:  
    Herba segar 45 gr ditambah arak ketan dan air sama banyak, rebus,  minum. 
2. Bisul dan koreng: 30 - 60 gr herba segar ditambah gula merah, rebus. 
3. Wasir berdarah: 30 gr herba segar ditambah 360 gr usus, tim, makan. 
4. Sakit gigi: 45 gr akar kering, direbus, minum. 
5. Eczema: Akar segar 30 gr, rebus, minum. 
PERHATIAN : Wanita hamil dilarang memakai tanaman obat ini. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Rasa pedas sedikit pahit, hangat. Anti rheumatic, anti radang (anti 
inflammasi), anti bengkak (anti swelling). KANDUNGAN KIMIA: Daun mengandung behenic acid, melissic acid, 
myristic acid. Daun kering mengandung antistine (antihistamin/anti alergi). 
 

Tapak Liman 
(Elephantopus scaber L.)  
Sinonim : = Asterocephalus cochinchinensis, Spreng. = Scabiosa cochinchinensis, Lour. 
Familia : Compositae (Asteraceae) 
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Uraian : 
Tumbuh liar di lapangan rumput, pematang, kadang-kadang ditemukan dalam jumlah banyak, terdapat di dataran 
rendah sampai dengan 1.200 m di atas permukaan laut. Terna tahunan, tegak, berambut, dengan akar yang besar, 
tinggi 10 cm - 80 cm, batang kaku berambut panjang dan rapat, bercabang dan beralur. Daun tunggal berkumpul di 
bawah membentuk roset, berbulu, bentuk daun jorong, bundar telur memanjang, tepi melekuk dan bergerigi 
tumpul. Panjang daun 10 cm - 18 cm, lebar 3 cm - 5 cm. Daun pada percabangan jarang dan kecil, dengan panjang 3 
cm - 9 cm, lebar 1 cm - 3 cm. Bunga bentuk bonggol, banyak, warna ungu. Buah berupa buah longkah. Masih satu 
marga tetapi dari jenis lain, yaitu Elephantopus tomentosa L., mempunyai bunga wama putih, bentuk daun bulat 
telur agak licin, mempunyai efek therapy yang sama, tapi khasiat penurun panas dan anti radang kurang poten. 
Lebih sering digunakan pada rheumatic dan anti kanker. 
Nama Lokal : 
Tapak liman (Indonesia), Tutup bumi (Sumatera); Balagaduk, jukut cancang, tapak liman (Sunda),; Tampak liman, 
tapak tangan, talpak tana (Madura),; Ku di dan (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Influenza, demam, Amandel, Radang tenggorokan, Radang mata; Dysentery, diare, gigitan ular, Batuk, Sakit kuning, 
Busung air; Radang ginjal, Bisul, Kurang darah, radang rahim, Keputihan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Seluruh tanaman, cuci, keringkan. 
KEGUNAAN: 

1. Influenza, demam, peradangan amandel, radang tenggorok, radang  
    mata. 
2. Dysentery, diare, gigitan ular. 
3. Epidemic encephalitis B., batuk seratus hari (Pertusis). 
4. Sakit kuning, memperbaiki fungsi hati, busung air (ascites). 
5. Radang ginjal yang akut dan kronik. 
6. Bisul, eksema. 
7. Kurang darah (anemia), radang rahim, keputihan. 
8. Mempermudah proses kelahiran, pengobatan sesudah bersalin. 
9. Pelembut kaki, peluruh dahak, peluruh haid, pembersih darah,  
    pengelat. 

PEMAKAIAN: 15-30 gram rebus. 
CARA PEMAKAIAN: 

1. Hepatitis:  
    120-180 gram akar segar + daging, rebus, minum, selama 4-5 hari 
2. Biri-biri :  
    30-60 gram seluruh tanaman, 60-120 gram tahu, air secukupnya  
    ditim, makan. 
3. Perut kembung: 60 gram batang direbus, dibagi 2 kali minum. 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS, Rasa pahit, pedas, sejuk. Penurun panas, Antibiotik, anti radang, 
peluruh air seni, menghilangkan pembengkakan, menetralkan racun. KANDUNGAN KIMIA: Daun: Epifriedelinol, 
lupeol, stiqmasterol, triacontan-1-ol, dotria-contan-1-ol, lupeol acetate, deoxyelephantopin, isodeoxyelephantopin, 
Bunga: Luteolin-7-glucoside. 
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Tasbeh 
(Canna indica L.)  
Sinonim : C. orientalis Rosc., C. patens Roscoe, C. coccinea Mill. 
Familia : Cannaceae 

 
Uraian : 
Tasbeh tumbuh liar di hutan dan pegunungan. Seringkali ditemukan sebagai tanaman hias di pekarangan atau di 
taman-taman. Tasbeh atau sering disebut bunga kana berasal dari Amerika tropis dan bisa ditemukan dari dataran 
rendah sampai ketinggian 1.000 m dpl. Tumbuh subur di tempat terbuka atau sedikit terlindung dari sinar matahari. 
Terna tahunan ini tumbuh tegak dengan tinggi mencapai dua meter, mempunyai rimpang tebal seperti umbi. Daun 
tunggal, bulat telur memanjang, bertangkai pendek menjadi pelepah, ujung dan pangkal runcing, menyirip jelas, 
warnanya hijau atau merah tengguli, berlilin, panjang 25--70 cm, lebar 8--21 cm. Bunga majemuk, muncul terminal, 
tersusun dalam rangkaian berbentuk tandan, mahkota bunga besar dengan warna-warna cerah seperti merah, 
kuning, dan dadu. Buah berupa buah kotak, bentuk bola, dinding buah kasar, biji 3--5, bulat, keras. Perbanyakan 
dengan pemisahari anakan yang tumbuh di sekitar induk.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: hosbe (Batak), ganyong hutan (Melayu). Jawa: ganyong wana, g. alas, sebe, sebeh, 
tasbeh, ganyol leuweung (Sunda), kembang gedang, puspa midra, p. nyidra (Jawa), tasbhi (Madura). Nusa 
Tenggara: milu-milu (Bali). Sulawesi: kela, kontas, tuis im tasic, totombe, wuro (Minahasa), bunga tasebe (Makasar 
& Bugis). Maluku: tasupe (Ternate). NAMA ASING Mei ren jiao, feng wei hua (C). NAMA SIMPLISIA Cannae indicae 
Rhizoma (rimpang tasbeh), Cannae indicae Flos (bunga tasbeh). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rimpang rasanya manis, sifatnya sejuk. Berkhasiat penyejuk, pereda demam (antipiretik), peluruh kencing 
(diuretik), penenang (tranquilizer), dan menurunkan tekanan darah (hipotensif). Bunga berkhasiat hemostatis. EFEK 
FARMAKOLOGIS DAN HASIL PENELITIAN Pada percobaan binatang, rimpang tasbeh berkhasiat: hepatoprotektor 
(melindungi sel hati dari kerusakan) terhadap zat hepatotoksik (karbon tetraklorida), kolagoga dan koleretik, yaitu 
meningkatkan aliran empedu dan meningkatkan pembuangan bilirubin, relaksan pada otot saluran cerna, 
hipotensif, tidak beracun. Pemberian langsung ke dalam lambung tikus dengan dosis 400 g simplisia/ kgBB (200 kali 
dosis klinis) tidak memperlihatkan tanda-tanda keracunan. Selain itu, pemberian dosis yang sama secara suntikan 
intraperitoneal tidak menyebabkan kematian dalam 24 jam. Pemberian intragastrik cairan herba ini dengan 
perbandingan 1:2 dan 1:5 selama empat minggu juga tidak menampakkan perubahan signifikan pada berat badan, 
aktivitas, hemoglobin, leukosit, hitung jenis (differential count), fungsi hati dan ginjal, serta gambaran histologis 
dari jantung, hati, ginjal, limpa, otak, kelenjar adrenal, dan duodenum, dibandingkan hewan kontrol.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah rimpang segar atau kering dan bunga keringnya.  
INDIKASI 
Rimpang digunakan untuk:  

demam, 
tekanan darah tinggi (hipertensi),  
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disentri kronis, 
wasir (hemoroid), 
keputihan (lekore), dan 
radang hati akut disertai kuning (hepatitis ikterik akut). 

Bunga digunakan untuk: 
darah haid banyak (metrorrhagia), batuk darah.  

CARA PEMAKAIAN 
Rebus rimpang kering (15--30 g) atau yang segar (30-60 g), lalu minum. Jika menggunakan bunga, rebus bunga 
kering (10--15 g), lalu minum. 
Untuk pemakaian luar, cuci rimpang segar, lalu tumbuk sampai halus. Tempelkan ke tempat yang sakit, seperti luka 
berdarah, radang kulit bernanah, jerawat, memar, dan sakit kepala. 
Contoh Pemakaian 
Hepatitis ikterik akut 
Cuci rimpang tasbeh (60--120 g), lalu potong tipistipis. Rebus dengan tiga gelas air sampai tersisa separuhnya, 
dinginkan dan saring, lalu minum sehari dua kali. Sekali minum tiga perempat gelas. Minum secara teratur selama 
20 hari, maksimal selama 47 hari. Dosis maksimal sehari 250 g. Khasiatnya nampak setelah satu minggu. Bagian 
putih bola mata dan kulit yang menguning akan cepat memudar jika minum rebusan obat ini. 
Darah haid banyak, batuk darah 
Rebus bunga tasbeh kering (10--15 g) dengan dua gelas air sampai tersisa satu gelas. Setelah dingin, saring dan 
minum sekaligus. Lakukan 2--3 kali sehari. \ 
Keputihan 
Sediakan rimpang tasbih kering, ketan, dan daging ayam masing-masing 30 g. Bersihkan rimpang tasbih dan daging 
ayam, lalu iris tipis-tipis. Masukkan semua 
bahan ke dalam mangkuk email, tambahkan air sampai semua bahan terendam dan permukaan air kira-kira 2 cm di 
atasnya, lalu tim. Setelah masak, semua bahan bisa dimakan sekaligus. Lakukan setiap hari sampai sembuh. 
Wasir (hemoroid) 
Cuci rimpang tasbeh segar (60 g), lalu potong tipistipis. Rebus dengan tiga gelas air sampai tersisa satu gelas. 
Setelah dingin, saring dan minum dua kali sehari, masing-masing setengah gelas. 
Komposisi : 
Rimpang mengandung 6 substansi fenol, 2 terpene, 4 koumarin, pati, glukosa, lemak, alkaloid, dan getah. Daun 
mengandung tanin dan sulfur. 
 

Tebu 
(Sacharum officinarum, Linn.)  
Familia : Peaceae 

 
Uraian : 
Gula putih adalah salah satu hasil dari pengolahan batang tumbuhan tebu (Sacharum officinarum). Tebu termasuk 
keluarga Graminae atau rumput-rumputan dan berkembang biak di daerah beriklim udara sedang sampai panas. 
Tebu cocok pada daerah TEBU (Sacharum offlcinarum, Linn.) yang mempunyai ketinggian tanah 1 sampai 1300 
meter di atas permukaan laut. Di Indonesia terdapat beberapa jenis tebu, di antaranya tebu (Cirebon) hitam, tebu 
kasur, POJ 100, POJ 2364, EK 28, POJ 2878. Setiap jenis tebu memiliki ukuran batang serta warna yang berlainan. 
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Tebu termasuk tumbuhan berbiji tunggal. Tinggi turnbuhan tebu berkisar 2-4 meter. Batang pohon tebu terdiri dari 
banyak ruas yang setiap ruasnya dibatasi oleh buku-buku sebagai tempat duduknya daun. Bentuk daun tebu 
berwujud belaian dengan pelepah. Panjang daun dapat mencapai panjang 1-2 meter dan lebar 4-8 centimeter 
dengan permukaan kasar dan berbulu. Bunga tebu berupa bunga majemuk yang berbentuk m,-t 1 ai di puneak 
sebuah poros gelagah. Sedang akarnya berbentuk serabut. 
Nama Lokal : 
Sugar cane (Inggris), Tebu (Indonesia), Tebu,Rosan (Jawa); Tiwu (Sunda), Tebhu (Madura), Tebu, Isepan (Bali),; 
Teubee (Aceh), Tewu (Nias, Flores), Atihu (Ambon); Tebu (Lampung), Tepu (Timor);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Meredakan Jantung berdebar, Sakit panas, Batuk;  
Pemanfaatan : 
1. Meredakan Jantung Berdebar 
    Bahan: 3 genggam akar  tebu hitam; 
    Cara membuat: dicuci dan direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas; 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari. 
2. Sakit Panas 
    Bahan: tebu hitam secukupnya;  
    Cara membuat: diperas untuk diambil airnya  
    Cara menggunakan: diminum. 
3. Batuk  
    Bahan: 3-5 ruas tebu hitarn; 
    Cara membuat: disesap dan diminum aimya. 
    Cara menggunakan: dibakar, kemudian dikupas dan diperas untuk diambil aimya; 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Batang tebu (Sacharum officinarum) mengandung air gula yang berkadar sampai 20%. 
 

Teh 
(Camellia sinensis [L.] Kuntze)  
Sinonim := Camellia bohea, Griff. = C. sinensis, (Linn.), O.K. = C. theifera, Dyer. = Thea sinensis, Linn. = T. assamica, 
Mast. = T. cochinchinensis, Lour. = T. cantoniensis, Lour. = T. chinensis, Sims. = T. viridis, Linn.  
Familia : Theaceae 

 
Uraian : 
Tanaman teh umumnya ditanam di perkebunan, dipanen secara manual, dan dapat tumbuh pada ketinggian 200 - 
2.300 m dpl. Teh berasal dari kawasan India bagian Utara dan Cina Selatan. Ada dua kelompok varietas teh yang 
terkenal, yaitu var. assamica yang berasal dari Assam dan var. sinensis yang berasal dari Cina. Varietas assamica 
daunnya agak besar dengan ujung yang runcing, sedangkan varietas sinensis daunnya lebih kecil dan ujungnya agak 
tumpul. Pohon kecil, karena seringnya pemangkasan maka tampak seperti perdu. Bila tidak dipangkas, akan 
tumbuh kecil ramping setinggi 5 - 10 m, dengan bentuk tajuk seperti kerucut. Batang tegak, berkayu, bercabang-
cabang, ujung ranting dan daun muda berambut halus. Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berseling, helai 
daun kaku seperti kulit tipis, bentuknya elips memanjang, ujung dan pangkal runcing, tepi bergerigi halus, 
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pertulangan menyirip, panjang 6 - 18 cm, lebar 2 - 6 cm, warnanya hijau, permukaan mengilap. Bunga di ketiak 
daun, tunggal atau beberapa bunga bergabung menjadi satu, berkelamin dua, garis tengah 3 - 4 cm, warnanya 
putih cerah dengan kepala sari berwarna kuning, harum. Buahnya buah kotak, berdinding tebal, pecah menurut 
ruang, masih muda hijau setelah tua cokelat kehitaman. Biji keras, 1 - 3. Pucuk dan daun muda yang digunakan 
untuk pembuatan minuman teh. Perbanyakan dengan biji, setek, sambungan atau cangkokan.  
Nama Lokal : 
Enteh (Sunda).; Pu erh cha (China), theler (Perancis), teestrauch (Jerman),; Te (Itali), cha da India (Portugis), tea 
(Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit kepala, diare, penyubur dan menghitamkan rambut,; Kolesterol dan trigliserida darah tinggi, infeksi saluran 
cerna,; Kencing manis (diabetes melitus), mengurangi karang gigi.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun.  
INDIKASI : 
Daun teh berguna untuk mengatasi:  

- sakit kepala,  
- diare,  
- penyubur dan menghitamkan rambut,  
- kolesterol dan trigliserida darah tinggi,  
- kencing manis (diabetes mellitus), 
- mengurangi terbentuknya karang gigi (dental plaque),  
- infeksi saluran cerna.  

CARA PEMAKAIAN : 
Daun teh kering sebanyak 4-7 g diseduh dengan air panas, minum sewaktu hangat atau setelah dingin. Pemakaian 
luar, daun segar dicuci bersih lalu digiling halus. Diturapkan pada luka berdarah, lalu dibalut.  
CONTOH PEMAKAIAN :  
1. Diare  
    Daun teh yang masih muda dan segar sebanyak 20 g dicuci  bersih  
    lalu direbus dengan 3 gelas air bersih selama 15 menit. Setelah dingin disaring dan minum sekaligus.  
2. Penyubur dan menghitamkan rambut  
    Air teh kental sebanyak 1 cangkir diembunkan semalaman.  
    Keesokan paginya air teh ini siap dipakai untuk membasahi kulit  
    kepala dan rambut sambil dipijat-pijat. Lakukan 1 kali setiap hari, sampai kelihatan hasilnya.  
3. Sakit kepala  
    Air teh kental 3/4 cangkir, diberi air jeruk nipis sebanyak 1 sendok  
    teh dan madu 1 sendok makan. Aduk sampai merata, lalu dinminum sekaligus. Lakukan 2 - 3 kali sehari.  
4. Mengurangi pembentukan karang gigi :  
    Kumur-kumur dengan air teh setelah makan.  
5. Infeksi saluran cerna, kolesterol darah tinggi  
    Daun teh kering (teh hijau) sebanyak 7 g diseduh dengan air panas.  
    Biarkan selama 10 menit. Minum selagi hangat.  
CATATAN : 
Keracunan kafeina kronis: Bila minum 5 cangkir teh setiap hari yang setara dengan 600 mg kafeina, lama kelamaan 
akan memperlihatkan tanda dan gejala seperti gangguan pencernaan makanan (dispepsia), Fasa lemah, gelisah, 
tremor, sukar tidur, tidak nafsu makan, sakit kepala, pusing (vertigo), bingung, berdebar, sesak napas, dan kadang 
sukar buang air besar. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Daun berbau aromatik dan sedikit pahit. KANDUNGAN KIMIA : Daun 
mengandung kafein (2 - 3%), theobromin, theofilin, tanin, xan-thine, adenine minyak asiri, kuersetin, naringenin, 
dan natural fluoride. Tanin mengandung zat epigallocatechin galat, yang mampu mencegah kanker lambung dan 
kerongkongan. Setiap 100 g daun teh mempunyai kalori 17 kJ dan mengandung 75 - 80% air, polifenol 25%, protein 
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20%, karbohidrall, 4%, kafein 2,5 - 4,5%, serat 27%, dan pektin 6%. Biji mengandung saponin yang beracun dan 
mengandung minyak. Kafein mempercepat pernapasan, perangsang kuat pada susunan saraf pusat dan aktivitas 
jantung. Theofilin efek diuretik kuat, menstirnulir kerja jantung dan melebarkan pembuluh darah koroner. 
Theobromin terutama mempengaruhi otot. Dari hasil penelitian, flavonoid yang merupakan antloksidan polifenol 
pada teh mampu mernperkuat dinding sel darah merah dan mengatur permeabilitasnya, mengurangi 
kecenderungan trombosis, dan menghambat oksidasi LDL sehingga mengurangi terjadinya proses atherosklerosis di 
pembuluh darah yang selanjutnya akan mengurangi risiko kematian akibat penyakit jantung koroner. Efek 
Farmakologis dan Hasil Penelitian : 1. Pemberian sari seduhan daun teh hijau dosis 10 x dosis manusia (0,54 g 1200 
gbb) pada tikus putih jantan yang diberi kuning telur (1,25 g/200 g bb/hari) dan sukrosa (1,25 g / 200 g bb / hari), 
memperlihatkan efek penurunan kadar kolesterol total, kolesterol LDL, trigliserida dan berat badan yang ben-nakna 
dibandingkan dengan kontrol perlauan (p<0,05), namun tidak menunjukkan perbedaan kadar kolesterol HDL yang 
bermakna (Edwin Dirghantara, Jurusan Farmasi FMIPA Ul, 1994). 2. Pemberian sari seduhan daun teh hijau dosis 25 
x dosis manusia (1,35 g/200 g bb) yang diberikan per oral pada tikus normal yang diberi diet glukosa 
memperlihatkan efek hipoglikemik pada 1/2 jam dan 1 jam setelah perlakuan. Sebagai pembanding dipakai 
tolbutamid (Aji Sutarmaji, Jurusan Fan-nasi FMIPA Ul, 1994). 3. Pemberian infus daun teh 2,5% - l ml dan 5% - l ml 
pada usus halus kelinci terpisah ada perbedaan frekuensi dan amplitude secara bermakna dibanding kontrol. 
Konsentrasi yang rneningkat, perbedaan semakin bermakna (Endyah Liestyartic, Jurusan Biologi FMIPA UNAIR, 
1986). 
 

Tembelekan 
(Lantana camara Linn.)  
Sinonim : = Lantana aculeata = L. antillana Rafin = L. mutabilis Salisb. = L. polyacanthus SCH. = L.scabrida Soland = 
L.viburnoides, Blanco. 
Familia : Verbenaceae 

 
Uraian : 
Perdu tegak atau setengah merambat, bercabang banyak, ranting bentuk segi empat, ada varietas berduri dan ada 
varietas yang tidak berduri tinggi + 2 m. Terdapat sampai 1.700 m di atas permukaan laut, di tempat panas, banyak 
dipakai sebagai tanaman pagar, bau khas. Daun tunggal, duduk berhadapan bentuk bulat telur ujung meruncing 
pinggir bergerigi tulang daun menyirip, permukaan atas berambut banyak terasa kasar dengan perabaan 
permukaan bawah berambut jarang. Bunga dalam rangkaian yang bersifat rasemos mempunyai warna putih, 
merah muda, jingga kuning, dsb. Buah seperti buah buni berwarna hitam mengkilat bila sudah matang. 
Nama Lokal : 
Kembang satek, saliyara, saliyere, tahi ayam, tahi kotok,; cente (Sunda) kembang telek, obio, puyengan, tembelek,; 
tembelekan, teterapan (jawa), kamanco, mainco,; tamanjho (Madura), Bunga pagar, kayu singapur, lai ayam; 
(Sumatera); Wu se mei (China).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Influenza, TBC, reumatik, keputihan, Batuk darah, Sakit kulit; Bisul, bengkak, gatal-gatal, panas tinggi, Asma, 
Memar;  
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Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Daun, bunga, akar, kering. 
KEGUNAAN: 

1. Akar: Influenza, TBC kelenjar, rheumatik, fluor albus (keputihan). 
2. Bunga: TBC dengan batuk darah, asthmatis. 
3. Daun: Obat sakit kulit, bisul, bengkak, gatal-gatal, panas tinggi, rheumatik, memar. 

PEMAKAIAN LUAR:  
Daun segar dilumatkan untuk ditempelkan ke tempat yang sakit atau direbus secukupnya untuk cuci pada penyakit 
kulit, bisul, luka berdarah, memar, keputihan. 
CARA PEMAKAIAN: 

- TBC paru dengan batuk darah: 6 - 10 gr. bunga kering direbus. 
- Rheumatik: rebusan akar secukupnya untuk mandi. 

PERHATIAN : 
- Kelebihan dosis menyebabkan pusing dan muntah-muntah.   
- Wanita hamil: tidak boleh, kematian janin! 

Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Akar: Rasa manis, sejuk. Penurun panas, penawar racun (antitoxic), 
penghilang sakit. Daun: rasa pahit, sejuk, berbau, agak beracun (toxic). Menghilangkan gatal (anti pruritus), 
antitoxic, menghilangkan pembengkakan. (anti-swelling). Bunga: Rasa manis, sejuk, penghenti perdarahan 
(hemostatik). KANDUNGAN KIMIA: Daun: Lantadene A (0,31-0,68%), lantadene B (0,2%), lantanolic acid, lantic acid, 
humulene (mengandung minyak menguap 0,16 - 0,2%), Beta-caryophyllene, gamma-terpidene, alpha-pinene, p-
cymene. 
 

Tempuyung 
(Sonchus arvensis L.)  
Familia : Asteraccae (Compositac) 

 
Uraian : 
Tempuyung tumbuh liar di tempat terbuka yang terkena sinar matahari atau sedikit terlindung, seperti di tebing-
tebing, tepi saluran air, atau tanah terlantar, kadang ditanam sebagai tumbuhan obat. Tumbuhan yang berasal dari 
Eurasia ini bisa ditemukan pada daerah yang banyak turun hujan pada ketinggian 50 - 1.650 m dpl. Terna tahunan, 
tegak, tinggi 0,6 - 2 m, mengandung getah putih, dengan akar tunggang yang kuat. Batang berongga dan berusuk. 
Daun tunggal, bagian bawah tumbuh berkumpul pada pangkal membentuk roset akar. Helai daun berbentuk lanset 
atau lonjong, ujung runcing, pangkal bentuk jantung, tepi berbagi menyirip tidak teratur, panjang 6 - 48 cm, lebar 3 
- 12 cm, warnanya hijau muda. Daun yang keluar dari tangkai bunga bentuknya lebih kecil dengan pangkal 
memeluk batang, letak berjauhan, berseling. Perbungaan berbentuk bonggol yang tergabung dalam malai, 
bertangkai, mahkota bentuk jarum, warnanya kuning cerah, lama kelamaan menjadi merah kecokelatan. Buah 
kotak, berusuk lima, bentuknya memanjang sekitar 4 mm, pipih, berambut, cokelat kekuningan. Ada keaneka-
ragaman tumbuhan ini. Yang berdaun kecil disebut lempung, dan yang berdaun besar dengan tinggi mencapai 2 m 
disebut rayana. Batang muda dan daun walaupun rasanya pahit bisa dimakan sebagai lalap. Perbanyakan dengan 
biji.  
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Nama Lokal : 
Jombang, j. lalakina, galibug, lempung, rayana (Sunda).; Tempuyung (Jawa).; Niu she tou (China), laitron des 
champs (Perancis).; Sow thistle (Inggris).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Batu saluran kencing, batu empedu, disentri, wasir, rematik goat,; Radang usus buntu (apendisitis), radang 
payudara (mastitis), bisul; Beser mani (spermatorea), darah tinggi (hipertensi), luka bakar,; Pendengaran kurang 
(tuli), memar.;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN : Daun atau seluruh tumbuhan.  
Tempuyung dapat mengatasi:  

- batu saluran kencing dan batu empedu,  
- radang usus buntu (apendisitis), radang payudara (mastitis),  
- disentri,  
- wasir,  
- beser mani (spermatorea),  
- darah tinggi (hipertensi),  
- pendengaran berkurang (tuli),  
- rematik gout, memar, dan  
- bisul, luka bakar.  

CARA PEMAKAIAN :  
Daun atau seluruh tumbuhan sebanyak 15 - 60 g direbus, lalu diminum. Untuk pemakaian luar, herba segar digiling 
halus lalu ditempelkan ke tempat yang sakit atau diperas dan airnya untuk kompres bisul, luka bakar, dan wasir.  
CONTOH PEMAKAIAN : 
1. Radang payudara  
    Tumbuhan tempuyung segar sebanyak 15 g direbus dengan 3 gelas  
    air bersih sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring,  lalu  
    diminum sekaligus. Lakukan 2 - 3 kali sehari.  
2. Bisul  
    Batang dan daun tempuyung segar secukupnya dicuci bersih lalu  
    ditumbuk halus. Air perasannya digunakan untuk  mengompres bisul.  
3. Darah tinggi, kandung kencing dan kandung empedu berbatu  
    Daun tempuyung segar sebanyak 5 lembar dicuci lalu diasapkan  
    sebentar. Makan sebagai lalap bersama makan nasi. Lakukan 3 kali sehari.  
4. Kencing batu   
   a. Daun tempuyung kering sebanyak 250 mg direbus dengan 250 cc  
      air bersih sampai tersisa 150 cc. Setelah dingin disaring, dibagi  
      untuk 3 kali minum. Habiskan dalam sehari. Lakukan setiap hari sampai sembuh.  
   b. Daun tempuyung, daun avokad (Persea americana), daun sawi  
      tanah (Nasturtium montanum), seluruhnya bahan segar sebanyak 5  
      lembar, dan 2 jari gula enau dicuci bersih lalu direbus dalam 3  
      gelas air bersih sampai tersisa 3/4-nya. Setelah dingin disaring. Air  
      yang terkumpul diminum 3 kali sehari, masing-masing 3/4 gelas.  
   c. Daun tempuyung dan daun keji beling (Strobilanthes crispus)  
      segar masing-masing 5 lembar, jagung muda 6 buah, dan 3 jari gula  
      enau dicuci dan dipotong-potong seperlunya. Rebus dengan 3  
      gelas air bersih sampai tersisa 3/4-nya. Setelah dingin disaring,  
      lalu diminum 3 kali sehari, masing-masing 3/4 gelas. 
5. Pendengaran berkurang (tuli)  
    Herba tempuyung segar dicuci bersih lalu dibilas dengan air masak. 
    Giling sampai halus, lalu diperas dengan kain bersih. Airnya  
    diteteskan pada telinga yang tuli. Lakukan 3-4 kali sehari.  
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CATATAN : 
Kapsul Prolipid yang diindikasikan untuk pengobatan kolesterol tinggi dan menjaga kelangsingan tubuh 
mengandung tumbuhan obat ini. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS : Tempuyung rasanya pahit dan dingin. KANDUNGAN KIMIA : 
Tempuyung mengandung oc-laktuserol, P-laktuserol, manitol, inositol, silika, kalium, flavonoid, dan taraksasterol. 
EFEK FARMAKOLOGIS DAN HASIL PENELITIAN : 1. Penelitian pengaruh ekstrak air dan ekstrak alkohol daun 
tempuyung terhadap volume urine tikus in vivo dan pelarutan batu ginjal in vitro, menghasilkan kesimpulan sebagai 
berikut: a. daun tempuyung tidak secara jelas mempunyai efek diuretik, namun mempunyai daya melarutkan batu 
ginjal. b. daya melarutkan batu ginjal oleh ekstrak air lebih baik daripada ekstrak alkohol (Giri Hardiyatmo, Fak. 
Farmasi UGM, 1988). 2. Praperlakuan flavonoid fraksi etil asetat daun tempuyung mampu menghambat 
hepatotoksisitas karbon tetrakiorida (CCL 4) yang diberikan pada mencit jantan (Atiek Liestyaningsih, Fak. Farmasi 
UGM, 1991). 
 

Temu Hitam 
(Curcuma aeruginosa Roxb.)  
Familia : Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Temu hitam terdapat di Burma, Kamboja, Indocina, dan menyebar sampai ke Pulau Jawa. Selain ditanam di 
pekarangan atau di perkebunan, temu hitam juga banyak ditemukan tumbuh liar di hutan jati, padang rumput, atau 
di ladang pada ketinggian 400--750 m dpl. Terna tahunan ini mempunyai tinggi 1--2 m, berbatang -semu yang 
tersusun atas kumpulan pelepah daun, berwarna hijau atau cokelat gelap. Daun tunggal, bertangkai panjang, 2--9 
helai. Helaian daun bentuknya bundar memanjang sampai lanset, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, pertulangan 
menyirip, warnanya hijau tua dengan sisi kiri - kanan ibu tulang daun terdapat semacam pita memanjang berwarna 
merah gelap atau lembayung, panjang 31--84 cm, lebar 10--18 cm. Bunganya bunga majemuk berbentuk bulir yang 
tandannya keluar langsung dari rimpang, panjang tandan 20--25 cm, bunga mekar secara bergiliran dari kantong-
kantong daun pelindung yang besar, pangkal daun pelindung berwarna putih, ujung daun pelindung berwarna ungu 
kemerahan. Mahkota bunga berwarna kuning. Rimpangnya cukup besar dan merupakan umbi batang. Rimpang 
juga bercabang-cabang. Jika rimpang tua dibelah, tampak lingkaran berwarna biru kehitaman di bagian luarnya. 
Rimpang temu hitam mempunyai aroma yang khas. Perbanyakan dengan rimpang yang sudah cukup tua atau 
pemisahan rumpun.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: temu erang, t. itam (Melayu). Jawa: koneng hideung (Sunda), temu ireng (Jawa). Nusa 
Tenggara: temo ereng (Madura), temu ireng (Bali). Sulawesi: tamu leteng (Makasar), temu lotong (Bugis). NAMA 
asing Ezhu (C). NAMA SIMPLISIA Curcumae aeruginosae Rhizoma (rimpang temu hitam). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Rimpang rasanya pahit, tajam, dan sifatnya dingin. Berkhasiat peluruh kentut (karminatif), peluruh dahak, 
meningkatkan nafsu makan (stomakik), anthelmintik, dan pembersih darah setelah melahirkan atau setelah haid. 
EFEK FARMAKOLOGIS DAN HASIL PENELITIAN Hasil penelitian pengaruh perasan rimpang temu hitam terhadap 
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cacing askaris babi in vitro dan kontraksi usus halus (jejunum) marmut terpisah in vitro seperti berikut. Perasan 
rimpang dapat membunuh askaris babi seperti piperasin sitrat. Beningan rimpang dapat menekan amplitudo 
kontraksi spontan usus kelinci (FX.S.Dirdjosudjono, Taroeno, Sudjiman, dkk., Bagian Farmakologi, FKH dan Bagian 
Farmakologi Farmasi, FF UGM). Berdasarkan penelitian daya membunuh cacing (anthelmintik) rimpang temu hitam 
pada cacing askaris babi secara in vitro, ternyata daya anthelmintik minyak asirinya paling kuat dibandingkan 
dengan perasan ataupun infus temu hitam (Taroeno, Kun Sumardiyah S., dan Sugiyanto, Bagian Biologi Farmasi, FF 
UGM). Telah dilakukan penelitian daya antelmintik rebusan rimpang temu hitam terhadap Ascaridia galli in vitro. 
Ternyata, rebusan irisan temu hitam dapat mematikan cacing dalam waktu 7--17 jam, sediaan rebusan parutan 
dalam waktu 11--20 jam, dan sediaan serbuk dalam waktu 11--25 jam. Kandungan minyak asiri terbesar pada 
sediaan irisan (Endah Eny Riayati, Fakultas Farmasi UGM, 1989. Pembimbing: Drs. Sudarto, Apt. dan Dra. Sri 
Sumarni, SU). Kadar minyak asiri maksimum terdapat pada waktu rimpang belum bertunas dan mengeluarkan 
batang/ daun. Kadar minyak asiri yang tumbuh di Hortus Medicus Tawangmangu selama tumbuh berkisar 0,25%-
0,50% (A. Indrawati, Supardi, Laboratorium Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, 1979).  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah rimpangnya. Cuci rimpang, lalu potong-potong, baru 
keringkan dengan cara diangin-anginkan agar kandungan minyak asirinya tidak terlalu berkurang. 
Rimpang berkhasiat untuk mengatasi:  

tidak nafsu makan, 
melancarkan keluarnya darah kotor setelah melahirkan, 
penyakit kulit seperti kudis, ruam, dan borok,  
perut mulas (kolik), sariawan, 
batuk, sesak napas, dan  
cacingan 

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, gunakan rimpang sebanyak 1--2 jari tangan. 
Untuk pemakaian luar, cuci rimpang segar secukupnya, lalu kupas dan giling sampai halus. Tambahkan minyak 
kelapa, aduk merata, lalu gunakan untuk menutup kudis, borok, dan ruam kulit. 
CONTOH PEMAKAIAN 
Membangkitkan nafsu makan 
Ambil temu hitam (seukuran ibu jari), cuci, dan iris tipis-tipis. Rebus dengan dua gelas air sampai tersisa satu gelas. 
Setelah dingin, saring, lalu bagi untuk dua kali minum, pagi dan sore hari, sebelum makan. 
Membersihkan setelah melahirkan 
Cuci temu hitam (dua jari tangan), lalu buang kulitnya. Tumbuk sampai halus, tambahkan setengah cangkir air 
panas, lalu aduk merata. Setelah dingin, saring dengan sepotong kain dan minum sekaligus. Lakukan selama tiga 
hari setelah melahirkan. 
Batuk berdahak, sesak napas 
Cuci rimpang segar temu hitam (25 g), lalu potong tipis-tipis. Rebus dengan dua gelas air sampai mendidih selama 
20 menit. Setelah dingin, saring, lalu bagi dua sama banyak untuk diminum pada pagi dan sore hari. 
Komposisi : 
Rimpang temu hitam mengandung minyak asiri, tanin, kurkumol, kurkumenol, isokurkumenol, kurzerenon, kurdion, 
kurkumalakton, germakron, a, ß, g-elemene, linderazulene, kurkumin, demethyoxykurkumin, 
bisdemethyoxykurkumin. 
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Temu Kunci 
(Boesenbergia pandurata (Roxb.) Schlechter.)  

 
Uraian : 
Perawakan:herba rendah, merayap di dalam tanah, satu tahun 0,3-0,9 cm. Batang: batang asli di dalam tanah 
sebagai rimpang, berwarna kuning coklat, aromatik, menebal, 5-30 x 0,5-2 cm, batang di atas tanah berupa batang 
semu (pelepah daun). Daun: umumnya berdaun sebanyak 2-7 helai, daun bawah berupa pelepah daun berwarna 
merah tanpa helaian daun: tangkai daun beralur, tidak berambut, panjang 7-16 cm, lidah-lidah berbentuk . segitiga 
melebar, menyerupai selaput, panjang 1-1,5 cm, pelepah daun sering sama panjang dengan tangkai daun; helai 
daun tegak, bentuk lanset lebar atau agak jorong, ujung daun runcing, permukaan halus tetapi bagian bawah agak 
berambut terutama sepanjang pertulangan, warna helai daun hijau muda, lebar 5-11 cm. Bunga: susunan bulir 
tidak berbatas, di ketiak daun, dilindungi oleh 2 spatha, panjang tangkai 411 cm, umumnya tangkai tersembunyi 
dalam 2 helai daun terujung. Kelopak: 3 buah lepas, runcing. Mahkota: 3 buah daun mahkota, merah muda atau 
kuning-putih, tabung 50-52 mm., bagian atas tajuk berbelah-belah, berbentuk lanset dengan lebar 4 mm dan 
panjang 18 mm. Benang sari: 1 fertil besar, kepala sari bentuk garis membuka secara memanjang. Lainnya berupa 
bibir-bibiran (staminodia) bulat telur terbalik tumpul, merah muda atau kuning lemon, gundul, 6 pertulangan, 25x7 
cm. Putik: bakal buah 3 ruang, banyak biji dalam setiap ruang. Asal-usul: Tropis dataran rendah, Waktu berbunga : 
Januari- Februari, April-Juni. Daerah distribusi, Habitat dan Budidaya Tumbuh liar pada dataran rendah, di hutan-
hutan jati. Tumbuh baik pada iklim panas dan lembab pada tanah yang relatif subur dengan pertukaran udara dan 
tata air yang baik. Pada tanah yang kurang baik tata airnya (sering tergenang air, atau "becek" pertumbuhan akan 
terganggu dan rimpang cepat busuk). Dibudidayakan di tanah berkapur bergerombol. Perbanyakan: dengan 
pemotongan rimpang menjadi beberapa bagian (tiap bagian terdapat paling sedikit 2 mata tunas); penanaman 
dilakukan pada jarak tanam 3000 cm. Pemanenan dilakukan setelah berumur 1 tahun. Setelah dilakukan 
pemanenan:, dilakukan sortasi dan dicuci, kemudian dipotong menjadi bagian-bagian yang lebih kecil /tipis dan 
dikeringkan di tempat teduh dengan aliran udara yang baik. Untuk jumlah kecil disimpan dalam wadah tertutup 
rapat dan kedap cahaya (sebagai penyerap lembab udara dapat dengan "charcoal"= karbon aktif)''.  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Minyak atsiri rimpang temu kunci (Boesenbergia pandurata) berefek pada pertumbuhan Entamoeba coli, 
Staphyllococus aureus dan Candida albicans ; selain itu dapat berefek pada pelarutan batu ginjal kalsium secara in 
vitro. Perasan dan Infusa rimpang temu kunci memiliki daya analgetik dan antipiretik. Di samping itu dapat 
mempunyai efek menggugurkan, resorpsi dan berpengaruh pada berat j anin tikus. Ekstrak rimpang-yang larut 
dalam etanol dan aseton berefek sebagai antioksidan pada percobaan dengan minyak ikan sehingga mampu 
menghambat proses ketengikan. Dari penelitian lain diperoleh informasi bahwa ekstrak temu kunci dapat 
menghambat bakteri isolat penyakit Orf (Ektima kontagiosa). Toksisitas Praktis tidak toksik  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DI MASYARAKAT 
Rimpang: sebagai peluruh dahak/untuk menanggulangi batuk, peluruh kentut, penambah nafsu makan, 
menyembuhkan sariawan, bumbu masak, pemacu keluarnya air susu ibu (AS1), 
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CARA PEMAKAIAN DI MASYARAKAT  
Sebagai peluruh kentut: 
dibuat sediaan "juice" yang terdiri dari 3 jari rimpang; diminum untuk dosis tunggal 
dibuat "tapal" dari sejumlah rimpang dan ditempelkan pada perut 
dibuat infusa yang terdiri dari 25 gram serbuk rimpang kering dengan 100 ml air mendidih, didiamkan sampai 
keadaan hangat; setelah disaring, diminum sebagai dosis tunggal. 
Sebagai penambah nafsu makan: 
Dibuat infusa yang terdiri dari 3 buah rimpang dan 110 ml air; atau diseduh, diminum 1 kali sehari 100 ml, diulang 
selama 14 hari. 
Sebagai pemacu keluarnya air susu ibu (ASI): 
20 gram rimpang temu kunci, dipotong kecil-kecil, direbus dengan 1 gelas air selama 15 menit; kemudian ditambah 
1/4 sendok teh garam dapur, setelah dingin disaring dan diminum sekaligus. 
Komposisi : 
Rimpang 1,2% minyak atsiri (rimpang segar 0,06% - 0,32% minyak atsiri); komponen utama minyak atsiri terdiri dari 
monoterpen, seskuiterpen, turunan fenilpropana antara lain: geranial, neral, kamfora, zingiberen, d-pinen, kamfen, 
1,8-sineol (eukaliptol), d-borneol, geraniol, osimen, dimetoksi-4(2-propenil), miristin, linalil propanoat, asam 
sinamat, kamfen hidrat, propenil guaikol, dihidrokarveol, linalool; etil-sinamat, etil pmetoksi sinamat, panduratin A. 
- Asam kavisinat -flavonoid: pinosembrin (2,3-dihidrokrisin), 2',6'dihidroksi-4'-metoksi kalkon, pinostrobin 
(5hidroksi-7-metoksi flavanon), alpinetin, kardamomin, 2',4'-dihidroksi-6'-metoksi kalkon, boesenbergin A, 5,7-
dimetoksiflavon. Pada jenis tumbuhan dengan: rimpang berwarna merah: pinostrobin, boesenbergin A, panduratin 
rimpang berwarna putih : 0,36% krotepoksid rimpang berwarna hitam: pinostrobin, 5,dimetoksi-flavon, 5-hidroksi-
7-metoksi-flavon dan 5-hidroksi-7,4'-dimetoksiflavon, 5,7,3',4'tetrametoksiflavon; kaemferol-3,7,4'-trimetil eter; 
kuersetin-3,7,3',4-tetrametil eter. 
 

Temu Putih 
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe.)  
Familia : Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Herba setahun, dapat lebih dari 2 m. Batang sesungguhnya berupa rimpang yang bercabang di bawah tanah, 
berwama coklat muda coklat tua, di dalamnya putih atau putih kebiruan, memiliki umbi bulat dan aromatilc. Daun 
tunggal, pelepah daun membentuk batang semu, berwarna hijau coklat tua, helaian 2-9 buah, bentuk memanjang 
lanset 2,5 kali lebar yang terlebar, ujung runcing-meruncing, berambut tidak nyata, hijau atau hijau dengan bercak 
coklat ungu di tulang daun pangkal, 43-80 cm atau lebih. Bunga majemuk susunan bulir,diketiak rimpang primer, 
tangkai berambut. Daun pelindung berjumlah banyak, spatha dan brachtea; rata-rata 3-8 x l,5-3,5cm. Kelopak 3 
daun, putih atau kekuningan, bagian tengah merah atau coklat kemerahan, 3 -4 cm. Mahkota: 3 daun, putih 
kemerahan, tinggi rata-rata 4,5 cm. Bibir bibiran membulat atau bulat telur terbalik, ujung 2 lobe, kuning atau 
putih, tengah kuning atau kuning jeruk, 14-18 x 14-20 mm. Benang sari 1 buah, tidak sempuma, bulat telur terbalik, 
kuning terang, 12-16 x 10-115 mm, tangkai 3 5 x 2-4 mm, kepala sari putih, 6 mm. Buah: berambut, rata-rata 2 cm. 
Waktu berbunga Agustus - Mei. Tumbuh di daerah tropis, 750 m dpI di Jawa dibudidayakan sebagai tanaman obat, 
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di bawah naungan. Produksi terpenoid pada kultur organ Curcuma zeodaria relatif lebih banyak bila dibandingkan 
kultur kalus. Diferensiasi sel dapat menginduksi biosintesis terpenoid 
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH: -- NAMA ASING: -- NAMA SIMPLISIA: Zedoariae Rhizoma; rimpang temu putih 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
EFEK BIOLOGI DAN FARMAKOLOGI Minyak atsiri Curcuma zedoaria dapat menghambat pembentukan radang pada 
tikus putih galur Wistar, pada dosis 800 mg/kg BB. Infusa temu putih berefek hepatoprotektif pada tikus terisolasi. 
Infusa temu putih sejumlah 0,0 1 mg/ml, 05 1 mg/ml dan 1 mg/ml dapat menekan rembesan enzim GPT ke media 
suspensi hepatosit tikus terisolasi yang disebabkan oleh hidrazin 1 MM. Seduhan serbuk rimpang dengan kisaran 
dosis 15,75- 126 mg/kg BB dapat meningkatkan regenerasi sel hati tikus yang terangsang galaktosamina. Perasan 
rimpang pada dosis 7,87, 1,97; 0,49 mg/kgBB berefek hepatoprotektif dan mempercepat regenerasi sel hepar tikus 
terangsang karbontetraklorida WC14). Potensi hepatoregeneratif perasan rimpang pada tikus terangsang CCl4 
terbesar pada dosis 1,97 mg/kgBB . TOKSISITAS Potensi ketoksikan akut salah satu sediaan serbuk runpang yang 
beredar di pasaran (LD50 semu) lebih besar dari 2375 mg/kgBB.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DI MASYARAKAT 
Sebagai obat kudis, radang kulit, pencuci darah, perut kembung, dan gangguan lain pada saluran pencernaan serta 
sebagai obat pembersih dan penguat (tonik) sesudah nifas. 
Komposisi : 
Rimpang mengandung zat wama kuning kurkumin (diarilheptanoid). Kornponen minyak atsiri dari rimpang 
Cucrcuma zedoaria terdiri dari: turunan Guaian (Kurkumol, Kurkumenol, Isokurkumenol, Prokurkumenol, 
Kurkurnadiol), turunan Germakran (Kurdion, Dehidrokurdion); Seskuiterpen furanoid dengan kerangka eudesman 
(Kurkolon). Kerangka Germakran (Furanodienon, Isofuranodienon, Zederon, Furanodien, Furanogermenon); 
kerangka Eleman (Kurserenon identik dengan edoaron, Epikurserenon, Isofurano germakren); Asam-4-metoksi 
sinamat (bersifat fungiStatik). Dari hasil penelitian lain ditemukan kurkumanolid A, kurleumanolid B, dan 
kurkumenon.'0). 
 

Temu Putri 
(Kaempferia rotunda L.)  
Familia : Zingiberaceae 

 
Uraian : 
Perawakan: herba, tinggi sampai 0,65 m. Batang berupa rimpang bercabang, pendek, sangat kuat, aromatik, warna 
putih kekuningan, batang semu kokoh, merah kecoklatan, minimal 25 cm. Daun: tunggal, berpelepah, 3-5, tegak, 
helaian; bentuk bulat memanjang lanset, pangkal runcing, ujung meruncing, runcing, tumpul, daging daun tebal 
dan lunak, permukaan atas daun gundul, permukaan bawah berambut sangat pendek, warna permukaan atas hijau 
dan sering seperti terbakar, permukaan bawah ungu gelap, panjang helaian daun 10 - 30 cm, lebar 4 - 10 cm, 
tangkai daun besar, sampai 4 cm, lidah-lidah daun (ligula) kira-kira 4 mm, upih (pelepah) daun berambut, panjang 7 
- 24 cm. Bunga : susunan majemuk tandan, 4 - 16 bunga, biasanya 1 - 2 bunga mekar bersamaan pada waktu yang 
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bersamaan; ibu tangkai bunga majemuk berkembang baik, ujungnya berbentuk cakram; daun pelindung bunga, 
bertoreh dalam 1,5 cm. Kelop :3, ujungnya bergigi 3, berwarna kehijauan atau putih, panjang 3-7 cm. Mahkota: 3, 
berbentuk tabung (panjang tabung 3,5 - 7 cm), warna mahkota bunga putih dengan garis titik-titik, berbau harum. 
Benang sari: steril / mandul berbentuk elip sampai bentuk garis, agak tumpul, berujung deri atau tidak, warna putih 
atau ungu, berurat, panjang 3,5 - 5 cm, lebar 1 - 1,75 cm, membentuk bibir (labellum) seperti jantung terbalik, 
bercangap atau berbagi dalam, panjang 4 - 7 cm, lebar 3 - 4 cm; masing-masing benang sari mandul berwarna 
kekuning-kuningan dengan garis titik-titik putih mengikuti urat-uratnya, selain itu bangunan bibir berwarna ungu. 
Benang sari; fertil 1 buah, panjangnya 0,8 - 2,5 cm; tangkai benang sari lebar; alat tambahan apikal dari 
penghubung ruang sari berlekuk 2 - 4, panjang 5 – 10 mm. Buah tidak diketahui. Waktu berbunga April, September-
Nopember. Daerah distribusi, Habitat dan Budidaya Di Jawa tumbuh di daerah dengan ketinggian 20 - 500 m dpl. 
(750 m dpl.), Ditempat yang agak lembab dan teduh, sebagai tumbuhan liar atau tumbuh menjadi liar di hutan jati, 
belukar, hutan basah, padang rumput. Kaempferia rotunda L., sering ditanam sebagai tanaman hias, karena 
bentuknya yang indah, terdiri dari dua fase pertumbuhan, pertama petumbuhan normal dengan daun, pelepah dan 
berbatang semu, tanpa bunga. Daun berbentuk jorong, sisi atas hijau berbelang-belang coklat; tangkai daun 
melebar. Fase kedua adalah keluarnya bunga di atas batang semu yang amat pendek, daun-daun Kaempferia 
rotunda kelihatan menempel pada permukaan tanah, hingga mirip kencur. Bunga terdiri dari beberapa kuntum 
yang satu atau dua di antaranya mekar bersama. Kelompok bunga berwarna putih dengan mahkota bergaris-garis, 
bau harum, rimpangnya pendek, menggerombol, juga berbau aromatis. Akarnya berdaging membentuk umbi 
sebesar telur burung puyuh.  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
EFEK BIOLOGI DAN FARMAKOLOGI Pemberian 25 mg/5ml ekstrak yang larut dalam pertoleum eter secara in vitro 
dapat berefek pada penghambatan pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Candida albicans; di samping itu 
dapat pula membunuh Callosobruchus chinensis yang hidup di daerah tropik.  
Pemanfaatan : 
KEGUNAAN DI MASYARAKAT 
Kaempferia rotunda dimanfaatkan untuk parem pada wanita sehabis bersalin. 
Rimpang: dapat dimanfaatkan untuk obat sakit perut dan penambah nafsu makan. 
Umbi: juga digunakan untuk obat penenang syaraf. 
Daun: digunakan untuk 'body lotion'. 
Komposisi : 
Rimpang Kaempferia rotunda mengandung 0,22 % minyak atsirl yang terdiri dari 5 senyawa utama piperiton, p-
simen-8-ol, verbenon, kariofilen, kariofilenoksida, dan 3 senyawa minor, serta krotepoksida. Pengujian terhadap 
Kaempferia rotunda juga menunjukkan komposisi abu 3,5%; serat kasar 8,7%, lemak 18,3 %; protein 10,7 %; dan 
pati 62,9%. 
 

Temulawak 
(Curcuma xanthorrhiza, Roxb.)  
Familia : Zingiberanceae 

 
Uraian : 
Temulawak (curcuma xanthorrhiza) banyak ditemukan di hutan-hutan daerah tropis. Temulawak juga berkembang 
biak di tanah tegalan sekitar pemukiman, terutaama pada tanah gembur, sehingga buaah rimpangnya mudah 
berkembang menjadi besar. Temulawak termasuk jenis tumbuh-tumbuhan herba yang batang pohonnya berbentuk 
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batang semu dan tingginya dapat mencapai 2 meter. Daunnya lebar dan pada setiap helaian dihubungkan dengan 
pelapah dan tangkai daun yang agak panjang. Temulawak mempunyai bunga yang berbentuk unik (bergerombol) 
dan berwarna kuning tua. Rimpang temulawak sejak lama dikenal sebagai bahan ramuan obat. Aroma dan warna 
khas dari rimpang temulawak adalah berbau tajam dan daging buahnya berwarna kekuning-kuningan. Daerah 
tumbuhnya selain di dataran rendaah juga dapat tumbuh baik sampai pada ketinggian tanah 1500 meter di atas 
permukaan laut. 
Nama Lokal : 
Temulawak, Temu putih (Indonesia), Temulawak (Jawa); Koneng Gede (Sunda), Temulabak (Madura);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sakit limpa, Sakit ginjal, Sakit pinggang, Asma, Sakit kepala; Masuk angin, Maag, Sakit perut, Produksi ASI, Nafsu 
makan; Sembelit, Sakit cangkrang, Cacar air, Sariawan, Jerawat;  
Pemanfaatan : 
1. Sakit Limfa 
    Bahan: 2 rimpang temulawak, 1/2 rimpang lengkuas, 1 genggam daun meniran. 
    Cara membuat: temulawak dan lengkuas diparut, kemudian semua  
    bahan tersebut direbus dengan 1 liter air sampai mendidih, dan disaring. 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari 1 cangkir. 
2. Sakit Ginjal 
    Bahan: 2 rimpang temulawak, 1 genggam daun kumis kucing, 1  
    genggam daun kacabeling. 
    Cara membuat : temulawak diiris tipis-tipis, kemudian direbus  
    bersama dengan bahan lainnya dengan 1 liter air, dan disaring. 
    Cara menggunakan: diminum selama 3 hari. 
3. Sakit Pinggang 
    Bahan: 1 rimpang temulawak, 1 rimpang kunyit sebesar ibu jari, 1 genggam daun kumis kucing. 
    Cara membuat : semua bahan tersebut direbus dengan 1 liter air, dan disaring. 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari 1 gelas. 
4. Asma 
    Bahan: 1 1/2 rimpang temulawak, 1 potong gula aren. 
    Cara membuat: temulawak diiris tipis-tipis dan dikeringkan. Setelah  
    kering direbus dengan 5 gelas air ditambah 1 potong gula aren  
    sampai mendidih hingga tinggal 3 gelas, kemudian disaring. 
5. Sakit Kepala dan masuk angin. 
    Bahan: beberapa rimpang temulawak. 
    Cara membuat: temulawak diiris tipis-tipis, dikeringkan dan ditumbuk  
    halus menjadi tepung. Kurang lebih 2 genggam tepung temulawak  
    direbus dengan 4-5 gelas air sampai mendidih hingga tinggal 3 gelas, kemudian disaring disaring. 
6. Maag 
    Bahan: 1 rimpang temulawak. 
    Cara membuat: temulawak diiris tipis-tipis dan diangin-anginkan  
    sebentar, kemudian direbus dengan 5-7 gelas air sampai mendidih, dan disaring. 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari 1 gelas. 
7. Sakit perut, Sakit perut pada waktu haid 
    Bahan: 1 rimpang temulawak, 3 buah mata asam, 1 potong gula kelapa, garam secukupnya.  
    Cara membuat: temulawak diparut, kemudian direbus bersama  
    bahan lainnya dengan 3-4 gelas air sampai mendidih hingga tinggal 2 gelas. 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari 1 cangkir, pagi dan sore. 
8. Menghilangkan bau amis sewaktu haid : 
    Bahan: 1 rimpang temulawak, 5 buah mata asam, 1 potong gula kelapa.  
    Cara membuat: temulawak diiris tipis-tipis dan diangin-anginkan,  
    kemudian bersama bahan lainnya ditaruh dalam waskom (rantang/  
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    panci), diberi 2 gelas air panas dan ditutup rapat selama kurang lebih 15 menit, dan disaring. 
    Cara menggunakan : diminum 3 kali, 1 kali sehari. 
9. Memperbanyak produksi ASI 
    Bahan: 1 1/2 rimpang temulawak, dan tepung saga secukupnya.  
    Cara membuat: temulawak diparut, kemudian kedua bahan tersebut  
    dicampur dan ditambah air panas secukupnya sehingga menjadi bubur. 
    Cara menggunakan : dimakan biasa. 
10. Memacu ASI yang macet 
     Bahan : 1 1/2 rimpang temulawak diparut, 1 potong gula kelapa, 2-3 sendok makan adonan sagu.  
     Cara membuat : temulawak diparut, kemudian bersama bahan  
     lainnya direbus dengan 1 liter air sampai mendidih dan disaring. 
     Cara menggunakan : diminum 2 kali sehari 1 cangkir secara teratur. 
11. Kesulitan buang air besar/berak 
     Bahan: 1 rimpang temulawak, 3 buah mata asam, 1 potong gula kelapa.  
     Cara membuat : temulawak diiris tipis-tipis dan diangin-anginkan  
     sampai kering, kemudian bersama bahan lainnya diseduh dengan air panas secukupnya dan disaring. 
     Cara menggunakan: diminum biasa. 
12. Sembelit 
     Bahan : 1 rimpang temulawak dan biji sawi secukupnya.  
     Cara membuat : kedua bahan tersebut ditumbuk sampai halus,  
     kemudian diseduh dengan air panas secukupnya dan disaring. 
     Cara menggunakan : diminum biasa. 
13. Menambah nafsu makan 
     Bahan: 2 rimpang temulawak, 1/4 rimpang lengkuas, 1/2 genggam daun meniran. 
     Cara membuat : semua bahan tersebut direbus dengan 3 gelas air  
     sampai mendidih hingga tinggal 2 gelas, kemudian disaring. 
     Cara menggunakan : diminum 2 kali sehari 1/2 gelas. 
14. Sakit Cangkrang 
     Bahan: 2 rimpang tem 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Daging buah (rimpang) temulawak mempunyai beberapa kandu 
 

Teratai 
(Nelumbium nelumbo Druce)  
Sinonim : = Nelumbiurn nuciferum, Gaertn. = N. speciosum, Wilid. = Nelumbo nucifera, Gaertn. = Nyrnphaea 
nelumbo, Linn.  
Familia : Nymphaeaceae 
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Uraian : 
Tanaman air menahun yang indah, asli dari daratan Asia. Teratai dibudidayakan di perairan dan kolam, kadang 
ditemukan tumbuh liar di rawa-rawa. Tanaman air yang tumbuh tegak. Rimpang tebal bersisik, tumbuh menjalar. 
Daun dan bunga keluar langsung dari rimpangnya yang terikat pada lumpur di dasar kolam. Helaian daun lebar dan 
bulat, disangga oleh tangkai yang panjang dan bulat berdiameter 0,5-1 cm, panjangnya 75-150 cm. Daun 
menyembul ke atas permukaan air, menjulang tegak seperti perisai. Permukaan daun berlilin; warnanya hijau 
keputihan, tepi rata, bagian tengah agak mencekung, tulang daun tersebar dari pusat daun ke arah tepi, diameter 
30-50 cm. Bunganya harum, tumbuh menjulang di atas permukaan air dengan tangkai bulat panjang dan kokoh, 
panjang tangkai bunga 75-200 cm. Diameter bunga 15-25 cm, benang sari banyak kepala sari kuning, mahkota 
bunga lebar, ada yang engkel dan ada yang dobel dengan warna merah jambu, putih dan kuning. Bunga mekar 
sehari penuh dari pagi sampai sore hari. Setelah layu, mahkota bunga berguguran sampai akhirnya tersisa dasar 
bunga yang akan menjadi bakal buah, bentuknya seperti kerucut terbalik dengan permukaan datar semacam spons 
dan berlubang-lubang berisi 15-30 biji, warnanya hijau kekuningan, kemudian hijau dan akhirnya coklat hitam, garis 
tengah 6-11 cm. Biji bentuknya bulat seperti kacang tanah, terdapat dalam lubang-lubang buah yang berbentuk 
seperti sarang tawon. Biji yang sudah tua warnanya hijau kehitaman, umurnya kira-kira 1 bulan sejak bunganya 
mekar. Daunnya biasa dipakai sebagai bahan pembungkus, rimpang muda dan biji bisa dimakan. Pemeluk agama 
Budha menganggap bunga ini sebagai lambang kesucian, tercermin dalam berbagai lukisan dan patung yang 
menggambarkan Sang Budha sedang duduk bersemedi di atas bunga teratai.  
Nama Lokal : 
Padma, seroia, terate, tarate, taratai besar.;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Diare, disentri, keputihan, kanker nasopharynx, demam, insomnia; Hipertensi, muntah darah, mimisan, batuk 
darah, sakit jantung; Beri-beri, sakit kepala, berak dan kencing darah, anemia, ejakulasi;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Seluruh tanaman. Rimpang, daun dan tangkai, bunga dan benang sari, biji dan penyangga bunga yang seperti 
sarang tawon/spons (reseptacle), serta tunas biji. Pemakaian segar atau yang telah dikeringkan.  
KEGUNAAN:  
Biji:  

- Gangguan penyerapan makanan (malabsorbtion).  
- Diare karena badan lernah, radang usus kronis (enteritis kronis).  
  Disentri.  
- Muntah-muntah.  
- Keputihan, perdarahan pada wanita.  
- Mimpi basah (spermatorrhea).  
- Susah tidur, banyak mimpi.  
- Kencing terasa sakit dan keruh.  
- lesu tidak bersemangat (neurasthenia).  
- Kanker nasopharynx.  

Tunas biji teratai:  
- Demam, rasa haus.  
- Jantung berdebar, gelisah.  
- Muntah darah.  
- Ejakulasi dini.  
- Mata merah dan bengkak.  
- Susah tidur (insomnia).  
- Darah tinggi (hipertensi).  

Banang sari:  
- keluar sperma malam hari (sperrnatorrhea).  
- Keputihan (leucorrhea).  
- Perdarahan seperti muntah darah, disentri.  
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- sering kencing.  
- Tidak dapat menahan kencing (enuresis).  

Remptacle:  
- Perdarahan kandungan yang berlebihan.  
- Darah haid berlebihan.  
- Perdarahan sewaktu hamil.  
- Keluar cairan (lochia) yang berlebihan setelah melahirkan.  
- Sakit perut bawah akibat sumbatan darah.  
- Berak darah, kencing darah.  
- Wasir, koreng basah.  

Rimpang:  
- Demam, rasa haus.  
- Batuk darah, muntah darah, mimisan.  
- Berak darah, kencing darah. Tekanan darah tinggi.  
- Sakit jantung.  
- Gangguan lambung.  
- Kurang darah (anemia).  
- Gangguan pada mati haid (menopause).  
- Neurosis.  

Akar:  
- Muntah darah, mimisan.  
- Kencing panas dan merah.  
- Batuk darah, berak darah.  

Daun:  
- Pingsan karena hawa panas (heat stroke).  
- Diare karena panas atau lembab.  
- Pusing, sakit kepala.  
- Beri-beri.  
- Perdarahan seperti mimisan, muntah darah, berak darah.  
- Perdarahan pada wanita.  

Dasar daun:  
- Disentri berdarah, diare.  
- Bayi dalam kandungan tidak tenang.  

Batang:  
- Heat stroke, pingsan.  
- Dada terasa tertekan karena panas atau lembab.  
- Diare, muntah.  
- Keputihan.  

Bunga:  
- Terpukul (trauma).  
- Perdarahan.  
- Radang kulit bernanah (impetigo).  

Tepung rimpang:  
- Menambah selera makan,  
- Badan lemah dan kurang darah.  
- Diare.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum:   

Rimpang: 240 g. Direbus atau di juice.  
Daun: 5-12 g, rebus.  
Tangkai: 3-5 g, rebus.  
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Bunga. 3-5 g, rebus.  
Benang sari: 3-10 g, rebus.  
Receptacle: 10-15 g, rebus.  
Biji: 5-12 g, rebus.  
Tunas biji teratai: 1,5-3 g, rebus.  

CARA PEMAKAIAN:  
1. Batuk darah, muntah darah:  
    Rimpang teratai dicuci bersih lalu dijuice, sampai terkumpul 1 gelas  
    ukuran 200 cc. Minum, lakukan selama 3-5 hari berturut-turut.  
2. Muntah, diare :  
    50 g rimpang teratai dan 15 g jahe dicuci lalu dijuice atau diparut,ambil airnya. Minum, sehari 3 kali. 
3. Disentri:  
    50 g rimpang teratai dan 10 g jahe, diparut atau dijuice. Air  
    perasannya ditambahkan 10O cc air, lalu dipanaskan sampai  
    mendidih. Setelah dingin tambahkan 1 sendok makan madu, diaduk lalu diminum.  
4. Darah tinggi:  
    a. 10 g biji teratai dan 15 g tunas biji teratai. (lien sim), direbus  
       dengan 350 cc air sampai tersisa 200 cc. Minum setiap hari seperti teh.  
    b. Tunas biji teratai (lien sim) sebanyak 10-15 g direbus dengan air  
       secukupnya sampai mendidih, minum sebagai teh. Dapat juga 
       tunas biji teratai digiling halus, seduh dengan air panas, minum.  
5. Panas dalam, gondokan, juga bermanfaat untuk penderita jantung  dan lever:  
    100 g rimpang teratai dan 50 g rimpang segar alang-alang, dicuci  
     lalu dipotong-potong secukupnya. Rebus dengan 500 cc air bersih  
     sampai tersisa 250 cc. Setelah dingin disaring, minum seperti teh.  
6. Keluar darah dari hidung (mimisan):  
    Ruas akar teratai dicuci bersih lalu dijuice. Airnya diteteskan ke hidung. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Biji: Memelihara kondisi jantung, bermanfaat bagi ginjal dan 
menguatkan limpa. Tunas biji teratai: Menghilangkan panas dalam di jantung, menurunkan panas, menghentikan 
perdarahan, menahan ejakulasi dini. Kulit biji teratai: Menghentikan perdarahan, Menghilangkan panas dalam di 
lambung, mengeluarkan panas dan lembab dari usus. Benangsari (kumis bunga teratai): Menghilangkan panas dari 
jantung, menguatkan fungsi ginjal, menahan ejakulasi dini dan menghentikan perdarahan. Penyangga bunga: 
Membuyarkan darah beku, menghentikan perdarahan, menolak lembab. Batang teratai (tangkai daun, tangkai 
bunga): Menurunkan panas dan memperlancar kencing. Daun: Membersihkan panas dan menghilangkan lembab, 
menaikkan yang jernih, menghentikan perdarahan. Dasar daun: Menurunkan panas dan menghilangkan lembab, 
menormalkan menstruasi, menguatkan kehamilan. Rimpang: Dimakan mentah berkhasiat menurunkan panas, 
mendinginkan darah yang panas dan membuyarkan darah beku. Bila dimasak, berkhasiat menguatkan limpa, 
menambah selera makan, penambah darah, membantu pertumbuhan otot dan menyembuhkan diare. Akar: 
Menghentikan perdarahan, membuyarkan darah beku, penenang. Tepung rimpang: Menghentikan perdarahan, 
menambah darah, mengatur fungsi ginjal dan limpa. KANDUNGAN KIMIA: Bunga: Quercetin, luteolin, isoquercitrin, 
kaempferol. Benangsari: Quercetin, luteolin, isoquercitrin, galuteolin, juga terdapat alkaloid. Penyangga bunga 
(reseptacle): Protein, lemak, karbohidrat, caroten, asam nikotinat, vitamin B1, B2, C dan sedikit mengandung 
nelumbine. Biji: Kaya akan pati, juga mengandung raffinose, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, phosphor dan 
besi. Kulit biji teratai mengandung nuciferine, oxoushinsunine, N- norarmepavine. Tunas biji teratai: Liensinine, 
isoliensinine, neferine, nuciferine, pronuciferine, lotusine, methylcorypalline, demethylcoclaurine, galuteolin, 
hyperin, rutin. Rimpang: Pati, protein, asparagine, vitamin C. Selain itu juga mengandung catechol, d-gallocatechol, 
neochlorogenic acid, leucocyanidin, leucodelphinidin, peroxidase, dll. Akar: Zat tannic dan asparagine. Daun: 
Roemerine, nuciferine, nornuciferine, armepavine, pronuciferine, N-nornuciferine, D-N-methylcoclaurine, 
anonaine, liriodenine, quercetin, isoquercitrin, nelumboside, citric acid, tartaric acid, malic acid, gluconic acid, 
oxalic acid, succinic acid, zat tannic, dll. Dasar daun teratai: Roemerine, nuciferine dan nornuciferine. Tangkai daun: 
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Roemerine, nornuciferine, resin dan zat tannic. Oxoushinsunine yang terdapat pada kulit biji teratai berkhasiat 
menekan perkembangan kanker hidung dan tenggorokan, sedangkan biji dan tangkai teratai berkhasiat anti 
hipertensi. 
 

Teratai Kerdil 
(Nymphaea tetragona Georgi)  
Familia : Nymphaeaceae 

 
Uraian : 
Jenis teratai ini tersebar di benua Asia, Amerika, daratan China, Korea, Jepang dan Indonesia. Tetarai kerdil 
tergolong dalam Nymphaea alba L. Tanaman air atau rawa, tumbuh liar pada genangan air yang dangkal atau 
dipelihara di kolam-kolam sebagai hiasan. Daun dan bunga keluar dari akar rimpang di dasar lumpur, yang tumbuh 
ke atas pada permukaan air. Daun mengapung pada permukaan air, sedang bunga pada air yang dangkal akan 
muncul di atas permukaan air. Helaian daun bangun perisai, tepi bergerigi, bagian pangkal bercangap sempit dan 
dalam, warnanya hijau. Bunga mekar selama 4 jam saja. Daun mahkota warnanya ungu.  
Nama Lokal :Tunjung;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Hipertensi, kejang kronis pada anak, kecanduan alkohol;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Bunga, akar. Saat bunganya sedang mekar, siap untuk dipetik lalu dijemur sampai kering, dan dapat dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional. Pemakaian segar atau yang telah dikeringkan.  
KEGUNAAN:  

- Tekanan darah tinggi.  
- Kejang kronis pada anak.  
- Kecanduan alkohol.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: 7-14 kuntum bunga, direbus.  
CARA PEMAKAIAN:  
1. Kejang kronis pada anak:  
     7-14 kuntum bunga direbus dengan 3 gelas air bersih sampai tersisa 
     2 gelas. Setelah dingin disaring, minum. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Menurunkan panas, mengaktifkan fungsi limpa. KANDUNGAN KIMIA: 
Akar dan daun mengandung asam amino dan alkaloid. 
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Tomat 
(Gycopersicum esculentum Mill.)  
Sinonim : Solanum lycopersicum L. 
Familia : Solanaceae 

 
Uraian : 
Tomat berasal dari Amerika tropis, ditanam sebagai tanaman buah di ladang, pekarangan, atau ditemukan liar pada 
ketinggian 1--1600 m dpl. Tanaman ini tidak tahan hujan, sinar matahari terik, serta menghendaki tanah yang 
gembur dan subur. Terna setahun ini tumbuh tegak atau bersandar pada tanaman lain, tinggi 0,5--2,5 m, bercabang 
banyak, berambut, dan berbau kuat. Batang bulat, menebal pada buku-bukunya, berambut kasar warnanya hijau 
keputihan. Daun majemuk menyirip, letak berseling, bentuknya bundartelursampai memanjang, ujung runcing, 
pangkal membulat, helaian daun yang besar tepinya berlekuk, helaian yang lebih kecil tepinya bergerigi, panjang 
10--40 cm, warnanya hijau muda. Bunga majemuk, berkumpul dalam rangkaian berupa tandan, bertangkai, 
mahkota berbentuk bintang, warnanya kuning. Buahnya buah buni, berdaging, kulitnya tipis licin mengilap, 
beragam dalam bentuk maupun ukurannya, warnanya kuning atau merah. Bijinya banyak, pipih, warnanya kuning 
kecokelatan. Buah tomat bisa dimakan langsung, dibuat jus, saus tomat, dimasak, dibuat sambal goreng, atau 
dibuat acar tomat. Pucuk atau daun muda bisa disayur. Buah tomat yang umum ada di pasaran bentuknya bulat. 
Yang berukuran besar, berdaging tebal, berbiji sedikit, dan berwarna merah disebut sebagai tomat buah. Tomat 
jenis ini biasa disantap segar sebagai buah. Yang berukuran lebih kecil dikenal sebagai tomat sayur karena 
digunakan di dalam masakan. Yang kecil-kecil sebesar kelereng disebut tomat ceri dan digunakan untuk campuran 
membuat sambal atau dalam hidangan selada.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: terong kaluwat, reteng, cung asam. Jawa: kemir, leunca komir (Sunda), ranti bali, r. 
gendel, r. kenong, rante, r. raja, terong sabrang, tomat (Jawa). Sulawesi: kamantes, samate, samatet, samante, 
temantes, komantes, antes, tamato, tamati, tomate. NAMA asing Fan gie, xi hong shi (C), tomaat (B), tomate (J), 
pomme d'amour, tomate (P), love apple, tomato (I). NAMA SIMPLISIA Lycopersici esculenti Fructus (buah tomat). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Buah tomat rasanya manis, asam, sifatnya sedikit dingin. Berkhasiat menghilangkan haus, antiseptik usus, pencahar 
ringan (laksatif), menambah nafsu makan dengan cara memperbanyak keluarnya air liur, merangsang keluarnya 
enzim lambung, dan melancarkan aliran empedu ke usus. Daun berkhasiat penyejuk. EFEK FARMAKOLOGIS DAN 
HASIL PENELITIAN Pada tikus, jus tomat dapat menurunkan kadar serum kolesterol yang tinggi dan menurunkan 
jumlah kolesterol di dalam hati. Pada kucing, sirup tomat dapat menurunkan tekanan darah tanpa mengganggu 
denyut jantung dan menstimulir otot polos. Pada binatang percobaan, tomatine berkhasiat antiradang dan 
menurunkan permeabilitas pembuluh darah. Tomatine efektif untuk menghambat pertumbuhan jamur pada tubuh 
manusia. Penelitian di Amerika, laki-laki yang mengonsumsi sedikitnya sepuluh porsi buah tomat yang dimasak 
dalam seminggu akan menurunkan risiko terkena kanker prostat sampai 45%. Hal ini dimungkinkan karena adanya 
likopen, karoten pada tomat yang dipercaya dapat mencegah timbulnya tumor dan mengurangi resiko terkena 
penyakit jantung.  
Pemanfaatan : 
Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah buahnya. Digunakan segar, setelah direbus, atau diolah 
sebagai masakan. Daun digunakan untuk obat luar.  
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INDIKASI 
Buah digunakan untuk mengatasi: 

gangguan pencernaan seperti perut kembung, tidak nafsu makan, 
susah buang air besar (sembelit),  
sakit kuning, radang hati, 
radang saluran napas (bronkhitis), sesak napas (asma bronkhial), 
radang usus buntu, radang gusi, gusi berdarah, sariawan, 
ulkus lambung,  
wasir, 
tekanan darah tinggi (hipertensi), 
kadar kolesterol darah tinggi (hiperkolesterolemia), 
lemas akibat kadar glukosa darah rendah,  
demam, rasa haus, 
rematik, gout, dan memar akibat terbentur.  

CARA PEMAKAIAN 
Buah masak dimakan segar. Selain itu, bisa juga direbus dengan air secukupnya. Lumatkan sampai halus, lalu saring. 
Jika tidak menderita kencing manis (diabetes melitus), boleh ditambahkan gula pasir secukupnya. Minum setelah 
dingin. 
Untuk,pemakaian luar, giling buah masak atau daun segar sampai halus. Bubuhkan ke tempat yang sakit, seperti 
kulit terbakar sinar matahari, jerawat, radang kulit, kurap, luka, dan borok kronis. Jus tomat juga bisa digunakan 
sebagai masker untuk mengencangkan dan melembutkan kulit wajah. 
CONTOH PEMAKAIAN 
Kulit terbakar sinar matahari 
Cuci daun muda yang masih segar, lalu giling sampai halus. Balurkan pada kulit yang terbakar. 
Wasir 
Rebus beberapa buah tomat yang sudah masak dalam minyak kelapa selama kira-kira sepuluh menit, lalu saring 
dengan sepotong kain. Setelah dingin, oleskan pada wasirnya. 
Tekanan darah tinggi, mata merah 
Makan buah tomat segar sebanyak 1--2 buah pada waktu pagi hari, sewaktu perut kosong. 
Memar akibat terbentur 
Tim jus tomat yang ditambah dengan air jahe, lalu minum setelah dingin. 
Radang usus buntu, sakit kuning 
Minum jus tomat, sehari tiga kali, masing-masing satu cangkir. Tetap berkonsultasi dengan dokter. 
Jerawat 
Tambahkan 25 ml alkohol 70% pada jus tomat (100 ml), lalu kocok merata. Gunakan campuran untuk menggosok 
muka yang berjerawat. Lakukan 2--3 kali sehari. 
Demam 
Cuci tomat masak (tiga buah), lalu potong-potong seperlunya. Lumatkan dalam setengah cangkir air masak dan satu 
sendok makan madu murni. Peras dan saring, lalu minum. Lakukan tiga kali sehari. Penderita diabetes melitus 
dilarang menambahkan madu murni agar kadar glukosa darah tidak meningkat. 
Radang gusi, gusi berdarah 
Cuci buah tomat yang sudah masak, lalu makan mentah. Lakukan sehari dua kali, selama kurang lebih satu bulan. 
Sariawan, ulkus di rongga mulut 
Potong-potong buah tomat yang sudah masak (dua buah), lalu masak dengan ikan segar. Setelah dingin, makan. 
Lakukan setiap hari selama 1--2 minggu sampai tampak perbaikan. 
Ulkus lambung 
Iris tomat masak dan jeruk yang diasamkan masingmasing satu buah. Tambahkan satu sendok makan madu, lalu 
aduk merata. Makan sedikit-demi sedikit, sehari 3--4 kali, selama tiga minggu. 
Cara membuat jeruk yang diasamkan: 
Tambahkan 250 g garam meja pada 500 g jeruk lemon segar. Masukkan ke dalam toples beling, lalu jemur setiap 
hari sampai buah jeruk mengisut dan kulitnya mengerut. Bahan ini siap digunakan. 
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Meningkatkan nafsu makan 
Minum jus tomat satu jam sebelum makan. 
Lemas karena kadar glukosa darah rendah  
Minum jus tomat segar. 
Catatan: 
Rasa asam buah tomat berasal dari asam malik dan asam sitrat. 
Buah tomat menstimulir keluarnya enzim pencernaan, terutama yang berasal dari pankreas. Guna meningkatkan 
kerja saluran cerna, minum jus tomat setiap hari sebelum makan. 
Jus tomat berkhasiat tonik bagi penderita yang sedang sakit maupun pada fase penyembuhan. 
Pengobatan tradisional Cina membuktikan, tomat mempunyai khasiat pereda demam (antipiretik) dan penawar 
racun (detoksikan). 
Tomat yang dimasak, seperti direbus, saus tomat, dan tomat yang berada dalam masakan, seperti sup, 
menyebabkan likopen pada tomat lebih mudah diserap sehingga lebih berkhasiat untuk mencegah kanker prostat 
dan penyakit jantung. 
Orang yang sensitif terhadap buah tomat bisa timbul alergi akut pada saluran cerna akibat adanya kan 
Komposisi : 
Buah mengandung alkaloid solanin (0,007%), saponin, asam folat, asam malat, asam sitrat, bioflavonoid (termasuk 
rutin), protein, lemak, gula (glukosa, fruktosa), adenin, trigonelin, kholin, tomatin, mineral (Ca, Mg, P, K, Na, Fe, 
sulfur, chlorine), vitamin (B1, B2, B6, C, E, likopen, niasin), dan histamin. Rutin dapat memperkuat dinding 
pembuluh darah kapiler. Klorin dan sulfur adalah trace element yang berkhasiat detoksikan. Klorin alamiah 
menstimulir kerja hati untuk membuang racun tubuh dan sulfur melindungi hati dari terjadinya sirosis hati dan 
penyakit hati lainnya. Likopen adalah pigmen kuning beta karoten pada tomat. Tomatin berkhasiat antibiotik. Daun 
mengandung pektin, arbutin, amigdalin, dan alkaloid. 
 

Tunjung 
(Nymphaea lotus L.)  
Sinonim : = Nymphaea lotus, Linn.var.pubescens, (Willd.) Hook.f.& Thoms,  
Familia : Nymphaeaceae 

 
Uraian : 
Tanaman air atau rawa, tumbuh liar pada genangan air yang dangkal atau dipelihara di kolam-kolam sebagai 
penghias kolam di taman. Asalnya dari Afrika. Daun dan bunga keluar dari akar rimpang di dalam tanah yang 
tumbuh ke atas pada permukaan air. Daun mengapung pada permukaan air, sedang bunga pada air yang dangkal 
akan muncul di atas permukaan air. Helaian daun bangun perisai, bundar lonjong kadang melipat, tepi bergerigi, 
bagian pangkainya bercangap sempit dan dalam, warnanya hijau, bagian bawah warnanya lebih muda dan 
berambut pendek yang rapat. Ukuran daun, panjang 15-50 cm, lebar 12-45 cm. Bunga agak berbau busuk, mekar 
pada malam hari dan menutup pada siang hari. Daun mahkota 13-28, warnanya putih, kuning atau merah 
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keunguan. Buah masak dibawah air, serupa spons, membuka tidak beraturan. Bunga warna putih (white water lily) 
lebih disukai untuk digunakan dalam pengobatan.  
Nama Lokal : 
Tarate kecil, tarate utan, tunjung putih (Indonesia); Tunjung bodas, tunjung tutur (Sunda).;  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kejang, pingsan, mabuk alkohol, bisul, radang, tumor, borok; Diabetes. TBC paru, menekan fungsi seksual;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI:  
Bunga, akar. Pemakaian segar atau yang telah dikeringkan.  
KEGUNAAN:  
Bunga:  

- Kejang pada anak.  
- Pingsan karena udara panas (heat stroke).  
- Mabuk alkohol.  
- Menekan fungsi seksual (anaphrodisiac).  
- Penyakit kulit seperti bisul, radang, tumor dan borok.  
- Kencing manis (diabetes).  

Akar:  
- TBC paru.  

PEMAKAIAN:  
Untuk minum: Bunga 3-5 kuntum, akar 6-9 g, direbus. 
 

Turi 
(Sesbania grandiflora (L.) Pers.)  
Sinonim : = Agati grandiflora, Desv. 
Familia : Papilionaceae  

 
Uraian : 
Turi umumnya ditanam di pekarangan sebagai tanaman hias, di tepi jalan sebagai pohon pelindung, atau ditanam 
sebagai tanaman pembatas pekarangan. Tanaman ini dapat ditemukan di bawah 1.200 m dpl. Pohon 'kurus' 
berumur pendek, tinggi 5-12 m, ranting kerapkali menggantung. Kulit luar berwarna kelabu hingga kecoklatan, 
tidak rata, dengan alur membujur dan melintang tidak beraturan, lapisan gabus mudah terkelupas. Di bagian dalam 
berair dan sedikit berlendir. Percabangan baru keluar setelah tinggi tanaman sekitar 5 m. Berdaun majemuk yang 
letaknya tersebar, dengan daun penumpu yang panjangnya 0,5-1 cm. Panjang daun 20-30 cm, menyirip genap, 
dengan 20-40 pasang anak daun yang bertangkai pendek. Helaian anak daun berbentuk jorong memanjang, tepi 
rata, panjang 3-4 cm, lebar 0,8-1,5 cm. Bunganya besar dalam tandan yang keluar dari ketiak daun, letaknya 
menggantung dengan 2-4 bunga yang bertangkai, kuncupnya berbentuk sabit, panjangnya 7-9 cm. Bila mekar, 
bunganya berbentuk kupu-kupu. Ada 2 varietas, yang berbunga putih dan berbunga merah. Buah bentuk polong 
yang menggantung, berbentuk pita dengan sekat antara, panjang 20-55 cm, lebar 7-8 mm. Biji 15-50, letak 
melintang di dalam polong. Akarnya berbintil-bintil, berisi bakteri yang dapat memanfaatkan nitrogen, sehingga 
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bisa menyuburkan tanah. Daun, bunga dan polong muda dapat dimakan sebagai sayur atau dipecel. Daun muda 
setelah dikukus kadang dimakan oleh ibu yang sedang menyusui anaknya untuk menambah produksi asi, walaupun 
baunya tidak enak dan berlendir. Bunganya gurih dan manis, biasanya bunga berwarna putih yang dikukus dan 
dimakan sebagai pecel. Daun dan ranting muda juga merupakan makanan ternak yang kaya protein. Turi juga 
dipakai sebagai pupuk hijau. Daunnya mengandung saponin sehingga dapat digunakan sebagai pengganti sabun 
setelah diremas-remas dalam air untuk mencuci pakaian. Sari kulit batang pohon turi digunakan untuk menguatkan 
dan mewarnai jala ikan. Kulit batang turi merah kadang dijual dengan nama kayu timor. Turi berbunga merah lebih 
banyak dipakai dalam pengobatan, karena memang lebih berkhasiat. Mungkin kadar taninnya lebih tinggi, sehingga 
lebih manjur untuk pengobatan luka ataupun disentri. Perbanyakan dengan biji atau stek batang.  
Nama Lokal : 
Turi, toroy, (Jawa). turi (Sumatera). tuli, turi, turing, ulingalo,; suri, gongo gua, kaju jawa (Sulawesi). tuwi, palawu, 
kalala; gala-gala, tanumu, ghunga, ngganggala (Nusa tenggara);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Sariawan, disentri, diare, scabies, cacar air, keseleo, terpukul, ; Keputihan, batuk, beri-beri, sakit kepala, radang 
tenggorokan; Demam nifas, produksi ASI, hidung berlendir, batuk, rematik, luka;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Kulit batang, bunga, daun, akar.  
KEGUNAAN:  
Kulit batang (terutama bagian pangkalnya): 

- Sariawan 
- Disentri, diare 
- Scabies 
- Cacar air 
- Demam dengan erupsi kulit 

Daun: 
- Keseleo 
- Memar akibat terpukul (hematoma) 
- Luka 
- Keputihan (fluor albus) 
- Batuk 
- Hidung berlendir, sakit kepala 
- Memperbanyak produksi ASI 
- Beri-beri 
- Demam nifas 
- Radang tenggorokan 

Bunga: 
- Memperbanyak dan memperlancar pengeluaran ASI 
- Hidung berlendir 

Akar: 
- Pegal linu (rheumatism) 
- Batuk berdahak 

PEMAKAIAN : 
Untuk minum: Kulit batang turi merah bagian pangkal sebesar ibu jari direbus. 
Pemakaian luar : Kulit batang secukupnya ditumbuk halus, untuk pemakaian setempat seperti scabies. Daun segar 
setelah ditumbuk halus, diikatkan pada bagian tubuh yang memar atau keseleo. 
CARA PEMAKAIAN: 
1. Sariawan 
    a. Kulit batang segar secukupnya diremas-remas dalam air, untuk  
       kumur-kumur. Lakukan 3 kali sehari. 
    b. Kulit batang sebesar ibu jari direbus, minum. Lakukan beberapa  
       kali. 
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2. Sariawan, sakit tenggorokan :  
    Daun secukupnya dicuci bersih lalu diremas-remas dalam air matang.  
    Digunakan untuk kumur-kumur pada tenggorokan (gargle). 
3. Radang tenggorokan :  
    Segenggam daun turi merah direbus dengan air bersih secukupnya.  
    Setelah dingin disaring, airnya dipakai untuk kumur-kumur. Lakukan kumur-kumur sebanyak 4 kali sehari.  
4. Disentri berak darah:  
    Kulit batang sebesar ibu jari dari pohon turi yang bunganya merah  
    direbus dengan 2 gelas air bersih sampai tersisa 1 gelas, setelah  
    dingin disaring, lalu diminum. Lakukan 2 kali sehari. 
5. Kuku jari bengkak akibat tersandung atau terpukul:  
    Daun secukupnya dicuci bersih lalu ditumbuk halus. Taruh diatas  
    kuku yang sakit  dan kulit sekitarnya, lalu dibalut. Ganti 2-3 kali  
    sehari. Bekukan darah dibawah kuku akan hilang dan sakitnya akan berkurang. 
6. Keputihan:  
    Segenggam daun turi putih dan kunyit sebesar ibu jari dicuci bersih  
    lalu digiling halus. Tambahkan 3/4 cangkir air minum, diaduk merata  
    lalu diperas dan disaring, minum. Lakukan 2 kali sehari.  
7. Batuk:  
    Daun turi merah dan daun inggu masing-masing 1 genggam dicuci  
    lalu ditumbuk halus, tambahkan air perasan sebuah jeruk pecel.  
    Aduk merata, lalu diperas dan disaring, minum.  
8. Batuk berdahak: 
    Akar turi sebesar jari telunjuk dicuci bersih lalu digiling halus,  
    tambahkan 1/2 cangkir air masak dan 1 sendok madu. Aduk sampai  
    merata, lalu diperas dan disaring dengan sepotong kain. Minum.  
9. Penambah ASI:  
    a. Daun turi yang masih muda dikukus, dimakan sebagai lalab matang. 
    b. Bunga dari turi putih dimasak, makan.  
10. Pegal linu:  
     Akar dari pohon turi berbunga merah secukupnya digiling halus,  
     tambahkan sedikit air sampai menjadi adonan seperti bubur.  
     Gosokkan kebagian badan yang sakit.  
11. Cacar air, demam dengan erupsi kulit:  
     Kulit batang sebesar ibu jari direbus dengan air secukupnya. Setelah dingin disaring, minum.  
12. Hidung berlendir, sakit kepala: 
     Segenggam daun dan bunga digiling halus, tambahkan 1/2 cangkir  
     air masak. Aduk merata, lalu diperas dan disaring. Minum.  
13. Demam nifas:  
     Daun turi 1/3 genggam dicuci bersih lalu digiling sampai halus.  
     Tambahkan 3/4 cangkir air minum dan sedikit garam. Diperas dan disaring, lalu diminum. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Bunga: Pelembut kulit, pencahar, penyejuk. Kulit batang: Mengurangi 
rasa sakit (analgetik), penurun panas (anti piretik), pencahar, pengelat (astringen), perangsang muntah, tonik. 
Daun: Mencairkan gumpalan darah, menghilangkan sakit, pencahar ringan, peluruh kencing (diuretik). 
KANDUNGAN KIMIA: Kulit batang: Tanin, egatin, zantoagetin, basorin, resin, calsium oksalat, sulfur, peroksidase, 
zat warna. Daun: Saponin, tanin, glikoside, peroksidase, vitamin A dan B. Bunga: Kalsium, zat besi, zat gula, vitamin 
A dan B. 
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Ubi Kayu 
(Manihot esculenta, Crautz.)  
Familia : Euphorbiaceae 

 
Uraian : 
Ubi kayu (manihot esculenta) termaasuk tumbuhan berbatang pohon lunak atau getas (mudah patah). Ubi kayu 
berbatang bulat dan bergerigi yang terjadi dari bekas pangkal tangkai daun, bagian tengahnya bergabus dan 
termasuk tumbuhan yang tinggi. Ubi kayu bisa mencapai ketinggian 1-4 meter. Pemeliharaannya mudah dan 
produktif. Ubi kayu dapat tumbuh subur di daerah yang berketinggian 1200 meter di atas permukaan air laut. Daun 
ubi kayu memiliki tangkai panjang dan helaian daunnya menyerupai telapak tangan, dan tiap tangkai mempunyai 
daun sekitar 3-8 lembar. Tangkai daun tersebut berwarna kuning, hijau atau merah. 
Nama Lokal : 
Cassava (Inggris), Kasapen, sampeu, kowi dangdeur (Sunda); Ubi kayu, singkong, ketela pohon (Indonesia); Pohon, 
bodin, ketela bodin, tela jendral, tela kaspo (Jawa);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Reumatik, Demam, Sakit kepala, Diare, Cacingan, Mata kabur; Nafsu makan, Luka bernanah, Luka baru kena panas;  
Pemanfaatan : 
1. Reumatik 
    a. Bahan: 5 lembar daun ubi kayu, 1/4 sendok kapur sirih. 
       Cara membuat: kedua bahan tersebut ditumbuk halus. 
       Cara menggunakan: digunakan sebagai bedak/bobok pada bagian yang sakit. 
    b. Bahan: 1 potong batang ubi kayu. 
       Cara membuat : direbus dengan 5 gelas air sampai mendidih  
       hingga tinggal 4 gelas, kemudian disaring untuk diambil airnya. 
       Cara menggunakan : diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. 
2. Demam 
    a. Bahan: 1 potong batang daun ubi kayu. 
       Cara membuat: direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih,  
       kemudian disaring untuk diambil airnya. 
       Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. 
    b. Bahan: 3 lembar daun ubi kayu. 
       Cara membuat: ditumbuk halus. 
       Cara menggunakan: dipergunakan sebagai kompres. 
3. Sakit Kepala 
    Bahan: 3 lembar daun ubi kayu. 
    Cara membuat: ditumbuk halus. 
    CarA menggunakan: dipergunakan sebagai kompres. 
4. Diare 
    Bahan: 7 lembar daun ubi kayu. 
    Cara membuat: direbus dengan 4 gelas air sampai mendidih hingga  
    tinggal 2 gelas, kemudian disaring untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: diminum 2 kali sehari, pagi dan sore. Bila anak  
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    yang masih menyusui yang kena diare, ibunya yang meminum. 
5. Mengusir cacing perut 
    Bahan: kulit batang ubi kayu secukupnya. 
    Cara membuat: direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih hingga  
    tinggal 1 gelas, kemudian disaring untuk diambil airnya. 
    Cara menggunakan: diminum menjelang tidur malam. 
6. Mata sering kabur 
    Bahan: daun ubi kayu secukupnya. 
    Cara membuat: direbus, diberi bumbu garam dan bawang putih secukupnya. 
    Cara menggunakan: dimakan bersama nasi setiap hari. 
7. Menambah nafsu makan 
    Bahan: daun ubi kayu secukupnya. 
    Cara membuat: direbus, diberi bumbu garam dan bawang putih secukupnya. 
    Cara menggunakan: dimakan bersama nasi dan sambal tomat. 
8. Luka bernanah 
    a. Bahan: batang daun ubi kayu yang masih muda. 
       Cara membuat: ditumbuk halus. 
    b. Bahan: 1 potong buah ubi kayu. 
       Cara membuat: diparut. 
       Cara menggunakan: dibobokan pada bagian tubuh yang luka 
9. Luka baru kena barang panas (mis. knalpot) 
    Bahan: 1 potong buah ubi kayu. 
    Cara membuat: diparut dan diperas untuk diambil airnya, dan  
    dibiarkan beberapa saat sampai tepung (patinya = jawa) mengendap. 
    Cara menggunakan: tepung (pati) dioleskan pada bagian tubuh yang  luka. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Ubi kayu mempunyai komposisi kandungan kimia ( per 100 gram ) antara lain : - Kalori 146 kal 
- Protein 1,2 gram - Lemak 0,3 gram - Hidrat arang 34,7 gram - Kalsium 33 mg - Fosfor 40 mg - Zat besi 0,7 mg Buah 
ubi kayu mengandung ( per 100 gram ) : - Vitamin B1 0,06 mg - Vitamin C 30 mg - dan 75 % bagian buah dapat 
dimakan. Daun ubi kayu mengandung ( per 100 gram ) : - Vitamin A 11000 SI - Vitamin C 275 mg - Vitamin B1 0,12 
mg - Kalsium 165 mg - Kalori 73 kal - Fosfor 54 mg - Protein 6,8 gram - Lemak 1,2 gram - Hidrat arang 13 gram - Zat 
besi 2 mg - dan 87 % bagian daun dapat dimakan. Kulit batang ubi kayu mengandung tanin, enzim peroksidase, 
glikosida dan kalsium oksalat. 
 

Urang-Aring 
(Eclipta alba (L.) Hassk.)  
Sinonim := Eclipta prostrata, (Linn.) = E. alba et marginata, Boiss. = E. erecta et prostratan, Linn. = E. erecta, Linn. = 
E. parcifloran Wall. = E. philippinensis Gandog. = E. thermalis Bunge - Verbesina alba, Linn. 
Familia : Compositae (Asteraceac) 
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Uraian : 
Jenis tanaman liar bertangkai banyak, tumbuh di tempat terbuka seperti di pinggir jalan, tanah lapang, pinggir 
selokan, dari tepi pantai sampai ketinggian 1.500 m. di atas permukaan laut. Tinggi tanaman mencapai 80 cm., 
posisi tumbuh tegak kadang-kadang berbaring. Batang bulat berwarna hijau kecoklat-coklatan, berambut agak 
kasar warna putih. Daun warna hijau bentuk bulat telur memanjang, ujung daun meruncing, pinggir bergerigi halus 
atau hampir rata, kedua permukaan daun berambut, terasa agak kasar. Bunga majemuk berbentuk bongkol warna 
putih kecil-kecil. Buahnya memanjang, pipih, keras dan berbulu. 
Nama Lokal : 
Goman, urang aring (jawa), te-lenteyan (Madura),; Daun sipat, keremak janten (Sumatera), Daun tinta (Banda); Mo 
han lian (China).; 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Muntah darah, mimisan, kencing darah, berak darah, Hepatitis; Diare, Perdarahan rahim, Kurang gizi, Keputihan, 
Ubanan;  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIPAKAI: Seluruh tanaman, segar atau kering. 
KEGUNAAN: 

1. Menghentikan perdarahan pada muntah darah (hematemesis),  
    batuk darah (hemoptoe), mimisan (epistaxis), kencing darah    
    (hematuria), berak darah (melena), perdarahan rahim (uterine   
    bleeding). 
2. Chronic hepatitis, diare, 
3. Kurang gizi pada anak (infantile malnutrition). 
4. Keputihan (leucorrhoe), 
5. Rambut memutih (ubanan) pada usia muda. 
6. Neurasthenia. 

PEMAKAIAN: 30-120 gram segar.  Atau dikeringkan dijadikan  
                    bubuk. 
PEMAKAIAN LUAR:  
Herba segar dilumatkan dibubuhkan ke tempat yang sakit, atau  
herba segar direbus, untuk cuci pada :  Eczema, tinea pedis (jamur), koreng (termasuk koreng di kepala), luka 
berdarah, gusi bengkak, penyubur rambut. 
1. Gusi bengkak:  
    Yang segar dipanggang sampai kering, dijadikan bubuk (dengan  
    pengolahan).  Oleskan bubuk tersebut ke tempat yang sakit. 
2. Penyubur rambut: 
    1 genggam daun eclipta alba dilumatkan, ditambah air 2 gelas,  
    saring. Air saringan tersebut diembunkan satu malam. 
    Cara pemakaian: kulit kepala dibasahi sambil dipijat-pijat, sehari sekali. 
3. Koreng di kepala:  
    Eclipta alba secukupnya direbus, airnya untuk cuci kepala,  
    ampasnya digosokkan ke koreng.  Atau    
    herba segar dilumatkan, air perasannya dioleskan ke koreng. 
CARA PEMAKAIAN: 
1. Keputihan:  
    30 gram eclipta alba segar ditambah sari (kaldu) ayam ditim, minum. 
2. Mimisan:  
    1 genggam eclipta alba segar dicuci, kemudian dilumatkan, peras.   
    Air perasannya ditambah 5 sloki air putih, ditim supaya panas.  
    Minum sehari 2 kali, sesudah makan. 
3. Diare: 30 gram eclipta alba segar direbus, minum. 
4. Batuk darah:  
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    60 gram eclipta alba segar dilumatkan, diperas. 
    Air perasannya diseduh air hangat, minum. 
5. Muntah darah:  
    120 gram herba segar dilumatkan, air perasannya ditambah air 
    kencing anak kecil secukupnya, minum. 
OBAT PATEN: Qiangshengbuganpian. 
Komposisi : 
SIFAT KIMIAWI DAN EFEK FARMAKOLOGIS: Manis, asam, sejuk. Menghentikan perdarahan. (Hemostatic), 
menurunkan panas (antipyretic), anti racun (antitoxic). Herba ini masuk meridian hati dan ginjal. KANDUNGAN 
KIMIA: Ecliptine, AlfaTerthienylmethanol, 2-(Buta-1,3-diynyl)-5-(but-3-en-1-ynyl) thiophene, 2-(Buta-1,3-diynyl)-5-
(4-chloro-3-hydroxybut-1-ynyl) thiophene, 5-(3-Buten-1-ynyl)-2,2'-bithienyl-5'-methyl acetate, wedelolactone. 
 

Waru 
(Hibiscus tiliaceus L.)  
Familia : malvaceae. 

 
Uraian : 
Tumbuhan tropis berbatang sedang, terutama tumbuh di pantai yang tidak berawa atau di dekat pesisir. Waru 
tumbuh liar di hutan dan di ladang, kadang-kadang ditanam di pekarangan atau di tepi jalan sebagai pohon 
pelindung. Pada tanah yang subur, batangnya lurus, tetapi pada tanah yang tidak subur batangnya tumbuh 
membengkok, percabangan dan daun-daunnya lebih lebar. Pohon, tinggi 5-15 m. Batang berkayu, bulat, bercabang, 
warnanya cokelat. Daun bertangkai, tunggal, berbentuk jantung atau bundar telur, diameter sekitar 19 cm. 
Pertulangan menjari, warnanya hijau, bagian bawah berambut abu-abu rapat. Bunga berdiri sendiri atau 2-5 dalam 
tandan, bertaju 8-11 buah, berwarna kuning dengan noda ungu pada pangkal bagian dalam, berubah menjadi 
kuning merah, dan akhirnya menjadi kemerah-merahan. Buah bulat telur, berambut lebat, beruang lima, panjang 
sekitar 3 cm, berwarna cokelat. Biji kecil, berwarna cokelat muda. Daun mudanya bisa dimakan sebagai sayuran. 
Kulit kayu berserat, biasa digunakan untuk membuat tali. Waru dapat diperbanyak dengan biji.  
Nama Lokal : 
NAMA DAERAH Sumatera: kioko, siron, baru, buluh, bou, tobe, baru, beruk, melanding. Jawa: waru, waru laut, 
waru lot, waru lenga, waru lengis, waru lisah, waru rangkang, wande, baru. Nusa Tenggara: baru, waru, wau, 
kabaru, bau, fau. Sulawesi: balebirang, bahu, molowahu, lamogu, molowagu, baru, waru. Maluku: war, papatale, 
haru, palu, faru, haaro, fanu, halu, balo, kalo, pa. Irian jaya: kasyanaf, iwal, wakati. NAMA ASING Tree hibiscus. 
NAMA SIMPLISIA Hibisci tiliaceus Folium (daun waru), Hibisci tiliaceus Flos (bunga waru). 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Daun berkhasiat antiradang, antitoksik, peluruh dahak, dan peluruh kencing. Akar berkhasiat sebagai penurun 
panas dan peluruh haid.  
Pemanfaatan : 
BAGIAN YANG DIGUNAKAN 
Bagian yang digunakan adalah daun, akar, dan bunga. 
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INDIKASI 
Daun waru digunakan untuk pengobatan : 

TB paru-paru, batuk, sesak napas, 
Radang amandel (tonsilitis), 
Demam, 
Berak darah dan lendir pada anak, muntah darah,  
Radang usus, 
Bisul, abses, 
Keracunan singkong, 
Penyubur rambut, rambut rontok, 

Akar digunakan untuk mengatasi : 
terlambat haid,  
demam. 

Bunga digunakan untuk pengobatan : 
radang mata. 

CARA PEMAKAIAN 
Untuk obat yang diminum, gunakan daun segar sebanyak 50-100 g atau 15-30 g bunga. Rebus dan air rebusannya 
diminum. 
Untuk pemakaian luar, giling daun waru segar secukupnya sampai halus. Turapkan ramuan ini pada kelainan kulit, 
seperti bisul atau gosokkan pada kulit kepala untuk mencegah kerontokan rambut dan sebagai penyubur rambut. 
CONTOH PEMAKAIAN: 
TB Paru 
1.Potong-potong 1 genggam daun waru segar, lalu cuci seperlunya. Tambahkan 3 gelas minum air bersih, lalu rebus 
sampai airnya tersisa sekitar 3/4-nya. Setelah dingin, saring dan tambahkan air gula ke dalam air saringannya, lalu 
minum, sehari 3 kali, masing-masing 3/4 gelas minum. 
2.Sediakan daun waru, pegagan (Centella asiatica L.), dan daun legundi (Vitex trifolia L.) (masing-masing 1/2 
genggam), 1/2 jari bidara upas (Merremia mammosa Lour.), 1 jari rimpang kencur (Kaempferia galanga L.), dan 3 
jari gula enau. Cuci semua bahan-bahan tersebut, lalu potong-potong seperlunya. Masukkan ke dalam periuk tanah 
atau panci email. Masukkan 3 gelas minum air bersih, lalu rebus sampai airnya tersisa 3/4nya. Setelah dingin, saring 
dan air saringannya siap untuk diminum, sehari 3 kali, masing-masing 3/4 gelas. 
Batuk 
Cuci 10 lembar daun waru segar, lalu potong-potong seperlunya. Tambahkan 3 gelas minum air bersih, lalu rebus 
sampai airnya tersisa 3/4 bagian. Setelah dingin saring dan air saringannya diminum, sehari 3 kali, masing-masing 
1/3 bagian. Sebelum diminum, tambahkan madu secukupnya. 
Batuk berdahak 
Cuci 10 lembar daun waru yang masih muda sampai bersih, lalu tambahkan gula batu seukuran telur burung 
merpati. Tambahkan 3 gelas air bersih, lalu rebus sampai airnya tersisa 3/4 bagian. Setelah dingin, saring dan air 
saringannya diminum, sehari 3 kali minum, masing-masing 1/3 bagian. 
Radang amandel 
Cuci 1 genggam daun waru segar, lalu rebus dalam 2 gelas air bersih sampai air rebusannya tersisa 1 1/2 gelas. 
Setelah dingin, saring dan air saringannya digunakan untuk berkumur (gargle), terus diminum, sehari 3-4 kali, setiap 
kali cukup seteguk. 
Radang usus 
Makan daun waru muda yang masih kuncup sebagai lalap.  
Berak darah dan lendir pada anak 
Cuci 7 lembar daun waru muda (yang masih kuncup) sampai bersih. Tambahkan 1/2 cangkir air sambil diremas-
remas sampai airnya mengental seperti selai. Tambahkan gula aren sebesar kacang tanah sambil diaduk sampai 
larut. Peras dan saring menggunakan sepotong kain halus. Minum air saringan sekaligus. 
Muntah darah 
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Cuci 10 lembar daun waru segar sampai bersih, lalu giling halus. Tambahkan 1 cangkir air minum sambil diremas-
remas. Selanjutnya, saring dan tambahkan air gula secukupnya ke dalam air saringannya, lalu minum sekaligus. 
Rambut rontok 
Cuci 301embar daun waru segar dan 20 daun randu segar ( Ceiba pentandra Gaertn.), lalu giling sampai halus. 
Tambahkan 2 sendok makan minyak jarak dan air perasan 1 buah jeruk nipis, sambil diaduk sampai rata. Saring 
ramuan tersebut menggunakan sepotong kain sambil diperas. Gunakan air perasannya untuk menggosok kulit 
kepala sambil dipijat ringan. Lakukan sore hari setelah mandi, lalu bungkus rambut dengan handuk atau sepotong 
kain. Selanjutnya, cuci rambut keesokan harinya. Lakukan 3 kali seminggu. 
Penyubur rambut 
Cuci 15 lembar daun waru muda, lalu remas-remas dalam 1 gelas air bersih sampai airnya seperti selai. Selanjutnya, 
peras dan saring menggunakan sepotong kain. Embunkan cairan yang terkumpul selama semalam. Keesokan 
paginya, gunakan cairan tersebut untuk membasahi rambut dan kulit kepala. Alhasil, kepala menjadi sejuk dan 
rambut akan tumbuh lebih subur. 
Bisul 
Cuci 5 lembar daun waru segar, lalu gi 
Komposisi : 
Daun mengandung saponin, flavonoida, dan polifenol, sedangkan akarnya mengandung saponin, flavonoida, dan 
tanin. 
 

Wijaya kusuma 
(Epiphyllum anguliger)  
Familia : Cactaceae 

 
Uraian : 
Wijayakusuma (Epiphyllum anguliger) termasuk jenis kaktus, divisi anthophita, bangsa opuntiales dan kelas 
dicotiledoneae. Jenis kaktus terdapat sekitar 1.500 jenis (famili). Tanaman kaktus dapat hidup subur di daerah 
sedang sampai tropis. Demikian juga tanaman wijayakusuma. Bunga wijayakusuma hanya merekah beberapa saat 
saja dan tidak semua tanaman wijayakusuma dapat berbunga dengan mudah, tergantung dari iklim, kesuburan 
tanah dan cara pemeliharaan. Pada umumnya tanaman jenis kaktus sukar untuk ditentukan morfologinya, tetapi 
wijayakusuma dapat dilihat dengan jelas mana bagian daun dan mana bagian batangnya, setelah tanaman ini 
berumur tua. Batang pohon wijayakusuma sebenarnya terbentuk dari helaian daun yang mengeras dan mengecil. 
Helaian daunnya pipih, berwarna hijau dengan permukaan daun halus tidak berduri, lain halnya dengan kaktus-
kaktus pada umumnya. Pada setiap tepian daun wijayakusuma terdapat lekukan-lekukan yang ditumbuhi tunas 
daun atau bunga . Wijayakusuma dapat tumbuh baik ditempat yang tidak terlalu panas. 
Nama Lokal : 
Wijayakusuma (Indonesia);  
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Luka;  
Pemanfaatan : 
1. Luka 
    Bahan: 1 helai daun wijayakusuma 
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    Cara membuat: ditumbuk halus 
    Cara menggunakan: dioleskan pada luka, kemudian dibalut verban. 
Komposisi : 
kandungan kimia : Tumbuhan wijayakusuma mempunyai daya ampuh untuk meredam rasa sakit dan mampu 
menetralisir pembekuan darah. Wijayakusuma juga memiliki daya yang dapat mempercepat masaknya luka abses. 
Komposisi kandungan kimia yang terdapat pada tumbuhan ini belum ada penelitian. 
 

Wortel 
(Daucus carota, Linn.)  
Sinonim : Daucus carota, Linn.  
Familia : Apiaceae 

 
Uraian : 
Wortel (Daucus carota) adalah tumbuhan sayur yang ditanam sepanjang tahun. Terutama di daerah pegunungan 
yang memiliki suhu udara dingin dan lembab, kurang lebih pada ketinggian 1200 ineter di atas permukaan laut. 
Tumbuhan wortel mernbutuhkan sinar matahari dan dapat turnbuh pada sernua musim. Wortel mempunyai 
batang daun basah yang berupa sekumpulan pelepah (tangkai daun) yang muncul dari pangkal buah bagian atas 
(umbi akar), mirip daun seledri. Wortel menyukai tanah yang gembur dan subur. Menurut para botanis, wortel 
(Daucus carota) dapat dibedakan atas beberapa jenis, di antaranya: WORTEL (Daucus carota, Linn.) - jenis 
imperator, yakni wortel yang memiliki umbi akar berukuran panjang dengan ujung meruncing dan rasanya kurang 
manis. - jenis chantenang, yakni wortel yang memiliki umbi akar berbentuk bulat panjang dan rasanya manis. - jenis 
mantes, yakni wortel hasil kornbinasi dari jenis wortel imperator dan chantenang. Umbi akar wortel berwarna khas 
oranye. 
Nama Lokal : 
Carrot (Inggris), Carotte (Perancis), Bortel (Belanda); Wortel (Indonesia), Bortol (Sunda), Wortel, Ortel (Madura); 
Wortel, Wortol, Wertol, Wertel, Bortol (Jawa); 
Penyakit Yang Dapat Diobati : 
Kejang Jantung, Eksim, Cacing Kremi, Mata minus;  
Pemanfaatan : 
1. Kejang Jantung  
    Bahan: umbi wortel, 2 sendok madu, dan 1 potong gula aren; 
    Cara membuat: wortel diparut dan diperas dengan 2 gelas air,  
    kemudian dioplos dengan bahan lainnya sampai merata; 
    Cara menggunakan: diminum 1 kali sehari. 
2. Eksim 
    a. Bahan:1 umbi wortel dan 1 sendok teh kapur sirih; 
       Cara membuat: wortel diparut dan dicarnpur dengan kapur sirih  sampai merata; 
       Cara menggunakan: ditempelkan pada bagian yang sakit dan dibalut dengan verban. 
    b. Bahan: 3 umbi wortel; 
       Cara membuat: diparut dan disedu dengan 2 gelas air masak; 
       Cara menggunakan:  diminum 2 kali sehari. 
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3. Cacing Kremi  
    Bahan: 5-7 umbi wortel, garam dan santan kelapa secukupnya; 
    Cara membuat: wortel diparut, kemudian ditambah dengan bahan lainnya; 
    Cara menggunakan: diperas dan disaring, kemudian diminum menjelang tidur malam. 
4. Mata Minus 
    Bahan: umbi wortel secukupnya; 
    Cara membuat: diparut dan diperas untuk diambil airnya; 
    Cara menggunakan: diminurn setiap pagi hari secara teratur. 
Komposisi : 
KANDUNGAN KIMIA : Wortel (Daucus carota) mempunyai nilai kandungan Vitamin A yang tinggi yaitu sebesar 
12000 SI. Sementara komposisi kandungan unsur yang lain adalah kalori sebesar 42 kalori, protein 1,2 gram, lemak 
0,3 gram, hidrat arang 9,3 gram, kalsium 39 miligram, fosfor 37 miligram, besi 0,8 miligram, vitamin B 1 0,06 
miligram, dan vitamin C 6 miligram. Komposisi di atas diukur per 100 gram. 
 
 
 


